—— TIM PENYUSUN: —— 


PROF. DR. ABDUL AZIZ MABRUK AL-AHMADI 

PROF. DR. ABDUL KARIM BIN SHUNAITAN AL-AMRI 
PROF. DR. ABDULLAH BIN FAHD ASY-SYARIF 

PROF. DR. FAIHAN BIN SYALI AL-MUTHAIRI 










PANDUAN PRAKTIS 
FIKIH DAN HUKUM ISLAM 


—— LENGKAP BERDASARKAN *— 
AL-GUR'AN DAN AS-SUNNAH 


-e 








EN 
SAK 


Hg, 


Se AON Ace MENENTANG 
A RRE E a ta e AE EER REES 
BAN Et SEENE e S RRES 


E anna 
PA Na 
EN AN ERA an 
BEE BNN 
BEE, BAN NN Be EER 
PENA ban 


Pa Dana, Æ A E EAEE E EREE 


Se 
MAP aa. 


Er 


E 
PASS, 
na PN Be Sa EREE Bang 

BANNER NE UR AS e 
PAN A RAR REIR 

An eE ESE 


SARRA 
AD EIE RES TSS 
PE en Na ag) 


SR 


OS: 
8. 


naaa 


3 


HA BN 
AE Rn ne SNN Nun 
i 1 BE Ba nu RRR an 
Hi PRO) E; Pn RERE PA NAN BETR. RRE 
$ Ta ag j 5 ; 
PON KARO 
OVAC: naa 


RET 


Es EA n e NEn U ASKORN: 
Pp e E a EE 
PINANG A En SELERA NG Kano un 
: A 2 1g Ben Be BEE MEN Aa Pa 
z SEN AE ON ARE ES 
$ 3 : PERANG Bag ONE NU RERE 
D. : t EENET ER 
N AREARE SS z : Ta 
ORE NN PAR S E 2 


$: 


BR 
3:3 


Ba 


HA 

Bean nan 
z u: : 

Pee Te 
Den an 
SA MO NU 2 
Sa ng 

PEN ENG Sen 


$; 


Pena an 
PAR 
Penak 


3333 


PES EN EA 


KANAN AN NT 


Nana z 
aras 
LA ANO ESER SHEE 


pona 


Neneng 
BEN 


San, 
E ERE nan gn 
PE ee Aa 
Aa ETERA AB 
: SEN En ai 
ee En aa 
i 5 Pen Nan 
Ane Kah 
- : £ Lan nan 
— Tn nang 
LA Leak 


aa 


216 


Gene 
PLAN 


8: 
ES: 
SES 


Ke 


a E E BN an 
adan ; 


Se: 
Gg 
Bete 


SES! 


AS aa X 
O ER TIDI E IER SISIEN ERE 
Pen BA SED NN 


333 


{i 


Pe 
Penan atan ena 

a tA AEN ang 

PN en NA 


IIA 


Kan 


R 


a 


e 


233 


3. 


EOR RE Na 5 : 
PON BER KO 
Pe BEN NN NN NN 


€ 


EN 
Mer NONE Pn a 
Penan BE: 


Sa 


aa 


Tana 
Pa SA 
i EISOES Ee 
D 
Pa ; 
na 
an 
Ten 


ega 
Kesan 
PAPAN : 


PR 


org 
i PAN 
: : ang 
Ta 5: 4 


Bean 


BEN aa 


Daan! 
e Dena RRE 
BERENANG 
PAS 
Aan PAKAN 
KK PA ni 
SA BE 


PANAI 
NE Saga 
Ben 


Bh 


ina 
PERE 


RSN: 

e er 
SS E E PEN EEEE 
PARA 


KEP RN RI 
PN neng 
CP SEN nan 


Mean 


Bo 
HERE 


AS 


Hig 
2 


Bisa. 


2 PIR NAN 

KAN TA AE AA NN 
Ae e RARE in 
TA AS er 
E e ESE 


A R ERSEN: 


er NN Aan na 


PAKAR 
aaa 


nana 
ANA 
SEN Pa 
Kenang 
ne 


SAK 


PEN na NN sg 


sean 
Senah 


Ben en 


RR 


Beat 


NE Nb Bana 


NG 
es 


Pen 
Ae sn tnn 


SEA NN NN NN aan un 
4 Sep a N REA ADE DZA ARAE Bg 
EAE REE NE NN BEEE 


BEE 


Bana 
EREE ERES SERENE 


Ber 


PE 
BAE An an 
BEE PN Na na 
Nan en anna 
Naa PERASAAN 


PERANG 


BEN En 

Ee BN un SEE 

2: E E ena 1 
BENER San 


Pn 


ep 
Bg Bb 
PERAN 
Bean tan 
Pa Bana 
LEAN ERT 


G3 


Ae SN EEA EER 


Dean mnta 
BER N 
AA SE AN AI 
HERE ESA 


P SEE 
Na Ng 
Len Nan 


See BN ENG 


Ben 
en Ba 


naa 


na a ag 


RER sF: 


Pra 
aa un E 
Pena 


BER 


EA BEAN 
e LINA ERA HI BEAN RS 
PER BEE ARP 2 i 5 MERE EN NONE SNP TRR Nana 


















BEN 


Petani 


BS 


BEBAN 


BER 


BSN 


sn 
Ena 


SEN RN RRE 
Sanana 
Penan 


ann 
Span 

PE AN RENA OA 
SEAL gun 


AN 
SEN Lane 

Tenun 
aa 
aa 


aa 
SA PRANK 
SEN AN ang Ona 


MAN 


: APA 
5 EN nana 
Ps Ba HEA RENE ERER 
a EE t EE EA al Ong 
E EAE REES 
Mn 


NA PAI Pk 
Pa AAA DAA) 


PER 
Pa 

na angan a 
an 


engan 


a. 
Pena 
SEKEN 


Penan Pn ANN aa 
BE OA ATA 
Ta 
MAN 
NN ne 


HEH 


an 
ARA 
Be naa 


Sena NESAN 


ENG 


Naa 


ES: 


5 
en 


Be 
Sang 
He 


G 


ann 
Penan 


aa 
SA AI AA 








Yang Mulia Syaikh Shalih bin Abdul Aziz 
bin Muhammad Alu asy-Syaikh 


Menteri Urusan Keislaman, Wakaf, 
Dakwah, dan Penyuluhan 


| Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, dan semoga Allah 

melimpahkan shalawat dan salam kepada hamba dan utusanNya, . 
Muhammad, penutup para rasul, juga kepada keluarga dan para 
sahabat beliau seluruhnya. ' | | | 


Amma ba'du: 


| Paham dalam agama dan memiliki bashirah (ilmu yang dalam) 
— tentang hukum-hukum syariat termasuk tujuan paling mulia dan 

— sasaran paling ideal. Tidaklah ajakan syariat -dalam banyak nash- 

nash yang shahih- untuk menggali (ilmu) fikih dan menguasainya 
dengan baik, secara pengetahuan dan perenurtgan tentangnya, me- 
lainkan pertanda paling baik yang menunjukkan kedudukan (pen- 
ting dan tinggi) bagi tuntutan ini di dalam agama Allah. Dan cukup | 
sebagai bukti dari ini bahwa Allah menjadikan keinginanNya untuk 
(memberikan) kebaikan pada hamba adalah pemahamannya pada 
agama Tuhannya. Rasulullah & bersabda, i 
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"Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan baginya, maka Dia 
menjadikannya memahami agama." 


Tidaklah sama antara seorang hamba yang diliputi oleh gelap- 
nya kebodohan dan disesatkan oleh hawa nafsunya, sehingga dia 








tidak bisa meraih tujuan Tn lalu dia jatuh bangun tertatih- 
tatih dalam menempuh jalan kehidupannya, dan hampir-hampir 
tidak mendapatkan petunjuk, dibandingkan dengan seorang hamba 
yang pengetahuannya menerangi, lalu dia menyembah Tuhannya 
berdasarkan petunjuk dan cahaya dariNya. Dari sinilah menjadi je- 
las Firman Allah d&, 


$ FAN ina AS je% 
"Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?" (Az-Zumar: 9). 


Dakwah kepada manusia untuk menyembah Allah dengan 
berpijak pada cahaya dan petunjuk wahyuNya telah diemban oleh 
- pemerintah negeri yang penuh keberkahan ini, -tanpa diragukan ia 
“adalah negeri al-Haramain asy-Syarifain-, dengan banyak menye- > 
barkan ilmu-ilmu al-Qur'an dan as-Sunnah sebatas kemampuan | 
dan potensi yang dimilikinya. Dan dengan usaha yang dilakukan- 
nya tersebut pemerintah negeri ini berusaha menyingkirkan banyak 
kebodohan dari orang-orang dan membantah apa-apa (syubhat dan 
kebatilan) yang mana al-Qur'an dan as-Sunnah berlepas diri darinya. 


Di antara proyek yang kuat pondasinya di bawah bimbingan 
intensif dari Khadim al-Haramain asy-Syarifain -semoga Allah mem- 
berinya taufik kepada segala kebaikan-, dalam kapasitas beliau se- 
| bagai ulil amri di negeri ini, dan salah satu yang paling menonjol : 
adalah proyek Kementerian Urusan Keislaman, Wakaf, Dakwah, dan 
Penyuluhan yang ditangani oleh Mujamma' al-Malik Fahd li Thiba'ah 
al-Mushafasy-Syarif (percetakan al-Our an), adalah menerbitkan buku- 
buku praktis di bidang ilmu-ilmu syari'ah dan membagi-bagikannya 
kepada masyarakat di mana pun mereka didapati, sehingga mereka 
bisa mempelajari agama mereka dengan metode yang mudah dan 
simpel di bawah naungan al-Qur'an dan as-Sunnah sesuai dengan 
apa yang dipahami oleh as-Salaf ash-Shalih dari kalangan umat ini. 


Percetakan al-Qur'an telah menerbitkan buku-buku tersebut 
sesuai dengan rencana yang digariskannya yaitu Kitab Ushul al-Iman 
fi Dhau al-Kitab wa as-Sunnah, Kitab adz-Dzikr wa ad-Du'a' fi Dhau al- 
Kitab wa as-Sunnah, dan saat ini percetakan al-Qur'an menerbitkan 
buku baba yaitu al-Figh al-Muyassar fi Dhau al-Kitab wa as-Sunnah 
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(yaitu buku ini, Ed.T. y 


Buku ini memuat masalah hukum-hukum fikih dalam ibadah 
dan muamalat disertai dengan dalil-dalil syar'inya dari al-Qur'an 
al-Karim dan Sunnah Nabi yang shahih. Semua itu diulas dengan 
penjelasan yang mudah dipahami dan keterangan yang mudah di- 
mengerti, jauh dari kalimat-kalimat yang sulit dan pemaparan yang 
bertele-tele sehingga banyak kaum Muslimin tidak mampu mencer- 
nanya dan memetik faidah darinya, dan diulas dengan ringkas se- 
hingga memudahkan masyarakat memahami hukum-hukum agama 
tanpa mengurangi dan menjatuhkan bobot materi ilmiah buku yang 
dipilih. | | 

Kemudian al-Mujamma' -demi sebuah ketelitian sebagaimana 
keadaannya pada setiap buku yang diterbitkannya-, menyerahkan 
proses penyusunan buku ini kepada sebuah tim ahli pilihan yang 
beranggotakan para profesor yang memiliki spesialisasi di bidang 
ilmu syar'i, khususnya fikih. Selanjutnya buku hasil kerja mereka 
dipaparkan di hadapan sebuah tim penasihat khusus untuk meng- 
editnya sehingga dapat diberikan ralat susulan pada bagian-bagian 
yang kurang tepat atau kurang jelas. Akhirnya buku ini, alhamdulillah, 





— hadir dalam banyak keunggulan, di antaranya: 


1. Akurasi yang maksimal dalam hal keshahihan hadits dan atsar | 
yang menjadi landasan hukum fikih di setiap masalah. 


2. Cakupan dan kandungannya yang luas meliputi bab-bab fikih 
dan masalah-masalahnya, di mana sap Muslim pasti memer- 
lukannya. 


3. Kalimat yang jelas dan susunan bahasanya yang mudah (di- 
pahami), sehingga para penuntut ilmu dan orang-orang yang 
kemampuannya di bawah mereka dari kalangan Muslim yang 
awam bisa mengambil manfaat darinya. | 


4. Pembagiannya yang detail dan mudah diambil faidah dari tema- 
temanya, hal ini dengan cara menjadikannya dalam judul-judul 
tema yang menunjukkan kepadanya dan membantu mema- 
haminya. | 
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5. Menyisipkan peringatan terhadap beberapa penyimpangan 
syar'i yang boleh jadi banyak kaum Muslimin terjatuh di da- 
lamnya, bisa karena jahil atau taklid. | 


Demikianlah, saya memohon kepada Allah agar menjadikan 
usaha ini ikhlas untuk WajahNya yang mulia, menjadikannya ber- 
manfaat, sehingga ia dapat membantu hamba-hambaNya dalam 
memahami agamaNya. 


Di akhir mukadimah ini, saya mengucapkan terima kasih dari 
lubuk hati yang tulus kepada para profesor yang mulia atas jerih 
payah yang mereka kerahkan dalam penyusunan buku ini, seraya 
memohon kepada Allah agar menjadikan jerih payah mereka seba- 
gai amal shalih yang akan menolong mereka pada hari mereka ber- 
temu denganNya. | 


Ucapan terima kasih juga disampaikan berulang-ulang kepada o 
ketua umum Mujamma' al-Malik Fahd li Thiba'ah al-Mushaf asy-Syarif 
dan kepada saudara-saudara yang bekerja di divisi ilmiah. 


Akhir doa kami adalah segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 


alam. 


ece | 











Buku ini disajikan dengan kerangka umum: mukadimah, empat 


' belas kitab, dan daftar isi. 


Mukadimah mengangkat definisi fikih, objek pembahasannya, 


faidah, dan keutamaannya. 


Empat belas kitab adalah sebagai berikut: 


Kitab Pertama: Kitab Thaharah (bersuci), yang mencakup sepuluh bab: 


* 


* 


* 


* 


* 


Bab Pertama: Hukum-hukum Thaharah dan Air 

Bab Kedua: Bejana 

Bab Ketiga: Buang Hajat dan A wa 

Bab Keempat: Siwak dan Sunnah-sunnah Fitrah 

Bab Kelima: Wudhu | 3 

Bab Keenam: Mengusap Dua Khuf, Serban dan Perban (Gips) 
Bab Ketujuh: Hukum-hukum Mandi 

Bab Kedelapan: Hukum-hukum Tayamum . 


Bab Kesembilan: Hukum-hukum Najis dan Cara Menyucikan- 
nya 


Bab aaa Haid dan Nifas | 


Kitab Kedua: Kitab Shalat, mencakup lima belas bab: 


æ Bab Pertama: Definisi Shalat, Keutamaannya, dan Kewajiban 


"3 


* 


Shalat Lima Waktu | 
Bab Kedua: Adzan dan Iqamat 


Bab Ketiga: Waktu-waktu Shalat 


. 











Bab Keempat: Syarat-syarat dan Rukun-rukun Shalat, Lengkap 
Dengan Dalilnya, Serta Hukum orang yang Pa Eun 


Bab Kelima: Shalat Sunnah 


Bab Keenam: Sujud Sahwi, Sujud Tilawah, an Sujud Syukur 
Bab Ketujuh: Shalat Jamaah 


Bab Kedelapan: Hukum-hukum Imamah (Menjadi Imam) dalam 
Shalat i 


Bab Kesembilan: Shalat Orang yang Memiliki Udzur 
Bab Kesepuluh: Shalat Jum'at 


# Bab Kesebelas: Shalat Khauf (Saat Genting) : 


Bab Kedua belas: Shalat Dua Hari Raya 
Bab Ketiga belas: Shalat Istisga (Meminta Hujan) 
Bab Keempat belas: Shalat Kusuf (Gerhana) | 


Bab Kelima belas: Shalat Jenazah dan Hukum-hukum yang 
Berkaitan Dengan Jenazah 


Kitab Ketiga: Kitab Zakat, mencakup enam bab: 


* 


% 


* 


* 


* 


* 


Kitab Keempat: Kitab Puasa, mencakup lima bab: 


* 


* 


. % 


Bab Pertama: Pengantar Tentang zakat 

Bab Kedua: Zakat Emas dan Perak 

Bab Ketiga: Zakat Hasil Bumi 

Bab Keempat: Zakat Hewan Ternak 

Bab Kelima: Zakat Fitrah 

Bab Keenam: Yang Berhak Menerima Zakat 


Bab Pertama: Pengantar Tentang Puasa 


Bab Kedua: Alasan-alasan yang Membolehkan Tidak Berpuasa 
di Bulan Ramadhan dan Hal-hal yang Membatalkan Puasa 


Bab Ketiga: Hal-hal yang Dianjurkan dan Dimakruhkan dalam 








# Bab Keempat: Oadha Puasa, Puasa Sunnah, Puasa Makruh dan | 
Puasa Haram 


x Bab Kelima: I'tikaf 


Kitab Kelima: Kitab Haji, mencakup tujuh bab: 
# Bab Pertama: Pengantar Tentang Haji 
* Bab Kedua: Rukun-rukun dan Wajib-wajib Haji 
* Bab Ketiga: Larangan-larangan Ihram, Fidyah, dan Hadyu 
* Bab Keempat: Sifat (Tata Cara) Haji dan Umrah 


* Bab Kelima: Tempat-tempat yang Ye Untuk Dizia- 
rahi Di Madinah 


* Bab Keenam: Hewan Kurban (Udhhiyyah) 
x Bab Ketujuh: Akikah 
Kitab Keenam: Kitab Jihad, mencakup tiga bab: 


# Bab Pertama: Hukum Jihad, Syarat-syarat dan Faktor-faktor 
yang Menggugurkannya 


« Bab Kedua: Hukum-hukum Tawanan dan Harta Rampasan 
(Ghanimah) | 


* Bab Ketiga: Hukum-hukum Gencatan Senjata (Hudnah), Dzimmah, 
dan Jaminan Keamanan 


Kitab Ketujuh: Muamalat, mencakup dua puluh tiga bab: 
* Bab pa Jual beli 
* Bab Kedua: Riba 
æ Bab Ketiga: Oardh (Pinjaman) 
# Bab Keempat: Rahn (Penggadaian) 
# Bab Kelima: Salam 
# Bab Keenam: Hawalah (Pengalihan Hutang) 
# Bab Ketujuh: Wakalah | 
# Bab Kedelapan: Kafalah LEAN daa Dhaman suka 








* 
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Bab Kesembilan: Hajr (Pencekalan) 
Bab Kesepuluh Syarikah 


Bab Kesebelas: Ijarah (Sewa-menyewa) 


Bab Kedua belas: Muzara'ah (Akad Pengelolaan Lahan) dan 
Musagah (Akad Perawatan Tanaman) 


Bab Ketiga belas: Syufah dan Jiwar 


Bab Keempat belas: Wadi'ah (Titipan) dan Itlafat (Ganti Rugi 
Perusakan) 


Bab Kelima belas: Ghashb (Menyerobot) 

Bab Keenam belas: Shulh (Perdamaian) 

Bab Ketujuh belas: Musabagah (Perlombaan) 
Bab Kedelapan belas: Ariyyah (Pinjaman) 


Bab Kesembilan belas: Ihya al-Mawat (Menghidupkan Lahan : 
Mati) 


Bab Kedua puluh: Ju'alah 


Bab Kedua puluh satu: a. (Barang Temuan) dan Lagith 
(Anak Temuan) 


Bab Kedua puluh dua: Wakaf 
Bab Kedua puluh tiga: Hibah dan Athiyah (Pemberian) 


Kitab Kedelapan: Warisan, Wasiat, dan Memerdekakan, mencakup 
empat bab: 


ik 


* 


Bab Pertama: Tindakan-tindakan orang sakit 
Bab Kedua: Wasiat 


Bab Ketiga: Memerdekakan, Kitabah (Berusaha Memerdekakan | 
Diri Sendiri Dengan Membayar Ganti Rugi), dan Tadbir (Mer- 
dekanya Sahaya Dengan Kematian Tuannya) 


Bab Keempat: Fara 'idh dan Mawarits (Pembagian Warisan) 





Kitab Kesembilan: Nikah dan Talak, mencakup sebelas bab: 
x Bab Pertama: Nikah 


* Bab Kedua: Mahar, Hak-hak Pernikahan dan Kewajibannya, 
Serta Walimatul 'Urs (Pesta pernikahan) 


* Bab Ketiga: Khulu' 

# Bab Keempat: Talak (Perceraian) 
* Bab Kelima: Ila | 

* Bab Keenam: Zhihar 

* Bab Ketujuh: Lian 

* Bab Kedelapan: Iddah dan Ihdad 
# Bab Kesembilan: Penyusuan 


* Bab Kesepuluh: Hadhanah (Mengasuh anak) dan Hukum- 
hukumnya 


* Bab Kesebelas: Nafkah B 
Kitab Kesepuluh: Kitab Jinayat (Tindak kriminal), mencakup tiga bab: 
* Bab Pertama: Jinayat (Tindak kriminal) 
* Bab Kedua: Diyat 
* Bab Ketiga: Qasamah 
Kitab Kesebelas: Kitab Hukum Mn, mencakup delapan bab: 


# Bab Pertama: Definisi Hukum Had, Pensyariatannya dan Hik- 
mahnya dan Masalah-masalah Lainnya- 


* Bab Kedua: Hukuman Had Zina 

* Bab Ketiga: Hukuman Had Qadzaf 

* Bab Keempat: Hukuman Had Peminum Khamar 
* Bab Kelima: Hukuman Had Mencuri 

# Bab Keenam: Ta'zir 


x Bab Ketujuh: Hukuman Had Hirabah Pampa 


- 








# Bab Kedelapan: Riddah (Murtad) 

Kitab Kedua Belas: Kitab Sumpah dan Nadzar, mencakup dua bab: 
* Bab Pertama: Sumpah 
* Bab Kedua: Nadzar 


Kitab Ketiga Belas: Kitab Makanan, Sembelihan, dan Hewan Bu- 
ruan, mencakup tiga bab: 


* Bab Pertama: Makanan 

* Bab Kedua: Hewan Sembelihan 

= Bab Ketiga: Hewan Buruan 

. Kitab Keempat Belas: Kitab Qadha” dan Kesaksian, mencakup dua bab 
œ Bab Pertama: Qadha` (Peradilan) 

* Bab Kedua: Kesaksian 


Daftar isi mencakup daftar isi secara terperinci untuk bab-bal 
dan masalah-masalah yang dikandung oleh buku ini. 


— eee 





Metode penulisan buku ini tertuang dalam beberapa poin ber- 


ikut: 

Pertama: Membagi tema-tema dalam kitab-kitab induk, kemu- 
dian membagi setiap kitab dalam bab-bab, dan setiap bab menca- 
kup sub bab, hal ini dalam rangka memudahkan pembaca buku ini. 


Kedua: Membatasi pembahasan pada masalah-masalah penting 
yang dibutuhkan di setiap bab, tanpa menyebutkan cabang-cabang 
dan masalah-masalah yang kurang dibutuhkan. 


Ketiga: Ringkas, dengan.memilih kata-kata dan kalimat-kali- 
mat yang mudah dan jelas sebisa mungkin. 


Keempat: Membatasi pembahasan pada dalil-dalil yang dapat 
dijadikan pijakan di setiap masalah. 


Kelima: Membatasi pembahasan pada pendapat yang rajih yang 
didukung oleh dalil dalam masalah-masalah yang diperselisihkan 
tanpa menyebutkan pendapat-pendapat dan madzhab serta perbe- 
daan pendapat dalam masalah tersebut. 


Keenam: Menisbatkan ayat al-Qur'an dan mengakuratkannya 
dengan menyebutkan nama surat dan nomor ayat di akhir ayat yang 
hadir dalam buku ini. 


Ketujuh: Mentakhrij hadits-hadits Nabi dengan menisbatkannya 
kepada sumber sunnah yang dapat dijadikan patokan. Bila hadits 
tersebut terdapat dalam ash-Shahihain atau salah satunya, maka kami 
mencukupkan dengannya, dan bila hadits tersebut tidak terdapat 
di dalam salah satu dari keduanya, maka kami mentakhrijnya dari 
buku-buku sunnah yang masyhur dengan mendahulukan kitab as- 
Sunan yang empat dari selainnya dengan disertai hukum terhadap 
hadits yang di selain ash-Shahihain dan keterangan tentang derajat- 
nya. Hal itu dengan merujuk ucapan para imam di aaa ini, baik 
yang dahulu maupun yang D 








Kedelapan: Menjelaskan kata-kata dan istilah-istilah asing yang 
memang memerlukan keterangan dan penjelasan yang hadir di te- 
ngah-tengah pembahasan dengan memberikan keterangan di catatan 
kaki. Untuk terminologi pembahasan yang utama maka ia dijelaskan 
di tengah pembahasan kitab, yaitu di awal setiap bab dan sub bab. 


Kesembilan: Mengambil faidah dari sebagian buku-buku kon- 
temporer di bidang fikih, yang paling penting di antaranya asy- 
Syarh al-Mumti', karya yang mulia Syaikh Muhammad bin Utsaimin 
ye dan al-Mulakhkhash al-Fighi karya yang mulia Syaikh Shalih al- 

Ws, dengan menambahkan buku-buku rujukan induk da- 
lam madzhab yang empat dan lainnya.. 





Kesepuluh: Mengingatkan kepada sebagian perkara yang ba- 
nyak manusia terjerumus di dalamnya dari perkara-perkara yang 
menyelisihi al-Qur'an dan as-Sunnah yang shahih, dengan men- 
jelaskan yang benar dan yang hag dalam masalah tersebut. Hal itu 
kami lakukan di beberapa tempat yang kami Pa perlu untuk 
dilakukan. 


Kesebelas: Meletakkan daftar isi terperinci untuk tema-temanya 
dan masalah-masalahnya di akhir buku untuk memudahkan pem- 
baca dan pengkaji. | 
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| Mencakup beberapa poin berikut: 
# Definisi fikih secara bahasa dan istilah 
« Sumber-sumber fikih 
# Objek pembahasan fikih 
Faidah fikih . 
# Keutamaan fikih 


@ Makna Fikih Secara Bahasa dan Istilah 


Secara bahasa, fikih (443!) berarti pemahaman. Termasuk dalam 
makna ini adalah Firman Allah #& tentang kaum aa 


ua 


"Kami tidak banyak paham tentang apa yang kamu katakan itu. i 
(Hud: 91). 


Dan Firman Allah Bg, 


MA naa | 
| ea opaa Y SI 
"Tetapi kalian tidak paham tasbih mereka." (Al-Isra”: 44). 


Secara istilah, fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syar'i 
yang bersifat amaliyah yang tergali dari dalil-dalilnya yang ter- 
perinci. Dan terkadang kata "fikih" digunakan dalam pengertian 
hukum-hukum itu sendiri. 


@ Sumber-sumber Fikih yang Pokok 


(1). Al-Qur'an al-Karim; (2). Sunnah yang suci; (3). Ijma'; (4). 
ali 




















& Objek Pembahasan Fikih ` 


Objek pembahasan fikih adalah perbuatan-perbuatan hamba 
yang mukallaf secara umum dan menyeluruh. Ia mencakup hubu- 
ngan manusia dengan Tuhannya, dengan dirinya, dan dengan ma- 
syarakatnya. 


Fikih mencakup hukum-hukum amaliyah, dan semua yang 
bersumber dari seorang mukallaf, baik berupa perkataan, perbuatan, 
akad-akad, dan tindakan-tindakan. Ia terbagi menjadi dua jenis: 


Pertama: Hukum-hukum ibadah, berupa shalat, puasa, naji 
dan lainnya. ` 


Kedua: Hukum-hukum muamalat, berupa akad-akad, tindakan- 
tindakan, hukuman-hukuman, tindakan-tindakan pidana (kriminal), 
tanggung jawab dan lainnya yang bertujuan mengatur hubungan 
antar sesama manusia. 


Hukum-hukum ini mungkin diringkas dalam poin-poin berikut: 


1. Hukum-hukum keluarga dari awal pembentukannya sampai 
akhirnya, mencakup hukum-hukum pernikahan, talak, nasab, 
nafkah, warisan, dan semisalnya. 


2. Hukum-hukum transaksi keuangan yang bersifat sipil, yaitu 

yang berkaitan dengan muamalat antar individu dan tran- 

saksi-transaksi mereka yang berupa jual beli, sewa-menyewa, 
korporasi, dari lainnya. 


3. Hukum-hukum jinayat (tindak kriminal), yaitu perbuatan yang 
bersumber dari seorang mukallaf dalam bentuk kejahatan dan 
pelanggaran, dan hukuman yang pantas baginya. 


4. Hukum-hukum acara perdata dan peradilan, yaitu hukum yang 
berkaitan dengan peradilan dalam perselisihan, gugatan, tata 
cara penetapan hukum dan lainnya. 


5. Hukum-hukum internasional, yaitu hukum yang berkaitan de- 
ngan penataan hubungan antara negara Islam dengan negara- 
negara lainnya dalam kondisi damai dan perang, dan hubungan 

non Muslim yang tinggal menetap di negara tersebut. Dan ia 
mencakup jihad dan perjanjian-perjanjian. 


& Faidah Ilmu Fikih 


Mengetahui fikih dan mengamalkannya akan membuahkan 
keshalihan seorang mukallaf, keshahihan ibadahnya, dan kelurusan 
perangainya. Dan bila hamba telah shalih, maka masyarakatnya juga 
shalih. Dan akhirnya, di dunia memperoleh kebahagiaan dan ke- 
hidupan yang baik, dan di akhirat memperoleh ridha dan surga Allah. 


& Keutamaan Paham dalam Agama dan Anjuran Mencari dan 
Mendapatkannya | 


Sesungguhnya tafagguh (usaha untuk memahami secara men- 
dalam) tentang agama termasuk amal paling utama dan karakter- 
istik paling baik. Sungguh nash-nash dari al-Qur'an dan as-Sunnah 
menunjukkan atas keutamaannya dan dorongan untuk mendalam- 
inya. Di sni adalah Firman Allah 46, 


SRA Kn RT E "a 
peng rA prs Laa ba ál WSE j 


"Tidak sepatutnya id orang-orang yang Mukmin itu pergi semua- 
nya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 
di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam ilmu tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaum mereka, apabila 
mereka telah kembali kepada mereka, agar mereka waspada (terhadap 
hukuman Allah)." (At-Taubah: Hi 


Juga sabda Nabi :£, 


sol 3 akan An GE AN aa YA 


00 


"Barangsiapa yang Allah seakan T baginya, niscaya 
Dia menjadikannya paham dalam agama." 


Sungguh Nabi # menetapkan kebaikan seluruhnya atas dasar 
pemahaman dalam agama, dan ini termasuk sesuatu yang membukti- 
kan urgensinya, kedudukannya dan derajatnya yang tinggi. 


2 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 71, dan Muslim, no. 1037. 








Serta sabda Nabi &£, 


123 ISI HUNI Sal Hall Sta aka ae 


nm. A A a 


"Manusia itu (ibarat) barang tambang, yang terbaik dari mereka di 
masa jahiliyah adalah yang terbaik di masa Islam bila mereka mema- 
hami (ajaran Islam)."? 


Karena itu, "usaha untuk memahami secara mendalam (ta- 


fagguh) di bidang agama" memiliki kedudukan yang agung dalam 
Islam, dan derajatnya di dalam pahala sangat besar, karena bila se- 
orang Muslim bertafagguh dalam perkara agamanya, mengetahui 
hak dan kewajibannya, maka dia menyembah Tuhannya atas dasar 
ilmu dan bashirah, dan akan diberi taufik kepada kebaikan dan ke- 
bahagiaan di dunia dan akhirat. 


3 


Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3383, dan ini adalah lafazh- 
nya, dan Muslim, no. 2638. 


ia 
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na A 


HUKUM-HUKUM THAHARAH DAN AIR 
PE Bem 


Aa & TYE = 


Bab ini mencakup beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi Thaharah, keterangan tentang urgensinya 
dan macam-macamnya | 
& Urgensi Thaharah dan macam-macamnya 


Thaharah merupakan kunci shalat, dan syaratnya yang paling 
ditekankan. Dan syarat itu harus mendahului perkara yang diper- 
syaratkan. 


Thaharah terbagi menjadi dua macam: 


Pertama: Thaharah maknawi, yaitu sucinya hati dari syirik, ke- 
maksiatan, dan segala yang mengotorinya. Ia lebih penting daripada 
kesucian badan, dan kesucian badan itu tidak mungkin dapat diwu- 
judkan dengan adanya najis syirik, sebagaimana Allah berfirman, 


(Ap 
"Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis." (At-Taubah: 28). 


Kedua: Thaharah indrawi, keterangannya hadir di baris-baris 
berikutnya. 


& Definisi Thaharah 


Secara bahasa berarti bersih dan suci dari kotoran. 




















Secara istilah berarti menghilangkan hadats dan melenyapkan 
khabats." 


Yang dimaksud dengan "menghilangkan hadats" adalah meng- 
hilangkan sifat penghalang shalat dengan menggunakan air (yang 
diguyurkan) pada seluruh tubuh, bila hadatsnya adalah hadats besar. 
Sedangkan bila hadats kecil, maka cukup dengan membasuh anggota 
wudhu dengan niat. Bila dia tidak mendapatkan air atau dia tidak 
mampu menggunakannya (karena sakit), maka dia bisa mengguna- 
kan alat bersuci yang menggantikan kedudukan air, yaitu debu, se- 
suai cara yang diperintahkan secara syar'i. Keterangan tentangnya 
akan hadir insya Allah, di dalam bab tayamum. 


Yang dimaksud dengan "melenyapkan khabats" adalah meng- 
hilangkan najis dari badan, pakaian, dan tempat shalat. 


Jadi thaharah indrawi terbagi menjadi dua: pertama, bersuci 
dari hadats, dan ia dikhususkan dengan badan. Kedua, bersuci dari 
khabats (najis) yang mencakup badan, pakaian, dan tempat. 


Hadats terbagi menjadi dua: pertama, hadats kecil, yaitu hadats 
yang mewajibkan wudhu. Kedua, hadats besar, yaitu hadats yang 
mewajibkan mandi. 


Khabats (najis) terbagi menjadi tiga macam: Najis yang wajib 
dibasuh, najis yang wajib diperciki air, dan najis yang wajib diusap. 


Bagian Kedua: Air yang layak untuk digunakan Thaharah (bersuci) 


Thaharah itu memerlukan sesuatu yang digunakan sebagai sa- 
rananya, yang dengannya najis dihilangkan dan hadats dilenyapkan, 
yaitu air. Air yang bisa digunakan untuk bersuci disebut dengan 
al-Ma` ath-Thahur, yaitu air yang suci pada dirinya (ath-Thahir fi 


4 Hadats adalah suatu sifat yang menempel pada badan yang menghalangi shalat 
dan ibadah lainnya dari ibadah-ibadah yang mensyaratkan thaharah. Ia terbagi 
menjadi dua: pertama, hadats kecil, yaitu hadats yang ada pada anggota wudhu 
seperti, sesuatu yang keluar dari dua jalan, berupa kencing dan tinja. Ia hilang 
dengan cara berwudhu. Kedua, hadats besar, yaitu hadats yang ada pada seluruh 
tubuh seperti junub. Ini hilang dengan cara mandi. Berdasarkan ini, maka ber- 
suci dari hadats yang besar adalah mandi dan hadats yang kecil adalah wudhu. 
Sedangkan pengganti keduanya ketika udzur adalah tayammum. Lihat asy-Syarh 
al-Mumti', 1/19; dan al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, 1/2328. 

Khabats adalah najis, penjelasannya akan hadir pada pembahasan berikutnya. 








Dzatihi) dan menyucikan untuk selainnya (al-Muthahhir li Ghairihi). 
Air ini adalah air yang masih tetap sebagaimana ia diciptakan (les- 
tari), yakni sesuai dengan sifat di mana ia diciptakan padanya, baik 
ia turun dari langit seperti hujan, lelehan salju dan embun, atau air 
yang mengalir di bumi, seperti air sungai, mata air, sumur, dan laut. 


Hal ini berdasarkan Firman Allah &!&, 


IA AM K Tea TA 
g A Saida AL LN G3 KEAS : 
"Dan Allah menurunkan bagi kalian hujan dari langit untuk menyu- 


cikan kalian dengannya." (Al-Anfal: 11). 
Dan Firman Allah 3%, 


TONT ar ENEE 
"Dan Kami turunkan dari langit air yang suci." (Al-Furqan: 48). 


Dan juga berdasarkan sabda Nabi &, 


.— 


IN JAN, Amir GULA da SA ZA 
"Ya Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan air, 
salju, dan embun." 


Dan berdasarkan sabda Nabi # tentang air laut, 


ea JIN HAN h 
"Laut itu suci (dan menyucikan) airnya, dan bangkainya halal." 


Thaharah tidak terwujud dengan benda cair selain air, seperti 
cuka, bensin, jus, air jeruk, dan sebagainya, berdasarkan Firman 


E GE iaa PA UAS a 


"lalu kalian tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan 
debu yang baik (suci)." (Al-Ma'idah: 6). 


5 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 744 dan Muslim, no. 598. 


* Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 83, at-Tirmidzi, no. 69: an-Nasa'i, no. 59: Ibnu 
Majah, no. 3246, at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." Dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Shahih Sunan an-Nasa 'i, no. 58. 








Seandainya thaharah terwujud dengan cairan Selain air (saat tidak 
ada air), niscaya Allah && memindahkan kita kepadanya dan tidak 
memindahkannya kepada (pemakaian) tanah. 


Bagian Ketiga: Air yang tercampur dengan najis 

Air bila tercampur dengan najis, lalu najis tersebut mengubah 
salah satu dari tiga sifatnya, baunya, rasanya atau warnanya, maka 
air tersebut najis berdasarkan ijma', tidak boleh menggunakannya, 
ia tidak dapat menghilangkan hadats dan tidak pula membersihkan 
najis, sama saja, air itu sedikit atau banyak. | 


Adapun bila air itu tercampur najis dan salah satu sifatnya tidak 
berubah, maka bila airnya banyak, maka ia tetap suci dan bisa diguna- 
kan untuk bersuci, tetapi bila airnya sedikit, maka ia najis dan tidak 
bisa digunakan untuk bersuci. Batasan air yang banyak adalah dua 
gullah' ke atas, sedangkan yang sedikit adalah yang kurang dari itu. 


Dalilnya adalah hadits Abu Sa'id al-Khudri &, dia berkata, 
Rasulullah & bersabda, 


FE INN AAA 


"Sesungguhnya air itu suci dan menyucikan, tidak ada sesuatu pun 
yang dapat menajiskannya."* 


Dan hadits Ibnu Umar s bahwa Rasulullah # bersabda, 
SAN JZ S ol ali i 5) 
"Bila air mencapai dua qullah, maka ia tidak mengandung najis." 


7 Kata gullah (Š$) bermakna gentong, bentuk jamaknya adalah (15) dan (JS). 
| Ukurannya setara dengan 93,075 sha' atau sama dengan 160,5 liter air. Dua gullah. 
sama dengan kurang lebih lima girab (wadah kulit untuk perbekalan musafir). 

8 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, 3/15: Abu Dawud, Kitab ma Ja 'a 
fi Bi ri Budha'ah, no. 61: an-Nasa'i, Kitab al-Miyah, no. 277; at-Tirmidzi, Kitab 
ath-Thaharah, Bab anna al-Ma 'a la Yunajjisuhu Syai`, no. 66 dan beliau berkata, 
"Hadits hasan." Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, 1/45. 

? Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/27: Abu Dawud, Kitab ath-Thaharah, Bab ma Yunajjisu 
al-Ma `, no. 63; at-Tirmidzi, Kitab ath-Thaharah, Bab Anna al-Ma ` La Yunajjisuhu 
Syai ' no. 67; an-Nasa'i, Kitab ath-Thaharah, no. 52: Ibnu Majah, Kitab ath-Thaha- 

- rah, Bab Miqdar al-Ma ' Alladzi la Yanjus, no. 517, lafazhnya, 


Isi SL dog SE AJI SESI 








Bagian Keempat: Air yang tercampur dengan (benda) yang suci 


Air yang tercampur dengan benda yang suci seperti daun-daun 
pohon, atau sabun, atau al-usynan'!, atau bidara, atau benda-benda 
suci lainnya dan air tersebut tidak didominasi oleh benda yang men- 
campurinya, maka pendapat yang shahih adalah bahwa ia suci dan 
. menyucikan, bisa digunakan untuk menghilangkan hadats dan me- 
lenyapkan najis, karena Allah & berfirman, 


go Tenaga Mg Ma on Po, EL Tn, 
£ Kh Sa BEN Ma AA 


"Dan jika kalian sakit atau sedang dalam perjalanan atau kembali dari 
tempat buang air atau kalian telah menyentuh perempuan, kemudian 
kalian tidak mendapat air, maka bertayamumlah kalian dengan debu 
yang baik (suci): sapulah muka dan tangan kalian." (An-Nisa : 43). 


Kata (211) dalam ayat tersebut adalah nakirah (non definitif) 
dalam konteks kalimat negatif, maka ia mencakup semua air, tidak 
ada beda antara air yang murni dengan yang tercampur. 


Dan berdasarkan sabda Nabi # kepada para wanita yang me- 
mandikan jenazah putri beliau, 


an Aye [é] Eh ol ál HRN w Re KAW) 
SRA en o gas, 


"Mandikanlah dia tiga atau lima kali atau lebih dari itu bila menurut 
kalian (memang harus demikian) dengan air dan daun bidara, dan 
gunakan pada basuhan akhir kapur barus atau sebagian dari kapur 
barus." 


"Bila air mencapai dua gullah, maka tidak ada sesuatu pun yang membuatnya na- 
jis" Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ' al-Ghalil, no. 45. 

10 Al-Usynan atau al-Isynan (tumbuhan Hyssop). Ia merupakan kata serapan, rasa- 
nya asam, digunakan untuk mencuci tangan. Dalam Bahasa Arab disebut dengan 
(23). 

1 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1253, 1258, 1259 dan jabar 
dan Muslim, no. 939. - 








Bagian Kelima: Hukum air musta'mal | (yang telah digunakan) dalam 
Thaharah 


Air yang sudah digunakan dalam thaharah -seperti air yang 
terjatuh dari anggota (badan) orang yang berwudhu atau mandi- 
adalah air suci dan menyucikan menurut pendapat yang shahih. Ia 
dapat menghilangkan hadats dan melenyapkan najis selama salah 
satu sifat dari tiga sifatnya tidak berubah, bau, rasa, dan warnanya. 


Dalil Naa adalah, 


yi e oai Da FIRE FA 3 


$ "Bahwa Nabi & apabila berwudhu, maka para sahabat hampir ber- 
* tikai untuk (memperebutkan bekas) air wudhu beliau." 


Juga karena Nabi menuangkan air wudhunya kepada Jabir saat dia 
sakit,” seandainya air musta'mal tersebut najis, niscaya beliau tidak 
memperbolehkan untuk melakukannya, serta berdasarkan tindakan 
Nabi, para sahabat beliau, dan pararistri beliau yang biasa berwudhu 
dari bejana kayu dan bejana minum, dan mereka mandi dari ember 
besar. Tindakan seperti ini tidak selamat dari kemungkinan jatuhnya 
sebagian percikan air ke dalam bejana dari orang yang menggunakan- 
nya. Juga berdasarkan sabda Rasulullah # kepada Abu Hurairah &, 


CAN Ga Gl 


"Sesungguhnya seorang Mukmin itu tidak najis."* 


Bila demikian (yakni seorang Mukmin itu tidak najis), maka 
air tersebut tidak akan kehilangan kesuciannya dengan sekedar se- 
bab seorang Mukmin menyentuhnya. 


Bagian Keenam: Air sisa (as-Su *ru) manusia dan hewan ternak 


As-Su ru adalah air yang tersisa dalam bejana setelah ada yang 
meminumnya. Manusia itu suci, maka sisa minumnya suci, sama 
saja, baik dia seorang Muslim atau kafir. Demikian juga orang junub 
dan wanita haid. Sungguh telah diriwayatkan secara shahih bahwa 


12 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 189. 
13 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5651: dan Muslim, no. 1616. 
.. 14 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 371. 








Rasulullah # bersabda, 


"Sesungguhnya seorang Mukmin itu tidak najis." 


Dari Aisyah €s, 
Ada AG GA S3 ENI ja SS EKA 


aa Bas i 
"Bahwa dia pernah minum dari bejana manakala dia haid, lalu Rasu- 
lullah # mengambilnya, lalu meletakkan mulutnya pada tempat 
(bekas) mulut Aisyah." 


Para ulama telah berijma' atas sucinya air sisa minuman hewan 
yang dagingnya halal dimakan, baik hewan ternak atau lainnya. 


Adapun hewan yang dagingnya tidak halal dimakan, seperti 
binatang buas, keledai, dan yang sepertinya maka pendapat yang 
shahih adalah bahwa sisanya juga suci, tidak berpengaruh terhadap 
air, khususnya bila airnya banyak. Namun bila airnya sedikit dan ia 
berubah karena diminum oleh hewan tersebut, maka ia najis. 


Dalil dari hal ini adalah hadits di atas, di mana Nabi # ditanya 
tentang (kolam) air yang didatangi berulang-ulang oleh hewan-hewan 
dan binatang buas, beliau # bersabda, 


SAN AN 


"Bila air mencapai dua gullah, maka ia tidak mengandung najis." 


Dan sabda Nabi & Tg kucing yang minum dari bejana, 


SEE LenTE EN Ya BUS at CA A 


"Sesungguhnya kucing itu tidak najis. Ia hanyalah termasuk bina- 
tang jantan dan betina yang berada di sekitar kalian (yang jinak dan 
tinggal di dalam rumah, Ed.T.)."” 


15 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 371. 

16 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 300. 

7 Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/296: Abu Dawud, Kitab ath-Thaharah, Bab Su r al- 
Hirrah, no. 75; at- Timia, Kitab ath-Thaharah, Bab Ma Ja`a fi Su`ri al-Hirrah, 








Dan juga karena menghindarinya secara umum sangat sulit. 
Seandainya kita berpendapat bahwa sisa minumannya najis dan me- 
wajibkan membasuh tempatnya, niscaya pada hal tersebut terdapat 
kesulitan, dan kesulitan tersebut diangkat dari umat ini. 


Adapun air sisa minuman anjing, maka ia najis, demikian juga 
babi. Berkaitan dengan anjing, maka diriwayatkan dari Abu Hurairah 
& bahwa Rasulullah # bersabda, 


Pee sni 
PIAL 


"Sucinya bejana salah seorang dari kalian bila ia dijilat anjing ada- 
lah dengan membasuhnya tujuh kali, yang pertama darinya sat 
dengan tanah." 


Adapun babi, maka karena ia najis, buruk, dan kotor. Allah 


OS berfirman, | 
bo AR 
g UA Ah 38 


"Karena sesungguhnya ia kotor." (Al-An'am: 145). 


no. 92, beliau berkata, "Hadits hasan shahih." Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Irwa ' al-Ghalil, no. 23. 

18 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 172: dan Muslim, no. 279-91. 
Lafazh ini milik Muslim. 








Aap 


Bejana adalah wadah tempat penyimpanan air dan lainnya, 
baik terbuat dari besi atau selainnya. Hukum asalnya adalah boleh, 
berdasarkan Firman Allah, 


SES SIK NE A sm 


"Dia-lah Allah Yang menciptakan segala yang ada di bumi untuk 
kalian." (Al-Baqarah: 29). 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Menggunakan bejana emas, perak, dan lainnya 
dalam bersuci 


Boleh menggunakan segala macam bejara untuk makan, minum, 
dan penggunaan lainnya, bila ia suci lagi mubah, sekalipun ia mahal, 
karena ia masih tetap di atas hukum dasar, yaitu mubah, kecuali be- 
jana emas dan perak; karena sesungguhnya haram makan dan minum 
dengan menggunakan bejana emas dan perak secara khusus, tanpa 
penggunaan yang lainnya, berdamankan sabda Nabi &£, 


KANE EN WE abah Sa P Ni 
SI gig 


"Janganlah kalian minum menggunakan bejana emas dan perak, dan 
jangan pula kalian makan menggunakan piring besar (yang terbuat 
dari) keduanya, karena sesungguhnya ia (bejana emas dan perak) untuk 
mereka (orang-orang kafir) di dunia dan untuk kalian di akhirat." 


1 Muttafag 'alaih: Na es oleh al- Bukhari, no. 5426: Muslim, no. 2067. 








Dan sabda Nabi #5, 


sire AE A 3 aa? Kíl -J| AE AA o AI 
“PI alas Ge | aa) NAN 3 LAS 


"Orang yang minum menggunakan bejana perak, sejatinya ia hanya 
menggelagakkan api Neraka Jahanam di dalam perutnya." 


Hadits ini adalah dalil yang menetapkan pengharaman makan 
dan minum (dengan menggunakan bejana emas dan perak), tanpa 
penggunaan yang lain, maka hadits ini menunjukkan bolehnya meng- 
gunakan keduanya dalam thaharah (bersuci). Larangan ini bersifat 
umum, mencakup bejana emas dan perak murni atau yang disepuh 
dengan keduanya atau yang padanya ada bagian dari emas dan perak. 


Bagian Kedua: Hukum menggunakan bejana yang ditambal dengan 
emas dan perak 


Bila tambalannya terbuat dari emas, maka haram menggu- 
nakan wadah tersebut secara mutlak, karena ia tercakup di dalam 
keumuman dalil tadi. Adapun bila tambalannya terbuat dari perak 
yang sedikit, maka boleh menggunakan wadah tersebut, berdasar- 
kan hadits Anas &, dia berkata, 


ARA HARI SM SEG SEE Al Ih FS LI 
"Wadah minum Rasulullah # pecah, maka beliau merekatkan bagian 
yang pecah dengan rangkaian dari perak."2 

Bagian Ketiga: Bejana orang kafir 
Hukum asalnya, bejana orang-orang kafir adalah halal untuk 

digunakan, kecuali bila diketahui najisnya. Dalam kondisi ini tidak 

boleh menggunakannya, kecuali setelah mencucinya, berdasarkan 
hadits Abu Tsa'labah al-Khusyani, dia berkata, 
Mae BS ES PES JA TG 23 aa Jas Gea 
WS SE BE AL T i Y Ga SE :JE 
"Saya bertanya, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami berada di 
2 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5634: dan Muslim, no. 2065. 








daerah suatu kaum [dari kalangan] ahli kitab, apakah kami boleh 
makan dengan menggunakan bejana mereka?! Beliau menjawab, 'Ja- 
nganlah kalian makan dengan menggunakan bejana mereka, kecuali 
bila kalian tidak mendapatkan selainnya, maka cucilah ia kemudian 
makanlah dengan menggunakannya! "7 


Bila najisnya tidak diketahui, yaitu ketika pemiliknya tidak di- 
kenal bersinggungan dengan benda-benda najis, maka boleh meng- 
gunakannya, karena telah diriwayatkan secara shahih bahwa Nabi 
dan para sahabat mengambil air untuk berwudhu dari kantong kulit 
milik wanita musyrik,” dan karena Allah & telah menghalalkan ma- 
kanan ahli kitab untuk kita, dan kadang mereka menyuguhkannya 
kepada kita dengan nampan-nampan mereka, sebagaimana seorang 
hamba sahaya Yahudi mengundang Nabi dan dia menyuguhkan roti 
gandum dan lemak yang telah berubah baunya lalu beliau makan 
sebagian darinya.” 


Bagian Keempat: Thaharah. (bersuci) dengan bejana yang dibuat 
dari kulit bangkai 


Kulit bangkai yang sudah disamak boleh digunakan, berda- 
sarkan sabda Nabi &£, 


Sa X3 i5 Ga Pal wi 


"Kulit apa pun yang telah disamak, maka sungguh ia telah suci." 


Dan juga karena Nabi m pernah melewati bangkai kambing, 
maka beliau S 


Z s > 5 5 Aa > > pr 

LE IE TE ATU a a a 

2 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5478, dan Muslim, no. 1930. 

23 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tayammum, Bab ash- 
Sha'id ath-Thayyib, no. 344: dan Muslim, Kitab al-Masajid, Bab Qadha ` ash-Shalah 

al-Fa 'itah, no. 682. 

24 Diriwayatkan oleh Ahmad, 3/210-211, dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al- 
Ghalil, 1/71. | 

25 Kata (pú) bermakna kulit yang belum disamak. 

2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1650; dan Muslim, no. 366 dengan lafazh, 


Su Ka SBN á & ISI 
"Bila kulit itu disamak, maka sungguh ia telah suci." Dari hadits Ibnu Abbas &s. 








PELAN PN PANEN SE ANETPAYAN GANGA AN ANN NUSA AAA AAN Ya TEWAS ANT AT LA MAPAN HANYA ANN YAN YEN Lan PLAN AAA AAA PANEN ENY ENYA YAN PAN AN PENS AA AMA AAA MAYA SANA AAN mna AA AAA 





SI ae 


"Mengapa mereka tidak mengambil kulitnya lalu menyamaknya 
lalu memanfaatkannya?" Orang-orang berkata, "Ia bangkai." Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya yang diharamkan adalah memakannya."” 


Hal ini bila bangkai tersebut berasal dari bangkai hewan yang 
penyembelihan dapat membuatnya halal, dan bila tidak demikian, 
maka tidak halal dengan disamak. 


Adapun bulunya, maka ia suci -maksudnya bulu bangkai he- 
wan yang halal dimakan saat ia belum menjadi bangkai-. Adapun 
daging bangkai, maka ia najis dan haram dimakan berdasarkan 
Firman Allah 45, | 


> AGZ PA KP Dog AFL eh Fx 


"Kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, 
atau daging babi, karena semua itu kotor." (Al-An'am: 145). 


Penyamakan dilakukan dengan membersihkan penyakit dan 
kotoran yang menempel pada kulit dengan menggunakan bahan- 
bahan yang dicampurkan ke dalam air seperti garam dan yang semi- 
salnya atau dengan daun-daunan seperti daun akasia, daun al-ar'ar 
(mirip pinus) dan yang sepertinya. ' 


Adapun hewan yang penyembelihan tidak dapat membuatnya 
halal, maka ia tidak suci. Berdasarkan ini, maka kulit kucing dan he- 
wan yang lebih kecil darinya tidak suci dengan disamak, sekalipun 
ia suci saat hidup. | 


Kulit hewan yang haram dimakan, sekalipun ia suci saat hi- 
dup, maka ia tidak suci dengan disamak. 


Ringkasnya, hewan apa pun yang mati sedangkan ia termasuk 
yang dagingnya halal dimakan, maka kulitnya dapat disucikan de- 
ngan disamak. Sebaliknya, hewan apa pun yang mati sedangkan ia 
tidak termasuk yang dagingnya halal dimakan, maka kulitnya tidak 
dapat disucikan dengan disamak. 


— op 


. 7 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 363 dan Ibnu Majah, no. 3610. 








BUAN ha Kad DAN ADAB- SOn 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Istinja dan Istijmar, dan menggunakan salah satu- 
nya sebagai ganti yang lain 

Istinja” adalah membersihkan apa yang keluar dari dua jalan 
(kubul dan dubur) dengan air. Istijmar adalah mengusap apa yang 
keluar dari dua jalan dengan sesuatu yang suci, mubah, dan dapat 
membersihkan, seperti batu dan yang semisalnya. Menggunakan 


salah satunya mencukupkan dari yang amnya; karena hal tersebut 
dilakukan oleh Nabi #£. 


Dari Anas &, dia berkata, 

sa o? 5713) TA és cÍ jel SEE ES ala m WS 
sL g Eg 

"Nabi 4% pernah masuk tempat buang hajat, lalu si dan seorang 


anak seusiaku membawa wadah kecil dari kulit berisi air dan tongkat 
pendek, lalu beliau beristinja dengan air tersebut." 


Dari ayah, &s, dari Nabi &, bahwa beliau bersabda, 
Kema SIS CLS KA dl ai Cs p 


KTS 


Ne isi 


"Bila salah seorang dari kalian pergi ke tempat buang hajat, maka 
hendaknya dia membersihkan diri dengan tiga batu, karena ia sudah 
cukup baginya."” | 


2 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 271. Kata G35YI) bermakna wadah kecil dari kulit. 


2 Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/108 dan ad-Daraguthni, no. 144, beliau berkata, 








Dan menggabungkan keduanya lebih utama. 


Istijmar dilakukan dengan menggunakan batu atau apa yang 
berfungsi seperti batu, berupa benda-benda suci, yang membersih- 
kan dan mubah, seperti tisu kertas, kayu dan lainnya, karena Nabi 
beristijmar dengan menggunakan batu, maka apa yang berfungsi se- 
perti batu dalam hal membersihkan disamakan dengan batu. Istij- 
mar tidak boleh kurang dari tiga usapan, berdasarkan hadits Salman 
& yang Dera: 


Ia dil ari Os iedh GELI SÍ AE GAN gk UE 
Y- J aay abah ya E 


"Beliau -yakni Nabi &- telah melarang kami untuk beristinja” de- 
ngan tangan kanan, beristinja dengan kurang dari tiga batu, dan 
beristinja” dengan kotoran hewan atau tulang."" | 


Bagian Kedua: Menghadap dan membelakangi kiblat saat buang hajat 


Tidak boleh menghadap atau membelakangi kiblat saat buang 
hajat di tanah terbuka tanpa penutup (dinding), berdasarkan hadits 
Abu Ayyub sasa #5, Rasulullah & bersabda, 

3 jg Aan Yg AA Ni YG Jas RSNI 


£ 
- 
-” 
- 


"Bila kalian datang ke tempat buang hajat, maka janganlah kalian 
menghadap kiblat dan jangan pula membelakanginya, akan tetapi 
menghadaplah ke timur atau ke barat." 


Abu Ayyub berkata, "Kami datang ke Syam, lalu kami melihat 
banyak WC dibangun menghadap ke kiblat, maka kami berpaling 
darinya menghadap ke arah lain dan memohon ampun kepada Allah."” 


"Sanadnya shahih." 

-3 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 262. 

1 (Karena posisi Madinah berada di utara kota Makkah, maka Nabi # meme- 
rintahkan saat buang hajat untuk menghadap ke timur atau barat. Ed.T.). 

2 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari Kitab al--Wudhu', no. 144 dan 
Muslim, no. 264. 











Adapun bila buang hajat dilakukan di dalam bangunan atau 
antara pelakunya dengan kiblat terdapat sesuatu yang menutupi- 
nya, maka hal itu tidak mengapa, berdasarkan hadits Ibnu Umar s$s, 


UU A0 A 1 8.9 og. TN La We Aq 
SISI pas pla Jean an 3 Sa E AN IA et 


"Bahwa dia melihat Rasulullah & buang air kecil di rumahnya meng- 
hadap ke Syam dan membelakangi kiblat." 


Dan Pen hadits Marwan al-Ashfar, dia berkata, 


GI Ig sala Bakal jain Ha EU jae D 
PR Jaage gi if. YAI KE IG]: KAH 
PER akal Sa Us EPEAREN 


"(Aku melihat) Ibnu Umar menambatkan kendaraan untanya meng- 
hadap kiblat, kemudian dià duduk kencing menghadap ke arahnya, 
maka aku bertanya, ' [Wahai] Abu Abdurrahman, bukankah ini telah 
dilarang?' Dia menjawab, 'Ya benar, akan tetapi yang dilarang dari 
hal tersebut adalah bila (dilakukan) di tempat terbuka, sehingga bila 
antara dirimu dengan kiblat terdapat sesuatu yang menutupimu, 
maka tidak mengapa." 


Yang lebih utama adalah tidak melakukannya sekalipun di da- 
lam ruangan. Wallahu a'lam. 


Bagian Ketiga: Apa yang disunnahkan untuk dilakukan oleh orang 
yang masuk WC 


Disunnahkan bagi siapa yang masuk WC untuk e 
esii eii sa áh bte Ai AU 


"Dengan Nama Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung A 
padaMu dari setan laki-laki dan setan perempuan." 


3 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 148 dan Muslim, no. 266. 

** Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 11: ad-Daraquthni, no. 158; al-Hakim, 1/154, 
dishahihkan oleh ad-Daraquthni dan al-Hakim, dan ia disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar, al-Hazimi, dan al-Albani. Lihat Irwa * al- 
Ghalil, no. 61. a 








"(Aku mohon) ampunanMu (ya Allah)." 


Mendahulukan kaki kiri saat masuk dan kaki kanan saat ke- 
luar, dan hendaknya tidak membuka aurat sehingga dekat dengan 
lantai (sebelum duduk). 


Bila buang hajat dilakukan di tempat terbuka, maka dianjur- 
kan untuk menjauh dan menutupi diri sehingga tidak dilihat. Dalil- 
dalil yang mendasari semua itu adalah hadits Jabir &, dia berkata, 


NE an en aa Mena ae ae 
SG GEN PINY ia 3 EN Ie 5 da 

Sp IG cA $ aa II 5 
"Kami keluar dalam sebuah safar bersama Rasulullah $ dan beliau 


tidak datang ke tanah padang pembuangan (untuk buang hajat) se- 
hingga beliau menghilang (bersembunyi) sampai tidak terlihat." 


Juga hadits Ali æ, dia berkata, Rasulullah 4% bersabda, 


AA mmg OR Ja Sa Ken: BRA na 3 Sa La Ru 
"Penutup antara (mata) jin dengan aurat manusia bila dia masuk 
WC adalah ucapan, 'Bismillah'."8 


Juga hadits Anas &, dia berkata, 
D Ia Oo EL AI HA SE SEN J3 15) URI 
San 


"Nabi & apabila akan masuk WC, beliau mengucapkan, ' Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari setan laki-laki dan se- 
tan perempuan'." 


35 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2: Ibnu Majah, no. 335, dan ini adalah lafazh- 
nya, sanadnya shahih. Lihat Shahih Ibnu Majah, 1/60. 

36 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 297: at-Tirmidzi, no. 606, dihasankan oleh 
Ahmad Syakir dalam catatan kakinya atas Sunan at-Tirmidzi. Dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Shahih al-Jami'! ash-Shaghir, no. 3611. 

. 3 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 142: dan Muslim, no. 375. 








Juga hadits Aisyah &, dia berkata, 
Bilas JB IE ja ak 


"Nabi & apabila keluar dari WC, beliau mengucapkan, YAku mohon) 
ampunanMu (ya Allah)'."* 


Juga ! hadits Ibnu Umar ss, 
Si Ga YES DA TEA 5 


"Bahwa Nabi # apabila hendak buang hajat, maka beliau tidak meng- 
angkat bajunya sampai benar-benar dekat dari tanah (agar tidak ter- 
lihat auratnya)" ” 


Bagian Keempat: Apa yang haram dilakukan oleh orang yang hendak 
buang hajat 


Haram kencing di air yang menggenang, berdasarkan hadits 
Jabir &, dari Nabi &£, 


SA 
"Bahwa beliau melarang kencing di air yang menggenang."” 


Tidak boleh memegang kemaluan dengan tangan kanan saat 
kencing dan tidak boleh pula beristinja dengannya, berdasarkan 
sabda Nabi #£, 


th 


debat 3 Vyas 3 OS IG AN J 


PL A N NK Ia PL OLI 


"Bila salah seorang dari kalian kencing, maka jangan memegang ke- 
maluannya dengan tangan kanannya dan jangan beristinja dengan 
tangan kanannya." 


38 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 17; at-Tirmidzi, no. 7 dan beliau berkata, "Hasan 
gharib." Dihasankan oleh al-Albani. Lihat Shahih al-Jami' ash-Shaghir, no. 4707. 

3 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 14: dan at-Tirmidzi, no. 14. Dishahihkan oleh 
al-Albani. Lihat Shahih al-Jami' ash-Shaghir, no. 4652. 

4 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 281, riwayat senada dari al- 
Bukhari, no. 239. 
Kata (25131) "air menggenang" adalah air diam yang tidak mengalir. 

1 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 154 dan ini adalah lafazhnya, 
dan Muslim, no. 267. . 











Haram buang air besar dan kecil dijalan, di tempat berteduh, 
di taman umum, di bawah pohon yang berbuah, atau di saluran- 
saluran air, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Mu'adz &, 
dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


Ja, PAEIT pa g SA: SEN A 1,3 


"Takutlah pada tempat (pemicu) laknat yang tiga: Buang bei di 
saluran-saluran air, tengah jalan, dan tempat berteduh (di bawah 
pohon)."2 


Dan berdasarkan hadits Abu Hurairah & bahwa Nabi # ber- 
sabda, 


sa ju at IS gotlu SE 


"Takutlah pada dua perbuatan (yang mengundang) laknat." Mereka 
bertanya, "Apa dua perbuatan (yang mengundang) laknat tersebut 
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang buang hajat di 
jalan manusia atau di tempat mereka berteduh." 


Haram juga membaca al-Our an-(saat buang hajat), sebagaimana 
diharamkan juga beristijmar dengan kotoran hewan atau tulang atau 
makanan yang berharga, berdasarkan hadits Sia #5, dia berkata, 


Aa : 3 a a 2 5 a AI A RS 
"Nabi 4%% melarang istijmar His tulang atau kotoran hewan." 


Haram buang hajat di pekuburan kaum Muslimin. Nabi & 
bersabda, 


pie apid 
Se Ean Ca a Ie 


a 


2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 26; dan Ibnu Majah, no. 328, sanadnya hasan. 
Lihat Irwa ` al-Ghalil, 1/100. 
8 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 269. 
4 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 263. 








"(Sungguh aku berjalan di atas bara atau pedang atau aku menambal 
sandalku dengan kakiku itu lebih aku sukai daripada aku berjalan di 
atas kuburan seorang Muslim) dan aku tidak peduli apakah di tengah 
kubur aku buang hajat atau di tengah pasar (semua sama buruknya)."? 


Bagian Kelima: Apa yang makruh dilakukan bagi orang yang buang 
hajat 


Makruh menghadap arah berhembusnya angin tanpa penutup 
saat buang hajat, agar kencingnya tidak kembali mengenai dirinya. 
Dan makruh pula berbicara (saat buang hajat), 


ASE 3 NS se Ih ME EN Ja a A 


"Sungguh saat Nabi 85 kencing, seorang laki-laki lewat lalu meng- 
ucapkan salam kepada beliau, maka beliau tidak menjawab salamnya."$ 


Makruh kencing pada lubang di tanah dan yang sepertinya, 
berdasarkan hadits Qatadah dari Abdullah bin Sarjis, 


JG Ie SEN IS AN GR KN 
Kan ls Wi JI 
"Bahwa Nabi # melarang kencing pada lubang. Qatadah ditanya, 


"Ada apa dengan lubang?" Dia menjawab, "Disebutkan bahwa ia 
merupakan tempat tinggal jin." 


Dan juga karena tidak menutup kemungkinan di dalam lubang 
tersebut ada hewan, maka dia menyakitinya, atau ia tempat tinggal 
jin, maka dia menyakiti mereka. 


Makruh masuk WC dengan membawa sesuatu yang mengan- 
dung dzikir kepada Allah &, kecuali untuk suatu keperluan, karena, 


Ke & ng NE 455 ISI SE 


5 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 1567, dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` 
al-Ghalil, 1/102. 

1 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 370. 

4 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 29: dan an-Nasa'i, no. 34. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam at-Talkhish al-Habir, 1/106 menukil tashhihnya dari Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu as-Sakan. Syaikh Ibnu Utsaimin berkata, "Minimal status hadits ini hasan." 

Lihat asy-Syarh al-Mumti', 1/9596. 





| Siak dan Sunnah -Sunnah Fibak Q 





"Nabi &£ bila akan masuk ke WC, maka beliau meletakkan cincinnya 
(yang bertuliskan Muhammad utusan Allah, Ed.T.)."? 


Adapun ketika ada hajat dan keperluan darurat, maka tidak 
mengapa, seperti masuk membawa uang kertas yang tertulis Nama 
Allah padanya, karena bila ditinggalkan di luar, maka sangat bere- 
siko lupa atau dicuri. 


Haram masuk ke WC dengan membawa mushaf al-Qur'an, 
sama saja, dalam keadaan terlihat atau tersembunyi, karena ia ada- . 
lah Firman Allah & yang merupakan kalam yang paling mulia, 
dan membawanya masuk ke dalam WC mengandung unsur me- 
rendahkannya. 





“Bab Keampat ` Iep 


Oma san ANEIS LAN AM AAPAN LAMA LA TA! HNS AMAN aan ana MAMA ANA ULAMA BAS ARAI PA sempena Ann KANAN BA). 


SIWAK DAN SUNNAH- SUNNAH FITRAH 





a 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Siwak adalah menggunakan ranting kayu siwak atau yang 
semisalnya pada gigi atau gusi untuk membersihkan sisa-sisa ma- 
kanan yang menempel padanya dan menghilangkan bau tak sedap. 


Bagian Pertama: Hukum siwak 


Siwak hukumnya disunnahkan di semua waktu, hingga orang 
yang sedang berpuasa, tidak mengapa baginya bersiwak pada waktu 


8 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 19: at-Tirmidzi, no. 1746: an-Nasa'i, no. 5228, 
Ibnu Majah, no. 303. Abu Dawud berkata setelah meriwayatkannya, "Ini adalah 
hadits munkar." At-Tirmidzi berkata, "Ini hadits hasan gharib." Ia didhaifkan oleh 
al-Albani. Berpatok pada pendapat bahwa hadits ini dhaif dan tidak layak dijadikan 
sebagai hujjah dalam masalah ini, maka sesungguhnya yang lebih utama dan le- 
bih baik adalah seseorang tidak masuk WC dengan sesuatu yang ada Nama Allah 
tanpa hajat darurat, demi memuliakan dan menghormati Nama Allah. 








berpuasa, sama saja, baik di pagi atau sore hari, karena Nabi meng- 
anjurkannya secara mutlak tanpa membatasinya dengan waktu- 
waktu tertentu, di mana beliau bersabda, 


SA Asa Ai bana Ba 
"Siwak itu alat pembersih mulut dan mendatangkan ridha Tuhan." 


Beliau # juga bersabda, 
HP Sis IYA, BIAN GA IE ASIN 


"Seandainya aku tidak (khawatir) akan memberatkan umatku, nis- 
caya aku perintahkan mereka bersiwak setiap kali shalat." 


Bagian Kedua: Kapan ditekankan? 


Bersiwak itu ditekankan saat berwudhu, saat bangun tidur, 
saat bau mulut berubah, saat membaca al-Qur'an, dan saat hendak 
shalat. Demikian juga, saat masuk masjid dan masuk rumah, ber- 
dasarkan hadits al-Migdam bin Syuraih dari bapaknya, dia berkata, 


2 na sa Zz „$ o E E of 

paas Seru ANS OB eeh hb Edi ab LAS LIL, 
EARE 

"Aku pernah bertanya kepada Aisyah &s, aku berkata, 'Jika Nabi 


35 masuk rumahnya, dengan apa beliau memulai?" Dia menjawab, 
"Dengan siwak."! 


Ditekankan juga (bersiwak) setelah diam lama dan saat gigi 
menguning, berdasarkan hadits-hadits di atas. Dan juga, 


DAS Sa Ga FG II E abi J35 06 


"Rasulullah & apabila bangun tidur di malam hari, maka beliau 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ash-Shaum, 2/40 secara mu'allag dengan 
ungkapan pasti; diriwayatkan oleh Ahmad, 6/47: dan an-Nasa'i, 1/10: dan disha- 
hihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, 1/105. 

50 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 887: dan Muslim, Kitab ath- 
Thaharah, no. 252. 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 253. 














menggosok mulutnya dengan siwak."” 


Seorang Muslim diperintahkan saat beribadah dan mendekat- 
kan diri kepada Allah agar dalam kondisi paling baik menyangkut 
kebersihan dan kesucian. 


Bagian Ketiga: Dengan apa bersiwak? 


Siwak disunnahkan dengan menggunakan ranting basah yang 
tidak hancur dan tidak melukai mulut, karena Nabi # bersiwak 
dengan menggunakan ranting siwak pohon Arak. Boleh bersiwak 
dengan tangan kanan atau dengan tangan kiri. Perkaranya dalam 
masalah ini luas (tidak terikat dengan aturan yang menyempitkan). 


Bila pada saat berwudhu dia tidak memiliki ranting siwak, 
maka bisa bersiwak dengan jari tangannya, sebagaimana hal ini di- 
riwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib & tentang sifat wudhu Nabi &.” 


Bagian Keempat: Faidah-faidah siwak 

Faidah bersiwak yang paling penting adalah apa yang ter- 
tuang dalam hadits di atas, bahwa siwak itu alat pembersih mulut 
di dunia dan mendatangkan ridha Allah di akhirat. Seorang Mus- 
lim patut menjaga sunnah ini dan tidak meninggalkannya, karena 
ja mengandung faidah-faidah yang besar. Sebagian kaum Muslimin 
menjalani hidup beberapa waktu seperti satu atau dua bulan tanpa 
bersiwak, ada kemungkinan karena malas, ada kemungkinan karena 
jahil. Mereka telah kehilangan pahala besar dan faidah-faidah yang 
banyak karena mereka telah meninggalkan sunnah ini yang selalu 
dijaga oleh Nabi #£, dan beliau hampir mewajibkannya atas umat 
kalau tidak khawatir menyulitkan. 


Para ulama menyebutkan faidah-faidah siwak lainnya, di anta- 
ranya; menguatkan gigi, mengencangkan gusi, menjernihkan suara, 
dan membuat seorang hamba bersemangat (dalam. sn ke- 


hidupan). 


52 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab al-Wudhu ', Bab as-Siwak, 
no. 245: dan Muslim, Kitab ath-Thaharah, Bab as-Siwak, no. 255. 
Kata AN (menggosok) bermakna memijat. 

58 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 1/158, dishahihkan oleh Ibnu Hajar 
dalam at-Talkhish al-Habir, CAN 70. 





Saat Simak d dan an Sur Sur ah Fibah Ta 





a Kelima: Sunnah-sunnah fitrah 


Disebutjuga dengan sifat-sifat fitrah, karena pelakunya disifati 
dengan fitrah yang mana Allah 3g menciptakan manusia di atasnya 
dan menganjurkannya bagi mereka, agar mereka selalu dalam ben- 
tuk terbaik dan penampilan yang paling sempurna. 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 
KG 33 SE BIN azalie Sa yk 
a 


"Lima perkara termasuk fitrah: Mencukur bulu kemaluan, khitan, 
menggunting kumis, mencabut bulu ketiak, dan memotong kuku." 


1. Istihdad, yaitu mencukur bulu kemaluan, yaitu rambut 
yang tumbuh di sekitar kemaluan. Disebut istihdad karena alat yang 
digunakan adalah besi, yaitu silet (pisau cukur). Dalam mencukur 
bulu ini terdapat keindahan dan kebersihan. (Bulu itu) bisa juga di- 
hilangkan tanpa dicukur, yaitu dengan (mengoleskan) krim peron- 
tok atau yang sepertinya. 


2. Khitan, yaitu membuang kulit yang menutupi kepala penis 
sehingga kepalanya nampak, ini untuk laki-laki. Sedangkan untuk 
wanita adalah dengan memotong sedikit daging di atas lubang per- 
setubuhan (vagina). Ada yang berkata, Ia berbentuk seperti jengger 
ayam jantan. Dan yang shahih adalah bahwa khitan itu wajib bagi 
laki-laki dan sunnah bagi wanita. 


Hikmah khitan untuk laki-laki adalah membersihkan kemaluan 
dari najis yang tertahan di balik kulit yang menutupi ujungnya, di 
samping hikmah-hikmah lainnya yang banyak. Untuk wanita ada- 
lah mengurangi keras nafsu syahwatnya. 


Khitan dianjurkan pada hari ketujuh kelahiran, karena ia lebih 
cepat sembuh, di samping agar anak tumbuh dalam keadaan paling 
sempurna. 


3. Menggunting dan memendekkan kumis, maksudnya meng- 
guntingnya sependek mungkin, karena hal itu mengandung sisi 


54 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5889, dan Muslim, no. 257. 








SI (Siwak dan (Ounsakh -O annak Fitrah Sa 


ketampanan, kebersihan, dan menyelisihi orang-orang kafir. 


Terdapat hadits-hadits shahih yang mendorong untuk men- 
cukur kumis dan membiarkan jenggot, memuliakan dan membiar- 
kannya memanjang, karena dalam membiarkan jenggot (terurai) 
terkandung ketampanan dan kejantanan. Namun banyak laki-laki 
di zaman ini membalikkan perkara. Mereka membiarkan kumis me- 
reka dan mencukur atau memendekkan jenggot mereka. Semua itu 
menyelisihi sunnah dan perintah-perintah yang muncul untuk me- 
wajibkan pemanjangan jenggot, di antaranya hadits Abu Hurairah 
4 dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


203 A aa An LAA AKN 
oa La SI A 
"Potonglah kumis dan biarkanlah jenggot memanjang, serta selisihi- 
lah orang-orang Majusi." 


Hadits Ibnu Umar “&, dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


SANA 1333 SEA AJ 
"Selisihilah orang-orang musyrikin, panjangkan jenggot, dan tipis- 
kanlah kumis." 


Seorang Muslim patut memegang petunjuk Nabi ini, menyeli- 
sihi musuh, dan membedakan diri dengan ciri khas agar tidak me- 
nyerupai kaum wanita. 


4. Memotong kuku, yaitu mengguntingnya dengan tidak 
membiarkannya panjang. Memotong ini memperindah kuku dan 
menghilangkan kotoran yang menumpuk di bawahnya. Sebagian 
kaum Muslimin menyelisihi fitrah nabawi ini, mereka memanjang- 
kan kuku-kuku mereka atau kuku dari jari tertentu di tangan me- 
reka. Semua itu merupakan godaan setan (yang menghiasinya) dan 
taklid (mengekor) kepada musuh-musuh Allah. 


55 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 260. 
Kata (41) bermakna memotong. 
Kata (53)! 2551) bermakna membiarkannya (panjang) dan tidak menghalanginya. 
% Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5892: dan Muslim, no. 258, 
ini adalah lafazh al-Bukhari. 








Pa vasna MAI AAA RA ARA ALA PAPAN AZ SAIN Aa ra 


5. Mencabut bulu ketiak, maksudnya membuang bulu yang 
tumbuh di ketiak. Disunnahkan untuk menghilangkan bulu ini de- 
ngan mencabut, mencukur, atau selain keduanya, karena dalam 
menghilangkannya terkandung kebersihan dan melenyapkan bau 
tak sedap yang menumpuk bersamaan dengan keberadaan bulu ini. 


Inilah agama kita yang lurus, yang memerintahkan untuk ber- 
pegang teguh dengan sifat-sifat ini, karena (di dalamnya) terkandung 
keindahan, kebersihan dan kesucian, agar seorang Muslim (senan- 
tiasa) dalam keadaan yang paling bagus, jauh dari taklid kepada 
orang-orang kafir dan bodoh, dan bangga dengan agamanya, serta 
menaati Tuhannya dan mengikuti sunnah NabiNya #£. 


Dan ditambahkan kepada lima sifat ini adalah, bersiwak, meng- 
hirup air dengan hidung untuk membersihkannya (istinsyag), ber- 
kumur, membasuh ruas jari-jari tangan -yaitu lingkaran yang berada 
pada punggung jari-jemari di mana biasanya kotoran berkumpul 
padanya- dan beristinja . Hal ini Penataan hadits Aisyah s, dia 
berkata, Rasulullah & bersabda, 


Stan Ia kg KAIN Ab an 3 bi aya Ga 536 


A” 


DA aj SANI 23 ea Aa Su 33 285 ye) 
SA ash, 


"Sepuluh perkara termasuk fitrah: Memotong kumis, membiarkan 
jenggot, siwak, menghirup air ke dalam hidung (istinsyag), memo- 
tong kuku, mencuci ruas jari, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu 
kemaluan, dan istinja` (membersihkan dua jalan dengan air setelah 
buang hajat)." 


Mush'ab bin Syaibah, salah seorang rawi berkata, "Saya lupa 
yang kesepuluh, jika tidak salah, yaitu berkumur."” 


— os 


57 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 261. 
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Ta KARYA g? 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian pertama: Definisi dan hukum wudhu 


Secara bahasa, wudhu (:,53!) diambil dari akar kata € 253) 
yang berarti keindahan dan kebersihan. 


Secara syariat adalah, menggunakan air pada empat anggota 
badan, yaitu, wajah, kedua tangan, kepala, dan kedua kaki, dengan 
tata cara tertentu dalam syariat, dalam rangka beribadah kepada 
Allah 85. 


Hukumnya wajib atas orang yang berhadats bila dia hendak 
shalat dan apa yang sehukum dengan shalat seperti thawaf dan me- 
nyentuh mushaf al-Qur'an. 


Bagian kedua: Dalil tentang wajibnya wudhu, kepada siapa ia diwajib- 
kan dan kapan ia wajib 


Adapun dalil yang mewajibkannya, maka ia adalah Firman 
Allah 8G, 


A r 5 > Ay P I Ts 7A 
Siis eg HA S Gpi tak Lal Rt 


IT 


La BII PI Ka PG AN 
£ pa D 4 LL íZ : AMG SA 
Pra Sa ea At Si SO ol gb ta 


kanan An PP t a 2A pr 


£ s ALE a Inn yand $ peng TAK 
b SI aa aie Kang. Jek Kuah 
Keenan .. > Gn LAI AS Ai Ata 2, NAK Sia | 








"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kalian hendak mendiri- 
kan shalat, maka basuhlah wajah kalian dan tangan kalian sampai ke 
siku, dan sapulah kepala kalian dan (basuhlah) kedua kaki kalian sam- 
pai ke kedua mata kaki. Jika kalian junub, maka bersucilah (mandi- 
lah). Dan jika kalian sakit, atau dalam perjalanan jauh, atau kembali 
dari tempat buang air (kakus), atau kalian menyentuh perempuan, 
lalu kalian tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu 
yang baik (suci): usaplah wajah kalian dan tangan kalian dengan 
(debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan kalian, tetapi Dia hendak 
menyucikan kalian dan menyempurnakan nikmatNya bagi kalian, 
agar kalian bersyukur." (Al-Ma'idah: 6). 


Juga sabda Nabi #£, 

Jé ja BINI rab ab LS AI IN 
"Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci dan tidak (menerima) se- 
dekah dari hasil penggelapan (ghanimah sebelum dibagikan)." 


Dan sabda Nabi &£, | | 
£ i pel Ge Z z £ AT } PEA 7 
Lom GS DAA a pay 


"Allah tidak menerima shalat orang yang berhadats sehingga dia 
berwudhu." 


Dalam masalah ini, tidak dinukilkan dari seorang pun dari 
kaum Muslimin adanya beda pendapat, maka dengan penjelasan 
tersebut, pensyari'atan wudhu menjadi tetap, berdasarkan al-Qur`an, 
as-Sunnah, dan ijma'. 


Adapun kepada siapa wudhu itu diwajibkan, maka ia diwajib- 
kan kepada setiap Muslim, dewasa, dan berakal manakala dia hen- 
dak shalat atau apa yang sehukum dengannya. 


Adapun kapan wudhu itu wajib, maka bila masuk waktu shalat 
atau saat seseorang hendak melakukan perbuatan yang disyaratkan 
harus berwudhu, sekalipun tidak berkaitan dengan waktu seperti 
thawaf dan menyentuh mushaf. 

8 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 224. 


Kata (j4) bermakna penggelapan harta rampasan perang dan lainnya. 
59 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 223. 
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Bagian Ketiga: Syarat-syarat sahnya wudhu - 
Agar wudhu sah, maka harus terpenuhi syarat-syarat berikut: 


1. Islam, berakal, dan tamyiz, sehingga wudhu tidak sah dari orang 
kafir, gila, dan anak-anak yang belum mencapai usia tamyiz (ku- 
rang dari tujuh tahun). 


2. Niat, berdasarkan hadits, 
P3 2 6 Zo .8 
SA JII 
| 1160 


"Sesungguhnya amal-amal itu tergantung niat-niat(nya). 
BS UNY, 8 8 y 


Tetapi niat ini tidak disyari'atkan untuk dilafazhkan, karena ti- 
dak ada dalilnya yang shahih dari Nabi &. 


3. Dengan air yang suci dan menyucikan, berdasarkan keterangan 
yang telah dijelaskan dalam bab air. Adapun air najis, maka tidak 
sah digunakan untuk berwudhu. 


4. Menghilangkan apa-apa yang menghalangi sampainya air ke 
kulit, berupa; lilin atau adonan atau yang sepertinya, seperti cat 
kuku yang banyak dipakai oleh kaum wanita di zaman ini. 


5. Istijmar atau istinja ketika ada sebabnya, berdasarkan keterangan 
yang telah berlalu. 


6. Muwalah (berkesinambungan). 
7. Tertib berurutan. Penjelasannya akan hadir. 


8. Membasuh semua anggota yang wajib dibasuh. 


Bagian Keempat: Fardhu (rukun) wudhu 


Ia berjumlah enam: 


1. Membasuh wajah secara sempurna, berdasarkan Firman Allah 
3g, 
Ae, P 0... 2 Z, ssrA - 
$ Kaa Lae SAA IL aS SL 
"Apabila kalian hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah muka ka- 
lian." (Al-Ma'idah: 6). 
60 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1, dan Muslim, no. 1907. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 37, Ibnu Majah, no. 443, dan dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Shahih Sunan Ibni Majah, no, 357: dan as-Silsilah ash-Shahihah, no. 
36, Syaikh (al-Albani) menjelaskan seluruh jalan periwayatan dan membahasnya 
secara panjang lebar. 

Diriwayatkan oleh Muslim, no. 235. 
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Termasuk berkumur dan beristinsyag (memasukkan dan menge- | 
luarkan air dari hidung), karena mulut dan hidung bagian dari 
wajah. 


Membasuh kedua tangan sampai siku, berdasarkan Firman Allah %, 


GBI Kah 


"Dan tangan kalian sampai ke siku." (Al-Ma'idah: 6). 


. Mengusap kepala seluruhnya beserta kedua telinga, berdasar- 


kan Firman Allah 86, 


AN Tea, 
NN ai 
"Dan sapulah kepala kalian." (Al-Ma'idah: 6). 
Dan sabda Nabi 4%, 


"Dua telinga termasuk kepala. th 


Sehingga tidak sah mengusap sebagian kepala saja, tanpa seba- 
gian yang lain. 


. Membasuh kedua kaki sampai kedua mata kaki, berdasarkan 


Firman Allah &, 


g KST Í m} 
"Dan (basuhlah) kedua kaki kalian sampai ke kedua mata kaki." (Al- 
Ma`idah: 6). 


. Tertib, karena Allah menyebutkan anggota wudhu secara ber- 


urutan, dan Nabi # berwudhu secara berurutan sesuai dengan 
yang Allah Æ sebutkan: Wajah, kedua tangan, kepala lalu kedua 
kaki, sebagaimana hal ini diriwayatkan dalam tata cara wudhu 
beliau # dalam hadits Abdullah bin Zaid 4° dan lainnya. 








6. Muwalah, yaitu dengan membasuh satu anggota secara langsung 
setelah anggota sebelumnya tanpa menundanya, karena Nabi 4% 
berwudhu secara berkesinambungan, dan berdasarkan hadits 
Khalid bin Ma'dan 4%, 


API San Ian A KR 
getah na a 


"Bahwa Nabi # melihat seorang laki-laki shalat sementara di punggung 
kakinya ada bulatan hitam seluas koin dirham yang tidak tersentuh air, 
maka beliau memerintahkannya agar mengulang wudhunya."” 


Kalau muwalah (berkesinambungan) bukan syarat, niscaya Nabi cu- 
kup memerintahkannya agar membasuh bagian yang terlewat itu 
saja dan tidak memerintahkannya mengulang wudhu seluruhnya. 


Kata (114) "bulatan hitam" bermakna tempat yang tidak terkena air 
di dalam wudhu atau mandi. 


Bagian Kelima: Sunnah-sunnah wudhu 


Ada beberapa perbuatan yang dianjurkan untuk dilakukan 
saat berwudhu, di mana orang yang.melakukannya mendapatkan 
pahala, dan orang yang meninggalkannya tidak berdosa. Perbuatan- 
perbuatan ini disebut dengan sunnah-sunnah wudhu, yaitu: 


1. Tasmiyah (mengucapkan basmalah) di awal wudhu berda- 
sarkan sabda Nabi 25, 


una AL SS R 
"Tidak (sempurna) wudhu bagi siapa yang tidak menyebut Nama 
Allah atasnya." 


2. Bersiwak, berdasarkan sabda Nabi “i, 


O aum i eg 


683 Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/424; dan Abu Dawud, no. yg dan dishahihkan oleh 
al-Albani. Lihat Irwa ` al-Ghalil, 1/127. 

64 Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/418; Abu Dawud, no. 101; al-Hakim, 1/147, dan lain- 
nya, dari hadits Abu Hurairah, dan dihasankan oleh Ibnu ash-Shalah, Ibnu Katsir, 
al-Iraqi. Dikuatkan oleh al-Mundziri dan Ibnu Hajar. Al-Albani berkata, "Hasan." 
Lihat Irwa ` al-Ghalil, 1/122. 








"Seandainya aku tidak (khawatir) akan memberatkan umatku, niscaya 
aku perintahkan mereka agar bersiwak setiap kali wudhu." 


3. Membasuh kedua telapak tangan di awal wudhu, berda- 


sarkan perbuatan Nabi #£, karena beliau membasuh kedua telapak 
| tangannya sebelum berwudhu tiga kali sebagaimana yang diriwa- 
yatkan dalam tata cara wudhu beliau. 


4. Berkumur dan beristinsyag (menghirup air ke dalam hidung) 


secara mendalam untuk orang yang tidak berpuasa. Sungguh telah 
diriwayatkan dalam tata cara wudhu beliau, 


Pi 
ea Ze? r3 


O anaana 


"Lalu beliau berkumur dan beristintsar (mengeluarkan air dari hi- 
dung)." 


Dan berdasarkan sabda beliau 4%, 


LU 
"Maksimalkanlah di dalam a (menghirup air ke dalam 
hidung) kecuali kamu sedang berpuasa." 


5. Menggosok (lengan) dan menyelang-nyeling jenggot yang 


tebal dengan air sehingga air masuk ke dalamnya, berdasarkan per- 
buatan Nabi &£, 


67 


MEI DI LS 15) 85 S6 
"Beliau & apabila berwudhu, maka beliau menggosok kedua lengan 
beliau." 


Demikian juga perbuatan beliau &, 


Mu JS sn et PANE A 


TN 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag dengan ungkapan pasti, Kitab ash- 
Shiyam, Bab Siwak ar-Ruthab wa al-Yabis li ash-Sha 'im. Diriwayatkan oleh an- 
Nasa'i secara maushul. Lihat Fath al-Bari, 4/159. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud no, 142: dan an-Nasa'i, 1/66, no. 87: dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Sunan an-Nasa `i, no. 8. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, 3/363, no. 1082: al-Baihagi 
dalam as-Sunan al-Kubra, 1/196; al-Hakim dalam al-Mustadrak, 1/243 dan beliau 
menshahihkannya: Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, 1/62: Imam Ahmad dalam 
Musnadnya, 4/39. * 








"Beliau memasukkan air ke bawah janggu tnya lalu menyelang-nye- 
ling jenggotnya.8 


6. Mendahulukan anggota yang kanan dari yang kiri untuk 
kedua tangan dan kedua kaki, berdasarkan perbuatan Nabi #£, 


2 
ag La . osts å frr e PEE E W T 2 3 AK 
da oar ” Pee Th o : Ca Ai 
AS a Bg dg da Bi 


"Beliau suka mendahulukan yang kanan dalam memakai sandal, me- 
nyisir rambut, bersuci, dan dalam segala urusan beliau."” 


7. Membasuh tiga kali untuk wajah, kedua tangan, dan kedua 
kaki. Yang wajib adalah sekali, dan yang dianjurkan tiga kali, ber- 
dasarkan perbuatan Nabi # sebagaimana yang telah diriwayatkan 
secara shahih dari beliau, 


MEN ES oa ora Ga pa SP DAN 


"Bahwa Nabi & berwudhu (dengan membasuh anggota-anggota 
wudhu) sekali sekali, dua kali dua kali, dan tiga kali tiga kali." 


8. Membaca dzikir sesudah wudhu, Eea akan sabda Nabi #£, 


4 Pad 


NA Sa AN Ih APA Sg ds HA ea Uu 


Esus VAA EEE 
EEE R oa 


"Tidak ada seorang pun dari kalian yang berwudhu lalu dia menyem- 
purnakan wudhunya, kemudian dia mengucapkan, 'Aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, 
tidak ada sekutu bagiNya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad ada- 
lah hamba dan utusanNya,' kecuali pasti pintu surga yang delapan 
dibukakan untuknya, dia akan memasukinya dari pintu mana saja 
yang dia kehendaki."” 


68 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 145, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Irwa ' al-Ghalil, no. 92. 


69 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 168 dan Muslim, no. 226. 


7 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 157, 158, 159 dan Muslim, no. 
226. Pada riwayat Muslim hanya disebutkan lafazh tiga kali saja. 


71 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 234 dan at-Tirmidzi menambahkan, 


SARA a AG GA Sa la 








Bagian Keenam: Pembatal-pembatal wudhu 


Pembatal adalah sesuatu yang membatalkan wudhu dan me- 
rusaknya, ia berjumlah enam: 


1. Apa yang keluar dari dua jalan, yakni jalan keluarnya air 
seni dan tinja. Yang keluar ini bisa berupa air seni dan tinja, mani, 
madzi, darah istihadhah, angin sedikit atau banyak, berdasarkan 


Firman Allah dd, 
£ WN 53 kea dn ie sd | 
"Atau salah seorang dari kalian kembali dari tempat buang air (kakus)." 
(Al-Ma'idah: 6). 
Juga sabda Nabi #5, | 
Es SS al 2 4l IN 


"Allah tidak menerima shalat salah seorang dari kalian apabila dia 
berhadats hingga dia berwudhu." Hadits ini telah disebutkan se- 
belumnya. | 


Dan sabda Nabi &£, 


833 J55 BÉ ja Ss 


"akan tetapi karena buang air besar dan kecil, serta tidur"? 


Juga sabda beliau tentang orang yang ragu, apakah keluar 
kentut darinya ataukah tidak, 


BAN La kans $5 E a NG 


"... maka janganlah dia berpaling (membatalkan shalat) i dia 
mendengar suara atau mencium bau (kentut). "” 


2. Keluarnya najis dari bagian tubuh lainnya. Bila yang ke- 
luar adalah kencing atau tinja, maka ia membatalkan secara mutlak 


"Yg Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang banyak bertaubat dan jadi- 
kanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci." no. 55, tambahan ini dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 96. 

72 Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/239; an-Nasa'i, no. 1/83, at-Tirmidzi, no. 96 dan beliau 
menshahihkannya. Dihasankan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, 1/141. 

73 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 137 dan Muslim, no. 361. 











karena keduanya masuk dalam cakupan dalil-dalil di atas. Bila se- 
lain dari keduanya, seperti darah dan muntah, maka bila kotor dan 
banyak, maka yang lebih utama adalah berwudhu disebabkannya, 
demi mengamalkan kehati-hatian, sedangkan bila sedikit maka tidak 
(perlu) berwudhu, berdasarkan kesepakatan (ulama). 


3. Hilang atau tertutupnya akal baik karena pingsan atau tidur, 
berdasarkan sabda Nabi #5, 


ah ds BE Sa al 
"... akan tetapi karena buang air besar dan kecil, serta tidur." 


Dan sabda Nabi &, 
a Ke3 j3 BaN 26, Sal 


"Mata adalah pengikat dubur, maka aa tidur, hendaknya 
dia berwudhu." 


Adapun gila, pingsan, mabuk, dan yang sepertinya, maka ia 
membatalkan sesuai dengan ijma'. Tidur yang membatalkan adalah 
tidur nyenyak, di mana pelakunya tidak mengetahui sama sekali 
bagaimana posisi tidurnya. Adapun. tidur yang ringan (tidak nye- 
nyak), maka ia tidak membatalkan wudhu, karena para sahabat juga 
tertimpa kantuk saat mereka menunggu shalat, lalu mereka bangkit 
dan shalat tanpa berwudhu.” 


4. Menyentuh kemaluan manusia tanpa pembatas, berdasar- 
kan hadits Busrah binti Shafwan és bahwa Nabi 2 bersabda, 


a A y ye I 


"Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya, maka hendaklah dia 
berwudhu." 


74 Yaitu benang yang digunakan untuk mengikat kantong dan geriba. 

7 Yaitu dubur. Maknanya, bahwa dua mata di dalam keterjagaannya itu kedudukannya 
seperti tali yang digunakan untuk mengikat, sehingga hilangnya keterjagaan 
(karena tidur dan sebagainya) itu seperti hilangnya tali ikatan ini. 

7 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 203: dan Ibnu Majah, no. 477: dihasankan oleh 
al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, 1/148. 

77 Shahih Muslim, no. 376. 

. 8 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 181, dan ini adalah lafazhnya: an-Nasa'i, no. 








Dalam hadits Abu Ayyub dan Ummu Habibah, 
Menekan Sen 


"Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka hendaklah dia ber- 
wudhu."? 


5, Makan daging unta, berdasarkan hadits Jabir bin Samurah, 

| Sa Jb Sr Hyu Ls BN San E a 

e J SI É ió L je Gaa tua 
SA i 


"Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah &£, sah 
kami perlu berwudhu disebabkan makan daging kambing?' Beliau 
menjawab, 'Bila kamu berkehendak maka silakan berwudhu, dan bila 
berkehendak (untuk tidak wudhu), maka tidak perlu berwudhu.' Dia 
bertanya, ' Apakah kami perlu berwudhu disebabkan makan daging 
unta?' Beliau menjawab, 'Ya, berwudhulah disebabkan makan da- 
ging unta!" 


6. Murtad dari Islam, berdasarkan Firman Allah J, 
3d sr A A PLI æ cr Jec Ar 
KAE LS a Ne aS oas 


"Barangsiapa kafir setelah beriman, maka sungguh telah gugur amal- 
nya." (Al-Ma'idah: 5). 


Dan semua yang mewajibkan mandi itu mewajibkan wudhu, 
kecuali kematian. 


Bagian Ketujuh: Ibadah yang mengharuskan berwudhu 


Wajib bagi setiap mukallaf berwudhu untuk perbuatan-per- 
buatan berikut ini: 


163: at-Tirmidzi, no. 82, dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih"; dan Ibnu Majah, 
no. 4479: dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, 1/150. 

7? Riwayat Ummu Habibah telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 481: dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, 1/151. Adapun hadits Abu Ayyub, maka al- 
Albani berkata, "Saya belum menemukan sanadnya." Lihat Irwa ` al-Ghalil, 1/151. 

8 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 360. 








1. Shalat, berdasarkan hadits Ibnu Umar & yang diriwayat- 
kan secara marfu', 


JAE Ia Sio Yg kb Hb Aa a KN 
"Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci dan tidak (menerima) 


sedekah dari hasil penggelapan (ghanimah yang belum dibagikan).""! 


2. Thawaf di Ka'bah, baik wajib ataupun sunnah, berdasarkan 
perbuatan Nabi &£, 


"Bahwa beliau berwudhu kemudian thawaf di Baitullah." 
Dan berdasarkan sabda Nabi æ 

AE 4 E d éi y EL ai SAI 
"Thawaf di Baitullah adalah shalat, hanya saja Allah membolehkan 
berkata-kata di dalamnya." 


Juga karena Nabi # melarang wanita haid untuk thawaf hingga 
dia suci.” 


3. Menyentuh mushaf al-Qur'an tanpa pembatas, berdasar- 


kan Firman Allah, 
TOn ask A a AN, 


"Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan." (Al- 
Waqi'ah: 79). 


Dan berdasarkan sabda Nabi #, 
BEN AS 


"Tidak (boleh) menyentuh al-Qur'an kecuali orang yang suci." 


1 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 224 dan at-Tirmidzi, no. 1. 

82 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. [1641] dan Muslim, no. 1235. 

8 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, no. 3836; dan al-Hakim, 1/459, dan beliau men- 
shahihkan sanadnya, dan adz-Dzahabi menshahihkannya, al-Baihaqi, 5/87 dan 
lainnya. Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 121. 

4 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 305 dan Muslim, no. 1211. 

85 Diriwayatkan oleh Malik, 1/199; ad-Daraguthni, 1/121; al-Baihaqi, 1/87, al-Hakim, 








Bagian Kedelapan: Ibadah yang dianjurkan berwudhu 
Wudhu dianjurkan dan disunnahkan dalam kondisi berikut: 


1. Dzikir kepada Allah #& dan membaca al-Qur'an. 


2. Setiap hendak shalat, karena Nabi # senantiasa melakukan- 
nya, sebagaimana dalam hadits Anas æ, dia berkata; 


PS FE INI 
"Nabi & biasa berwudhu setiap kali shalat." 


3. Dianjurkan berwudhu bagi orang yang junub, bila dia hen- 
dak mengulangi hubungan suami-istri, hendak tidur atau makan 
atau minum, berdasarkan hadits Abu Sa'id al- Khudri & bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


Pe 
| 


jerat PA si sias Kaf és 21 GMS 
"Bila salah seorang dari kalian mendatangi (menggauli) istrinya ke- 
mudian dia hendak mengulanginya, maka hendaknya berwudhu."” 


Ra Sa 


Dan berdasarkan hadits Aisyah 2 

PNS 2553 55 LIL pas ASI SN SLS BE dil J5 
na 5 ds 

"Bahwa Rasulullah & apabila hendak tidur sementara beliau dalam 

keadaan junub, maka beliau berwudhu seperti wudhu untuk shalat 

sebelum tidur." 


Pd 
KA 


Dalam riwayat lain milik Aisyah &, 


"Lalu beliau hendak makan atau tidur."” 


1/395 dan beliau menshahihkannya. Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al- 
Ghalil, no. 122. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 214. 
Diriwayatkan oleh Muslim, no. 308. 
Diriwayatkan oleh Muslim, no. 305. 
Lihat hadits di atas dap hadits di bawah. 
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4. Berwudhu sebelum mandi junub, berdasarkan hadits Aisyah 
ks, dia berkata, 


Pan 


$ 1 ei -$ : Ika 03. z 
Ta dua das KEL Ga Late SL PINY f 


SAN SR La 5 TERE [EE AA 1 Ainan y 
"Apabila Rasulullah # mandi junub, maka beliau memulai dengan 
membasuh kedua tangan beliau, kemudian menuangkan (air) dengan 
tangan kanan beliau ke tangan kiri beliau, lalu beliau membasuh ke- 
maluan beliau, kemudian berwudhu seperti wudhu untuk shalat..." 


5, Ketika hendak tidur, berdasarkan hadits al-Bara bin Azib 
«5, dia berkata, Rasulullah £ bersabda, 


di E i a Baal ana L adan Gaal IS) 


Ee 


na 


"Bila kamu hendak datang ke tempat tidurmu, maka berwudhulah 
seperti wudhumu untuk shalat, kemudian berbaringlah miring pang 
sisi badanmu yang. kanan..." 





MENGUSAP DUA KHUF, SERBAN, DAN PERBAN (GIPS) 


a 


Khuf (#M) adalah apa yang dipakai di kaki yang terbuat dari 
kulit dan yang semisalnya. Bentuk jamaknya adalah khifaf (Sús). 
Dan segala sesuatu yang dipakai di kaki berupa kaos kaki dan lain- 
nya, hukumnya disamakan dengan khuffain (dua khuf). 


2 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 316. 
ri aaa oleh al-Bukhari, no. 247. 








Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Hukum mengusap dua Khuf dan dalilnya 


Mengusap dua khuf itu boleh, berdasarkan kesepakatan Ahlus 
Sunnah wal Jamaah. Ia adalah rukhshah (keringanan) dari Allah 4£ ke- 
pada hamba-hambaNya, juga untuk menepis kesulitan dan keseng- 
saraan dari mereka. Sunnah dan ijma' menetapkan pembolehannya. 


Dalam as-Sunnah, banyak hadits-hadits shahih diriwayatkan 
secara mutawatir yang menetapkan ketsabitannya dari Nabi 4%, be- 
rupa perbuatan dan perintah beliau untuk mengusapnya serta pem- 
berian rukhshah padanya. 


Imam Ahmad xi berkata, "Tidak ada sedikit pun keraguan 
dalam hatiku berkenaan dengan mengusap dua khuf. Ada empat 
puluh hadits dari Nabi # yang membahasnya." Maksudnya, hatiku 
tidak ragu sedikitpun mengenai hukum bolehnya. 


Al-Hasan al-Bashri «ss berkata, "Ada tujuh puluh orang saha- 
bat Nabi & yang menceritakan hadits kepadaku bahwa beliau meng- 
usap dua khuf." 


Di antara hadits-hadits tersebut adalah hadits Jarir bin Abdullah 
#5, dia berkata, 


KA Je mag bp BI Ioi Eh, 
"Aku melihat Rasulullah # buang air kecil, kemudian beliau ber- 
wudhu dan mengusap kedua khuf beliau."”? 


Al-A'masy s (ash-Shughra min at-Tabi'in, w. 147 H.) berkata 
dari Ibrahim (an-Nakha'i, w. 96 H.), "Para ulama mengagumi hadits 
ini, karena Islamnya Jarir setelah turunnya Surat al-Ma 'idah." Mak- 
sudnya, ayat tentang wudhu. 


Para ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah telah berijma' (sepakat) 
disyariatkannya mengusap dua khuf dalam keadaan mukim dan mu- 
safir, untuk suatu hajat atau untuk selainnya. 


Demikian juga boleh mengusap kaos kaki, yaitu apa yang di- 
pakai di kaki selain dari kulit, seperti kain dan yang semisalnya, 


2 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 272, hadits senada diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dari al-Mughirah, dalam Bab al-Mashu ala al-Khuffain, no. 203. 








yang pada zaman sekarang dinamakan dengan kaos kaki, karena 
ia sama seperti khuf, yaitu dalam hal kebutuhan kaki terhadapnya. 
Alasan hukum (illat) pada keduanya sama. Saat ini ia lebih banyak 
dipakai daripada khuf, maka boleh mengusapnya, bila ia menutup 
kedua kaki. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat mengusap dua Khuf dan sesuatu yang 
menduduki fungsinya 


Syarat-syarat ini adalah: 


1. Memakai keduanya dalam keadaan suci, berdasarkan apa 
yang diriwayatkan oleh As Mugturah, dia berkata, 


pages Jake ena kam gek 
NAS paman em HS 


"Aku pernah bersama Nabi & dalam suatu safar, lalu aku merunduk 
untuk melepaskan kedua khuf beliau, maka beliau bersabda, 'Biarkan 
keduanya, karena sesungguhnya aku memakai keduanya dalam ke- 
adaan suci.' Lalu beliau mengusap keduanya." | 


2. Keduanya menutupi bagian .wajib, yakni bagian dari kaki 
yang wajib dibasuh. Maka bila sebagian dari tempat yang wajib di- 
basuh tersebut tampak, maka mengusapnya tidak sah. 


3. Kedua khuf statusnya mubah, maka tidak sah mengusap khuf 
hasil merampas (milik orang lain) atau mencuri atau khuf dari sutra 
bagi laki-laki, karena memakainya adalah kemaksiatan, sehingga 
keringanan tidak boleh diperbolehkan disebabkan kemaksiatan itu. 


4. Bahan dua khuf suci, maka tidak sah mengusap khuf yang 
terbuat dari bahan najis seperti kulit keledai. 


5. Mengusap khuf dilakukan di waktu yang ditetapkan secara 
syar'i; untuk mukim satu hari satu malam dan untuk musafir ada- 
lah tiga hari tiga malam. 


Ini adalah lima syarat yang disimpulkan oleh para ulama dari 
hadits-hadits Nabi # dan kaidah-kaidah umum untuk syarat sah- 
nya mengusap dua khuf. Ia patut diperhatikan saat seseorang hendak 

3 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 206 dan Muslim, no. 274. 








melakukannya. 


Bagian Ketiga: Sifat dan tata cara mengusap dua Khuf 


Bagian khuf yang disyariatkan untuk diusap adalah pung- 
gung khuf (bagian atasnya). Dan yang wajib dalam hal mengusap 
ini adalah segala sesuatu yang dicakup pada nama mengusap. Cara 
mengusapnya adalah dengan mengusap mayoritas bagian atas khuf, 
berdasarkan hadits al-Mughirah bin Syu'bah yang menjelaskan tata 
cara mengusap dua khuf yang dilakukan oleh Rasulullah # saat be- 
liau berwudhu, dia berkata, 


” obs Cr 3. 0” a 4 o Ir al 
a Ed | JE ga alda 
S ae fe 


"Aku melihat Rasulullah & mengusap kedua khufnya, yaitu Ni 
atas kedua khufnya." 


Tidak sah mengusap bagian bawahnya dan tumit, dan tidak 
disunnahkan (mengusap bagian bawah khuf dan tumit. Ed.T.), ber- 
dasarkan ucapan Ali &, 


Ga SI Ne tai SSI SIL Ia SE 
IA PE Te an SA eh, 
"Seandainya agama itu berdasarkan akal, niscaya bagian bawah khuf 


lebih patut untuk diusap daripada bagian atasnya. Sungguh aku telah 
melihat Nabi # mengusap bagian atas (kedua khuf beliau]."” 


Seandainya digabungkan antara mengusap bagian atas sekali- 
gus bagian bawahnya, maka sah, namun makruh hukumnya. 


Bagian Keempat: Jangka waktu mengusap 


Jangka waktu mengusap bagi seorang yang mukim dan musafir 
yang safarnya belum membolehkannya untuk menggashar shalat ada- 
lah satu hari satu malam. Sedangkan jangka waktu mengusap untuk 
musafir yang safarnya membolehkannya untuk menggashar shalat 
adalah tiga hari tiga malam, berdasarkan hadits Ali &, dia berkata, 


4 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 98, beliau berkata, "Hasan." Dan al-Albani ber- 
kata, "Hasan shahih." Lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 85. 
S Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 162: al-Baihagi, 1/292, dishahihkan oleh 


al-Hafizh Ibnu Hajar dalam at-Talkhish al-Habir, 1/160. 


























HALAMAN NE OP E OAE CEEE PELAN ANAK TN AAU PAN PLAN PRA PNY RAN NA PAN PEN LAN LA IN LT TN LN AAA NE LOLA LET NTENETEPAN NUN LE LARI NNAN KANAN SANTA TN 





NN ANN AEON PADA AA KP IA Ah EEE PN NP NA NA NA PP PA Aa EEEE PP EE AEAEE TA AE Mana 


SE AA Cap BEAN Se, Al SE Ba Jt Jas 
"Rasulullah & menetapkan (jangka waktu mengusap khuf) tiga hari 


tiga malam untuk orang musafir dan satu hari satu malam untuk 
orang mukim.” 


Bagian Kelima: Pembatal-pembatalnya 
Mengusap khuf batal dengan sebab hal-hal berikut: 


1. Bila terjadi sesuatu yang mewajibkan mandi, maka meng- 
usap khuf batal, berdasarkan hadits Shafwan bin Assal «&, a 


zf AAEE P E e ” r 7 £ srr s2 a ed 2 naa z A 97” 
ESTEET EAEE NI 
erje 0 7 F 215 

IS Ga Yo, 


"Nabi # biasa memerintahkan kami, bila kami musafir agar tidak me- 
lepas khuf kami selama tiga hari tiga malam, kecuali karena junub."” 


2. Bila bagian yang wajib tertutup (dengan khuf) terbuka, mak- 
sudnya bila sebagian kaki terlihat, maka batallah mengusapnya. . 


3. Melepaskan khuf dari kaki itu membatalkan usapan, dan me- 
lepas salah satu khuf sama dengan melepaskan keduanya menurut 
pendapat kebanyakan ulama. | 


4. Habisnya masa mengusap itu membatalkan usapan, karena 
mengusap dibatasi waktunya oleh syariat dengan masa tertentu, 
maka tidak boleh melebihi batas yang sudah ditetapkan berdasar- 
kan pemahaman dari hadits-hadits yang menetapkan waktunya. 


Bagian Keenam: Permulaan masa mengusap 


Masa mengusap berawal dari hadats setelah memakai khuf. 
Misalnya seseorang berwudhu untuk Shalat Shubuh, dia memakai 
dua khuf, dan setelah matahari terbit dia hadats, namun belum ber- 
wudhu, kemudian dia berwudhu sebelum Shalat Zhuhur, maka 
permulaan waktu mengusap adalah semenjak matahari terbit, yaitu 
saat terjadi hadats. | 
% Diriwayatkan oleh Muslim, no. 85. 


7 Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/239: an-Nasa'i, 1/84: dan at-Tirmidzi, no. 96, dan be- 
liau menshahihkannya. Dihasankan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 104. 


pe 





Sebagian ulama berpendapat, permulaannya sejak dia ber- 
wudhu, yaitu sebelum Zhuhur, yakni semenjak mengusap khuf se- 
sudah hadats. 


Bagian Ketujuh: Mengusap jabirah, serban, dan kerudung wanita 


Jabirah adalah kayu atau yang semisal, seperti gips yang di- 
ikatkan pada anggota badan yang patah agar kembali menempel 
dan bersatu seperti sediakala. Bagian atasnya diusap. Demikian juga 
plester dan perban pada luka. Semua ini diusap di atasnya dengan - 
syarat ia hanya sebatas kebutuhan, lalu bila melebihi bagian yang 
dibutuhkan, maka perban yang lebih harus dilepaskan. 


Boleh mengusapnya dalam kasus hadats besar dan hadats kecil. 
Mengusapnya tidak memiliki batasan waktu tertentu, akan tetapi 
tetap boleh mengusapnya sampai dilepasnya perban tersebut atau 
(sampai) sembuhnya luka yang dibungkus perban. Dalilnya adalah 
bahwa mengusap jabirah adalah darurat, dan sesuatu yang darurat 
diukur sesuai dengan kadarnya. Tidak ada beda antara dua hadats itu. 


Demikian pula boleh mengusap serban, yaitu kain yang me- 
nutupi dan melingkar di atas kepala. Dalilnya adalah hadits al- 
Mughirah bin Syu'bah &, 


HAN Ko KA fes asas Je gan AN SI 
"Bahwa Nabi &£ mengusap bagian atas serban beliau, ubun-ubun, 
dan dua khuf (beliau)." 
Dan juga hadits, 


-” 
” $o 


JA Sa Na p BE Opa Ol 
"Bahwa Rasulullah # mengusap bagian atas dua khuf (beliau) dan 
penutup kepala,"? yakni serban. 


Mengusap serban tidak memiliki batasan waktu tertentu. Akan 
tetapi kalau seseorang menempuh jalan kehati-hatian, lalu tidak 
mengusapnya, kecuali bila dia memakainya dalam keadaan suci 
dan di masa yang ditetapkan untuk mengusap dua khuf, niscaya 


8 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 274. 
? Diriwayatkan oleh Muslim, no. 275. 








hal itu lebih utama. 


Adapun kerudung kepala wanita, yaitu yang digunakan untuk 
menutupi kepalanya, maka yang lebih utama adalah tidak meng- 
usapnya, kecuali bila ada kesulitan dalam melepasnya atau karena 
ada sakit pada kepalanya atau yang semisal dengannya. 


Seandainya kepala dilumuri dengan henna (pacar pewarna 
rambut) atau yang sepertinya, maka boleh mengusap kepala (de- 
ngan adanya henna tersebut), berdasarkan perbuatan Nabi #5. Se- 
cara umum, di dalam bersuci untuk kepala terdapat kemudahan dan 
keringanan bagi umat ini. 


PE Lari MAP ANA MANA KARAK DAN PEN YAN DA PAMER AAMAR AN AMA PAN MAAN AA LARIAN Ar An TAN 
25 Hang | Bab Ketujuh 
a. A 


MAKAHKSAN KAHAK BAN ANDA N AAAA AAAA A AAAA AAAA A UU AN AAA PEN NIKAH AA PARMAN CO PPA SALMAN AAAA AN P5 


HUKUM-HUKUM MANDI 


E Ai 





Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Makna mandi, hukum dan dalilnya 
1. Secara bahasa, mandi (14!) adalah bentuk mashdar dari (JS 


# z s3 


JLi, ME iLi 2), yaitu membasuh seluruh tubuh secara sempurna. 


Secara syar'i, mandi adalah meratakan air ke seluruh tubuh 
atau menggunakan air yang suci untuk sekujur tubuh dengan tata 
cara khusus sebagai bentuk ibadah kepada Allah &. 


2. Hukum mandi. Hukumnya wajib bila didapatkan ada sebab 
yang mewajibkannya, berdasarkan Firman Allah 4, 


d 
o AGI LAN 2A A - 


"Dan jika kalian junub, maka bersucilah (mandilah)." (Al-Ma'idah: 6). 


Hadits-hadits yang menjelaskan tata cara mandi dari beberapa 








ja wajib. Sebagian darinya akan hadir insya Allah. 


3. Penyebab yang mewajibkan mandi. Wajib mandi karena 
salah satu penyebab berikut: 
a. Keluarnya air mani dari tempat keluarnya, dengan syarat 


keluarnya mani memancar diikuti dengan kenikmatan dari laki-laki 
dan wanita, berdasarkan Firman Allah sa 


Oa 
"Dan jika kalian junub, maka bersucilak (mandilah)." (Al-Ma'idah: 6). 
Dan berdasarkan sabda Nabi # kepada Ali, 


2 “0 A ”- yR Pa 9 ” zA < 
"ee BUSI Es ll 
"Bila kamu memancarkan air (keluar mani), maka mandilah."!®® 


Selama tidak dalam keadaan tidur atau yang sepertinya, maka 
tidak disyaratkan adanya kenikmatan, karena ada kemungkinan 
orang yang tidur terkadang tidak merasakannya, dan berdasarkan 
sabda Nabi 4% saat beliau ditanya, 


Aie An ja 


"Apakah wanita harus ai bila dia bermimpi?" Nabi menjawab, 
"Ya, bila dia melihat air mani." 


Semua ini sudah disepakati (ijma' ulama). 


b. Masuknya kepala kemaluan laki-laki, seluruhnya atau 
sebagiannya ke dalam kemaluan wanita, sekalipun tidak terjadi 
keluarnya mani, dengan tanpa ada kain penghalang, berdasarkan 
sabda Nabi #£, 


et) aa D Sl Ag 3 SN ad 53 IE ISI 


"Bila suami duduk di antara empat cabangnya istri, dan kemaluan- 
nya telah menyentuh kemaluan istrinya, maka mandi telah wajib." 


100 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 206 dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa' 
al-Ghalil, no. 125. 

11 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 313. 

102 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 349. 








Akan tetapi tidak wajib mandi dalam kondisi ini kecuali atas 
anak laki-laki berumur 10 tahun ke atas dan anak perempuan ber- 
usia 9 tahun ke atas. 


c. Masuk Islamnya seorang kafir, walaupun dia kafir yang 


murtad, karena, 
EF Jetis ALA Si PARRAS E BANI 


"Bahwa Nabi 8 memerintahkan Qais bin Ashim agar mandi saat 
dia masuk Islam." | 


d. Berhentinya darah haid dan nifas, berdasarkan hadits Aisyah 
s bahwa Nabi & bersabda kepada! Fathimah binti Abu Hubaisy s, 


of ” 


5 psů S3 Bp DA La iman SA Isl 
"Bila haid datang, maka tinggalkanlah shalat, dan bila ia berlalu (ber- 
henti), maka mandilah dan shalatlah."& | | 
Nifas sama dengan haid menurut ijma' ulama. 


e. Meninggal dunia, berdasarkan sabda Nabi # kepada kaum 
wanita yang memandikan Zainab putri beliau saat wafat, 


VAS 
"Mandikanlah dia." 
Nabi £ juga bersabda tentang orang yang wafat dalam ke- 


adaan berihram, 
Ana slam Aa 


"Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara." 


Hal ini sebagai suatu bentuk ibadah, karena bila alasan me- 
mandikan adalah hadats, maka ia tetap tidak terangkat (hilang) se- 
lama sebabnya masih ada. 


18 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 355; an-Nasa'i, 1/109; dan at-Tirmidzi, no. 
605, beliau menghasankannya. Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Gha- 
lil, 1/163-164. 

14 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 320 dan Muslim, no. 333. 

105 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1253 dan Muslim, no. 939. 


1% Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1266 Kitab al-Jana 'iz dan 
Muslim, no. 1206. 








PN Kedua: Sifat dan tata cara mandi 


Mandi junub memiliki dua tata cara, tata cara yang dianjurkan 
dan tata cara yang dianggap cukup.'” 


Tata cara yang dianjurkan (disunnahkan): Membasuh kedua 
tangan kemudian membasuh kemaluan dan apa yang terkena koto- 
ran, kemudian berwudhu seperti wudhu untuk shalat, kemudian 
mengambil air dengan tangan untuk diselang-selingkan ke rambut 
kepalanya dengan memasukkan jari-jarinya di antara akar-akar 
rambutnya sehingga kulit kepalanya basah, kemudian mengguyur 
kepalanya tiga kali guyuran, kemudian mengguyurkan air ke selu- 
ruh tubuh. Ini berdasarkan hadits Aisyah & yang Muttafag 'alaih. 


Adapun tata cara yang dianggap cukup, maka dengan merata- 
kan air ke seluruh tubuh diawali dengan niat. 


Tata cara mandi yang disunnahkan disebutkan oleh Maimunah 
&, dia berkata, 


OA IA Sa Mean sa LI AIS 3 Ie F aa sy AN e a Dad 
pn 4 ebi Aa ES a ~ SES 


” “3 


J3 534a paii, en dana Jas Ban fE 


AI Ai ja 

"Rasulullah 8 menyiapkan air untuk mandi junub, lalu beliau menu- 

angkan ke kedua tangan beliau, lalu membasuh kedua tangan beliau 

dua atau tiga kali, kemudian beliau berkumur, beristinsyag, membasuh 

wajah dan kedua tangan beliau, kemudian meratakan air ke kepala 

i beliau, kemudian membasuh tubuhnya, kemudian aku membawakan 

kain (handuk) kepada beliau namun beliau tidak menginginkannya 
dan beliau mulai mengibaskan air dengan kedua tangan beliau." 


Semakna dengan ini adalah hadits Aisyah &, 


PE MEI KA ET IE ISI IS aga Ab E 


107 Cara yang dianggap cukup hanyalah membasuh yang wajib saja, sedangkan cara 
yang sempurna dan sunnah adalah yang mencakup yang wajib dan yang sunnah. 


108 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 249 dan Muslim, no. 317. 








£ pal - z2 Tige 2 Te a-s {- 
SANA a JAS 3 lh pt AWIE 


"... kemudian Nabi menyelang-nyeling rambut kepala beliau dengan 
tangan beliau, sampai ketika beliau mengira air telah membasahi kulit 
(kepala)nya, beliau mengguyurkan air tiga kali di kepala kemudian 
beliau membasuh seluruh tubuh beliau." 


Wanita tidak wajib membuka kepangan rambutnya saat mandi 
junub, namun untuk mandi haid, dia harus membukanya, berdasar- 
kan hadits Ummu Salamah &, dia berkata, Aku pernah bertanya, 


` Ra s 5 soh E -? > 3 sf ge w 4 Pd P 

gaca Ji aail Ce io Te 2 sal al cad ang G 
- - o 3 Pe ata 

pe 2 33 a A y - ” 8, Ra er o$ .. & -3 - Tt 

Kabel SG Sal IE OI Ia UI JÚ 
a AKF ANM bur 


"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah seorang wanita yang 
mengikat kepangan rambut di kepalaku, apakah aku harus membu- 
kanya untuk mandi junub?" Beliau menjawab, "Tidak perlu, kamu 
cukup hanya mencidukkan air (sepenuh kedua telapak tangan) ke 
kepalamu tiga kali cidukan, kemudian kamu mengguyurkan air ke 
seluruh tubuh, maka kamu sudah suci." 


Bagian Ketiga: Mandi yang sunnah 


Mandi wajib sudah dijelaskan di atas. Adapun mandi-mandi 
sunnah dan dianjurkan, maka sebagai berikut: 


1. Mandi pada setiap selesai bersenggama, berdasarkan ha- 
dits Abu Rafi' bahwa Nabi # pernah suatu malam mandi di rumah 
salah seorang istri beliau dan di rumah istri beliau yang lain, Abu 
Rafi' berkata, 


SS C1, SIN AI Na E 
"Maka aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, mengapa Anda tidak men- 


jadikannya sekaligus (di akhir persenggamaan)?' Beliau menjawab, 
'(Mandi dua kali) ini lebih bersih, lebih baik, dan lebih suci'."™ 


109 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 248 dan Muslim, no. 316. 
10 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 330. 
111 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 216: dan Ibnu Majah, no. 590: dihasankan oleh 











2. Mandi Hari Jum'at, berdasarkan sabda Nabi 4%, 


dea AN isi 25 NS) 
"Bila salah seorang dari kalian akan mendatangi Shalat Jum'at, maka 
hendaknya dia mandi."'? 


Mandi ini adalah mandi sunnah yang paling ditekankan. 
3. Mandi shalat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha). 


4. Mandi ihram untuk umrah dan haji, karena Nabi # mandi 
saat hendak ihram. : 


5. Mandi sehabis memandikan mayit, berdasarkan sabda Nabi #5, 


"Barangsiapa memandikan mayit, maka hendaklah dia mandi." 


Bagian Keempat: Hukum-hukum yang diakibatkan oleh orang yang 
wajib mandi 


Hukum-hukum yang diakibatkan atas hal tersebut bisa diu- 
raikan secara global sebagai berikut: 


1. Tidak boleh berdiam diri di masjid kecuali hanya melintas, 
berdasarkan Firman Allah #16, 
E 
sA 27 Go 2 SN UN AA AA 
"Dan jangan pula (menghampiri masjid) sedang kalian dalam ke- 
adaan junub, kecuali sekedar berlalu saja, hingga kalian mandi." 
(An-Nisa ': 43). 


Bila dia sudah berwudhu, maka boleh berdiam diri di masjid, 
karena hal ini diriwayatkan secara shahih dari beberapa sahabat di 
zaman Rasulullah &, dan karena wudhu meringankan hadats, dan 
wudhu adalah salah satu dari dua cara bersuci. 


al-Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 486. 

12 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 877. 

18 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 1463, dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` 
al-Ghalil, no. 144. . 











2. Tidak boleh menyentuh mushaf al-Qur'an, berdasarkan 
Firman Allah, 


Sena SI y 


"Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan." (Al- 
Wagi'ah: 79). 


Dan sabda Nabi #, 
SP NI Asam AS 


1114 


"Tidak boleh menyentuh mushaf kecuali orang yang suci. 


3. Tidak boleh membaca al-Qur'an. Orang junub tidak boleh 
membaca sedikit pun dari al-Yur'an sampai dia mandi, berdasar- 
kan hadits Ali , dia berkata, 


T ag NN RAET 20 N I BM INTI SN ole 16 
RASA VI a pn Y SUN ELI adé GE 


"Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi Rasulullah -semoga shala- 
wat dan salam terlimpahkan atasnya- untuk membaca al-Qur 'an 
kecuali junub." 


Dan karena di dalam tindakan melarangnya untuk membaca 
al-Qur'an terkandung dorongan baginya untuk segera mandi dan 
menghilangkan penghalang untuk membaca al-Qur'an. 


4. Orang junub juga tidak boleh shalat sebagaimana telah di- 
bahas sebelumnya. | 


5. Orang junub tidak boleh thawaf di Ka'bah, sebagaimana telah 
dibahas sebelumnya pada sub bab "ibadah yang mengharuskan ber- 
wudhu" di bab lima. 


— ese 


1 Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa ' no. 468; al-Hakim dalam al-Mustadrak, 
3/485; dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 122. 

115 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, no. 1014: Ibnu Majah, no. 954; at-Tirmidzi, no. 
146. At-Tirmidzi berkata, "Hasan shahih"; Dishahihkan oleh al-Hakim dalam al- 
Mustadrak, 4/107. Al-Hafizh Ibnu Hajar menukil penshahihan hadits ini dari Ibnu 
as-Sakan, Abdul Haq, dan al-Baghawi, dan bahwa Syu'bah menghasankannya. Li- 
hat at-Talkhish al-Habir, 1/139. 









HU senin TAYAMUM 


Tag 8 ang 


Secara bahasa, tayamum bermakna bermaksud (menye- 
ngaja). 
Secara syar'i adalah mengusap wajah dan kedua tangan dengan 


debu yang suci dengan tata cara tertentu sebagai bentuk ibadah ke- 
pada Allah 85. 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Hukum tayamum dan dalil pensyariatannya 


Tayamum itu disyariatkan. Ia adalah keringanan dari Allah 
untuk hamba-hambaNya. Ia termasuk salah satu kebaikan syariat 
Islam dan karakteristik umat ini. Allah $ berfirman, 


Sa KA J6 SU IL ES an Li (B3 
AO uas Ta se Jl le, Kasen | ahh 5 aia á! 
Tana Kat Ia Ae AT (Ie ta AG A 


ah 1 PENA an PALANG ba Ka D 


hp ; Ki; i au Kaki SA Nya an ME A53 Soal 
Bor So Ly 22 2, ra Aw 
g OKE e KAE KS S5 Sia 


"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kalian hendak mendiri- 
kan shalat, maka basuhlah wajah kalian dan tangan kalian sampai ke 
siku, dan sapulah kepala kalian dan (basuhlah) kedua kaki kalian sam- 
pai ke kedua mata kaki. Jika kalian junub, maka bersucilah (mandi- 
lah). Dan jika kalian sakit, atau dalam perjalanan jauh, atau kembali 
dari tempat buang air (kakus), atau kalian menyentuh perempuan, 














lalu kalian tidak memperoleh air, maka kana dengan debu 
yang baik (suci): usaplah wajah kalian dan tangan kalian dengan 
(debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan kalian, tetapi Dia hendak 
menyucikan kalian dan menyempurnakan nikmatNya bagi kalian, 
agar kalian bersyukur." (Al-Ma'idah: 6). 


Nabi & bersabda, 


Da pE a AA sé aj os TO Cal Ka 
BEE an AI 


"Debu yang suci cukup bagimu, sekalipun kamu tidak mendapatkan 
air selama sepuluh tahun. Lalu bila kamu mendapatkan air, maka 
basuhkanlah ia ke kulitmu." 


Nabi # juga bersabda, | 
seat. |F è - kan 21 3 
155453 liga y IG idas 


"Bumi dijadikan untukku sebagai masjid (tempat bersujud) dan alat 
bersuci." 


Para ulama telah berijma' (sepakat) atas disyariatkannya taya- 
mum, bila syarat-syaratnya terpenuhi, dan bahwa ia dalam ke- 
dudukan menggantikan bersuci dengan air, maka dibolehkanlah 
-dengan tayamum- melakukan apa-apa yang boleh dilakukan de- 
ngan bersuci menggunakan air, berupa shalat, thawaf, membaca al- 
Qur`an, dan lainnya. 


Dengan keterangan ini, maka syari'at tayamum ditetapkan ber- 
dasarkan al-Qur`an, as-Sunnah, dan ijma'. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat Tayamum dan sebab-sebab yang mem- 
bolehkannya 
Tayamum diperbolehkan saat tidak mampu menggunakan air, 


baik karena ia memang tidak ada atau karena takut bahaya bila meng- 
gunakannya, karena sakit pada badan atau dingin yang menggigit, 


ué Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 329; dan at-Tirmidzi, no. 124; dishahihkan oleh 
-al-Albani dalam Irwa ' al-Ghalil, no. 153. 
u AA oleh al-Bukhari, no. 335. 








berdasarkan hadits Imran bin Hushain &s, 


Aib Pa 


"Gunakanlah debu yang suci, karena Mi ia telah cukup 
bagimu." 


Keterangan lebih lanjut akan hadir sesaat lagi. 
Tayamum sah dengan syarat-syarat berikut: 


1. Niat, yakni niat untuk dibolehkan melakukan shalat. Niat ada- 
lah syarat pada semua ibadah, sementara tayamum merupakan 
suatu ibadah. 


2. Islam. Tayamum tidak sah dari orang kafir karena ia ibadah. 


3. Berakal. Tayamum tidak sah dari orang yang tidak berakal seperti 
orang gila dan orang pingsan. 


4. Tamyiz. Tayamum tidak sah dari anak yang belum mumayyiz 
(mampu membedakan), yaitu anak yang kurang dari tujuh tahun. 


5. Adanya udzur (tidak bisa) menggunakan air; pertama, bisa jadi 
karena tidak ada air, berdasarkan Firman Allah 45, 


Kea a 

"Lalu kalian tidak memperoleh air, maka dh dengan tanah 
yang baik (suci)." (Al-Ma'idah: 6). 

Dan sabda Nabi #£, 

BE A TS Kel ga LAI Ken Ó 

as AI 15 

"Sesungguhnya debu yang suci adalah alat bersuci seorang Muslim, se- 

kalipun dia tidak mendapatkan air selama sepuluh tahun. Lalu bila dia 


mendapatkan air, maka hendaknya membasuhkannya ke tubuhnya, ka- 
rena sesungguhnya itu lebih baik." 


118 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 344 dan Muslim, no. 682. 
1? Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 124 dan beliau menshahihkannya. Hadits ini 
telah hadir di halaman : aa 





120 


121 


122 





Kedua, atau bisa jadi karena takut mudarat dengan memakainya, 
dan bisa karena sakit yang dikhawatirkan semakin parah atau 
sakit yang kesembuhannya tertunda disebabkan menggunakan 


air, berdasarkan Firman Allah 46, 


AS 


Danjuga berdasarkan hadits tentang laki-laki yang terluka di ke- 
palanya, di sana Nabi # bersabda, 


JAN cail ú USG ayi d ife Aa ais 25 5 
"Mereka telah membunuhnya, semoga Allah membunuh mereka”, meng- 


apa mereka tidak bertanya saat mereka tidak tahu? Karena sesungguh- 
nya obat ketidaktahuan itu adalah bertanya." 


"Dan jika kalian sakit" (Al-Ma'idah: 6). 


Ketiga, Atau bisa jadi karena udara yang sangat dingin, yang di- 
khawatirkan bisa membahayakannya atau membuatnya mati di- 
sebabkan menggunakan air dingin tersebut, berdasarkan hadits 
Amr bin al-Ash &, bahwa 


Dinar Ea Ide JAN 55 pe MEA 
DA Sea aaf SPAN og GARA aj la 
WAE Ur PESAN 


"Manakala Rasulullah & mengutusnya pada tahun peperangan Dzat 
as-Salasil, dia berkata, 'Aku mimpi basah pada suatu malam yang sangat 
dingin, lalu aku khawatir mati bila aku mandi, maka aku bertayamum 
dan Shalat Shubuh mengimami rekan-rekanku."'? 


. Hendaklah bertayamum dengan menggunakan tanah yang suci 
(tidak najis -seperti tanah yang terkena air kencing dan belum 


(Nabi # menyatakan hal ini dengan tujuan menegur sekaligus memperingatkan 
mereka. Lihat Aun al-Ma'bud, Kitab ath-Thaharah, Bab al-Majdur Yatayammam, 
1/366. Ed.T.). 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 337; Ibnu Majah, no. 572: dishahihkan oleh 
Syaikh Ahmad Syakir dalam Hawasyi al-Musnad, 5/22-23, dihasankan oleh al- 
Albani dalam Shahih Ibnu Majah, no. 464. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/203; Abu Dawud, no. 334, dan ad-Daraguthni, disha- 


hihkan oleh al-Albani dalam Irwa " al-Ghalil, no. 154. 














suci darinya-) yang memiliki debu yang bisa menempel di tangan, 
yaitu bila dia mendapatkannya, berdasarkan Firman Allah 3g, 


a 1 KSM 2 EALL 
g Aa Kena Ah a ab In jae 
"Maka bertayamumlah dengan debu yang baik (bersih), sapulah muka 
kalian dan tangan kalian dengan debu itu." (Al-Ma'idah: 6), 


Ibnu Abbas s berkata, "Kata (43!) adalah debu ladang, dan 
kata (L4E!I) adalah yang suci." 


Lalu bila dia tidak menemukan tanah, maka dia boleh bertaya- 
mum dengan sesuatu yang mampu dia dapatkan seperti pasir 
dan batu, berdasarkan Firman Allah 48, | 
| g SEA op 
"Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian." 
(At-Taghabun: 16). 


Al-Auza'i berkata, "Pasir termasuk sha'id." 


Bagian Ketiga: Pembatal-pembatal Tayamum 


Perkara-perkara yang merusak dan membatalkan tayamum 


ada tiga: 


1. 


Tayamum untuk menghilangkan hadats kecil batal dengan semua 
sebab yang membatalkan wudhu. Tayamum untuk menghilang- 
kan hadats besar batal dengan semua sebab yang mewajibkan 
mandi, seperti junub, haid, dan nifas. Bila seseorang bertayamum 
untuk menghilangkan hadats kecil kemudian buang air kecil atau 
besar, maka tayamumnya batal, karena tayamum tersebut ada- 
lah pengganti wudhu, sementara pengganti itu memiliki status 
hukum dari objek yang digantikannya. Demikian juga tayamum 
untuk hadats besar. 


. Adanya air, bila tayamum dilakukan karena tidak ada air, berda- 


sarkan sabda Nabi #£, 
LA, ae 3 5 Oa sat E kana 
KO yaa E A“ Da lls 


« --” 


"Bila kamu mendapatkan air, maka basuhkanlah ia ke kulitmu." Hadits 
ini telah disebutkan sebelumnya. 









3. Hilangnya udzur yang membolehkan tayamum, yaitu sakit dan 
yang semisalnya. 


Bagian Keempat: Sifat atau tata cara tayamum 


Caranya, berniat kemudian mengucapkan basmalah, menepuk 
tanah dengan kedua tangannya dengan satu kali tepukan, kemudian 
meniup atau mengibaskan keduanya kemudian mengusapkan ke- 
duanya ke wajah dan kedua tangannya sampai pergelangan; ber- 


dasarkan hadits Ammar 2, 
KI ae 515 13 ATI 


"Tayamum adalah sekali tepuk untuk Ji dan kedua telapak ma 

Juga hadits Ammar yang lain di mana Nabi & bersabda ke- 
padanya, 

Pa F ear a ali ` [aa SS SI 

UE ln 3 AS Ke aa YES 

Tas Lap a e 5 


"Cukup bagimu melakukan begini." Kemudian Nabi menepukkan 
kedua telapak tangan beliau ke tanah satu kali tepukan, kemudian 
mengibaskannya kemudian mengusap dengan keduanya punggung 
telapak tangan beliau dengan telapak kiri beliau atau punggung te- 
lapak kiri beliau dengan telapak tangan beliau, kemudian mengusap- 
kan keduanya ke wajah beliau." 


2 


13 Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/263; dan Abu Dawud, no. 327, dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 161. 

12 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 347 dan Muslim, no. 368. Ini 
adalah lafazh al-Bukhari. 














HUKUM- HUKUM M NAJIS DAN CARA MENYUCIKANNYA 


NE ~ 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi najis dan kedua macamnya 


Najis adalah semua benda yang dianggap kotor (menurut 
syari'at) di mana Peletak syariat memerintahkan agar dihindari. 
Najis ada dua macam: 


1. Najis aini atau hakiki, yaitu najis yang tidak bisa disucikan dalam 
kondisi apa pun, karena zatnya najis, seperti kotoran keledai, da- 
rah, dan air kencing. 


2. Najis hukmi, yaitu suatu kondisi yang dianggap najis yang ada 
pada anggota tubuh. Ia menghalangi shalat, dan mencakup hadats 
kecil yang hilang dengan cara berwudhu seperti buang air besar, 
dan hadats besar yang hilang dengan cara mandi, seperti junub. 


Pada dasarnya, alat bersuci yang dengannya najis dihilangkan 
adalah air, karena ia adalah dasar dalam menyucikan, berdasarkan 
Firman Allah 46, 


| Ps A Ngy Ag Dr A A P 
bar SA Ta TAN KI Sp 

"Dan Dia menurunkan kepada kalian hujan dari langit untuk me- 

nyucikan kalian dengannya." (Al-Anfal: 11). 

Najis terbagi menjadi tiga: 

Najis mughallazhah (berat), yaitu najis anjing dan apa-apa yang 
muncul darinya. 

Najis mukhaffafah (ringan), yaitu najis kencing bayi laki-laki 
yang belum mengonsumsi makanan. 











Najis mutawassithah (pertengahan), yaitu najis lainnya, seperti 
kencing, tinja, dan bangkai. 


Bagian Kedua: Benda-benda najis yang ditetapkan oleh dalil 


1. 


Air kencing, kotoran, dan muntah manusia, kecuali kencing bayi 
lelaki yang belum mengonsumsi makanan, maka cukup diperciki 
air, berdasarkan hadits Ummu Qais binti Mihshan &, 


nn JAN BEI j2 Op Ai 
ális Ip 15153 A3 Ao E 3 Ben 


"Bahwa dia datang kepada Rasulullah & dengan membawa anaknya 
yang masih kecil yang belum mengonsumsi makanan, lalu beliau men- 
dudukkannya di pangkuannya, lalu anak itu kencing di pakaian beliau, 
maka beliau meminta air lalu memerciki pakaian beliau dan tidak men- 
cucinya. "5 


Adapun kencing anak lelaki yang sudah mengonsumsi makanan, 
demikian juga anak perempuan, maka statusnya seperti kencing 
orang dewasa. 


. Darah yang mengalir dari hewan yang dagingnya halal dimakan. 


Adapun darah yang tetap di dalam daging dan urat (setelah di- 
sembelih), maka ia suci, berdasarkan Firman Allah &, 


(SEA) 


"Atau darah yang mengalir." (Al-An'am: 145). 
Darah di sini adalah darah yang mengucur dan mengalir. 


. Kencing dan kotoran hewan yang tidak dimakan dagingnya, se- 


perti kucing dan tikus. 


. Bangkai, yaitu hewan yang mati secara wajar tanpa disembelih 


secara syar'i, berdasarkan Firman Allah 3g, 


CA 


"Kecuali daging hewan yang mati (bangkai)." (Al-An'am: 145). 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 223. 


Kata (451) bermakna memercikinya dengan air dan menyebarkannya padanya. 








Nabi £ selalu menjaganya sampai beliau wafat, dan beliau 
bersabda, 


Aa gih US Lo 
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat." 


2. Ucapan, b44 43 41 25 "Allah mendengar orang yang memuji- 
Nya" untuk imam dan munfarid (yang shalat sendirian), berdasarkan 
hadits Abu Hurairah &, 

-9 w 22 z 1s { ofr Ma w aia 4 kö -ze 

De PL d a D E M1 Iga, óE 


BEN a SA GA AI aa is SS 
MIN EUS V3 1 3 dya (3 
"Rasulullah bertakbir saat berdiri untuk shalat, kemudian beliau 
bertakbir saat rukuk. Kemudian mengucapkan, ' Allah mendengar 
orang yang memujiNya' saat mengangkat punggungnya dari rukuk. 
Kemudian mengucapkan saat berdiri, "Wahai Tuhan kami, dan bagiMu 
segala puji'."?® 
3. Ucapan, 41 éh; & "Wahai Tuhan kami, dan bagiMu segala puji" 
untuk makmum saja. Adapun untuk imam dan orang yang shalat 
sendirian disunnahkan bagi keduanya untuk menggabungkan ke- 
duanya, berdasarkan hadits Abu Hurairah & di atas dan berdasar- 
kan hadits Abu Musa &, di dalamnya tercantum, 


KASN UN NAS SKA YAN kta JB Ip 
"Bila imam mengucapkan, 'Allah mendengar orang yang memuji- 
Nya.' Maka ucapkanlah, 'Wahai Tuhan kami, bagiMu segala puji'." 8 


4. Ucapan, abai 35 b "Mahasuci Tuhanku Yang Mahaagung," 
sekali saat rukuk. 


5. Ucapan, {Si 3 Ou "Mahasuci Tuhanku Yang Mahatinggi," 
sekali saat sujud, berdasarkan ucapan Hudzaifah dalam haditsnya, 


r 2 -$ w Zar >A 2 4 . 2 3- jilat . | a SY 
33 erhal BI Ow MEP), 3 Jya -85 GA a OS 
E A NN BN nt a 


28 Diriwayatkan oleh Muslim, 1/293, no. 28. 
24 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 404 dan Ahmad, 4/399. 








Kera Aa 


"Dahulu beliau -yakni, Nabi #- mengucapkan dalam rukuk beliau, 
'Mahasuci Tuhanku Yang Mahaagung,' dan dalam sujud beliau, 
'Mahasuci Tuhanku Yang Mahatinggi'."”? 


Dan disunnahkan menambah tasbih saat rukuk dan sujud ini 
sampai tiga kali. 


6. Ucapan, 4 a$) 55 "Wahai Tuhanku, ampunilah aku" di antara 
dua sujud, berdasarkan hadits Hudzaifah bahwa Nabi # mengucap- 
kan di antara dua sujud, 


Aji 
"Wahai Tuhanku, ampunilah aku, wahai Tuhanku, ampunilah aku."*** 


7. Yasyahud pertama bagi selain makmum yang imamnya bang- 
kit karena lupa, karena dalam kondisi ini dia tidak wajib tasyahud 
karena kewajiban mengikuti imam, karena Nabi # ketika lupa tasya- 
hud pertama, maka beliau tidak kembali kepadanya, namun beliau 
menambalnya dengan sujud sahwi.” 


Bacaan Ba awal adalah, 


-a neia S SRS 


' A) 


REE AGAN GAN ab Ge fs ala ai SE al 


2 gr’ & 


R53 INA MAA, ab 


Aj 


"Segala penghormatan, shalawat dan kebaikan-kebaikan adalah milik 
Allah. Semoga keselamatan dari Allah terlimpahkan kepadamu wahai 
Nabi, rahmat dan keberkahanNya. Semoga keselamatan dari Allah 
terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang 
shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
205 Diriwayatkan oleh imam hadits yang lima; diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 874; 
at-Tirmidzi, no. 262, beliau berkata, "Hasan shahih"; An-Nasa'i, 1/172; dan Ibnu 
Majah, no. 987; dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan an-Nasa 'i, no. 1097. 
206 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, 1/172 dan Ibnu Majah, no. 897, dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Irwa * al-Ghalil, no. 335. 
27 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1230 dan Muslim, no. 570. 








dan utusanNya." 


8. Duduk untuk tasyahud awal, berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud 
& yang marfu', 


AA SÉéÍ : 1353 o a MIP 


"Bila kalian duduk pada setiap dua rakaat, maka ucapkanlah, Segala 
penghormatan milik Allah'." 


Dan berdasarkan hadits Rifa'ah bin Rafi' &, 
Sasak! Diss AAN SALE LAI Ia, 3 ES IS 


i 


"Bila kamu duduk di tengah shalat, maka duduklah dengan thuma ni- 
nah, bentangkan paha kirimu (di atas lantai, yakni duduk iftirasy) 
kemudian bertasyahudlah."” 


Bagian Keenam: Sunnah-sunnah Shalat 


Sunnah-sunnah shalat terbagi menjadi dua: sunnah perbuatan 
dan sunnah perkataan. 


Sunnah-sunnah perbuatan adalah mengangkat kedua tangan 
bersama takbiratul ihram, saat rukuk, bangkit dari rukuk, dan mele- 
takkan kedua tangan sesudah itu, berdasarkan keterangan, 


SN si Sp Pa Tg SS de Mer yui 
A1 Sa E Sa HR 


Pn r 


SESI Sa Ina 
KSG jai o6 5 
"Bahwa Malik bin al-Huwairits apabila shalat, maka dia bertakbir 


dan mengangkat kedua tangannya, dan apabila hendak rukuk, maka 
dia juga mengangkat kedua tangannya, dan bila dia mengangkat ke- 


palanya dari rukuk, maka dia mengangkat kedua tangannya, dan dia— 


28 Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/437; dan an-Nasa'i, 1/174; dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 336. 

29 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 856, dihasankan oleh al-Albani dalam Irwa ` 
al-Ghalil, no. 337. -~ 











menceritakan bahwa Rasulullah 4 melakukan demikian itu." 


Meletakkan tangan kanan pada tangan kiri dan meletakkan 
keduanya di dada saat berdiri, pandangannya ke tempat sujudnya, 
merenggangkan kedua kakinya saat berdiri, kedua tangannya me- 
megang kedua lututnya dengan merenggangkan jari-jari saat rukuk, 
menghamparkan punggung saat rukuk dan menjadikan kepalanya 
sejajar dengan punggungnya. 

Adapun sunnah-sunnah perkataan, maka seperti doa istiftah, 
basmalah, ta'awwudz, ucapan amin (ol), surat tambahan setelah al- 
Fatihah, bacaan tasbih lebih dari satu kali saat rukuk dan sujud, dan 
doa sesudah tasyahud sebelum salam. 


— Bagian Ketujuh: Pembatal-pembatal Shalat 
| Pembatal shalat secara umum adalah sebagai berikut: 


1. Apa yang membatalkan thaharah itu membatalkan shalat, 
karena thaharah adalah syarat sah shalat, bila ia batal maka shalat 
pun batal. 


2. Tertawa dengan suara, yaitu tertawa terbahak-bahak. Ia 
membatalkan shalat berdasarkan ijma' ulama, karena ia seperti per- 
kataan bahkan lebih berat, dan karena perbuatan tersebut mengan- 
dung peremehan dan main-main yang bertentangan dengan maksud 
shalat. Sedangkan tersenyum tanpa suara terbahak-bahak, maka ia 
tidak membatalkan shalat, sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu al- 
Mundzir dan lainnya. 


3. Berbicara dengan sengaja untuk selain kemaslahatan shalat. 
Dari Zaid bin Arqam &5, dia Ku 


ed Kala JS Te AN o KS é 
Uap) SAI Gta (abi PA tg Lan IS $s z5 LA| 
AS é 


-- 


"Dulu kami berbicara dalam shalat, salah seorang dari kami berbicara 
dengan temannya yang ada di sampingnya dalam shalat, sampai 


20 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 391. 








turun ayat, 'Berdirilah karena Allah (dalam shalat kalian) dengan 
khusyu'.' (Al-Baqarah: 238), maka kami diperintahkan untuk diam 


dan dilarang untuk berbicara." 


Bila berbicara karena lupa atau karena tidak tahu, maka tidak 
membatalkan shalatnya. 


4. Lewatnya wanita dewasa atau keledai atau anjing hitam di 
depan orang yang shalat dalam area tempat sujudnya, berdasarkan 
sabda Nabi &£, 


Eiga jinnin ói giy Jai east pi 
Jb ola gak SN JEN sa TET 
EAA Adi, 


"Bila salah seorang di antara kalian berdiri shalat, maka sesungguhnya 
dia telah membuat sutrah (penghalang) bagi dirinya bila di depan- 
nya ada sesuatu seukuran sandaran pelana unta. Lalu bila di depan- 
nya tidak ada sutrah (penghalang) seperti ukuran sandaran pelana 
unta, maka sesungguhnya shalatnya dapat diputuskan (dibatalkan) 
oleh keledai, wanita, dan anjing hitam (yang lewat di depannya)."”? 


Pelana unta (j+) adalah alat yang digunakan untuk menung- 
gang yang diletakkan di atas punggung unta, dan bentuknya seperti 
pelana kuda. Ukuran tempat sandaran pelana setinggi satu hasta. 
Ukuran inilah yang cukup untuk sutrah (penghalang shalat). 


5. Membuka aurat dengan sengaja, berdasarkan keterangan 
pada syarat sah shalat. 


6. Membelakangi kiblat, karena menghadapnya adalah syarat 
sahnya shalat. 


7. Adanya najis pada diri orang yang shalat, sementara dia 
mengetahuinya dan menyadarinya namun tidak segera meng- 
hilangkannya. 

8. Meninggalkan salah satu rukun shalat atau salah satu sya- 
ratnya secara sengaja tanpa udzur. 


21 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1200 dan Muslim, no. 539. 
22 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 510. 








EN HN SEA YEN VENNA PAN YAN Le FEE Na SA LUPA AEA AN EVAN YAOI MA LALAPAN aaa PENA SAI SATA PENETAPAN YAN PENPEN PARI SANA TAN Ba AE BOD Aaaa A LAN EPU PN LGA SNE SAPAR OBE PENANDA AL LEE ET TEA PENA La 1 





9. Banyak bergerak yang bukan termasuk perbuatan shalat untuk 
selain alasan darurat, seperti makan dan minum dengan sengaja. 


10. Bersandar tanpa alasan, karena berdiri merupakan syarat 
sahnya shalat. 


11. Menambah rukun perbuatan secara sengaja seperti menam- 
bah rukuk dan sujud, karena dia merusak tatanan shalat, sehingga 
ia membatalkannya, berdasarkan ijma'. 


12. Mendahulukan sebagian rukun atas sebagian yang lain se- 
cara sengaja, karena tertib dalam rukun shalat adalah rukun seba- 
gaimana yang telah dijelaskan. 


13. Salam sebelum waktunya dengan sengaja. 


14. Mengubah makna bacaan secara sengaja, yakni bacaan al- 
Fatihah, karena ia adalah rukun. 


15. Membatalkan niat disebabkan ragu-ragu untuk membatal- 
kan shalat, dan membulatkan tekad untuk membatalkannya, karena 
kelangsungan niat merupakan syarat. 


Bagian Kedelapan: Hal-hal yang makruh?" dalam Shalat 


Perbuatan yang makruh dikerjakan saat shalat adalah seba- 
gai berikut: | 


1. Membatasi diri hanya membaca al-Fatihah saja pada dua 
rakaat pertama, karena hal ini menyelisihi sunnah dan petunjuk 
Nabi # dalam shalat. 


2. Mengulang-ulang al-Fatihah, karena hal ini menyelisihi sunnah 
dan petunjuk Nabi 4%, akan tetapi bila seseorang mengulangnya ka- 
rena suatu hajat, misalnya khusyu'nya hilang dan penghayatannya 
sirna saat membacanya, lalu dia hendak mengulangnya agar hati- 
nya bisa menghayati, maka hal itu tidak mengapa, tetapi dengan 
syarat hendaklah hal itu tidak menyeretnya kepada sikap was-was. 


23 Makruh atau karahah dalam istilah para ulama fikih adalah larangan terhadap se- 
suatu tanpa keharusan untuk meninggalkan. Hukum makruh adalah bahwa siapa 
yang meninggalkannya karena ketaatan kepada Allah, maka ia mendapat pahala. 
Sedangkan pelakunya tidak dihukum, dan boleh melakukan yang makruh ketika 
ada keperluan (hajah), tanpa ada keadaan darurat. 











3. Menengok sedikit dalam shalat tanpa alasan, berdasarkan 
sabda Nabi &£ saat ditanya tentang masalah menengok dalam shalat, 


orhan o Seo AIA BT 23 
AAN BN SA adi ye el 3 


"Ia adalah suatu pencurian tersembunyi yang dilakukan oleh setan 
dari shalat hamba." 


Kata (262!) bermakna mencuri dan mencopet dengan cepat. 


Adapun bila menoleh karena ada suatu hajat, maka tidak 
mengapa, seperti orang yang ada hajat untuk meludah di sebelah 
kirinya dalam shalat sebanyak tiga kali saat merasakan was-was, 
maka menoleh di sini ada karena suatu kebutuhan, dan Nabi sen- 
diri memerintahkannya, dan seperti seorang ibu yang takut anak- 
nya hilang, sehingga dia terpaksa menoleh dalam shalatnya untuk 
mengawasinya. 


Semua ini adalah menoleh yang sedikit, lain halnya bila meno- 
lehnya dengan balik badan seluruhnya atau sampai membelakangi 
kiblat, maka hal ini membatalkan shalatnya, bila dilakukan bukan 
karena udzur, seperti ketakutan yang sangat dan yang sepertinya. 


4. Memejamkan kedua mata dalam shalat, hal ini karena mirip 
dengan perbuatan orang-orang Majusi saat menyembah api. Ada 
yang berkata, Sama dengan perbuatan orang-orang Yahudi juga, 
sementara kita dilarang menyerupai orang-orang kafir. 


5. Meletakkan (menempelkan) kedua lengan di lantai saat sujud, 
berdasarkan sabda Nabi &£, 


(Ae o Ori». 0 „f o o Fo o & . gt -9 
ASI Sa ea a NG ogl o Iae 


"Bersikaplah pertengahan dalam sujud, dan janganlah salah seorang 
di antara kalian menghamparkan kedua lengannya (di tanah) seperti 
perilaku anjing yang menghamparkan (kedua lengannya di tanah)."”” 


Orang yang shalat hendaklah menjauhkan antara kedua le- 
ngannya, mengangkatnya dari lantai (tidak menempel), dan tidak 
menyerupai hewan. 


24 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 751. 
25 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 822. 








6. Banyak melakukan perbuatan sia-sia dalam shalat, hal itu 
karena ia menyibukkan hati yang menghilangkan khusyu' yang di- 
tuntut dalam shalat. 


7. Bertolak pinggang, berdasarkan hadits Abu Hurairah &, 


z 2223 As “sob ugaas Ta 
"Nabi & melarang seorang lelaki shalat dalam keadaan takhashshur 
(bertolak pinggang)."35 


Takhashshur dan ikhtishar dalam shalat adalah meletakkan ta- 
ngan di pinggang, yaitu bagian tengah seseorang yang menyempit, 
di atas pantat. Aisyah berkata menjelaskan alasan larangan tersebut, 


AS Sya GI 
"Sesungguhnya orang-orang Yahudi melakukannya." 


8. Sadi dan menutup mulut dalam shalat, berdasarkan hadits 
Abu Hurairah &, dia berkata, 


BG JII B3 Ol SA Sud IS 


"Rasulullah 4%% melarang sadi dalam shalat dan seseorang menutup 
mulutnya." 


Sadl adalah seseorang menyelimutkan kain ke kedua pundak- 
nya dan tidak mengembalikan kedua ujungnya ke kedua pundak- 
nya (yakni, terurai ke bawah). Ada yang berkata, menjulurkan kain 
sampai menyentuh tanah, sehingga ia bermakna isbal. 


9. Menahan imam, berdasarkan sabda Nabi #£, 


” 
A o” ô - 


Han ai Js ici Sr AU 
HE jpo ya FE yoe 
"Apakah salah seorang di antara kalian tidak takut manakala meng- 


216 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1220. 

217 Masruq meriwayatkan hadits tersebut darinya (Aisyah) yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhari dalam Shahihnya, no. 3458. 

28 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 643; dan at-Tirmidzi, no. 379; dihasankan oleh 
al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 312. 








angkat kepalanya sebelum imam, kalau Allah menjadikan kepala- 
nya seperti kepala keledai atau mengubah bentuknya seperti bentuk 
keledai?" 


10. Menjalin jari-jemari, karena Nabi # melarang orang yang 


berwudhu dan pergi ke masjid untuk shalat dari perbuatan ini,” 


maka makruhnya menjalin jari-jemari ini di dalam shalat lebih utama 
(untuk dilarang). Adapun menjalin jari-jemari di luar shalat, maka 
hal itu tidak makruh, sekalipun di dalam masjid, karena Nabi & 
pernah melakukannya dalam kisah Dzul Yadain. 


11. Menahan dan memegangi rambut dan kain, berdasarkan 
hadits Ibnu Abbas “&, 


aaa y iy San Ie LS K3 TE 
"Nabi # diperintahkan agar sujud di atas tujuh anggota badan, dan 
tidak memegangi pakaian dan tidak pula rambutnya."2 


| 


Kata (53!) bisa bermakna memegang dan mengumpulkan. 
Maksudnya, tidak memegang keduanya. Bisa juga bermakna mena- 
han dan mencegah. Maksudnya, tidak menahan dan menghalangi ke- 
duanya untuk lepas terurai saat sujud. Semua tindakan ini termasuk 
perbuatan sia-sia yang dapat menghilangkan khusyu' dalam shalat. 


12. Shalat saat hidangan makanan sudah siap atau dalam ke- 
adaan menahan dua buang hajat (buang air kecil dan besar), berda- 
sarkan sabda Nabi #, 


SERI Rata shs V3 MEN A LI 


"Tidak ada shalat saat makanan sudah siap dihidangkan, dan tidak 
ada (shalat) saat dua hajat sedang mendesaknya untuk keluar."? 


Adapun makruhnya shalat saat makanan telah terhidang, maka 
hal tersebut dengan syarat dirinya sangat berminat dan berhasrat 
untuk makan, serta mampu memakannya, dan makanan tersebut 


119 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 691 dan Muslim, no. 427. 
20 Diriwayatkan oleh al-Hakim, 1/206 dan beliau menshahihkannya, dan adz-Dzahabi 

menyetujuinya. Dan keduanya disetujui oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, 2/102. 
21 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 815 dan Muslim, no. 490. 
22 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 560. 











sudah terhidang di hadapannya. 


Seandainya makanannya telah tersedia, namun dia sedang ber- 
puasa atau sangat kenyang sehingga tidak berhasrat kepadanya atau 
belum bisa dimakan karena masih panas, maka dalam keadaan seperti 
ini tidak makruh shalat saat makanan tersebut telah terhidangkan. 


Adapun dua hajat, maka keduanya adalah buang air kecil dan 
air besar. Sungguh Nabi $% telah melarang hal ini seluruhnya, karena 
ja menyibukkan hati orang yang shalat, mengacaukan pikirannya, 
menghilangkan khusyu' dalam shalat, dan bisa berbahaya karena 
tertahannya air seni atau tinja. 


13. Mengangkat pandangan ke langit, berdasarkan sabda Nabi #5, 
Gak SESUAI KAN Jl Bola op HST Sud 


Eoad 


0o23 Ea 
Ta 
"Hendaknya orang-orang benar-benar berhenti untuk mengangkat 
pandangan mereka ke langit (yakni ke atas) dalam shalat atau peng- 
lihatan mereka akan disambar." 2 


Bagian Kesembilan: Hukum orang yang meninggalkan shalat 


Barangsiapa meninggalkan shalat karena mengingkari kewa- 
jibannya, maka dia kafir murtad, karena dia mendustakan Allah, 
RasulNya, dan ijma' kaum Muslimin. 


Barangsiapa meninggalkan shalat karena malas dan mere- 
mehkan, maka pendapat yang shahih adalah bahwa dia juga kafir 
bila dia meninggalkannya terus-menerus dan meninggalkannya se- 
cara keseluruhan, berdasarkan Firman Allah #& yang mengisahkan 
orang-orang musyrik, 

Ly. LG ane LA P PLORE D 
g SI KEY ANA TAG G ob 

"Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, 

maka (mereka itu) adalah saudara-saudara kalian seagama." (At- 

Taubah: 11). 


23 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 429. 





MAAN Men AAA RA MAA MAP aaam alie a NIA SANA EG Pama aaite Peta AAA HAHA IAT MALAKA Ang A a NANA AH) LAN LAMA Unta” Sana iA a T e AAA Kaya Pay mada Kenai ha MAA MAAN LAMA a g 





Ayat ini menunjukkan bahwa selama mereka (orang-orang 
musyrik) belum mewujudkan syarat mendirikan shalat, maka me- 
reka bukan Muslimin dan bukan saudara kita seagama, berdasar- 
kan sabda Nabi 4, 


KENA AMAN 15 al Il 


aa antara kita dengan mereka adalah shalat, maka barang- 
siapa meninggalkannya, maka sungguh dia telah kafir." 


Dan berdasarkan sabda Nabi &£, 


3 ii, IE 33 5 Jl es PA 
"Sesungguhnya dalan ) antara seseorang dengan kesyirikan dan 
kekufuran adalah meninggalkan shalat." 


Barangsiapa yang kadang-kadang shalat dan kadang-kadang 
meninggalkannya, atau melaksanakan satu shalat fardhu atau dua 
shalat fardhu saja, maka secara zahir dia tidak kafir, sebab dia tidak 
meninggalkannya secara keseluruhan, sebagaimana teks hadits yang 
berbunyi, La) 3'5 "Meninggalkan semua shalat." Dan orang ini mening- 
galkan sebagian shalat, bukan semua shalat. Dan hukum asalnya, 
Islamnya tetap tegak, maka kita tidak menghukuminya keluar dari 
Islam, kecuali dengan sesuatu yang pn ka 


"Sesuatu yang tetap dengan berdasarkan la itu , tidak esa 
kecuali dengan berdasarkan yang pasti juga." 20 


a 


24 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2126; an-Nasa'i, 1/231; Ahmad, 5/346; al-Hakim, 
1/706; at-Tirmidzi berkata, "Hasan shahih gharib"; Dishahihkan oleh al-Hakim, 
dan ia disetujui oleh adz-Dzahabi. Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan 
at-Tirmidzi, no. 2113. 

25 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 82. 


26 TihatasySyarh al-Mumti', [oleh N Muhammad bin Shalih al- oroar, 22 24-28. 








SHALAT SUNNAH 


La P Ñ, Dw, 
e ER Th (3 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Yang dimaksud dengan sunnah adalah segala ibadah ketaatan 
yang tidak wajib. 


Bagian Pertama: Keutamaan dan hikmah pensyariatan shalat sunnah 


& Keutamaan Shalat Sunnah 


Shalat sunnah termasuk sarana mendekatkan diri kepada 
Allah yang paling utama setelah jihad di jalan Allah dan mencari 
ilmu, karena Nabi £ selalu mendekatkan diri kepada Allah melalui 
shalat-shalat sunnah, dan berdasarkan hadits Abu Hurairah #5, dia 
berkata, Rasulullah & bersabda, | 


AN SE ag dl ASN AAS AI, J3 Ya JG BS 


Po 


- 


Ci ai dig Gs ade BIAN) AN 
E 25 Su á 


"Sesungguhnya Allah 8& berfirman, 'Barangsiapa memusuhi 
waliKu, maka Aku mengumumkan peperangan terhadapnya. Tidak- 
— lah hambaKu mendekatkan diri kepadaKu dengan sesuatu yang lebih 
Aku cintai daripada apa yang Aku wajibkan atasnya. Dan hambaKu 
senantiasa mendekatkan dirinya kepadaKu dengan amalan-amalan 


sunnah hingga akhirnya Aku mencintainya... "27 


a 


Ap — 


Yo — 


& Hikmah dari pensyariatan Shalat Sunnah 


Sungguh Allah d$ telah mensyariatkan shalat sunnah sebagai 


27 Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah, 5/21, no. 1249, dan disha- 
hihkan oleh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 1640. 








rahmat bagi hamba-hambaNya. Dia menetapkan untuk setiap ibadah 
wajib ibadah sunnah yang sejenis dengannya, agar seorang Mukmin 
bertambah imannya dan menaikkan derajatnya melalui shalat-shalat 
sunnah tersebut, dan agar ibadah wajibnya bisa disempurnakan dan 
ditambal pada Hari Kiamat dengan shalat sunnah tersebut, karena 
(pelaksanaan) shalat wajib tidak terlepas dari kekurangan, sebagai- 
mana dalam hadits Abu Hurairah & dari Nabi &, beliau bersabda, 
Yp SI Op ALA TA 3 ME KI EU JSI 


3 
5 


kb AN el PSA SE Ob te Sad Ja WBS Gia 

DI Jia 355 JUNI Bln Jah Be Sa 
"Sesungguhnya amal pertama yang mana seorang Muslim dihisab de- 
ngannya pada Hari Kiamat adalah shalat. Lalu bila dia menyempurna- 
kannya (maka ditulislah sempurna), dan bila tidak (sempurna), maka 
dikatakan, ' Lihatlah oleh kalian, apakah dia mempunyai (amalan) shalat 
sunnah?' Bila dia mempunyai (amalan) shalat sunnah, maka shalat 
wajibnya disempurnakan-dari shalat sunnahnya, kemudian dilaku- 
kanlah terhadap seluruh amal-amal wajibnya seperti demikian itu." 2 


Bagian Kedua: Pembagian Shalat Sunnah 
Shalat sunnah terbagi menjadi dua: 


Pertama: Shalat yang terikat dengan waktu-waktu tertentu, dan 
disebut dengan shalat sunnah muqayyad. Di antara shalat-shalat ini 
ada yang mengikuti shalat wajib seperti sunnah rawatib, dan di an- 
taranya ada yang tidak mengikuti shalat wajib seperti Shalat Witir, 
Dhuha, dan Kusuf (gerhana). 


Kedua: Shalat yang tidak terikat dengan waktu-waktu tertentu, 
dan disebut dengan shalat sunnah mutlak. 


28 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 684: an-Nasa'i, no. 466, 467; dan Ibnu Majah, 
no. 1425. Al-Baghawi berkata, "Hadits hasan." Lihat Syarh as-Sunnah, 4/159; disha- 
hihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan an-Nasa `i, no. 451-453, lafazh ini milik 
Ibnu Majah. 


29 (Pada pembahasan ini, shalat Kusuf dikategorikan sebagai shalat sunnah, sedang- 
kan pada pembahasan bab keempat belas dikategorikan sebagai shalat wajib. Hal 
ini terjadi karena adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang hukum: 
shalat Kusuf. Lihat asy-Syarh al-Mumti' Ala Zad al-Mustagni', Syaikh Muhammad 
bin Shalih al-Utsaimin, 4/7. Ed.T.). 








Bagian pertama terbagi lagi menjadi berbagai macam. Seba- 
gian lebih mu'akkad daripada sebagian yang lain, dan yang paling 
mu akkad adalah Shalat Kusuf, kemudian Witir, kemudian Shalat 
Istisga', kemudian Tarawih. 


Adapun bagian yang kedua, maka ia disyariatkan di seluruh 
malam dan di siang hari -selain waktu-waktu larangan-. Dan shalat 
malam lebih utama daripada shalat siang. 


Bagian Ketiga: Shalat Sunnah yang dianjurkan berjamaah 


Disunnahkan shalat berjamaah untuk Shalat Tarawih, Istisga ', 
dan Kusutf. 


Bagian Keempat: Jumlah Shalat Sunnah Rawatib 


Kata (151531) adalah jamak dari (45131) yang berarti selamanya 
terus berlangsung. Shalat rawatib adalah shalat yang mengikuti 
shalat fardhu. Faidah shalat ini adalah menambal kekurangan dan 
cacat yang terjadi pada shalat fardhu sebagaimana telah dijelaskan. 


Jumlah rawatib adalah sepuluh rakaat, ia tersebut dalam hadits 
Ibnu Umar s, dia berkata, 


HAN A3 o2- 53 Él SS eka Sada o has 
asii Ba NS Sy TA er TAN Iy SA Ag NAK 3 
sa 


A ag Lak an Aga BAN EIEE Y Guai 
AI AS SSI 61, AA Aj J5 Isi SE 

"Aku menghafal dari Rasulullah # dua rakaat sebelum Zhuhur, dua 

— rakaat sesudah Zhuhur, dua rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat sesu- 
dah Isya, dan dua rakaat sebelum Shubuh, ini adalah waktu di mana 
aku tidak masuk menemui Rasulullah & padanya, lalu Hafshah men- 


ceritakan kepadaku bahwa bila fajar terbit, dan muadzin telah meng- 
umandangkan adzan, maka beliau shalat dua rakaat." 


Seorang Muslim ditekankan untuk menjaga dua belas rakaat 
berdasarkan sabda Nabi 4%, 


230 A 'alaih: aa oleh al-Bukhari, no. 1181 dan Muslim, no. 729. 

















& EES P 2 gir pasha janin sya 
Inai aah 


"Tidaklah seorang hamba Muslim shalat karena Allah 8& pada setiap 
harinya dua belas rakaat, melainkan pasti Allah membangunkanun- 
tuknya sebuah rumah -atau: melainkan pasti dibangunkan untuknya 
sebuah rumah- di surga." 


Dua belas rakaat ini adalah sepuluh rakaat yang disebutkan | 
dalam hadits Ibnu Umar, hanya saja sebelum Zhuhur adalah empat 
rakaat (yakni ditambah dua, Ed.T.). 


At-Tirmidzi menambahkan dalam salah satu riwayat hadits 
Ummu Habibah di atas, 


KEET: 3 LSJ AEE o2- 3 TR e oneg 3 pa Toz C 
er HA Penan 
"Empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sesudahnya, dua ra- 


kaat sesudah Maghrib, dua rakaat sesudah Isya, dan dua rakaat se- 
belum Shubuh." 


Dan berdasarkan apa yang diriwayatkan secara shahih dalam 
ash-Shahih dari Aisyah &, dia berkata, 


AE ISS IT EL 
"Nabi &£ tidak pernah meninggalkan empat rakaat sebelum Zhuhur." 


Rawatib yang paling mu 'akkad (ditekankan) adalah dua rakaat 
sebelum Shubuh -sunnah gabliyah fajar-, berdasarkan sabda Nabi 3%, 


Aged Uap IAI Ga RE a 
"Dua rakaat (sebelum) Shubuh adalah lebih baik daripada dunia dan 
apa yang ada di dalamnya." 


31 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 728: dari hadits Ummu Habibah s. 

22 Jami! at-Tirmidzi, no. 415, beliau berkata, "Hasan shahih." Dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 833, 839. 

238 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1182. 


24 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 725. 




















Dan berdasarkan ucapan Aisyah & tentang dua rakaat ini, 
sa BIL aa od AO 


"Nabi & tidak pernah meninggalkan keduanya selamanya." 


Bagian Kelima: Hukum Shalat Witir, keutamaan, dan waktunya 


Hukumnya sunnah mu akkad. Rasulullah # mengajak dan 
menganjurkannya, seraya beliau bersabda, 


à% 


BN TEO 


1236 


"Sesungguhnya Allah itu Witir (Esa), mencintai yang witir (ganjil). 
Nabi # bersabda, 


AN AS Al ap Wal bal Ja 6 
"Wahai ahli al-Qur'an, berwitirlah, karena sesungguhnya Allah itu 
Witir (Esa), mencintai yang witir (ganjil)."37 


Waktunya: Antara Shalat Isya dengan Shalat Shubuh berda- 
sarkan ijma' para ulama yang mendasarkannya pada perbuatan dan 
sabda Nabi &. Beliau bersabda, 


GAES IN E i E SI aa GI 

Ka D G3 
"Sesungguhnya Allah memberikan tambahan kepada kalian mela- 
lui sebuah shalat yang lebih baik bagi kalian daripada unta merah, 


yaitu Shalat Witir, yang waktunya antara Shalat Isya sampai ter- 
bitnya fajar." 


Bila fajar terbit, maka tidak ada Shalat Witir, berdasarkan sabda 
Nabi &£, 
25 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1159. 
236 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6410 dan Muslim, no. 2677. 
27 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1416, dishahihkan oleh al-Albani dalam at- 
TaNig ala Ibni Khuzaimah, no. 1067. 
28 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1418: at-Tirmidzi, no. 452: dan al-Hakim, 
1/306, beliau menshahihkannya, dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Al-Albani ber- 
— kata, "Shahih tanpa ucapan, A! Is js & 'Ia lebih baik bagi kalian daripada 
unta merah!" Lihat Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 373. 





Ion AAS aS < Sue na Pera D an aa NLD 


43 


"Shalat malam itu dua (rakaat) dua (rakaat). Lalu bila salah seorang 
dari kalian khawatir akan (masuk waktu) Shubuh, maka (hendaklah) 
dia shalat satu rakaat, di mana ia (Shalat Witir) mengganjilkan un- 
tuknya shalat yang telah dilakukannya." 


Hadits ini adalah dalil keluarnya batas waktu Shalat Witir de- 
ngan masuknya waktu Shubuh, yakni terbitnya fajar. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar &# berkata, "Yang lebih jelas darinya 
sebagai dalil adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
an-Nasa'i, dishahihkan oleh Abu Awanah dan lainnya bahwa Ibnu 
Umar «s berkata, 


KE PNA en naa 
SAHAM! SA GE BEI AG 


Barangsiapa shalat malam, maka hendaknya menjadikan witir se- 
bagai akhir shalatnya (yakni penutupnya), karena sesungguhnya 
Rasulullah # memerintahkan hal itu. Lalu bila fajar terbit, maka 
telah habislah waktu seluruh shalat malam dan witir'."& 


Shalat Witir di akhir malam lebih utama daripada di awal 
malam, akan tetapi bagi siapa yang merasa tidak bisa bangun di akhir 
malam, dianjurkan menyegerakannya di awal malam, dan bagi siapa 
yang merasa bisa bangun di akhir malam dianjurkan menundanya 
sampai akhir malam, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Jabir 
& bahwa Rasulullah # bersabda, 


AIA Gan AE SA ea 
Sea gala SI IS Oke Jab Sa 


"Barangsiapa khawatir tidak bangun di akhir malam, maka hendak- 
nya berwitir di awalnya. Barangsiapa berharap bisa bangun di akhir 


2? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 990. 
40 Fath al-Bari, Ibnu Hajar, 2/557. 








243 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 738. 





malam, maka hendaknya berwitir di akhir malam, karena sesungguh- 
nya shalat di akhir malam itu disaksikan (oleh para malaikat), dan 
hal itu lebih utama." 


Bagian Keenam: Tata cara Shalat Witir dan jumlah rakaatnya 
Shalat Witir minimal satu rakaat, berdasarkan hadits Ibnu Umar 
ss dan Ibnu Abbas s yang marfu', 


a Ia R33 SI 


Pasi 


"Witir itu satu rakaat di akhir malam."“2 


Dan berdasarkan hadits Ibnu Umar s£s di atas, 

Tea 33 aa RS io 
".. maka (hendaklah) dia shalat satu rakaat, di mana ia (Shalat Witir) 
mengganjilkan untuknya shalat yang telah dilakukannya." 


Boleh witir tiga rakaat, berdasarkan hadits Aisyah Sa, 

SL Z yojo 5 03 oz Eon GI pz e aae ang IG A 
AT # 32 z or. Z ô or o z 17 Pak an 

"Bahwa Nabi & pernah shalat malam empat rakaat, maka kamu ja- 

ngan bertanya tentang bagus dan lama shalatnya, kemudian shalat 


empat rakaat, maka kamu jangan bertanya tentang bagus dan pan- 
jang shalatnya, kemudian shalat tiga rakaat." 


Shalat Witir tiga rakaat ini boleh dilakukan dengan dua salam, 
berdasarkan perbuatan Abdullah bin Umar s5, (sebagaimana diri- 
wayatkan oleh Nafi'|, 

Oi ak osre Gilo wre S 20ra IU 23 1 3 MI Dy or gf 

LAA 3 os II aS Gel J3 E e y l E 

AAS Ku 
"Bahwa Abdullah bin Umar pernah mengucapkan salam [di an- 
tara satu rakaat dan dua rakaat di dalam Shalat Witir| sehingga dia 


241 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 755. 
22 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 752, 753. 








memerintahkan (kepada budaknya di sela-sela shalat tersebut) seba- 
gian hajatnya" 2?” 


Boleh juga langsung dengan sekali tasyahud dan satu salam, 
berdasarkan hadits Aisyah &, beliau berkata, 


Sa J ui DOD 331 BE Ir 6 í 


"Rasulullah # Shalat Witir tiga rakaat, beliau tidak duduk kecuali 
di akhir rakaat." 8 


Shalat Witir itu tidak dilakukan dengan dua tasyahud dan satu 
salam agar tidak sama dengan Shalat Maghrib, sementara Nabi 4% 
telah melarang hal tersebut.“ 


Boleh witir dengan tujuh atau lima rakaat tanpa duduk tahiy- 
yat, kecuali di rakaat akhir, berdasarkan hadits Aisyah ts, 


SN 33 33333 AAS £ ang abad TA 
Aole AAA 


"Rasulullah & pernah Pu malam tiga belas rakaat, beliau melaku- 
kan Shalat Witir darinya dengan lima rakaat dan tidak duduk pada 
satu rakaat pun kecuali di akhirnya." 


Berdasarkan hadits Ummu Salamah &, 


IE aki SA Jual Yon mata ip P 
"Rasulullah % pernah melakukan Shalat Witir dengan lima atau 
tujuh rakaat, di mana beliau tidak memisahkan di antaranya dengan 


244 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 991. 

25 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, 3/234, no. 1698, al-Hakim, 1/304; al-Baihaqi, 3/28 dan 
ini adalah lafazhnya: dishahihkan oleh al-Hakim berdasarkan syarat asy-Syaikhain, 
dan ia disetujui oleh adz-Dzahabi. 

An-Nawawi berkata, "Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad hasan dan al- 
Baihaqi dengan sanad shahih." Lihat al-Majmu', 4/17-18. 

246 Diriwayatkan oleh ad-Daraguthni, 2/24-25: al-Hakim, 1/304; dan al-Baihaqi, 3/31. 
Ad-Daraguthni berkata tentang rawi-rawinya, "Semuanya #sigat." Dishahihkan oleh 
al-Hakim berdasarkan syarat asy-Syaikhain, dan ia disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari, 2/558, "Sanadnya berdasarkan syarat asy- 
Syaikhain." 


47 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 7337. 








salam maupun ucapan." 8 j 


Bagian Ketujuh: Waktu-waktu yang dilarang melakukan Shalat Sunnah 


Ada waktu-waktu di mana shalat sunnah pada waktu ter- 
sebut dilarang kecuali yang dikecualikan. Waktu-waktu terlarang 
tersebut ada lima: 


Pertama: Setelah Shalat Shubuh sampai terbit matahari, ber- 
dasarkan sabda Nabi #£, 


JAN lEs $5 AS i Aa Y 
"Tidak ada shalat setelah Shalat Shubuh sampai terbit matahari." ? 


Kedua: Dari terbit matahari sampai meninggi seukuran ka- 
dar tombak menurut pandangan mata, kurang lebih satu meter, 
diasumsikan dengan ukuran jam kurang lebih seperempat atau se- 
pertiga jam (setelah terbitnya matahari). Bila matahari sudah me- 
ninggi setelah terbit seukuran tinggi tombak, maka sungguh telah 
habis waktu larangan, berdasarkan sabda Nabi 4% data Amr bin 
Abasah Haa a, 


Sa z5 Na pa Balak ja 
a 


"Shalatlah Shubuh, kemudian tahanlah dirimu dari shalat sampai 
matahari terbit sehingga ia naik..." Dan berdasarkan hadits Uq- 
bah bin Amir yang akan hadir. 


Ketiga: Saat matahari tegak™® di atas kepala hingga ia terge- 
lincir ke arah barat dan masuk waktu Zhuhur, berdasarkan hadits 
Uqbah bin Amir 4, 


Ara KE oh das daol Ega BE J3 SS ce LE 


248 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 1192, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
Sunan Ibni Majah, no. 980. 

29 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 586 dan Muslim, no. 827, dan 
lafazh ini adalah milik Muslim. 

250 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 832. 

251 Maksudnya, puncak ketinggiannya, karena matahari naik di ufuk, lalu apabila te- 
lah selesai, maka mulailah turun. 











No 


36 AO ES HE JAAN Als Sie Uya Ogah 


D3 AI LES A 


"Ada tiga waktu di mana Rasulullah # melarang kami untuk melaku- 
kan shalat di dalamnya dan menguburkan jenazah kami: Saat mata- 
hari terbit secara jelas sampai ia naik, saat orang yang berdiri di siang 
hari tidak memiliki bayangan (matahari tepat di atas kepala) sampai 
ia tergelincir, dan saat ia menjelang terbenam sampai ia terbenam." 


Kata (40 4255) bermakna condong untuk tenggelam. 


Keempat: Dari Shalat Ashar sampai terbenamnya matahari,” 
berdasarkan sabda Nabi #£, 


5 pai PA Ja aa $= áll UNAS 
peak 


"Tidak ada shalat sesudah Shalat Shubuh sampai matahari terbit dan 
tidak ada shalat sesudah Shalat Ashar sampai matahari terbenam. Ja 


Kelima: Bila matahari menjelang terbenam. 


Kelima waktu ini bisa diringkas menjadi tiga waktu, yaitu, 
(pertama) setelah Shalat Shubuh sampai matahari naik setinggi 
tombak. (Kedua), saat orang yang berdiri di siang hari tidak memi- 
liki bayangan (matahari di atas kepala) sampai ia condong ke barat. 
(Ketiga), dan setelah Shalat Ashar sehingga matahari terbenam de- 
ngan sempurna. | 


Tentang hikmah larangan shalat di waktu-waktu ini, maka 
sungguh Nabi £ telah menjelaskan bahwa orang-orang kafir me- 
nyembah matahari saat terbit dan terbenam, sehingga shalat seorang 
Muslim di waktu-waktu tersebut menjadi menyerupai perbuatan 
mereka. Dalam hadits Amr bin Abasah &, 


A3 ng ad GABS AAN GSG 


252 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 831. 
23 Yakni saat hendak terbenam. 
24 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 586 dan Muslim, no. 827. 








JSI K 


"Sesungguhnya ia —matahari- terbit, ketika ia terbit berada di antara 
dua tanduk setan, dan saat itu orang-orang kafir sujud kepadanya." 


Hal ini mengenai waktu matahari terbit dan terbenam. Ada- 
pun saat matahari meninggi dan saat orang yang berdiri di siang 
hari tidak memiliki bayangan (matahari di atas kepala), maka Nabi 
4% telah menjelaskan illat (alasan hukum) larangan pada hadits di 
atas, seraya beliau bersabda, 


Ion gr PARA MEGA AF 

+ 
-” - Ma O, 
Caa 


z - 


"Karena saat itu Jahanam dipanaskan."58 


Tidak boleh shalat sunnah di waktu-waktu ini kecuali shalat 
yang dikecualikan oleh dalil seperti dua rakaat thawaf, berdasarkan 
sabda Nabi 2, 


Pa 
Za 


do| can Las na lg SEN a Tapa Ie ES 5G 
"Wahai Bani Abdu Manaf, janganlah kalian dani siapa pun 


thawaf di Ka'bah ini dan melakukan shalat padanya, kapan pun dia 
ingin, siang maupun malam." 


Demikian juga menggadha gabliyah Shubuh skuadi Shalat 
Shubuh, qadha` sunnah Zhuhur sesudah Ashar, lebih-lebih bila sese- 
orang menjamak Zhuhur dengan Ashar. Demikian juga shalat-shalat 
yang mempunyai sebab, seperti shalat jenazah, tahiyatul masjid, sha- 
lat gerhana, (maka hal itu dibolehkan). Demikian juga menggadha` 
shalat fardhu yang tertinggal di waktu-waktu tersebut, berdasarkan 
keumuman sabda Nabi &£, 


1365 SN La ad TS SE Ge Ga 


25 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 832, hadits ini telah hadir sebelumnya. 

26 Thid. 

2! Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1894, dan at-Tirmidzi, no. 868, beliau berkata, 
"Hasan shahih", Ibnu Majah, no. 1254: al-Hakim dalam al-Mustadrak, 1/448 dan 
beliau menshahihkannya, dan adz-Dzahabi menyetujuinya, dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 1036. 





TONOA ONNEAAN ANN YAA CEO LAPAN APN ANN SALA AN APM NUN SA PAI MATAN A mw 


Syah Sahar, Sega Tiara dan Syd Syada TAR 











Na LAILA LAN AAAA DANA INLAN ANALISA AA 


"Barangsiapa tertidur dari suatu shalat atau terlupa darinya, maka 
hendaknya dia melakukan shalat ketika dia mengingatnya." 


Karena shalat fardhu yang tertinggal adalah hutang yang wajib 
ditunaikan, maka ia harus dibayar ketika seseorang mengingatnya. 





Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Pensyariatan Sujud Sahwi dan sebab-sebabnya 


Yang dimaksud dengan sujud sahwi adalah sujud yang ditun- 
tut (untuk dilakukan) di akhir shalat untuk menambal kekurangan 
dalam shalat, atau kelebihan, atau keraguan. 


sua sahwi disyariatkan, berdasarkan sabda Nabi #£, 

MIS Kera Ke an 5 LAS as IBI 
"Bila salah seorang di antara kalian lupa (dalam shalatnya), maka 
hendaknya sujud dua kali." 


Dan berdasarkan perbuatan Nabi #, sebagaimana akan dijelas- 
kan pada pembahasan berikutnya. 


Dan para ulama telah berijma' bahwa sujud sahwi disyariatkan. 


Sebab-sebab sujud sahwi adalah kelebihan, kekurangan, dan 
keraguan. 


Bagian Kedua: Kapan wajib Sujud Sahwi 
Sujud sahwi wajib karena sebab-sebab berikut: 
28 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 684. 


259 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 572, 92. 








a PATOSON nee Kentu uan yan Dem AMAA PA IPEE PANDAN Ya MENANAM PAMERAN SA DANA MENATA YAN LAN ANA SAMPAI PEET ANTA YEL MONIKA INA PSN LUNA MPM MTI NA AA NSS PN Ke MAY MAKNA 


e maa aa Sam D KENE NA SS AASA NUNUKAN AAN NBA KONTEN 





1. Bila seseorang menambah perbuatan dari jenis amalan da- 
lam shalat, misalnya menambah rukuk, sujud, berdiri atau duduk, 
sekalipun durasinya diasumsikan seukuran lama duduk istirahat, 
berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud &, 


AAN 90 ALA LSI ga FEN GG AE Ia Ko 
bul ma de jnis u Ji LG 
OARA Si G UE DIS SAN: 36 NA JB 


ed 


Ga BE ES SI HA 2 GT Je Pan 


Ta MA BA 


Kena 5 


"Rasulullah & pernah shalat bersama kami lima rakaat. Ketika be- 
liau telah selesai dari shalat, maka terdengar suara gaduh di antara 
mereka. Maka beliau bertanya, 'Ada apa dengan kalian?' Mereka ber- 
tanya, 'Wahai Rasulullah, adakah sesuatu yang ditambahkan dalam 
shalat?" Beliau menjawab, 'Tidak.' Mereka berkata, ' Sesungguhnya 
Anda telah melakukan shalat lima rakaat." Lalu beliau berbalik kembali 
menghadap kiblat, lalu melakukan sujud dua kali, kemudian salam. 
Kemudian beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku hanyalah manusia 
biasa seperti kalian, aku lupa sebagaimana kalian juga lupa. Karena 
itu, bila salah seorang di antara kalian lupa, maka hendaknya dia 
sujud dua kali'."252 | 


Bila tambahan dalam shalat diketahui saat shalat berlangsung, 
maka dia wajib duduk saat mengingatnya, sekalipun saat dia rukuk, 
karena seandainya dia melanjutkan kelebihan tersebut sepenge- 
tahuannya, maka dia telah menambah sesuatu dalam shalat dengan 
sengaja, dan ini dilarang. 


2. Atau mengucapkan salam sebelum shalatnya sempurna, ber- 
dasarkan hadits Imran bin Hushain «25, dia berkata, 


Ta ag ana 3 AO TE Ir o ae > -2f 
ERARE TE PI 


260 Dikatakan pula dengan sin tanpa titik (54545). Kata (14,4) bermakna suara ga- 
duh yang bercampur aduk. 

21 Maksudnya, berbalik kembali menghadap kiblat. 

262 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 572, 92. 





MANA AV ANU SA ANAMAAN NA ANN DONE PAPAN DAN PINTA PA PN INUL AN BANI PANAI LUPA PAMA AKU MALAM JA RANK ASN LAMA ARI, 


Sujud Sahari, | Sujud Tilawah, a | dan Sujud gud Syukur NN 














Jasa PLAN nasi Js jadi na japs aah 
Kn Bln POS DSN IE AA Ah qail 
A adl Gini Kabag 


"Rasulullah 8 mengucapkan salam pada rakaat ketiga jak Shalat 
Ashar, kemudian beliau bangkit lalu masuk bilik (rumah), lalu se- 
orang laki-laki yang kedua tangannya panjang berdiri seraya berkata, 
'Apakah shalat digashar wahai Rasulullah?" Maka beliau keluar [da- 
lam keadaan dibuat gusar), lalu beliau shalat satu rakaat yang ter- 
tinggal, kemudian mengucapkan salam, kemudian sujud sahwi dua 
kali kemudian salam." 


3. Melakukan kesalahan bacaan yang mengubah makna karena 
lupa, karena bila disengaja, maka ia membatalkan shalat, maka bila 
lupa, ia wajib sujud sahwi. 


4. Meninggalkan salah satu wajib shalat, berdasarkan hadits 
Ibnu Buhainah &, dia berkata, 


MERIAH AA Yaa Ia 01333 al Iran d Ío 


” 


LEEN JS JE ESEE A yaa 
AA E Zá 


"Rasulullah & shalat mengimami kami dua fakaat dari shalat-shalat- 
nya, kemudian beliau berdiri sehingga tidak duduk (untuk tasyahud 
awal), lalu orang-orang berdiri bersama beliau. Manakala beliau 
menyelesaikan shalat dan kami menunggu salamnya, maka beliau ber- 
takbir sebelum salam, lalu beliau sujud (sahwi) dua kali ketika beliau 
duduk (tasyahud akhir), kemudian mengucapkan salam." 


Hadits ini menetapkan sujud sahwi bagi siapa yang mening- 
galkan tasyahud awal, maka wajib-wajib shalat yang lain digiyas- 
kan kepadanya, misalnya meninggalkan tasbih pada saat rukuk 
dan sujud, dan tidak membaca, «| | aci S5 "Ya Tuhanku, ampunilah aku" 


23 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 574, 102. 
24 Maksudnya, beliau meninggalkan tasyahud awal. 


25 Muttafag 'alaih: Pa oleh al-Bukhari, no. 1230 dan Muslim, no. 570. 











pada duduk di antara dua sujud, serta meninggalkan takbir al-intigal 
(takbir perpindahan). 


5. Wajib melakukan sujud sahwi bila terjadi kebimbangan pada 
jumlah rakaat sehingga yang bersangkutan tidak tahu persis berapa 
rakaat dia shalat. Hal itu terjadi saat shalat berlangsung, karena dia 
melaksanakan sebagian shalatnya dalam keadaan ragu, apakah ia 
termasuk darinya atau kelebihan darinya, maka niatnya melemah se- 
hingga ia memerlukan tambalan yaitu sujud sahwi. Ini berdasarkan 
keumuman hadits Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 


GI $ IL ade pala GULAI 8g ari 
AH SAN Dn 


"Sesungguhnya bila salah seorang di antara kalian berdiri shalat, 
maka setan datang kepadanya lalu mengacaukan shalatnya sehingga 
dia tidak tahu berapa rakaat dia shalat. Maka bila salah seorang men- 
dapatkan peristiwa itu, maka hendaknya sujud sahwi dua kali ketika 
dia sedang duduk (untuk tasyahud akhir). 


Dalam kondisi ini, yang bersangkutan berada di antara dua 
perkara: pertama, keraguannya tanpa ada tarjih (memilih yang be- 
nar) untuk salah satu dari dua kemungkinan. Dalam kondisi ini, 
maka dia mengambil rakaat yang lebih sedikit, dan mendasarkan 
shalatnya dengan jumlah rakaat yang sedikit, lalu melakukan sujud 
sahwi, berdasarkan sabda Nabi &, 


z bó salie Jan kaga B2 
B3 IS Bun E 


- "Bila salah seorang di antara kalian ragu dalam khan lalu dia 
tidak tahu berapa rakaat dia shalat, tiga atau empat, maka hendaknya 
dia membuang keraguan dan mendasarkan shalatnya atas apa yang 
diyakininya, kemudian sujud dua kali sebelum mengucapkan salam." 


Kedua, bila dia memiliki dugaan kuat dan mampu mentarjih 
(menyatakan lebih kuat) salah satu dari kedua kemungkinan yang 


266 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1231 dan Muslim, no. 389. 
267 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 571. 








dirasakannya, maka hendaklah dia mengamalkan apa yang di- 
yakininya, dan dia membangun shalatnya berdasarkan hal tersebut, 
lalu sujud sahwi dua kali, berdasarkan sabda Nabi #5 tentang orang 
yang ragu dan bimbang, 


NN Bala 22 »- y Ta of 0T- z SL PARA 

AO Sg ola Ag) 
"Maka hendaknya dia berusaha mencari yang benar dengan teliti, 
kemudian menyempurnakan shalatnya berdasarkan hal itu -yaitu 
atas dasar pencarian yang teliti- kemudian hendaknya mengucapkan 
salam, kemudian melakukan sujud sahwi dua kali setelah salam." 


Bagian Ketiga: Kapan Sujud Sahwi disunnahkan 


Disunnahkan sujud sahwi bila orang yang shalat mengucap- 
kan dzikir yang disyariatkan bukan pada tempatnya karena lupa, 
seperti dia membaca al-Our'an saat rukuk dan sujud, atau membaca 
tasyahud saat berdiri dengan mengucapkan dzikir yang disyariat- 
kan pada posisi tersebut, misalnya dia membaca (al-Fatihah) pada 
waktu rukuk dan mengucapkan, KA G5 óla "Mahasuci Allah Yang 
Mahaagung", berdasarkan hadits, 


Pa ar ate Pep Ki 
"Bila salah seorang di antara kalian lupa (dalam shalat), maka hen- 


daknya dia melakukan sujud sahwi dua kali." 


Bagian Keempat: Tempat dan tata cara Sujud Sahwi 


& Tempat Sujud Sahwi 


Tidak disangsikan bahwa hadits-hadits tentang tempat sujud 
sahwi terbagi menjadi dua bagian: 


Bagian pertama menunjukkan disyariatkannya sujud sahwi 
sebelum salam. Bagian kedua menunjukkan disyariatkannya sujud 
sahwi sesudah salam. Oleh karena itu, sebagian ulama peneliti ber- 
kata, "Orang yang shalat itu diberi pilihan, bila dia berkenan, maka 


28 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 572. 


29 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 572, lanjutan hadits 92. 











dia boleh melakukan sujud sebelum salam, dan bila dia berkenan, 
maka dia boleh melakukan sujud sesudahnya. Karena hadits-hadits 
yang hadir menetapkan kedua perkara tersebut. Seandainya orang 
yang shalat melakukan sujud untuk setiap perkara, sebelum salam 
atau sesudahnya, maka itu boleh." 


Az-Zuhri berkata, "Yang paling akhir dari dua hal ini adalah 
sujud sebelum salam." 
& Tata Cara Sujud Sahwi 


Tata cara sujud sahwi adalah bersujud dua sujud seperti su- 
judnya shalat, bertakbir saat hendak sujud dan saat bangun darinya, 
kemudian mengucapkan salam. Sebagian ulama ada yang berpenda- 
pat bahwa harus mengucapkan tasyahud bila sujud sahwi dilakukan 
sesudah salam, karena hal itu terdapat dalam tiga hadits dari Nabi 
2 yang hasan dengan berkumpulnya jalan-jalan periwayatannya 
sebagaimana yang diucapkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar.” 


Bagian Kelima: Sujud Tilawah 
& Pensyariatan dan hukum Sujud Tilawah 


Sujud ini disyariatkan saat membaca dan mendengar ayat yang 
di dalamnya ada ayat sajdah. Ibnu Umar s$s en 


AR Ian Irena Soma! Gad jai IA : maa 
ang tum P 25 


"Nabi £ pernah membacakan kepada kami surat yang di dalamnya 
ada ayat sajdahnya, maka beliau bersujud dan kami pun bersujud 
bersama beliau, sampai-sampai salah seorang di antara kami tidak 
menemukan tempat untuk keningnya." 


Sujud ini sunnah menurut pendapat yang shahih, bukan Ka 
Pena Jeda ea 3 5 
"Sungguh Zaid bin Tsabit & telah membaca an-Najm di hadapan 


270 Lihat Fath al-Bari, 3/119. 
en Maran 'alaih: A oleh al-Bukhari, no. 1076 dan Muslim, no. 575. 














Nabi &, namun beliau tidak sujud tilawah padanya." 


Maka hadits ini menunjukkan bahwa sujud tilawah ini tidak 
wajib. 

Sujud tilawah disyariatkan untuk pembaca dan pendengar, bila 
dia membaca ayat sajdah di dalam dan di luar shalat, berdasarkan 
perbuatan Nabi & saat beliau membaca ayat sajdah, juga berdasar- 
kan sujudnya para sahabat bersama beliau # sebagaimana dalam 
hadits Ibnu Umar «5 di atas, 


Irr 35 3 or. 33 o -x 
ADP 


9 Ar 
"Maka beliau bersujud dan kami pun bersujud bersama beliau." 


Dalil yang menetapkan disyariatkannya sujud ini dalam shalat 
adalah apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu 
Rafi' &, dia berkata, 


ds sn 2 man Gp bat PAS 
sg NU SE aa gi IE G ó Sa JG old Le: A 
Aa a 


Pa 


"Aku Shalat Isya bersama Abu Hurairah, lalu dia membaca, 'Dan 
apabila langit terbelah (yakni al-Insyigag)', lalu dia bersujud tilawah. 
Maka aku bertanya, 'Apa ini?' Dia menjawab, 'Aku bersujud tila- 
wah karena (membaca)nya di belakang Abu al-Qasim (Rasulullah) 
#£ maka aku akan senantiasa bersujud karena membacanya sampai 
aku (wafat) menjumpaiNya'." 


Bila pembaca sendiri tidak sujud, maka pendengar pun tidak 
sujud, karena dalam masalah ini pendengar mengikuti pembaca, 
berdasarkan hadits Zaid bin Tsabit & di atas, karena sesungguh- 
nya Zaid tidak bersujud padanya, maka Nabi # pun tidak bersujud. 


& Keutamaan Sujud Tilawah 


Dari Abu Hurairah &, dari Nabi £ bahwa beliau bersabda, 


22 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1073. 
73 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1078 dan Muslim, no. 578, 
dan lafazh ini milik al-Bukhari. 








- 
(4 


AA JAS KAN A PaE 
Jag ei VANS i KS a AANS 


$ sz, 


"Bila manusia membaca ayat sajdah lalu dia bersujud, maka setan 
menjauhkan diri sambil menangis, dia berkata, 'Celakalah, manusia 
diperintahkan untuk bersujud lalu dia bersujud, maka dia menda- 
patkan surga, sedangkan aku diperintahkan untuk bersujud, namun 
aku menolak, maka aku mendapatkan neraka'."”* 


Sifat dan tata cara Sujud Tilawah 


Cara sujud tilawah adalah bersujud satu kali, bertakbir saat 


sujud, dan dalam sujudnya mengucapkan, 


"Mahasuci Tuhanku Yang Mahatinggi." 
Sebagaimana dia mengucapkan dalam sujud shalat. 


Juga mengucapkan, 


dB AN ana (ln os 5 i ó Ka 


"Mahasuci Engkau ya Allah, Tuhan kami, dan Aa memujiMu) de- 
ngan pujianMu. Ya Allah, ampunilah aku." 


Dan juga tidak es dengan mengucapkan, 


5339 AS a kan Sa SN SE Ka 


"Wajahku Pu kepada Dzat yang menciptakannya, membuka 
pendengaran dan penglihatannya dengan daya dan kekuatanNya." 


Tempat-tempat Sujud Tilawah dalam al-Qur'an 


Ada lima belas tempat dalam al-Qur'an untuk sujud tilawah, 


urutannya adalah sebagai berikut: 
% Akhir Surat al-A'raf: 206 


24 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 81. 
25 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 585, beliau berkata, "Hasan shahih." Dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 474. 
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- bang ENG AAN P! 0... FAN Lk s2 2 fez 
(01 9 deru TOLTI TETIN Zi JAE i lol 


“ Surat ar-Ra'ad: 15 


» 
£Ut JG SA AU, WB NG AN der An ah 
$ 


% Surat an-Nahl: 49-50 








? ” gr 


! pôr A P 2 "a P P A r 
Í 3 Ka, Eio oa oi, 3g SG U VAN 
S Z 2 A Seo, o n . SILA L ACO 
LOREK GS Rpp o pro Hu OYN 
Ka r4 4 A% o g z 7A 
Lap In lale J3 
zf > A ERP tyr Lor yr A A ash KA ES Kh 
ESNEA Yaa La) dog Kol na O 


SIR AL AA SIG 








% Surat Maryam: 58 


A D gpa ye DE PRN Ea Po ind 
SH da UU Ran Ada Id 


(OTS Ne PES Kat fil TAN AAE 
% Surat al-Hajj: 18 


a34 ra 2r SR a SUDUT A AR, 
ci, TAG LG ANT Aoa AK KER ia sa Ioe Kl 13 








PPK Taubat Tn Ga & s5 D ie G2, Pua P AIG Neo se ht 
op on Dil ao AS Ga Kg PA emil JL, 


% Akhir Surat al-Hajj: 77 
> ha, > » il p 
Km hg Aha JANA TER IN dgan € A A Kiz 


+ 
LS 
. 
Ya 


— 


% Surat al-Furgan: 73 


KT Pan 35 SAN 





PAN MAP AAPNL AANEEN ANAA LUPA MAAN 





« Surat an-Naml: 25-26 





Pa set MPa Toe sb tey PPA po... JL 4 a 
bag ot PIER KANG KA AA sbi Yi g 


NEEN ON 


% Surat as-Sajdah: 15 


ETA PE aa YA BE G AGR G) P3 
KOK SSI 


% Surat Fushshilat: 2 

AN HAN WES FG AG ANGIN 2S Sa 

MEE HE On Han sa TA 
(O RITA MG II AA In Ie Gt 

% Surat an-Najm: 62 


. LO Urat Abe ep 


% Surat al-Insyigag: 20-21 


KO REI 3 SARI YG 2Gp 
“ Surat al-Alag: 19 
£ è. KET 23 Shan Apa. 


Dan yang kelima belas adalah sajdah dalam Surat Shad, ini 
adalah sujud syukur. Dinwayatkan dari Ibnu Abbas «s, dia berkata, 


A Kala LAN SG EESAN SE 
"Shad bukan termasuk sujud yang ditekankan. Sungguh aku telah 
melihat Nabi & bersujud padanya." 


276 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1069. 








PPN Sujud Syukur 

Dianjurkan bagi siapa yang mendapatkan nikmat atau dija- 
uhkan dari musibah, atau mendapat kabar gembira agar bersujud 
sebagai bentuk syukur kepada Allah % dalam rangka meneladani 
Nabi 4%. Dalam sujud syukur tidak disyariatkan menghadap kiblat, 
namun menghadapnya lebih utama. 


Sungguh Rasulullah # pernah melakukannya. Ba 
dari Abu Bakrah &, 


ISA Mala 55 -a AA SL SE AN SI 


(ON : da Is 


"Bahwa Nabi &£ bila mendapatkan suatu perkara yang membahagta- 
kannya -atau diberi kabar gembira-, maka beliau menyungkur sujud 
sebagai ungkapan syukur kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala." 


i 


Dan demikian pula para sahabat & melakukannya. 


Sujud ini hukumnya sama dengan sujud tilawah. Demikian 
juga sifat dan tata caranya. 





Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Keutamaan Shalat Berjamaah dan hukumnya 
& Keutamaan Shalat Berjamaah 


Shalat berjamaah di masjid adalah salah satu syiar Islam yang 


7! Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2774: at-Tirmidzi, no. 1578, Ibnu Majah, 1394: 
at-Tirmidzi berkata, "Ini hadits hasan gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari jalan ini." Dihasankan oleh al-Albani dalam Irwa" al-Ghalil, 2/226. 








AMA paten Menara ara naaran PA P 9 


agung. Kaum Muslimin telah sepakat bahwa menunaikan shalat 
lima waktu di masjid termasuk ketaatan paling besar. Allah 5& telah 
mensyariatkan bagi umat ini agar berkumpul di waktu-waktu yang 
telah ditentukan. Di antaranya adalah, shalat lima waktu, Shalat 
Jum'at, dua Shalat Id, dan Shalat Kusuf. Dan perkumpulan yang pa- 
ling besar dan paling utama adalah perkumpulan di Padang Arafah 
yang mengisyaratkan kepada kesatuan umat Islam pada akidah, 
ibadah, dan syiar-syiar agamanya. Perkumpulan besar dalam Islam 
ini disyariatkan untuk kemaslahatan kaum Muslimin, di sana me- 
reka menjalin hubungan antar mereka, saling mencari tahu keadaan 
saudaranya yang lain, dan hal-hal lainnya yang penting bagi umat 
Islam dengan berbagai macam bangsa dan sukunya, sebagaimana 
Allah & berfirman, 


2 de A metar sA PPPD < IEP TERE IP 
LG Ja byad Klas Sea ana 


| Ki Mean 


"Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan ka- 
lian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, agar kalian saling menge- 
nal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah 
adalah orang yang paling bertakwa. " (Al-Hujurat: 13). 


Sungguh Nabi # telah mendorong umatnya shalat berjamaah, 
beliau menjelaskan keutamaan dan pahalanya yang besar, seraya 
beliau bersabda, 


"Shalat na lebih utama na daripada shalat sendiri dengan dua 
puluh tujuh derajat."“? 





Nabi & bersabda, 
UÉ Aa 33 Ai see Ae rak ANN 
arsa bi Ga YAN S1 05 da A 


A3 ena her Ham PN BE cam 


28 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 645, 646 dan Muslim, no. 650. 








PPPA AMA ANA MAP YAAA MAINAN DATA API NAAM AAA ANN AGAR YAA maa AA AAA 


aie [a ig ESAS jau. IEL a ae b>, 
La Ge 


"Shalatnya seorang laki-laki secara berjamaah dilipatgandakan atas 
shalatnya di rumahnya dan di pasarnya sebanyak dua puluh lima 
kali lipat. Hal itu bila dia berwudhu lalu membaguskan wudhunya, 
kemudian keluar ke masjid, di mana tidak ada yang membuatnya ke- 
luar kecuali shalat, maka tidaklah dia melangkah satu langkah me- 
lainkan dengannya diangkat satu derajat untuknya dan dengannya 
dihapus satu kesalahan darinya, lalu bila dia shalat, maka para ma- 
laikat selalu bershalawat atasnya selama dia di tempat shalatnya...."”” 






& Hukum Shalat Berjamaah 


Shalat berjamaah wajib untuk shalat lima waktu. Kewajiban 
ini ditunjukkan oleh al-Qur'an dan as-Sunnah. Dari al-Qur'an ada- 
lah Firman Allah #, 


GI HK AI NI LI ep SU 


"Dan apabila engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka 
(para sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan shalat bersama- 
sama mereka, maka hendaklah sekelompok dari mereka berdiri (shalat) 
besertamu." (An-Nisa: 102). 


Dan perintah di sini menunjukkan kewajiban, karena bila ber- 
jamaah diperintahkan dalam keadaan khauf (takut), maka dalam ke- 
adaan aman tentu lebih ditekankan. 


Dari Sunnah adalah hadits Abu Hurairah &, dia berkata, Rasu- 
lullah & bersabda, 


ey ráji MARA aa P ji 
AG Aa IILAI, AT SI dika RE E rani cT Gya 
peta He Jen ga sa E i Gas Si 

E 513 a SS 


2? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 647. 
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"Shalat yang paling berat atas orang-orang munafik adalah Shalat 
Isya dan Shalat Shubuh. Seandainya mereka mengetahui pahala yang 
ada pada keduanya, niscaya mereka mendatangi keduanya sekalipun 
dengan merangkak. Sungguh aku berniat memerintahkan agar shalat 
didirikan, kemudian aku memerintahkan seorang laki-laki untuk shalat 
menjadi imam, kemudian aku sendiri akan pergi bersama beberapa 
orang yang membawa beberapa ikat kayu bakar kepada suatu kaum 
yang tidak menghadiri shalat lalu aku membakar rumah-rumah me- 
reka dengan api." 8 


Hadits ini menunjukkan wajibnya shalat berjamaah, karena: 


Pertama: Nabi # menyifati orang-orang yang berpaling dari 
shalat jamaah dengan kemunafikan, sedangkan orang yang menye- 
lisihi apa yang sunnah tidak dihitung munafik. Ini berarti bahwa 
mereka berpaling dari sesuatu yang wajib. 


Kedua: Nabi # berniat menghukum mereka atas ketidakhadiran 
mereka, sedangkan hukuman itu hanya ditetapkan karena mening- 
galkan sesuatu yang wajib, hanya saja Nabi # dalam hal ini menahan 
diri (tidak melakukannya), karena yang berhak menghukum dengan 
api hanya Allah &. Ada yang berkata, beliau tidak melakukannya 
karena di rumah-rumah tersebut ada kaum wanita dan anak-anak 
yang memang tidak wajib untuk shalat berjamaah. 


Di antara hadits yang menetapkan kewajiban shalat berjamaah 
adalah bahwa seorang laki-laki buta yang tidak ada yang menun- 
tunnya, dia meminta izin kepada Nabi & agar (dibolehkan) shalat 
di rumahnya, maka Nabi # bertanya Sepadan 


-” 
E 


Ke a Telaah Wa GS a 


"Apakah kamu mendengar panggilan adzan?" Dia menjawab, "Ya." 
Nabi bersabda, "Penuhilah, aku tidak mendapatkan adanya keri- 
nganan bagimu." 1 


Dan berdasarkan sabda Nabi #£, 


AE ja VAN SEL BEA an 


280 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 644 dan Muslim, no. 651. 
21 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 653. 








"Barangsiapa mendengar adzan lalu dia tidak memenuhinya, maka 
tidak ada shalat baginya kecuali karena udzur."? 


Serta berdasarkan ucapan Ibnu Mas'ud &, 
Ke) AH Ka SI WE IE 2 ag ush Ap 


"Sungguh aku melihat diri kami, tidak ada yang meninggalkan shalat 
berjamaah kecuali seorang munafik dengan kemunafikan yang Jen 
diketahui." 


Shalat berjamaah w jib atas kaum laki-laki, bukan wanita dan 
anak-anak yang belum dewasa, berdasarkan sabda Nabi # untuk 
kaum wanita, 


SS 3 
"Dan rumah-rumah mereka (kaum wanita) lebih baik bagi mereka." 


Tidak ada larangan bagi kaum wanita hadir di masjid untuk 
shalat berjamaah selama mereka menutup aurat, menjaga diri, dan 
aman dari fitnah, dengan izin suami. 


Wajib shalat berjamaah di masjid atas siapa yang memiliki ke- 
wajiban berjamaah menurut pendapat yang shahih. 


Barangsiapa meninggalkan shalat berjamaah dan melakukan 
shalat sendiri tanpa udzur, maka shalatnya sah, namun dia berdosa 
karena meninggalkan yang wajib. 


Bagian Kedua: Bila seorang laki-laki masuk masjid sedangkan dia 
sudah shalat, apakah wajib baginya mengulang shalat tersebut ber- 
sama jamaah? 


Tidak wajib baginya mengulanginya bersama jamaah, hal ter- 
sebut hanya disunnahkan baginya. Yang pertama hukumnya fardhu, 
dan yang kedua sunnah, berdasarkan hadits Abu Dzar &, di mana 


22 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 551: Ibnu Majah, no. 793: dan al-Hakim, 1/245, 
dishahihkan oleh al-Hakim berdasarkan syarat asy-Syaikhain, dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 645. 

28 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 654. | 

24 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 567; Ahmad, 2/76; dan al-Hakim, 1/209, di- 
shahihkan oleh al-Hakim, dan ia disetujui oleh adz-Dzahabi; dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Irwa ` akGhalil, no. 515. 








Rasulullah & bersabda; 
span leh an ea LETTES 
SE PLS Jo JB SAE Eii A33 3S Lal 
FE EES 


"Bagaimana sikapmu bila kamu dipimpin oleh para pemimpin yang 
mengakhirkan shalat dari waktunya atau mematikan shalat dari 
waktunya?" Aku bertanya, "Lalu apa perintah Anda kepadaku?” 
Nabi bersabda, "Shalatlah pada waktunya, lalu bila kamu mendapat- 
kan shalat bersama mereka, maka shalatlah, karena sesungguhnya ia 
sunnah bagimu." 


Dan berdasarkan sabda Nabi #£ kepada dua laki-laki yang tidak 
ikut shalat berjamaah di masjid, 


GÉP Cia di MEI BARU Bel ISI 
Gm Pa ” 
AKA 


"Bila kalian berdua sudah shalat di rumah kalian kemudian kalian 
datang ke masjid jamaah, maka shalatlah bersama mereka (penghuni 
masjid), karena sesungguhnya ia adalah sunnah bagi kalian berdua." 


Bagian Ketiga: Jumlah minimal yang sah untuk shalat berjamaah 


Minimal jamaah adalah dua orang tanpa ada perbedaan (khilaf), 
berdasarkan sabda Nabi # kepada Malik bin al-Huwairits 4, 


SBI Sa Kai BS LAN as ISI 


"Bila shalat sudah tiba, maka kumandangkanlah adzan, kemudian 
berigamatlah, dan hendaklah yang lebih tua dari kalian berdua men- 
jadi imam." 


285 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 648. 

286 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 575, 576: at-Tirmidzi, no. 219, dan an-Nasa'i, 
2/112, at-Tirmidzi berkata, "Hasan shahih": Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 181. 

si Pss 'alaih: diadu A oleh al-Bukhari, no. 658 dan Muslim, no. 674, 293. 











Bagian Keempat: Dengan apa shalat berjamaah didapatkan 


Shalat berjamaah didapatkan dengan mendapatkan satu rakaat 
dari shalatnya, dan barangsiapa mendapatkan rukuk (bersama imam) 
tanpa ragu, maka dia telah mendapatkan satu rakaat, thuma ninah 
kemudian mengikuti (imam), berdasarkan hadits Abu Hurairah «5, 

Sa SN YANG SA a Jl Kiba ISI 

4L DGN A3 RGS G3 

"Bila kalian mendatangi shalat sementara kami sedang sujud, maka 

sujudlah, namun jangan menganggapnya sebagai satu rakaat, dan 

barangsiapa mendapatkan satu rakaat, maka sungguh dia telah men- 
dapatkan shalat." 


Bagian Kelima: Siapa yang dibolehkan untuk meninggalkan shalat 
berjamaah karena udzur Ž 


Seorang Muslim diberi udzur tidak shalat berjamaah dalam 


kondisi berikut: 


1. Orang sakit yang mengidap penyakit yang membuatnya kesu- 
litan bila berangkat shalat berjamaah, berdasarkan Firman Allah 86, 
L PP PETS pA G ee EA rA -5 
g CN D gre HA de o 38 
"Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan tiada pula dosa atas 
orang-orang yang pincang." (Al-Fath: 17). 


Karena saat Nabi # sakit, beliau tidak shalat berjamaah di 
masjid, beliau bersabda, 


ÉL ag 53 GI Iga 
"Kalian suruhlah Abu Bakar agar shalat mengimami orang-orang." 8 
Dan berdasarkan ucapan Ibnu Mas'ud &, 


Pa Pr ” 
8 9 -o 33 Zo UI OT f, AAI -Ir TE ebi £ Bor oat. 
pga ale as a DS Hakan G Cl mal, 


28 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 875; dan Ibnu Majah, no. 468; dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 496. 


29 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 713 dan Muslim, no. 418. 








"Sungguh aku telah melihat kami, tidak ada yang meninggalkan shalat 
berjamaah kecuali seorang munafik dengan kemunafikan yang jelas 
diketahui atau seorang yang sakit." 


Demikian juga orang yang takut mengalami sakit, karena dia 
berstatus semakna dengan orang sakit. 


2. Orang yang menahan dua hajat (buang air kecil dan besar) 
dan orang yang lapar sementara makanan sudah terhidang, berda- 
sarkan hadits Aisyah & yang marfu', 


ES Bl 325 a SS Y 
"Tidak ada shalat di saat makanan telah dihidangkan, dan tidak pula 
saat dia menahan dua buang hajat." 


3. Orang yang mempunyai sesuatu yang hilang yang mana dia 
mengharapkan (untuk menemukanj)nya, atau takut hilangnya harta 
atau makanan pokoknya atau ada bahaya yang menimpa makanan- 
nya, berdasarkan hadits Ibnu Abbas s yang marfu', 


G SAI Lg 16- GAS Gi ya TS Te Arah ala 
Iko ga EL ata AI et ISA SE SE J1 
"Barangsiapa mendengar panggilan adzan, lalu tidak ada suatu udzur 
yang mencegahnya untuk mengikutinya (dengan menghadiri shalat 
Jamaah) -mereka bertanya, ' Apa udzurnya wahai Rasulullah?" Beliau 


menjawab, "Takut atau sakit'- maka Allah tidak menerima darinya 
shalat yang dilakukannya."”? 


Demikian juga, orang yang takut terhadap dirinya atau harta- 
nya atau keluarganya atau anaknya, maka dia dibolehkan untuk me- 
ninggalkan shalat berjamaah, karena "takut" adalah udzur. 


4. Terjadinya gangguan disebabkan turunnya hujan, lumpur, 
salju, dan hujan salju atau angin kencang yang sangat dingin di 


20 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 654. 

21 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 560. 

“2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 551, hadits inj dhaif dengan lafazh ini, akan 
tetapi shahih dengan lafazh, (: pas Ga Yi d Lo YG ak a; AI 25 SA) "Barangsiapa 
mendengar adzan lalu tidak mendatanginya, maka tidak Na baginya ke- 
cuali karena udzur." Lihat Irwa al-Ghalil, 2/336-337. 








malam yang gelap, berdasarkan hadits Ibnu Umar 5, dia P 
A I ESE S eggi s AA 
JB KP cf 


"Rasulullah # pernah memerintahkan muadzin ketika malam sangat 
dingin lagi hujan, beliau berkata, "Ketahuilah, shalatlah kalian di 
rumah-rumah kalian!" 


5. Terjadinya kesengsaraan karena imam memanjangkan shalat, 
berdasarkan perbuatan seorang laki-laki yang shalat bersama Mu'adz, 
kemudian dia menyendiri, lalu shalat sendirian manakala Mu'adz 
memanjangkan shalatnya, lalu Nabi #5 tidak mengingkarinya (laki- 
laki tersebut) saat dia mengabarkannya kepada beliau 45.7 


6. Takut tertinggal oleh rekan-rekan dalam perjalanan, karena 
bila dia menunggu shalat berjamaah atau ikut di dalamnya, maka 
hal itu menyibukkan hatinya, karena dia selalu anwa ditinggal 
oleh rekan-rekannya. 


7. Takut kerabatnya mati sementara dia tidak hadir mendam- 
pinginya, misalnya salah seorang kerabatnya sedang sakaratul maut, 
dan dia berharap ada di sampingnya agar bisa mentalqinnya dua ka- 
limat syahadat atau yang seperti itu, maka dia diberi udzur untuk 
meninggalkan shalat berjamaah karena alasan itu. 


8. Dibuntuti pihak pemberi hutang, sedangkan dia tidak memi- 
liki sesuatu untuk melunasinya, maka dia bisa meninggalkan shalat 
berjamaah, karena dia terganggu dengan tagihan dari pemilik hu- 
tang yang membuntutinya. 


Bagian Keenam: Mengulang shalat berjamaah di satu masjid 


Bila sebagian jamaah terlambat menghadiri shalat di masjid 
bersama imam tetap, dan sudah ketinggalan shalat, maka sah bila 
mereka shalat di masjid yang sama dengan berjamaah untuk gelom- 
bang kedua, berdasarkan keumuman sabda Nabi 4%, 


23 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 632 dan Muslim, no. 697, dan 
ini adalah lafazh Muslim. 
24 Lihat Shahih Muslim,mo. 465. 




















335 NS ya si si jes Ia JI Lo 


"Shalatnya seorang laki-laki bersama seorang laki-laki lainnya lebih 
besar (pahalanya) daripada shalatnya sendirian..." 


Dan berdasarkan sabda Nabi 4% kepada laki-laki yang datang 
ke masjid setelah usai shalat berjamaah, 


AATE AS BUS JI Sai La o Je Gia 


A| K - 


$ $ 
"Siapa yang mau bersedekah kepada orang ini dengan cara shalat 


bersamanya?" [Perawi berkata,] "Maka seorang laki-laki dari kami 
bangkit lalu shalat bersama lelaki tersebut." 


Demikian juga bila masjid yang ada adalah mande pasar, atau 
masjid jalan, atau yang seperti itu, maka tidak mengapa dengan ter- 
ulangnya shalat berjamaah di masjid tersebut, khususnya bila masjid 
tersebut tidak mempunyai imam tetap, sementara orang-orang pa- 
sar dan orang-orang lewat silih berganti melakukan shalat jamaah. 


Lain halnya, bila di dalam satu masjid ada dua shalat berja- 
maah atau lebih terus-menerus dan selalu demikian, dan orang- 
orang menjadikannya sebagai kebiasaan, maka hal tersebut tidak 
boleh, karena hal seperti ini tidak dikenal (tidak pernah dilakukan) 
di zaman Nabi & dan para sahabat, dan karena di dalamnya terkan- 
dung perpecahan kaum Muslimin, mendorong kepada kemalasan 
dan keengganan untuk hadir mengikuti shalat bersama jamaah in- 
duk bersama imam tetap. Dan bisa jadi hal itu menjadi pendorong 
untuk menunda shalat dari awal waktunya. 


25 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 554; an-Nasa'i, 2/104; Ahmad, 5/140; al-Hakim, 
1/247; dishahihkan oleh al-Hakim. Ibnu Hajar dalam at-Talkhish al-Habir, 2/26 
menyebutkan tashhih Ibnu as-Sakan, al-Uqaili, al-Hakim, dan Ibnu al-Madini un- 
tuk hadits ini. 

296 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 220, dan dia menghasankannya, dan Ahmad, 
3/5; dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 182. 








Bagian Ketujuh: Hukum shalat sunnah bila igamat untuk shalat wa- 
jib telah dikumandangkan 


Bila muadzin mulai berigamat untuk shalat fardhu, maka ti- 
dak seorang pun boleh memulai melakukan shalat sunnah, sehingga 
dia sibuk dengan shalat sunnah yang dilakukannya sendiri dan me- 
ninggalkan shalat wajib yang dilakukan oleh jamaah. Ini berdasar- 
kan sabda Nabi #£, 


GS SI IMS Y iL e sa 


"Bila shalat telah diigamatkan, maka tidak ada shalat kecuali shalat 
fardhu." 


Rasulullah # pernah melihat seorang laki-laki shalat, padahal 
muadzin telah mengumandangkan igamat untuk Shalat Shubuh, 
maka beliau bersabda kepadanya, 


# a Pagi -0 2 | pa 
"Apakah kamu Shalat Shubuh empat rakaat?" 


Adapun bila muadzin mulai igamat setelah orang yang shalat 
sunnah telah melakukan shalatnya, maka hendaklah dia menyem- 
purnakannya dengan cepat agar mendapatkan keutamaan takbiratul 
ihram (bersama imam) dan bersegera masuk ke dalam shalat fardhu. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa bila orang yang shalat 
sunnah berada di rakaat pertama, maka hendaklah dia memutuskan- 
nya, dan bila dia berada di rakaat kedua, maka hendaklah dia me- 
nyempurnakannya secara cepat dan segera masuk ke dalam jamaah. 


——ihlo— 


27! Diriwayatkan oleh Muslim, no. 710. 
28 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 711-66. 








HUKUM-HUKUM IMAMAH (MENJADI IMAM) 
DALAM SHALAT 


AT 


bag 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Yang dimaksud dengan imamah adalah keterkaitan shalatnya 
makmum dengan i imamnya. 


Bagian Pertama: Siapa yang paling berhak menjadi imam 


Rasulullah & telah menjelaskan siapa yang paling berhak dan 
paling patut menjadi imam dalam sabda beliau, 


HA Ansari g i BE Op al SESI LA Sad ig 
SANA Ol inka HARU ai Ps apa 


” 


A e AE ” A 


"Hendaklah yang mengimami suatu kaum adalah orang yang Ki 
bagus bacaannya terhadap Kitab Allah, lalu bila mereka dalam hal 
bacaan sama, maka yang paling mengetahui sunnah, lalu bila me- 
reka dalam sunnah sama, maka yang paling dulu hijrahnya, lalu bila 
mereka dalam hijrah sama, maka yang paling dulu masuk Islam." 


Orang yang paling patut dan paling berhak menjadi imam 
adalah sebagai berikut: 


1. Yang paling bagus bacaannya, yaitu orang yang menguasai 
bacaan al-Qur'an dengan baik, dan dapat membawakannya secara 
sempurna, yang mengetahui fikih shalat. Maka bila ada dua orang, 
yang pertama lebih bagus bacaannya dan yang kedua kurang bagus 


2? Diriwayatkan oleh Muslim, no. 673. 
Kata 3) bermakna Islam. 








bacaannya, namun dia lebih paham fikih shalat daripada yang per- 
tama, maka orang yang bacaannya biasa namun lebih paham fikih 
shalat didahulukan atas orang yang bacaannya bagus namun ku- 
rang paham fikih shalat, karena kebutuhan pada pemahaman fikih 
shalat dan hukum-hukumnya lebih dibutuhkan daripada kebutuhan 
pada bagusnya bacaan. 


2. Kemudian orang yang lebih fakih dan lebih mengerti sun- 
nah. Bila ada dua imam yang sama dalam hal bacaan, namun salah 
satu dari keduanya lebih fakih dan lebih mengetahui sunnah, maka 
yang lebih fakih didahulukan, berdasarkan sabda Nabi #£, 


KA HATE Aan 3 3 S6 
"Lalu bila mereka sama dalam hal bacaan, maka yang paling mengeta- 


hui sunnah di antara mereka." 


3. Kemudian orang yang paling dulu hijrahnya dari negeri 
kekafiran ke negeri Islam, bila mereka sama dalam hal bacaan dan 
ilmu tentang sunnah. 


4. Kemudian yang paling dulu masuk Islam, bila mereka dalam 
hal hijrah sama. 


5. Kemudian yang paling tua, bila mereka semuanya sama da- 
lam semua perkara di atas, maka yang paling tua didahulukan, ber- 
dasarkan sabda Nabi # di atas, 


Aa MAS Apa spa g E Ob 
"Lalu bila mereka dalam hijrah sama, maka yang paling dulu masuk 
Islam di antara mereka." , 


Dalam suatu riwayat, 


. 
PA AAN 
\ 


"(Yang paling tua) umurnya." 


Dan berdasarkan sabda Nabi &, 


"Hendaknya yang paling tua dari kalian menjadi imam." 











Bila keduanya sama dalam hal-hal di atas, maka diundi, dan 
yang menang dalam undian, dialah yang berhak didahulukan. 


Tuan rumah lebih berhak menjadi imam daripada tamunya, 
berdasarkan sabda Nabi #£, 


sulg Ya dat JI JAN SA 
"Janganlah seorang laki-laki mengimami laki-laki lain pada keluarga- 
nya dan pada (daerah) kekuasaannya." 


Penguasa lebih berhak menjadi imam daripada selainnya, -dia 
adalah pemimpin besar-, berdasarkan keumuman hadits di atas. De- 
mikian juga imam masjid ratib (imam tetap), dia lebih berhak menjadi 
imam daripada selainnya kecuali dari pemimpin, hingga sekalipun 
selainnya lebih bagus bacaannya dan lebih mengetahui fikih, ber- 
dasarkan keumuman hadits, 


sil gh aiig JI JI gN 
"Janganlah seorang laki-laki mengimami laki-laki lain pada keluar- 
ganya dan pada (daerah) kekuasaannya." 


Bagian Kedua: Orang yang haram menjadi imam 
Diharamkan menjadi imam dalam'kondisi sebagai berikut: 


1. Wanita mengimami laki-laki, berdasarkan keumuman sabda 


2. s3 of 27. Bol myl? F 

Sal aasal 9 a 
"Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan me- 
reka kepada wanita." 


Nabi, 


Karena pada hukum asalnya, wanita itu dimundurkan di be- 
lakang shaf untuk menjaga dan menutupi mereka. Seandainya wa- 
nita dimajukan ke depan menjadi imam, maka hal ini bertentangan 
dengan dasar syar'i ini. 

2. Keimaman orang yang berhadats dan orang yang terkena na- 
jis sementara dia mengetahuinya. Bila makmum tidak mengetahui 


300 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 673. 
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hal itu sampai shalat selesai, maka shalat makmum sah. 


3. Keimaman orang yang ummi, yaitu orang yang tidak bisa 
membaca al-Fatihah dengan benar, sehingga tidak bisa membaca- 
nya dengan hafalan dan tidak pula dengan bacaan langsung, atau 
mengidhghamkan huruf yang bukan idgham, atau mengganti huruf 
dengan huruf lainnya atau salah dalam bacaan yang bisa mengubah 
makna, maka orang seperti ini tidak sah menjadi imam kecuali bila 
mengimami orang yang sama dengannya, karena dia tidak mampu 
mewujudkan salah satu rukun shalat. 


4. Keimaman seorang fasik yang ahli bid'ah. Bila kefasikannya 
jelas dan mengajak kepada bid'ah yang mengkafirkan, maka tidak 
sah shalat di belakangnya, berdasarkan Firman Allah 4%, 


LO BA Vin KS 5 KB Y 


"Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? 
Mereka tidak sama." (As-Sajdah: 18). 


5. Orang yang tidak mampu rukuk, sujud, berdiri, dan duduk, 
sehingga imamahnya tidak sah bagi makmum yang mampu mela- 
kukan semua itu. 


Bagian Ketiga: Orang yang makruh menjadi imam 
Orang-orang berikut ini dimakruhkan menjadi imam: 


1. Orang yang banyak melakukan kesalahan logat (lahn) dan 
kekeliruan dalam membaca. Ini untuk selain al-Fatihah. Adapun ke- 
salahan untuk al-Fatihah yang mengubah makna, maka shalat berja- 
maah bersamanya tidak sah sebagaimana sudah dijelaskan. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi &£, 


BA i 
"Yang mengimami jamaah adalah yang paling bagus bacaannya." 


2. Orang yang mengimami suatu kaum sementara mereka 
membencinya atau sebagian besar dari mereka membencinya, ber- 
dasarkan sabda Nabi #£, 


Pa - 


Apa 33 Vas tab S3 SAN NG 


er 















"Ada tiga orang yang shalat mereka tidak bisa naik ke atas kepala 
mereka (yakni tidak diterima) satu jengkal pun: Seorang laki-laki 


yang mengimami suatu kaum sementara mereka membencinya..." 


3. Orang yang tidak jelas dalam mengucapkan sebagian huruf 
dan tidak mengucapkannya secara fasih. Demikian juga orang yang 
gagap dalam mengucapkan sebagian huruf, seperti orang yang meng- 
ulang-ulang huruf fa' atau orang yang mengulang-ulang huruf ta` 
dan yang sepertinya, hal ini karena dalam bacaannya terdapat tam- 
bahan huruf. 


Bagian Keempat: Posisi imam dari makmum 

Yang sunnah adalah posisi imam di depan makmum sehingga 
makmum berdiri di belakang imam, bila jumlah makmum dua orang 
ke atas, karena Nabi # apabila berdiri untuk melaksanakan shalat 
(menjadi imam), maka beliau maju sementara para sahabat berdiri 
di belakang beliau. Ini berdasarkan hadits riwayat Muslim dan Abu 
Dawud, | 


ARA dani E A33 Was Ina GI 

DAA D Gaah 
"Bahwa Jabir dan Jabbar berdiri, salah satunya di sebelah kanan 
Nabi dan yang satunya lagi di sebelah kiri beliau, maka beliau me- 
megang tangan keduanya sehingga memberdirikan keduanya di be- 
lakang beliau." 


Juga berdasarkan ucapan Anas #& manakala Nabi # shalat di 
rumahnya, 


d H æ NE aziz sei. Mina M a 22-54 

Ú da3 dala Pa Pan Fi 

"Kemudian Rasulullah 8 menjadi imam, dan kami berdiri di belakang 

302 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 971, sanadnya dishahihkan oleh al-Bushiri da- 
lam az-Zawa “d: dihasankan oleh an-Nawawi dalam al-Majmu', 4/154; dihasankan 
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beliau, lalu beliau shalat mengimami kami." 


Sementara, bila makmumnya satu orang laki-laki, maka dia 
berdiri di kanan imam sejajar dengannya, karena Nabi £ memin- 
dahkan Ibnu Abbas dan Jabir ke kanan manakala keduanya berdiri 
di sebelah kiri beliau.” 


Sah bila imam berdiri di tengah-tengah dua makmum, karena 
Ibnu Mas'ud pernah shalat di antara Algamah dan al-Aswad lalu 
dia berkata, 


Sud SN IS 
"Demikianlah aku melihat Rasulullah & melakukan." 


Hanya saja, hal ini terbatas pada keadaan darurat, dan yang 
lebih utama adalah makmum berdiri di belakang imam. 


Adapun kaum wanita, maka mereka berdiri di belakang shaf 
laki-laki, berdasarkan hadits Anas 4, 


Mena Ia NN asl Ka Vi EA 
"Aku dan anak yatim (yaitu, Dhumairah) bershaf di belakang Nabi, 


sementara wanita tua itu (yakni Mulaikah, neneknya Anas) di be- 
lakang kami." 


Bagian Kelima: Apa yang ditanggung imam dari makmum 


Imam menanggung dari makmum kewajiban membaca surat 
dalam shalat jahriyah (shalat yang bacaannya dibaca nyaring), ber- 
dasarkan hadits Abu Hurairah & yang marfu', 


"Bila imam membaca (al-Qur'an), maka diamlah (untuk menyimak)" 


34 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 659. 
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Dan juga berdasarkan sabda Nabi 45, 

sala i Kala ALI OB j3 
"Barangsiapa mempunyai imam, maka bacaan imam adalah bacaan 
baginya.” 


Adapun untuk shalat sirriyah (shalat yang bacaannya dibaca pe- 
lan), maka imam tidak menanggung bacaan al-Fatihah dari makmum. 


Bagian Keenam: Makmum tidak boleh mendahului imam 


Makmum tidak boleh mendahului imam, sehingga barang- 
siapa bertakbiratul ihram sebelum imam, maka shalatnya tidak sah, 
karena syaratnya adalah dia melakukannya sesudah imam, semen- 
tara dia telah melewatkan syarat tersebut. Makmum harus memulai 
perbuatan shalat sesudah imamnya, berdasarkan hadits, 


aa ba 2 SO AAS BIA Jat $) 
Akan Kat a p idi a; 5; AJ 33X SÉ YAA ai 


"Sesungguhnya imam itu dijadikan hanya untuk diikuti, maka bila 
dia bertakbir maka bertakbirlah, bila dia rukuk maka rukuklah, bila 
dia mengucapkan, 'Allah mendengar orang yang menitna maka 
ucapkanlah, 'Wahai Tuhan kami, dan bagiMu segala puji." ' Dan bila 
dia sujud, maka sujudlah."8 


Bila makmum bertakbir dan salam berbarengan dengan imam, 
maka hal ini makruh, karena menyelisihi sunnah, namun shalatnya 
tidak batal, karena dia melakukan rukun bersama-sama dengan 
imamnya. Bila makmum mendahului imam, maka diharamkan, ber- 


dasarkan sabda Nabi #£, 
Awan Va san Y: Ape ea 


"Janganlah mendahuluiku dengan rukuk, sujud, dan berdiri." 


hadits yang berbunyi, : a 533 Ai JS SI "Sesungguhnya imam itu hanyalah dija- 
dikan agar diikuti... 

309 Diriwayatkan oleh Ahmad. 3/339, dan Ibnu Majah, no. 850: dan dihasankan oleh 
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Larangan itu menuntut pengharaman. 


Dari Abu Hurairah & secara marfu', 
” Pe patang ai BA -f 
JE Ol w IE SUN S a| Serui ig 


"Apakah orang yang mengangkat kepalanya (dari sujud atau rukuk) 
sebelum imam, tidak takut bila Allah mengubah kepalanya menjadi 
kepala keledai?"'2 


Bagian Ketujuh: Berbagai macam hukum seputar menjadi imam 
dan jamaah 


Di antara hukum-hukum yang berkaitan dengan menjadi imam 
dan jamaah selain dari yang sudah disebutkan di atas adalah: 


1. Orang-orang yang dewasa dan berakal dianjurkan untuk de- 
kat dengan imam, maka orang-orang yang mempunyai keutamaan, 
dewasa, berakal, dan mempunyai sifat kehati-hatian hendaklah di- 
utamakan berdiri di belakang imam atau dekat dengan imam, ber- 
dasarkan sabda Nabi #£ 


BEA EPA PALA PAR A AAN IE PI 25 cak 


"Hendaknya berdiri di belakangku orang-orang dewasa dan berakal 
di antara kalian, kemudian orang-orang sesudah mereka, kemudian 
orang-orang sesudah mereka." 


Hikmah dari anjuran ini adalah agar mereka mengambil (tata 
cara dan bacaan) dari imam, meluruskan bacaannya bila hal itu di- 
perlukan, dan bila terjadi sesuatu dalam shalat, maka imam bisa me- 
nunjuk salah seorang dari mereka sebagai penerusnya. 


2. Berusaha mendapatkan shaf pertama. Para makmum dian- 
jurkan untuk maju ke shaf pertama, berusaha mendapatkannya dan 
waspada supaya tidak tertinggal, berdasarkan sabda Nabi 4%, 


Sen a aa YA Alam Ag 1 WA AA 
IN Ia 5 - 


yet Aa 


312 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 691 dan Muslim, no. 427. 
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"Majulah dan hendaklah kalian mengikutiku,'dan hendaknya orang 
yang sesudah kalian mengikuti kalian, dan suatu kaum terus meng- 
akhirkan diri mereka (dengan berdiri di belakang) hingga akhirnya 
Allah pun mengakhirkan mereka." 


Dan berdasarkan sabda Nabi &£, 
PES ON YNA BIAN IA AAA 
LAA N AW -” 
"Seandainya manusia mengetahui pahala di balik adzan dan shaf 
pertama, kemudian mereka tidak bisa mendapatkan (nya) kecuali de- 


ngan melakukan undian padanya, niscaya mereka benar-benar me- 
lakukan undian." 


Adapun kaum wanita, maka mereka dianjurkan berdiri di shaf 
yang paling akhir, berdasarkan sabda Nabi #£, | 


Ws LI SA AE aa AAA Ja 
iuas 


"Sebaik-baik shaf kaum laki-laki adalah yang awal, dan seburuk- 
buruknya adalah yang akhir. Sebaik-baik shaf kaum wanita adalah 
yang akhir, dan seburuk-buruknya adalah yang awal." 


3. Meluruskan dan merapatkan shaf, menutup celah kosong 
pada shaf, menyempurnakan shaf yang awal, lalu shaf berikutnya. 
Imam dianjurkan untuk memerintahkan makmum agar melurus- 
kan shaf, mengisi celah kosong pada shaf sebelum memulai shalat, 
berdasarkan perbuatan Nabi & dan sabda beliau, 


AA PKS Ga Sial 15 GP « LA D 
"Luruskanlah shaf kalian, karena sesungguhnya lurusnya shaf ter- 
masuk kesempurnaan shalat." 


Pd 


314 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 438. 
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a Hakan Hukum Imamah dalam Shalat” 





Dari Anas &, dia berkata, 
Masi Jus ad Kla e IIS a 


SÉ AKK YA ai 36 Mi yag 3 ya 
"Igamat telah dikumandangkan, maka Rasulullah # menghadapkan 
wajah beliau kepada kami, seraya beliau bersabda, 'Luruskanlah shaf 
kalian dan rapatkanlah, karena sesungguhnya aku dapat melihat ka- 
lian dari belakang punggungku' "8 


| 


Anas & juga berkata, 
Ong - 8. Pi O w 3 ri ed Eag 
Aaii A35) de Sin La S h CAS OS 


"Salah seorang dari kami biasa merapatkan pundaknya dengan pundak 
teman (yang di samping)nya, kakinya dengan kaki teman (yang di 
samping)nya."?™® 


Dianjurkan menyempurnakan shaf pertama kemudian shaf ber- 
ikutnya. Lalu bila ada kekurangan, maka hendaknya yang kurang 
di shaf akhir, berdasarkan sabda Nabi &£, 


a Top ir e KISI As US OS 
e EA GAS e 3 Perahan 
HN Sa 


"Tidakkah kalian membuat shaf seperti para malaikat membuat shaf 
di sisi Tuhan mereka?" Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana para malaikat membuat shaf di sisi Tuhan mereka?" Be- 
liau menjawab, "Mereka menyempurnakan shaf-shaf yang pertama 
dan merapatkan shaf." 2 


4. Shalatnya orang yang bersendirian di belakang shaf; tidak 
sah shalatnya seorang laki-laki yang berdiri sendirian di belakang 
shaf, berdasarkan sabda Nabi #, 


ziz 2031 sx - - 
A a aia ND Y 


318 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 719. 
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hn... Salat Orang gang Merata Ua $ 


"Tidak ada shalat bagi orang yang berdiri sendirian di belakang shaf." 2 


” 


[Dan berdasarkan riwayat avisaa P 


A 2135 HAN ais Tah Ay chi EA da SI 


"Bahwasanya Rasulullah & pernah melihat seorang laki-laki shalat 
sendirian di belakang shaf, maka beliau memerintahkannya untuk 
mengulang shalatnya." 2 





SHALAT ORANG YANG MEMILIKI UDZUR 





Orang yang memiliki udzur adalah orang-orang sakit, orang- 
orang musafir, dan orang-orang takut yang tidak bisa mendirikan 
shalat sesuai dengan tata cara shalat yang dikerjakan oleh orang- 
orang yang tidak berudzur. Sungguh Peletak syariat telah memberi- 
kan keringanan kepada mereka, sehingga mereka bisa shalat sesuai 
batas kemampuan mereka. Allah #& berfirman, 


2 


se. » 2 peta ve 
4 ga NG IU, 


"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian dalam agama 
suatu kesempitan." (Al-Hajj: 78). 
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SEPANG SEREIA ASA AN BBB BBB Bl NN KUA AAA TA AHA IK ANRI 
PEP PN OONO AN PAMA ALA PANEN CAN DENDA AAAA AAAA PALA NN NISA PA AEA PEACE INN SAT N PAN YA AAAA A DAA MIL AAN POHON LET OA PA OAT, 


Allah $ juga berfirman, 
g ENYA LI h 

"Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesang- 

gupannya." (Al-Bagarah: 286). 

Dan Allah a juga berfirman, 


VERAIA" 
"Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan ka- 
lian." (At-Taghabun: 16). 
Setiap kali ada kesusahan, pasti ada kemudahan. 


& Tata cara shalat orang sakit 


Orang sakit adalah yang kesehatan jasmaninya terganggu oleh 
penyakit, baik seluruh badannya yang sakit atau sebagiannya. 


Orang yang sakit berkewajiban melaksanakan shalat fardhu 
dengan berdiri dengan cara apa pun, sekalipun dengan gaya mem- 
bungkuk bagi orang yang punggungnya sakit sehingga dia tidak 
bisa menegakkan punggungnya atau bersandar ke dinding, ke tiang, 
atau tongkat, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Sea Aa AL seb 
“Salah Asa lab PI 3 >) 


"Bila aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukanlah 
apa yang kalian mampu lakukan darinya.” ` 


Bila tidak mampu berdiri, maka dengan duduk, bila tidak 
mampu, maka dengan berbaring miring, berdasarkan sabda Nabi 
& kepada Imran bin Hushain #5, 


ig [ó Jet S OG A ahas S OG G J2 


"Shalatlah dengan berdiri, lalu bila kamu tidak mampu, maka dengan 
duduk, lalu bila kamu tidak mampu, maka dengan berbaring miring." & 


38 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, 9/117 dan Muslim, no. 1337. 
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an aa 


Bila orang sakit tidak mampu melakukan semua itu, maka dia 
boleh shalat sesuai dengan keadaannya, berdasarkan Firman Allah 4£, 


£ LENGAN 


"Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan ka- 
lian." (At-Taghabun: 16). 


Kewajiban shalat tidak gugur dari orang sakit selama akalnya 
masih bekerja, hingga sekalipun dengan isyarat, karena dia mampu 
melakukan hal itu disertai dengan niat. 


Orang sakit yang shalat dengan duduk memberikan isyarat 
dalam rukuk dan sujudnya dengan isyarat kepalanya, dan dia men- 
jadikan sujudnya lebih rendah daripada rukuknya. Lalu bila dia ti- 
dak mampu memberikan isyarat dengan kepalanya, maka dengan 
kedua matanya. 


& Shalat musafir, dan ia mencakup beberapa pembahasan: 


Pembahasan Pertama: Oashar shalat empat rakaat, dan ia 
mencakup beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Hukum menggashar shalat 


Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang 
disyariatkannya menggashar shalat empat rakaat bagi musafir. Da- 
lilnya adalah al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma'. 


Adapun dalil dari al-Quran adalah Firman Allah 88, 

7 AP, y W Pa A „Z ap A 

ol Ras SIA Sa erna E K SNI KE 
TEN 


"Dan apabila kalian bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 


kalian mengashar shalat (kalian), jika kalian takut diserang orang- 
orang kafir." (An-Nisa`: 101). 


Menggashar shalat boleh dilakukan dalam safar, dalam keadaan 
takut dan aman, berdasarkan jawaban Nabi #£ saat ditanya tentang 
qashar, padahal orang-orang sudah dalam keadaan aman, 














KARNA MPN ANN BKO KUNO KAB HENNA 
i PAN AAN AAN ang. Here aan, 
p 
S 
MENANAM Der Ber PPP PPRT LENNE PR AAN EE AAEREN APA EAEE ANN NPESE PONE BUPA EP LAPAN AL NAS DE RANIA RAI RADIAR AAN AAN BANI 


Lan 


SS ASG A K il Sa a 
"(Qashar shalat dalam safar adalah) sedekah dari Allah yang diberi- 
kan kepada kalian, maka terimalah sedekahNya."*” 


Juga karena Nabi # dan para khulafa' sesudah beliau selalu 
melakukannya. Dari Ibnu Umar «2s, dia berkata, 


3ga gr One qat ft za Lag Lg Tes 0... gr 
53 SS AS) LE oya Pa 
“AN AR SS) rp bs UI Lim A 
"Sesungguhnya aku telah menyertai Rasulullah & dalam safar be- 
liau, maka beliau tidak menambahkan atas dua rakaat (shalat gashar) 
sampai Allah mewafatkannya. Dan aku telah menyertai Abu Bakar, 


maka dia juga tidak menambahkan atas dua rakaat sampai Allah me- 
wafatkannya...."2 


Kemudian Ibnu Umar «s menyebutkan hal yang sama dari 
Umar dan Utsman «5. Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Umar 
secara marfu', 


PX 


Ka IP ES da BESAR 
"Sesungguhnya Allah menyukai bila keringananNya dilakukan seba- 
gaimana Dia tidak menyukai bila kemaksiatan kepadaNya dilakukan." 


Adapun dalil ijma', maka menggashar shalat itu termasuk per- 
kara-perkara yang diketahui dalam agama secara.mendasar, dan 
umat Islam telah menyepakatinya. Maka berdasarkan hal ini, men- 
jaga sunnah ini dan mengambil keringanan ini adalah lebih utama 
dan lebih baik daripada meninggalkannya, bahkan sebagian ulama 
menyatakan bahwa menyempurnakan shalat dalam safar hukumnya 
makruh. Hal ini disebabkan sangat konsistennya Nabi & dan para 
sahabat yang selalu menerapkan sunnah ini, dan bahwa hal ini ada- 
lah petunjuk Nabi 2 yang selalu dan senantiasa beliau laksanakan. 
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1 Bada Penenang bada taman sap sannanir ar maua aa 





Bagian Kedua: Shalat yang boleh digashar 


Shalat yang boleh digashar adalah shalat empat rakaat, yaitu 
Zhuhur, Ashar, dan Isya. Sedangkan Shalat Shubuh dan Maghrib 
tidak boleh digashar menurut kesepakatan para ulama. Ini berdasar- 
kan perbuatan Nabi # dan para sahabat beliau sesudah beliau, dan 
berdasarkan ucapan Ibnu Abbas «ts, 


AN g5 G Ai g 88 s o Je L i ss 


~” 


"Allah telah mewajibkan shalat melalui lisan Nabi kalian 3% empat 
rakaat saat tinggal dan dua rakaat saat safar...."& 


Ini menunjukkan bahwa shalat yang empat rakaat adalah yang 
dimaksudkan (untuk yang digashar). 


Bagian Ketiga: Batasan safar yang di dalamnya shalat boleh di- 
gashar dan jenisnya 


Batasan safar yang di dalamnya shalat boleh digashar adalah ku- 
rang lebih 16 farsakh, yaitu 4 burud (jarak pengiriman surat ke kantor 
pos pada zaman dahulu), sama dengan 48 mil atau t 80 km, yaitu 
dua hari perjalanan normal di waktu yang normal berjalan dengan 
barang bawaan berat dan langkah kaki yang pelan. Nabi # mena- 
makan perjalanan satu hari satu malam dengan safar.” 


Ibnu Abbas dan Ibnu Umar # menggashar shalat dan berbuka 
puasa dalam perjalanan 4 burud, yaitu 16 farsakh. 


Adapun jenis safar, maka ia adalah: (Pertama), safar mubah, se- 
perti safar untuk berniaga dan rekreasi. (Kedua), safar wajib seperti 
safar haji dan jihad. (Ketiga), safar sunnah yang dianjurkan seperti 
safar untuk mengunjungi kerabat, safar untuk yang kedua kalinya di 
dalam haji. Berdasarkan penjelasan ini, maka tidak boleh menggashar 
328 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 687. 

329 Hal tersebut tertuang dalam sabda beliau &£, 
Se... eer 201 fofr Sem “ye a af x$ TE TP b 3 TESE MN nT 
Aasa Neha yaad ANG ap Stan BUS Ol A esl a Gap aY JE Y 
"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir mela- 


kukan safar satu hari satu malam tanpa ditemani oleh mahramnya." Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari, no. 1088, dan lafazh ini adalah lafazhnya; dan Muslim, no. 1339, 421. 











shalat dalam safar yang haram menurut pendapat mayoritas ulama. 


Seo Apakah orang yang berniat tinggal itu boleh meng- 
gashar 


Barangsiapa berniat tinggal, maka perkaranya perlu dirinci, 
bila dia berniat tinggal secara mutlak, maka dia tidak boleh meng- 
gashar, karena dalam kondisi ini tidak ada sebab yang memboleh- 
kannya untuk menggashar. 


Demikian halnya dengan orang yang berniat tinggal lebih dari 
empat hari atau tinggal untuk sebuah hajat, sementara dia mengira 
bahwa ia tidak akan selesai kecuali setelah empat hari, "karena Nabi 
2 tinggal di Makkah, lalu di sana beliau shalat dua puluh satu (waktu) sha- 
lat dengan menggasharnya. Hal itu karena Nabi % tiba di waktu Shubuh 
hari keempat (Dzulhijjah), lalu beliau tinggal sampai hari tarwiyah, lalu 
beliau Shalat Shubuh kemudian meninggalkan Makkah." Maka barang- 
siapa tinggal selama empat hari atau kurang, seperti tinggalnya Nabi 
2x di Makkah, maka dia boleh menggashar, dan barangsiapa tinggal 
lebih (lama), maka dia menyempurnakan. Hal ini disebutkan oleh 
Imam Ahmad. | 


Anas & berkata, 
: P origos ZE, kaan 
all Inai ae S SI 


"Kami tinggal di Makkah selama sepuluh hari dengan menggashar 
shalat." 


Makna ucapan Anas ini adalah sebagaimana yang telah kami 
sebutkan, karena dia menghitung keluarnya Nabi # ke Mina, Arafah, 
dan sesudahnya, dengan memasukkannya ke dalam sepuluh hari. 
Musafir tetap menggashar bila dia tinggal karena sebuah hajat tanpa 
berniat untuk tinggal menetap lebih dari empat hari, sementara dia 
tidak mengetahui kapan hajatnya selesai atau dia ditahan secara 
zhalim atau tertahan oleh hujan sekalipun sampai bertahun-tahun. 
Ibnu al-Mundzir berkata, "Para ulama berijma' (sepakat) bahwa orang 
musafir (boleh) menggashar selama tidak berniat tinggal." 


20 Lihat a-Mughni, 2/134-135: Majmu' al-Fatawa milik Syaikh bin Baz, dan Fatawa 
ash-Shalah, hal. 458. - 








Bagian Kelima: Keadaan-keadaan di mana musafir wajib menyem- 
purnakan shalat 


Ada beberapa keadaan dan kondisi musafir yang dikecualikan 
dari dibolehkannya menggashar shalat, di antaranya: 


1. Bila orang musafir bermakmum kepada orang mukim, maka 
dia harus menyempurnakan shalat, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Ao SA UNI (ea LSI 
"Sesungguhnya imam itu dijadikan hanya untuk diikuti." 


Dan berdasarkan ucapan Ibnu Abbas «s manakala dia dita- 
nya mengenai shalat dengan sempurna di belakang orang mukim, 


ed o 
#4583 - 
+ 


K3 Hail Gl Aa $ 
"Itu adalah Sunnah Abu al-Qasim &." 2 | 


2. Bila musafir bermakmum kepada orang yang diragukan, 
apakah dia orang mukim atau dia orang musafir, bila seorang mu- 
safir bermakmum kepada seorang imam sementara dia tidak tahu 
apakah imamnya mukim atau musafir, -seperti saat dia di bandara 
atau yang sepertinya-, maka dia wajib menyempurnakan shalat, ka- 
rena gashar memerlukan niat pasti. Adapun dengan keragu-raguan, 
maka dia harus menyempurnakannya. 


3. Di dalam safar apabila dia teringat shalat yang ditinggalkan- 
nya saat mukim; misalnya seorang laki-laki musafir, di tengah-tengah 
safar dia teringat bahwa dia Shalat Zhuhur di tempat tinggalnya 
tanpa wudhu, atau teringat adanya shalat yang tertinggal saat ma- 
sih mukim, maka dalam kondisi ini dia harus melaksanakan shalat 
secara sempurna, berdasarkan sabda Nabi #£, 


GS Aha a JOS GE Aa 


"Barangsiapa tertidur dari shalat atau lupa shalat, maka hendaknya 
dia melakukan shalat manakala mengingatnya." 


331 Takhrijnya telah hadir. 


332 Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/216; dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa * al- 
Ghalil, no. 571. 


333 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 597 dan Muslim, no. 684, 315. 











Maksudnya, melakukannya sebagaimana mestinya dilakukan, 
dan karena shalat ini mengharuskannya untuk melakukannya secara 
sempurna, maka dia harus menggadha nya juga secara sempurna. 


4. Bila seorang musafir bertakbiratul ihram untuk melakukan 
sebuah shalat yang harus dia kerjakan sempurna, lalu shalat ini 
rusak dan dia mengulangnya, misalnya seorang musafir shalat ber- 
makmum kepada seorang mukim, maka dalam kondisi ini dia harus 
shalat secara sempurna, maka bila shalat ini batal kemudian dia 
mengulangnya, maka dia harus mengulangnya secara sempurna, 
karena ia merupakan pengulangan terhadap shalat yang wajib di- 
lakukannya secara sempurna. 


5. Bila orang musafir berniat tinggal secara mutlak (tidak teri- 
kat waktu) atau menjadi penduduk (setempat): Bila seorang musafir 
berniat tinggal secara mutlak di negeri tujuan safarnya tanpa mem- 
batasi diri dengan masa tertentu atau pekerjaan tertentu, demikian 
juga bila dia berniat menjadikan negeri itu sebagai negerinya, maka 
dia harus menyempurnakan shalat, karena hukum safar baginya 
sudah terputus. Lalu bila dia membatasi safar dengan batas waktu 
tertentu yang bisa habis masanya atau dengan pekerjaan tertentu 
yang bisa habis, maka statusnya adalah seorang musafir yang bisa 
menggashar shalat. 


Pembahasan Kedua: Jamak antara dua shalat, dan di dalam- 
nya terdapat beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Disyariatkannya jamak antara dua shalat dan untuk 
siapa ia dibolehkan 


Dibolehkan dalam safar di mana shalat digashar padanya jamak 
antara Zhuhur dengan Ashar, Maghrib dengan Isya pada waktu salah 
satu dari keduanya, berdasarkan hadits Mu'adz &, 


AA AAN BPA IS JAN SL 3 3 BOS EN 
Saja han IN KA HS AN 
Pa Jie Jak SE gu BA ali (a 
sad 5 


e 
Cai 








"Bahwa Nabi 4% di dalam perang Tabuk, bila berangkat sebelum mata- 
hari tergelincir, maka beliau mengakhirkan Zhuhur hingga meng- 
gabungkannya ke Ashar lalu beliau menjamak keduanya. Bila beliau 
berangkat sesudah tergelincirnya matahari, maka beliau Shalat Zhuhur 
dan Ashar dengan menjamaknya, kemudian melanjutkan perjalanan. 
Dan beliau melakukan seperti itu dalam Shalat Maghrib dan Isya." 


Tidak ada beda antara saat sedang singgah atau saat sedang 
berjalan, karena ia adalah salah satu keringanan safar sehingga tidak 
disyaratkan adanya kondisi berjalan di dalamnya seperti keringanan- 
keringanan safar lainnya, hanya saja bagi yang singgah diutamakan 
untuk tidak menjamak, karena saat Nabi # singgah di Mina beliau 
tidak menjamak. 

Jamak juga boleh bagi orang mukim yang sakit, yang bila tidak 
menjamak, maka akan ditimpa kesulitan, berdasarkan ucapan Ibnu 
Abbas ss, 


sa Aa AG pad SA 
AN SA KE Ia 
"Rasulullah & pernah menjamak antara Zhuhur dengan Ashar, 


Maghrib dengan Isya di Madinah tanpa (ada sebab) takut dan tidak 
pula hujan." 


Dan dalam sebuah riwayat, 
aa YI DE Ga 
"Tanpa (ada sebab) takut dan safar." 


Maka tidak ada yang tersisa kecuali udzur karena sakit, dan 
karena Nabi # memerintahkan wanita yang terkena istihadhah agar 
menjamak dua shalat, dan istihadhah adalah suatu jenis penyakit. 
Dalam hadits di atas, Ibnu Abbas «$s ey dd 


334 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1208: dan at-Tirmidzi, no. 553, dan beliau ber- 
kata, "Hasan gharib." Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 578. 
385 Keduanya diriwayatkan oleh Muslim, no. 705, 49-54. 
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"Mengapa Nabi melakukan hal tersebut?" Ibnu Abbas menjawab, 
"Agar tidak menyulitkan umat beliau." 


Bila seseorang menghadapi kesulitan dan kesusahan bila tidak 
menjamak, maka dia boleh menjamak, dalam keadaan sakit atau 
udzur selain sakit, dalam kondisi mukim atau musafir. 


Di antara udzur yang membolehkan jamak shalat selain safar 
dan sakit adalah: 


1. Hujan lebat yang membasahi baju, yang karenanya seorang 
mukallaf mendapatkan kesulitan. 


2. Lumpur dan tanah becek, dan hal tersebut dengan syarat apa- 
bila orang-orang mengalami kesulitan berjalan disebabkan olehnya. 


3. Angin kencang yang dingin yang melebihi kebiasaan dan 
alasan-alasan lainnya yang membuat seorang mukallaf mengalami 
kesulitan bila tidak menjamak.. 


Bagian Kedua: Batasan menjamak yang disyariatkan 


Batasan jamak yang disyariatkan adalah jamak antara Shalat 
Zhuhur dengan Ashar, Maghrib dengan Isya bagi musafir dan orang 
yang berada pada status hukum yang sama dengannya. Demikian 
juga jamak dalam keadaan tinggal menetap karena alasan hujan dan 
apa yang berada pada status hukum yang sama dengannya, maka 
boleh antara dua Isya dan dua Zhuhur,” berdasarkan hadits Ibnu 
Abbas ss yang telah disebutkan sebelumnya. Sungguh hal ini telah 
dilakukan oleh Abu Bakar, Umar, dan Utsman :&, karena alasan men- 
jamak antara Maghrib dengan Isya adalah adanya kesulitan, dan ia 
juga ada pada Zhuhur dengan Ashar. 


a 


36 Dua Isya adalah Maghrib dan Isya, dan dua Zhuhur adalah Zhuhur dan Ashar. 
Nama salah satu dari keduanya digunakan untuk mencakup yang lain karena 
sudah menjadi kebiasaan umum. 














SHALAT JUM'AT 
i j | 


- PARA 
TeL 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Hukum dan dalil Shalat Jum'at 
Shalat Jum'at adalah fardhu ain atas kaum laki-laki, berdasar- 


kan Firman Allah #!&, 
SIK ay on AA Sg GEK SAN AS 


020 ALS LA 
+ 


; 


"Wahai orang-orang yang beriman, apabila telah diseru untuk me- 
nunaikan shalat pada Hari Jumat, maka bersegeralah kalian kepada 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli." (Al-Jumu'ah: 9). 


Dan berdasarkan sabda Nabi 4%, 
peh $ q2 B PEPE E E Ka 
ett P Eohi 
"Berangkat Shalat Jum'at adalah wajib atas setiap orang dewasa." 

Dan sabda Nabi &, 

s o 212 7o sù 2 ar 2 -3 3 E DE PEY &- 22X 
3 eps Is ANI yai Si SAN H9 Sai Apa CA 
Ki z$ - 520 2 A 
SBU Ga GS 
"Hendaknya orang-orang itu menghentikan tindakan mereka me- 


ninggalkan Shalat Jum'at atau Allah akan mengunci mati hati me- 
reka, kemudian mereka pasti akan menjadi orang-orang yang lalai." 


387 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, 3/89, no. 1371: dan dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih al-Jami', no. 3521. 
388 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 865. 















An-Nawawi && berkata, "Hadits ini mengandung ketetapan 
bahwa Shalat Jum'at adalah fardhu ain."”? Dan berdasarkan hadits 
berikut yang akan hadir sebentar lagi, dan di dalam hadits tersebut 
disebutkan, 


03 TA B iz f- PRN 
"eka Lg GS 


"Shalat Jum'at adalah kewajiban yang benar-benar wajib atas setiap 
Muslim..." 


Bagian Kedua: Atas siapa ia wajib? 

Shalat Jum'at wajib atas setiap Muslim laki-laki, merdeka, de- 
wasa, berakal, mampu menghadirinya, dan mukim. Maka shalat ini 
tidak wajib atas hamba sahaya, wanita, anak-anak, orang gila, orang 
sakit, atau musafir, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Aiu ie Ka YUK a dekan P E ceh a 


a en i algal al 


"Shalat Jum'at adalah sesuatu yang benar-benar wajib atas setiap 
Muslim secara berjamaah, kecuali empat golongan: Hamba sahaya, 
atau wanita, atau anak-anak, atau orang sakit." 


Orang musafir tidak wajib Shalat Jum'at, karena Nabi & tidak 
melakukannya dalam perjalanan-perjalanan beliau. Saat beliau haji, 
Hari Arafah bertepatan dengan Hari Jum'at, bersama dengan itu be- 
liau Shalat Zhuhur (tidak Shalat Jum'at) dan beliau menjamaknya 
dengan Ashar. 


— Adapun orang musafir yang singgah di sebuah kota yang Shalat 
Jum'at didirikan di sana, maka hendaklah dia melakukannya ber- 
sama kaum Muslimin. 


Bila seorang hamba sahaya, atau wanita, atau anak-anak, atau 
orang sakit, atau orang musafir menghadiri Shalat Jum'at, maka 
shalatnya sah dan tidak perlu Shalat Zhuhur. 


2 Syarh an-Nawawi ala Shahih Muslim, 6/152. 
* Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1054, dishahihkan oleh al-Albani dalam Zrwa ` 
al-Ghalil, no. 592. 








Bagian ai Waktunya É 


Waktu Shalat Jum'at adalah waktu Shalat Zhuhur dari sejak 
tergelincirnya matahari sampai bayangan suatu benda sama dengan 
panjang benda itu sendiri, berdasarkan hadits Anas bin Malik &, 


M E E E ka SEKSI 
"Bahwa Nabi & melaksanakan Shalat Jum'at saat matahari condong." & 


Ini diriwayatkan dari perbuatan para sahabat Nabi £5.? Ber- 
dasarkan hal ini, maka barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari- 
nya (Shalat Jum'at) sebelum waktunya keluar habis, maka dia telah 
mendapatkan Jum'at, dan bila tidak (mendapatkan satu rakaat), maka 
hendaklah dia melakukan Shalat Zhuhur, berdasarkan sabda Nabi & 


-aí 5 Pn eaz T z z AA P S 
Sa anal A63 ALIN Ya S3 ISI Ya 


"Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari sebuah shalat, maka dia 
mendapatkan shalat tersebut." Dan hadits ini sudah hadir. 


Bagian Keempat: Khutbah 

Khutbah adalah salah satu rukun Shalat Jum'at, di mana Sha- 
lat Jum'at tidak sah kecuali dengannya, karena Nabi #5 senantiasa 
melakukannya dan tidak pernah meninggalkannya. Khutbah Jum'at 
terdiri dari dua khutbah. Disyaratkan untuk sahnya Shalat Jum'at, 
agar kedua khutbah dilakukan mendahului shalat. 


Bagian Kelima: Sunnah-sunnah Khutbah 


Disunnahkan berdoa untuk kaum Muslimin dengan doa yang 
di dalamnya terkandung kebaikan agama dan dunia mereka, diser- 
tai dengan doa untuk para pemimpin kaum Muslimin agar Allah 
OS memberi kebaikan Si taufik, karena, 


HN Sa aah 31 63 San ap ada 


"Rasulullah & apabila berkhutbah pada Hari Jum'at, maka beliau ber- 
doa sambil menunjuk dengan jarinya dan orang-orang mengamini." 


341 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 904. 
52 Lihat Fath al-Bari, 2/450. 
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Hendaklah yang menyampaikan dua khutbah dan yang menjadi 
imam dalam Shalat Jum'at adalah orang yang sama. Dan hendaklah 
dia meninggikan suaranya sesuai kemampuannya, serta berkhutbah 
dengan berdiri berdasarkan Firman Allah 46, 
Eh Gir 
4 WS 


"Dan mereka tinggalkan kamu (Muhammad) sedang berdiri (ber- 
khutbah)." (Al-Jumu'ah: 11). 


Jabir bin Samurah 4 berkata, 

An ATA BSE LEE POST 
SS a LES Pi 

"Rasulullah % biasa berkhutbah dengan berdiri kemudian beliau 

duduk, kemudian berdiri lalu berkhutbah, maka barangsiapa men- 


ceritakan kepadamu bahwa beliau berkhutbah dengan duduk, maka 
sungguh dia telah berdusta." 


Hendaknya berkhutbah di atas mimbar atau tempat yang 
tinggi, karena, 

"Rasulullah &£ biasa berkhutbah di mimbar beliau." 

Dan mimbar itu tinggi, dan karena hal tersebut lebih dapat 


menyampaikan pemberitahuan dan lebih dapat memperdengarkan 
nasihat kepada hadirin. 


Hendaknya khathib duduk di antara dua khutbah sejenak, ber- 
dasarkan ucapan Ibnu Umar s, 


"Nabi & berkhutbah dua khutbah dengan berdiri, dan beliau memi- 
sah antara keduanya dengan duduk." 
Disunnahkan memendekkan dua khutbah, yang kedua lebih 


pendek daripada yang pertama, berdasarkan hadits Ammar #& yang 


38 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 862. 
44 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 928 dan Muslim, no. 861. 
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marfu', 7 
SG bG caga ja Kian a Bi ja JAN La Jb SI 
BN ya 
"Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang dan pendeknya khut- 


bahnya adalah tanda dari pemahamannya (dalam urusan agama), 
maka panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah." 


Kata (4:3) bermakna, tanda. 


Disunnahkan bagi khatib untuk mengucapkan salam kepada 
hadirin saat menghadap kepada mereka, berdasarkan ucapan Jabir &, 


OT HI Ian 15) ES AI J3, G8 
"Rasulullah % apabila naik mimbar, maka beliau mengucapkan salam." 


Disunnahkan duduk di mimbar sampai muadzin merampung- 
kan adzan, berdasarkan ucapan Ibnu Umar «4s, 


30” A tea s Gr ge? if o r (31 INK A 3 TN Na 
A 25 Wl Jaa ll al PAN OE 

PIR SONG E a Ga n a i oA AU 
PA 


" 


"Nabi 8 duduk manakala naik mimbar sampai muadzin selesai ke- 
mudian berdiri lalu berkhutbah." 


Disunnahkan bagi khatib untuk berkhutbah dengan bertopang 
pada tongkat dan yang sepertinya. Juga disunnahkan bagi khatib 
menghadapkan wajahnya (ke arahjama'ah dan tidak menyamping) 
berdasarkan perbuatan Nabi &. 

Bagian Keenam: Perbuatan yang haram dilakukan pada Shalat Jum'at 

Haram berbicara saat khatib berkhutbah, berdasarkan sabda 
Nabi &£, 

alat h Ben SA AN, en T AE 5 pa 


"Barangsiapa berbicara pada Hari Jum'at saat khatib berkhutbah, 


845 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 689. 








maka dia seperti keledai yang membawa tumpukan buku tebal..." 
Dan berdasarkan sabda Nabi &£, 


SAI KE LLZ MAN Saat Oo SI S) 


"Bila kamu berkata Sh temanmu, 'Diam' saat imam sedang ber- 
khutbah, maka kamu telah 'lagha'." 


Maksudnya, mengucapkan perkataan batil yang tertolak. 
4 


Haram melangkahi pundak orang-orang saat khutbah berlang- 
sung, berdasarkan sabda Nabi #£, saat beliau melihat seorang laki- 
laki melangkahi pundak-pundak, 


SA HN 
"Duduklah, sungguh kamu telah mengganggu." 


Melangkahi pundak orang-orang itu dapat menyakiti mereka 
yang shalat dan mengganggu mereka, sehingga tidak berkonsentrasi 
mendengarkan khutbah. 


Adapun untuk imam, maka tidak mengapa bila dia melangkahi 
pundak orang-orang bila dia tidak mungkin bisa sampai ke mimbar 
kecuali dengan itu. Makruh memisahkan antara dua orang, berda- 
sarkan sabda Nabi #£, 


G Fa al an ajh Wa do Gan js ya 
GEN AN 5s aan esa, dek 


"Barangsiapa mandi pada Hari Jum'at... kemudian dia berangkat, 
lalu tidak memisahkan di antara dua orang, lalu dia shalat sebanyak 
yang ditetapkan baginya..., maka diampuni baginya antara Jum'at 
tersebut dengan Jum'at yang lain." ? 


46 Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/230. Ibnu Hajar berkata dalam Bulugh al-Maram, 
"Sanadnya tidak mengapa." Subul as-Salam, 2/101-102, no. 421. 

47 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 394: dan Muslim, no. 851. 
Lihat Irwa ` al-Ghalil, 3/84. 

48 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1118: an-Nasa'i, 3/103; al-Hakim, 1/288, 
dishahihkan oleh al-Hakim, dan ia disetujui oleh adz-Dzahabi. Dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 916. 

349 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 910. 








Bagian a Dengan apa Shalat Jum'at didapatkan? 


Shalat Jum'at didapatkan dengan mendapatkan satu rakaat 
bersama imam. Dari Abu Hurairah & secara marfu', 


LA Il IB AS) JLN ye Dl Ga 


"Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari Jum'at, maka sungguh 
dia telah mendapatkan shalat Jum'at."** 


Jika mendapatkan kurang dari satu rakaat, maka dia harus 
Shalat Zhuhur. 


Bagian Kedelapan: Shalat Sunnah Jum'at 


Shalat Jum'at tidak memiliki sunnah gabliyah, namun tidak 
mengapa bagi siapa yang hendak shalat sunnah mutlak sebelum 
masuk waktunya, karena Nabi # mendorong hal ini, sebagaimana 
dalam hadits Salman yang telah disebutkan di atas, 

u ba aril G3 SA Ae d S5 edan G3 JA 


"Barangsiapa mandi pada Hari Jum'at... Kemudian dia berangkat 
lalu tidak memisahkan di antara dua orang, lalu dia shalat sebanyak 
yang ditetapkan baginya...." 


Juga berdasarkan perbuatan para sahabat dan keutamaan shalat 
sunnah. Dan dia tidak patut dicela ketika meninggalkannya, karena 
sunnah rawatib terletak sesudah Shalat Jum'at sebanyak dua rakaat, 
atau empat, atau enam, berdasarkan Suka dan perintah Nabi 4%. 


ng p a HET Pa- a ZOE 
"Beliau shalat sunnah dua rakaat sesudah Shalat Jum'at." 


Beliau # juga Peran 
$ $; aj aci PAPAN 


350 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 1121. Dishahihkan oleh al-Albani dalam Sha- 
hih Sunan Ibni Majah, no. 927, 928. 
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"Bila salah seorang di antara kalian Shalat Jum'at, maka hendaknya 
shalat sesudahnya empat rakaat." 


Dalam sebuah riwayat, 
PA To e E OP D ð o AN or 
A53) Jeans RB 335 Ula Lela OS YA 


"Barangsiapa di antara kalian shalat sesudah Shalat Jum'at, maka 
hendaknya shalat empat rakaat." 


Adapun enam rakaat, maka ini berdasarkan riwayat dari Ibnu 
Umar #5, 
| 


Aa KA 233 Jah AN 
"Bahwa Nabi & shalat sesudah Shalat Jum'at enam rakaat." 


Dan Ibnu Umar juga melakukannya.” 


Dari keterangan di atas diketahui bahwa shalat sunnah rawatib 
sesudah Jum'at paling sedikit adalah dua rakaat, dan paling banyak 
adalah enam rakaat. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &# berpenda- 
pat bahwa shalat rawatib ba'diyah Jum'at bila dilakukan di masjid, 
maka empat rakaat, dan bila dilakukan di rumah, maka dua rakaat. 
Maka pelaksanaannya melihat kepada kondisinya. 


Bagian Kesembilan: Tata cara Shalat Jum'at 


Shalat Jum'at adalah dua rakaat dengan bacaan jahriyah (ke- 
ras), karena Nabi # melakukannya demikian, dan perbuatan beliau 
adalah termasuk sunnah beliau, dan para ulama telah berijma' atas 
hal tersebut. 





Disunnahkan pada rakaat pertama membaca Surat al-Jumu'ah 
sesudah al-Fatihah dan pada rakaat kedua Surat al-Munafigun,” atau 
membaca pada rakaat pertama dengan al-A'la sesudah al-Fatihah, dan 
al-Ghasyiyah pada rakaat kedua sesudah al-Fatihah,” berdasarkan 


352 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 881. 

33 Shahih Muslim, no. 881 - 69. 

34 Asy-Syarh al-Mumti', 4/102. 

35 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1130. 
356 Zad al-Ma'ad, 1/440. 

357 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 877. 
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perbuatan Nabi #. 


Bagian Kesepuluh: Sunnah-sunnah Jum'at 


1. Disunnahkan berangkat di awal waktu menuju Shalat Jum'at 
untuk mendapatkan pahala besar. Dalam hadits Abu Hurairah & 
disebutkan bahwa Rasulullah # bersabda, 


Ke EUJEN E RE JAS IKAN G3 a 


353 SE BATAN An 
DaN Sang A P EK 
La SEK laa SN ga a desa 

SM 3 KIT ob PN LS 


"Barangsiapa mandi pada Hari Jum'at sebagaimana mandi junub ke- 
mudian dia berangkat di waktu pertama, maka seolah-olah dia berkur- 
ban unta. Barangsiapa berangkat di waktu kedua, maka seolah-olah 
dia berkurban sapi. Barangsiapa berangkat di waktu ketiga, maka 
seolah-olah dia berkurban kambing jantan bertanduk. Barangsiapa 
berangkat di waktu keempat, maka seolah-olah dia berkurban ayam. 
Barangsiapa berangkat di waktu kelima, maka seolah-olah dia berkur- 
ban telur. Lalu bila imam keluar, maka para malaikat hadir untuk 
mendengarkan khutbah." 


Nabi # juga bersabda, 

abs a d E Sh s s áe apa JAE 3 
AA alun at PAN WES 

"Barangsiapa yang berkeramas dan mandi pada Hari Jum'at, berang- 

kat awal waktu dan mendapati awal khutbah, maka dengan setiap 


langkah yang diayunkannya dia mendapatkan pahala satu tahun, 
puasa dan shalatnya." 


359 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 881 dan Muslim, no. 850. 
360 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 496 dan beliau menghasankannya. Dihasan- 
kan juga oleh al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib, 1/247. 








2. Disunnahkan mandi pada Hari Jum'at, berdasarkan hadits 
Abu Hurairah & yang telah hadir, 


IN Uta ag Jaa ly 


"Barangsiapa mandi pada Hari Jum'at sebagaimana mandi junub...." 


Hendaklah berantusias mandi dan tidak ditinggalkan, khusus- 
nya orang-orang yang memiliki bau badan yang tidak sedap. 


Sebagian kalangan ulama ada yang mewajibkannya berdasar- 
kan hadits Abu Sa'id al-Khudri yang marfu', 


202 Pa Ta $ SA Ani 
ekt E e h d Ee 
"Mandi Jum'at wajib atas setiap orang dewasa." 


Bisa jadi pendapat yang menyatakan bahwa mandi Jum'at itu 
wajib lebih kuat dan lebih berhati-hati, dan bahwa ia tidak gugur 
kecuali disebabkan suatu udzur. 


3. Disunnahkan memakai minyak wangi, membersihkan diri, 
dan menghilangkan apa yang patut dihilangkan dari badan seperti 
memotong kuku dan yang sebagainya. 


Membersihkan diri itu perkara tambahan atas mandi. Hal itu 
dilakukan dengan menghilangkan bau-bau yang tidak sedap dan 
sebab-sebabnya seperti bulu-bulu yang diperintahkan oleh syariat 
agar dicukur, dan kuku-kuku. Disunnahkan mencukur bulu kema- 
luan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku, dan memendekkan 
kumis disertai dengan menggunakan wewangian, berdasarkan hadits 
Salman & secara marfu', 


Sa aran ag A 
AS a yg ban PAX Oa 


"Tidaklah seorang laki-laki mandi Hari Jum'at, menyucikan diri de- 
ngan bersuci (yang sebenar-benarnya) sesuai yang mampu dia laku- 
kan, dan memakai minyak rambutnya atau memakai minyak wangi 
yang ada di rumahnya..." 


%1 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 879 dan Muslim, no. 846. 








Ibnu Hajar berkata, "Kata (45 55) Judi bersuci (yang sebenar- 
benaranya),' maksudnya, maksimal dalam menyucikan diri. Dan dari 
digandengkannya kata 'menyucikan diri' tersebut dengan 'mandi' 
dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengannya ada- 
lah membersihkan diri dengan mencukur kumis, memotong kuku, 
dan mencukur bulu kemaluan." 


4. Disunnahkan memakai baju yang paling bagus, berdasar- 
kan hadits Ibnu Umar s, 


Hara JA ami G is in „i ci EN gt éi : 
BAE Na ISI 2395 Re 633 Wal akh ESAI a 


"Bahwa Umar bin al-Khaththab pernah melihat jubah yang bergaris 
sutra di sisi pintu masjid, maka dia berkata, 'Wahai Rasulullah, 
(alangkah baiknya) seandainya engkau membeli baju ini, lalu me- 
makanya untuk Hari Jum'at dan untuk menyambut delegasi saat 
mereka datang Pss " 


Sungguh al-Bukhari wig berdalil dengan atsar ini untuk mema- 
kai pakaian terbaik untuk Shalat Jum'at, beliau berkata, "Bab Yalbasu 
Ahsana ma Yajid (Bab Memakai Pakaian Terbaik yang Dia Dapatkan)." 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Sisi pengambilan dalil dengan- 
nya adalah dari sisi persetujuan Nabi #£ atas ucapan Umar untuk 
dasar (hukum) berpenampilan bagus pada Shalat Jum'at. "”® 


Dan berdasarkan Haa Nabi &£, 


Keranji EU 
"Tidaklah berat atas salah seorang di antara kalian seandainya dia 
membeli dua baju untuk (dipakai) Hari Jum'at, selain dua baju ker- 
janya."'& 


Maksudnya, baju dinas dan kerjanya. 


5. Disunnahkan pada hari dan malam Jum'at memperbanyak 
shalawat kepada Nabi #5, berdasarkan sabda beliau &, 


%2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 883. Lihat Fath al-Bari, 2/432. 
368 Fath al-Bari, a-Hafizh Ibnu Hajar, 2/434. 


34 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1078 dan Ibnu Majah, no. 1095, dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah, no. 898. 








IKAN G3 AR LAIN ja ASI 
"Perbanyaklah oleh kalian bershalawat kepadaku pada Hari Jum'at." 


6. Disunnahkan saat Shalat Shubuh Hari Jum'at membaca Surat 
as-Sajdah dan al-Insan, berdasarkan apa yang selalu dilakukan oleh 
Nabi 4.966 

Sedangkan pada siang Hari Jum'at disunnahkan membaca 
Surat al-Kahfi, berdasarkan sabda Nabi 4%, 


{ o B o2 Are r NEF E 23 de pe Ka 
P “0. EN Sen an Ae 
Pa en MAN ABE pn 


"Barangsiapa membaca Surat al-Kahfi pada Hari Jum'at, maka ca- 
haya akan bersinar baginya dari bawah kakinya sampai ke awan di 
langit yang menyinarinya pada Hari Kiamat dan diampuni baginya 
di antara dua Jum'at." 


7. Disunnahkan bagi siapa yang masuk masjid pada Hari Jum'at 
agar tidak duduk sehingga terlebih dahulu melaksanakan shalat dua 
rakaat, karena Nabi # memerintahkan hal ini.?8 Bila imam sedang 
berkhutbah, maka shalat dua rakaat itu dilakukan dengan ringkas. 


8. Disunnahkan memperbanyak doa dan mencari waktu mus- 
tajab, berdasarkan sabda Nabi #£, 


JUs bat 6 ghs a Gg Ta g ó 
ag SA 


" - po 


Pa 


"Sesungguhnya pada Hari Jum'at ada satu waktu di mana tidaklah 
seorang hamba Muslim menepatinya sementara dia sedang berdiri 
shalat, memohon sesuatu kepada Allah melainkan pasti Dia akan 


365 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1047: an-Nasa'i, 3/91: Ibnu Majah, no. 1085: 
al-Hakim, 1/278 dan beliau menshahihkannya, dan adz-Dzahabi menyetujuinya. 
Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 889. 

366 Shahih al-Bukhari, no. 891. 

%7 Diriwayatkan oleh al-Hakim, 2/368 dan beliau menshahihkannya. Dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, 3/939. 

368 Lihat Shahih al-Bukhari, no. 930. 











SHALAT KHAUF 


~h d 


AREA 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 

Ini adalah udzur yang ketiga dari udzur-udzur yang ada, yang 
karenanya shalat berubah dalam bentuk bakunya atau jumlah raka- 
atnya. Pembahasan tentang udzur sakit dan safar telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Bagian Pertama: Hukum, dalil pensyariatan, dan syarat-syaratnya 


& Hukum Shalat Khauf 


Shalat Khauf disyariatkan pada setiap peperangan yang mubah, 
seperti peperangan melawan orang-orang kafir, para pemberontak, 
dan orang-orang yang memerangi (kaum Muslimin), berdasarkan 


Firman Allah 46, 
E rZ Fa rre Z As » 
g KS Kandas Ip 


"Jika kalian takut diserang orang-orang kafir." (An-Nisa': 101). 


Kelompok sisanya digiyaskan kepadanya, yaitu dari kalangan 
orang-orang yang boleh untuk diperangi. 


Shalat Khauf disyariatkan saat takut terhadap serangan musuh 
atau berlari menghindari musuh bila memang berlari dibolehkan. 
Yang termasuk dalam kategori musuh adalah semua musuh, ma- 
nusia atau hewan buas, di mana seseorang takut atas keselamatan 
dirinya dari serangannya, seperti seorang penyerang yang hendak 


369 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 935 dan Muslim, no. 852. 





mengganggu keluarganya atau mengambil hartanya, pemberi hu- 
tang yang zhalim, dan yang lainnya. 


& Dalil disyariatkannya Shalat Khauf 


Dalil disyariatkannya Shalat Khauf adalah al-Qur'an, as-Sun- 
nah, dan ijma'. Dari al-Qur'an adalah Firman Allah #£, 


NAS am BA NG EU TU EU PEG AN ma ae EVAN 
ga aa ENG pido TAI wa AH ES 
BA AR Ery > pg a 1 Darl RX Pe La Ak Pa UP 
KI AI II al TN Asek ada 
a rr, r ssr? o AAR, arreb saroh Gri roh 
E As Bade sitis daa LE ia S o 
"Dan apabila kamu (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu), lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama 
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) be- 
sertamu dan menyandang senjata mereka, kemudian apabila mereka 
(yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan satu rakaat), 
maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi 
musuh), dan hendaklah datang golongan lain yang belum shalat, lalu 
mereka shalat denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan 
menyandang senjata mereka." (An-Nisa`: 102). 


Rasulullah # melakukan Shalat Khauf, dan para sahabat pun 
berijma' untuk melakukan Shalat Khauf tersebut. 
& Syarat-syarat Shalat Khauf 
Shalat Khauf disyariatkan dengan dua syarat: 


Pertama, hendaknya musuh itu termasuk dari kalangan yang 
halal diperangi, seperti peperangan melawan orang-orang kafir, para 
pemberontak, dan orang-orang yang menyerang sebagaimana yang 
sudah dijelaskan. 


Kedua, dikhawatirkan serangan mereka terhadap kaum Mus- 
limin terjadi saat shalat. 
Bagian Kedua: Tata cara Shalat Khauf 


Shalat Khauf ini diriwayatkan dalam beberapa gambaran tata 
cara, di antaranya adalah gambaran tata cara yang diriwayatkan 











dari Rasulullah # dalam hadits Sahl bin Abi Hatsmah al-Anshari &, 
dan ini adalah yang paling mirip dengan tata cara yang tertuang da- 
lam al-Qur'an yang mulia. Dalam ayat ini terkandung kehati-hatian 
untuk shalat dan kehati-hatian untuk perang sekaligus tekanan kuat 
terhadap musuh. 


Nabi #£ melakukan Shalat Khauf ini dalam perang Dzatu ar- 
Riga'. Tata caranya sebagaimana yang diriwayatkan oleh Sahl, 


Ana sa [a Aa Ay igis GAN ga iia KM 
JAN Ay Gas Gasal Gta Ia ES Bi EES 
ucia ag BERAT ASI AM A 


e La 
a. 


"Bahwa satu kelompok berbaris bersama Nabi & sementara P 
lainnya menghadapi musuh, lalu Nabi & shalat satu rakaat meng- 
imami kelompok pertama, kemudian beliau tetap berdiri sedangkan 
mereka menyempurnakan shalat untuk diri mereka sendiri, kemudian 
mereka meninggalkan tempat lalu berbaris menghadapi musuh, lalu 
kelompok kedua datang, lalu beliau shalat mengimami mereka satu 
rakaat yang tersisa, kemudian beliau tetap duduk (tahiyat) semen- 
tara mereka menyempurnakan shalat untuk diri mereka, kemudian 
Nabi & salam bersama mereka." | 





© Bab Kedua Belas Ñ 
SHALAT DUA HARI RAYA 
~o 


Dua hari raya adalah Idul Adha dan Idul Fitri, keduanya me- 
miliki pesta perayaan syar'i. Idul Fitri merayakan selesainya kaum 


370 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 841. 























Muslimin dari Puasa Ramadhan. Sedangkan Idul Adha merayakan 
penutupan kaum Muslimin sepuluh hari pertama Bulan Dzulhijjah. 
Ia disebut dengan Id karena ia (54) "kembali, dan berulang" pada 
waktunya. 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Hukum dan dalil pensyariatan Shalat Dua Hari Raya 


Hukum Shalat Dua Hari Raya adalah fadhu kifayah. Bila se- 
bagian kaum Muslimin telah menunaikannya, maka dosanya gugur 
dari Muslim yang lain, namun bila mereka semuanya meninggal- 
kan maka semuanya berdosa, karena shalat ini termasuk syiar Islam 
yang nyata, dan karena Nabi & selalu menjaganya. Demikian juga 
para sahabat beliau sesudahnya. 


Sungguh Nabi # telah memerintahkan seluruh kaum Muslimin 
untuk melaksanakannya, sampai kaum wanita, hanya saja beliau 
memerintahkan wanita yang haid agar memisahkan diri (menjauh) 
dari tempat shalat. Hal ini menunjukkan urgensi Shalat Dua Hari 
Raya dan besarnya keutamaannya, karena shalat itu apabila Nabi 5 
memerintahkan agar dilakukan oleh kaum wanita, -padahal pada 
hukum asalnya mereka bukanlah pihak yang diperintahkan ber- 
kumpul bersama kaum laki-laki-, maka kaum laki-laki lebih patut 
untuk diperintahkan. 


Di antara ulama ada yang menguatkan Pendapat bahwa Shalat 
Dua Hari Raya adalah fardhu ain. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat Shalat Id 


Di antara syarat-syaratnya yang paling penting adalah, masuk 
waktu, adanya bilangan (jumlah jamaah) yang diperhitungkan, 
dan menetap (mukim). Oleh karena itu, tidak boleh shalat sebelum 
waktunya, tidak boleh kurang dari tiga orang, dan tidak wajib atas 
musafir yang tidak menetap. 


Bagian Ketiga: Tempat-tempat yang digunakan Shalat Id 


Disunnahkan shalat di tanah lapang di luar bangunan, berdasar- 
kan hadits Abu Sa'id al-Khudri &, 




















ANA AAN AAA LAN LAN NA UAN Peer 


KET di SA balog - AS 3E 


"Nabi & biasa keluar untuk Shalat Idul Fitri dan Adha ke tempat 
shalat (yaitu tanah lapang)." 





Tujuannya adalah -wallahu a'lam- memperlihatkan syiar ini dan 
menonjolkannya. Boleh melakukannya di masjid jami' disebabkan 
adanya udzur seperti hujan, angin kencang, dan yang sepertinya. 


Bagian Keempat: Waktu Shalat Id 


Waktu Shalat Id seperti waktu Shalat Dhuha, yaitu setelah 
matahari naik seukuran tinggi tombak sampai waktu zawal, karena 
Nabi #5 dan para khalifah setelahnya melakukan shalat ini sesu- 
dah matahari naik, dan karena sebelum matahari naik merupakan 
waktu larangan.” 


Disunnahkan menyegerakan Shalat Idul Adha di awal waktu- 
nya dan menunda Shalat Idul Fitri, berdasarkan perbuatan Nabi #£. 
Di samping itu karena orang-orang sangat butuh menyegerakan Sha- 
lat Idul Adha untuk menyembelih hewan kurban, sedangkan untuk 
Idul Fitri mereka memerlukan waktu lebih panjang sebelum shalat 
agar bisa leluasa memberikan zakat fitrah. 


Bagian Kelima: Tata cara dan bacaan dalam Shalat Id 


Tata cara Shalat Id: Dua rakaat sebelum khutbah, berdasarkan 
ucapan Umar 4, | 


TENTE ET Aa MN Sai Pa 
ola Lal Ae WAS Ss) SI all DA 


FE yA ME AG an 
"Shalat Idul Fitri dan Idul Adha itu dua rakaat dua rakaat, sempurna 


bukan gashar melalui lisan Nabi kalian. Dan sungguh telah merugi 
siapa yang membuat kebohongan." 
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Di dalam rakaat pertama, bertakbir enam kali setelah takbi- 
ratul ihram dan istiftah serta sebelum ta'awwudz. Di dalam rakaat 
kedua, bertakbir lima kali selain takbir bangkit dari sujud, yang di- 
lakukan sebelum membaca al-Fatihah, berdasarkan hadits Aisyah 
$ yang marfu', 


ASI TAP a Kn III 3 IG adi 3 ASN 


I Sa Iga plai pat 


"Takbir di dalam Shalat Idul Fitri dan Idul Adha pada rakaat per- 
tama adalah tujuh takbir, dan pada kedua adalah lima takbir selain 
dua takbir rukuk.” 


Mengangkat kedua tangan bersama setiap takbir, karena Nabi #5, 
AS Sa a A35 Er ag 
"Beliau selalu mengangkat kedua tangannya bersama setiap takbir." 


Kemudian membaca -setelah isti'adzah- dengan jahr tanpa ada 
perbedaan, membaca al-Fatihah dan sesudahnya di rakaat pertama 
membaca Surat al-A'la, dan Surat al-Ghasyiyah di rakaat kedua, ber- 
dasarkan ucapan Samurah, 


JEA ái JA SE LN IL EEIE Kl 


"Rasulullah & membaca al-A'la dan al-Ghasyiyah pada (Shalat) Dua 
Hari Raya." 


Dalam riwayat yang shahih juga dari Nabi &£, 


” 
gS 


podig 1545 S6 al, EBE PN 
ORC EEA, EET OAE 
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"Bahwa Rasulullah % [pada Idul Adha dan Idul Fitri] membaca pada 
rakaat pertama Surat Qaf dan pada rakaat kedua Surat al-Qamar."*” 


Sebaiknya imam membaca bacaan yang ini pada suatu waktu, 
dan yang itu pada lain waktu, dalam rangka mengamalkan sunnah 
dengan tetap memperhatikan keadaan orang-orang yang shalat, lalu 
mengacu pada mereka yang paling lemah. 


Bagian Keenam: Waktu khutbah 


Waktu khutbah pada Shalat Id adalah sesudah shalat, berda- 
sarkan ucapan Ibnu Umar s, 


K3 24 JS o al s1 P NA AE SE 
"Nabi & Abu Bakar, dan Umar melakukan Shalat Dua Hari Raya 
sebelum khutbah." 


Bagian Ketujuh: Qadha` Shalat Id 

Bagi siapa yang ketinggalan Shalat Id, tidak disunnahkan 
untuk menggadha nya, karena tidak ada dalilnya dari Nabi & ten- 
tang hal tersebut, dan karena shalat ini adalah shalat yang memiliki 
perkumpulan tertentu, maka ia tidak disyariatkan kecuali dalam 
bentuk seperti itu. 


Bagian Kedelapan: Sunnah-sunnahnya 


1. Disunnahkan menggelar Shalat Id di tanah lapang dan ter- 
buka, di luar desa, di mana kaum Muslimin berkumpul padanya 
untuk memperlihatkan syiar ini, dan bila ada udzur lalu dilakukan 
di masjid, maka tidak mengapa. 


2. Disunnahkan menyegerakan Shalat Idul Adha dan meng- 
akhirkan Shalat Idul Fitri, sebagaimana ia sudah dijelaskan pada 
pembahasan waktu shalat. 


3. Disunnahkan makan beberapa kurma sebelum berangkat 
untuk Shalat Idul Fitri, dan hendaklah tidak makan pada hari Idul 
Adha sampai shalat, berdasarkan perbuatan Nabi #&£, beliau tidak 


377 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 891. 
38 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 963: dan Muslim, no. 888. 











keluar ke Shalat Idul Fitri sehingga beliau menyantap beberapa butir 
kurma yang beliau makan dengan jumlah ganjil”? dan beliau tidak 
makan di hari Idul Adha sehingga beliau shalat.“ 


4. Disunnahkan berangkat di awal waktu saat keluar untuk 
Shalat Id setelah Shubuh dengan berjalan kaki, dengan tujuan agar 
bisa dekat dengan imam dan mendapatkan keutamaan menunggu 
shalat. 


5. Seorang Muslim disunnahkan berhias, mandi, memakai pa- 
kaian terbaik, dan memakai wewangian. 


6. Disunnahkan berkhutbah pada Shalat Id dengan tema yang 
memiliki cakupan luas dan universal untuk seluruh perkara-perkara 
agama, mengajak kaum Muslimin membayar zakat fitrah, menjelas- 
kan kepada mereka apa yang mereka bayarkan, mendorong kaum 
Muslimin untuk berkurban, dan menjelaskan hukum-hukumnya. 
Hendaknya kaum wanita juga mendapatkan nasihat, karena mereka 
juga membutuhkannya, dan hal ini dalam rangka meneladani Rasu- 
lullah &, karena setelah beliau shalat dan khutbah, beliau mendatangi 
kaum wanita, lalu menasihati mereka dan mengingatkan mereka.?! 
Dan ia terjadi sesudah shalat, sebagaimana penjelasan yang lalu. 


7. Disunnahkan memperbanyak dzikir dengan takbir dan tahlil, 
berdasarkan Firman Allah 3, 


g SMU ET MA II LN 
"Dan hendaklah kalian menyempurnakan bilangannya dan hendak- 
lah kalian mengagungkan Allah atas petunjukNya yang diberikan 
kepada kalian." (Al-Bagarah: 185). 


Kaum laki-laki mengeraskan takbir di rumah, masjid, dan pasar, 
sedangkan kaum wanita cukup dengan suara pelan. 


8. Disunnahkan mengambil jalan berbeda saat pulang dan saat 
pergi, maka hendaklah dia pergi dari satu jalan dan pulang dari jalan 
lain, berdasarkan hadits Jabir &, 


3? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 953. 

20 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 542: dan Ibnu Majah, no. 1756: dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 1422. 

381 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 978. 





PENTAS SN ANN UAN NI 





BEI ae pp OS SI 3 LA GS 


"Dahulu Nabi & apabila hari raya, maka beliau mengambil jalan 
berbeda." 


Ada yang berkata, hikmahnya agar kedua jalan tersebut ber- 
saksi baginya. Ada yang berkata, untuk memperlihatkan syiar Islam 
pada kedua jalan. Ada yang berkata selainnya. 


Tidak mengapa saling memberi ucapan selamat hari raya an- 
tara seseorang kepada saudaranya dengan mengucapkan, 


JUL DS da É AI JS 
"Semoga Allah menerima amal-amal shalih dari kami dan kamu." 


Hal ini dilakukan oleh para sahabat Nabi, disertai dengan penuh 
bahagia dan wajah berseri-seri di hadapan orang yang ditemuinya. 





SE D mm 


NS, Ar 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi, hukum, dan dalilnya 


& Definisi Istisga 


Istisga” adalah meminta diturunkannya air hujan dari Allah 85 
saat hamba-hamba membutuhkannya dengan tata cara tertentu, hal 
itu terjadi ketika tanah kering dan kemarau panjang, karena tidak 
ada yang menyiramkan dan menurunkan air hujan kecuali Allah 
HIS semata. 

382 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 986. 











& Hukum Istisga 


Hukum Shalat Istisga” adalah sunnah mu akkad, berdasarkan 
ucapan Abdullah bin Zaid &, 


Kanaan Je baka du Ke Hala 
PA Nat o ra FRI 


"Nabi £ keluar meminta hujan, lalu beliau menghadap kiblat untuk 
berdoa, dan membalikkan kain selempangnya, lalu beliau shalat dua 
rakaat dengan mengeraskan bacaan pada keduanya." S 


Bagian Kedua: Sebab Istisga" 


Sebab Shalat Istisga' adalah kemarau panjang, karena ter- 
tahannya air hujan, karena Nabi # melakukannya untuk hal tersebut. 


Bagian Ketiga: Waktu dan tata caranya 


Waktu dan tata cara Shalat Istisga' adalah sama dengan Shalat 
Id, berdasarkan ucapan Ibnu Abbas s, 


TETE ba GE Ca aa fo 
"Nabi & shalat dua rakaat sebagaimana beliau shalat di dalam dua 
hari raya."8 


Disunnahkan mendirikannya di tanah lapang seperti Shalat 
Id, dan dilaksanakan shalat dua rakaat dengan bacaan dikeraskan 
pada keduanya seperti Shalat Id, dan shalat itu dilakukan sebelum 
khutbah. Demikian juga untuk jumlah takbir dan bacaan surat pada 
dua rakaatnya. 


Istisga” (meminta hujan) juga boleh dengan cara apa saja, yaitu, 
(pertama) seseorang berdoa dan memohon hujan dalam shalatnya 
ketika sujud. (Kedua), imam meminta hujan dengan berdoa di atas 
mimbar di dalam Shalat Jum'at. Sungguh Nabi & telah meminta hu- 
jan di atas mimbar pada Hari Jum'at.” 

38 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1011 dan Muslim, no. 894. 
38 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, no. 1521: dan at-Tirmidzi, no. 558, dan ia hadits ha- 


san. Lihat Irwa ` al-Ghalil, 3/133. 
335 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 933 dan Muslim, no. 897. 











Bagian Keempat: Keluar menuju Shalat Istisga” 


Bila imam hendak menunaikan Shalat Istisga' ini, maka hen- 
daknya dia menasihati masyarakat, memerintahkan mereka agar 
bertaubat, berhenti dari perbuatan zhalim, meninggalkan permu- 
suhan dan kebencian, karena ia adalah sebab ditahannya kebaikan 
dari Allah &%, dan karena kemaksiatan-kemaksiatan adalah sebab 
kekeringan, sedangkan takwa adalah sebab keberkahan. Allah 85 
berfirman, 


Lae wg pls lap K aa ela PER -2434 ke 
PNG KANG GS lia 5% 
LOE A HI PAS SI, 

"Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pas- 
tilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 


bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami 
siksa mereka disebabkan perbuatannya." (Al-A'raf: 96). 


Membersihkan diri untuknya, tidak memakai wewangian, dan 
tidak memakai perhiasan, karena hari ini adalah hari kerendahan dan 
kekhusyu'an. Hendaklah keluar dalam keadaan tawadhu', khusyu', 
dan rendah diri, serta tunduk, berdasarkan ucapan Ibnu Abbas «ts, 


Zw o 
ga PRA A yr? 147A BLN a 2 7 
Wilis da a NAGA slank S iNES 
ka 


"Nabi 3% keluar untuk meminta hujan dalam keadaan merendahkan 
diri, bertawadhu', khusyu', dan tunduk." 


Bagian Kelima: Khutbah Shalat Istisqa` 


Disunnahkan bagi imam berkhutbah dalam Shalat Istisga' de- 
ngan satu khutbah sesudah shalat, hendaklah khutbahnya simpel 
namun mencakup banyak permasalahan. Dalam khutbahnya dia 
mengajak hadirin untuk bertaubat, memperbanyak sedekah, kem- 
bali kepada Allah #&, dan meninggalkan kemaksiatan. 


Dalam khutbah, hendaknya imam memperbanyak istighfar 
dan membaca ayat-ayat yang mengajak bertaubat, memperbanyak 
doa memohon hujan dari Allah #& seperti ucapan, 


386 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 458: dan Ibnu Majah, no. 1266: hadits ini hasan. 
Lihat Irwa ` al-Ghalil, 2/133. 











"Ya Allah, hujanilah kami." 


Dan ucapan, 


SLS RE GL Jai RE AE AI Aa MEA EE Ca GNI 
"Ya Allah, berilah kami hujan yang membantu (dalam mengatasi pa- 
ceklik), yang nikmat, juga yang menyuburkan, yang segera datang, 
dan tidak tertunda, yang bermanfaat, tidak memudaratkan."" 


Serta ucapan, 


TN A 


- o £ PET 28 P -of 5 3 A , -of yY 
KIE JA aiai 353 RI ES ES YAI Y ul SI A 
ae SES Tebu Jah ea 


"Ya Allah, Engkau adalah Allah, tidak ada tuhan yang berhak di- 
sembah kecuali Engkau. Engkau Mahakaya sedangkan kami fakir, 
turunkanlah hujan kepada kami, jadikanlah air hujan yang Engkau 
turunkan sebagai kekuatan bagi kami dan bekal yang menyampaikan 
kami kepada waktu yang ditentukan." 


| 


Dan doa sepertinya sambil mengangkat kedua tangan, karena 
Nabi # melakukannya sehingga putih ketiaknya terlihat, dan orang- 
orang juga mengangkat tangan mereka, karena Nabi #5 ketika meng- 
angkat kedua tangannya meminta hujan pada shalat Jum'at, maka 
orang-orang juga mengangkat kedua tangan mereka. 


Hendaklah memperbanyak shalawat kepada Nabi #, karena 
ja merupakan sebab dikabulkannya doa. 


Bagian Keenam: Sunnah-sunnah yang patut dijaga dalam Shalat 
Istisga 


1. Hendaklah memperbanyak berdoa yang diriwayatkan dari 


387 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1014 dan Muslim, no. 897 
yang terkandung dalam hadits istisga' yang panjang. 

388 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1169, sanadnya dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Takhrij al-Misykah, no. 1507. 

389 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1173. Sanadnya dihasankan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Takhrij al-Misykah, no. 1508. 








Rasulullah £ berkenaan dengan hal tersebut, menghadap kiblat di 
akhir doa, membalikkan kain selempang, menjadikan yang kanan 
ke kiri dan yang kiri ke kanan. Demikian juga pakaian yang mirip 
dengan kain selempang, seperti jubah dan yang sepertinya. Sung- 
guh telah diriwayatkan secara shahih, 


IE d peig II JAN ig aU IIS SAS 


PIP Tai 
FAES 


"Bahwa Nabi & membalikkan punggungnya kepada orang-orang 
(yakni membelakangi) dan beliau menghadap kiblat [untuk berdoa], 
kemudian membalikkan kain selempang beliau." 


Ada yang berkata, hikmah membalikkan kain selempang ada- 
lah memberikan rasa optimis agar Allah % mengubah keadaan dari 
kondisi yang dialaminya. 


2. Disunnahkan agar seluruh kaum Muslimin keluar untuk me- 
laksanakan Shalat Istisga', termasuk kaum wanita dan anak-anak. 


3. Disunnahkan berangkat dengan khusyu', tunduk, dan ren- 
dah hati, karena Nabi # keluar untuk Istisqa* dalam keadaan me- 
rendahkan hati, tunduk, khusyu', dan tawadhu'.”' 


4. Disunnahkan saat hujan turun untuk berdiri di awalnya agar 
ia mengenai tubuhnya, dan mengucapkan, 


a Ga il 
"Ya Allah, (jadikanlah hujan ini sebagai) hujan deras yang bermanfaat." 
Dan mengucapkan, 
AP IN Juan Gas 
"Kami telah diturunkan hujan dengan karunia dan rahmat Allah." 


5. Dan apabila hujan lebat dan dikhawatirkan dapat memba- 
hayakan, maka disunnahkan mengucapkan, 


30 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1011 dan Muslim, no. 864. 
31 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, seraya dia berkata, "Hasan shahih." Hadits ini telah 
hadir sebelumnya. 
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SA 03833 PEN EM IE Aa AE Y; WI HN 
"Ya Allah, jadikanlah hujan ini turun di sekitar kami dan jangan- 
lah Engkau jadikan turun menimpa kami. Ya Allah alihkanlah ia ke 


bukit-bukit, dataran tinggi, perut-perut lembah, dan tempat-tempat 
tumbuhnya pohon." 








| on aa An an PEE naaa E 2 
SHALAT KUSUF (GERHANA) 


— e 


LAS 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi Kusuf dan hikmahnya 


Kusuf adalah terhalangnya cahaya salah satu dari dua benda 
yang bersinar -bulan dan matahari- dengan sebab yang tidak biasa. 
Kusuf dan khusuf bermakna sama. Allah #& mengadakannya dalam 
rangka memberikan rasa takut kepada hamba-hambaNya agar me- 
reka kembali kepadaNya, sebagaimana Nabi #5 bersabda, 


MAN SI ES Y dil SET Ia OT II sat GI 
Aa aa Ti SA ADA ata 

Se Up ia 

"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda- 

tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak mengalami gerhana karena 


kematian atau kehidupan seseorang, akan tetapi dengan keduanya 
Allah memberikan rasa takut kepada hamba-hambaNya."? 


32 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1021 dan Muslim, no. 897, 
dan lafazhnya milik beliau. 
38 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1048 dan Muslim, no. 911. 




















Shalat Kusuf hukumnya wajib, sebagaimana dinyatakan oleh 
Abu Awanah dalam Shahihnya, dan diceritakan dari Imam Abu 
Hanifah, dan diberlakukan oleh Imam Malik sebagaimana pelak- 
sanaan shalat Jum'at. 


Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah wis menguatkan pendapat 
yang menyatakan bahwa ia wajib, dan dia didukung oleh Imam 
Ibnu Utsaimin. Hal itu karena Nabi # memerintahkannya. Beliau 
keluar untuk melaksanakannya dalam keadaan takut, dan menga- 
barkan bahwa kusuf itu memberikan rasa takut kepada para hamba 
(sebagai peringatan dari Allah 465). | 


Bagian Ketiga: Waktu Shalat Kusuf (gerhana) 


Waktunya dimulai sejak terjadinya gerhana sampai ia berlalu, 
berdasarkan sabda Nabi &£, 


-d7 Dr S zo- lg #0 z f, r 
den Sa S Ia A aN Isl 


"Bila kalian melihat sesuatu dari gerhana itu, maka shalatlah sampai 
ia (matahari atau bulan) terlihat." 


Bagian Keempat: Tata cara dan apa yang dibaca pada Shalat Kusuf 


Caranya, shalat dua rakaat dengan bacaan jahr -di siang hari 
(untuk gerhana matahari) atau di malam hari (untuk gerhana bulan)-, 
di rakaat pertama membaca al-Fatihah dan surat yang panjang, ke- 
mudian rukuk panjang kemudian bangkit darinya, lalu mengucap- 
kan tasmi' (sami'allahu liman hamidah) dan bertahmid dan tidak sujud, 
akan tetapi membaca al-Fatihah lagi dan surat panjang namun lebih 
pendek daripada yang pertama, kemudian rukuk lalu bangun dari 
rukuk, kemudian sujud. dua kali sujud yang panjang, kemudian me- 
lanjutkan shalat pada rakaat kedua seperti rakaat pertama, hanya 
saja ia lebih pendek daripada yang sebelumnya, kemudian bertasya- 
hud dan salam, berdasarkan ucapan Jabir 4, 


34 Lihat Fath al-Bari, Ibnu Hajar, 2/612; ash-Shalah, Ibnu Qayyim al-Jauziyah, hal. 
15: dan asy-Syarh al-Mumti', Syaikh Muhammad bin Shalih a-Utsaimin, 4/237- 
238. 

39 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 915. 
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Bab ll abah A3 BEAN IS ME IE JAN el 
Sei SS AI JUL alun 
an Na 223 ORAA PAR o s1 1 Pe ai í -fr -E a TI fz 
alah SE S A aa 

olaa 3 SUS a ESE IIS Sa 1A 
"Terjadi gerhana matahari di zaman Rasulullah & pada hari yang 
panas terik menyengat. Lalu beliau shalat mengimami para sahabat 
beliau, beliau memperlama berdiri sehingga mereka mulai tertunduk 
(kecapekan), kemudian beliau rukuk lalu memperlama rukuknya, ke- 
mudian bangkit lalu memperlama berdirinya, kemudian rukuk lalu 
memperlama rukuknya, kemudian bangkit lalu memperlama berdiri- 
nya, kemudian sujud dengan dua sujud, kemudian berdiri (pada rakaat 
kedua) lalu beliau melakukan seperti yang beliau lakukan sebelum- 


nya, sehingga jumlahnya adalah empat rukuk dan empat sujud." 


Imam disunnahkan menasihati kaum Muslimin setelah shalat 
gerhana, dan memberi peringatan kepada mereka agar tidak lalai 
dan tertipu oleh dunia, serta memerintahkan mereka agar memper- 
banyak doa dan istighfar, berdasarkan perbuatan Nabi #5. Sungguh 
beliau # telah berkhutbah sesudah shalat, dan bersabda, 


Vo JI SI ot Ya ST Pe rr 

NA TE S cai KE ál S5 BE as 
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda- 
tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak mengalami gerhana disebab- 
kan kematian seseorang dan tidak pula kehidupannya. Lalu bila kalian 


melihat gerhana tersebut, maka berdoalah kepada Allah, bertakbirlah, 
shalat dan bersedekahlah."””' 


Bila shalat sudah selesai sebelum gerhana tersingkap, maka 
shalat Kusuf itu tidak perlu diulang, akan tetapi cukup dengan ber- 
dzikir dan memperbanyak doa, berdasarkan sabda Nabi &, 


Lg U Hebat BE NE Il 


386 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 904. 
37 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1044. 
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"Shalatlah dan berdoalah sehingga disingkaplah gerhana yang ter- 
Jadi pada kalian." 


Hadits ini menunjukkan bahwa bila seseorang telah mengucap- 
kan salam dari shalat sebelum gerhana tersingkap, maka hendak- 
lah dia menyibukkan diri dengan berdoa. Sedangkan bila gerhana 
sudah tersingkap sempurna, sementara dia masih berada di dalam 
shalat, maka dia menyelesaikannya dengan ringan tanpa memutus- 
kan shalat. 





SHALAT JENAZAH DAN HUKUM-HUKUM 
YANG BERKAITAN DENGAN JENAZAH 


Kata (5441) adalah jamak (3G) dan (#54), maknanya sama. 


Ada yang berkata, (4565) dengan jim difathah adalah nama un- 
tuk mayit, sedangkan (:3&-) dengan jim dikasrah adalah nama un- 
tuk keranda mayit. 


Manusia patut mengingat kematian dan akhir hidupnya di du- 
nia ini, sehingga dia akan bersiap diri menghadapinya dengan amal 
shalih dan berbekal untuk akhirat, bertaubat dari kemaksiatan, dan 
melepaskan diri dari kezhaliman. 


Disunnahkan menjenguk orang sakit, mengingatkannya agar 
bertaubat dan berwasiat. Lalu bila orang sakit menghadapi saka- 
ratul maut, disunnahkan mentalginkannya dengan la ilaha illallah, 
dan menghadapkannya ke kiblat. Lalu bila dia meninggal, maka di- 
sunnahkan untuk memejamkan kedua matanya dan bersegera me- 
nyiapkan jenazahnya dan memakamkannya. 








Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Hukum memandikan jenazah dan tata caranya 


& Hukum memandikan jenazah 


Memandikan jenazah hukumnya wajib, karena Nabi 4% me- 
merintahkannya, sebagaimana dalam sabda beliau tentang seorang 
laki-laki saat dalam keadaan ihram yang terjatuh dari untanya se- 
hingga lehernya remuk, 


Z 


, - 301 8 
SE Aw opal 
"Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara." | 


Dan sabda Nabi # berkenaan dengan Zainab s, putri beliau, 
Ana 8 3 MP $ P AN Ya „È | 
"Mandikanlah dia tiga, atau lima, atau tujuh kali." 


Hukum memandikan jenazah adalah fardhu kifayah menurut 
ijma' ulama. 


& Tata cara memandikan jenazah 


Keluarga mayit harus memilih -untuk memandikan mayit 
mereka- orang yang dipercaya, adil (shalih), dan mengetahui 
hukum-hukum memandikan. Dalam memandikan ini penerima 
wasiat dari mayit (untuk memandikannya) didahulukan, kemudian 
kerabat mayit yang paling dekat kemudian yang lebih dekat (dari- 
pada setelahnya), seperti bapak, kakek dan anak bila mereka me- 
ngetahui hukum-hukum memandikan, dan bila tidak mengetahui, 
maka didahulukanlah selain mereka dari kalangan yang mengeta- 
hui tentang memandikan mayat. 


Mayit laki-laki dimandikan oleh kaum laki-laki, sedangkan 
mayit wanita dimandikan oleh kaum wanita. Dan masing-masing 
dari suami-istri berhak memandikan pasangannya, suami berhak 
memandikan istrinya, dan istri berhak memandikan suaminya. 


38 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1266 dan Muslim, no. 1206. 
39 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1259 dan Muslim, no. 939. 














Setiap kaum laki-laki dan wanita boleh memandikan anak- 
anak yang berumur di bawah tujuh tahun. 


Seorang Muslim, laki-laki atau wanita tidak boleh memandi- 
kan orang kafir, tidak juga membawa dan mengkafani jenazahnya, 
serta tidak boleh juga menshalatkannya, sekalipun kerabat dekatnya 
seperti bapak atau ibunya. 


Air yang digunakan untuk memandikan mayit harus air yang 
suci menyucikan dan mubah. Dan hendaklah memandikan mayit 
di tempat yang tertutup. Tidak patut hadir, orang-orang yang tidak 
berkaitan dengan memandikan mayit. 


Cara memandikan: 


Meletakkan mayit di bangku yang digunakan untuk memandi- 
kannya, kemudian menutupi auratnya (dengan kain lebar), kemudian 
melepas pakaiannya, menutupinya dari pandangan mata dengan me- 
letakkannya di kamar atau ruang tertutup lainnya, kemudian orang 
yang memandikannya mengangkat kepala mayit mendekati posisi 
duduknya, kemudian mengurutkan tangannya ke perut mayit dan 
memijat ringan (untuk mengeluarkan sisa kotoran di perut mayit), 
kemudian membersihkan dua jalan kotoran dan menceboki mayit, 
membasuh najis yang keluar dari dua jalan dengan cara membalut 
tangannya dengan kain, kemudian berniat memandikannya dengan 
mengucapkan bismillah, mewudhukannya seperti wudhu untuk shalat 
kecuali pada tata cara berkumur dan beristinsyag, keduanya cukup 
dengan mengusap mulut dan kedua lubang hidungnya, kemudian 
membasuh kepala dan jenggotnya dengan air bidara atau sabun 
atau lainnya, kemudian membasuh bagian kanan tubuh kemudian 
bagian kiri, kemudian menyempurnakan guyuran atau basuhan air 
ke bagian tubuh lainnya. 


Saat memandikan, dianjurkan membalut kedua tangannya de- 
ngan kain. Yang wajib adalah membasuhnya dengan sekali basuhan 
bila sudah terwujud bersih dengannya, namun yang dianjurkan ada- 
lah tiga kali basuhan meskipun sudah bersih. 


Dianjurkan untuk basuhan terakhir menggunakan air kapur 
barus. Kemudian jasad mayit dilap dengan handuk, dan dibuang- 
lah darinya bagian tubuh yang disyari'atkan untuk dibuang, seperti 














arahan Naa 


kuku dan bulu. Rambut wanita bisa dikepang dan digeraikan ke 
belakangnya. 


Bila mayit tidak bisa dimandikan karena tidak ada air atau 
jasadnya terpotong-potong karena terbakar atau sebab lainnya, maka 
mayit ditayamumkan dengan debu. 


Bagi yang memandikan mayit, disunnahkan mandi setelahnya. 


Bagian Kedua: Siapa yang mengurus proses memandikan jenazah 


Yang lebih utama, hendaklah yang mengurusi proses memandi- 
kan mayit adalah orang yang paling mengetahui sunnah memandi- 
kan dari kalangan orang-orang tepercaya, amanah dan adil (shalih), 
khususnya bila dia berasal dari keluarga dan kerabat mayit, karena 
orang-orang yang memandikan Nabi # adalah dari keluarga beliau 
seperti Ali & dan lainnya.“ 


Orang yang paling berhak memandikan mayit adalah pene- 
rima wasiatnya yang diberi wasiat untuk memandikannya, kemu- 
dian bapaknya kemudian kakeknya, kemudian kerabat laki-lakinya 
yang paling dekat lalu kerabat lelaki yang lebih dekat (daripada se- 
telahnya), kemudian keluarga dari kalangan Dzawul Arham**. 


Yang mengurus proses memandikan mayit lelaki wajib kaum 
lelaki, dan yang mengurus proses memandikan mayit perempuan 
wajib kaum perempuan. Dan suami-istri dikecualikan dari ketentuan 
tersebut, karena masing-masing dari keduanya berhak memandikan 
yang lain, berdasarkan hadits Aisyah s, 


SEE ES Permen sj EAE AEE, 


"Seandainya aku tahu perkaraku di awalnya yang aku ketahui di 
akhirnya, niscaya tidak ada yang memandikan Nabi &£ selain istri- 
istri beliau." 2 


100 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 1467. Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
Ibni Majah, no. 1207: dan lihat juga Irwa ` al-Ghalil, no. 699. 

401 (Yaitu, semua kerabat yang tidak mendapatkan bagian warisan yang ditentukan 
(fardh) dan tidak pula mendapatkan bagian ashabah. Ed.T.). 

402 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3215 dan Ibnu Majah, no. 1464, dihasankan 
oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 702. 











Nabi £ bersabda kepada Aisyah &, - 
P: KS, DAR “3 PA 


- 


"Kalau kamu mati sebelumku, niscaya aku benar-benar akan memandi- 
kanmu dan mengkafanimu." 


Asma binti Umais & memandikan suaminya, Abu Bakar ash- 
Shiddig 4. 


Sedangkan orang yang mati syahid karena perang tidak di- 
mandikan, karena Nabi # 


ME Ja Ip dian Sa sa ala data gal 


"memerintahkan agar para syuhada Uhud dimakamkan dengan me- 
ngenakan baju-baju mereka, dan mereka tidak dimandikan dan tidak 
dishalatkan." 8 


Demikian pula mereka tidak perlu dikafani dan tidak perlu di- 
shalatkan. Akan tetapi mereka (langsung) dikubur dengan pakaian 
mereka sebagaimana dalam hadits di atas. 


Janin yang gugur -yaitu janin yang lahir dari perut ibunya se- 
belum waktunya, laki-laki atau wanita- bila sudah mencapai umur 
empat bulan, maka harus dimandikan, dikafani, dan dishalatkan, 
karena janin setelah empat bulan telah menjadi manusia. 


Bagian Ketiga: Hukum mengafani dan tata caranya 


Mengafani mayit hukumnya wajib berdasarkan sabda Nabi & 
tentang seorang laki-laki yang berihram yang jatuh dari untanya, 


OA P sosté 


JP Go D9 
"Kafanilah dia dengan mengenakan dua helai kain." 


Yang wajib adalah menutup seluruh tubuh, lalu bila tidak di- 
dapatkan kain yang dapat menutupi seluruh tubuh kecuali baju 


108 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 1465, hadits ini shahih. Lihat Irwa ` al-Ghalil, 
3/160. 

14 Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa `, 1/223. 

405 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1343. 

106 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1266 dan Muslim, no. 1206. 








pendek yang tidak cukup untuk seluruh badan, maka kepalanya di- 
tutup, sedangkan kakinya ditutup dengan pohon idzkhir, berdasar- 
kan ucapan Khabbab tentang kisah mengafani Mush'ab bin Umair 4, 


SERA JAE ab kah dab Ol LN Kat 


"Maka Nabi £ memerintahkan kami agar enut kepalanya dan me- 
letakkan di atas kedua kakinya (agar tertutup) dengan pohon idzkhir." Y 


Mayit laki-laki yang berihram tidak boleh ditutup kepalanya, 
berdasarkan sabda Nabi &£, 


2. Ka Ta SN 
"Jangan kalian tutup kepalanya." 8 


Mengafaninya harus dengan kain yang menutupi, tidak mem- 
perlihatkan kulit (transparan). Hendaklah kain ini termasuk dari 
kain yang biasa dipakainya sehari-hari, karena tidak boleh membe- 
bani mayit dan ahli waris. 


Sunnahnya mengafani mayit laki-laki dengan tiga helai kain 
putih dari katun, kain-kain tersebut dibentangkan dan ditumpuk 
satu sama lain, lalu mayit diletakkan di atasnya dengan terlentang, 
kemudian bagian ujung atas dari kain yang sebelah kiri ditarik ke 
sebelah kanan dari kain mayit, kemudian kain sebelah kanan dita- 
rik ke sebelah kiri, kemudian dilanjutkan dengan helai kain yang 
kedua, kemudian helai kain yang ketiga, kemudian kain yang me- 
lebihi kepala mayit diikat. Lalu diletakkan kain lebih di sisi kepala- 
nya kemudian diikat, lalu bila kelebihannya masih panjang, maka 
diletakkan di sisi kakinya juga, lalu diikat, karena ikatan itu lebih 
menguatkan kafan, berdasarkan ucapan Aisyah &, 


KA a Oa Mean 


17 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1276 dan Muslim, no. 940. 
(Idzkhir adalah jenis tumbuhan ilalang, baunya wangi, biasa digunakan untuk 
atap rumah yang diletakkan di atas kayu. Lihat an-Nihayah fi Gharib al-Hadits wa 
al-Atsar, 1/33. Ed.T.). 

tg (Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1265. Ed.T). 

40 Kata (&' 2) dengan mendhammahkan dua huruf yang tidak bertitik adalah ja- 
mak dari a), yaitu kain putih yang bersih, dan ia tidak terbuat kecuali dari 
kain katun. Diriwayatkan pula dengan sin difathah, nisbat kepada (ó a "Sahul", 








Keria Kui 
"Rasulullah # dikafani dalam tiga helai kain putih suhuliyah baru 


dari Yaman. Di dalamnya tidak ada baju dan tidak ada serban. Beliau 
dibungkus di dalamnya (tiga lembar kain kafan putih)" 


Dan berdasarkan sabda Nabi &£, 
Aga 15 f Sui Ce Wb Kei a Ya Ra 
ya 


"Pakailah pakaian kalian yang putih, karena ia termasuk pakatan ter- 


baik kalian, dan kafanilah mayit-mayit kalian dengannya." 


Mayit wanita dikafani dengan lima lembar kain katun. Ter- 
diri dari kain sarung, kerudung, baju, dan dua lembar kain panjang. 
Anak laki-laki cukup satu helai, dan boleh juga dibungkus dengan 
tiga helai kain, sedangkan anak perempuan dikafani dengan satu 
baju dan dua helai kain. 

Bagian Keempat: Hukum Shalat Jenazah dan dalilnya 


Hukum shalat jenazah adalah fardhu kifayah. Bila sebagian 
kaum Muslimin melaksanakannya,. maka gugurlah dosa dari yang 
lain. Dalilnya adalah sabda Nabi # untuk mayit laki-laki yang me- 


mikul tanggungan hutang, 
sale Kepo 
"Shalatkanlah rekan kalian itu." 


Dan sabda Nabi # saat ZR an wafat, 


oT - Ke ” - AK 03 Te 
ena 33 Ola as lol 


"Sesungguhnya seorang saudara kalian telah wafat, maka berdirilah 


sebuah desa di Yaman. Lihat an-Nihayah, 2/313 materi kata (J-.). 

410 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1264 dan Muslim, no. 941. 
Lafazh yang akhir milik Ahmad, 6/118. 

41 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3878, at-Tirmidzi, no. 1005: Ibnu Majah, no. 
1472, dan ini adalah lafazh at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata, "Hasan shahih." Disha- 
hihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 792. 

412 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1619. 











dan shalatkanlah dia." 
Bagian Kelima: Syarat, rukun, dan sunnah shalat jenazah 


& Syarat-syarat Shalat Jenazah 


Syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: niat, taklif, menghadap 
kiblat, menutup aurat, bebas dari najis -karena shalat ini termasuk 
dari shalat-shalat yang lainnya-, dihadirkannya mayit di hadapan 
orang yang menshalatinya bila mayitnya berada di dalam negeri, 
Islamnya orang yang shalat dan mayit yang dishalati, keduanya 
sama-sama dalam keadaan suci sekalipun dengan tayamum, karena 
adanya suatu udzur. 


e Rukun-rukun Shalat Jenazah 


Rukun-rukunnya sebagai berikut: 


(Pertama), berdiri bagi siapa yang mampu berdiri ketika (me- 
laksanakan) shalat fardhu, karena shalat jenazah adalah shalat yang 
diwajibkan berdiri dalam menjalankannya seperti shalat fardhu. 


(Kedua), empat takbir, karena Nabi # bertakbir empat kali saat 
menshalatkan an-Najasyi. 


(Ketiga), membaca al-Fatihah berdasarkan keumuman hadits, 


oa Ba La 2 al ra EN Ý 
"Tidak ada shalat bagi siapa yang tidak membaca Ummul Qur`an." 


(Keempat), membaca shalawat kepada Nabi 4, dan (kelima) 
mendoakan mayit, berdasarkan sabda Nabi #£, 


-2 To o fz bet Aa Do a - 
SENI Saleh call de Lala Is) 
"Bila kalian menshalatkan mayit, maka ikhlaskanlah doa baginya." 
(Keenam), mengucapkan salam, berdasarkan keumuman hadits, 
30 o 5 AG o% ” 
43 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 952 - 64. 


44 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 394. 


415 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3199, dan hadits ini hasan. Lihat Irwa` al- 
Ghalil, 3/179. a 








"Dan yang menghalalkannya (penutupnya) adalah ucapan salam." 


(Ketujuh), berurutan dalam menjalankan rukun, sehingga tidak 
boleh mendahulukan suatu rukun atas rukun lainnya. 


& Sunnah-sunnah Shalat Jenazah 


Sunnah-sunnahnya adalah: Mengangkat kedua tangan ber- 
sama setiap kali takbir, membaca ta'awwudz sebelum membaca, ber- 
doa untuk diri sendiri dan kaum Muslimin, serta melirihkan bacaan. 


Bagian Keenam: Waktu Shalat Jenazah, keutamaan, dan tata caranya 


& Waktu Shalat Jenazah 


Waktu menshalatkan jenazah dimulai sesudah jenazah diman- 
dikan, dikafani, dan disiapkan bila dia hadir, atau saat sampainya 
berita kematiannya, bila dia ghaib (tidak hadir). 


& Keutamaan Shalat Jenazah 


Nabi £ bersabda, 
Sex Ga Bl a6 Ws ba Aga (yA 


Pel AN Jia AAN EA a AAA 


"Barangsiapa menghadiri jenazah sampai ia dishalatkan, maka dia 
mendapatkan (pahala) satu girath. Barangsiapa menghadirinya sam- 
pai dimakamkan, maka dia mendapatkan dua girath." Ditanyakan 
(kepada beliau), "Apa itu dua girath?" Beliau menjawab, "Seperti 
dua gunung besar.""16 


& Tata cara Shalat Jenazah 


Imam dan orang yang menshalatkan sendirian, berdiri sejajar 
dengan kepala mayit laki-laki dan perut mayit wanita, karena hal 
ini diriwayatkan secara shahih dari perbuatan Nabi # sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Anas 4.1 


16 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1325 dan Muslim, no. 945. 

47 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3194, at-Tirmidzi, no. 1045: dan Ibnu Majah, 
no. 1494. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 826. 








Kemudian bertakbiratul ihram, membaca ta'awudz sesudah- 
nya, kemudian membaca basmalah, kemudian membaca al-Fatihah 
dengan sirr (pelan) sekalipun shalat dilakukan di malam hari, ke- 
mudian bertakbir dan membaca shalawat kepada Nabi #5 sebagai- 
mana membaca shalawat dalam tasyahud, kemudian bertakbir dan 
berdoa untuk mayit dengan doa yang dicontohkan dari Nabi #, di 
antaranya, 


EE V3 En AE, Gaal nga Wb jas AN 


- 
(3 


PEARS PUN Éa ea $a gai CS 
AR Kaya A 


"Ya Allah, ampunilah dosa orang hidup dan orang mati dari kami, 
orang hadir dan orang tidak hadir dari kami, anak-anak dan orang 
dewasa dari kami, laki-laki dan perempuan dari kami. Ya Allah, siapa 
yang Engkau hidupkan dari kami, maka hidupkanlah dengan ber- 
pegang teguh pada Islam, dan siapa yang Engkau wafatkan dari kami, 
maka wafatkanlah dengan berpegang teguh pada iman." 


js 233 13 zi die Ail ales KAI dl ya HAN 
Ka HS Guti E EEE A Sar AL akut, 


Is PE Tar 2S i PERAK ash, (SI Ya ; a SAI 
3 SAS i Up Atar HA NEE da se IS sea Ar 


"Ya Allah, ampunilah dia (si mayit), kasihanilah, selamatkanlah dan 
maafkanlah dia, muliakanlah jamuan penyambutannya (yaitu pahala- 
nya), lapangkanlah jalan masuknya (yakni kuburnya). Bersihkanlah 
dia dengan air, salju, dan embun. Sucikanlah dia dari dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan sebagaimana baju putih dibersihkan dari noda. 
Gantilah rumahnya dengan rumah yang lebih baik daripada rumah- 
nya, keluarga yang lebih baik daripada keluarganya, pasangan yang 


48 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3201: at-Tirmidzi, no. 1024: dan al-Hakim dalam 
al-Mustadrak, 1/358. At-Tirmidzi berkata, "Hasan shahih." Al-Hakim berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain." Dan adz-Dzahabi menyetujuinya. 








lebih baik daripada pasangannya. Masukkanlah dia ke dalam surga, 


lindungilah dia dari azab kubur dan azab neraka." 


Bila mayit anak-anak, maka hendaklah membaca doa, 
vah Ka Gi dan AI 


"Ya Allah, jadikanlah dia sebagai pendahulu bagi kedua orang tua- 
nya, simpanan amal yang mendahului, dan pahala." 2 


Kemudian bertakbir dan berdiam sejenak. Dan bila mengucapkan 
doa yang mudah baginya, maka itu bagus, misalnya si na baal 


Lana ga MEA 


"Ya Allah, jangan Engkau halangi kami dari pahalanya, dan jangan- 
lah Engkau menimpakan fitnah pada kami sesudahnya." 2 


Kemudian mengucapkan salam satu kali ke kanan. Dan jika 
mengucapkan salam dua kali (ke kanan dan ke kiri), maka tidak 
mengapa. Barangsiapa tertinggal sebagian (rukun) shalat, maka dia 
masuk shalat bersama imam. Lalu bila imam mengucapkan salam, 
maka dia menggadha' rukun yang tertinggal sesuai dengan sifatnya. 


Barangsiapa tertinggal shalat sebelum pemakaman, maka dia 
boleh menshalatkannya di atas kuburnya, berdasarkan perbuatan 
Nabi # yang shalat di atas kubur pada kisah seorang wanita yang 
biasa menyapu masjid.” 


Dan dilakukan shalat ghaib pada mayit yang jauh dari negeri- 
nya manakala berita wafatnya diketahui, walaupun sesudah satu 
bulan atau lebih. 


Janin yang gugur juga dishalatkan bila sudah sempurna ber- 
umur empat bulan ke atas, dan bila kurang dari itu, maka tidak di- 
shalatkan. 


419 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 963. 

420 Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya, 3/529, no. 6589. 

421 Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa `, 1/228, no. 17: Abdurrazzag dalam 
Mushannafnya, 3/488, no. 6425; Ibnu Hibban sebagaimana dalam al-Ihsan, 7/342, 
no. 3073. Muhaggignya berkata, "Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim." 

az Malang 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 458; dan Muslim, no. 956. 
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Bagian a Membawa jenazah dan berjalan mengiringinya 


Disunnahkan mengikuti dan mengantar jenazah sampai kubur, 
berdasarkan sabda Nabi 4%, 


Hi as PU UE IG Tah BEE gi IA 
Ku SE SOE s 3 EN 3 5i 
"Barangsiapa menghadiri jenazah sampai ia dishalatkan, maka dia 
mendapatkan (pahala) satu girath. Barangsiapa menghadirinya sampai 
dimakamkan, maka dia mendapatkan (pahala) dua girath." Ditanya- 


kan (kepada beliau), "Apa itu dua girath?" Nabi menjawab, "Seperti 
dua gunung besar." 2 


Saat seorang Muslim mengetahui kematian seorang Muslim 
lainnya, seharusnya dia keluar membawa jenazahnya, menshalat- 
kannya, dan memakamkannya, berdasarkan sabda Nabi #£, 


EEG oai iges pN S ALA ii ra 


"Hak Muslim atas Muslim lainnya ada lima: menjawab salam, men- 
jenguk orang sakit, mengantar jenazah..." & 


Hal ini ditekankan bila tidak ada orang yang mengantarkannya. 


Tidak mengapa membawa mayit dengan kendaraan mobil atau 
hewan tunggangan, lebih-lebih bila kuburannya jauh. Orang yang 
mengantarkan jenazah, hendaklah ikut serta memikulnya. 


Disyariatkan mengebumikan mayit di kuburan khusus dengan 
orang-orang mati, karena Nabi # mengebumikan orang-orang mati di 
kuburan Bagi', sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadits-hadits 
shahih, dan tidak pernah dinukil dari seorang salaf pun bahwa dia 
dimakamkan di selain pekuburan. 


Disunnahkan bersegera dalam mengurus jenazah, memandi- 
kannya, mengkafaninya, menshalatkannya, dan mengebumikannya, 
berdasarkan sabda Nabi #£, 


13 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1325 dan Muslim, no. 945. 
“4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1240. 








iz 50 9 o% 


Pe dia ea PAP Ñ LAS SL ii) 


"Bila salah seorang di antara kalian meninggal, maka jangan mena- 


hannya, dan percepatlah membawanya ke kuburnya." 


Apa yang dilakukan oleh sebagian orang, berupa menunda- 
nundanya, memindahkannya dari satu tempat ke tempat lain atau 
memilih hari baik dalam seminggu untuk memakamkannya, maka 
hal ini tidak sejalan dengan Sunnah. Saat membawanya ke kubur 
juga disunnahkan untuk mempercepat langkah, berdasarkan sabda 
Nabi #5, 


Sim BEI AI AB TES IIS SES JL lé 
"2 6) GEA Ma i #2 


"Percepatlah dalam membawa jenazah. Bila dia seorang yang shalih, 
maka itu adalah kebaikan yang kalian segerakan untuknya, dan bila 
selain itu, maka itu adalah keburukan yang kalian lepas dari pundak 
kalian.” 


Namun "mempercepat" di sini tidak menjadi "cepat yang sangat 
(berlari)", akan tetapi (ukuran kecepatannya) lebih pelan daripada 
jalan cepat, sebagaimana yang dipilih oleh sebagian ulama. 


P 


Orang-orang yang membawa jenazah harus tenang dan khusyu', 
tidak mengangkat suara apa pun, tidak membaca al-Qur'an atau lain- 
nya, karena tidak ada satu riwayat pun tentang hal tersebut dari Nabi 
2 Barangsiapa yang melakukannya, maka dia menyelisihi Sunnah. 


Wanita tidak boleh mengantarkan jenazah, berdasarkan hadits 
Ummu Athiyah és, 


o 
MEN AE Sa 
sase EGI oE tap 


"Kami dilarang mengantarkan jenazah." 


42 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, 12/340, no. 13613. Ibnu Hajar menghasankannya 
dalam Fath al-Bari, 3/219. 

26 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1351 dan Muslim, no. 944, 
dan lafazh tersebut milik al-Bukhari. 

27 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1278 dan Muslim, no. 938, 
dan ini adalah lafazh Muslim. 








Memikul dan mengantar jenazah hanya khusus bagi kaum 
laki-laki saja. Pengantar dimakruhkan duduk sehingga jenazah di- 
letakkan di atas tanah, karena Nabi £ melarang duduk sehingga 


mayit diletakkan." 


Bagian Kedelapan: Mengebumikan mayit, sifat kubur, dan apa yang 
disunnahkan padanya 


Disunnahkan memperdalam kubur, melebarkannya, dan di- 
buatkan lahad untuknya (mayit) di dalamnya (kubur). Dan lahad 
adalah membuat lubang galian di dasar kubur di bagian sisi serong 
ke arah kiblat. Lalu bila sulit membuat lahad, maka tidak mengapa 
diganti dengan syag. Dan syag adalah membuat liang galian untuk 
mayit di tengah lubang kubur, namun lahad lebih utama, berdasar- 
kan sabda Nabi #, 


"Liang lahad adalah untuk kita, sedangkan liang galian 'syag' ada- 
lah bagi selain kita." ? 


Mayit diletakkan di lahadnya di atas sisi kanannya (dalam po- 
sisi miring ke kanan) menghadap kiblat. Celah lahad yang terbuka itu 
ditutup dengan bata dan tanah, kemudian ditimbun dengan tanah, 
lalu kuburnya ditinggikan dari tanah seukuran satu jengkal sesuai 
dengan bentuk punuk, karena demikianlah bentuk kubur Nabi & 
dan kedua sahabat beliau,”' hal ini agar diketahui bahwa itu kubur 
sehingga tidak dihina. Tidak mengapa meletakkan batu-batu atau 
selainnya di atas sisi-sisinya untuk menjelaskan dan mengetahui 
batas-batasnya. 


Haram mendirikan bangunan di atas kubur, mengecatnya, dan 
duduk di atasnya, sebagaimana juga makruh membuat tulisan di 
atasnya kecuali hanya sebatas kebutuhan sebagai tanda, berdasarkan 
hadits Jabir &, dia berkata, 


28 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1310 dan Muslim, no. 959. 

12 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1056 dan beliau menghasankannya, dishahih- 
kan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 835. 

& Lihat asy-Syarh a-Mumti!, 4/458. 








os o a aaraa aa Ta of agas g 

in ga de an aa jan Ay Ga 

"Nabi & melarang kuburan dikapuri, diduduki, dan didirikan ba- 
ngunan di atasnya." 2 


At-Tirmidzi menambah, 
qie ca ah, 
"Diberi tulisan di atasnya." 


Karena semua ini termasuk sarana syirik dan ketergantungan 
kepada kubur. Inilah yang membuat orang-orang bodoh tertipu, se- 
hingga mereka bergantung kepada kubur. 


Diharamkan menyalakan pelita (lampu) di kuburan dan me- 
nyinarinya, karena hal ini meniru orang-orang kafir dan membuang- 
buang harta. Haram juga membangun masjid di atasnya, shalat di 
kubur atau menghadap ke kubur, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Ie P Ia 33 Adat 3) 


"Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka menjadi- 
kan kubur nabi-nabi mereka sebagai masjid-masjid." 


Diharamkan untuk menghina kubur dengan berjalan di atas- 
nya atau menginjaknya dengan sandal atau duduk di atasnya dan 
yang sepertinya, berdasarkan hadits Abu Hurairah 4, dia berkata, 
Rasulullah #£ bersabda, 


9 23 aS Z arr “Ya 3 s$ - xi 
TE ala II AK BEA AA SEN 
g 7 T 


"Sungguh salah seorang di antara kalian duduk di atas bara api lalu 
ia membakar bajunya sampai menembus pada kulitnya adalah lebih 
baik baginya daripada duduk di atas kubur." 


431 Maksudnya, mengecat dengan kapur, yaitu batu kapur atau gamping yang biasa 
digunakan mengecat rumah. 

142 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 970, dan at-Tirmidzi, no. 1064, dan beliau berkata, 
"Hasan shahih." 

433 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1330 dan Muslim, no. 529. 

44 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 971. 








Dan juga berdasarkan larangan Nabi # untuk menginjak kubu- 
ran. 


Sesudah memakamkan mayit, dianjurkan mendoakannya, ber- 
dasarkan perbuatan Nabi #£, karena beliau ketika telah selesai me- 
ngebumikan mayit, maka beliau berdiri di depannya, dan bersabda, 


Jus Itu KIA TAN AOA MASIH 
: SU A 1 akang as Ng piatu! 


"Mohonkanlah ampunan bagi saudara kalian ini, dan mintalah untuk- 
nya keteguhan, karena sesungguhnya dia sekarang sedang ditanya." 


Adapun membaca al-Fatihah atau surat al-Qur'an lainnya di 
kubur, maka ia adalah bid'ah yang mungkar, karena Nabi # dan 
para sahabat yang mulia tidak melakukannya. Sungguh beliau 4% 
telah bersabda, 


& 9. zaot o- Pee a a 
"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak berdasarkan urusan 
(agama) kami, maka ia tertolak." 


Bagian Kesembilan: Takziyah, hukum dan tata caranya 


Takziah adalah menghibur dan menguatkan orang yang ter- 
timpa musibah agar mampu memikul beban musibahnya, lalu 
mengingatkan kepadanya tentang doa-doa dan dzikir-dzikir yang 
menjelaskan keutamaan sabar dan berharap pahala kepada Allah #£. 


Disyariatkan takziah kepada keluarga mayit dengan sesuatu 
yang meringankan beban musibah mereka, mendorong mereka untuk 
sabar dan rela menerima, dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah 
2 bila dia mengetahui atau menghafalnya. Dan bila tidak mengeta- 
hui, maka dengan kata-kata baik yang mudah yang bisa mewujud- 
kan maksud, dan tidak menyelisihi syariat. 


385 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1064, beliau berkata, "Hasan shahih." 

$% Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3221, dan al-Hakim menshahihkannya dalam 
al-Mustadrak, 1/370, dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Dihasankan oleh an-Nawawi 
dan al-Hafizh Ibnu Hajar. Lihat at-Ta'lig ala ath-Thahawiyah, 2/265-266. 

7 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2697 dan Muslim, no. 1718 - 
18, dan ini adalah lafazh Muslim. 








AERD aa SA Na NN Na ana Nana NAN 





- 3 -2 


PETETA SEN a ei E ETIS ES 


Pa 


AS) E N JEN IS Sa ITE 


sana Jai geb ite g B ee Sau 


"Kami sedang bersama Nabi &, lalu salah seorang putri beliau me- 
ngirimkan utusan kepada beliau untuk memanggil beliau dan menga- 
barkan kepada beliau bahwa anaknya dalam keadaan sekarat, maka 
beliau & bersabda kepada utusan tersebut, ' Kembalilah kepadanya 
lalu kabarkanlah kepadanya, "Sesungguhnya milik Allah apa yang 
Dia ambil dan apa yang Dia berikan. Segala sesuatu di sisi Allah me- 
miliki ajal yang ditetapkan.' Maka perintahkanlah dia agar bersabar 
dan berharap pahala kepada Allah." 


Ini termasuk lafazh terbaik dalam takziah. 


Saat takziah, hendaknya menjauhi beberapa perkara yang ba- 
nyak mewabah di kalangan masyarakat, namun tidak memiliki da- 
sar dalam syariat, di antaranya: 


1. Berkumpul untuk takziah di tempat tertentu dengan meng- 
hadirkan kursi, penerangan, dan para pembaca al-Qur'an. 


2. Keluarga mayit membuat makanan selama masa berduka 
untuk menjamu orang-orang yang bertakziah, berdasarkan hadits 
Jarir al-Bajali $, dia berkata, 


SERAHAN Kaa Si ja JI PAN pa ES 


"Kami menganggap berkumpul di rumah mayit dan membuat makanan 


sesudah pemakamannya termasuk meratap (an-Niyahah)." 


1438 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. [1284], dan Muslim, no. 923. 
43 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 1612, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
Ibni Gs no. 1318. 





EEA LPSE EPE EEEO AOK BAAK AA 


a (S Joh 





3. Mengulang-ulang takziah. Sebagian orang pergi ke rumah 
keluarga mayit lebih dari sekali dan bertakziah untuk mereka, se- 
mentara pada hukum asalnya, takziah itu cukup sekali. Namun bila 
tujuan berulang-ulang takziah adalah mengingatkan dan mengajak 
untuk tetap bersabar, menerima ketetapan Allah dan takdirNya, 
maka tidak mengapa. 


Berbeda bila tujuannya bukan untuk ini, maka ia tidak patut 
dilakukan, karena hal ini tidak diriwayatkan dari Nabi # dan para 
sahabat. 


Sunnah bagi kerabat mayit dan tetangganya membuat makanan 
untuk keluarga mayit, berdasarkan sabda Nabi #5, 


LAU si- AP a cai s3 55 SB UMB a JY l 
Em 


"Buatlah makanan untuk keluarga Ja'far, karena sesungguhnya me- 
reka telah didatangi perkara yang menyibukkan mereka -atau mereka 
kedatangan apa yang menyibukkan mereka-." 2 


Tidak apa-apa menangis dan berduka atas mayit, hal ini sering- 
kali terjadi, yaitu kesedihan yang didorong oleh tabiat manusiawi, 
tanpa memaksakan diri. Sungguh Nabi # telah menangis atas ke- 
matian putranya, Ibrahim saat wafat. Beliau # bersabda, 


Eas ey DaN DA ea ARAK 
"Sesungguhnya mata menangis dan hati bersedih, namun kami tidak 
mengucapkan kecuali apa yang diridhai oleh Tuhan kami..." 


Namun hal ini bukan dalam rangka marah, cemas, dan ber- 
keluh kesah. Haram meratapi mayit, menangis dengan meraung- 
raung, memukul pipi, dan merobek baju, berdasarkan sabda Nabi #£, 


FANES SI E3; NYA EEN KAES aa Oa Kp 


"Bukan termasuk golongan kami, siapa yang menampar pipi, merobek 


40 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3116, at-Tirmidzi, no. 1003: dan Ibnu Majah, no. 
1610. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 1316. 
41 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1303. 








leher baju, dan berseru dengan seruan jahiliyah." 2 


Misalnya dengan berseru, "Celaka, sial" dan yang sepertinya, 
berdasarkan sabda Nabi, 


ð TA Le; A -or 3 z2 A “05 TEA TAI 
PA Ge Te i 
"Wanita yang meratap, bila dia belum bertaubat sebelum matinya, 


maka dia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat dengan mengenakan 
pakaian panjang dari ter dan jubah dari penyakit kudis." 


— ose 


42 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1294 dan Muslim, no. 103. 
43 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 934. 


Kata (6 A1) "penyakit kudis" adalah penyakit yang dikenal, yaitu bisul-bisul pada 
kulit yang disertai rasa iia 








Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi Zakat 


Secara bahasa, zakat CS) berarti pertumbuhan (25!) dan peg, 
tambahan (356: 53). Dikatakan (#5! &) "tanaman itu tumbuh" yaitu 
apabila tumbuh berkembang. 


Secara istilah syar'i zakat adalah, ungkapan tentang suatu hak 
yang wajib pada harta yang telah mencapai nisab tertentu dengan 
syarat-syarat khusus untuk kelompok tertentu. 


Zakat berfungsi untuk menyucikan hamba dan membersihkan 
jiwanya. Allah 4& berfirman, 


Ae aa 5 BID NA ade 


"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, yang dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan menyucikan mereka." (At-Taubah: 103). 


Zakat merupakan salah satu sebab menyebarnya kasih sayang, 
cinta kasih, dan solidaritas sosial di kalangan anggota masyarakat 
Muslim. 


Bagian Kedua: Hukum Zakat dan dalilnya 


Zakat adalah salah satu kewajiban di dalam Islam dan salah 
satu dari rukun-rukunnya yang lima. Ia merupakan rukun terpen- 
ting sesudah shalat, berdasarkan Firman Allah 4, 








$ RR gai PERS 


"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat." (Al-Baqarah: 43). 


Dan Firman Allah 3g, 


y G sE LTA 
AESA AREER 


"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, yang dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan menyucikan mereka." (At-Taubah: 103). 


Dan berdasarkan sabda Nabi &, 

Den SA VII YO 343 DA To On Ira 
IA ph AI g5 ESI E ALI A 

"Islam dibangun di atas lima dasar: persaksian bahwa tidak ada tuhan 

yang berhak disembah kecuali Allah, dan bahwa Muhammad adalah 


utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji ke Baitullah, 
dan Puasa Ramadhan." £ 


Dan berdasarkan sabda Nabi # dalam wasiat beliau kepada 


Mu'adz $ manakala beliau na Sa ke Yaman, 


BELT a di edan Vj) I nu 


naa z Aa HUT MN 
Ken Pera OLI YEL a 


ESA Bed 
"Ajaklah mereka agar bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah, dan bahwa aku adalah utusan Allah. Lalu 
bila mereka mematuhimu dalam hal tersebut, maka beritahukanlah ke- 
pada mereka bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu 
pada setiap hari dan malam. Lalu bila mereka mematuhimu dalam 
hal tersebut, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah me- 
wajibkan atas mereka sedekah (zakat) pada harta mereka yang diam- 
bil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang 


144 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 8 dan Muslim, no. 16 dari 


hadits Ibnu Umar & 














fakir mereka." 


Sungguh kaum Muslimin di seluruh dunia telah berijma' ten- 
tang wajibnya zakat, dan para sahabat juga sepakat memerangi 
orang-orang yang menolak untuk membayarnya. Dengan demi- 
kian, kewajiban zakat ditetapkan oleh al-Qur'an, sunnah, dan ijma'. 


Bagian Ketiga: Hukum orang yang mengingkari zakat 

Barangsiapa mengingkari kewajiban zakat karena kejahilan- 
nya, sementara orang (yang berstandar) sepertinya tidak tahu ten- 
tang hal tersebut, baik karena baru saja masuk Islam atau karena dia 
hidup di daerah pedalaman terpencil yang jauh dari kota, maka dia 
diberi tahu tentang kewajibannya dan tidak dihukumi kafir, karena 
dia mempunyai udzur. 


Bila orang yang mengingkarinya adalah seorang Muslim yang 
hidup di tengah-tengah kaum Muslimin dan di kalangan para ulama, 
maka dia murtad yang berlaku padanya hukum-hukum murtad, yaitu 
diminta bertaubat tiga kali, lalu bila dia mau bertaubat (maka itu- 
lah yang terbaik), dan bila tidak (mau bertaubat) maka dia dibunuh, 
karena dalil-dalil yang menetapkan kewajiban zakat dari al-Qur'an 
dan as-Sunnah sangat jelas, ditambah dengan ijma' umat, sehingga 
ia tidak mungkin samar bagi orang yang keadaannya seperti dia, 
maka bila dia tetap mengingkarinya, maka hal itu tidaklah terjadi 
melainkan karena dia mendustakan al-Qur'an dan as-Sunnah, dan 
tidak beriman kepada keduanya. 


Bagian Keempat: Hukum orang yang menolak membayar zakat ka- 
rena kikir 


Barangsiapa menolak membayar zakat karena kikir sementara 
dia tetap mengakui kewajibannya, maka dia berdosa disebabkan 
keengganannya, namun hal itu tidak mengeluarkannya dari Islam, 
karena zakat adalah salah satu cabang agama, sehingga orang yang 
meninggalkan penunaian zakat tidaklah kafir disebabkan sekedar 
meninggalkannya, berdasarkan sabda Nabi #£ tentang orang-orang 
yang menolak membayar zakat, 


45 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1395 dan Muslim, no. 19 dari 
hadits Ibnu Abbas :#s.. 











MA AMA AMAN MA a HP MEP LAN LONY ON TPP: 








Man MAYA MERA PN Ann. PAHA NAN 
SABKE A BERKENAAN 


agita 


"Kemudian dia melihat jalannya, bisa ke di dan bisa juga ke ne- 
raka." 6 | 


Seandainya dia kafir, niscaya tidak ada kemungkinan jalan 
ke surga untuknya. Orang seperti ini, diambil zakat darinya secara 
paksa ditambah dengan ta'zir. Lalu bila dia melakukan perlawanan, 
maka dia diperangi sampai dia tunduk kepada perintah Allah 4& 
dan menunaikan zakat, berdasarkan Firman Allah 3g, 


Ear y TOE A Za HA E A 
g MA AN AN GAH 
"Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 


maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan (maksudnya, 
terjamin keselamatannya)." (At-Taubah: 5). 


Dan berdasarkan sabda Nabi 25, 
(EA as VI JYS AEE eh 


, 


rat Jae SS Ipa 1566 SES pan GILA 1112 2 23 sd 
a fe ng IU 32 NI Arah ata 


Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, 
dan menunaikan zakat. Lalu bila mereka melakukan hal itu maka 
mereka telah menjaga darah dan harta mereka dariku kecuali dengan 
hak Islam, dan perhitungan (amal) mereka diserahkan pada Allah." 


| 


Juga berdasarkan ucapan Abu Bakar ash-Shiddig &, 
SE MAA Al 325 JI 333 1 BEE BR g 


"Seandainya mereka menolak untuk membayar kepadaku seekor anak 
kambing betina yang dulu mereka bayarkan kepada Rasulullah &£, 


46 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, no. 987. Ia termasuk bagian dari 
hadits panjang tentang dosa penolak zakat. Di sana disebutkan bahwa orang yang 
menolak membayar zakat emas dan perak akan disiksa di Neraka Jahanam, ke- 
mudian dia melihat jalannya, ke surga atau ke neraka. 

47 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2946 dan Muslim, no. 21. 

€ 





niscaya aku memerangi mereka karenanya." 8 


Kata (3&J!) bermakna anak kambing betina yang belum genap 
berumur setahun. 


Pendapat Abu Bakar ini didukung oleh pendapat tiga khali- 
fah sesudahnya dan para sahabat seluruhnya, sehingga ia merupa- 
kan ijma' dari mereka bahwa orang yang menolak untuk membayar 
zakat diperangi, sedangkan orang yang menolak karena kikir masuk 
ke dalam kategori dalil-dalil di atas. 


Bagian Kelima: Harta-harta yang wajib dizakati 
Zakat wajib pada lima jenis harta, yaitu: 


1. Hewan ternak, yaitu unta, sapi, dan kambing, berdasarkan 
sabda Nabi &£, | 


Dg NI AS an Y5 a 
Bagi T E a Main a ia Pot 


"Tidaklah yana unta, SA dan kambing yang tidak menunaikan 
zakatnya melainkan hewan-hewan tersebut datang pada Hari Kiamat 
dengan badan sangat besar dan sangat gemuk, mereka menanduk 
pemiliknya dengan tanduknya dan menginjaknya dengan kakinya. 
Setiap kali yang paling akhir telah selesai menanduk dan menginjak- 
nya, maka yang pertama kembali lagi kepadanya sampai ditetapkan 
(keputusan Allah) di antara manusia." ? 


2. Dua alat tukar, yaitu emas dan perak. Demikian juga sesuatu 
yang menduduki fungsi kedudukannya, berupa mata uang kertas 
yang beredar hari ini, berdasarkan Firman Allah 4G, 


“ 


Al Ja pan Sam LAS Bea NA 
| (DS 


"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak, dan tidak 


48 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1400 dan Muslim, no. 20. 
449 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 987 dari hadits Abu Hurairah & 








menafkahkannya di jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih." (At-Taubah: 34). 


Dan berdasarkan sabda Nabi 4%, 


Pai 


- 


S8 FREES bin mY An An Ao a 
a. D PEPA 


"Tidaklah pemilik emas dan perak yang tidak menunaikan haknya me- 
lainkan apabila Hari Kiamat tiba, dibuatkan untuknya lempengan- 
lempengan dari api, lalu ia dipanaskan di dalam Neraka Jahanam, 
lalu dia disetrika dengannya pada lambung, kening, dan punggung- 
nya. Setiap kali ia dingin, maka ia dikembalikan (panas) seperti se- 
mula untuknya pada satu hari di mana kadar lamanya seperti lima 
puluh ribu tahun." 


3. Harta perniagaan, yaitu semua barang yang disiapkan un- 
tuk jual beli dengan tujuan agar meraih laba, berdasarkan Firman 
Allah 3£, 


g Lb ab o at Gill GE $ 

"Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) se- 
bagian dari hasil usaha kalian yang baik-baik." (Al-Bagarah: 267), 
yang mana kebanyakan ulama menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan ayat ini adalah zakat barang-barang perdagangan. 

4. Biji-bijian dan buah-buahan. Maksud biji-bijian yaitu semua 
biji yang disimpan yang dijadikan sebagai bahan makanan pokok, 
berupa jawawut, gandum, dan selain keduanya. Sedangkan buah- 
buahan adalah kurma dan kismis, berdasarkan Firman Allah #£, 


de Ers ya Aer PE g r 
g AN a IKEA GS 
"Dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk ka- 
han." (Al-Baqarah: 267). 
ag Pa oleh Muslim, no. 987: dari hadits Abu Hurairah &. 








Dan berdasarkan Firman Allah &%, 
èz A P Fr A Ar 
g 2 Ga Ap ah (53 


"Dan tunaikanlah haknya pada hari memetik hasilnya (dengan me- 
ngeluarkan zakatnya)." (Al-An'am: 141). 


Dan berdasarkan sabda Nabi &, 


” 


AN ge uu a EYE aa ia 3 
PAR 


Pai 


"Pada tanaman yang disiram oleh air hujan dan mata air atau atsari?! 
terdapat (kewajiban zakat) sepersepuluh, dan pada tanaman yang di- 
siram dengan nadh'? terdapat (kewajiban zakat) seperdua puluh." 


5. Barang tambang dan rikaz. Barang tambang adalah segala 
barang yang keluar dari bumi yang diciptakan di dalamnya tanpa 
ada pihak yang meletakkannya dan memiliki nilai harga, seperti 
emas, perak, tembaga, dan lainnya. 


Sedangkan rikaz adalah barang timbunan yang ditemukan di 
tanah dari harta penimbunan kaum terdahulu. 


Dalil yang mewajibkan zakat atas barang tambang dan rikaz 
adalah keumuman Firman Allah 3, 


æ SG... PA ET r >» srr P Par oA 4 
PH Gas aat aa 13 
"Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usaha kalian yang 


baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kalian." (Al-Bagarah: 267). 


Imam al-Ourthubi berkata dalam Tafsirnya, "Maksudnya ada- 
lah tumbuhan, barang tambang, dan rikaz." 


S1 Atsari adalah tanaman yang menyerap air dengan akarnya tanpa disiram, seperti 
tanaman yang berada di kolam dan yang sepertinya, di mana air hujan mengalir 
ke sana melalui selokan yang dibajak untuknya, atau tanaman tersebut dekat de- 
ngan air sehingga ia menyerapnya dengan akarnya, seperti tanaman yang dekat 
dengan sungai. 

452 Nadh adalah unta pengangkut air untuk menyiram tanaman. Unta jantan pengang- 
kut air disebut dengan nddhih, sedangkan unta betina disebut dengan ndidhihah. 


458 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1483: dari hadits Ibnu Umar «&. 








Dan berdasarkan sabda Nabi 4%, j 


area SPI 3 3 
"Pada harta rikaz terdapat (kewajiban zakat) seperlima." 


Dan umat Islam telah berijma' atas wajibnya zakat pada ba- 
rang tambang. 


Bagian Keenam: Hikmah diwajibkannya zakat dan atas siapa ia di- 
. wajibkan (syarat wajib zakat) 


& Pertama: Hikmah diwajibkannya zakat 


Zakat disyari'atkan karena hikmah-hikmah yang luhur dan 
tujuan-tujuan mulia yang banyaknya tidak terhitung, di antaranya: 


1. Membersihkan dan menumbuhkan harta, menghadirkan 
keberkahan padanya, menghilangkan keburukan dan kotorannya, 
serta menjaganya dari kerusakan dan kebinasaan. 


2. Membersihkan muzakki (pemberi zakat) dari akhlak kikir 
dan bakhil, kotoran dosa dan kesalahan, serta melatihnya memberi 
dan menyalurkan harta di jalan Allah 4G. 


3. Melipur duka fakir miskin dan menutupi hajat mendesak 
orang-orang yang membutuhkan, orang-orang yang dalam kesulitan, 
dan mahrum (fakir tetapi menolak untuk meminta-minta). 


4. Mewujudkan solidaritas sosial, tolong-menolong, dan cinta 
kasih di antara anggota masyarakat, maka saat orang kaya memberi- 
kan zakatnya kepada saudaranya yang miskin, maka hal ini mem- 
buang apa yang mungkin tersimpan dalam hati si miskin, berupa 
kedengkian dan harapan lenyapnya kenikmatan yang dirasakan oleh 
si kaya. Dengan ini, kedengkian di antara anggota masyarakat bisa 
dikikis dan keamanan terwujud merata. 


5. Mensyukuri nikmat Allah & atas karuniaNya kepada se- 
orang Muslim dalam bentuk harta melimpah dan menaati Allah !& 
dalam melaksanakan perintahNya. 


54 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1499 dan Muslim, no. 1710: 
dari hadits Abu Hurairah & 











6. Zakat menunjukkan "kebenaran" iman muzakki, karena harta 
yang dicintai tidak akan dikeluarkan kecuali untuk meraih apa yang 
lebih dicintai. Oleh karena itu, ia dinamakan dengan shadagah (kebe- 
naran), karena benarnya keinginan pemiliknya dalam meraih ridha 
dan cinta dari Allah 86. 


7. Zakat menghadirkan ridha Tuhan, turunnya kebaikan-keba- 
ikan, menghapus kesalahan-kesalahan, dan lainnya. 


& Kedua: Atas siapa zakat diwajibkan (syarat-syarat kewajiban- 
nya) 
Zakat wajib atas siapa yang pada dirinya terkumpul syarat- 
syarat berikut: 


1. Islam, sehingga zakat tidak wajib atas orang kafir, karena ia 
adalah ibadah yang bersifat harta benda yang dengannya seorang 
Muslim mendekatkan diri kepada Allah 8&, sedangkan ibadahnya 
orang kafir tidak diterima sehingga dia masuk Islam, berdasarkan 
Firman Allah %, 


LAS ENY ii i ET a IA, 
"Dan tidaklah yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka 
nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan 
RasulNya." (At-Taubah: 54). 


Bila ibadah mereka tidak diterima, maka tidak ada gunanya 
mewajibkan zakat bagi mereka. Dan berdasarkan makna mafhum 
(yang tersirat) dari ucapan Abu Bakar ash-Shiddig &, 


Sel Pe KIA AA AA 


"Ini adalah (naskah) kewajiban zakat yang ditetapkan oleh Rasulullah 
45 atas kaum Muslimin." 


Sekalipun zakat tidak wajib atas orang kafir, namun dia tetap 
dihisab atasnya, karena orang kafir itu diberi titah menjalankan 
cabang-cabang syari'at, menurut pendapat yang shahih. 


455 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1454. Hadits ini tertuang di dalam sebuah surat 
yang ditulis oleh Abu Bakar ash-Shiddig + kepada Anas bin Malik ə manakala 
dia mengutusnya ke Bahrain. 











2. Merdeka. Zakat itu wajib bagi orang merdeka, sehingga 
tidak wajib bagi hamba sahaya dan mukatab”. 


3. Kepemilikan nisab secara sempurna dan tetap.” Status 
hartanya harus kelebihan dari kebutuhan primernya di mana sese- 
orang sangat membutuhkannya seperti (kebutuhan) makan, pakaian, 
dan tempat tinggal, karena zakat itu wajib sebagai pelipur lara bagi 
orang-orang fakir, maka wajib mempertimbangkan batas kepemi- 
likan nisab yang dengannya kekayaan yang bisa dijadikan patokan 
terwujud, berdasarkan sabda dag 45, 


293 Ga Opa Una 2 å PE D Anh 933 a S J 

ETA yap GIS yaa 3D 
"Pada biji-bijian (hasil bumi) yang kurang dari lima wasag”" tidak 
ada kewajiban zakat. Pada unta yang kurang dari lima ekor tidak ada 


kewajiban zakat. Pada perak yang kurang dari lima ugiyah” tidak 
ada kewajiban zakat." 8 


D 


4. Berlalunya satu haul atas harta, dan hal itu terjadi dengan 
cara harta tersebut telah melewati nisab dalam penguasaan pemilik- 
nya selama 12-bulan hijriyah, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Sara 01 osr m -aZ an 7 
P3 KSE ME Jy 4 Sh €) AS N 
"Tidak ada zakat pada harta sehingga ia melewati satu haul." Syarat 


ini khusus untuk harta berupa hewan ternak, emas dan perak, dan 
barang perdagangan. Adapun untuk hasil pertanian, buah-buahan, 


456 (Yaitu: Hamba sahaya yang memiliki perjanjian merdeka dengan syarat menebus 
dirinya sendiri dengan bayaran tertentu kepada tuannya. Ed.T.). 

457 Maksudnya tidak berisiko lenyap (rusak), lalu bila berisiko lenyap dan kepemi- 
likannya tidak tetap (maksudnya, sahamnya masih mungkin naik turun) maka 
tidak wajib zakat padanya. 

158 (Satu wasag beratnya enam puluh sha'. Dan satu sha' berisi empat mud. Dan satu 
mud adalah seukuran cakupan tangan lelaki yang berukuran sedang (+ 6 ons). Jadi 
lima wasag adalah 6 ons x 4x 60x 5 = 720 kg hasil bumi. Ed.T). 

159 (Satu ugiyah adalah empat puluh dirham. Jadi nisab perak adalah 5 x 40 - 200 
dirham. Ed.T.). 

460 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1447 dan Muslim, no. 979 dari 
hadits Abu Sa'id al-Khudri &. 

401 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya. Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Irwa ' al-Ghalil, 3/254, no. 787. 








barang tambang, dan rikaz maka tidak disyaratkan haul, berdasar- 
kan Firman Allah &&, 


tx - o7 37 A 
Te Gp AAS PA 


"Dan tunaikanlah haknya pada hari memetik hasilnya (dengan dike- 
luarkan zakatnya)." (Al-An'am: 141). 


Juga karena barang tambang dan rikaz adalah harta yang diam- 
bil dari dalam bumi, sehingga haul tidak dijadikan sebagai pedoman 
dalam kewajiban zakatnya, seperti hasil pertanian dan buah-buahan. 


Bagian Ketujuh: Macam-macam Zakat 
Zakat ada dua macam: 
1. Zakat harta, yaitu zakat yang berkaitan dengan harta. 


2. Zakat badan, yaitu yang berkaitan dengan badan, yaitu zakat 
fitrah. 


Bagian Kedelapan: Zakat Hutang 


Hutang itu apabila dipikul oleh orang yang kesusahan eko- 
nomi, maka pemilik hutang (kreditur) wajib menzakatinya ketika 
telah memegangnya untuk satu tahun (zakat) pada tahun dia meme- 
gangnya. Sedangkan bila hutang dipikul oleh orang yang mampu, 
maka dia menzakatinya untuk setiap tahun, karena harta ini berada 
pada status hukum ada di tangannya. 


TT 





i | Takat Emas dan Pak 
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ZARA EMAS DAN CERAS 


ya 
ASA TAAT 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Hukum zakat emas dan perak, dan dalil yang me- 
netapkannya 

Zakat wajib (ditunaikan) pada emas dan perak, berdasarkan 
Firman Allah 86, 


"o E 


"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak me- 
nafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih." (At-Taubah: 34). 


Dan tidaklah diancam dengan hukuman ini kecuali orang yang 
meninggalkan kewajiban. 


Dan berdasarkan sabda Nabi &, 

ge SIS AS Gi SG Ta V3 3 el Ga 
KE ae Senai 
Gram alatas OB es giog is E a ARLAN 


A y 
- 


BARA A 


"Tidaklah pemilik emas dan perak yang tidak menunaikan D me- 
lainkan apabila Hari Kiamat tiba, dibuatkan untuknya lempengan- 
lempengan dari api, lalu ia dipanaskan di dalam Neraka Jahanam, lalu 
dia disetrika dengannya pada lambung, kening, dan punggungnya. 











Setiap kali ia dingin, maka ia dikembalikan (panas) seperti semula 
untuknya pada suatu hari di mana kadar lamanya seperti lima puluh 
ribu tahun, sehingga Allah menetapkan keputusannya di antara para 
hamba. "82 


Juga berdasarkan ijma' para ulama bahwa di dalam 200 dirham 
terdapat kewajiban zakat sebesar 5 dirham, dan bahwa emas apabila 
mencapai 20 mitsgal dan harganya senilai dengan 200 dirham, maka 
zakat wajib (ditunaikan) padanya. 


Bagian Kedua: Kadar zakat emas dan perak 


Kadar zakat yang wajib untuk emas dan perak, yaitu 1/4 dari 
1/10 (2,5 %), maksudnya di dalam setiap 20 dinar emas terdapat ke- 
wajiban zakat 1/2 dinar, sedangkan nominal harta yang lebih (dari 
batas nisab), maka zakatnya menurut perhitungan tersebut (2,5 %), 
baik banyak atau sedikit. 


Pada setiap 200 dirham dari perak terdapat kewajiban zakat 
5 dirham, sedangkan nominal harta yang lebih (dari batas nisab), 
maka zakatnya menurut perhitungan tersebut (2,5 6), berdasarkan 
sabda Nabi # dalam surat tentang zakat, 


PR 3 Aa BL IS RN 3 
"Pada perak: setiap 200 dirham terdapat (kewajiban zakat) 1/4 dari 
1/10 (2,5 Jo) Naa 


Dan berdasarkan hadits, 
Ga Oris DI 5 BN IR? da y 
Jú Sis ga JP ade Jg Oon Sa éh 6 IS 


"Tidak ada kewajiban (zakat) apa pun atasmu -maksudnya pada 
emas- sehingga kamu memiliki 20 dinar. Lalu bila kamu memiliki 
20 dinar dan genap 1 haul, maka di dalamnya terdapat (kewajiban 


462 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 987: dari hadits Abu Hurairah &. Dan pembahasannya 
telah berlalu. 

163 Kata (£531) dengan meringankan gaf (tanpa tasydid) adalah perak dan dirham yang 
ditempa dan dicetak darinya. Asalnya (5, 30, lalu wawunya dibuang dan diganti 
dengan ta` (marbuthah) di belakang. 

164 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1454 dari hadits Anas bin Malik &. 








zakat) 1/2 mitsgal."S 
Berdasarkan apa yang diriwayatkan dari Pan 3, 


Jika a m Juh gie E i RNE KIN 
"Bahwa Nabi & mengambil 1/2 mitsgal dari setiap 20 mitsqal,"** 


Bagian Ketiga: Syarat-syarat zakat emas dan perak 


Disyaratkan untuk wajibnya zakat pada emas dan perak sya- 
rat-syarat berikut: 


1. Mencapai nisab, yaitu 20 mitsgal untuk emas, berdasarkan 
hadits Ali &, 

zyr? Zo 2 rros z &- -5 e 207 SG, qo- P- 

Pi Oris A óE SA gr AS aag 

-0 o -0,7 Na ot ea gyr? Zo G EES 

Ju a ga dl ade da Oris SB Is 


"Tidak ada kewajiban (zakat) apa pun atasmu -maksudnya pada 
emas- sehingga kamu memiliki 20 dinar. Lalu bila kamu memiliki 
20 dinar dan genap 1 haul, maka di dalamnya terdapat (kewajiban 
zakat) 1/2 mitsgal." 


Atau (20 dinar) sama dengan 85 abi 
Untuk nisab perak adalah 200 dirham, berdasarkan hadits 
“Nabi 4, 
Si gi ah ó Ga g5 
"Pada perak yang kurang dari 5 uqiyah tidak ada kewajiban zakat." 


1 ugiyah sama dengan 40 dirham, maka lima ugiyah sama dengan 
200 dirham. 


Dan berdasarkan sabda Nabi 2£, 


BALI Da SS Ar Ar EF z 
Ag, ai ana 


465 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1573 dan lainnya dari Ali & dengan sanad i 
san atau shahih sebagaimana yang diucapkan oleh Imam an-Nawawi iws. 


466 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 1791 dan ad-Daraquthni, no. 199. Hadits ini 
shahih. Lihat Irwa ` al-Ghalil, 3/289. 








MEN MN AEA man L ea ee mean amanat aa PI D & Paak ENEE LANENA KENAPA NN LN AA AEA AAEE Lea iaat Ae ee 








"Di dalam perak terdapat (kewajiban zakat) 1/4 dari 1/10 (2,5 %). 
Lalu bila jumlahnya tidak lain kecuali 190, maka di dalamnya tidak 
ada kewajiban zakat apa pun kecuali bila pemiliknya berkenan."*® 


Para ulama berijma' bahwa nisab perak adalah 5 ugiyah (200 
dirham), dan nisab emas adalah 20 mitsgal.“88 


2. Syarat-syarat umum lainnya yang telah dijelaskan ber- 
kenaan dengan orang yang wajib berzakat, yaitu, Islam, merdeka, 
kepemilikan sempurna, berputarnya haul. Pembahasan ini telah di- 
sebutkan sebelumnya. 


Bagian Keempat: Penggabungan emas kepada perak 


Tidak boleh digabungkan antara emas dan perak untuk me- 
nyempurnakan nisab, menurut pendapat yang shahih, karena ke- 
duanya adalah duajenis yang berbeda, sehingga salah satunya tidak 
boleh digabungkan dengan yang lainnya, seperti unta dengan sapi 
(pada hewan ternak), dan begitu juga jawawut dengan gandum (pada 
bahan pangan), meskipun tujuan keduanya sama, untuk unta dan 
sapi adalah (hewan yang) berkembang biak, sedangkan untuk jawa 
wut dan gandum adalah makanan pokok, dan karena sabda Nabi &£, 


5 


BL SIG ya Op La d3 
"Pada perak yang kurang dari 5 ugiyah tidak ada kewajiban zakat." 


Dari pendapat bolehnya menggabungkan antara emas atau 
perak untuk menyempurnakan nisab tersebut, maka mengharuskan 
wajibnya zakat pada perak yang kurang dari 5 ugiyah bila ada emas 
yang bisa melengkapi nisabnya. Sementara hadits ini mencakup kon- 
disi ketika seseorang memiliki emas yang bisa menyempurnakan 
5 ugiyah perak, atau tidak (bisa menyempurnakan 5 ugiyah, yakni 
mencakup keduanya, Ed.T.). 


Berdasarkan hal ini, apabila seseorang memiliki 10 dinar dan 
100 dirham, maka tidak ada kewajiban zakat atasnya, karena emas 
dizakati sendiri, dan demikian pula perak dizakati sendiri. 


167 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1454: dari hadits Anas dari Abu Bakar ss. 
168 Syarh Shahih Muslim, F/48. 








Bagian Ge Kelima: Zakat Perhiasan j 


Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama ten- 
tang kewajiban zakat perhiasan yang disiapkan untuk disimpan dan 
disewakan, juga perhiasan yang diharamkan, seperti; seorang laki- 
laki memakai cincin emas atau seorang wanita mengenakan per- 
hiasan yang dibuat dalam bentuk hewan atau dalam perhiasannya 
ada bentuk hewan. 


Adapun perhiasan yang disiapkan untuk penggunaan yang 
mubah dan untuk peminjaman, maka pendapat yang shahih dari 
dua pendapat kalangan ulama adalah wajibnya zakat padanya. Hal 
tersebut berdasarkan alasan berikut: 


1. Keumuman dalil-dalil yang mewajibkan zakat pada emas 
dan perak. Keumuman ini mencakup perhiasan dan lainnya. 


2. Hadits yang diriwayatkan oleh Ashhab as-Sunan, dari Amr 
bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, 

Ya a asalan 
SRDS 
Pre GMS UU ja oie Gg Bi A 


"Bahwa seorang wanita datang kemudia Rasulullah & bersama anak 
perempuannya, sedangkan di tangan anak perempuannya terdapat 
2 gelang besar dari emas. Maka beliau # bertanya, 'Apakah kamu 
menunaikan zakat gelang ini?' Dia menjawab, 'Tidak.' Beliau & ber- 
sabda, 'Apakah kamu senang bila Allah -dengan sebab keduanya- me- 
makaikan gelang untukmu dengan 2 gelang dari api neraka?' Maka 
wanita tersebut melepaskan keduanya dan memberikan keduanya 
kepada Nabi #5." 8 


Hadits ini adalah dalil dalam tema masalah ini, dan ia memiliki 
hadits pendukung (penguat) dalam ash-Shahih dan lainnya. 


~” 
-F 


33 KEA E PREO ESAI 
2 IG SA JS B3 ja GESE 


| 


IS 


3. Pendapat (yang mewajibkan zakat perhiasan) ini lebih hati- 
hati, dan lebih membebaskan tanggungan, berdasarkan sabda Nabi #5, 
469 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1563: an-Nasa'i, 5/38: dan al-Baihagi, 4/140. 


Sanadnya dishahihkan oleh Ibnu al-Qaththan sebagaimana dalam Nashb ar-Rkayah, 
2/370. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 518. 








BEG DGA 


"Tinggalkan apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak meragu- 
kanmu."*”? 


Bagian Keenam: Zakat Harta Perdagangan (Urudh at-Tijarah) 


Kata (55:31) adalah jamak dari (546) atau (2:2), yaitu sesuatu 
yang disiapkan oleh seorang Muslim untuk diperdagangkan dari je- 
nis barang apa pun. Ia adalah jenis harta zakat yang paling umum 
dan paling luas cakupannya. Dinamakan demikian (, 25411) "sesuatu 
yang tampak sebentar" karena ia tidak tetap, akan tetapi ia tampak 
kemudian hilang, karena sesungguhnya pedagang itu tidak meng- 
inginkan zat barang itu sendiri, akan tetapi keuntungannya dalam 
bentuk emas atau perak. 


Zakat pada harta perdagangan itu wajib, berdasarkan ke- 
umuman Firman Allah 2%, 


ko KAL Bg 5 TA ar 
SJ aii E AGs $ 
"Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang me- 


minta dan orang miskin yang tidak meminta (yang mereka tunai- 
kan)." (Adz-Dzariyat: 19). 


Juga berdasarkan Firman Allah 46, 
A 


g ALEE GE o en g 
"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) se- 
bagian dari hasil usaha kalian yang baik-baik." (Al-Baqarah: 267). 


Dan juga berdasarkan sabda Nabi # kepada Mu'adz 4, 
o P 2184 o „of An Ia Dea as o Fx 
Se 33 


"Beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas 
mereka zakat pada harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya 
mereka dan diberikan kepada orang-orang fakir mereka." 


470 (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2518) (Ed.T). 
11 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1395 dan Muslim, no. 19. 











Tidak diragukan bahwa barang perdagangan adalah harta. 


Syarat wajib zakat pada harta barang perdagangan antara lain: 


1. Proses memilikinya harus dengan jalan perbuatannya sendiri 
seperti: membeli dan menerima hadiah, sehingga proses warisan dan 
yang semisalnya dari sesuatu yang didapatkan secara paksa (tanpa 
usahanya) tidak masuk dalam kategori hal tersebut. 


2. Tujuan memilikinya harus dengan niat berdagang. 


3. Nilainya harus mencapai nisab, di samping lima syarat yang 
disebutkan di awal zakat. 


Lalu bila sudah berputar satu tahun (haul), maka harta perda- 
gangan diperkirakan nilainya dengan menggunakan standar emas 
atau perak. Bila nilainya telah mencapai nisab, maka wajib zakat se- 
besar dua setengah persen. 


Dalam menetapkan nilai barang dagangan, harga saat barang 
itu dibeli tidak dijadikan patokan, karena nilainya berubah-ubah 
bisa naik turun, akan tetapi yang dijadikan pertimbangan adalah 
nilai barang saat haul sempurna. 





ZAKAT HASIL BUMI 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Kapan wajib zakat hasil bumi dan dalilnya 
Dalil tentang wajibnya zakat hasil bumi adalah Firman Allah 46, 
SAE Ta en AAN AL Ga BE 


KA 


& | 


E 








"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) se- 
bagian dari hasil usaha kalian yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kalian." (Al-Bagarah: 267). 


Zakat pada biji-bijian wajib dikeluarkan saat ia mengeras dan 
kulitnya telah menjadi terkelupas. Sementara untuk buah-buahan 
wajib dikeluarkan zakatnya saat terlihat (tanda) masaknya, di mana 
ja sudah menjadi buah yang baik dan bisa dimakan, dan tidak disya- 
ratkan haul bagi buah-buahan, berdasarkan Firman Allah 3, 


ie - or SG 0 
g oka Sy An Ila 


"Dan tunaikanlah haknya pada hari memetik hasilnya (dengan dike- 
luarkan zakatnya)." (Al-An'am: 141). 


Maka wajib zakat pada setiap biji-bijian dan buah-buahan yang 
menjadi makanan pokok (tsimar) yang ditakar dan disimpan seperti 
gandum, jawawut, jagung, padi, kurma, dan kismis. Sementara zakat 
tidak wajib pada buah-buahan (fawakih*”) dan sayur mayur. 


Maka diwajibkannya zakat pada yang ditakar (makil), karena 
Nabi # menjadikan patokan wasag (beban angkut) padanya, yaitu 
pikulan unta. Sedangkan diwajibkannya zakat pada yang disimpan 
(muddakhar) karena adanya makna yang sesuai untuk diwajibkan 
zakat padanya. 


Berdasarkan hal ini, maka biji-bijian dan buah-buahan yang 
tidak ditakar dan tidak disimpan, maka tidak wajib zakat padanya. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat Zakat Hasil Bumi 


Untuk wajibnya zakat pada biji-bijian dan buah-buahan disya- 
ratkan dua syarat: 


1. Mencapai nisab, yaitu lima wasag, berdasarkan sabda Nabi &£, 
BAD Ga LE OP 3 ga 
"Pada biji-bijian (hasil bumi) yang kurang dari lima wasag tidak ada 


kewajiban zakat." 


472 Sesuatu yang dinikmati oleh manusia berupa buah pepohonan seperti apel dan 
anggur. Lihat Mu'jam al-Lughah al-Arabiyah al-Mw'ashirah, 3/1736. Ed. T. 
43 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1484 dan Muslim, no. 979. 





“akar Fish Bumi” 


ane MN KANAN ALAN a aame Lan NAN LAN LAMA LAN AN LAMA Lg DAN PAN ANTA SESAMA kerawanan ALAN PANDAN YI yaen miite nan LAN LAN em BANDA HP RENA RUPA AN NAAM AMAN ANA me angan 
PEMERAN SAN BPA NENEK ANN POP TAN BUANA ANN ORKES A ETE mn an kamen SER AR E S E S ER LRS AA VA RS EEE O EP OA X E PRI RER VA ERES! 








Wasag adalah takaran yang ditampung pada pikulan unta. Ia 
adalah 60 sha' dengan standar ukuran sha' Nabi &. Jadi 5 wasag ada- 
lah 300 sha', lalu dengan gandum bagus ukuran nisab menjadi kurang 
lebih 612 (enam ratus dua belas)”' kilogram, dengan pertimbangan 
acuan bahwa satu sha' sama dengan 2, 40 kilogram. 


2. Nisab ini berada dalam kepemilikannya saat zakat itu wa- 
jib (dikeluarkan). 


Bagian Ketiga: Kadar wajib zakat 

Kadar zakat yang wajib pada biji-bijian dan buah-buahan ada- 
lah sepersepuluh (10%) bila diairi tanpa biaya, di mana tanaman 
tersebut menyetap makanannya sendiri tanpa bantuan orang atau 
disiram oleh mata air, dan seperdua puluh (5%) bila diairi dengan 
biaya, seperti disiram dengan timba dan dengan menggunakan ban- 


tuan hewan (untuk mengairi tanaman tersebut) dan yang sepertinya, 
berdasarkan sabda Nabi #£, 


Cab ag OI SS SB kta ndak ben 
AA Atas Has ma j olh 


"Pada tanaman yang diairi oleh 0 (air hujan), sungai, dan mata 
air atau pohon kurma yang menyerap air dengan akarnya (al-ba'lu) 
terdapat kewajiban zakat 1/10. Sedangkan pada tanaman yang diairi 
dengan unta penyiram atau alat timba terdapat kewajiban zakat 1/20." 


Bagian Keempat: Zakat madu 


Ibnu Abdil Bar «ig mengisahkan dari jumhur ulama bahwa 
tidak ada kewajiban zakat pada madu, pendapat ini lebih zhahir, 
karena di dalam al-Qur'an maupun as-Sunnah tidak terdapat dalil 
yang shahih lagi jelas yang menetapkan kewajibannya, sementara 
pada hukum asalnya adalah bebas dari kewajiban sampai ada dalil 
yang mewajibkannya. 

44 (Hasil pengalian yang betul adalah 720 kg. yaitu (2,4 kg x 60 shz’ x 5 wasag = 720 
kg), Ed.T). 

15 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1483: dari hadits Ibnu Umar # dan diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud, no. 1596, dan ini adalah lafazhnya. 


Kata (ii adalah pohon kurma yang menyerap air dengan akarnya, sehingga 
tidak butuh penyiraman. 








Imam asy-Syafi'i 4% berkata, "Hadits, 743) KA 3 Si 'Bahwa di 
dalam madu ada kemeja zakat sepersepuluh' adalah dhaif. Dan di da- 
lam hadits xx 35: SN 'Hendaklah tidak diambil zakat dari madu' juga dhaif, 
kecuali Gi yang berasal dari Umar bin Abdul Aziz. Namun pi- 
lihanku adalah tidak diambil zakat darinya, karena sunnah-sunnah 
dan atsar-atsar sudah menetapkan harta yang wajib dikenakan za- 
kat, namun untuk madu ini tidak ada sunnah yang shahih, seperti- 
nya ia dimaafkan." 


Ibnu al-Mundzir w berkata, "Dalam perkara wajibnya zakat 
madu, tidak ada dalil shahih." 


Rikaz adalah harta peninggalan purbakala (jahiliyah) dalam 
bentuk.emas atau perak atau selain keduanya yang padanya terda- 
pat tanda kekufuran””, penemunya tidak mencarinya dengan (me- 
ngeluarkan) uang, tidak memerlukan usaha dan biaya besar. Berbeda 


dengan apa yang dicari dengan mengerahkan uang dan memerlu- 
kan usaha besar, maka ini bukan rikaz. 


Pada rikaz terdapat kewajiban zakat seperlima (20%), sedikit 
atau banyak, dan tidak disyaratkan haul dan nisab, berdasarkan ke- 


umuman sabda Nabi &, 
| 33A KU 3 
"Dan pada rikaz terdapat kewajiban zakat seperlima."*” 


Seperlima tersebut adalah fai (harta yang didapat kaum Mus- 
limin tanpa perang)”' dan dibelanjakan untuk kemaslahatan umum 
kaum Muslimin, dan tidak disyaratkan berupa harta tertentu, se- 
hingga sama saja antara emas atau perak atau selainnya. 


476 (Tanda kekufuran seperti lambang atheis, salib, dan sebagainya. Sedangkan pe- 
ninggalan purbakala yang memiliki tanda-tanda milik kaum Muslimin, maka di- 
sebut lugathah (barang temuan). Lebih lanjut lihat al-Hidayah 'ala Madzhab al- 
Imam Ahmad, Mahfudz bin Ahmad bin al-Hasan, 1/330. Ed.T.). 

477 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1499, dan Muslim, no. 1710 
dari hadits Abu Hurairah &. 

4798 (Ada perbedaan ulama apakah seperlima dari rikaz itu zakat atau fai". Dan yang ra- 
jih menurut madzhab Ahmad adalah fai'. Lebih jelasnya lihat asy-Syarh al-Mumti' 
'gla Zad al-Mustagnis Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, 6/90. Ed Dak 











Status peninggalan purbakala jahiliyah (rikaz) dapat diketahui 
dengan adanya tanda kekufuran padanya, seperti tulisan nama-nama 
mereka atau pahatan arca mereka dan tanda-tanda lainnya. 


Untuk barang tambang, yaitu segala materi yang dikeluarkan 
dari bumi, bukan dari jenisnya”? dan bukan tanaman, sama saja, apa- 
kah berbentuk cair seperti; minyak dan ter (aspal), atau berbentuk 
beku seperti: besi, tembaga, emas, perak dan air raksa, maka zakat 
wajib padanya berdasarkan ijma' sebagaimana sudah dijelaskan, 
karena ia tercakup ke dalam keumuman dalil-dalil yang mewajib- 
kan zakat pada materi yang keluar dari perut bumi, sebagaimana 
Firman Allah 86, 


ai. >t a A w na » 1 2 EA Ka 
sisi (di jalan Allah) Maa dari hasil usaha kalian yang 
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi un- 
tuk kalian." (Al-Bagarah: 267). 





ZAKAT HEWAN TERNAK 


La Atm 
TAAT = 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Yang dimaksud hewan ternak adalah unta, sapi, dan kambing. 
Sapi mencakup juga kerbau, karena ia dikategorikan jenis dari sapi. 
Kambing mencakup kambing domba (adh-Dha`nu) dan kambing ka- 
cang (al-Ma'zu). 


Hewan ternak (BS Kg) dinamakan demikian karena ia tidak 
berbicara, yaitu dari kata (AES) yang berarti samar dan tidak jelas. 


4? (Maksudnya, bukan materi tanah. Lihat al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Wahbah 
az-Zuhaili, 6/4653. Ed.T.). 








Bagian Pertama: Syarat-syarat wajib 


Untuk wajibnya zakat hewan ternak ditetapkan syarat-syarat 
berikut: 


1. Hendaklah jumlah hewan ternak mencapainisab syar'i, yaitu: 
pada unta lima ekor, sapi tiga puluh ekor, dan kambing empat puluh 
ekor, berdasarkan sabda Rasulullah pan 


E 1E Z 193 A : -07 
35 Ta Syaa Led yaa 
"Pada unta yang kurang dari lima ekor tidak ada kewajiban zakat." 


Dan berdasarkan hadits Ma da 
Pera pk 
"Rasulullah # mengutusku untuk mengumpulkan zakat penduduk 
Yaman, maka beliau memerintahkanku untuk mengambil satu ekor 
tabi' (anak sapi yang berumur 1 tahun masuk tahun kedua) dari se- 
tiap tiga puluh ekor sapi, dan musinnah (anak sapi yang memasuki 
tahun ketiga) dari setiap empat puluh ekor sapi..." 31 


- berdasarkan sabda Nabi & 


ad 


TARI GLS S3 T TA La Jan 3 Sau ¿SE Si 


"Bila sa`imah (hewan ternak yang san tanpa biaya) milik se- 
seorang kurang dari empat puluh ekor kambing maka tidak ada ke- 
wajiban zakat padanya..." 


Kidal W 


2. Hendaklah hewan ternak tersebut telah melewati masa 1 tahun 
(haul) di sisi pemiliknya ketika ia mencapai nisab, berdasarkan hadits, 


48 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1447 dan Muslim, no. 979. 
Kata IN Sp 33 adalah unta yang berjumlah 3 sampai 10. Kata ini berbentuk 
mu annats (perempuan) yang tidak memiliki kata tunggal. Maka ungkapan 
35 = sama dengan ungkapan ss iak (lima unta yang telah layak dikendarai) 
Je 2% (lima unta jantan yang telah berumur 4 atau 7 atau 8 tahun) dan :.£ 
6» (lima unta betina). 

Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad, 5/240; Abu Dawud, no. 1576, at-Tirmidzi, 
no. 623: dan lainnya. Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 795. 


482 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1454. 


48 


j=} 











JP ae IE $ Ju BY 


"Tidak ada zakat pada harta sehingga ia melewati 1 haul." 


SANA SAN HN RSU OK NOS TS PE AE ATE SASARAN GERAN NIESIE IKN ERA KDE 


3. Hendaklah hewan ternak tersebut adalah sa'imah, yaitu hewan 
gembalaan yang merumput pada tanaman yang mubah -yaitu tana- 
man yang tumbuh dengan sendirinya dengan perbuatan Allah 4 
tanpa ditanam oleh siapa pun- dalam setahun atau mayoritasnya, 
berdasarkan sabda Nabi 4%, 


BEA G1 IE EK Bana AI 31233 
"Pada zakat janda yaitu ja sa imahnya (yang digembala tanpa 


biaya), bila jumlahnya 40 sampai 120, maka kewajiban zakatnya se- 
ekor kambing." 


Dan berdasarkan sabda Nabi #, 


Id eL Gn au 33 
"Pada setiap unta yang sa 'imah (yang digembala tanpa biaya), yaitu 


pada 40 ekor terdapat kewajiban zakat 1 ekor bintu labun (anak unta 
yang memasuki tahun ketiga)." 


Bila hewan ternak digembalakan kurang dari 1 tahun dan ma- 
yoritasnya diberi biaya makan, maka ia bukan hewan ternak sa imah, 
dan tidak ada kewajiban zakat padanya. 


4. Hendaknya bukan hewan ternak pekerja, yaitu hewan ternak 
yang dipekerjakan tuannya untuk membajak tanah, atau mengang- 
kut barang, atau memikul beban, karena dalam kondisi ini ia masuk 
ke dalam kebutuhan pokok seseorang, seperti pakaian. Adapun bila 
disiapkan untuk disewakan, maka zakatnya pada upah yang diha- 
silkannya bila sudah berputar satu haul. 


Bagian Kedua: Kadar zakat wajib 


& Kadar zakat yang wajib bagi unta 


Kadar zakat yang wajib: pada 5 ekor unta adalah seekor jadza'ah'" 


43 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 631: dan Ibnu Majah, no. 1792: dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 787. 


484 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1454. 
485 Jadza'ah min adh-Dha "ni adalah domba muda berumur genap 1 tahun dan masuk 
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Lakat Hewan Ternak SANA 


Memang ana an AN name setan nan : Peree ena sena LEMON AN TANAMAN HAN P agan nana da 
asean AA ERA EN a — Merasa SNN Nan BERANG EE EA PPN NATA NN NE Nana AAA HSE NORMAN 





domba atau tsaniyah kambing kacang. Pada 10 ekor unta adalah 
2 ekor kambing. 15 ekor unta adalah 3 ekor kambing. 20 ekor unta 
adalah 4 ekor kambing. 


Pada 25 ekor unta sampai 35 ekor unta, kadar zakatnya adalah 
1 bintu makhadh, yaitu unta betina umur 1 tahun dan masuk tahun 
kedua. Dinamakan dengan bintu makhadh karena biasanya induknya 
sudah bunting, sehingga ia adalah makhidh, yakni bunting. 


Bila tidak ada bintu makhadh, maka boleh membayar dengan 
ibnu labun, yaitu unta jantan umur 2 tahun dan masuk tahun ketiga. 
Dinamakan demikian karena biasanya ibunya sudah melahirkan 
adiknya sehingga sekarang dia memiliki laban (air susu). 


Pada 36 ekor unta sampai 45 ekor, kadar zakatnya adalah bintu 
labun, yaitu unta betina berumur 2 tahun. 


Pada 46 ekor unta sampai 60 ekor, kadar zakatnya adalah satu 
ekor higgah, yaitu unta betina yang telah sempurna berumur 3 tahun 
dan masuk tahun keempat. Dinamakan higgah karena ia sudah patut 
(istahaggat) untuk dibuntingi oleh pejantan. Ada yang berkata, ka- 
rena ia sudah patut (istahaggat) untuk dikendarai dan digunakan 
mengangkut beban. 


Pada 61 ekor sampai 75, kadar zakatnya adalah satu ekor 
jadza'ah, yaitu unta betina yang sudah berumur 4 tahun dan masuk 
tahun kelima. Dinamakan demikian karena ia menanggalkan (jadza'at) 
gigi depannya. 

Pada 76 ekor sampai 90 ekor unta, kadar zakatnya adalah 2 
ekor bintu labun. 


Pada 91 ekor unta sampai 120, kadar zakatnya adalah 2 ekor 
higgah. 


Bila sudah melebihi 120, maka untuk setiap 40 ekor, kadar 
zakatnya adalah 1 ekor bintu labun, dan setiap 50 ekor, kadar zakat- 
nya adalah 1 ekor higgah. Hal ini berdasarkan hadits Anas & dalam 
kitab ash-Shadagah, 


e - oz w3 o pr 
Ga A $ YA a : 
tahun kedua. 
486 Tsaniyah adalah kambing kacang berumur 2 tahun dan masuk tahun ketiga. 


- ro? ge, $ P -ô 2 5 £ & 
KARI G3 Gara M3 














Pa Pa 


ya Su Si F CST 3, pai 33 Ke ÈS KA SA A pe 
"Pada 24 ekor unta atau kurang, kadar zakatnya adalah dari kambing. 


Setiap 5 ekor unta, kadar zakatnya satu ekor kambing. Lalu bila sudah 
mencapai 25 sampai 35 (ekor unta), maka zakatnya adalah satu ekor 


bintu makhadh betina..." 


Berikut i ini adalah tabel Ta cara a zakat pada unta: 















ONRET 
a “—— 
ME LL 


Bila lebih dari 120 ekor, maka zakat yang a pada setiap 40 
ekor unta adalah bintu labun, dan setiap 50 ekor unta adalah higgah. 





& Kadar zakat yang wajib pada sapi 


Pada 30 ekor sapi sampai 39 wajib mengeluarkan zakat 1 ekor 
tabi', yaitu sapi yang telah berumur setahun. Ia dinamakan demikian 
karena ia mengikuti (yatba'u) induknya. 


Pada 40 ekor sapi sampai 59, zakatnya adalah 1 ekor musinnah, 
yaitu sapi yang telah berumur 2 tahun. Ia dinamakan demikian ka- 
rena gigi-giginya (asnan) muncul. 


Pada 60 ekor sapi sampai 69, zakatnya adalah 2 ekor tabi'. 


Kemudian pada setiap 30 ekor sapi, zakatnya adalah 1 ekor 
tabi', dan pada setiap 40 ekor sapi, zakatnya adalah 1 ekor musinnah, 


187 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1454. 








dan begitu seterusnya. 


Hal ini berdasarkan hadits Mu'adz 4, 


RAN KATAK Ie AA ga BTS 


"Lalu Nabi 8 memerintahkanku untuk mengambil zakat -dari se- 
tiap 30 ekor sapi- 1 ekor tabi', dan dari setiap 40 ekor sapi, 1 ekor 
musinnah." 


E 


Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan tata cara zakat 
pada sapi: 


2 Tabi 
1 Tabi' dan 1 musinnah 





Lebih dari itu, maka setiap 30 ekor sapi, zakatnya adalah 1 
ekor tabi', dan setiap 40 ekor sapi, zakatnya adalah 1 ekor musinnah. 


& Kadar zakat yang wajib pada kambing 


Pada 40 ekor kambing sampai 120 ekor, zakatnya wajib dike- 
luarkan 1 ekor kambing. Pada 121 ekor sampai 200 ekor, zakatnya 
wajib dikeluarkan 2 ekor kambing. Pada 201 ekor sampai 300 ekor 
wajib dikeluarkan zakatnya 3 ekor kambing, kemudian kadar wajib 
menjadi tetap setelah kadar jumlah ini, sehingga pada setiap 100 ekor, 
zakatnya adalah 1 ekor kambing, berapapun jumlahnya. 


Hal ini berdasarkan hadits Anas & dalam Kitab ash-Shadagah, 


AE Aa, jie d AN EK AA 


NAS SI dia pi 515 156 


AS LP ea NG EOS SE LE gas ALE di 


"Pada zakat kambing, yakni kambing sa 'imah (yang digembala tanpa 
biaya), bila jumlahnya 40 sampai 120 ekor terdapat kewajiban zakat 





PERAK NAAM ATAS NA KANAK TN En KANE SN KSR ANN TAN MAN EN ANE RH ANN ANTENA NK KANAN KEBENARAN MMR AAN 
sa ni aa a 





1 ekor kambing. Lalu bila melebihi 120 ekor sampai 200 ekor, maka 
di dalamnya ada kewajiban zakat 2 ekor kambing. Lalu bila lebih dari 
200 ekor sampai 300 ekor, maka di dalamnya ada kewajiban zakat 3 
ekor kambing. Lalu bila lebih dari 300 ekor, maka pada setiap 100 
ekor ada kewajiban zakat 1 ekor kambing." 


Tabel zakat kambing 











1 ekor kambing 
2 ekor kambing 
3 ekor kambing 


Lebih dari 300 ekor, maka pada setiap 100 ekor ada kewajiban 
zakat 1 ekor kambing. 





Bagian Ketiga: Sifat harta yang wajib diambil sebagai zakat 


Islam dengan syariatnya yang adil, mempertimbangkan an- 
tara kepentingan orang-orang fakir dengan orang-orang kaya, maka 
Islam mengajak untuk memberikan hak kaum fakir secara penuh 
tanpa dikurangi. Islam juga mengajak untuk menjaga hak orang- 
orang kaya pada harta mereka. 


Oleh karena itu, Islam menetapkan batas yang wajib untuk di- 
keluarkan zakatnya, yaitu dari harta pertengahan, bukan yang pa- 
ling bagus, dan bukan juga yang paling buruk. Maka petugas zakat 
patut memperhatikan ketentuan yang wajib, karena kurang dari ke- 
tentuannya tidak sah, sebab ia mengurangi hak fakir miskin. Islam 
juga tidak mengambil harta lebih tinggi dari ketentuannya, karena 
ja mengurangi hak orang-orang kaya. 


Petugas zakat juga tidak boleh mengambil hewan sakit, cacat, 
dan tua renta, karena ia tidak berguna bagi orang-orang fakir. Se- 
baliknya dia juga tidak boleh mengambil hewan yang jago makan, 
yaitu hewan yang gemuk yang disiapkan untuk dimakan, juga tidak 
boleh mengambil induk yang mengurusi anak-anaknya, tidak boleh 
mengambil makhidh, yaitu hewan bunting, tidak boleh mengambil 


a aa oleh al-Bukhari, no. 1454. 








pejantan yang disiapkan untuk mengawini, tidak boleh mengambil 
hewan-hewan pilihan yang menarik pandangan mata, karena ia ter- 
masuk kara 'im al-mal (harta mulia dan utama). Mengambilnya dapat 
merugikan pemiliknya, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Ba 3 DE, 


1489 


"Hindarilah mengambil harta mereka yang mulia dan utama. 


Dan berdasarkan atsar yang diriwayatkan dari Umar bin al- 
Khaththab +, bahwa dia berkata kepada petugas zakatnya, Sufyan, 


aril J3 AN SG pdh, AU) É| Das J 
J 3 ana ka E DIS. TAG éd A 


"Katakanlah kepada kaummu, 'Sesungguhnya kami meninggalkan 
untuk kalian (yakni tidak mengambil) induk (baru beranak) yang 
mengurusi anak-anaknya, kambing bunting (hampir beranak), kam- 
bing pedaging dan kambing pejantan, akan tetapi kami mengambil 
jadza'ah (kambing yang umurnya memasuki tahun kedua) dan tsa- 
niyyah (kambing yang umurnya memasuki tahun ketiga). Itulah per- 
tengahan (yang adil) pada harta antara kami dengan kalian." 


Bagian Keempat: Khulthah (gabungan) pada hewan ternak 
Khulthah terbagi menjadi dua: 


Pertama: Khulthah a'yan, yaitu status hewan ternak tersebut di- 
miliki oleh dua orang secara bersama, namun bagian salah satu pihak 
belum dipisahkan dari bagian pihak lainnya. Khulthah a'yan ini bisa 
terjadi karena warisan dan bisa juga karena pembelian. 


Kedua: Khulthah aushaf, yaitu hewan ternak dimiliki oleh dua 
orang dan bagian masing-masing pihak bisa dibedakan dan diketa- 
hui. Yang mengumpulkan antara keduanya aan pertetang- 
gaan semata. 


Khulthah dengan kedua bentuknya, membuat dua harta yang di- 
campur seperti satu harta bila penggabungan keduanya mencapai nisab 
dan kedua pemiliknya termasuk orang yang wajib menunaikan zakat. 


189 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1395, dan Muslim, no. 19: dari 
hadits Ibnu Abbas «#57 








Seandainya salah seorang pemiliknya kafir, maka khulthah tidak 
sah dan tidak berdampak. Hendaknya kedua harta tersebut bersama- 
sama dalam satu kandang, yaitu tempat bermalam dan bernaung, 
dalam satu kawasan tempat penggembalaan, pergi bersama dan pu- 
lang bersama, tempat memerah dan menggembala keduanya sama, 
sehingga pejantan yang mengawini keduanya juga sama. 

Bila syarat-syarat di atas terpenuhi, maka dua harta yang di- 
campur itu menjadi seperti satu harta, disebabkan dampak dari khul- 
thah, berdasarkan sabda Nabi &£, 


OS Lag «43 SAN KAS GE na 

A5 gadh FRS Derape sg Sad i SU? 
"Harta yang terpisah itu tidak boleh dikumpulkan dan harta yang ter- 
kumpul itu tidak boleh dipisahkan karena takut (membayar banyak) 
zakat. Harta yang berasal dari dua percampuran, maka sesungguh- 


nya keduanya akan kembali (dibebankan) di antara mereka berdua 
dengan (takaran) yang sama." 


la 


LAN 


Khulthah berdampak pada wajib dan gugurnya mengeluarkan 
zakat. Hal tersebut khusus pada hewan ternak, bukan yang lainnya. 


Contoh menggabungkan harta yang terpisah: ada tiga orang, 
masing-masing memiliki 40 ekor kambing, sehingga total kambing 
milik mereka semua adalah 120 ekor, maka kalau kita menganggap 
masing-masing pihak memiliki sendirian, niscaya mereka berkewa- 
jiban mengeluarkan zakat 3 ekor kambing, akan tetapi bila kita meng- 
gabungkan kambing semuanya, maka hanya wajib mengeluarkan 
kambing 1 ekor saja. Dalam contoh di sini, mereka menggabungkan 
(kepemilikan) antara kambing-kambing yang terpisah, agar mereka 
hanya wajib mengeluarkan zakat 1 ekor saja, bukan 3. 


Contoh memisahkan harta yang terkumpul: Seseorang memi- 
liki 40 ekor kambing, lalu ketika dia mengetahui tentang kehadiran 
petugas zakat yang tiba, maka dia memisahkannya, lalu meletakkan 
20 ekor di suatu tempat dan 20 ekor lainnya di tempat yang lain, se- 
hingga tidak diambil zakat darinya, karena tidak mencapai 1 nisab. 
19 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 621 dan lainnya, dan beliau menghasankan- 


nya. Ia adalah bagian dari hadits Nabi # pada Kitab ash-Shadaqah yang panjang. 
Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 792. 








ZAKAT FITRAH 
Disebut juga sedekah fitrah 





Zakat fitrah dinamakan demikian, karena ia diwajibkan de- 
ngan sebab berakhirnya puasa dengan makan dari Bulan Rama- 
dhan. Zakat ini tidak berkaitan dengan harta, akan tetapi berkaitan 
dengan tanggungan, yaitu zakat untuk menyucikan jiwa dan raga. 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Hukum dan dalil Zakat Fitrah 


Zakat fitrah wajib atas setiap Muslim, berdasarkan khabar yang 
ja an oleh Ibnu Umar #s, dia berkata, 


JS Ip ELD Ola) Ja Ball Bao BE da In 233 
aa an Ph f pip eG 
"Rasulullah # mewajibkan zakat fitrah sejak (akhir) Bulan Rama- 
dhan sebesar satu sha' kurma atau satu sha' gandum atas hamba sa- 
haya dan orang merdeka, laki-laki dan wanita, anak-anak dan orang 
dewasa dari kaum Muslimin." 1 

Bagian Kedua: Syarat-syarat Zakat Fitrah dan atas siapa ia wajib 


Zakat fitrah wajib atas setiap Muslim, anak-anak dan dewasa, 
laki-laki dan wanita, orang merdeka dan hamba sahaya, berdasar- 
kan hadits Ibnu Umar s£s di atas. 


Dianjurkan untuk menunaikan zakat bagi janin bila sudah di- 
tiupkan ruh kepadanya, yaitu saat mencapai umur empat bulan, 


41 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1503 dan Muslim, no. 984. 
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karena as-Salaf ash-Shalih membayar zakat fitrah untuk janin seba- 
gaimana yang diriwayatkan dari Utsman & dan lainnya. 


Wajib membayar zakat fitrah untuk dirinya dan orang yang 
wajib dia nafkahi, berupa istri atau kerabatnya, Demikian juga hamba 
sahayanya, karena zakat fitrahnya ditanggung oleh tuannya, berda- 
sarkan sabda Nabi &£, 


Ba S0 VI FA 3 al 
"Tidak ada kewajiban zakat pada hamba sahaya kecuali zakat fitrah." 


Zakat ini tidak wajib kecuali atas orang yang memiliki kele- 
bihan dari makanan pokoknya, dan makanan pokok dari orang-orang 
yang wajib dinafkahinya serta kebutuhan-kebutuhan primernya 
pada hari dan malam Idul Fitri, di mana kadar lebih tersebut cukup 
untuk mengeluarkan zakat fitrah. 


Jadi, zakat fitrah tidak wajib kecuali dengan dua syarat: 

1. Islam, sehingga zakat fitrah tidak wajib atas orang kafir. 

2. Memiliki kadar lebih dari makanan pokoknya dan makanan 
pokok keluarga yang wajib dinafkahinya dan kebutuhan primernya 
pada hari dan malam Idul Fitri. 

Bagian Ketiga: Hikmah diwajibkannya Zakat Fitrah 

Di antara hikmah zakat fitrah adalah: 


1. Menyucikan orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan 
perkataan keji yang mungkin terjadi padanya saat berpuasa. 


2. Membantu orang fakir dan miskin sehingga mereka tidak 
meminta-minta di hari raya, membuat mereka bahagia, sehingga 
hari raya menjadi hari bahagia bagi semua lapisan masyarakat. Hal 
ini berdasarkan hadits Ibnu Abbas #5, 


a lah Ti - s1 f Sa oi KKG ag : TEZ par 
315 pdl Ga lal Bu aa 263 85 al gay YPP 
Kena) La, 
"Rasulullah # mewajibkan zakat fitrah untuk menyucikan orang 

42 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 982 - 10. 








yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan perkataan keji, dan sebagai 
pemberian makan bagi orang-orang miskin." 


3. Di dalamnya terkandung tindakan memperlihatkan syu- 
kur atas nikmat Allah d$ kepada hamba dengan menyempurnakan 
Puasa Ramadhan, mendirikan shalat malamnya, dan amal-amal 
shalih lainnya yang mudah dilakukan pada bulan yang berkah ini. 


Bagian Keempat: Kadar Zakat Fitrah yang wajib dan dari makanan 
pokok apa ia ditunaikan? 


Kadar zakat yang wajib pada zakat fitrah adalah satu sha' dari 
kebiasaan makanan pokok penduduk suatu daerah, bisa berupa be- 
ras, gandum, jawawut, kurma, kismis, atau keju”' atau beras atau 
jagung atau bahan pokok lain, hal ini berdasarkan sabda Nabi #£ da- 
lam hadits-hadits yang shahih seperti hadits Ibnu Umar «s di atas. 


Boleh beberapa orang memberikan zakat fitrahnya untuk satu 
orang, dan sebaliknya zakat satu orang boleh diberikan kepada bebe- 
rapa orang. 


Tidak boleh membayar zakat fitrah dengan harga makanan 
pokok tersebut, karena hal itu menyelisihi apa yang diperintahkan 
oleh Rasulullah #, dan tidak sejalan dengan praktik para sahabat, di 
mana mereka dahulu mengeluarkan satu sha' makanan, di samping 
itu zakat fitrah adalah ibadah yang wajib dari jenis yang ditentukan 
yaitu makanan, maka tidak sah membayarnya dengan selain jenis 
yang sudah ditentukan. 


Bagian Kelima: Waktu wajib dan pembayarannya 


Zakat fitrah wajib dengan terbenamnya matahari dari malam 
hari raya, karena waktu ini adalah waktu berbuka di akhir Bulan 
Ramadhan. 


Pembayarannya memiliki dua waktu: Waktu pembayaran yang 
utama dan waktu yang dibolehkan. 


19 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1609: Ibnu Majah, no. 1827; dan al-Hakim, 1/409; 
dan beliau menshahihkannya. Dihasankan oleh an-Nawawi dalam al-Majmu'. Dan 
dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 1492. 

“4 Keju adalah susu yang dikeringkan dan dipadatkan yang dibuat dari susu yang 
telah diambil sari patinya. 








Waktu yang utama adalah dari sejak terbitnya fajar pada hari 
raya sampai sebelum pelaksanaan Shalat Id, berdasarkan hadits 
Ibnu Umar s$s, 


MA Ha ai js ail É AA EA SI 


"Bahwa Nabi 8 memerintahkan agar zakat Pa dibayarkan sebe- 
lum orang-orang berangkat Shalat Id." 


Waktu yang boleh adalah: Satu atau dua hari sebelum hari 
raya, berdasarkan perbuatan Ibnu Umar dan para sahabat lainnya. 


Tidak boleh menunda pembayarannya sesudah Shalat Id, ka- 
rena bila dia menundanya, maka ia adalah sedekah biasa dan pela- 
kunya berdosa karena Sma berdasarkan sabda Nabi 4, 

BB LA MS ISI Yaa yia EE ab JS ISI 33 

BELA Oa 5 


"Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat (Idul Fitri), maka ia 
adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa menunaikannya se- 
sudah shalat, maka ia adalah sedekah dari sedekah-sedekah biasa." 





YANG BERHAK MENERIMA ZAKAT 


& 
pa Ya > 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Yang berhak menerima zakat dan dalilnya 


Penerima zakat adalah mereka yang berhak menerimanya. 


45 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1503 dan Muslim, no. 984. 
19 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1609 dan Ibnu Majah, no. 1827: dari hadits 
Ibnu Abbas ss. Dihasankan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 843. 








Mereka adalah delapan jenis orang yang Allah & sebutkan pada 
FirmanNya &, 
ee rL AR 


a ai GE Ga A, KA, Kr 3 2 
D naaa D) 
sO iex ik 


"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk; orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana." (At-Taubah: 60). 


Penjelasannya adalah sebagai berikut: 


1. Fakir (%5) bentuk jamaknya (ż1;44lf), yaitu orang yang tidak 
memiliki harta yang bisa menutupi hajatnya dan hajat keluarganya, 
berupa makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal. Dia sama 
sekali tidak memiliki sesuatu atau memiliki harta yang kurang dari 
setengah kadar kecukupannya. Orang fakir boleh diberi zakat yang 
mencukupinya selama setahun. 

2. Miskin (£24) bentuk jamaknya (54), yaitu orang yang 
mempunyai setengah dari kadar kecukupannya atau lebih dari sete- 
ngah, seperti orang yang memiliki seratus padahal dia membutuhkan 
dua ratus. Dia boleh diberi zakat yang mencukupinya selama setahun. 


NA 


ta 


EN 


3. Amil zakat (J-6) bentuk jamaknya (5512), yaitu orang yang 
diutus oleh pemimpin (pemerintah) untuk mengumpulkan zakat, 
maka pemimpin memberinya zakat yang mencukupinya untuk be- 
rangkat dan pulang walaupun dia orang yang berkecukupan, karena 
amil zakat sudah memberikan dirinya sepenuhnya untuk pekerjaan 
ini. Amil zakat adalah semua pihak yang bekerja dalam mengum- 
pulkan, mencatat, menjaga, dan membagikan zakat kepada pene- 
rima zakat. 


4. Muallaf, yaitu orang yang diberi zakat dalam rangka melu- 
nakkan hatinya kepada Islam bila dia orang kafir, atau dalam rangka 
meneguhkan imannya bila dia termasuk orang-orang lemah imannya 
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yang menyepelekan ibadah, atau untuk menganjurkan kerabat me- 
reka kepada Islam atau untuk meminta bantuan mereka atau men- 
cegah keburukan mereka. 


5. Rigab (LG) adalah bentuk jamak dari (X55), maksudnya 
adalah hamba sahaya Muslim laki-laki atau wanita, dia dibeli de- 
ngan harta zakat lalu dimerdekakan, atau dia seorang mukatab (sa- 
haya yang ingin memerdekakan dirinya dengan membayar ganti 
rugi kepada tuannya), maka dia diberi zakat untuk melunasi pem- 
bayaran dirinya kepada tuannya agar bisa merdeka dan bisa ber- 
tindak sesuai keinginannya dan menjadi anggota masyarakat yang 
berguna, mampu beribadah kepada Allah # secara sempurna. De- 
mikian juga tawanan Muslim, dia boleh dibebaskan dari musuh de- 
ngan uang Zakat. 


6. Gharim (»,€) bentuk jamaknya (55: su, yaitu orang yang 
berhutang yang menanggung beban hutangnya bukan untuk ber- 
maksiat kepada Allah, sama saja, baik untuk dirinya dalam perkara 
mubah atau selainnya seperti mendamaikan dua pihak yang bertikai. 
Orang ini diberi zakat untuk melunasi hutangnya. Orang yang ber- 
hutang dalam rangka mendamaikan di antara pihak yang bertikai 
itu berhak diberi zakat sekalipun dia orang kaya. 


7. Fi Sabilillah, yaitu orang-orang yang berperang di jalan 
Allah secara sukarela, yang mereka tidak memiliki gaji dari Baitul 
Mal, maka mereka berhak diberi zakat, sama saja, baik mereka mis- 
kin atau kaya. 


8. Ibnu Sabil, yaitu musafir yang terpisah dari negerinya yang 
memerlukan biaya untuk melanjutkan safarnya ke negerinya bila dia 
tidak mendapatkan orang yang mau memberinya hutang. 


Bagian Kedua: Batasan orang-orang yang tidak boleh menerima zakat 


Kriteria orang-orang yang pembayaran zakat tidak boleh di- 
berikan kepada mereka adalah: 


1. Orang kaya dan orang yang kuat yang mampu bekerja, ber- 
dasarkan sabda Nabi #, 


o ” - ” 
& - | 
. 
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"Tidak ada bagian di dalam zakat untuk orang kaya dan tidak pula 
untuk orang kuat yang mampu berusaha." 


Namun untuk amil zakat atau gharim itu berhak diberi zakat 
sekalipun mereka kaya, sebagaimana sudah dijelaskan. Demikian 
juga orang yang kuat (mampu) berusaha juga bisa diberi zakat mana- 
kala dia berkonsentrasi menuntut ilmu syar'i sedangkan dia tidak 
memiliki harta, karena menuntut ilmu adalah jihad di jalan Allah. 


Adapun jika orang yang mampu bekerja itu beribadah dan me- 
ninggalkan pekerjaan agar bisa menyibukkan diri dengan ibadah-ibadah 
sunnah, maka tidak diberi zakat, karena manfaat ibadah terbatas 
pada pelakunya, berbeda halnya dengan ilmu. 


2. Orangtua, anak-anak, dan istri yang mana nafkah mereka 
merupakan kewajibannya. Maka tidak boleh memberikan zakat 
kepada orang-orang yang wajib atas seorang Muslim untuk menaf- 
kahi mereka, seperti bapak dan ibu, kakek dan nenek, anak-anak, 
cucu, karena tindakannya membayar zakat kepada mereka itu mem- 
buat mereka tidak memerlukan nafkah yang diwajibkan kepadanya, 
sehingga menggugurkan nafkah wajib darinya. Dari sana, berarti 
manfaat zakat kembali kepada pembayarnya, seolah-olah dia mem- 
berikannya kepada dirinya sendiri. 


3. Orang kafir selain muallaf, sehingga tidak boleh memberi- 
kan zakat kepada orang-orang kafir, berdasarkan sabda Nabi #£, 


8 3 


o gile K3 T- PR Non oa 2103 

P E 3 HE Ya AS 

"Diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang- 
orang fakir mereka." 


Maksudnya, orang-orang kaya dari kalangan kaum Muslimin 
dan orang-orang miskin dari kalangan kaum Muslimin, bukan selain 
kaum Muslimin. Karena, di antara tujuan zakat adalah mencukupi 
kebutuhan orang-orang fakir dari kalangan kaum Muslimin, serta 
mengokohkan penopang kasih sayang dan persaudaraan di antara 
anggota masyarakat Muslim, dan hal ini tidak boleh untuk orang- 
orang kafir. 


17 Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/362; Abu Dawud, no. 1633: dan an-Nasa'i, 5/99: 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan an-Nasa `i, no. 2435. 














4. Keluarga Nabi #£, zakat tidak halal bagi keluarga Nabi 4% 
sebagai penghargaan kepada kemuliaan mereka, berdasarkan sabda 
Nabi &£, 

SEA GI a JY Já Jl 


"Sesungguhnya zakat tidak halal bagi keluarga Muhammad, ia hanya- 
lah kotoran-kotoran manusia." 


Keluarga Nabi & itu, ada yang berkata, "Mereka adalah Bani 
Hasyim dan Bani al-Muththalib". Ada yang berkata, "Mereka ada- 
lah Bani Hasyim saja", dan inilah yang shahih. Berdasarkan keten- 
tuan tersebut, maka sah membayar zakat kepada Bani al-Muththalib, 
karena mereka bukan termasuk keluarga Nabi Muhammad & dan 


berdasarkan keumuman ayat, 
ea AR A Lra 
g sl aal KATA LS) 


"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir." 
(At-Taubah: 60). 


Sehingga Bani al-Muththalib masuk dalam kategori mereka. 


5. Mawali keluarga Nabi #5, sehingga tidak boleh memberi- 
kan zakat kepada mereka, berdasarkan hadits, 


Kemal Ga il dia Ob JAE SEMAK 
"Sesungguhnya zakat tidak halal bagi kami, dan sesungguhnya ma- 
wali suatu kaum adalah bagian dari diri mereka." 


Mawali suatu kaum adalah mantan budak mereka yang sudah 
mereka merdekakan. Makna (ae Se) "bagian dari diri mereka" adalah 
hukum yang berlaku pada para mawali sama dengan hukum yang 
berlaku pada tuan yang memerdekakannya, sehingga zakat itu di- 
haramkan atas mawali Bani Hasyim. 


6. Hamba sahaya. Zakat tidak boleh dibayarkan kepada budak, 
karena harta budak adalah milik tuannya. Lalu bila dia diberi zakat 


198 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1072. 

199 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1650: at-Tirmidzi, no. 652 dan ini adalah la- 
fazhnya dan al-Hakim, 1/404, at-Tirmidzi berkata, "Hasan shahih." Dishahihkan 
oleh al-Hakim, dan ia disetujui oleh adz-Dzahabi. Dishahihkan juga oleh al-Albani 








niscaya zakat itu pindah kepemilikannya kepada tuannya, dan ka- 
rena nafkah budak itu dibebankan kepada majikannya. Dan dike- 
cualikan dari hal tersebut adalah budak mukatab (sahaya yang ingin 
memerdekakan dirinya dengan membayar sejumlah ganti rugi ke- 
pada tuannya), maka dia boleh diberi zakat untuk melunasi cicilan 
hutang untuk memerdekakan dirinya tersebut. Serta dikecualikan 
dari hal tersebut adalah amil zakat, maka bila seorang budak menjadi 
amil zakat, maka dia diberi zakat karena statusnya sebagai pegawai, 
sementara seorang budak boleh dipekerjakan dengan izin tuannya. 


Barangsiapa memberi zakat kepada enam kelompok ini, se- 
mentara dia tahu bahwa zakat tidak boleh diberikan kepada me- 
reka, maka dia berdosa. 


Bagian Ketiga: Apakah ketika membagikan zakat disyaratkan men- 
cakup semua delapan golongan di atas? 


Tidak disyaratkan dalam membagi zakat untuk memberi se- 
luruh delapan golongan di atas, menurut pendapat yang shahih, 
bahkan sah memberikan zakat kepada sebagian dari mereka saja, 
berdasarkan Firman Allah &&, 


gg AN s Arnir Bars 


3. 222 Lara A 
Ta TA NG PP 5 OLI Aa DA AS o} $ 


-” 


"Jika kalian menampakkan sedekah-sedekah (kalian), maka itu adalah 
baik sekali. Dan jika kalian menyembunyikannya dan kalian berikan 
kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagi 
kalian." (Al-Baqarah: 271). 


Dan berdasarkan sabda Nabi #£, 


Je F segil, e 5545 
"Zakat itu diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan ke- 
pada orang-orang fakir mereka." 


Dan berdasarkan sabda Nabi 2 kepada Qabishah a da, 
Ig SAE BAN KE Ea 55 Gie 3 


500 Muttafag 'alaih. 








"Tinggallah bersama kami sampai zakat tersebiit dibawakan kepada 
kami, lalu kami akan memerintahkan (petugas zakat) untuk memberi- 
kannya kepadamu." 


Dalil-dalil ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan 
Firman Allah 3£, 


aa ESLA LSN 


"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir." 
(At-Taubah: 60), 


adalah penjelasan tentang orang-orang yang berhak menerima zakat, 
bukan meratakan pembagian zakat kepada mereka semuanya. 


Bagian Keempat: Memindahkan zakat dari negeri asalnya ke negeri 
lain 


Boleh memindahkan zakat dari daerah asalnya ke daerah lain- 
nya, dekat atau jauh, untuk suatu kemaslahatan, misalnya keadaan 
negeri yang jauh tersebut lebih miskin, atau pemberi zakat memiliki 
kerabat miskin di daerah lain yang jauh, sama seperti orang miskin 
di daerahnya, karena di dalam memberikan zakat kepada kerabat- 
nya itu dapat mewujudkan dua maslahat, yaitu maslahat zakat dan 
silaturahim. 


Pendapat yang membolehkan untuk memindahkan zakat ini 
merupakan pendapat yang shahih, berdasarkan keumuman Firman 


Allah 48, 
$ S AAY Ne A ARA Kr 


"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin." (At-Taubah: 60), 


maksudnya, orang-orang fakir dan miskin di seluruh tempat mana 
pun. 


—— 





BAGAN HERNIA AN aa es mei KERAS RANGKA SARANA FA HA nenas aa KE atasan E ANU as Kana MEA ARA RS ARENA Rn abg an MAKAN BASA HAN BRK 








PENGANTAR TENTANG PUASA (SHIYAM) 


da 


LAIN 


NG. 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi Puasa dan rukun-rukunnya 


Puasa (K5!) secara bahasa adalah menahan diri dari sesuatu. 
Menurut syariat adalah menahan diri dari makan, minum, dan pem- 
batal-pembatal lainnya disertai dengan niat, sejak dari terbitnya fajar 
shadig sampai terbenamnya matahari. 


sg Rukun-rukun Puasa 


Dari definisi puasa secara istilah, tampaklah bahwa puasa me- 
miliki dua rukun dasar, yaitu: 


Pertama, Menahan diri dari perkara-perkara yang membatal- 
kan sejak dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Dalil 
rukun ini adalah Firman Allah #6, 


Pera ai E aah as Aby 
g IN dania i i a LAI 


"Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah di- 
tetapkan Allah bagi kalian. Makan dan minumlah hingga jelas bagi 
kalian (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu fa- 
jar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam hari." 
(Al-Baqarah: 187). 


ni 

















Yang dimaksud dengan "benang putih dan benang hitam" ada- 
lah putihnya siang dan gelapnya malam. 


Kedua, Niat, yaitu orang yang puasa bersengaja menahan diri 
dari segala hal yang membatalkan ibadah kepada Allah dd. Dengan 
niat ini akan terpisahkan antara perbuatan yang tujuannya adalah 
ibadah dengan perbuatan yang bukan ibadah. Dengan niat, akan 
terbedakan antara satu ibadah dengan ibadah lain, sehingga orang 
yang puasa dapat memaksudkan puasanya, baik Puasa Ramadhan 
atau puasa-puasa lainnya. 


Dalil rukun ini adalah sabda Nabi #, 
G CEA BIA nah JENIS 
"Sesungguhnya amal-amal itu hanya tergantung dengan niat-niat- 
nya, dan sesungguhnya seseorang hanya mendapatkan apa yang di- 
niatkannya. "2 
Bagian Kedua: Hukum Puasa Ramadhan dan dalilnya 


Allah & mewajibkan Puasa Ramadhan, dan menjadikan- 
nya sebagai salah satu rukun Islam yang lima, sebagaimana dalam 
FirmanNya, 

4 


SAN SI 7 


"Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian jaa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa." (Al-Baqarah: 183). 


Dan Firman Allah 45, 
“- Kata Ar EA 4 AN Ar se 
ya Lan LA AI Ha NG SIA Gan) 


re € 3 DA 


EL Ka E a SGG sA 


"Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al- 
Qur`an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 


502 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 1907. 








mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang 
batil). Karena itu, barangsiapa di antara kalian ada di bulan itu (di 
negeri tempat tinggalnya), maka hendaklah dia berpuasa." (Al-Baga- 
rah: 185). 


Berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar 
ss, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


jy az Sip dl VII VON HI TE UNI ai 
Lali ss call 
Mi a) PU 


-a & 


Kana pg ÉIN $ ST 


N 103 


"Islam dibangun di atas lima dasar, persaksian bahwa tidak ada tu- 
han yang berhak disembah kecuali Allah, dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, Puasa 
Ramadhan, dan haji ke Baitullah bagi siapa yang mampu mengada- 
kan perjalanan ke sana." 


Dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Thalhah bin 
Ubaidullah -&, 


M CJ etil BEE Is SIA UST SI 
OUAS RE d Jp Jé a DN SG 


MS ESES SÍ IL aa Ae GG 


"Bahwa seorang laki-laki Badui dalam keadaan rambut kusut datang 
kepada Rasulullah & seraya dia berkata, 'Wahai Rasulullah, berita- 
hukanlah kepadaku apa yang Allah wajibkan atasku terkait dengan 
puasa?' Beliau menjawab, 'Bulan Ramadhan.' Dia bertanya, 'Apa- 
kah ada kewajiban yang lain atasku?' Beliau menjawab, 'Tidak, ke- 
cuali bila engkau mau menambah puasa (sunnah) secara sukarela... '."W 


Sungguh umat Islam telah berijma' atas diwajibkannya Puasa 
Ramadhan, bahwa ia termasuk salah satu rukun Islam yang dike- 
tahui dalam Islam secara pasti, dan barangsiapa mengingkarinya, 
maka dia kafir, yaitu murtad dari Islam. 


5 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 8 dan Muslim, no. 16. 
504 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 46 dan Muslim, no. 11. 








Dengan demikian, maka kewajiban Puasa Ramadhan menjadi 
tetap berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma'. Kaum Muslimin 
telah sepakat menyatakan kafir atas orang yang mengingkarinya. 


Bagian Ketiga: Macam-macam Puasa 


Puasa terbagi menjadi dua: Puasa wajib dan puasa sunnah. 
Puasa wajib terbagi menjadi tiga: Puasa Ramadhan, puasa kafarat, 
dan puasa nadzar. 


Pembahasan di sini hanya terbatas pada Puasa Ramadhan dan 
puasa sunnah. Adapun puasa lainnya, maka akan hadir di tempat- 
nya, insya Allah. 


Bagian Keempat: Keutamaan Puasa Bulan Ramadhan dan hikmah 
disyariatkannya 


Keutamaan Puasa Ramadhan 
Dari Abu Hurairah &, dari Nabi %5, beliau bersabda, 
Pe sad e AAN KE Ya 
ASS ja PAS AA yag Glass 9 Bu Ola, ate 
"Barangsiapa melakukan giyamul lail pada malam (lailatul gadar) 
karena dasar iman dan berharap pahala kepada Allah, maka diam- 
puni dosanya yang telah lalu. Barangsiapa berpuasa Ramadhan ka- 


rena dasar iman dan berharap pahala kepada Allah, maka diampuni 
dosanya yang telah lalu.» 


Dari Abu Hurairah & bahwa Nabi & bersabda, 
e e Jl an GRAN II kala AA ba 
PSI ega pan 


"Shalat lima waktu, Jum'at satu ke Jum'at berikutnya, dan Ramadhan 
satu ke Ramadhan berikutnya adalah pelebur dosa di antaranya, se- 
lama dosa-dosa besar dihindari." 


205 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1901 dan Muslim, no. 760. 
506 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 233. 









Inilah beberapa hadits shahih yang berkenaan dengan keuta- 
maan puasa Bulan Ramadhan, dan masih banyak lagi keutamaan- 
keutamaannya. 


s Hikmah disyariatkannya Puasa Ramadhan 


Allah # mensyariatkan Puasa Ramadhan karena hikmah- 
hikmah yang bermacam-macam dan faidah-faidah yang banyak, di 
antaranya: 


1. Menyucikan jiwa, membersihkan dan membasuhnya dari 
sifat-sifat buruk dan akhlak-akhlak tercela, karena puasa memper- 
sempit jalan setan pada tubuh manusia. 


2. Di dalam puasa terkandung sikap zuhud terhadap dunia 
dan godaan-godaannya, serta mendorong untuk cinta kepada akhi- 
rat dan kenikmatannya. 


3. Puasa menggugah sifat empati kepada fakir miskin, mera- 
sakan penderitaan mereka, karena orang yang berpuasa merasakan 
penderitaan rasa lapar dan haus. 


Dan masih banyak lagi hikmah-hikmah yang agung dan fai- 
dah-faidah yang banyak. 


Bagian Kelima: Syarat wajib Puasa Ramadhan 


Puasa Ramadhan wajib atas siapa yang memenuhi syarat- 
syarat berikut: 


1. Islam, sehingga puasa tidak wajib dan tidak sah dilakukan 
oleh orang kafir, karena puasa adalah ibadah, dan ibadah itu tidak 
sah dilakukan oleh orang kafir, lalu bila orang kafir itu masuk Islam, 
maka dia tidak wajib menggadha puasa yang dilewatkannya selama 
kekafirannya. 


2. Baligh, sehingga puasa tidak wajib atas orang yang belum 
mencapai umur dewasa, berdasarkan sabda Nabi &£, 


KENA o< AH -.5 
DA A Fe 
"Pena diangkat dari tiga orang..." 


207 Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/100; dan Abu Dawud, 4/558; dishahihkan ole 








Lalu Nabi # menyebutkan di antara mereka, yaitu anak-anak 
sampai dia dewasa, akan tetapi bila anak yang belum baligh berpuasa 
maka puasanya sah bila dia sudah mumayyiz (anak yang telah bisa 
membedakan antara yang bermanfaat dan yang berbahaya). Wali- 
nya patut mendorongnya berpuasa untuk membuatnya terbiasa dan 
gemar melakukannya. 


3. Berakal, sehingga puasa tidak wajib atas orang gila dan 
orang lemah akal, berdasarkan sabda Nabi 4%, 


MTE 02 SIK 
Dn A dal 2 
"Pena diangkat dari tiga orang..." 


Lalu Nabi # menyebutkan di antara mereka, yaitu orang gila 
sehingga dia sembuh. 


4. Sehat, maka barangsiapa sakit dan tidak mampu berpuasa, 
maka dia tidak wajib berpuasa. Bila orang sakit tetap berpuasa, maka 
puasanya sah, berdasarkan Firman Allah 86, 


beh iena erne ena Le 


"Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu dia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan- 
nya itu pada hari-hari yang lain." (Al-Baqarah: 185). 


Lalu bila penyakitnya sudah sembuh, maka wajib menggadha 
puasa sejumlah hari-hari tidak berpuasanya. 


5. Igamah (bermukim), sehingga puasa tidak wajib atas mu- 
safir, berdasarkan Firman Allah #£, 
Fe 7» 2 Z < 


i A z A Lr RE G P PER FP 
g 5 ADi sias pekan ghe Si Lag oE yag 


” 


"Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu dia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan- 
nya itu pada hari-hari yang lain." (Al-Baqarah: 185). 


Seandainya musafir tetap berpuasa, maka puasanya sah. Dan 
wajib baginya menggadha' puasa sejumlah hari-hari tidak berpua- 
sanya selama safar. 


al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 297. 








6. Suci dari haid dan nifas, sehingga wanita haid dan nifas 
tidak wajib berpuasa, bahkan haram berpuasa atas keduanya, ber- 
dasarkan sabda Nabi #£, 


Ap OLAH Sa ANIS S3 Ip Jai SS II al 


"Bukankah bila seorang wanita mengalami haid tidak shalat dan tidak 
berpuasa? Itulah di antara kekurangan agamanya." 


Keduanya wajib menggadha puasa, berdasarkan ucapan Aisyah &, 
Da sah EN pall a a SAS GS 


"Dahulu kami biasa mengalami haid, lalu kami diperintahkan untuk 
menggadha puasa dan tidak diperintahkan untuk menggadha' shalat.” 


Bagian Keenam: Penetapan masuk Bulan Ramadhan dan berakhirnya 


Masuknya Bulan Ramadhan ditetapkan dengan ru yah al-hilal 
(melihat bulan sabit) oleh seorang Muslim sendiri atau kesaksian 
orang lain atau berita tentang itu. Lalu bila seorang Muslim adil 
(shalih) bersaksi bahwa dia melihat hilal Ramadhan, maka Bulan 
Ramadhan ditetapkan masuk dengan kesaksian ini, berdasarkan 
Firman Allah 86, 


= G a 1 Paed 
4 A> Saé PEG sA | 3 
"Karena itu, barangsiapa di antara kalian hadir (di negeri tempat 


tinggalnya) pada bulan itu, maka hendaklah dia berpuasa pada bulan 
itu." (Al-Bagarah: 185). 


Dan berdasarkan sabda Nabi #£, 


Ba ST 30332 


Aa E ISI 
"Bila kalian melihatnya, maka berpuasalah."8 


Dan berdasarkan hadits Ibnu Umar s, dia berkata, 
dna mal ala sana OLS Las Las) a KA NAS 


208 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 304. 
% Diriwayatkan oleh Muslim, no. 335. 
50 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1900 dan Muslim, no. 1080 - 8. 








"Aku mengabarkan kepada Nabi & tentang (kabar bahwa kami) me- 
lihat hilal Ramadhan, maka beliau berpuasa dan memerintahkan 
orang-orang untuk berpuasa." 


Bila hilal belum dapat dilihat atau belum ada seorang Muslim 
adil yang menyaksikannya, maka wajib menyempurnakan bilangan 
Sya'ban tiga puluh hari. Dan masuknya Bulan Ramadhan tidak di- 
tetapkan dengan selain dua perkara di atas, yaitu ru yah al-hilal atau 
menyempurnakan Bulan Sya'ban tiga puluh hari, berdasarkan sabda 
Nabi &£, 


sie WAS éne mag OB ai Wa YA 


"Berpuasalah kalian atas dasar melihatnya (bulan sabit/hilal) dan ber- 
bukalah atas dasar melihatnya, lalu bila ia tidak terlihat oleh kalian, 
maka sempurnakanlah hitungan Sya'ban tiga puluh hari." 


Penetapan akhir Bulan Ramadhan adalah dengan ru yah hilal 
Bulan Syawal melalui kesaksian dua Muslim yang adil. Lalu bila tidak 
ada dua Muslim yang adil yang bersaksi tentang ru yah hilal, maka 
wajib menggenapkan Bulan Ramadhan menjadi tiga puluh hari. 


Bagian Ketujuh: Waktu niat berpuasa dan hukumnya 


Orang yang hendak berpuasa wajib berniat puasa. Niat ada- 
lah salah satu rukunnya sebagaimana telah dijelaskan, berdasarkan 
sabda Nabi &, 


SP Ae BUSI SEN IE 


"Sesungguhnya amal-amal itu hanya tergantung dengan niat-ntat- 
nya, dan sesungguhnya seseorang hanya mendapatkan apa yang di- 
ntatkannya." 


31 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2342 dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, 1/423, 
dan beliau menshahihkannya. 

512 Dan pada sebagian riwayat disebutkan ( x2), dan sebagian lainnya, GE), dan mak- 
nanya adalah tertutup, tersamarkan, dan tidak tampak. 

2 Muat 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1909 dan Muslim, no. 1081. 
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ASMALI ANIJ AN ANN Aa TANAM ANN EIEEE EEE AAA AAA MANAN IA NAN AN NAN ANA ANU LAMA LAN MANA aa Peg da MENU ANA NATA PALA AAN aan ALAN LAN LAN EDAN LAN Oma ha MANA MA EDAN a seram An LAN Atan tenant JAN LAKI BAN AAN Ti 


Dan hendaklah dia berniat puasa sejak dari malam untuk puasa 
wajib, seperti Puasa Ramadhan, kaffarat, gadha ', dan nadzar sekali- 
pun sesaat sebelum fajar, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Tapa” Tz o$ AOZ sje w 3 Aa 
Aoa mall Ia Pal ena d Ha 
"Barangsiapa tidak meniatkan puasa di malam hari sebelum fajar, 
SAP p j 
maka tidak ada puasa baginya." 


Maka barangsiapa berniat puasa pada siang hari, sedangkan 
dia belum mengkonsumsi apa pun, maka puasanya tidak sah, ke- 
cuali (niat) untuk puasa sunnah. Sehingga dia boleh melaksanakan 
puasa sunnah dengan niat dari sejak siang hari selama belum makan 
dan minum apa pun, berdasarkan hadits Aisyah &, dia berkata, 


EE a o -o Te QAT or 217 A atw A 1777 
NS leig IA eiie J NFE ex Sh LA ae Ja 
Ea - a A 2 (Na 

: 2S SSL Š% IU 

"Nabi & datang mengunjungiku pada suatu hari, seraya beliau ber- 
tanya, ' Apakah kalian memiliki suatu makanan?' Kami menjawab, 


'Tidak.' Beliau bersabda, 'Kalau begitu, aku puasa saja'." 


Adapun puasa wajib, maka ia tidak sah dengan niat yang di- 
lakukan sejak dari siang hari, dan harus niat di malam hari. 


Cukup satu niat pada permulaan Ramadhan untuk satu bulan 
penuh, namun dianjurkan memperbarui niat pada setiap harinya. 


514 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 733: an-Nasa'i, 4/196; dan Ibnu Majah, no. 1700. 
Ini adalah lafazh an-Nasa'i, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan 
at-Tirmidzi, no. 583. 

55 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1154 - 170. 








ALASAN-ALASAN YANG MEMBOLEHKAN 
TIDAK BERPUASA DI BULAN RAMADHAN DAN 
HAL-HAL YANG MEMBATALKAN PUASA 


~be 


RYT 


Bab ini terdiri dari dua bagian: 


Bagian Pertama: Alasan-alasan yang membolehkan tidak berpuasa 
di Bulan Ramadhan 


Boleh tidak berpuasa di Bulan Ramadhan disebabkan oleh 
salah satu udzur berikut: 


& Sakit dan lanjut usia 


Orang sakit yang diharapkan bisa sembuh itu boleh tidak 
berpuasa. Lalu bila dia sudah sembuh, maka dia wajib menggadha` 
hari-hari tidak berpuasanya tersebut, berdasarkan Firman Allah 46, 


Per A 


£ 72 1E r 4 
Ea A3 aa GI Cm SE Sasa Ga CGI 3 


LA 


"(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kalian 
sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib meng- 
ganti) sebanyak hari-hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari 
yang lain." (Al-Bagarah: 184). 


Dan Firman Allah 4£, 


L Ar 


1r As AN mA : ” < Pn 
Ku Lin AE yag KA Ka É td 
ALA ho a e 
PEPEE 
"Karena itu, barangsiapa di antara kalian ada di bulan itu, maka hen- 
daklah dia berpuasa. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 








(di mana dia tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari- 
hari (yang dia tidak berpuasa itu), pada hari-hari yang lain." (Al- 
Bagarah: 185). 


Sakit yang seseorang diberi keringanan untuk tidak berpuasa 
adalah sakit yang menyengsarakan penderitanya bila berpuasa. 


Adapun orang sakit yang tidak bisa diharapkan kesembuhan- 
nya atau orang yang tidak mampu berpuasa secara permanen seperti 
orang lanjut usia, maka dia boleh tidak berpuasa dan tidak wajib 
menggadha', akan tetapi wajib membayar fidyah dengan memberi 
makan satu orang miskin untuk setiap harinya, karena Allah 4& 
menjadikan amal memberi makan itu setara dengan puasa saat kaum 
Muslimin boleh memilih salah satu di antara keduanya pada awal 
puasa diwajibkan, sehingga didapatkan kesimpulan bahwa mem- 
bayar fidyah itu menjadi pengganti dari puasa ketika terjadi udzur. 


Imam al-Bukhari ú% berkata, "Adapun bila laki-laki tua yang 
sudah tidak mampu berpuasa, maka sungguh Anas ketika sudah tua 
telah memberi makan satu orang miskin sebagai ganti puasa dari 
setiap harinya, dan hal itu berlangsung selama satu atau dua tahun. 
Sementara Ibnu Abbas «s berkata tentang laki-laki dan wanita tua 
yang tidak mampu puasa, 'Hendaklah keduanya memberi makan 
seorang miskin untuk setiap harinya'."!6 


Orang yang tidak mampu berpuasa secara permanen dengan 
kelemahan yang tidak bisa diharapkan hilang, baik karena sakit 
atau karena lanjut usia, maka dia harus memberi makan satu orang 
miskin sebagai ganti puasa setiap harinya sebanyak setengah sha' 
gandum atau kurma atau beras atau makanan pokok lainnya. Satu 
sha' kurang lebih sama dengan dua kilo seperempat (2,25 kg), maka 
dia memberi makan orang miskin kurang lebih per harinya 1,125 kg. 


Demikianlah, dan bila orang sakit tetap berpuasa, maka sah 
puasanya dan berpahala. 


sr Safar 


Seorang musafir boleh tidak berpuasa di Bulan Ramadhan, dan 
wajib atasnya menggadha , berdasarkan Firman Allah 46, 


-16 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab ash-Shiyam, no. 4505. 








bea SAGA PAN AM KAU AAU MU AME IA AAA SA 


7 Clusan yang Membelehkan Tidak ak Berpuasa dan a dan Pem imbatat Paa 2 








SARA ANN NAN PAKAN RN RN NAN 


Teen L 15 AA Z% <2 G rz 
a Aoa oa yana MO eh 
"Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (di mana dia tidak ber- 


puasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari-hari (yang dia tidak 
berpuasa itu), pada hari-hari yang lain." (Al-Bagarah: 184). 


Dan berdasarkan Firman Allah 4£, 
AL EN Lin NE h 2g aaa 


cara CARIE 1 
g ipa sia 


"Karena itu, barangsiapa di antara kalian ada di bulan itu, maka hen- 
daklah dia berpuasa. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 
(di mana dia tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari- 
hari (yang dia tidak berpuasa itu), pada hari-hari yang lain." (Al- 
Bagarah: 185). 


Juga berdasarkan sabda Nabi # kepada seorang laki-laki yang 
bertanya tentang puasa dalam safar, 


o E T e r 0 
Has ES Oly ead EA UI 


"Bila kamu berkehendak, maka silakan puasa, dan bila kamu ber- 
kehendak (lain), maka silakan tidak berpuasa." 


Na Lass BR SU SIN 

al ti PT 
"Bahwa Rasulullah & berangkat ke Makkah dalam keadaan berpuasa 
pada Bulan Ramadhan, lalu ketika sampai di al-KadidP8, maka beliau 
berbuka, lalu orang-orang pun (ikut) berbuka." 


LM A 


Boleh tidak berpuasa dalam safar yang panjang di mana di da- 
lamnya diperbolehkan untuk menggashar shalat.” Yaitu safar de- 
ngan jarak 48 mil atau sama dengan + 80 km. 


17 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1943. 
518 (Al-Kadid adalah daerah antara Usfan dan @udaid, Ed.T.). 
519 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1944. 

520 Lihat al-Mughni, (Ibnu Qudamah], 3/34. 





da 


(ET TEE En A 
Á . 
A PM POR ETEA ANANA AAEN AEN PN AAAA AAAA SAAN ASAAN AAAA EANAN NAAA AAAA AA VAA AAAA AAAA AAAA VANA AAAA AAAA AAAA NANAS O AAA AA AAAA S TRSN 


Ry maanen, 








Dan safar yang membolehkan tidak berpuasa pada Bulan Rama- 
dhan adalah safar yang mubah. Bila safarnya adalah safar dengan 
tujuan maksiat atau safar untuk mencari-cari cara tipu muslihat agar 
bisa berbuka, maka dengan safar ini, dia tidak boleh tidak puasa. 


Bila seorang musafir tetap berpuasa, maka puasanya sah dan 
mendapatkan pahala, berdasarkan hadits Anas &, 


Jaka! Yg a [E Sal Gang A3 EA BUS US 
"Kami pernah melakukan safar bersama Nabi &£, maka orang yang 


puasa (dari kami) tidak mencela orang yang tidak berpuasa, dan seba- 
liknya orang yang tidak berpuasa tidak mencela orang yang puasa." 


Namun dengan syarat bahwa puasanya dalam safar tidak 
menyengsarakannya. Lalu bila puasa menyengsarakannya atau 
membahayakannya, maka tidak berpuasa lebih baik baginya dalam 
rangka mengamalkan rukhshah (keringanan), karena Nabi # melihat 
seorang laki-laki yang berpuasa dalam suatu safar sedang dipayungi 
karena cuaca yang sangat panas. Orang-orang berkerumun di seki- 
tarnya, maka Nabi £ bersabda, 


| pisa! Seal P aa 
"Bukanlah termasuk kebaikan berpuasa dalam safar.” 


& Haid dan nifas 


Wanita yang mendapatkan haid dan nifas harus berbuka (tidak 
berpuasa) di Bulan Ramadhan. Puasa baginya haram. Seandainya 
tetap berpuasa, maka puasanya tidak sah, berdasarkan hadits Abu 
Sa'id al-Khudri 4 bahwa Nabi & bersabda, 


o -2 A e a ofo JAA PAP AT Me 
a iii did ISI Gaal 


"Bukankah bila seorang wanita mengalami haid, dia tidak shalat 
dan tidak berpuasa? Itulah di antara kekurangan agamanya. "””? 


21 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1947. 
%2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari no, 1946. 
33 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 304. 








Wajib atasnya gadha', berdasarkan we Aisyah &s, 
SAN el alah 3355 WI Kiat 35 


"Dahulu kami biasa mengalami haid, lalu kami diperintahkan meng- 
gadha` puasa dan tidak diperintahkan menggadha shalat.“ 


& Kehamilan dan menyusui 


Bila seorang wanita dalam keadaan hamil atau menyusui, se- 
mentara dia khawatir terhadap keselamatan dirinya atau anaknya 
disebabkan berpuasa, maka dia boleh tidak berpuasa, berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Anas «5, dia berkata, Rasulullah 4 
bersabda, 


ma KA yag Al SLS JR a 
sa 
"Sesungguhnya Allah menggugurkan (kewajiban) dari musafir sete- 


ngah shalat (yang ruba'i)”” dan puasa, dan menggugurkan (kewa- 
jiban) puasa dari wanita hamil dan menyusui." 


Wanita hamil dan menyusui harus menggadha' puasa pada 
hari-hari di luar bulan puasa, dan itu manakala mereka mengkha- 
watirkan diri mereka (apabila tetap berpuasa). Tetapi, bila wanita 
hamil mengkhawatirkan janin dalam kandungannya atau wanita me- 
nyusui mengkhawatirkan anak susuannya, maka di samping gadha , 
dia juga harus memberi makan seorang miskin sebagai ganti puasa 
setiap harinya, berdasarkan ucapan Ibnu Abbas «£:, 


MERE GAS Ka ES SI TO mah, 
"Wanita menyusui dan hamil bila mengkhawatirkan anak-anak ke- 


duanya, maka keduanya boleh tidak berpuasa dan harus memberi 
makan (fakir miskin). 


524 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 335. 

525 (Shalat yang empat rakaat. Ed.T). 

526 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 715 dan beliau menghasankannya, an-Nasa'i, 
2/103: dan Ibnu Majah, no. 1667: dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan 
an-Nasa 'i, no. 2145. 

527 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2317, 2318, dan dishahihkan oleh al-Albani 











Jadi, kesimpulannya bahwa sebab-sebab yang membolehkan 
tidak berpuasa ada empat: safar, sakit, haid dan nifas, serta khawa- 
tir celaka sebagaimana pada wanita hamil dan menyusui. 


Bagian Kedua: Pembatal-pembatal Puasa 


Pembatal-pembatal puasa adalah perkara-perkara yang me- 
rusak dan membatalkan puasa orang yang berpuasa. Orang yang 
berpuasa, puasanya batal dengan mengerjakan salah satu perkara 
berikut: 


1. Makan dan minum dengan sengaja, berdasarkan Firman 
Allah 8G, 


PPETI $> Dor , Y 24 DA DA open Gr t Are . JA 
PAR JPNN BAN Ga San ES Sa Ge ln 65 
g AMIA K 


"Makan dan minumlah hingga jelas bagi kalian (perbedaan) antara 
benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurna- 
kanlah puasa sampai (datang) malam hari." (Al-Baqarah: 187). 


Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang berpuasa dilarang 
makan dan minum sesudah terbit fajar sampai terbenam mata- 
hari -malam-. Adapun orang yang makan atau minum karena lupa, 
maka puasanya tetap sah, dan dia wajib menahan diri (tidak melan- 
jutkan makan atau minum) manakala ingat atau diingatkan bahwa 
dia sedang berpuasa, berdasarkan sabda Nabi #£, 


% Sanu? PETEA zo- 5 $z ” PE ega 3 Z or 
áll azabi GS caa go Ene OS 3 S6 SUD P3 3 A 
HEI 

"Barangsiapa lupa saat sedang berpuasa lalu dia makan atau minum, 


maka hendaklah dia melanjutkan puasanya, karena sesungguhnya 
Allah-lah yang telah memberinya makan dan minum. ™” 


Puasa itu juga rusak (batal) disebabkan obat yang dituangkan 
ke dalam hidung, dan disebabkan semua yang masuk ke dalam 


dalam Irwa ` al-Ghalil, 4/18, 25. Hal semakna diriwayatkan dari Ibnu Umar. 
528 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1933 dan Muslim, no. 1155: 
dari hadits Abu Huraifah &. 








perut sekalipun bukan dari jalan mulut dari hal-hal yang status hu- 
kumnya sama dengan makanan dan minuman, seperti suntik yang 
memberikan nutrisi. 


2. Jimak. Puasa batal dengan sebab hubungan intim suami- 
istri, sehingga barangsiapa melakukan jimak saat sedang berpuasa, 
maka puasanya batal, dan dia wajib bertaubat dan memohon am- 
pun kepada Allah, menggadha puasa pada hari di mana dia mela- 
kukan jimak, ditambah dengan kaffarat, yaitu memerdekakan hamba 
sahaya, bila dia tidak mampu, maka berpuasa dua bulan berturut- 
turut, dan bila dia tidak mampu, maka memberi makan enam puluh 
orang miskin. Ini berdasarkan hadits Abu Hurairah &, dia berkata, 


ad ae Ia In AE SA is Jaa E 
ae zua th gial Je cas; JB: Aj PENA 


Anas pan ga Ja J6 N SE Naa K3, a 

aan Gia BAE! AL Ja: SEN TE gn sat 

e Penga ga ga us. ana mi N 
54 JB LE JS aaa Sal AAA 3S 


rS 


aa FARGI i di Ae Ik 


EARR? aes dat SA Aa 5 Pi Pe 297 
ERRAT „JÓ AAR A 2S TE 


"Saat kami sedang duduk-duduk di sisi Nabi &£, tiba-tiba seorang 
laki-laki datang seraya dia berkata, 'Wahai Rasulullah, aku telah 
celaka.' Maka beliau bertanya, 'Ada apa denganmu?' Dia menjawab, 
'Aku melakukan persenggamaan dengan istriku padahal aku ber- 
puasa (wajib).' Rasulullah % bertanya, ' Apakah kamu mempunyai 
budak untuk kamu merdekakan?' Dia menjawab, 'Tidak.' Beliau ber- 
tanya, ' Apakah kamu mampu berpuasa selama dua bulan berturut- 
turut?' Dia menjawab, 'Tidak.' Beliau & bertanya, ' Apakah kamu 
bisa memberi makan enam puluh orang miskin?' Dia menjawab, 'Ti- 
dak'." Abu Hurairah & berkata, "Lalu Nabi £ diam, lalu tatkala 





BERKAS PAN AN AGAN AN ALAN AN PTPN AL ANN PAN NAN YEN NTP NA PAN AEON ANU AN ANN TAN PAT PANEN ANN ENY PATRA LT NN PA NN as 








NAN Na aa NANANG ANAE AEA 


kami dalam keadaan demikian, Nabi diberi arag yang di dalamnya 
ada kurma -araq adalah keranjang besar-, maka beliau & bertanya, 
'Mana si penanya?' Dia menjawab, 'Aku.' Beliau bersabda, ' Ambil- 
lah keranjang ini lalu bersedekahlah dengannya.' Lelaki itu berkata, 
"Wahai Rasulullah, apakah aku harus bersedekah kepada orang yang 
lebih fakir daripadaku? Demi Allah, di antara labataiha —yakni ke- 
dua tanah berbatu hitam di kota Madinah- tidak ada keluarga yang 
lebih fakir daripada keluargaku.' Maka Nabi tersenyum sampai ter- 
lihat gigi taringnya, kemudian bersabda, ' Berikanlah makanan ter- 
sebut kepada keluargamu'."2 


Yang semakna dengan hubungan suami-istri adalah menge- 
luarkan mani secara sengaja. Bila seseorang yang berpuasa menge- 
luarkan mani secara sengaja (kemauan sendiri) melalui ciuman atau 
persentuhan atau onani atau selainnya, maka puasanya rusak, karena 
hal ini termasuk hawa nafsu yang membatalkan puasa. Dia wajib 
menggadha , tanpa kaffarat, karena kaffarat hanya wajib dengan se- 
bab hubungan suami-istri saja, sebab adanya nash hadits yang me- 
netapkannya secara khusus. 


Tetapi bila orang yang berpuasa tidur lalu dia mimpi basah 
atau mengeluarkan mani tanpa hawa nafsu, seperti orang yang sakit, 
maka puasanya tidak batal, sebab ia keluar bukan atas keinginannya. 


3. Muntah dengan sengaja, yaitu mengeluarkan isi perut yang 
berupa makanan dan minuman melalui mulut dengan sengaja. Lain 
halnya bila seseorang tidak tahan untuk muntah, sehingga ia keluar 
tanpa dikehendakinya, maka ia tidak berdampak terhadap puasa- 
nya, berdasarkan sabda Nabi 3%, 


MAKS ISA a yag ELAS aE Jua £ LB 4653 Ya 
"Barangsiapa yang dikalahkan oleh muntahnya (keluar tanpa kehen- 


daknya), maka dia tidak wajib menggadha', dan barangsiapa muntah 
dengan sengaja, maka hendaknya menggadha "8 


4. Bekam, yaitu mengeluarkan darah dari kulit, bukan urat 
nadi. Bila orang yang berpuasa itu berbekam, maka puasanya rusak, 


2 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1936 dan Muslim, no. 1111. 


580 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2380: at-Tirmidzi, no. 720, dan Ibnu Majah, no. 
1676, dishahihkan olêh al-Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 1368. 











berdasarkan sabda Nabi #, 


Ap? Land sia 


"Orang yang membekam dan yang dibekam telah batal sin 


Demikian pula puasanya pembekam juga rusak, kecuali bila 
dia membekamnya dengan alat yang terpisah dan tidak butuh untuk 
mengisap darahnya, maka -wallahu a'lam- ia tidak membatalkan 
puasanya. 


Semakna dengan berbekam adalah mengeluarkan darah de- 
ngan melukai pembuluh darah (al-fashdu) atau mengeluarkannya 
untuk donor darah. 


Adapun keluar darah karena luka atau cabut gigi atau mimi- 
san, maka tidak membatalkan puasa, karena ia bukan berbekam, 
dan tidak semakna dengannya. 


5. Keluarnya darah haid dan nifas, sehingga bila seorang 
wanita melihat darah haid atau nifas, maka puasanya batal dan dia 
wajib menggadha ', berdasarkan sabda Nabi #£, 


Os S5 Jas SESI ya 
"Bukankah bila seorang wanita mengalami haid itu tidak shalat dan 
tidak puasa?" 


6. Niat berbuka, sehingga barangsiapa berniat untuk berbuka 
sebelum waktu berbuka, sementara dia dalam keadaan puasa, maka 
puasanya batal sekalipun dia belum memakan sesuatu yang mem- 
batalkan, karena sesungguhnya niat merupakan salah satu rukun 
puasa. Bila dia membatalkan niat dengan bermaksud untuk berbuka 
dan dilakukan dengan sengaja, maka puasanya batal. 


7. Murtad, karena ia membatalkan ibadah, berdasarkan Fir- 


man Allah %, 


581 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2367: dan Ibnu Khuzaimah, no. 1983, sanad- 
nya dishahihkan oleh al-Albani dalam at-TaNig ala Ibni Khuzaimah, 3/236. 
582 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 304. 

















"Jika engkau benar-benar mempersekutukan (Allah), niscaya amalmu 
benar-benar gugur (terhapus)." (Az-Zumar: 65). 







ET Sa N | | 
an a EN 


HAL-HAL YANG G DIANJURKAN DAN 
DIMAKRUHKAN DALAM PUASA (SHIYAM) 


~e 


hi PETA 






Bab ini terdiri dari dua bagian: 


Bagian pertama: Hal-hal yang dianjurkan dalam puasa 
Orang yang berpuasa dianjurkan menjaga hal-hal berikut: 
1. Sahur, berdasarkan sabda Nabi pa 


S3 PAN 3 OB A3 


"Hendaknya kalian makan sahur, karena sesungguhnya di dalam ma- 
kan sahur terkandung keberkahan." 


Sahur ini terwujud dengan makan banyak ataupun sedikit, 
walaupun hanya dengan seteguk air. Waktu sahur dari sejak tengah 
malam sampai terbit fajar. 


2. Mengakhirkan sahur, berdasarkan hadits Zaid bin Tsabit 
#5, dia berkata, 


5 E e i a AA JS HA 
AN Ora SE NAS 


"Kami makan sahur bersama Rasulullah &, kemudian kami bangkit 
untuk shalat." Saya (Anas bin Malik) bertanya, "Berapa kadar tenggat 


53 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1923 dan Muslim, no. 1095. 
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Hmm Sana sa Baa a maa MA ea NN PA Au ana aan sana PENA 


waktu antara keduanya?" Dia (Zaid) menjawab, "Lima puluh ayat." 


3. Menyegerakan berbuka, maka disunnahkan bagi orang 
yang berpuasa untuk segera berbuka manakala terbenamnya mata- 
hari sudah terwujud. Dari Sahl bin Sa'ad & bahwa Nabi # bersabda, 


DA 
"Orang-orang senantiasa dalam kebaikan, selama mereka menyege- 
rakan berbuka." 


4. Berbuka dengan menyantap beberapa butir kurma meng- 
kal (ruthab), lalu bila dia tidak mendapatkan kurma mengkal, maka 
dengan menyantap kurma matang (tamr), dan hendaknya dalam 
jumlah ganjil. Lalu bila dia tidak mendapatkan (ruthab atau tamr), 
maka dengan meneguk beberapa teguk air, berdasarkan hadits Anas 
& dia berkata, 


aa PEDARA OS k ais HE AN das 

sU Oya Diatas En ang maa aan 
"Rasulullah & biasa berbuka dengan menyantap beberapa butir kurma 
mengkal sebelum beliau shalat. Lalu bila tidak ada kurma mengkal 
maka beliau menyantap kurma masak. Lalu bila tidak ada kurma ma- 
sak, maka beliau meneguk beberapa tegukan air." 


Bila tidak mendapatkan makanan apa pun untuk berbuka, maka 
cukup berniat berbuka dalam hati, dan itu sudah cukup baginya. 


5. Berdoa saat berbuka dan saat berpuasa, berdasarkan sabda 
Nabi #, 


Aa ARAI AN chas 55 2 sa 33233 RENT 


"Ada tiga golongan yang doa mereka tidak ditolak (oleh Allah): Orang 


54 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 575 dan Muslim, no. 1097, 
dan ini adalah lafazh Muslim. 

55 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1957 dan Muslim, no. 1098. 

56 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2356; at-Tirmidzi, no. 696, dan beliau 
menghasankannya; diriwayatkan oleh al- Baghawi dalam Syarh as-Sunnah, 6/266, 
dan beliau menghasankannya; dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan 
at-Tirmidzi, no. 560. Al-Arna'uth menguatkan sanadnya dalam catatannya atas 
Syarh as-Sunnah. 
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yang berpuasa sehingga dia berbuka, pemimpin yang adil, dan orang 
yang dizhalimi."“ 


6. Memperbanyak sedekah, membaca al-Our an, menyedia- 
kan berbuka bagi orang-orang yang berpuasa, dan amalan-amalan 
baik lainnya. Dari Ibnu Abbas «sz, dia berkata, 


3 3 AGAN S6 AL al pt Sa 
2 Ia KAA ka 38 Jika NE Si SL, 
Sa ABU SAN ank ala Oto BE Ab Ina OA A3 

DL B3 
"Rasulullah # adalah orang yang paling dermawan dengan kebaikan, 
dan sebaik-baik kedermawanan beliau terjadi pada saat Bulan Rama- 
dhan manakala Jibril menemuinya. Dan Jibril biasa menemuinya pada 
tiap malam dari Bulan Ramadhan, lalu membacakan al-Qur an se- 
cara bergantian dengan beliau. Maka (sungguh) Rasulullah % ke- 


tika ditemui oleh Jibril adalah orang yang lebih dermawan daripada 
angin yang berhembus." 


7. Bersungguh-sungguh dalam shalat malam, khususnya saat 
sepuluh hari terakhir Bulan Ramadhan. Dari Aisyah &, dia berkata, 


of „ob RE S 230 Zr os A “a Z -Z 
Alal Kila Ald Gala ajaa AA a JS ISI A E 


"Dahulu Nabi & bila (waktu) sepuluh (hari terakhir Bulan Rama- 
dhan) telah masuk, maka beliau & mengencangkan (simpul) kain 
sarungnya (yakni, tidak membukanya untuk para istrinya), meng- 
hidupkan malamnya, dan membangunkan keluarganya." 


537 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2526, dan beliau menghasankannya, diriwayatkan 
juga oleh al-Baihagi, 3/345 dan lainnya dari Anas secara marfu' dengan lafazh, 


PI SAN ar JII 63 SPV Es IE 
"Ada tiga doa yang tidak ditolak (oleh Allah): Doa orangtua (untuk anaknya), 
doa orang yang berpuasa, dan doa musafir" Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
ash-Shahihah, no. 1797. 
58 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6 dan Muslim, no. 2308. 
539 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2024 dan Muslim, no. 1174. 











Dan berdasarkan keumuman sabda beliau 4%, 


AAS da AS U a AL) a 


"Barangsiapa melakukan giyamul lail di Bulan Ramadhan atas dasar 
iman dan berharap pahala kepada Allah, maka diampum dosanya 
yang telah lalu." 


8. Umrah, berdasarkan sabda Nabi &£, 


"Umrah di Bulan Ramadhan setara dengan busa ui 


9. Mengucapkan, "Sesungguhnya aku berpuasa" kepada siapa 
yang Pen ngk hal ini berdasarkan sabda Nabi #5, 


ANY OP Sans Y3 a13 G éns an Ay OS 51 

iLa fal Gl Jais LEG 
"Bila salah seorang di antara kalian sedang berpuasa, maka jangan 
berkata keji (rafats), dan jangan berteriak-teriak gaduh. Lalu bila se- 
seorang mencacinya, atau memusuhinya (menantangnya berkelahi) 


maka hendaknya dia berkata, PUNE REYR aku adalah orang yang 
sedang berpuasa' "2 


Bagian Kedua: Hal-hal yang makruh bagi orang yang berpuasa 


Ada beberapa hal yang dimakruhkan bagi orang yang berpuasa 
dan ia bisa mencederai puasanya atau mengurangi pahalanya, yaitu: 


1. Berlebih-lebihan dalam berkumur dan beristinsyag”?, hal 
itu karena khawatir ada air yang masuk ke perutnya, berdasarkan 
sabda Nabi &£, 


“93 ” 


bo 


A 


EEDS 


0 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 759. 
%1 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1782 dan Muslim, no. 1256. 
42 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1904 dan Muslim, no. 1151, 
dan ini adalah lafazh al-Bukhari. 
543 (Menghirup air dengan hidung sebelum berwudhu. Ed.T:). 











"Bermaksimallah di dalam beristinsyag kecuali bila kamu sedang 
berpuasa," 


2. Berciuman bagi orang yang syahwatnya bergelora, semen- 
tara dia termasuk orang yang tidak bisa mengendalikan nafsunya. 
Sehingga dimakruhkan bagi orang yang berpuasa mencium istri- 
nya atau hamba sahayanya, karena ia bisa menyebabkan berkobar- 
nya syahwat yang menyeret kepada rusaknya puasa dengan sebab 
mengeluarkan air mani atau hubungan suami-istri. Namun bila se- 
seorang bisa menahan nafsunya dari hal yang merusak puasanya, 
maka tidak mengapa, karena Nabi # pernah mencium saat sedang 


berpuasa. Aisyah & berkata, 
o ə 4 ega o$ < z, 


"Beliau adalah orang yang paling mampu mengendalikan syahwat 
dan hajatnya di antara kalian." 


Demikian pula, orang yang berpuasa patut menghindari se- 
gala hal yang bisa mengobarkan dan menggelorakan syahwatnya, 
seperti memandangi istrinya terus-menerus atau hamba sahayanya 
atau membayangkan urusan ranjang, karena hal ini bisa membuat- 
nya mengeluarkan air mani atau terdorong untuk melakukan hubu- 
ngan suami-istri. 


3. Menelan dahak, karena ia masuk ke dalam perut dan mem- 
buatnya kuat, di samping menjijikkan dan mudarat yang terjadi ka- 
rena perbuatan ini. 


4. Mencicipi makanan tanpa ada suatu keperluan, namun bila 
dibutuhkan untuk mencicipi makanan, misalnya dia adalah juru 
masak untuk mengecek kadar garam atau rasa lainnya, maka tidak 
mengapa, dengan tetap berhati-hati agar tidak ada makanan yang 
tertelan masuk ke dalam tenggorokannya. 


a 


%4 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 788, dan beliau menshahihkannya; an-Nasa'i, 
1/66; dan Ibnu Majah, no. 407: dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan 
an-Nasa `i, no. 85. 

545 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1927 dan Muslim, no. 1106 - 64. 























7 
f 
a 


Sa, 


QADHA' PUASA, PUASA SUNNAH, SERTA PUASA 
YANG DIMAKRUHKAN DAN DIHARAMKAN 


= S 
ng . Sa > <, 


pa AN 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Qadha * Puasa 


Bila seorang Muslim tidak berpuasa satu hari di siang hari 
Bulan Ramadhan tanpa udzur, maka dia wajib bertaubat kepada 
Allah dan memohon ampun kepadaNya, karena perbuatan tersebut 
merupakan dosa besar dan kemungkaran besar. Di samping taubat 
dan memohon ampun, dia juga harus menggadha' puasa sesuai de- 
ngan kadar hari tidak berpuasanya setelah Ramadhan. Kewajiban 
gadha di sini dilaksanakan dengan segera menurut pendapat yang 
shahih di kalangan para ulama, karena tidak ada rukhshah (keri- 
nganan) untuk tidak berpuasa baginya, dan pada hukum asalnya 
dia harus melaksanakannya pada waktunya. 


Adapun bila dia tidak berpuasa karena udzur seperti haid, 
nifas, sakit, safar, atau udzur-udzur lainnya yang membolehkan 
tidak berpuasa, maka dia wajib menggadha nya, hanya saja dia ti- 
dak wajib untuk bersegera. 


Sebaliknya, waktu menggadha nya lapang sampai tiba Ramadhan 
berikutnya. Akan tetapi, dia dianjurkan dan disunnahkan untuk me- 
nyegerakan gadha ', karena dengan bersegera berarti menggugurkan 
kewajiban dari pundaknya dengan segera juga. Dan ia lebih hati-hati 
bagi seorang hamba, karena terkadang muncul faktor penghalang 
secara tiba-tiba yang menghalanginya untuk menggadha puasa, se- 
perti sakit dan yang semisalnya. 


Lalu bila dia menundanya sampai Ramadhan berikutnya dalam 








tersebut berlanjut terus, maka dia harus menggadha nya sesudah 
Ramadhan yang berikutnya. 


Adapun bila dia menundanya sampai Ramadhan berikut- 
nya tanpa udzur, maka dia harus menggadha nya ditambah dengan 
memberi makan seorang miskin sebagai pengganti setiap harinya. 


Dalam gadha , tidak disyaratkan berurutan, akan tetapi sah dilaku- 
kan secara berurutan dan terpisah, berdasarkan Firman Allah 46, 


CA PL No Az LOP Ar A z z A Ca et 
g AE ia a Gap Ka Kp 
"Maka barangsiapa di antara kalian sakit atau dalam perjalanan (lalu 


tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari-hari (yang 
dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain." (Al-Bagarah: 184). 


Allah #£ tidak mensyaratkan berurutan dalam menggadha hari- 
hari tidak berpuasa ini. Seandainya ia merupakan syarat, niscaya 
Allah 8& pasti akan menjelaskannya. 


Bagian Kedua: Puasa Sunnah 


Di antara hikmah dan rahmat Allah 3 kepada hamba-hamba- 
Nya adalah bahwa Dia menjadikan untuk mereka ibadah-ibadah 
sunnah yang menyerupai ibadah-ibadah wajib. Hal itu untuk menam- 
bah pahala dan ganjaran bagi orang-orang yang beramal, menam- 
bal kekurangan dan kerusakan yang mungkin terjadi pada ibadah 
wajib. Sungguh telah dijelaskan sebelumnya bahwa amalan-amalan 
sunnah menyempurnakan amalan-amalan wajib pada Hari Kiamat. 


Hari-hari yang dianjurkan untuk berpuasa adalah: 


1. Puasa enam hari pada Bulan Syawal, berdasarkan hadits 
Abu Ayyub al-Anshari &, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
2 bersabda, 


pa po D5 ii Ia Gang ARI pa ca Pp 
"Barangsiapa berpuasa Ramadhan, kemudian Bakar de- 


ngan puasa enam hari dari Bulan Syawal, maka ia seperti (pahala) 
puasa setahun." 


546 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1164. 








Ma Mug BANI; (AA RA AA AAA KMK AA AAA Ae AA YAAA 


2. Puasa Hari Arafah untuk selain aa haji, berdasarkan 
hadits Abu Qatadah &, dia berkata, Rasulullah £ bersabda, 


SN gi TAN ie AN Pn 
Ia 


Ia 


"Puasa Hari Arafah, aku berharap kepada Allah agar ia melebur ke- 
salahan pada tahun lalu dan tahun sesudahnya." 


Adapun jamaah haji, maka tidak disunnahkan Puasa Arafah, 
karena Nabi # tidak berpuasa pada hari itu, sedangkan para saha- 
bat menyaksikannya, dan karena dengan tidak berpuasa, jamaah haji 
lebih kuat dalam beribadah dan berdoa pada hari tersebut. 


3. Puasa Hari Asyura 


at SI ee: SIS Sel Ae ay Sea a 
Ak zl Ka 
"Nabi & ditanya tentang Puasa Asyura` (10 Muharam)? Maka be- 


liau menjawab, 'Aku berharap kepada Allah agar ia melebur kesa- 
lahan pada tahun sebelumnya'."”’ 


Dianjurkan berpuasa satu hari sebelumnya atau satu hari se- 
sudahnya, berdasarkan sabda Nabi #5, 


BN Sa ye dj ea Eu gi 


"Bila aku masih hidup sampai tahun depan, niscaya aku akan ber- 
puasa pada hari yang kesembilan." 


Dan berdasarkan sabda Nabi #£, 
era) MA Bar Laga E is Gy 5 Ngo go : 


"Berpuasalah satu hari sebelumnya atau sesudahnya, selisihilah 
orang-orang Yahudi." 


547 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1162. 
%8 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1162, dan ia adalah bagian dari hadits yang pan- 
jang. 
549 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1133 - 134. 
ai Kau oleh Ahmad, 1/241; dan Ibnu Khuzaimah, no. 2095, dalam sanadnya 








4. Puasa Hari Senin dan Kamis setiap pekan, berdasarkan 


hadits Aisyah &, 
Me euy SENI Po Ss TE r RE Tea) 3E 


"Nabi &£ biasa mengawasi dan menunggu-nunggu puasa Senin dan 
Kamis." 


Dan berdasarkan sabda beliau &£, 


Ht PR Ea Ka SN Pp JIE 53 
Lo 


"Amal-amal diperlihatkan pada Hari Senin dan Kamis, maka aku ingin 
agar amalku diperlihatkan sedangkan aku dalam keadaan berpuasa." 


5. Puasa tiga hari dari setiap bulan, berdasarkan sabda Nabi 
#£ kepada Abdullah bin Amr s, 
jah ET an BAN ÉE Ab 


DAN ka 


"Berpuasalah tiga ian dari satu bulan, karena sesungguhnya satu 
kebaikan (dilipatgandakan) dengan sepuluh kali semisalnya, dan itu 
seperti (pahala) puasa setahun." 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, 


ESPARTO TA o PoS 
PEIST IS i oh Al 


"Kekasihku (Nabi) & berpesan tiga perkara kepadaku; berpuasa tiga 
hari dari setiap bulan, shalat dua rakaat Dhuha, dan hendaknya aku 


ada kelemahan, akan tetapi diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Abbas yang se- 
nada dengannya secara mauguf kepadanya dari ucapan beliau. 

551 Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/201; dan at-Tirmidzi, no. 745, at-Tirmidzi berkata, 
"Hasan shahih"; Dishahihkan oleh al-Albani dalam at-Ta'lig ala Ibni Khuzaimah, 
no. 2116. 

%2 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 751, an-Nasa'i, 1/322; dan Abu Dawud, no. 
2436. Dihasankan oleh at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
Sunan at-Tirmidzi, no. 596. 

558 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1976. 

















Shalat Witir sebelum tidur." 


Dianjurkan agar puasa tiga hari ini dilakukan pada al-Ayyam 
al-Bidh, yaitu hari yang ke-13, ke-14 dan ke-15, berdasarkan hadits 
Abu Dzar &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


ANE mari Rak: SET MAIN ya LS Lala 06 
"Barangsiapa di antara kalian berpuasa (tiga hari) dari satu bulan, 
maka hendaknya dia berpuasa pada tiga hari yang putih”." 


6. Puasa satu hari dan berbuka satu hari, berdasarkan sabda 
Nabi ££, 


Uy a33 Ga OS SEE 5315 Ale pall jas 


"Puasa yang saia utama adalah Puasa Dawud XX. Beliau biasa 
berpuasa satu hari dan berbuka satu hari." 


Puasa ini termasuk jenis puasa sunnah yang paling utama. 


7. Puasa pada bulan Allah, Muharram, berdasarkan hadits 
Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


KA INA jai el dal 245 OA SS Pl jai 
KI La La A 
"Puasa yang paling utama sesudah Ramadhan adalah (puasa pada) 


bulan Allah, Muharram, dan shalat yang paling utama sesudah shalat 
fardhu adalah shalat malam." 


8. Puasa sembilan Hari Dzulhijjah: dimulai dari hari pertama 
dari Bulan Dzulhijjah dan berakhir pada hari yang kesembilan, yaitu 
Hari Arafah. Hal ini berdasarkan keumuman hadits-hadits yang me- 
netapkan keutamaan amal shalih pada hari tersebut. Sungguh Nabi 


554 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1981. 

* Yaitu hari-hari yang pada malamnya putih, karena adanya sinar bulan purnama 
sepanjang malam yaitu tanggal 13, 14, dan 15. Lihat Hasyiyah as-Sindi ala Sunan 
an-Nasa `i, 4/221. Ed. T. 

5 Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/152; dan an-Nasa'i, 4/222; dan ini adalah lafazh 
Ahmad. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan an-Nasa `i, no. 2271-2281. 

556 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1976. 

Da Mek oleh Muslim, no. 1163. 





n S 








Ta Tas Tama Serah Ta yag Malah, an Han 





# telah bersabda, 
PAI add Ja AN IL ES Se JUAN JAR eki ja G 


"Tidak ada hari-hari, di mana amal shalih pada hari tersebut lebih 
Allah cintai daripada hari-hari yang sepuluh ini." 


Dan puasa termasuk amal shalih. 
Bagian Ketiga: Puasa-puasa yang dimakruhkan dan diharamkan 


1. Dimakruhkan untuk menyendirikan puasa Bulan Rajab 
saja, karena ia termasuk syiar orang-orang jahiliyah, di mana me- 
reka mengagungkan bulan ini, seandainya seseorang berpuasa pada 
bulan ini bersama bulan lainnya, maka tidak makruh karena dia tidak 
mengkhususkannya dengan berpuasa. Ahmad meriwayatkan dari 
Kharasyah bin al-Hurr w (w. 74 H.), dia berkata, 


Jah i KAIN BI Lay MEA un 
“al aa Wa CSS A LS AN da call 


"Aku melihat Umar bin al-Khaththab memukul telapak-telapak 
tangan orang-orang yang berpuasa Rajab hingga akhirnya mereka 
meletakkannya di atas makanan, seraya dia berkata, ' Makanlah, ka- 
rena sesungguhnya Bulan Rajab hanyalah bulan yang diagungkan 
oleh orang-orang jahiliyah." 


2. Dimakruhkan untuk menyendirikan puasa pada Hari Jum'at, 
berdasarkan sabda Nabi #£, 


Pr ve Prita dpr laa 3 4 PA dia KAN 


£ 


"Janganlah kalian berpuasa hi Hari Jum'at kecuali bila kalian ber- 
puasa satu hari sebelumnya atau satu hari sesudahnya." 


Bila dia berpuasa pada Hari Jum'at bersama dengan hari lain, 
maka tidak mengapa, berdasarkan hadits ini. 


558 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 969. 

359 Al-Albani menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Abi Syaibah, dan beliau berkata, 
"Shahih." Lihat Irwa * al-Ghalil, 4/113. 

560 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1985, dan Muslim, no. 1144. 








mantan: Qadha Puasa, Puasa Su penawaran ,, Gi TA nat na Mbak dai Tino” 





3. Dimakruhkan berpuasa pada Hari Sabtu saja, berdasarkan 


sabda Nabi %4, 
LE PA YAN GA ANTA | 


"Janganlah kalian berpuasa pada Hari Sabtu kecuali pada puasa yang 
diwajibkan atas kalian." 


Maksudnya adalah larangan menyendirikan dan mengkhu- 
= suskan puasa pada Hari Sabtu saja. Adapun bila puasa itu ditam- 
bah dengan hari lain, maka tidak mengapa, berdasarkan sabda Nabi 
2 kepada Ummul Mukminin, Juwairiyah & saat Nabi % datang 
berkunjung kepadanya pada Hari Jum'at sedangkan dia dalam ke- 
adaan berpuasa, 


APS Nan PAR 


ô ” 


PAKA PE TE 
"Apakah kemarin kamu berpuasa?" Dia menjawab, "Tidak." Nabi ber- 


tanya, "Apakah besok kamu ingin berpuasa?" Dia menjawab, "Tidak." 
Nabi bersabda, "(Kalau begitu) berbukalah."”” 


Sabda Nabi #£, 156 «as sè Seno "Apakah besok kamu ingin berpuasa?" 
Menunjukkan bolehnya puasa pada ` Hari Sabtu bersama hari lain. 


Í 


At-Tirmidzi berkata setelah meriwayatkan hadits larangan di 
atas, "Makna makruh dalam hadits ini adalah saat seorang laki-laki 
mengkhususkan puasa pada Hari Sabtu saja, karena orang-orang 
Yahudi mengagungkan Hari Sabtu ini." 


4. Diharamkan puasa pada hari syak (yang diragukan), yaitu 
hari ke-30 dari Bulan Sya'ban bila di langit ada sesuatu yang meng- 
halangi ru`yah al-hilal, namun bila langit cerah, maka tidak perlu 
ragu. Dalil pengharamannya adalah hadits Ammar «&, dia berkata, 


AA Í Iis 


561 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2421: at-Tirmidzi, no. 744: Ibnu Majah, no. 1726, 
dan al-Hakim, 1/435: dihasankan oleh at-Tirmidzi. Dishahihkan oleh al-Hakim 
berdasarkan syarat al-Bukhari, dan ia disetujui oleh adz-Dzahabi. Dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 594. 

262 aa oleh al-Bukhari, no. 1986. 





2 pai — Dadha aa Tai (Ga Hana bata 3 DA Pedang Pok a ya pp ES TPS ASANA LARDA ANAA, 





"Barangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan (oleh orang-orang), 
maka dia telah mendurhakai Abu al-Qasim (Nabi &)."8 


— Dan berdasarkan sabda Nabi 4, 
Z032 z$ bae NE or 0 - TA 03 sof galg” $ 
Sp jl Map al ex Cr Ola) Xl Ya $ da Y 
PN ae Ae Bag 3 T RAN 9 853, 
TA SS sad AA ya Pa) O ES 
"Janganlah salah seorang di antara kalian mendahului Ramadhan de- 


ngan berpuasa satu atau dua hari kecuali seorang laki-laki yang biasa 
berpuasa pada hari tersebut, maka silakan dia berpuasa pada hari itu." 


Makna hadits di atas, jangan mendahului Bulan Ramadhan 
dengan berpuasa sehari sebelumnya yang dipersiapkan dengan 
maksud berhati-hati, karena Puasa Ramadhan berkaitan dengan 
ru yah al-hilal (melihat bulan sabit awal bulan) sehingga tidak perlu 
memaksakan diri. Lain halnya dengan orang yang sudah terbiasa 
puasa secara rutin, maka dia tidak berdosa (yakni boleh berpuasa), 
karena perbuatannya tersebut bukan dalam rangka menyambut 
Ramadhan. Dan dikecualikan dari larangan tersebut adalah puasa 
gadha dan nadzar, karena keduanya wajib. 


5. Diharamkan puasa pada dua hari raya, berdasarkan hadits 
Abu Sa'id al-Khudri &, dia berkata, 


PN e32 GE Ke 
"Nabi # melarang berpuasa pada hari Idul Fitri dan Idul Adha." 
Dan berdasarkan hadits Umar bin al-Khaththab &, dia berkata, 


Ia ASIA Pa Meat GE BA IKI Kol olid 
SS Ia A3 AKAL q Nara 


"Inilah dua hari di mana Rasulullah & melarang berpuasa pada 


5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mw'allaq dalam Shahihnya dengan kalimat 
pasti. Lihat al-Fath, Kitab ash-Shiyam, Bab Qaul an-Nabi "Idza Ra 'aitum al-Hilal 
fa Shumu", 4/143; Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi secara maushul, no. 689 dan lain- 
nya, dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih." Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 553. 

5t Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1914. 

565 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1991. 








keduanya, hari berbuka kalian dari puasa kalian dan hari yang lain 
di mana kalian makan sebagian dari (daging) kurban kalian." 


6. Dimakruhkan puasa pada hari-hari tasyrig, yaitu tiga hari 
sesudah Idul Adha, 11, 12 dan 13 Dzulhijjah, berdasarkan sabda 
Nabi #£ tentangnya, 


"Hari-hari tasyrig adalah iari ha E minum, pa dzikir ke- 


pada Allah 3g." 
Dan berdasarkan sabda Nabi #&, 


AT ap aU Ja Elisa San TR 


"Hari Arafah, hari penyembelihan, dan hari-hari tasyrig adalah hari 
raya kami, orang-orang Islam, ia adalah hari-hari makan dan minum.” 


Namun bagi yang melaksanakan haji tamattu' dan giran yang 
tidak mampu membeli hadyu (hewan sembelihan dalam haji seba- 
gai suatu ibadah) diberi keringanan untuk berpuasa pada hari-hari 
tasyrig, berdasarkan hadits Aisyah sa dan Ibnu Umar 4#, keduanya 
berkata, 


Sesi an, pl haus 


"Tidak diberi keringanan pada hari-hari tasyrig untuk dilakukan pu- 
asa kecuali bagi orang yang tidak memiliki hadyu."”” 


a 


566 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1990. 
%7 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1141. 
568 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 777, dan beliau berkata, "Hasan shahih." 
Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 620. 
222 Mbak basa oleh al-Bukhari, no. 1997, 1998. 








Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi I'tikaf dan hukumnya 


Secara bahasa, i'tikaf (KSN) berarti mendiami dan menahan 
diri pada sesuatu. Secara syar'i adalah berdiamnya seorang Muslim 
mumayyiz di suatu masjid untuk beribadah kepada Allah 45. 


Hukumnya adalah sunnah yang mendekatkan diri kepada 
Allah, berdasarkan Firman Allah 4%, 


£ SPN AN 5 KR SS Iri Us) 20. Ne ab ol da 
"Sucikanlah rumahKu untuk orang-orang yang sa yang 1 tikaf, 
dan yang rukuk dan yang sujud." (Al-Bagarah: 125). 


Ayat ini merupakan dalil atas pensyariatan i'tikaf hingga pada 
umat-umat terdahulu. 


Dan berdasarkan Firman Allah 3g, 
Ka NG Sa SOAR. ao NG da 


"Tetapi jangan kalian campuri mereka, ketika kalian beri' tikaf dalam 
masjid." (Al-Bagarah: 187). 


Dari Aisyah €s, 
AN PRR EEE N 


"Bahwa Nabi # beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir dari Bulan Rama- 
dhan sampai Allah mewafatkannya." 


570 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2020 dan Muslim, no. 1172. 

















Kaum Muslimin telah berijma' atas pensyariatan i'tikaf, dan 
bahwa hukumnya sunnah, yang mana ia tidak wajib atas seseorang, 
kecuali bila dia mewajibkannya atas dirinya sendiri, seperti mena- 
dzarkannya. 


Dengan demikian, anjuran i'tikaf ditetapkan oleh al-Qur'an, 
as-Sunnah dan ijma'. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat I'tikaf 

I'tikaf merupakan ibadah yang memiliki syarat-syarat, di mana 
ia tidak sah kecuali dengannya, yaitu: 

1. Hendaknya orang yang beri'tikaf adalah seorang Muslim, 
mumayyiz dan berakal. Maka tidak sah i'tikaf dari orang kafir, orang 
gila, dan anak-anak yang belum mumayyiz. Sedangkan kriteria de- 
wasa (baligh) dan laki-laki tidak disyaratkan, sehingga sah i'tikafnya 
anak-anak yang belum dewasa apabila sudah mumayyiz, demikian 
juga wanita. 


2. Niat, berdasarkan hadits, 
P MN KA E 
SE JIN 
"Sesungguhnya amal-amal itu hanya tergantung dengan niat-niat- 
nya..." ` 


Maka, orang yang beri'tikaf berniat untuk berdiam diri di mas- 
jid (tempat i'tikafnya) sebagai suatu ibadah dan pendekatan diri ke- 
pada Allah 48. 


3. Hendaknya i'tikaf dilakukan di masjid, berdasarkan Fir- 
man Allah 4%, 


fa Ta se EN 
"Ketika kalian beri' tikaf dalam masjid." (Al-Baqarah: 187). 


Dan berdasarkan perbuatan Nabi # di mana beliau beri'tikaf 
di masjid dan tidak dinukil dari beliau bahwa beliau beri'tikaf di 
selain masjid. 


71 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 1907. 














4. Hendaknya masjid yang dia gunakan beri'tikaf adalah 
masjid yang di dalamnya didirikan shalat berjamaah, hal ini terjadi 
bila waktu i'tikaf dilewati oleh shalat yang difardhukan, dan orang 
yang beri'tikaf termasuk orang yang wajib untuk shalat berjamaah, 
karena i'tikaf di suatu masjid yang tidak didirikan shalat berjamaah 
itu membuat orang yang beri'tikaf meninggalkan shalat berjamaah 
yang wajib atasnya, atau dia harus keluar berulang-ulang dari tem- 
pat i'tikafnya setiap saat, sementara ini bertentangan dengan mak- 
sud dari i'tikaf. 


Adapun untuk wanita, maka i'tikafnya sah dilakukan di setiap 
masjid, sama saja, baik di dalam masjid itu didirikan shalat berjamaah 
atau tidak. Ini dengan ketentuan selama i'tikafnya tidak menimbul- 
kan fitnah, dan bila i'tikafnya menimbulkan fitnah, maka dilarang. 


Yang lebih utama, hendaklah masjid yang digunakan untuk 
beri'tikaf itu biasa didirikan Shalat Jum'at di dalamnya, namun hal 
ini bukan merupakan syarat untuk i'tikaf. 


5. Suci dari hadats besar, sehingga tidak sah i'tikafnya orang 
junub, wanita haid, dan nifas, karena mereka tidak diperbolehkan 
untuk berdiam diri di masjid. 


Adapun puasa, maka ia bukan syarat dalam beri'tikaf, ber- 
dasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar s, 


Hai AS SNE 3 ad GE 


"Bahwa Umar bertanya, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
bernadzar pada masa jahiliyah untuk beri'tikaf satu malam di Masji- 
dil Haram.' Rasulullah menjawab, 'Penuhilah nadzarmu' "7? 


Seandainya puasa itu merupakan syarat, niscaya i'tikafnya di 
malam hari tidak sah, karena tidak ada puasa di malam hari. Di sam- 
ping itu, karena puasa dan i'tikaf merupakan dua ibadah yang ter- 
pisah, sehingga keberadaan salah satunya bukan merupakan syarat 
bagi adanya yang lain. 


52 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2032 dan Muslim, no. 1656. 








Bagian Ketiga: Masa I'tikaf, anj uran-anjurannya, dan apa yang di- 
bolehkan bagi orang yang beri'tikaf 


1. Masa dan waktu i'tikaf. Berdiam diri di masjid seukuran 
kadar waktu tertentu adalah rukun i'tikaf. Seandainya berdiam diri 
di masjid tidak terjadi, maka tidak terwujud i'tikaf. Tentang waktu 
minimal i'tikaf ini terdapat perselisihan pendapat di kalangan ulama. 
Pendapat yang shahih -insya Allah- bahwa waktu i'tikaf tidak memi- 
liki batas minimal, sehingga sah i'tikaf dengan batas waktu tertentu 
sekalipun hanya sebentar, hanya saja yang lebih utama adalah hen- 
daknya i'tikaf tidak kurang dari satu hari atau satu malam, karena 
tidak ada riwayat yang dinukilkan dari Nabi # dan seorang sahabat 
pun yang beri'tikaf kurang dari itu. 


Waktu i'tikaf yang paling utama adalah sepuluh hari terakhir 
dari Bulan Ramadhan, berdasarkan hadits Aisyah & di atas, 


AI 3633 IS z5 PARA AN SSS KE 


"Bahwa Nabi & beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir dari Bulan Rama- 
dhan sampai Allah mewafatkan beliau.” 


Bila beri'tikaf pada selain waktu ini, maka hal itu boleh dilaku- 
kan, akan tetapi ia menyelisihi yang utama dan yang afdhal. 


Barangsiapa berniat i'tikaf di sepuluh akhir dari Bulan Rama- 
dhan, maka dia Shalat Shubuh pada hari ke-21 di masjid yang dia 
berniat i'tikaf di dalamnya, kemudian dia memulai i'tikafnya, dan 
i'tikafnya berakhir dengan terbenamnya matahari di akhir Bulan 
Ramadhan. 


2. Anjuran-anjuran i'tikaf. I'tikaf adalah ibadah di mana seorang 
hamba berkhalwat (menyendiri) dengan Penciptanya, memutuskan 
hubungan dengan selainNya, maka orang yang beri'tikaf dianjurkan 
untuk berkonsentrasi dalam beribadah, memperbanyak shalat, dzikir, 
doa, membaca al-Our'an, taubat, istighfar, dan ibadah-ibadah lain- 
nya yang dilakukannya untuk mendekatkan diri kepada Allah 4G. 


3. Apa yang dibolehkan bagi orang yang beri'tikaf. Orang yang 
beri'tikaf boleh keluar dari masjid untuk suatu hajat yang harus di- 
lakukan, seperti keluar makan dan minum bila tidak ada orang yang 


2 Pee 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2020 dan Muslim, no. 1172. 








menyuguhkannya kepadanya, keluar untuk buang hajat, wudhu 
karena hadats, dan mandi karena junub. 


Orang yang beri'tikaf boleh berbincang dengan orang-orang 
dalam hal yang berguna, dan bertanya tentang keadaan mereka. 
Adapun berbincang dalam hal yang tidak bermanfaat dan tidak ada 
keperluannya, maka tindakan tersebut bertentangan dengan tujuan 
i'tikaf dan sasaran di mana i'tikaf disyariatkan untuknya. Dia boleh 
dikunjungi oleh sebagian keluarganya dan kerabatnya, dan ber- 
bicara dengan mereka beberapa saat, serta meninggalkan tempat 
i'tikaf untuk mengantarkan mereka, berdasarkan hadits Shafiyah 
cw, dia berkata, 


-” 
P Tag s 02.4 zia Sei KOH- a SK 
ORFF Tarra, CAB ADS r C~ 6 2 25 AN ay 


HE GAS 
"Rasulullah &£ beri'tikaf, lalu aku mengunjunginya pada malam hari, 
aku berbicara dengan beliau, kemudian aku berdiri untuk pulang, 
maka beliau berdiri bersamaku untuk mengantarkanku....""4 


Makna cad "untuk mengantarkanku," yaitu mengembalikanku 


--” hr 


ke rumahku. 

Orang yang beri'tikaf boleh makan, minum, dan tidur di mas- 
jid dengan tetap menjaga kebersihan masjid. 
Bagian Keempat: Pembatal I'tikaf 

I'tikaf batal dengan sebab beberapa hal berikut: 


1. Keluar dari masjid untuk selain suatu keperluan dengan se- 
ngaja, sekalipun durasi keluarnya tidak lama, berdasarkan hadits 
Aisyah s, 


KA KL aad Y LI ES 


"Nabi £ tidak masuk rumah kecuali untuk suatu keperluan apabila 
beliau beri'tikaf."? 


"4 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2035 dan Muslim, no. 2175. 
55 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2029. 








Dan karena tindakan keluar berarti melewatkan berdiam diri 
di masjid, padahal ini adalah rukun i'tikaf. 


2. Hubungan intim suami-istri, sekalipun hal itu pada malam 
hari atau dilakukan di luar masjid, berdasarkan Firman Allah 8&, 


KI SISA th Ap 
"Tetapi jangan kalian campuri mereka, ketika kalian beri' tikaf dalam 
masjid." (Al-Bagarah: 187). 


Dan yang status hukumnya sama dengan hubungan suami-istri 
adalah mengeluarkan air mani dengan syahwat, misalnya dengan 
onani atau mencumbu istri pada selain kemaluan (tanpa berhu- 
bungan suami-istri, pent.). 


3. Hilang akal: sehingga i'tikaf batal disebabkan gila dan mabuk, 
karena orang gila dan mabuk statusnya keluar dari ahli ibadah. 


4. Haid dan nifas, karena keduanya tidak boleh berdiam diri 
di masjid. 


5. Murtad, karena ia meniadakan ibadah, berdasarkan Firman 


Allah #£, 
g SE BE PE SL Sd ap. 


"Jika engkau benar-benar mempersekutukan (Allah), niscaya amalmu 
benar-benar gugur (terhapus)." (Az-Zumar: 65). 


— oce 








PENGANTAR TENTANG G HAJI 
kp 


Pa TELO) 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Haji 

Secara bahasa, haji (BH) bermakna tujuan. Secara syariat, haji 
adalah beribadah kepada Allah dengan menunaikan manasik di 


tempat khusus di waktu khusus dengan cara yang sesuai dengan 
sunnah Rasulullah #. 


Bagian Kedua: Hukum dan keutamaan Haji 
& Hukum Haji 


Haji adalah salah satu rukun Islam dan kewajibannya yang 
agung, berdasarkan Firman Allah d&, | 
3: SP GG sea A Pa “Ato Pa . 1.3 Pan 5G 


| 
Ti 2 


"Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksa- 
nakan ibadah haji ke Baitullah, (yaitu bagi) orang-orang yang mampu 
mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban 
haji), maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan se- 
suatu) dari seluruh alam." (Ali Imran: 97). | 


Juga berdasarkan hadits Ibnu Umar s ds Te, 











"Islam dibangun di atas lima dasar..." 


Nabi # menyebutkan salah satunya adalah haji. 


Dan umat Islam telah berijma' atas wajibnya haji bagi orang 
yang mampu sekali selama seumur hidup. 


& Keutamaan Haji 


Terdapat banyak hadits-hadits yang menyebutkan keutamaan 
haji, di Antaranya; hadits Abu Hurairah & yang marfu', 


h aa aa g g WBS asia Ia 
HA 


"Umrah yang satu ke umrah berikutnya adalah pelebur untuk dosa- 
dosa di antara keduanya, dan haji yang mabrur tidak ada balasan 
baginya kecuali surga." 
Dan Nabi # bersabda, 


aá d PARA 


"Barangsiapa haji karena Allah, lalu dia tidak berbuat D Aa 
kotor) dan tidak berbuat fasik, maka dia kembali (bersih dari dosa) 
seperti pada hari dia dilahirkan oleh ibunya." Dan Ma en 
lainnya. 


Bagian Ketiga: Apakah haji wajib dalam seumur hidup lebih dari 
sekali? 


Haji itu tidak wajib dalam seumur hidup kecuali hanya sekali 
saja. Lebih darinya adalah sunnah, berdasarkan hadits Abu Hurairah 
#5 bahwa Nabi & bersabda, 


Bid jus Gas Ga pet APA IT age KA LA KP 
San e a S3 33 3 PJ al G35 G pE 


"Wahai manusia, sungguh Allah telah mewajibkan atas kalian haji 
maka berhajilah." Seorang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, 


56 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1349. 
57 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1521 dan Muslim, no. 1350. 
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apakah setiap tahun?" Beliau menjawab, "Kalau aku jawab ya, niscaya 
haji itu wajib (setiap tahun), dan niscaya kalian tidak akan mampu." 


Begitu juga karena Nabi & tidak berhaji -sesudah beliau hijrah 
ke Madinah- kecuali sekali saja. 


Dan para ulama berijma' bahwa haji tidak wajib atas orang 
yang mampu kecuali sekali (seumur hidup). 


Orang yang sudah mampu harus bersegera menunaikan ibadah 
haji manakala syarat-syaratnya sudah terpenuhi. Bila dia menunda 
tanpa udzur, maka dia berdosa, berdasarkan sabda Nabi 4%, 


AD PR SISI 2 Se AN IN PES 


"Bersegeralah menunaikan haji, karena sesungguhnya seseorang dari 
kalian tidak tahu apa yang akan terjadi padanya (berupa kematian, 
sakit, atau hajat lainnya).'”? 


Dan diriwayatkan secara marfu' dan mauguf dari berbagai jalan 
yang saling menguatkan satu sama lainnya, 


MA AA Op Gan AB Ol SG GA AS ERA ya 
"Barangsiapa telah mampu berhaji lalu dia belum melaksanakan haji, 


maka silakan mati, bila dia mau sebagai seorang Yahudi dan bila dia 
mau sebagai seorang Nasrani." 


Bagian Keempat: Syarat-syarat Haji 
Disyaratkan untuk wajibnya haji lima syarat: ' 


1. Islam, sehingga haji tidak wajib atas orang kafir dan tidak 
sah pula dilakukan olehnya, karena Islam adalah syarat untuk sah- 
nya ibadah. 


2. Berakal, sehingga haji tidak wajib atas orang gila dan tidak 
sah dilakukan olehnya, karena akal merupakan syarat untuk taklif 
(diberi beban kewajiban), sedangkan orang gila bukanlah termasuk 
pihak yang diberi beban kewajiban, dan pena diangkat darinya 
8 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1337. 

579 Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/314, dihasankan oleh al-Albani dalam Irwa " al-Ghalil, 
no. 990. Makna (& 5x G) adalah apa yang muncul dan terjadi padanya. 
580 Lihat Nail al-Authar, 4/337. 








sampai dia sadar, sebagaimana dalam hadits Ali & bahwa Rasu- 
lullah £ bersabda, 


25 Sa ES Eai 33 SUS: ED Cak Sé II ah 
SB SA gés ls 


"Pena diangkat dari tiga orang: dari orang tidur sehingga dia bangun, 
dari anak-anak sehingga dia dewasa, dan dari orang gila sehingga 
dia sadar." 


3. Baligh, sehingga haji tidak wajib atas anak-anak, karena dia 
bukanlah termasuk pihak yang diberi beban kewajiban dan pena 
diangkat darinya sampai dia dewasa, berdasarkan hadits di atas, 

SN oe TA a; < "Pena diangkat dari tiga orang..." Akan tetapi seandai- 
nya IA Sa melaksanakan haji, maka hajinya sah. Walinya yang 
berniat untuknya bila dia belum mumayyiz, namun hajinya tidak 
menggugurkan dari kewajiban haji Islam tanpa ada perbedaan pen- 
dapat di kalangan para ulama, berdasarkan hadits yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abbas 5, | 


SE MA AN 
SA A; 


"Bahwa seorang wanita mengangkat seorang anak balita seraya ber- 
kata, "Wahai Rasulullah, apakah anak ini mendapatkan haji?' Beliau 
menjawab, 'Ya, dan kamu mendapatkan pahala'."" 


Dan berdasarkan sabda Nabi #£, 


35 2 G 2 
gé Sg nt ihi ah ia alas bis 
o £ $ 2 Tp” 


"Anak balita manapun yang berhaji kemudian baligh, maka dia ber- 
kewajiban haji lagi, dan hamba sahaya manapun yang menunaikan 
haji kemudian dia dimerdekakan, maka dia berkewajiban haji lagi." 


581 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4401 dan Ibnu Majah, no. 2041, dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 297. 

582 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1336. 

as Dea oleh Aa dalam Musnadnya, no. 743 dengan penomoran as-Sindi; 











4. Merdeka, sehingga haji tidak wajib atas hamba sahaya, ka- 
rena dia budak yang tidak memiliki apa pun. Akan tetapi, seandai- 
nya dia berhaji, maka hajinya sah bila dengan izin tuannya. 


Sungguh para ulama telah berijma' bahwa bila hamba sahaya 
berhaji saat dia masih menjadi budak kemudian dia dimerdekakan, 
maka dia harus melakukan haji Islam manakala dia mendapatkan 
jalannya untuk itu. Haji yang dilakukannya saat dia masih budak 
belum cukup, berdasarkan saban Nabi & dalam hadits di atas, 


e Ta Kena Abas Fat S3 ae loh, 
"Hamba sahaya mana pun yang menunaikan haji kemudian dia di- 
merdekakan, maka dia berkewajiban haji lagi." 


5. Mampu, berdasarkan Firman Allah #, 
| Cc DL JEL ye p oA PA AL Gr 
g Lan A a ii o Éi Je a 38 
"Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksa- 
nakan ibadah haji ke Baitullah, (yaitu bagi) orang-orang yang mampu 
mengadakan perjalanan ke sana." (Ali Imran: 97). 


Maka orang yang tidak mampu secara ekonomi, yaitu tidak 
memiliki bekal yang mencukupinya dan mencukupi keluarga yang 
wajib dinafkahinyaj atau tidak memiliki kendaraan yang memba- 
wanya ke Makkah dan pulang kembali ke negerinya, atau tidak 
mampu secara fisik, misalnya dia sudah lanjut usia atau sakit yang 
membuatnya tidak bisa berkendara dan memikul beban berat safar: 
atau jalan kepada ibadah haji tidak aman, misalnya dikuasai oleh 
para perampok, atau wabah penyakit, atau lainnya di mana jamaah 
haji takut atas keselamatan jiwa dan hartanya, maka dia tidak wajib 
haji, sehingga dia mampu. Allah $ berfirman, 


g Ga CE eh S 2 IT Al NG Í% 
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang- | 
gupannya." (Al-Bagarah: 286). 
Kemampuan termasuk bagian dari "kesanggupan" yang telah 
disebutkan oleh Allah. Termasuk "kemampuan" dalam haji bagi 
al-Baihaqi, 5/179; dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 986. 








wanita adalah adanya mahram yang menemaninya dalam safar haji, 
karena seorang wanita tidak boleh safar untuk haji dan lainnya tanpa 
mahram, berdasarkan sabda Nabi #£, 


age “Lg Taia p LAS a a AN 
Naim TAP RAN Ke KUPIE S Ga Yi ela 
"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir untuk melakukan safar tiga hari ke atas kecuali bersama bapak- 


nya atau anak laki-lakinya (yang sudah baligh) atau suaminya atau 
saudara laki-lakinya atau mahramnya." 


Dan berdasarkan sabda Nabi & kepada seorang laki-laki yang 
berkata, 


J6 1583 KI 291 E! ES as Pena Ca aa ól 
a P3 mna SI 


"Sesungguhnya istriku berangkat haji, dan sesungguhnya aku telah 
dicatat (sebagai pasukan) dalam peperangan demikian, dan demikian." 
Maka Nabi menjawab, "Pergilah, dan berhajilah bersama istrimu. "”® 


Tetapi bila seorang wanita berhaji tanpa mahram, maka haji- 
nya sah, namun dia berdosa. 
Bagian Kelima: Hukum Umrah dan dalilnya 


Umrah wajib atas orang yang mampu sekali seumur hidup, 
berdasarkan Firman Allah ¿&%, 


"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah." derd 
Baqarah: 196). 


Dan berdasarkan sabda Nabi # kepada Aisyah & yang bertanya, 


AA iaa es Y She Sele eas JG Sis Uil fE Ja 


3 aa! 
54 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1340. 
pas A 'alaih: A oleh al-Bukhari, no. 1862 dan Muslim, no. 1341. 








"Apakah kaum wanita wajib berjihad?" Beliau menjawab, "Ya, kaum 
wanita wajib berjihad yang tidak ada peperangan di dalamnya, (yaitu) 
haji dan umrah." 


Dan berdasarkan sabda Nabi # kepada Abu Razin «#5 mana- 
kala dia bertanya kepada beliau tentang bapaknya yang tidak mampu 
haji, umrah, dan berkendara untuk safar, maka beliau Men 

TEA AL 5e > 

"Berhajilah untuk menggantikan (kewajiban) bapakmu dan berum- 

rahlah."8 


Rukun umrah ada tiga: Ihram, thawaf, dan sa'i. 


Bagian Keenam: Mawagit Haji dan Umrah 


Secara bahasa, (&.515:) adalah jamak dari (LE) yang ber- 
makna batas. 


Secara istilah syari'at adalah tempat atau waktu untuk sebuah 
ibadah. Mawagit terbagi menjadi, zamaniyah (migat yang berhubungan 
dengan waktu) dan makaniyah (migat yang berhubungan dengan 
tempat). 


Adapun mawagit zamaniyah untuk haji dan umrah, maka umrah 
boleh dilaksanakan pada sepanjang tahun. Sedangkan haji memi- 
liki bulan-bulan yang ditentukan di mana manasik haji hanya sah 
dilakukan di dalamnya, berdasarkan Firman Allah 3g, 


eka ta ap 


" (Musim) haji itu adalah (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi." 
(Al-Bagarah: 197), yaitu Syawal, Dzulga'dah, dan Dzulhijjah. 


Adapun mawagit makaniyah bagi haji dan umrah, maka ia me- 
rupakan batas-batas tempat di mana seorang yang berhaji dan ber- 
umrah tidak boleh melewatinya kecuali dengan berihram. Sungguh 


6 Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/165; Ibnu Majah, no. 2901: dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahih Sunan Ibni Majah, no. 2362. 

%7 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1810: an-Nasa'i, no. 5/111; Ibnu Majah, no. 
2904, 2905: dan Ahmad, 1/244: dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan 
an-Nasa `, no. 2473. a 














Rasulullah # telah menjelaskannya dalam hadits Ibnu Abbas ss 
yang berkata, 


Fan Apn JAN ARA Gatal SI; 


BATAK gE yil JS Ei S až Jas 
233856 SERAH : Pa Ya Gee 
Sp 5 


"Rasulullah # menetapkan migat Dzulhulaifah bagi orang-orang 
Madinah, Juhfah bagi orang-orang Syam, Oarnulmanazil bagi orang- 
orang Nejed, dan Yalamlam bagi orang-orang Yaman. Migat-migat 
tersebut adalah untuk mereka dan untuk orang-orang yang melewat- 
inya dari kalangan selain penduduknya, yaitu mereka yang ingin haji 
atau umrah. Barangsiapa (yang tempat tinggalnya) sesudah migat, 
maka migatnya dari arah tempatnya memulai (perjalanan haji atau 
umrah), hingga orang Makkah migatnya dari Makkah." 


N 


E 


LI dse 33 


Barangsiapa melampaui tempat migat di atas tanpa ihram maka 
dia harus kembali kepada migat tersebut bila mungkin, dan bila tidak 
mungkin kembali ke migat maka dia harus membayar fidyah, yaitu 
seekor kambing yang dia sembelih di Makkah dan membagikannya 
kepada orang-orang miskin di tanah haram. 


Adapun orang yang rumahnya sesudah migat, maka dia ber- 
ihram dari rumahnya, berdasarkan sabda Nabi # dalam hadits di atas, 


E of 3 2 a Pl aA LNG or 
AS CS jas WS G3 OS a 


"Barangsiapa (yang tempat tinggalnya) sesudah migat, maka migat- 
nya dari arah tempatnya memulai (perjalanan haji atau umrah)." 


a 


588 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1524 dan Muslim, no. 1181. 
Dalam sebuah lafazh, 


92 DÉSA abal! JB Jana 


"Tempat Saba dan ihram prani orang Irak adalah [dari] Dzatu Ira." 











RUKUN-RUKUN DAN WAJIB- WAJIB HAJI 


LP 


Bab ini terdiri dari dua bagian: 


Bagian Pertama: Rukun-rukun Haji 
Rukun haji ada empat, yaitu: 


1. Ihram, yaitu berniat dan bermaksud melaksanakan haji, ka- 
rena haji merupakan ibadah murni, sehingga ia tidak sah tanpa niat 
berdasarkan ijma' kaum Muslimin. 


Dasarnya adalah sabda Nabi &£, 

SELILI 
"Sesungguhnya amal-amal itu hanyalah tergantung dengan niat- 
niatnya." 


Tempatnya niat adalah hati, namun di dalam haji yang lebih 
utama adalah mengucapkannya dengan menentukan manasik yang 
diniatkannya, karena hal ini tsabit berasal dari perbuatan Nabi #£. 


2. Wukuf di Arafah, ini adalah rukun menurut ijma' ulama. 
Dalilnya adalah sabda Nabi 4%, 
"(Pokok rukun) haji adalah (wukuf di) Arafah." 


Waktu wukuf adalah sejak matahari tergelincir pada Hari 
Arafah sampai terbitnya fajar pada hari penyembelihan. 


89 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 1907. 

90 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 889: Abu Dawud, no. 1949: an-Nasa'i, 5/256: 
al-Hakim dalam al-Mustadrak, 2/278 dan beliau menshahihkannya: dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Sunan an-Nasai, no. 2822. 








3. Thawaf ziarah, dinamakan juga thawaf'ifadhah, karena ia ter- 
letak sesudah bertolak kembali (ifadhah) dari Arafah, dan disebut 
juga thawaf fardhu. Ia adalah rukun haji dengan ijma', berdasarkan 
Firman Allah #€, 


AI MEI Ank Ae KL 5 h 
# JA 


"Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada 

badan mereka, dan hendaklah mereka memenuhi nadzar-nadzar me- 

reka, dan hendaklah mereka melakukan thawaf mengelilingi rumah 

yang tua itu (Baitullah)." (Al-Hajj: 29). 

4. Sa'i di antara Shafa dan Marwah, ini adalah rukun ber- 
dasarkan hadits Aisyah &, dia berkata, 


er S3 ab Pa Ve Su 
"Allah tidak menyempurnakan haji dan tidak pula umrah seseorang 
yang tidak thawaf antara Shafa dan Marwah." 
Dan sabda Nabi &£, 
GA le BS AN Ob Ara yen 
11592 


"Bersa'ilah, karena sesungguhnya Allah mewajibkan sa'i atas kalian. 


Inilah rukun-rukun haji di mana haji tidak sah tanpanya. Ba- 
rangsiapa meninggalkan salah satu dari rukun tersebut, maka haji- 
nya tidak sempurna sehingga dia melakukannya. 


Bagian Kedua: Wajib Haji 
1. Ihram dari migat yang sudah ditetapkan untuknya secara syar'i. 


2. Wukuf di Arafah sampai malam bagi siapa yang datang ke 
sana siang hari, karena Nabi # wukuf sampai matahari terbenam, se- 
bagaimana akan hadir dalam sifat haji beliau, dan beliau # bersabda, 


5 A a P 
„a GE Igi 


51 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1277. 


592 Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/421: Ibnu Khuzaimah, no. 2764, al-Baihagi, 5/98, 
dishahihkan oleh al-Albani dalam at-T. a'liq ala Shahih Ibni Khuzaimah, 4/232. 








" Ambillah manasik kalian dariku." 


3. Bermalam di Muzdalifah pada malam penyembelihan sam- 
pai pertengahan malam, bila dia sampai di Muzdalifah sebelum itu, 
berdasarkan perbuatan Nabi #£. 


4. Bermalam di Mina pada malam hari-hari tasyrig. 


5. Melempar jamarat (yakni jamarat shughra, wustha, dan kubra) 
secara berurutan. 


6. Mencukur atau menggundul rambut kepala, berdasarkan 


Firman Allah #£, 
w ZII o Km AST Ide 


"Dengan menggundul rambut kepala kalian dan Tan 
(Al-Fath: 27). 


Dan juga berdasarkan perbuatan Nabi # dan perintahnya 
untuk melakukan hal tersebut. 


7. Thawaf wada' bagi selain wanita haid dan nifas, berdasarkan 
hadits Ibnu Abbas «#5, dia berkata, 


Pe Pe eri - 5 
Ser 2 123 si w 0 p P Teu 2.3 315 5 £ 
a GE Has a| Yeah DL AA 0 — da 

SE 


"Orang-orang diperintahkan agar akhir amalan mereka adalah (thawaf 
wada') di Baitullah, hanya saja wanita haid diberi keringanan." 


Barangsiapa meninggalkan salah satu dari kewajiban haji de- 
ngan sengaja atau lupa, maka dia menambalnya dengan membayar 
denda (dam) dan hajinya sah, berdasarkan ucapan Ibnu Abbas s, 
bahwa dia berkata, 


” 
sr 9 s47 322 ofn ror 38 o Z or 
6S GS AS ML aS C 


"Barangsiapa melupakan sesuatu dari manasiknya atau meninggal- 
kannya, maka hendaknya menyembelih dam." 


3 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1755 dan Muslim, no. 1328. 

sis Diriwayatkan oleh ad-Daraguthni, 2/191, no. 2512: al-Baihaqi, 5/152; dan lainnya. 
Riwayat ini shahih dari ucapan Ibnu Abbas sebagaimana yang diucapkan oleh Ibnu 
Abd al-Barr dalam al-Istidzkar, 12/184; dan al-Albani dalam Irwa ' al-Ghalil, 4/299. 








Manasik selain yang disebutkan di atas, maka ia termasuk 
sunnah. Di antara sunnah-sunnah ini yang paling penting adalah: 


1. Mandi untuk ihram, menggunakan wewangian dan mema- 
kai dua helai pakaian putih. 


2. Memotong kuku, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu 
ketiak, mencukur kumis, dan menghilangkan apa yang patut dihi- 
langkan (sebelum ihram). 


3. Thawaf gudum bagi haji ifrad dan giran. 


4. Ramal (lari-lari kecil) untuk tiga putaran pertama pada thawaf 
gudum. 


5. Idhthiba' pada thawaf gudum, yaitu meletakkan bagian tengah 
kain selempangnya di bawah ketiak kanannya dan meletakkan ke- 
dua ujungnya di atas pundak kiri. 


6. Bermalam di Mina pada malam Arafah. | 
7. Talbiyah dari sejak berihram sampai melempar Jamrah Agabah. 


8. Menjama' tagdim antara Shalat Maghrib dan Isya di Muz- 
dalifah. 


9. Wukuf di Muzdalifah di Masy'aril Haram dari fajar sampai 
terbit matahari bila memungkinkan, bila tidak bisa, maka seluruh 
Muzdalifah adalah tempat wukuf. 





LARANGAN-LARANGAN IHRAM, FIDYAF, DAN HADYU 


Tar 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Larangan Ihram 
Larangan ihram adalah hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh 














orang yang sedang ihram berdasarkan syariat. Jumlahnya sembilan: 


1. Memakai pakaian berjahit, yaitu pakaian yang (potongan- 
nya) dibentuk sesuai dengan ukuran badan atau anggotanya, berupa 
celana, baju dan lainnya, kecuali bagi orang yang tidak mempunyai 
kain sarung, maka dia boleh memakai celana. 


Larangan ini khusus bagi laki-laki. Adapun wanita, maka dia 
boleh memakai pakaian sesuai dengan kehendaknya kecuali nigab 
(cadar) dan sarung tangan sebagaimana yang akan hadir. 


2. Memakai wewangian pada badan dan pakaian. Demikian 
juga menciumnya secara sengaja. Namun dia boleh mencium se- 
suatu yang memiliki bau harum dari tumbuh-tumbuhan di bumi. 
Dia boleh bercelak dengan sesuatu yang tidak berbau wangi. 


3.-Memotong rambut dan kuku, baik laki-laki maupun wanita. 
Dia boleh keramas dengan lembut, dan bila kukunya patah, maka 
dia boleh membuangnya. 


4. Menutup kepala bagi laki-laki dengan sesuatu yang me- 
lekat, namun seorang muhrim (orang yang berihram) boleh berte- 
duh di bawah tenda, pohon, atau yang sepertinya. Seorang muhrim 
boleh memakai payung ketika ada keperluan. 

Seorang wanita dilarang menutup wajahnya dengan sesuatu 
yang dipasang di wajahnya, seperti nigab dan burga' (jenis cadar), 
namun wanita tetap wajib menutup wajahnya dengan kain keru- 
dung kepalanya saat ada laki-laki asing. 


Wanita tidak boleh memakai sarung tangan. Wanita boleh me- 
makai pakaian yang sesuai dengannya yang dikehendakinya. 


Barangsiapa memakai wewangian atau menutup kepalanya 
atau memakai pakaian berjahit karena kejahilannya, atau lupa, atau 
dipaksa, maka tidak ada dosa atasnya, berdasarkan sabda Nabi &£, 


2 3 ow 2 8 zÊ 5 
dee Na SEL Lag Sin ELI aY cat 


"Dimaafkan untuk umatku suatu kesalahan, lupa, dan apa yang di- 
paksakan terhadapnya." 


m 











Namun bila orang yang jahil sudah mengetahui ketidaktahuan- 
nya, atau orang yang lupa sudah teringat atau paksaan terhadap 
dirinya telah hilang, maka dia harus mencegah kesinambungan 
larangan ini. 


5. Akad nikah untuk diri sendiri dan orang lain. 


6. Berhubungan suami-istri (jimak) pada kemaluan, dan ia 
merusak haji ketika dilakukan sebelum tahallul awal, sekalipun se- 
sudah wukuf di Arafah. 


7. Bercumbu pada selain kemaluan (tanpa berhubungan 
badan) tidak merusak manasik haji. Demikian juga mencium, me- 
raba, dan melihat dengan syahwat. 


8. Membunuh dan berburu hewan buruan darat. Boleh mem- 
bunuh hewan-hewan fasik yang diperintahkan oleh Nabi #5 untuk 
membunuhnya di daerah halal dan daerah haram bagi muhrim 
dan selainnya, yaitu, gagak, tikus, kalajengking, rajawali, ular, dan 
anjing galak. Seorang muhrim tidak boleh membantu untuk mem- 
bunuh hewan buruan darat, tidak boleh dengan isyarat dan tidak 
boleh dengan selainnya. Dia tidak boleh makan hewan buruan yang 
diburu untuknya. 


9. Seorang muhrim maupun yang bukan muhrim tidak boleh 
memotong pohon yang tumbuh di tanah Haram atau tanaman rum- 
put hijau yang tidak mengganggu, namun dia boleh memotong da- 
han yang mengganggu di jalan. Dan dikecualikan dari pohon (yang 
tidak boleh dipotong) di tanah haram adalah pohon idzkhir dan ta- 
naman yang ditanam oleh manusia berdasarkan ijma'. 


Bagian Kedua: Fidyah pada larangan-larangan ihram 


1. Untuk mencukur rambut, memotong kuku, memakai pa- 
kaian berjahit dan wewangian, menutup kepala, mengeluarkan air 
mani karena melihat, atau bercumbu tanpa mengeluarkan air mani, 
fidyahnya adalah memilih satu dari tiga perkara: 

a. Berpuasa tiga hari 

b. Atau memberi makan enam orang miskin 

c. Atau menyembelih kambing, berdasarkan sabda Nabi #5 kepada 
Ka'ab bin Ujrah & saat kutu di kepalanya mengganggunya, 








rr" AAAA AARE SAARA AARAA NAANA AA IA AAR E AAA ANDARA TANANA SAMA PAT ARAIAN LK A annann nan Anna Ana e nan Kana AA MAN LUNA EANA AAJ KAA APE ABMA EAMA MAS AIAS EANNA NAN HARE ARA LA UAN E ARARA NAN San i PARA BA APAS PERAN nanna i PaA APE» AAAA HNS Sane MA An SAAT SAn Aae AM TAATA AA AAAA LALU BALAAS FARA BA. 
À 
, 1 Ig 


Ah JUS GS 3 Ea Hu cab ah PES POTOAN 
"Cukurlah (rambut) kepalamu dan berpuasalah tiga hari, atau beri- 
lah makan enam orang miskin, atau sembelihlah seekor kambing." 


Perbuatan-perbuatan lainnya digiyaskan kepadanya, karena ia 
diharamkan dengan sebab ihram, dan tidak merusak haji. 


2. Untuk membunuh hewan buruan, maka pembunuhnya di- 
beri pilihan, 
a. Menyembelih hewan ternak yang sepadan dengan hewan 
buruan yang dibunuhnya, 


b. Atau menghitung harga hewan sepadan dengannya di tem- 
pat dia membunuh, dan dia membeli makanan pokok yang 
sah dalam zakat fitrah seharga hewan sepadan, lalu dia mem- 
beri makan setiap satu orang miskin satu mud beras gandum 
atau setengah sha' dari selain beras gandum seperti kurma 
atau jawawut, 


c. Atau berpuasa satu hari sebagai ganti memberi makan se- 
tiap satu orang miskin, berdasarkan Firman Allah &&, 


Para P A r PTAA Eper AE PP 


JIE G3 KAA ia JERUK A3 015 
£ ASP KANE A TARI WA MAKA Apa j a5 bi Lia Ia Ka 


"Barangsiapa di antara kalian membunuhnya dengan sengaja, maka 
dendanya ialah mengganti dengan hewan ternak yang sepadan de- 
ngan buruan yang dibunuhnya, yang diputuskan oleh dua orang 
yang adil di antara kalian sebagai hadyu yang dibawa ke Ka'bah, 
atau kafarat (membayar tebusan dengan) memberi makan kepada 
orang-orang miskin, atau berpuasa, seimbang dengan makanan 
yang dikeluarkan itu." (Al-Ma'idah: 95). 


d. Untuk berhubungan suami-istri di dalam manasik haji se- 
belum tahallul, mengeluarkan air mani karena bercumbu, 
atau onani, atau berciuman, atau menyentuh dengan nafsu 
syahwat, atau melihat terus-menerus, maka ia merusak 
haji, termasuk bila pelakunya lupa atau jahil atau dipaksa. 


55 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1815 dan Muslim, no. 1201. 








Pelakunya wajib menyembelih unta, menggadha hajinya, 
dan bertaubat. 


e. Adapun berhubungan suami-istri sesudah tahallul awal, maka 
ia tidak merusak haji, dan wajib menyembelih kambing. 


f. Untuk akad nikah, maka tidak wajib membayar fidyah, namun 
akadnya rusak. 


g. Untuk memotong pohon yang tumbuh di tanah Haram dan 
tanamannya yang tidak ditanam oleh manusia (tumbuh sen- 
diri), maka pohon kecil berdasarkan urf (adat kebiasaan) di- 
ganti dengan kambing, lalu yang lebih besar daripada itu 
diganti dengan sapi. Tanaman dan daun diganti dengan 
harganya, karena ia dapat dihitung harganya. 


Hal ini bila pelaku pelanggaran sengaja melakukannya. Ada- 
pun orang yang jahil dan lupa, maka keduanya tidak terkena denda 
apapun. 


Bagian Ketiga: Hadyu dan hukum-hukumnya 


Hadyu adalah hewan yang digiring ke Baitul Haram dari jenis 
hewan ternak, unta, sapi, dan kambing (untuk disembelih di sana) 
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah 4. 


& Macam-macam Hadyu 
1. Hadyu tamattu' dan giran, ini wajib atas jamaah haji yang 
tidak tinggal di sekitar masjid al-Haram (bukan penduduk Makkah, 
pent.). Hadyu tersebut merupakan dam manasik, bukan penambal, 

berdasarkan Firman Allah #£, 


asasi dh 


"Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah (sebelum pa di da- 
lam bulan haji) sampai (berlangsung terus pada waktu) haji, maka (dia 
wajib menyembelih) hadyu yang mudah didapat." (Al-Bagarah: 196). 


SAN 7e TA S 


Lalu bila tidak ada hadyu atau tidak mempunyai harta se-ukuran 
harganya, maka dia harus berpuasa tiga hari pada waktu haji -boleh 
melakukannya di hari-hari tasyrig- dan tujuh hari manakala pulang 
ke Saad berdasarkan Firman Allah 3, 





LA PAN Ann ANA LAMA ANN PARU AA DAN. 








Sdn (3 . “ii . (í S AA A E 3 g 

a s a AEE e E A a 
"Tetapi jika dia tidak menemukan binatang sembelihan hadyu (atau 
tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh 
hari (lagi) apabila kalian telah pulang kembali." (Al-Baqarah: 196). 


Dianjurkan bagi jamaah haji untuk makan daging sembelihan 
hadyu untuk haji tamattu' dan giran, berdasarkan Firman Allah %, 


Lose LA KENA pr 7> o LX, 
g iaai HUI Iyan, his Ke 
"Maka makanlah sebagian darinya dan beri makanlah orang miskin 


yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) 
dan orang miskin yang minta-minta." (Al-Hajj: 36). 


2. Hadyu penambal, yaitu fidyah yang wajib karena meninggal- 
kan wajib haji atau melakukan salah satu larangan ihram atau de- 
ngan sebab terhalangi (untuk melakukan wajib haji) manakala ada 
sebabnya, berdasarkan Firman Allah 46, 


2... 


2,723 TA. -4 2:7 
g GAM Ga asa Param 
"Jika kalian terkepung ( terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 


(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat." (Al-Baqarah: 196). 
Dan berdasarkan ucapan Ibnu Abbas #5, 

US GAS SAN ES Ia e G 
"Barangsiapa lupa melakukan sesuatu dari manasiknya atau mening- 
galkannya, maka hendaknya menyembelih dam." 


Hadyu jenis ini tidak boleh dimakan oleh orang yang menyem- 
belihnya, sebaliknya dia harus menyedekahkannya kepada orang- 
orang fakir di tanah Haram. 


3. Hadyu sunnah, ia dianjurkan bagi setiap jamaah haji dan 
umrah untuk meneladani Rasulullah £ yang menyembelih hadyu 
seratus ekor unta pada waktu haji wada'. 


5% Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, 5/152. 








Dianjurkan makan darinya, berdasarkan riwayat, 


PT TAN a ta o z KA h P ws 5 -f Agza gf 
NSE GEA EEEN Ga AN EA 

135 Era 
"Bahwa Nabi # memerintahkan (untuk mengambil) sepotong daging 


dari setiap unta, lalu dimasak di sebuah periuk, dan beliau menyan- 
tap sebagian darinya dan minum sebagian dari kuahnya."” 





Boleh bagi orang yang tidak berihram mengirimkan hadyunya 
ke Makkah untuk disembelih di sana sebagai ibadah untuk mende- 
katkan diri kepada Allah &%, dan dia tetap boleh melakukan apa 
yang tidak boleh dilakukan oleh muhrim. 


4. Hadyu nadzar, yaitu hadyu yang dinadzarkan oleh jamaah 
haji untuk mendekatkan diri kepada Allah di sisi Baitullah. Nadzar 
ini wajib dipenuhi, berdasarkan Firman Allah 8, 


Ac AN | A 22 >$ < AN Laki A 
"Kemudian hendaklah mereka aa kotoran yang ada pada 


badan mereka, dan hendaklah mereka memenuhi nadzar-nadzar me- 
reka." (Al-Hajj: 29), dan tidak boleh makan dari hadyu ini. 


& Waktu menyembelih Hadyu 


Waktu hadyu dari haji tamattu' dan giran dimulai silih Shalat 
Id pada hari kurban sampai akhir hari tasyrig. Sedangkan waktu me- 
nyembelih fidyah karena penyakit dan memakai (pakaian berjahit 
dan wewangian) maka saat dia melakukannya. Demikian juga fidyah 
wajib karena meninggalkan yang wajib. 


Untuk dam yang disebabkan adanya halangan pengepungan, 
maka waktunya saat ada sebabnya, yaitu seekor kambing atau se- 
pertujuh sapi atau unta, berdasarkan Firman Allah %, 


tan SME Era á Sea 


"Jika kalian terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), 
maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat." (Al-Baqarah: 196). 


zá Diawayankan oleh Muslim, no. 1218. 
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& Tempat menyembelih 


Hadyu tamattu' dan giran, disunnahkan menyembelih di Mina, 
namun jika dia menyembelihnya di wilayah Haram mana pun, maka 
boleh. 


Demikian juga fidyah karena meninggalkan wajib haji dan me- 
lakukan larangan ihram, maka ia tidak boleh disembelih kecuali di 
tanah Haram, (dan ketentuan ini) selain hadyu yang disebabkan ada- 
nya halangan di mana hadyu tersebut disembelih di tempat dia ter- 
tahan. Sedangkan puasa maka boleh dilakukan di mana pun. 


Yang dianjurkan adalah berpuasa tiga hari saat haji dan tujuh 
hari saat pulang, berdasarkan Firman Allah 85, 

SEA IA A a SAN Sa LNG IA 33 AN 
ry g Port 3 Baos ly anr Rn T 
g E a Ss eaa dah dang gh 3 ahl 
"Lalu apabila kalian telah merasa aman, maka bagi siapa yang ingin 
mengerjakan umrah (sebelum haji di dalam bulan haji) sampai (ber- 
langsung terus pada waktu) haji, maka (dia wajib menyembelih) hadyu 
yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak menemukan (hewan hadyu 
atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji 
dan tujuh hari (lagi) apabila kalian telah pulang kembali. Itulah se- 

puluh (hari) yang sempurna." (Al-Baqarah: 196). 


Jamaah haji dianjurkan menyembelih hadyunya sendiri, namun 
bila dia mewakilkannya kepada orang lain, maka tidak mengapa. 
Saat menyembelih hadyu dianjurkan mengucapkan, 

ip Ba Nih ZAT ct ta 

"Dengan Nama Allah, ya Allah, ini dariMu dan untukMu." 

Untuk syarat-syarat hadyu, maka ia sama dengan syarat-syarat 
udhhiyah (hewan sembelihan kurban): 


1. Hewan yang disembelih adalah hewan ternak, berupa unta, 
sapi, dan kambing. 


2. Tidak cacat yang membuatnya tidak sah sebagai udhhiyah 
seperti sakit, matanya buta sebelah, pincang, dan kurus kering. 











3. Hendaknya memenuhi kriteria usia yang sudah ditetapkan, 
untuk unta lima tahun, sapi dua tahun, kambing satu tahun, dan 
domba enam bulan. 





SIFAT (TATA CARA) ) HAJI | DAN UMRAH 


ja 2 
Dn an 


Dasar dari sifat haji menurut para ulama adalah hadits Jabir 
yang terkenal.” 


Kami telah menelusuri riwayat-riwayat yang shahih dari Nabi 
2 maka kami merangkumnya dari kumpulannya dengan gambaran 
sebagai berikut: | 


Bila orang yang hendak haji atau umrah tiba di migat, maka 
dia dianjurkan untuk mandi, memotong bulu-bulu yang perlu un- 
tuk dipotong seperti bulu ketiak, bulu kemaluan dan kumis, serta 
memotong kuku, jamaah haji lelaki melepaskan baju berjahit, meng- 
gunakan wewangian pada badan sebelum masuk ke manasiknya. 
Laki-laki memakai dua helai kain, kain sarung dan kain selempang 
yang bersih dan putih. Sedangkan wanita berihram dengan pakaian 
(hariannya) yang dikehendakinya. Laki-laki menutup kedua pun- 
daknya dengan kain selempangnya dan berihla?” dengan manasik 
yang diniatkannya. Yang paling utama adalah berihlal saat duduk 
di atas kendaraannya. 


Bila seorang muhrim mengkhawatirkan suatu penghalang yang 
mungkin menghalanginya untuk menyempurnakan manasiknya se- 
perti sakit atau perampok atau halangan lainnya, maka hendaklah 
dia menetapkan syarat bahwa tempat tahallulnya adalah tempat di 
mana dia tertahan. 


58 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1216. 
599 (Yakni, berniat Da awal ihram. Ed.T). 
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Dianjurkan agar menghadap kiblat saat berihlal dan meng- 
ucapkan, 


AL a, V3 aja LINI 
"Ya Allah, ini adalah haji yang tidak ada riya dan sum'ah di dalamnya." 


Disyariatkan dalam talbiyah (membaca), 
Kan nn haaa 


"Aku penuhi panggilanMu ya Allah, aku penuhi pan EA Aku 
penuhi panggilanMu, tidak ada sekutu bagiMu, aku penuhi panggil- 
anMu. Sesungguhnya segala puji dan nikmat serta kerajaan adalah 
milikMu, tidak ada sekutu bagiMu." 


Para sahabat menambahkan, 


de 3 Ana 5 
"Aku penuhi panggilanMu wahai pemilik lini yang tinggi. 
Aku penuhi panggilanMu wahai pemilik hukum yang memutuskan." 


Disunnahkan bertalbiyah dengan suara keras. Ketika sampai di 
Makkah disunnahkan untuk mandi. Lalu bila hendak thawaf, maka 
laki-laki melakukan Idhthiba', yaitu dengan membuka pundak kanan- 
nya dan menutup pundak kirinya dengan kain selempangnya. 


Disyaratkan kondisi saat thawaf dalam keadaan berwudhu. Di- 
sunnahkan untuk mengusap (istilam) Hajar Aswad dan menciumnya. 
Lalu bila tidak mungkin melakukan hal tersebut, maka dia beristilam 
dengan tangannya, kemudian mencium tangannya. Lalu bila tidak 
mungkin melakukan hal tersebut, maka cukup memberikan isyarat 
dengan tangan dan tidak menciumnya. Hal ini dilakukannya pada 
setiap putaran. Setiap putaran diawali dengan takbir. 


Jika dia memulai thawaf dengan basmalah dan Allahu Akbar, 
maka itu baik. Dan bila dia melewati rukun Yamani, maka dia meng- 
usapnya (istilam) namun tidak menciumnya. Lalu bila dia tidak bisa 
beristilam, maka dia tidak perlu memberikan isyarat kepadanya dan 
tidak pula bertakbir» Di antara dua rukun yaitu Yamani dan Hajar 

















Aswad mengucapkan doa, 


SÕI GE 33 is Pa 35 KAS SI 3 3133 
"Wahai Tuhan kami, berilah kebaikan kepada kami di dunia dan ke- 
baikan di akhirat, serta jagalah kami dari azab neraka." 


Di bagian thawaf lainnya berdoa dengan doa yang dikehendak- 
inya. Dianjurkan untuk melakukan ramal untuk tiga putaran per- 
tama -ramal yaitu berjalan cepat dan lebih pelan daripada berlari-, 
sedangkan empat sisanya berjalan biasa. 


Bila sudah sempurna tujuh putaran, maka orang yang thawaf 
menutup kedua pundaknya dengan kain selempangnya kemudian 
mendekat ke Magam Ibrahim seraya membaca, 


Ba oas m ra Air 
aa 3 
"Dan jadikanlah d Maa Ibrahim itu tempat shalat." (Al-Baqa- 
rah: 125), 


Shalat dua rakaat di belakang maqam dengan membaca Surat 
al-Kafirun pada rakaat pertama, dan membaca Surat al-Ikhlash pada 
rakaat kedua (setelah Surat al-Fatihah). Lalu bila tidak mungkin shalat 
di belakang maqam karena sesak atau sebab semisalnya, maka boleh 
melakukan shalat di bagian masjid mana pun. 


Thawaf ini adalah thawaf qudum bagi haji ifrad dan giran, MP 
kan bagi haji tamattu' adalah thawaf umrah. Kemudian disyariatkan 
baginya untuk minum air Zamzam dan mengguyurkannya ke kepa- 
lanya, kemudian kembali ke Hajar Aswad untuk menyentuhnya bila 
mungkin, kemudian keluar ke Shafa ja membaca Firman Allah 3%, 


g U wa SPAY KA ol la 


"Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian dari syiar- 
syiar agama Allah." (Al-Baqarah: 158), 


kemudian naik ke bukit Shafa, sampai di sana dia melihat Baitullah, 
menghadap ke Ka'bah, mengangkat kedua tangannya, mengucapkan, 


Ka MN as, Yang da Ya) SERA 


600 (Tempat aka Nabi Ibrahim X2 ketika me Ka'bah, Ed.T). 








en sa Bl Sis AN YI 


233 a AR 


"Allah Mahabesar (tiga kali). Tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, 
bagiNya segala puji, dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu. 
Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, Dia 
telah melaksanakan janjiNya, menolong hambaNya, dan mengalah- 
kan pasukan sekutu Sendirian." 


Hal ini dia ucapkan tiga kali, dan dia mengucapkan doa di 
antaranya dengan doa yang panjang, kemudian turun berjalan ke 
Marwah, dan berjalan cepat di antara dua tanda (lampu) hijau, dan 
hal ini untuk laki-laki, bukan wanita, kemudian berjalan sampai 
menaiki Marwah. 


Di sini dia melakukan (manasik) seperti yang dilakukannya di 
atas Shafa. Ini satu putaran, kemudian dari Marwah ke Shafa ada- 
lah satu putaran lagi sehingga semuanya berjumlah tujuh putaran. 


Ini adalah sa'i haji bagi haji ifrad dan giran, dan tidak boleh ber- 
tahallul sesudahnya, akan tetapi keduanya tetap dalam kondisi ihram. 
Sedangkan bagi haji tamattu', sa'i ini adalah sa'i umrah. 


Orang yang berhaji tamattu' melakukan tahallul dari umrahnya 
dengan mencukur pendek rambutnya kemudian memakai pakaian 
biasa, sampai ketika hari tarwiyah -yaitu hari kedelapan Dzulhijjah-, 
orang yang berhaji tamattu' melakukan ihram haji dari tempat ting- 
galnya. Demikian juga orang-orang Makkah dan yang tinggal di 
sekitarnya. 


Dianjurkan melakukan amalan seperti yang dilakukan di migat, 
berupa mandi, memakai wewangian, dan membersihkan diri. Lalu 
semua jamaah haji menuju ke Mina dengan bertalbiyah. Di sana, 
mereka Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan Shubuh dengan 
menggashar shalat yang empat rakaat tanpa menjamak. 


Pagi hari kesembilan Dzulhijjah, jamaah haji berangkat ke 
Arafah. Bila dia merasa mudah untuk singgah di Namirah sampai 
tergelincirnya matahari, maka itu bagus. Bila matahari tergelincir, 











maka imam atau wakilnya berkhutbah secara ringkas, kemudian 
melaksanakan Shalat Zhuhur dan Ashar dengan gashar dan jamak 
di waktu Zhuhur, kemudian masuk Arafah. Jamaah haji harus me- 
mastikan bahwa dirinya masuk ke dalam batas Arafah, menghadap 
kiblat, mengangkat kedua tangannya dengan berdoa dan bertalbiyah, 
memuji Allah, bersungguh-sungguh dalam berdoa, berdzikir, dan 
merendahkan diri kepada Allah pada hari besar ini. 


Sebaik-baik dzikir pada hari ini adalah, 
IAT ACE WI a a 


"Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak 
ada sekutu bagiNya, bagiNya Kerajaan dan bagiNya Ban puji, dan 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." 


Pada hari itu, jamaah haji dalam keadaan tidak berpuasa, ka- 
rena kondisi ini membuatnya lebih kuat beribadah. Jamaah haji masih 
terus melaksanakan wukuf, berdzikir dan berdoa dengan rendah 
hati kepada Allah sampai terbenamnya matahari. 


Lalu bila matahari sudah terbenam, maka jamaah haji ber- 
tolak meninggalkan Arafah dengan-tenang, berjalan sambil bertal- 
biyah hingga sampai di Muzdalifah. Di sana dia melaksanakan Shalat 
Maghrib dan Isya dengan jamak, dan menggashar Shalat Isya. 


Orang-orang lemah diberi keringanan untuk meninggalkan 
Muzdalifah pada malam hari, sedangkan orang-orang kuat tetap di 
Muzdalifah sampai melaksanakan Shalat Shubuh, kemudian meng- 
hadap kiblat, bertahmid, bertakbir, dan bertahlil sampai menjelang 
matahari terbit. Kemudian sebelum ia terbit, jamaah haji meninggal- 
kan Muzdalifah dengan tenang sambil bertalbiyah, dengan memu- 
ngut tujuh kerikil dari jalanan, hingga ketika tiba di Jamrah Agabah, 
maka dia melemparnya dengan tujuh kerikil sambil bertakbir ber- 
sama setiap lemparan, dan menghentikan talbiyah, kemudian me- 
nyembelih hadyunya. Dianjurkan untuk memakan sebagian daging 
dari hadyunya, kemudian mencukur gundul rambutnya, kemudian 
thawafifadhah yang dilanjutkan dengan sa'i haji bila dia melaksanakan 








haji tamattu', atau dia melaksanakan haji ifrad atau haji giran dalam 
keadaan belum sa'i bersama thawaf gudum. 


Disunnahkan tertib dalam mengurutkan amalan-amalan ter- 
sebut di atas, yaitu, melempar Jamrah Aqabah, menyembelih, men- 
cukur gundul atau memendekkan, namun bila dia mendahulukan 
salah satu amalan atas lainnya, maka tidak mengapa. 


Bila dia sudah melakukan dua dari tiga amalan haji, melempar 
Jamrah Agabah, mencukur gundul atau memendekkan, thawaf dengan 
sa'i -bila dia masih menanggung kewajiban sa'i- maka dia sudah 
bertahallul pertama, dan semua yang dilarang atasnya -dengan se- 
bab ihram- sudah dibolehkan kecuali (bersenggama dengan) istri. 


Lalu bila dia telah melakukan tiga amalan haji, maka dia sudah 
bertahallul akbar sehingga semuanya halal baginya, hingga terma- 
suk (bersenggama dengan) istri. 


Di malam ke-11 dan ke-12, jamaah haji wajib bermalam di 
Mina. Pada hari ke-11, dia harus melempar ketiga jamrah yang di- 
mulai dari jamrah shughra, wustha, dan kubra. Demikian pula pada 
hari ke-12. Waktu melempar jamrah dimulai dari sejak matahari ter- 
gelincir sampai terbit fajar. 


Bila dia telah melempar Jamrah Shughra, disunnahkan baginya 
untuk melangkah ke depan sedikit dari kanannya, berdiri meng- 
hadap kiblat dengan mengangkat kedua tangannya sambil berdoa. 


Setelah melempar Jamrah Wustha, maka disunnahkan untuk 
maju, mengambil bagian kiri dan menghadap kiblat, berdiri lama 
dengan mengangkat kedua tangannya sambil berdoa. 


Setelah melempar Jamrah Agabah, maka dia tidak diam berdiri. 
Lalu bila dia hendak bersegera meninggalkan Mina, maka dia harus 
meninggalkannya pada hari ke-12 sebelum matahari terbenam. Lalu 
bila matahari terbenam (hari kedua belas) sementara dia masih di 
Mina secara sukarela, maka dia wajib bermalam pada malam ke-13. 


Kemudian bila jamaah haji hendak meninggalkan Makkah, 
maka dia wajib thawaf wada' dan menjadikan akhir amalan mereka 
adalah thawaf (wada') di Baitullah, namun thawaf ini gugur dari wanita 


haid dan nifas. - 
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Se aa maa ANE 
TEMPAT-TEMPAT YANG DISYARIATKAN 
UNTUK DIZIARAHI DI MADINAH 
| R | 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Ziarah ke Masjid Nabi & 


Disunnahkan ziarah ke masjid Nabi # dan melakukan per- 
jalanan safar ke sana pada waktu kapan pun dari hari-hari dalam 
setahun, sama saja apakah ziarah itu sebelum haji atau sesudahnya. 
Ziarah ke masjid Nabi tidak ada waktu khusus, dan tidak berhu- 
bungan dengan ibadah haji, bukan termasuk syarat haji dan wajib- 
nya, namun bagi siapa yang datang untuk menunaikan ibadah haji 
patut mengunjungi masjid beliau sebelumnya atau sesudahnya, 
khususnya bagi orang-orang yang berat dan sulit melakukan safar 
ke tempat-tempat ini. Seandainya para jamaah haji melalui masjid 
Nabi 4% dan shalat di dalamnya, niscaya hal itu lebih mudah bagi 
mereka dan lebih memperbesar pahala mereka dan niscaya mereka 
menyatukan dua kebaikan, yaitu, menunaikan kewajiban haji dan 
mengunjungi Masjid Nabawi untuk shalat di sana, dengan tetap 
memahami bahwa kunjungan ini bukan termasuk penyempurna 
haji, dan tidak berkaitan dengannya. Haji tetap sempurna dan sah 
tanpa ziarah ke Masjid Nabawi. Antara ziarah dengan haji sama se- 
kali tidak berhubungan. 


Dalil-dalil disyariatkannya melakukan safar ke masjid Nabi #£ 
dan shalat di sana sangatlah banyak, di antaranya: 


1. Sabda Nabi &£, 
JA rta al AL Kendal Aa Una EYE JI 





ERFARE EET PA COIE TA AA AAA MEA IT Sa R te PO Te ar JT EE RET PPE SADA E A MEN DE DE F AN POT ARI Na a TT SA Ne ANE PENA AN SA AN 





a SASARAN AAA AAA 


—..... Tempat Tenpal yang Daganatkan untuk Diaki 





"Tidak boleh dilakukan perjalanan jauh kecuali kepada tiga masjid: 
Masjidil Haram, Masjid Rasulullah # dan Masjidil Aqsha."”' 


2. Sabda Nabi 4%, 
Sall Y) Ban dg Hi ja HS pe Ia Gan PA GS 
ES 


"Satu shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di (mas- 
jid-masjid) selainnya kecuali al-Masjid al-Haram." 


Hadits-hadits ini menunjukkan disyariatkannya ziarah ke 
masjid Nabi # untuk shalat di dalamnya karena keutamaan dan pa- 
halanya yang berlipat ganda. Hadits-hadits ini juga menunjukkan 
haramnya melakukan perjalanan jauh ke selain tiga masjid (tersebut) 
untuk tujuan ibadah, sehingga tidak disyariatkan ziarah dan safar 
ke tempat mana pun di penjuru bumi ini kecuali ke tiga masjid ini. 
Sementara safar ke Madinah dengan tujuan shalat di masjid Nabi # 
adalah disyariatkan untuk kaum laki-laki dan wanita, berdasarkan 
keumuman dalil-dalil di atas. 


& Tata cara Ziarah 


Bila musafir tiba di masjid, maka dia dianjurkan mendahu- 
lukan kaki kanannya saat masuk masjid, mengucapkan doa yang 
Pa aa saat masuk mai 


BR ia JE EI PA al ei 


Da Nama Allah, shalawat dan salam kepada Rasulullah. Ya 
Allah, bukalah untukku pintu-pintu rahmatMu." 


Tidak ada dzikir khusus untuk masuk masjid Nabi #5, kemu- 
dian sesudahnya melakukan shalat dua rakaat di bagian mana pun 
dari masjid, bila dia melakukannya di Raudhah, maka ia lebih utama, 
berdasarkan sabda Nabi 4%, 


Kii PL ot 155 Sa eT ar 


S1 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1189 dan Muslim, no. 1397 
dari hadits Abu Sa'id al-Khudri &. 
602 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari no, 1190 dan Muslim, no. 1394. 




















"Di antara rumahku dengan mimbarku ada kebun (Raudhah) dari 
kebun-kebun surga." 8 


Barangsiapa berkunjung ke masjid Nabi #, maka dia patut 
menjaga pelaksanaan shalat lima waktu di sana, memperbanyak | 
dzikir, doa, dan shalat sunnah di Raudhah yang mulia dalam rangka 
mencari pahala dan ganjaran yang besar. 


Adapun untuk shalat fardhu, maka yang lebih utama bagi 
pengunjung dan selainnya adalah maju ke depan, dan berantusias 
untuk mendapatkan shaf awal yang dianjurkan sebisa mungkin, ka- 
rena shaf awal lebih diutamakan daripada Raudhah. 


Bagian Kedua: Ziarah ke kubur Nabi & 


Bila seorang Muslim mengunjungi Masjid Nabawi, dianjurkan 
untuk mengunjungi kubur Nabi # dan kubur dua sahabat beliau 
Abu Bakar dan Umar s, karena ia adalah amalan pengikut dalam 
ziarah masjid, dan ziarah ke kubur Nabi # bukanlah sasaran utama. 


Inilah ziarah yang disyariatkan. Dan tidak disyariatkan me- 
lakukan perjalanan kepadanya, bahkan terjadi ijma' (para ulama, 
pent.) bahwa melakukan safar untuk ziarah ke kubur para nabi, 
orang-orang shalih, dan tempat-tempat lainnya selain ke tiga masjid 
-yaitu Masjidil Haram, Masjid Nabawi dan Masjidil Agsha- ada- 
lah haram. Barangsiapa melakukannya, maka dia berbuat maksiat 
dengan niatnya dan berbuat dosa dengan tujuannya, berdasarkan 
mafhum (mukhalafah) dari hadits di atas yang menetapkan disyariat- 
kannya melakukan perjalanan jauh ke tiga masjid tersebut. 


Untuk tata cara ziarah: Peziarah berdiri menghadap kubur 
Nabi # dengan sopan, merendahkan suara, dan mengucapkan sa- 
lam dengan berkata, 


nana 


"Semoga keselamatan, rahmat Allah, dan berkahNya terlimpahkan 
kepadamu wahai Rasulullah." 


63 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1196 dan Muslim, no. 1391. 











Berdasarkan saban Nabi &£, 
ANU ada NA NM Sen KW Ye Ibas Ie 


"Tidak ada seorang pun yang mengucapkan salam kepadaku, melain- 


kan pasti Allah mengembalikan ruhku kepadaku sehingga aku men- 
jawab salam kepadanya." 


Bila peziarah mengucapkan; 


mape Ei is BSN AGAN aala ba Ab Fr a FN 


as 


> 
a 
La 
Oo 
wu 
ON 
+ 


> SS ail 3 DAR SAN Seng EN 
SAN aan SAN 5 Sasa PEN a Tan Tag al 
da SA ge 


"Semoga keselamatan terlinrpahkan kepadamu wahai hamba pilihan 
Allah. Aku bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan risalah, me- 
nunaikan amanat, menasihati umat, dan berjihad di jalan Allah de- 
ngan sebenar-benar jihad. Ya Allah, berikanlah kepada beliau wasilah 
dan fadhilah, bangkitkanlah beliau ke magam terpuji yang Engkau 
janjikan kepada beliau. Ya Allah, balaslah jasa-jasa baiknya kepada 
umat dengan sebaik-baik balasan," maka itu tidak masalah. 


Kemudian mengucapkan salam kepada Abu Bakar dan Umar :z:, 
mendoakan keduanya, dan memohonkan rahmat kepada Allah bagi 
keduanya, berdasarkan atsar yang diriwayatkan darj Ibnu Umar «s, 


” 


AAS 33 Ben Bai 


G ae ai i É G aE PILEM cai Ji 2G DS 


"Bahwa dia apabila mengucapkan salam kepada Rasulullah & dan dua 
orang sahabat beliau, maka dia tidak menambah lebih dari mengucap- 
kan, ' Semoga keselamatan terlimpahkan kepadamu wahai Rasulullah. 


604 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2041: Ahmad, 2/527: dari hadits Abu Hurairah 
&, sanadnya dishahihkan oleh an-Nawawi dalam al-Adzkar, no. 349: dan Ibnu 
Qayyim al-Jauziyah dalam Jila ` al-Afham, no. 32, dihasankan oleh al-Albani dalam 
Shahih at-Targhib, no. 1666. 








Semoga keselamatan terlimpahkan kepadamu wahat Abu Bakar. Se- 
moga keselamatan terlimpahkan kepadamu wahai bapakku.' Kemu- 
dian dia pergi berlalu." 


Diharamkan bagi peziarah dan lainnya mengusap kamar 
(tembok yang mengelilingi kuburan Nabi dan kedua sahabatnya), 
menciumnya, melakukan thawaf padanya, menghadap ke sana saat 
berdoa, atau memohon pemenuhan hajat kepada Rasulullah # be- 
rupa kemudahan dari kesulitan, kesembuhan dari penyakit, dan 
permintaan yang lain, karena semua itu adalah milik Allah #, dan 
tidak boleh diminta kecuali kepadaNya. 


Ziarah kubur Nabi # dan kubur dua orang sahabat beliau bu- 
kanlah wajib, dan bukan pula syarat pada ibadah haji, sebagaimana 
yang diprasangkakan oleh sebagian orang bodoh dari kalangan 
orang-orang awam, akan tetapi ziarah kubur Nabi dianjurkan bagi 
orang yang berziarah ke masjid Nabi &. Dan ziarah kubur itu sama 
sekali tidak memiliki hubungan dengan (manasik) haji. 


Hadits-hadits yang ada mengenai ziarah kubur Nabi # yang 
dijadikan dalil oleh orang-orang yang menetapkan disyariatkannya 
melakukan perjalanan jauh ke kubur Nabi & dan bahwa ziarah ku- 
bur beliau termasuk penyempurna haji, maka ia adalah hadits-hadits 
yang gugur, tidak berdasar, bisa jadi dhaif atau maudhu' seperti hadits, 


Bb am Up Sa 


"Barangsiapa menunaikan ibadah haji, namun tidak menziarahiku, 
maka sungguh dia telah bersikap kasar (acuh) terhadapku."" 


Dan hadits, 


K Ae 


BALA Eta DSA 
"Barangsiapa mengunjungi kuburku, maka dia wajib mendapatkan 
syafa'atku."** 


* (Hadits maudhu', karena berasal dari an-Nu'man bin Syibl yang banyak meri- 
wayatkan hadits Ahli Kitab yang dusta. Hadits ini diriwayatkan dari Jabir al-Ju'fi, 
seorang Syiah Rafidhah yang ditinggalkan karena tertuduh dusta. Lihat Mausu'ah 
al-Albani fi al-Agidah, 2/542. Ed.T.). 

~ (Hadits mungkar, diriwayatkan oleh ad-Daraguthni, no. 279 dan al-Baihaqi, 5/246- 
yang dia sendiri mendhaifkannya. Sanadnya sangat lemah karena Hafsh bin Abi 








Dan masih banyak lagi, namun tidak ada satu pun dari riwa- 
yat tersebut yang shahih dari Nabi 4%, bahkan sebagian ulama me- 
mastikan bahwa semuanya hanyalah hadits-hadits maudhu' (palsu). 


Bagian Ketiga: Tempat-tempat lain yang disyariatkan untuk dikun- 
jungi di Madinah 

Bagi peziarah Madinah -baik laki-laki dan wanita- dianjurkan 
untuk pergi ke Masjid Ouba' dalam keadaan suci dan melaksanakan 
shalat di dalamnya, berdasarkan perbuatan Nabi 2 


HA 23 Aa CS A Sela A EE RINI 


” A A 


"Nabi 4% perili berkunjung ke Masjid Quba` dengan berjalan kaki 
dan berkendara, lalu beliau shalat dua rakaat di dalamnya." 


Nabi & bersabda, 
PE A SE ANG Ag la DAS Ke Ea 


TEA 


Ang e? ego 
5 An 9 3 DARI 
ú 3 

3 


"Barangsiapa bersuci di rumahnya kemudian datang ke Masjid Quba 
lalu dia shalat di dalamnya, maka dia mendapatkan pahala seperti 
pahala umrah." 


Disunnahkan bagi kaum laki-laki saja untuk berziarah ke 
kubur Bagi' dan kubur syuhada Uhud, seperti kubur Hamzah & 
dan lainnya, mengucapkan salam kepada mereka dan mendoakan 
mereka, berdasarkan perbuatan Nabi #& ketika beliau berziarah ke 
kubur mereka dan mendoakan mereka, dan berdasarkan keumuman 
sabda Nabi 4%, 


PSA Pagi EU -0329 aN 


"Berziarahlah kalian ke kuburan, karena sesungguhnya ia mengingatkan 


Dawud dan Laits bin Abi Sulaim. Lihat Irwa * al-Ghalil fi Takhrij Ahadits Manar 
as-Sabil, 4/336. Ed.T.). 

605 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1194 dan Muslim, no. 1399 - 
516. 

606 Diriwayatkan oleh Ahmad, 3/487; Ibnu Majah, no. 1412; an-Nasa'i, no. 2837; dan 
lainnya; dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib, no. 1181. Lihat al- 


Ahadits al-Waridah fi Fadha 'il al-Madinah, hal. 542. 





REKA MA MAA PAN: 


1 Tempat Tempat, yang $  Duyartatkan u tan untuk Diyianahi 


Luang AA RN AAN ANN AMAN APA NN AREMA ANAK AAN AR AAN ADANYA 





kepada kematian." 


Nabi # mengajarkan kepada para sahabat bila mereka ber- 
ziarah kubur untuk mengucapkan, 


AS SP EP A Siehl Ga JGA Ja Ella SEN 

4 G ye 5 Í di JUN Opi un a 
"Semoga keselamatan terlimpahkan kepada kalian wahai penghuni 
negeri kubur dari kalangan orang-orang Mukmin dan Muslim. Dan 
sesungguhnya kami insya Allah, benar-benar akan menyusul kalian. 
Aku memohon keselamatan kepada Allah untuk kami dan kalian." 


Inilah tempat-tempat yang disyariatkan untuk diziarahi di 
Madinah. 


Adapun tempat-tempat lain yang dikira oleh sebagian kaum 
awam bahwa mengunjunginya disyariatkan, seperti tempat mende- 
rumnya unta Nabi, masjid Jum'at, sumur al-Khatam, sumur Utsman, 
masjid yang tujuh, masjid Oiblatain, maka semua ini tidaklah berdasar. 


Dan tidak diriwayatkan secara shahih dari Nabi # bahwa be- 
liau mengunjungi tempat-tempat ini dan memerintahkan untuk me- 
ngunjunginya, dan tidak ada riwayat dari seorang salaf pun yang 
melakukannya. 


Di Madinah, tidak ada masjid mana pun yang memiliki keuta- 
maan khusus kecuali masjid Rasulullah dan Masjid Quba`. Semen- 
tara Nabi 5 telah bersabda, 


SAT A AT -0f TE To. 0 

Haa al IKA hE Uya 
"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak berdasarkan urusan 
(agama) kami, maka ia tertolak." 


Seyogianya seorang Muslim yang datang ke Madinah mem- 
batasi diri dengan hanya mengunjungi tempat-tempat yang disya- 
riatkan untuk dikunjungi. 


607 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 976 - 108. 
68 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 975. 
CP Mel daa oleh Muslim, no. 1718. 

















HEWAN KURBAN (UDHHIYYAE) 


~ 


TI 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi Udhhiyyah, hukum, dalil pensyari'atan, 
dan syarat-syaratnya 


& Definisi Udhhiyyah 


Secara bahasa, Uahhiyyah (a AN) adalah menyembelih kurban 
di waktu dhuha. Secara syar'i adalah hewan ternak yang disembe- 
lih berupa unta atau sapi atau kambing untuk mendekatkan diri ke- 
pada Allah pada hari raya. 


& Hukum dan dalil pensyariatan Udhhiyyah 
Udhhiyyah hukumnya sunnah mu akkad, berdasarkan Firman 


Allah 4%, 
LO EA 


"Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah (seba- 
gai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah)." (Al-Kautsar: 2). 


Dan berdasarkan Jaa Anas a 


PE PZS 


aah Ch 2 cO SI HE peta Kb EN 
Ueto Te dan 2333 353 


"Bahwa Nabi & menyembelih dua ekor kambing amlah"W bertanduk. 
Beliau menyembelih keduanya dengan tangan beliau, mengucapkan 
bismillah dan bertakbir, dengan meletakkan kaki beliau di atas bagian 
leher samping keduanya." 


om a LI (Amlah) bermakna kambing yang memiliki warna putih dan hitam. Se- 
an ó SAN bermakna kambing yang memiliki tanduk. 


21 aaa 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 553 dan Muslim, no. 1966. 








& Syarat disyariatkannya Udhhiyyah 


Disunnahkan berkurban bagi orang yang memenuhi syarat- 
syarat berikut: 


+ Islam, maka non Muslim tidak diperintahkan untuk berkurban. 


* Baligh dan berakal, sehingga barangsiapa belum baligh dan 
berakal, maka tidak diberi beban kewajiban udhhiyyah baginya. 


+ Kemampuan, yaitu dia memiliki harta senilai harga sembe- 
lihan yang merupakan kelebihan harta dari nafkah diri sendiri dan 
keluarga yang wajib dinafkahinya selama hari raya dan hari-hari 
tasyrig. | 
Bagian Kedua: Hewan ternak yang boleh dijadikan sebagai hewan 
kurban 


Tidak sah udhhiyyah kecuali bila yang disembelih adalah berupa 
unta, sapi, dan kambing, berdasarkan Firman Allah d&, 


pa rai Cd! e broer. IA E, Kana 2 v P 
PARAS de Ae SA Kaa alas AA IA J5 
Ci 


"Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut Nama Allah terhadap binatang-binatang 
ternak yang telah dirizkikan Allah kepada mereka." (Al-Hajj: 34). 


Dan hewan ternak tidak keluar dari ketiga jenis hewan ini. Di 
samping itu, tidak ada riwayat dari Nabi & dan seorang sahabat pun 
bahwa mereka berkurban dengan selain tiga jenis ini. 


Satu ekor kambing dalam udhhiyyah cukup untuk seorang laki- 
laki berikut anggota keluarganya. Dalam hadits Abu Ayyub &, dia 
berkata, 

sasa JAN 303 AE BLN bh BE J5 sat 3 JIN S6 


06 
9 9S 


a 5 x a 33 S 
"Dahulu seorang laki-laki di zaman Rasulullah % berkurban see- 
kor kambing untuk dirinya dan anggota keluarganya, maka mereka 








makan dan memberi makan (darinya)."'? 


Sah berkurban dengan menyembelih satu ekor unta atau satu 
ekor sapi untuk tujuh orang, berdasarkan hadits Jabir &, dia berkata, 


Pi A A A an RAN AE RE J5 220 ya 
"Kami menyembelih bersama Rasulullah # pada tahun Hudaibiyah 
seekor unta untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang." 

Bagian Ketiga: Syarat-syarat yang dijadikan acuan dalam berkurban 
s Umur 
+ Unta disyaratkan telah genap berumur lima tahun. 
* Sapi disyaratkan telah genap berumur dua tahun. 
» Kambing disyaratkan telah genap berumur satu tahun. 


Berdasarkan hadits Jabir va bahwa Rasulullah & bersabda, 
OLS ja EA ASI ema eh PARA Di Ea ANI pa 


"Janganlah kalian O kecuali musinnah, kecuali bila sulit 
bagi kalian, maka kalian boleh menyembelih jadza'ah dari domba." 


Unta musinnah adalah yang berumur lima tahun. Sapi musin- 
nah adalah yang berumur dua tahun, dan kambing musinnah adalah 
yang berumur satu tahun. Musinnah disebut juga dengan tsaniyyah 
(yang menanggalkan gigi serinya). 


* Domba disyaratkan berstatus domba jadza' yaitu yang su- 
dah berumur satu tahun. Ada yang berkata, enam bulan, 
berdasarkan hadits Ugbah bin Amir i dia berkata, 


a ob SG LAS estai ab Jais Gea 


"Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku diberi bagian (ghanimah) domba 
jadza'' Beliau menjawab, 'Berkurbanlah dengannya!" 


612 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 3147: dan at-Tirmidzi, no. 1505, dan beliau 
menshahihkannya, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 2563. 

613 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1318. 

64 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1963. 

615 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5557 dan Muslim, no. 1965- 16, 








Dan berdasarkan hadits Uqbah bin Amir juga, 


Pari 


Kk aa A Ipa pa Kab 


"Kami menyembelih kurban bersama Rasulullah & berupa domba 
jadza' "019 


& Tidak cacat (sehat) 


Disyaratkan pada hewan kurban, unta, sapi, dan kambing harus 
bebas dari cacat yang menyebabkan dagingnya berkurang, sehingga 
hewan kurus kering, pincang, cacat matanya, dan sakit tidak sah 
untuk kurban, berdasarkan hadits al-Bara bin Azib s dari Nabi # 
bahwa sonia bersabda, 


SA ta di Se GA GA pe gta S g 
GEN Mah ag Te 52 SA AA mi 


"Empat kriteria hewan yang tidak sah di dalam hewan kurban: hewan 
buta sebelah yang jelas buta sebelahnya, hewan sakit yang jelas sakit- 
nya, hewan pincang yang jelas pincangnya, dan hewan kurus kering 
yang tidak bersumsum (yakni tidak berdaging)."7 


Kata (túżáji) bermakna kurus kering. Kata (45 $ Y) bermakna 
tidak bersumsum karena kurusnya. 


Cacat yang semakna dengannya digiyaskan kepada empat ca- 
cat ini, yaitu hewan yang dua gigi depannya ompong, hewan yang 
sebagian besar telinga atau tanduknya lenyap, dan cacat-cacat se- 
misalnya. 


Bagian Keempat: Waktu menyembelih Udhhiyyah 
Waktunya dimulai dari sesudah Shalat Id bagi yang melaksana- 
kan Shalat Id, sedangkan bagi yang tidak melaksanakan Shalat Id 


dan lafazh ini adalah milik Muslim. 

616 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, 7/219, dan sanadnya dikuatkan oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam Fath al-Bari, 10/15, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan 
an-Nasa `i, no. 4080. 

617 Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa `, hal. 248: Ahmad, 4/289; at-Tirmidzi, 
no. 1497, beliau berkata, "Hasan shahih"; Abu Dawud, no. 2802: an-Nasa'i, 7/244, 
dan hadits sesudahnya: Ibnu Majah, no. 3144: dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih Sunan an-Nasa `i, no. 4073. 








maka dimulai dari sesudah terbitnya matahari pada hari Idul Adha 
kira-kira seukuran dua rakaat dan dua khutbah, berdasarkan hadits 
al-Bara` bin Azib ss, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


ga r 2 - „$ "E Pa Sean, PAN Ps ” 
E a P 
T W a 


Ge GÉ sló EAE ARA 


"Barangsiapa melaksanakan shalat sebagaimana shalat kami dan me- 
nyembelih kurban sebagaimana kurban kami, maka sungguh dia telah 
tepat dalam berkurban. Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, 
maka hendaklah dia menyembelih kurban yang lain sebagai gantinya." 


Waktunya berlanjut sampai terbenamnya matahari pada akhir 
hari tasyrig, berdasarkan hadits Jubair bin Muth'im & dari Nabi #5 
bahwa beliau bersabda, 


SEA % 
"Semua hari tasyrig adalah (waktu) Aa 


Yang lebih utama adalah menyembelih kurban sesudah Shalat 
Id, berdasarkan hadits al-Bara' bin Azib ss bahwa Nabi & bersabda, 


oz? ya) To 0-3 -orx ora res K ia MAA tar 
A53 W Ja GS CS 3 3 ai lan Kap ssi 


ad ala Au Gu SU JS Yaa Da 
sést 3 IAIN Ga 


"Yang pertama kita mulai lakukan di hari (raya) kita ini adalah kita 
shalat, kemudian pulang lalu menyembelih. Barangsiapa melakukan 
itu, maka sungguh dia telah benar dalam mengikuti sunnah kami, 
namun barangsiapa menyembelih sebelum itu, maka hewan sembe- 
lihan tersebut hanyalah daging yang dia berikan kepada keluarganya, 
bukan termasuk ibadah (udhhiyyah) sedikit pun." 


618 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, 6/238 dan Muslim, 3/1553. 

619 Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/82: al-Baihaqi, 9/295; Ibnu Hibban, 1008: ad-Dara- 
guthni, 4/284; al-Haitsami berkata, "Para perawi Ahmad dan lainnya adalah tsigat." 
Lihat Majma' az-Zawa “id, 3/25. 

62 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5560 dan Muslim, no. 1961. 














Bagian Kelima: Apa yang dilakukan terhadap hewan kurban dan 
apa yang seharusnya dilakukan oleh orang yang hendak berkurban 
manakala sepuluh Dzulhijjah tiba? 


& Apa yang dilakukan terhadap hewan kurban 


Penyembelih disunnahkan memakan sebagian dari kurbannya, 
menghadiahkan sebagiannya untuk kerabat, tetangga-tetangga, dan 
teman-teman, dan menyedekahkan sebagiannya kepada orang-orang 
fakir, berdasarkan Firman Allah &&, 


Le. a iri P » JA 
g © miai CER a 3 38 
"Maka makanlah sebagian darinya, dan berikanlah (sebagian lagi) 
untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir." (Al-Hajj: 28). 


Dianjurkan membaginya menjadi tiga bagian, sepertiga untuk 
keluarganya, sepertiga untuk tetangga yang fakir dan miskin, seper- 
tiga lagi untuk hadiah, berdasarkan hadits Ibnu Abbas s% tentang 
sifat udhhiyyah Nabi &, 


AG 


I; Sa KAH A A 223 CI A3 aa J3 2» 
an en 
"Beliau memberi makan sepertiga untuk keluarganya, dan memberi 


makan tetangganya yang miskin sepertiga, serta bersedekah kepada 
para peminta sepertiga." 


Boleh menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari, berda- 
sarkan hadits Buraidah &, bahwa Nabi & bersabda, 


UI NE 3 HUNI MA EN j3 ln ES 


"Dahulu aku pernah melarang kalian menyimpan daging kurban le- 


bih dari tiga hari, maka sekarang simpanlah selama tampak kemas- 
lahatannya bagi kalian (sesuka kalian)."2 


621 Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Musa dalam al-Wazha 'if, dan beliau menghasan- 
kannya. Lihat al-Mughni, 8/632. 
oz Bea am oleh Muslim, ag 1564, no. 1977. 








& Apa yang harus dilakukan bagi orang yang hendak berkurban 
manakala sepuluh Dzulhijjah tiba 


Bila sepuluh hari awal Bulan Dzulhijjah tiba, haram atas orang 
yang hendak berkurban untuk memotong rambut dan kukunya se- 
hingga dia menyembelih, berdasarkan hadits Ummu Salamah & 


yang marfu', 
WAS IE AI 3: D Alan SIA ES ISI 
Ka UN, 
"Bila sepuluh (hari awal) Bulan Dzulhijjah telah masuk, sedangkan 
seseorang di antara kalian mempunyai hewan kurban yang hendak 


disembelihnya maka janganlah dia memotong rambut dan kukunya 
sedikit pun." 


Dalam sebuah riwayat, ` 


NA ay 9 a Oa ne YG 
"Maka janganlah dia mencukur rambut dan (memotong) kukunya 
sedikit pun."3 





Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Akikah, hukum, dan waktunya 


& Definisi Akikah 


Secara bahasa, akikah (4244!) diambil dari akar kata (3-1) yang 
63 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1977, 39-40. 











berarti memotong. Pada asalnya, ia digunakan juga untuk (makna) 
rambut yang ada pada kepala bayi saat lahir. 


Secara syar'i, akikah adalah hewan ternak yang disembelih 
untuk bayi yang dilahirkan pada hari ketujuhnya saat rambutnya 
dicukur. Ia adalah hak anak atas orangtuanya. 


& Hukum Akikah 


Hukum akikah adalah sunnah mu akkad, berdasarkan hadits 
Salman bin Amir adh-Dhabbi &, dia berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


GE E a AN Kilas aé PI 3 aa 
"Bersama anak (yang baru dilahirkan) itu ada Jamin maka alir- 


kanlah darah (hewan akikah) untuknya, dan singkirkanlah gangguan?” 
dari (kepala)nya." 2 | 


Dan berdasarkan hadits Samurah -= bahwa Nabi 4% ana 


sat, 3702, Z2, pang ia se 


"Setiap anak tergadaikan dengan Pn di mana perai di- 
sembelih untuknya pada hari ketujuhnya, dan dia diberi nama dan 
dicukur gundul kepalanya." 


Serta berdasarkan hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash & 
bahwa Nabi & bersabda, 


SS AS set 2G A5 A3 33 o- 


"Barangsiapa diberi kelahiran anak, lalu dia ingin menyembelih (aki- 
kah) untuknya, maka hendaklah dia menyembelih. "®” 


624 (Yakni dicukur. Ed.T). 

65 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, 6/217. 

626 Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/7, 8, 12: Abu Dawud, no. 2837 dan hadits sesudah- 
nya; at-Tirmidzi, no. 1522: an-Nasa'i, 7/166 dan hadits sesudahnya: Dishahihkan 
oleh al-Hakim, dan ia disetujui oleh adz-Dzahabi, al-Mustadrak, 4/237; Dishahih- 
kan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan an-Nasa 1, no. 3936. 

627 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2842 dan hadits sesudahnya: an-Nasa'i, 7/162: 
Ahmad, 2/182 dan hadits sesudahnya: dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
Sunan an-Nasa 'i, no. 3928. 








& Waktu Akikah 


Dengan keluarnya anak secara keseluruhan dari perut ibunya, 
maka saat itulah waktu bolehnya menyembelih akikah masuk, se- 
dangkan waktu yang dianjurkan berlanjut terus sampai anak baligh, 
hanya saja disunnahkan agar akikah dilangsungkan pada hari ketu- 
juh dari kelahirannya, berdasarkan hadits Samurah 4 bahwa Rasu- 
lullah & bersabda, 

37032 -0r Brzo? IT 
izis IE 33 SEN pg AiE SK asian £ Ia NA 

"(Setiap) anak tergadaikan dengan akikahnya, di mana akikahnya 

disembelih untuknya pada hari ketujuh (dari kelahirannya), dan dia 

diberi nama dan dicukur gundul kepalanya." 2 


Bagian Kedua: Kadar pan hewan ternak yang disembelih untuk 
Akikah 


Disunnahkan menyembelih dua ekor kambing untuk anak 
laki-laki dan satu ekor kambing untuk anak perempuan, berdasar- 
kan hadits Ummu Kurz al-Ka'biyah &, dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


NETEP, 22 Azez aar MAN 
sa 3 ES oK OB eA oE 


"Untuk anak laki-laki (akikahnya) dua ekor kambing yang sepadan 
dan untuk anak perempuan (akikahnya) satu ekor kambing." 


Bagian Ketiga: Memberi nama bayi, mencukur (rambut) kepalanya, 
menfahniknya dan adzan di telinganya 


& Memberi nama 
Disunnahkan memberi nama bayi pada hari ketujuh dari kela- 
hirannya, berdasarkan hadits Samurah &, bahwa Nabi & bersabda, 
PA. AP: = APAY daa ag KS EX caninin AL Aa bar f DE K 
"Setiap anak tergadaikan dengan akikahnya, di mana akikahnya 


628 Hadits ini telah hadir sebelumnya. Lihat catatan kaki, no. 629. 
629 Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/381; Abu Dawud, 3/257; an-Nasa'i, 7/165; dishahih- 
kan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan an-Nasa `i, no. 3931. 








disembelih untuknya pada hari ketujuh (dari kelahirannya), dan dia 
diberi nama, dan dicukur gundul kepalanya." “ 


Disunnahkan memilih nama yang bagus untuk anak. Sung- 
guh Nabi 4 telah mengubah nama-nama buruk dan memerintah- 
kan untuk berbuat demikian. Yang paling bagus adalah Abdullah 
dan Abdurrahman, berdasarkan hadits Ibnu Umar &&, dia berkata, 
Rasulullah & bersabda, 


HAN 2169 a II EN LS SJ 
Sa 2 3 : 


"Sesungguhnya nama-nama kalian yang paling Allah cintai adalah 
Abdullah dan Abdurrahman." ” 


& Mencukur kepala bayi 


Disunnahkan mencukur rambut bayi -laki-laki dan perempuan- 
pada hari ketujuh setelah akikah dan bersedekah dengan perak se- 
berat timbangan rambutnya, berdasarkan hadits Ali &, dia berkata, 


E “0 3. TA Mena aa rs AÀ -2 aa t CEP gz 
aal ealah BG G J65 a gad gé BE a Jaa SE 


"Rasulullah % berakikah untuk al-Hasan & dengan seekor kambing, 
beliau bersabda, 'Wahai Fathimah, cukur gundullah kepalanya dan 
bersedekahlah dengan perak seberat timbangan rambutnya."®? 


& Tahnik bayi 


Disunnahkan mentahnik bayi dengan kurma, sama saja, apa- 
kah bayinya laki-laki atau perempuan. Tahnik adalah mengunyah 
kurma dan mengoles-oles mulut bayi dengan kurma kunyahannya, 
sehingga sebagian darinya masuk ke dalam perutnya, berdasarkan 
hadits Abu Musa +, dia berkata, 


Oo. Se, MI „ô e sia - azi? Gaia ol - 
ab AK a alan a ESG PN EKA, 
630 Hadits ini sudah ditakhrij pada halaman sebelumnya. 

61 Lihat Fath al-Bari, 10/577. 

682 Diriwayatkan oleh Muslim, 3/1682. 


633 Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/390, 392: Malik dalam al-Muwaththa ', hal. 259, at- 
Tirmidzi, no. 1519: al-Hakim, 4/237; al-Baihaqi, 9/304; dihasankan oleh al-Albani 
dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 1226. 
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"Seorang anak dilahirkan untukku, lalu aku membawanya kepada 
Nabi &, maka beliau memberinya nama Ibrahim, dan mentahniknya 
dengan kurma matang." 


Dan berdasarkan hadits Aisyah ts, 
HSE era IKST Ole Ip IA 


"Bahwa Rasulullah ££ dibawakan beberapa bayi kepada beliau, [maka 
beliau mendoakan keberkahan untuk mereka) dan mentahnik mereka." 


& Adzan di telinga bayi 


Disunnahkan adzan di telinga bayi saat kelahirannya. Ada 
yang berkata, dilakukan adzan di telinga kanan bayi dan igamat di 
telinga nya berdasarkan hadits Abu Rafi' &, dia berkata, 

AP i sie BE g pH ON BEN BA Jis esh 
PD MAJU 


"Aku melihat Rasulullah & mengumandangkan adzan di telinga al- 
Hasan bin Ali saat Fathimah melahirkannya dengan adzan shalat." 


— oc 


634 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, 6/216 dan Muslim, no. 2145. 

685 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2147. 

636 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1514 dan beliau berkata, "Hasan shahih." Di- 
hasankan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 1224. 
(Syaikh al-Albani rujuk dari hukum "hasan" ini, dan beliau kemudian meng- 
hukuminya dhaif dalam adh-Dha'ifah, no. 6121. Lihat kitab Taraju' al-Allamah 
al-Albani, 1/239, no. 146. Dinukil oleh Tim Darul Haa). 
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HUKUM JIHAD, SYARAT-SYARAT DAN FAKTOR- 
FAKTOR YANG MENGGUGURKANNYA 


Du 
TRSAT 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi jihad, keutamaan, hikmah, dan hukum- 
nya, serta kapan jihad menjadi fardhu 'ain 


& Definisi Jihad 


Secara bahasa, jihad GG) adalah mengerahkan kekuatan, daya 
upaya, dan kemampuan. 


Secara istilah, jihad adalah mengerahkan kekuatan dan ke- 
mampuan dalam memerangi dan melawan musuh dari kalangan 
orang-orang kafir. 


& Keutamaan dan hikmah Jihad 


Jihad adalah puncak keislaman, sebagaimana Nabi # mena- 
makannya demikian,” yakni bagiannya yang paling tinggi. Dina- 
makan demikian karena Islam menjadi tinggi, mulia, dan menang 
dengan jihad. 


Sungguh Allah telah memuliakan orang-orang yang berjihad 
di jalanNya (yang berjuang) dengan harta dan jiwa mereka, dan 
Allah menjanjikan mereka surga, sebagaimana disebutkan dalam 
suatu ayat dari Surat an-Nisa' yang sebentar lagi akan disebutkan. 
687 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2616 dan beliau berkata, "Hasan shahih"; Ahmad 


dalam Musnadnya, 5/231: dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at- 
Tirmidzi, no. 2110, ia adalah bagian dari hadits yang panjang. 











Ayat-ayat dan hadits-hadits tentang keutamaan jihad dan mujahidin 
sangat banyak. 


Adapun hikmah disyariatkannya jihad, maka Allah telah mensya- 
riatkannya demi tujuan luhur dan sasaran mulia, di antaranya: 


1. Jihad disyariatkan dengan tujuan untuk membebaskan dan 
mengeluarkan manusia dari penyembahan kepada berhala-berhala 
dan thaghut, kepada penyembahan kepada Allah semata, tidak ada 
sekutu bagiNya. Allah 8& berfirman, 

E 2 A A » Pa Lp ". p 
g Kean AN DH mag KISS HA, 29 
"Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama 
itu semata-mata untuk Allah." (Al-Anfal: 39). 


2. Menghilangkan kezhaliman dan Na aa hak kepada 
pemiliknya. Allah * berfirman, 


LI La de a as AS RL Lal ga Sa 


"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, ka- 
rena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, 
benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu." (Al-Hajj: 39). 


3. Merendahkan orang-orang. kafir, merugikan mereka, dan 
membalas perlakuan mereka. Allah dd berfirman, 


an 


a5; ie Spa SET m, aa H5 Sa 
g$ aaa 


"Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan 
(perantaraan) tangan-tangan kalian, dan Allah akan menghinakan 
mereka dan menolong kalian terhadap (serangan) mereka, serta me- 
legakan hati orang-orang yang beriman." (At-Taubah: 14). 


& Hukum Jihad dan dalilnya 


Jihad dengan maknanya yang khusus, yaitu jihad melawan 
orang-orang kafir adalah fardhu kifayah. Bila sebagian kaum Mus- 
limin dengan jumlah yang cukup melaksanakannya, maka kewajiban- 
nya gugur atas sebagian yang lain, sehingga hukumnya menjadi 








PENA | joe s 29 y A 122 Tan 3 


Ál Jasa 3 DA YAN Ji KG Geng Sa bae sya Y 


APD CA 


Aa E oris A a aa A 
LOLA Ara IN TAN yen Le is GE 1 K; 


"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak turut ber- 
perang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang ber- 
jihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka. Allah melebihkan 
orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang- 
orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka, Allah 
menjanjikan pahala yang baik (surga), dan Allah melebihkan orang- 
orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang 
besar." (An-Nisa': 95). 


Ayat ini menunjukkan bahwa jihad adalah fardhu kifayah 
bukan fardhu ain, karena Allah mengunggulkan para mujahidin atas 
orang-orang yang tidak berjihad tanpa udzur, dan Allah menjanji- 
kan kepada kedua belah pihak kebaikan yaitu surga. Seandainya 
jihad adalah fardhu ain, niscaya orang-orang yang tidak berjihad 
berhak mendapatkan ancaman, bukan mendapatkan janji. 


Allah 3% berfirman, 


Th Gem, 


NA Kepi oya Pt 


gogi 


"Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang Mukmin itu pergi semua- 
nya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 
di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama." (At-Taubah: 122). 


& 
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Hal ini dengan syarat adanya kemampuan dan kesanggupan 
kaum Muslimin dalam memerangi musuh-musuh mereka. Lalu bila 
mereka tidak memiliki kekuatan dan kemampuan maka jihad gugur 
dari pundak mereka sebagaimana kewajiban-kewajiban lainnya, dan 
perang mereka melawan musuh -dalam kondisi ini- sama dengan 
menjerumuskan diri mereka sendiri ke dalam kebinasaan. 


P 








& Kapan Jihad menjadi fardhu 'ain? 


Ada beberapa keadaan di mana jihad menjadi keharusan bagi 
kaum Muslimin sehingga menjadi fardhu ain: 


Keadaan pertama, bila musuh menyerang negeri kaum Mus- 
limin, mendudukinya atau mengepungnya, maka memerangi dan 
menolak serangan mereka menjadi fardhu ain bagi seluruh individu 
kaum Muslimin. 


Keadaan kedua, bila seorang Muslim hadir dalam sebuah pe- 
perangan, saat dua barisan bertemu, dan dua pasukan penyerang 
berhadapan, maka jihad menjadi wajib ain, dan haram bagi orang 
yang hadir untuk meninggalkan medan perang dan berlari mundur 


dari hadapan musuh, berdasarkan Firman Allah 4&, 
2 0 


LÖO INA BEN A EIGE p 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian bertemu dengan 
orang-orang yang kafir yang sedang menyerang kalian, maka jangan- 
lah kalian membelakangi mereka (mundur)." (Al-Anfal: 15). 

Dan berdasarkan tindakan Nabi # yang memasukkan orang yang 
berlari dari medan perang termasuk ke dalam kategori tujuh dosa 
yang membinasakan.” Akan tetapi dari "berlari meninggalkan me- 
dan perang yang dikecam itu" dikecualikan dua hal: pertama, Bila 
orang yang berlari dari medan perang itu berbelok untuk (siasat) 
perang, maksudnya pergi agar bisa datang dengan kekuatan yang 
lebih besar. Kedua: Berlari karena hendak bergabung dengan kelom- 
pok kaum Muslimin yang lain untuk menguatkan dan menolongnya. 


Keadaan ketiga, bila pemimpin menunjuk dan menyerukan 
orang-orang tertentu untuk jihad, berdasarkan Firman Allah 46, 
AI Jaa 3 oat KI IS SI U pan Sl GE 
PSA oa GA KE AA PNG 
a 1935 INA IV) 2 3 GAN a 


B ete Us A a ; > TOF 
Ie AN E a ye Lag Ia 553 UI BA 


536 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2766 dan Muslim, no. 145. 








(Onir 


"Wahai orang-orang yang beriman, apa yang menyebabkan kalian 
merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu apabila dikatakan kepada 
kalian, 'Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah'? Apakah 
kalian puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di 
akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan de- 
ngan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kalian tidak berang- 
kat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kalian dengan siksa 
yang pedih dan mengganti (kalian) dengan kaum yang lain, dan ka- 
lian tidak akan dapat memberi kemudaratan kepadaNya sedikit pun. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (At-Taubah: 38-39). 


Dan berdasarkan sabda Nabi #, 
193 HE Span RA By 


"Bila kalian diseru untuk berjihad, maka berangkatlah."?*” 


Keadaan keempat, Bila dia diperlukan, maka jihad menjadi 
fardhu 'ain baginya. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat Jihad 


Untuk wajibnya jihad disyaratkan memenuhi tujuh syarat, 
yaitu; Islam, baligh, berakal, laki-laki, merdeka, kemampuan harta 
dan fisik, keselamatan dari cacat dan penyakit. 


e Jihad tidak wajib atas orang kafir, karena jihad adalah ibadah, 
dan ibadah tidak wajib atas orang kafir dan tidak sah pula darinya, 
dan karena orang kafir tidak memenuhi kriteria keikhlasan, amanat, 
dan ketaatan di dalamnya, maka dia tidak diperkenankan berangkat 
bersama pasukan kaum Muslimin, berdasarkan sabda Nabi # kepada 
laki-laki musyrik yang mengikutinya pada perang Badar, 


3 yeee Gratis Ke me 

"Maka pulanglah, karena aku tidak akan meminta bantuan kepada 
seorang musyrik." 

639 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1834 dan Muslim, no. 1353, 


dari hadits Ibnu Abbas sz. 
60 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1817, dari hadits Aisyah & 











» Demikian pula, jihad tidak wajib atas anak-anak yang belum 
baligh, karena dia belum maaa, berdasarkan hadits Ibnu Umar “&, 


“ sp pa Ai 


SAE SA gs ati Naa 
IBAN GL IA Ia ka “aa 


"Bahwa dia menawarkan dirinya kepada Rasulullah % pada perang 
Uhud (agar disertakan) sementara usianya empat belas tahun, maka 
beliau belum mengizinkannya (untuk ikut serta) dalam berperang." 


* Jihad tidak wajib atas orang gila, karena pena diangkat dari- 
nya, dan dia bukan termasuk pihak yang dibebani kewajiban. 


# Jihad tidak wajib atas hamba sahaya, karena dia adalah mi- 
lik tuannya, dan tidak juga atas wanita, berdasarkan hadits Aisyah 
$s yang bertanya, 


JB Yk Jae 133 Sa aa AN pda da man 


"Aku pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kaum wanita wa- 
jib berjihad?" Maka beliau menjawab, 'Ya, wajib atas mereka jihad 
yang tidak ada perang di dalamnya, yaitu, haji dan umrah!" 


Dalam sebuah lafazh Aisyah &, dia berkata, 


AGAN Pai ga JUS KAA SET IAI Jati IN 3 


g 


"Kami melihat jihad adalah amal terbaik, apakah kami boleh berji- 
had?" Maka beliau & menjawab, "Akan tetapi jihad yang paling 
utama adalah haji mabrur."S 


* Orang yang tidak mampu, yaitu orang yang tidak kuasa me- 
manggul senjata karena dia lemah atau lanjut usia. Demikian juga orang 
fakir yang tidak mempunyai biaya untuk berjihad melebihi nafkah 


641 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2664 dan Muslim, no. (1868). 

642 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 2901: dan al-Baihagi, 4/350: dan selain kedua- 
nya: dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 1185. 

ia ska ka oleh al-Bukhari, no. 2794. 












keluarganya, dia tidak wajib berjihad, berdasarkan Firman Allah 45, 
Bor A Aar p ar G0 RI PP 
g E Äe SI NE 
"Dan tidak ada dosa atas orang-orang yang tidak memperoleh sesuatu 
yang akan mereka nafkahkan." (At-Taubah: 91). 


Demikian juga orang yang memiliki luka-luka atau sakit atau 
udzur lainnya, jihad tidak wajib atasnya, karena ketidakmampuan 
dan kelemahan dapat meniadakan kewajiban, berdasarkan Firman 


Allah %, 
& 22 - 1 » , 5 ” 
ag. Ta ai “Mt “25 AA l Iarr PETUA pr KI 
4 E a de D ga PON DI SENI a 3 
"Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang-orang 


yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang)." 
(Al-Fath: 17) 


Dan berdasarkan Firman Allah 86, 
pa PRA 20 gs Ap 2 SARL at ae A A rr pa 
CET EKSA 
Cc 2A ELA Aa Bor A.A 
g A) yan aa han 
"Tidak ada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang 
lemah, dan tidak ada dosa atas orang-orang yang sakit serta tidak ada 
dosa atas orang-orang yang tidak memperoleh sesuatu yang akan 
mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 
RasulNya." (At-Taubah: 91). 


Bagian Ketiga: Yang menggugurkan (kewajiban) Jihad 


Ada beberapa alasan yang menggugurkan wajibnya jihad bila 
ia berbentuk fardhu ain atau fardhu kifayah, yaitu: 
1 dan 2. Gila dan belum dewasa, berdasarkan sabda Nabi &£, 


IA & A lusa a 


+ 
“- 
pi 


"Pena diangkat dari tiga orang: dari orang gila sehingga dia sembuh, 
dari orang tidur sehingga dia terjaga, dan dari anak-anak sehingga 








dia dewasa." 4 


3. Wanita, sehingga jihad tidak wajib atas kaum wanita seba- 
gaimana sudah dijelaskan. 


4. Berstatus sebagai hamba sahaya, berdasarkan atsar yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah «5, dia berkata, Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


3 Iga FJ eo Com G Sa, o e SIN ai 


SS KA syi 3 pa Ah 5 gh a ajl h 
"Hamba sahaya yang shalih meraih dua pihaa. Demi Dzat Yang 
jiwaku ada di TanganNya, kalau bukan karena jihad di jalan Allah, 
haji dan berbakti kepada ibuku, niscaya aku berharap mati dalam ke- 
adaan sebagai hamba sahaya." 


5 dan 6. Kelemahan fisik, kelemahan finansial, sakit, dan ti- 
dak sehatnya sebagian anggota tubuh karena cacat seperti buta, pin- 
cang yang parah, dan ini sudah dijelaskan. 


7. Tidak adanya izin bapak ibu atau salah satunya, bila jihadnya 
adalah jihad sunnah, berdasarkan hadits Ibnu Amr «s, dia berkata, 


SEA SJ Gh GL AJ) ja Ag 
An Uas JG 3 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi # lalu dia meminta izin ke- 
pada beliau untuk berjihad, maka beliau bertanya, 'Apakah bapak dan 
ibumu masih hidup?' Dia menjawab, 'Ya.' Beliau # bersabda, 'Ber- 
jihadlah (dalam berbakti) kepada mereka'." “6 


Berbuat baik kepada bapak ibu adalah fardhu ain, sedangkan 
jihad adalah fardhu kifayah dalam kondisi ini, maka fardhu ain lebih 


4 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4401: an-Nasa'i, 6/156; dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Irwa  al-Ghalil, no. 297. 
645 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2548. Yang benar bahwa ucapannya, 


"Demi Dzat Yang jiwaku ada di TanganNya..." adalah mudraj a dari ücapan 


Abu Hurairah æ, bukan sabda Nabi &£. 
646 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3004 dan Muslim, no. 2549. 








didahulukan. Namun saat jihad menjadi fardhu ain, maka bapak ibu 
tidak berhak menghalang-halanginya, dan tidak perlu izin kepada 
keduanya. 


8. Hutang yang mana orang yang berhutang (debitur) tidak 
mampu mendapatkan harta untuk melunasinya bila pemilik piutang 
(kreditur) tidak mengizinkannya, sementara jihad tersebut adalah 
sunnah, berdasarkan sabda Nabi 4%, 


Gl Ye LN Me 2 AN Jaa 3 3 Jaa 
"Terbunuh di jalan Allah menghapus segala sesuatu (yakni semua 
dosa) kecuali hutang."47 


Lalu bila jihad tersebut menjadi fardhu ain, maka tidak perlu 
izin kepada pemilik piutang (kreditur). 


9. Seorang ulama yang mana tidak ada ulama selainnya di 
negeri itu (hanya dia satu-satunya), karena bila dia terbunuh, maka 
orang-orang akan kehilangan, karena tidak ada yang menggantikan 
posisinya. Maka bila tidak ada ulama yang lebih alim daripadanya, 
maka kewajiban berjihad gugur darinya, demi mempertimbangkan 
hajat kaum Muslimin kepadanya. 





HUKUM- HUKUM TAWANAN DAN HARTA 
RAMPASAN (GHANIMAH) 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Hukum tawanan orang-orang kafir 

Kebanyakan ulama berpendapat -dan ini adalah pendapat yang 
647 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1886 dari hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash ss. 














shahih- bahwa perkara tawanan laki-laki kafir diserahkan kepada 
pemimpin, lalu dia diberikan pilihan berkenaan dengan perkara me- 
reka untuk memberikan keputusan yang di dalamnya terdapat ke- 
maslahatan Islam dan kaum Muslimin, antara: menghukum mati, 
menjadikan budak, melepaskan mereka secara gratis atau dengan 
tebusan berupa harta atau jasa atau ditukar dengan tawanan Muslim. 


Adapun kaum wanita dan anak-anak, maka mereka dijadikan 
sebagai budak begitu mereka ditawan. Mereka dianggap sama de- 
ngan harta dan dihitung ke dalam harta rampasan perang, di mana 
pemimpin tidak diberi pilihan berkenaan dengan mereka, dan tidak 
boleh membunuh mereka, karena Nabi # melarang hal itu. 


Dalil yang membolehkan untuk membunuh tawanan laki-laki 
dewasa adalah Firman Allah #5, 


4170 0 A A Me 


pN aa DESE dp 


"Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kalian 
jumpai mereka." (At-Taubah: 5) 


Dan Firman Allah #£, 


"Tidak patut ai seorang Nabi mempunyai tawanan a. dia 
dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi." (Al-Anfal: 67). 


Maka Allah 4 mengabarkan bahwa membunuh orang-orang 
musyrikin yang tertawan pada perang Badar adalah lebih baik dari- 
pada menawan mereka dan meminta tebusan dari mereka. 


Dan (membunuh tawanan laki-laki dewasa) berdasarkan hadits 
Anas bin Malik &, 


ERE Bah 3 a PI ji 
nat Jú KASN JA ga gas SOANS 


"Bahwa Rasulullah & masuk (Makkah) pada tahun Fathu Makkah 
dengan memakai topi baja di kepalanya. Manakala beliau melepas- 
nya, maka seorang laki-laki datang seraya berkata, 'Sesungguhnya 
Ibnu Khathal bergelayutan di tirai penutup Ka'bah.' Maka beliau 








menjawab, 'Bunuhlah dia'. "8 


Rasulullah 4% juga (memutuskan untuk) membunuh kaum laki- 
laki Bani Ouraizhah. 


Dalil yang membolehkan mereka dijadikan budak adalah hadits 
Abu Sa'id al-Khudri &, tentang kisah Bani Ouraizhah manakala 
mereka telah bersepakat untuk menerima keputusan Sa'ad bin Mu'adz 
2, 
Pegal 3 Si Es Asta ki SI Ol azas 
"Maka Sa'ad memutuskan agar orang-orang yang berperang dibunuh, 
dan anak-anak dan kaum wanita mereka ditawan." 


Dalil yang membolehkan melepas (tawanan) dengan gratis dan 
meminta tebusan adalah Firman Allah #£, 
ae AN Z æ PE me gr PAN r” A P P g 
AARETE E Man ma 


"Apabila kalian bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) 
maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kalian telah 
mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka dan sesudah itu kalian 
boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang 
berhenti." (Muhammad: 4). 


Seorang pemimpin harus melakukan apa yang paling baik bagi 
kaum Muslimin dari kriteria-kriteria ini, karena tindakannya terkait 
dengan kaum Muslimin, maka pilihannya harus berpijak kepada 
kemaslahatan. 


Bagian Kedua: Pembagian harta rampasan perang di antara ang- 
gota pasukan 


Ghanimah (2:31) adalah harta orang-orang kafir yang diram- 
pas melalui perang secara paksa dalam proses meninggikan kalimat 
Allah. Dinamakan juga dengan al-Anfal (JGN) jamak dari naf! (35), 
karena ia adalah tambahan pada harta kaum Muslimin. 


648 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1846 dan Muslim, no. 1357. 
649 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3043. 








Dasar pensyariatannya adalah Firman Allah 8, 
LO IAIN AT SK AA LIR D 


"Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang Make kalian 

ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah ke- 

pada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe- 

nyayang." (Al-Anfal: 69). 

Sungguh Allah & telah menghalalkan ghanimah bagi umat 
Muhammad # dan tidak bagi umat-umat sebelumnya. Nabi & ber- 
sabda, 


NE amdal 
"Dihalalkan harta rampasan perang bagiku dan tidak dihalalkan bagi 
siapa pun sebelumku."“ 
Ghanimah mencakup harta bergerak, tawanan, Aa tanah. 


Jumhur ulama berpendapat bahwa ghanimah dibagi menjadi 
lima bagian: 


Pertama: Bagian pemimpin, yaitu seperlima harta rampasan 
yang dinafkahkan oleh pemimpin atau wakilnya. Saham yang se- 
perlima ini dibagikan kepada mereka yang disebutkan Allah &5 da- 
lam FirmanNya, 


DA f > Ie 3. Ge 2 nan 
ENG BN SNN Aan Ob pu HS regu 
SIN ASN, 
"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang kalian peroleh sebagai ram- 
pasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, 


kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabil." 
(Al-Anfal: 41). 


Maka seperlima ini dibagi menjadi lima bagian: 


1. Allah dan RasulNya, bagian ini menjadi fai yang masuk ke 
Baitul Mal dan dibelanjakan untuk kemaslahatan umat Islam, ber- 
dasarkan sabda Nabi #£, 
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"Demi Dzat Yang jiwaku ada di TanganNya, tidaklah aku men- 
dapatkan dari harta yang Allah berikan kecuali seperlima, dan yang 
seperlima ini pun akan dibagikan lagi kepada kalian." 


Nabi #5 menetapkannya untuk seluruh kaum Muslimin. 


2. Dzawil Qurba, mereka adalah kerabat Rasulullah #, mereka 
adalah Bani Hasyim dan Bani al-Muththalib. Seperlima ini diberikan 
kepada mereka sesuai dengan kebutuhannya. 


3. Anak-anak yatim, yaitu anak-anak yang ditinggal mati 
bapak-bapak mereka sebelum baligh, baik laki-laki atau perempuan, 
mencakup yang kaya dan yang miskin dari mereka. 


4. Orang-orang miskin, dan di sini orang-orang fakir masuk 
dalam kategori mereka. 


5. Ibnu Sabil, dia adalah musafir yang kehabisan bekal di per- 
jalanan, maka dia diberi harta yang cukup untuk pulang ke negerinya. 


Adapun empat saham yang tersisa, yaitu empat perlima, maka 
ia diperuntukkan bagi para prajurit yang ikut dalam perang, yaitu 
kaum laki-laki merdeka, dewasa lagi berakal, dari kalangan orang- 
orang yang menyiapkan diri untuk berperang, baik dia terjun lang- 
sung atau tidak, kuat atau lemah, berdasarkan ucapan Umar &, 


BE a 


"Harta rampasan perang adalah untuk orang yang ikut serta dalam 
peperangan." 


Cara pembagian: 


Pasukan berjalan kaki (infanteri) diberi satu saham, dan pasu- 
kan penunggang kuda (kavaleri) diberi tiga saham, satu saham untuk 


61 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2694: an-Nasa'i, no. 4138 dalam hadits yang 
panjang, dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 1240. 

652 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad shahih, /Sunan al-Baihaqi], Kitab al- 
Jihad, Bab al-Ghanimuh, 9/50: dan Abdurrazzag dalam al-Mushannaf, 5/302. 








dirinya dan dua saham untuk kudanya, berdasarkan hadits Ibnu 
Umar #%, 


MAA JI a Ong YEN 3 LS SA Ip 


"Bahwa Rasulullah # membagi ghanimah, untuk kuda dua saham 
dan pejalan kaki satu saham." 


A 


Nabi # melakukan pembagian ini pada perang Khaibar, 


etl SDS ly ilg a Jl Jaan 
"Beliau menetapkan untuk pasukan pejalan kaki satu saham dan un- 
tuk pasukan berkuda tiga saham." 


Hal ini karena kemanfaatan pasukan berkuda lebih besar dari- 
pada pasukan pejalan kaki. 


Untuk kaum wanita, anak-anak, dan hamba sahaya bila me- 
reka ikut menghadiri peristiwa tersebut, maka pendapat yang sha- 
hih adalah bahwa mereka diberi jatah sedikit, namun tidak diberi 
jatah saham, berdasarkan ucapan Ibnu Abbas 45 kepada orang yang 
bertanya kepadanya, 


WII Ja AN ol GA elus oh 
GE SE Gd EL ie 


"Sesungguhnya kamu menulis kepadaku bertanya tentang wanita 
dan hamba sahaya yang ikut menghadiri pengumpulan ghanimah 
(pada suatu peperangan), apakah keduanya diberikan hak saham? 
Sesungguhnya keduanya tidak berhak sesuatu pun kecuali sekedar 
diberi sedikit bagian." 
Dalam sebuah lafazh, 


| 


zo Ler FE BN 5. 
SL SP IA Ga 


"Adapun hamba sahaya, maka dia diberi sedikit bagian." 


63 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4228 dan Muslim, no. 1762. 
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Bila ghanimah dalam bentuk tanah, maka pemimpin diberikan 
pilihan, antara membaginya di kalangan para prajurit, atau mewa- 
kafkannya untuk kemaslahatan kaum Muslimin dan menetapkan 
kharaj (upeti) secara berkelanjutan atas pengelolanya, baik dia Muslim 
atau kafir dzimmi, lalu kharaj ini dipungut setiap tahun. Pilihan ini 
merupakan pilihan dengan asas kemaslahatan. 


Bagian Ketiga: Pos pembelanjaan Harta Fai' 


Fai adalah harta orang kafir yang memerangi yang diambil 
secara hag tetapi tanpa perang, seperti harta yang ditinggalkan oleh 
orang-orang kafir saat mereka kabur karena takut terhadap keda- 
tangan kaum Muslimin. 


Adapun pos pembelanjaan harta fa, maka ia untuk kemasla- 
hatan kaum Muslimin sesuai dengan pandangan pemimpin, seperti, 
digunakan untuk menggaji para hakim, tukang adzan, para imam 
masjid, para ahli fikih, para guru, dan kemaslahatan kaum Muslimin 
lainnya, berdasarkan apa yang diriwayatkan secara shahih dari Umar 
& bahwa dia berkata, 


Hm Jb D ain 5 f anast AAN gi dialas 

Sa aa 2 3 Ka Nya ala Oral 
ES g g G Jag Bes ai Gd 
& d3 

"Harta Bani an-Nadhir adalah termasuk harta rampasan (fai`) yang 
Allah berikan kepada Rasulullah & di mana kaum Muslimin tidak 
merebutnya dengan pasukan berkuda dan berunta, maka harta ter- 
sebut milik Rasulullah & secara khusus, beliau menafkahi keluarga- 
nya darinya selama setahun, kemudian beliau menjadikan sisanya 


(dinafkahkan) pada persenjataan dan pasukan berkuda sebagai per- 
siapan berjihad di jalan Allah." 


Ls 


Oleh karena itu, Allah dd menyebutkan semua lapisan kaum 
Muslimin dalam menjelaskan pos-pos pembelanjaan fai , seraya Dia 


657 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2904 dan Muslim, no. 1757. 
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3G berfirman, 


PER PER «2 guar T Mar s% > £ “ie 2? TA ta 
Ea mo E oA torf a rA A z 1l pA pap 

E Se KENA SAN yh oU, 

"Apa saja harta rampasan (fat) yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, 
Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kalian." (Al-Hasyr. 7). 


Maka pemimpin berhak mengambil darinya tanpa batasan, 
memberikan nafkah kepada kaum kerabat berdasarkan asas ijtihad, 
dan menafkahkan sisanya untuk kemaslahatan kaum Muslimin. 





HUKUM-HUKUM GENCATAN SENJATA (HUDNAM), 
DZIMMAH, DAN JAMINAN KEAMANAN 


ar yel Kai 
SETIA ES 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Mengadakan gencatan senjata dengan orang-orang 
kafir 


& Definisi gencatan senjata 


Secara bahasa, hudnah (%34) berarti ketenangan. Secara istilah 
syar'i, hudnah adalah akad perdamaian pemimpin atau wakilnya de- 
ngan orang-orang kafir harbi untuk meninggalkan perang (gencatan 
senjata) selama jangka waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan, 
meskipun waktunya lama. Disebut juga dengan muhadanah (saling 
tenang), muwada'ah (saling meninggalkan) dan mu'ahadah (saling 








berjanji untuk tidak memerangi). 


& Pensyariatan gencatan senjata dan dalilnya 


Boleh bagi pemimpin kaum Muslimin mengadakan gencatan 
senjata dengan orang-orang kafir dengan meninggalkan peperangan 
selama masa tertentu sesuai dengan kebutuhan, bila hal itu mem- 
berikan kemaslahatan bagi kaum Muslimin, misalnya, kaum Mus- 
limin dalam kondisi lemah dan belum memiliki persiapan yang 
cukup, atau kemaslahatan lainnya, seperti harapan terhadap orang- 
orang kafir agar masuk Islam, berdasarkan Firman Allah 46, 


Tea MAN op 
"Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah ke- 
padanya." (Al-Anfal: 61). 


Sungguh Nabi # sendiri telah mengadakan gencatan senjata 
dengan orang-orang kafir di dalam perjanjian damai Hudaibiyyah 
selama sepuluh tahun, dan beliau juga berdamai dengan orang-orang 
Yahudi Madinah. 


& Konsisten menetapi gencatan senjata 


Gencatan senjata yang diadakan oleh pemimpin kaum Mus- 
limin atau wakilnya itu menjadi kokoh, tidak boleh membatalkan- 
nya dan tidak pula membubarkannya selama mereka tetap konsisten 
memegang teguh untuk kita dan tidak mengkhianati, sementara kita 
tidak mengkhawatirkan pengkhianatan mereka, berdasarkan Firman 
Allah #£, 


Eu A Ar PA KEREN! 
TCI SIAGA NS 
"Maka selama mereka berlaku lurus terhadap kalian, hendaklah ka- 
lian berlaku lurus (pula) terhadap mereka." (At-Taubah: 7) 


Dan berdasarkan Firman Allah dd, 
E 22 oA Rosy y Ga PA 
E t i i Ta GE 


"Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu." (Al- 
Ma'idah: 1). 


AN 








NONA aa AAN Maan Sa Tenan MANA O NAN naa Mai Dara 


Lalu bila orang-orang kafir membatalkannya dengan membuka 
medan perang atau dengan membantu musuh untuk menyerang 
kaum Muslimin atau membunuh orang Muslim atau merampas 
harta, maka batallah perjanjian damai tersebut, dan mereka boleh 
diperangi, berdasarkan Firman Allah 35, 


Ula aa 9 AE BIA AN An La ALA ES ol 3 | 
AD Sa AI HA 3 4g pe PAN Ap 


"Jika mereka merusak pai Ganji)nya sesudah mereka berjanji, 
dan mereka mencerca agama kalian, maka perangilah pemimpin- 
pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang j Tanya, agar mereka 
berhenti." (At-Taubah: 12). 


Bila dikhawatirkan mereka akan membatalkan perjanjian de- 
ngan adanya tanda-tanda yang mengindikasikan ke arah sana, maka 
kita boleh mengembalikan perjanjian itu kepada mereka dan tidak 
harus konsisten terus memegangnya. Allah 8& berfirman, 

$ Ip EA Mo GE 

"Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 

golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 

cara yang jujur." (Al-Anfal: 58), 
maksudnya, sampaikan kepada mereka tentang pembatalan perjan- 
jian dengan mereka sehingga kalian dan mereka sama-sama menge- 
tahui, dan kalian tidak boleh memerangi mereka sebelum 
memberitahu mereka bahwa perjanjian telah batal. 


Bagian Kedua: Akad Dzimmah dan membayar Jizyah (upeti) 


& Definisi Dzimmah 


Secara bahasa, dzimmah (4231) bermakna perjanjian, yaitu kea- 
manan dan jaminan. 


Secara istilah, akad dzimmah adalah pengakuan terhadap se- 
bagian orang-orang kafir atas kekufuran mereka, dengan syarat 
membayar jizyah (upeti) dan berpegang teguh pada hukum-hukum 








agama yang ditetapkan oleh syariat Islam atas mereka. 


& Pensyariatan Dzimmah 


Dasar pensyariatan akad dzimmah adalah Firman Allah d5, 


Ci {7 KAN 


SS é PAN SI AN ah G3 SENG 3 
Z se A A 48, r E lr 4 Ae Ke 
SARA AI ia SI Oa DRA AAS 

g CI Da e adi aa 
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Akhir, dan mereka tidak mengharamkan apa yang 
telah diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama de- 
ngan agama yang benar (agama Allah), yaitu dari kalangan orang- 
orang yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 


membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tun- 
duk." (At-Taubah: 29). 


Dan sabda Nabi # dalam hadits Buraidah &, 
at AS aiie JEG A i SB LNI Aj i EN aS 


ghas iag 


"Kemudian ajaklah mereka kepada Islam, lalu bila mereka menyam- 
but ajakanmu, maka terimalah mereka dan hentikan peperangan ter- 
hadap mereka,... lalu bila mereka menolak (untuk masuk Islam) maka 
mintalah jizyah dari mereka." | 


N 


& Dari siapa Jizyah diambil? 


Jizyah diambil dari kaum laki-laki mukallaf, merdeka, berkecu- 
kupan, yang mampu membayar, sehingga ia tidak diambil dari 
hamba sahaya, karena dia tidak memiliki harta sehingga dia berke- 
dudukan seperti orang fakir, dan ia tidak diambil dari kaum warita, 
anak-anak, dan orang gila, karena mereka bukan termasuk orang- 
orang yang ahli perang, serta tidak diambil dari orang sakit kronis 
dan laki-laki lanjut usia, karena darah mereka terjaga sehingga ke- 
dudukan mereka seperti kaum wanita. 
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& Konsekuensi akad Dzimmah 


Akad dzimmah dengan orang kafir ini berkonsekuensi haram- 
nya memerangi mereka, wajib menjaga harta mereka, melindungi 
kehormatan mereka, menjamin kebebasan mereka, dan tidak me- 
nyakiti mereka, serta menghukum siapa yang sengaja mengganggu 
mereka, berdasarkan sabda Nabi &, 


IE II Juas SE JI 4236 SSL aa TAS se y 
HE Ui PA Iu gn 

"Bila kamu bertemu dengan musuhmu dari si orang-orang 

musyrikin, maka ajak mereka kepada tiga perkara -atau sifat—, lalu 


mana saja dari ketiganya yang mereka terima, maka terimalah dari 
mereka dan hentikan peperangan terhadap mereka." 


Bagian Ketiga: Jaminan keamanan 


& Definisi jaminan keamanan 


Secara bahasa, al-Aman (SN adalah lawan dari takut. Secara 
istilah adalah ungkapan jaminan keamanan yang diberikan untuk 
orang kafir pada darah dan hartanya dalam masa tertentu. 


& Pensyariatan jaminan keamanan dan dalilnya 


Dasar a jaminan keamanan adalah Firman Allah 85, 
CA PA KA pb kp NS an adi EN AS 


(3 

g 
"Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta per- 
lindungan kepadamu, maka lindungilah dia supaya dia sempat men- 


dengar Firman Allah, kemudian antarkanlah dia ke tempat yang aman 
baginya." (At-Taubah: 6). 


& Siapa yang sah memberikan jaminan keamanan dan syarat- 
syaratnya 


Setiap Muslim berhak memberikan akad jaminan keamanan 


659 Ibid. 








ini dengan syarat: 


+ Hendaklah dia seorang yang berakal dan dewasa, sehingga 
tidak sah akad jaminan keamanan dari orang gila dan anak- 
anak. 


e Hendaklah dilakukan secara sukarela, sehingga tidak sah 
akad jaminan keamanan dari orang yang terpaksa, orang 
mabuk, dan orang pingsan. 


Maka sah akad jaminan keamanan dari seorang wanita, ber- 
dasarkan sabda Nabi &, 


” 
A3 


dero yua 
"Sungguh kami melindungi orang yang kamu lindungi, wahai Ummu 
Hani "0 


Sah akad jaminan keamanan dari hamba sahaya, berdasarkan 
sabda Nabi #£, 


SI vz IR er Pers TA 
"Jaminan keamanan kaum Muslimin adalah satu (kesatuan yang de- 


rajatnya sama), di mana bisa diupayakan oleh orang terendah dari 
mereka." 61 


Jaminan keamanan ini cakupannya umum, dari pemimpin un- 
tuk semua orang-orang musyrikin, atau dari gubernur untuk pen- 
duduk kotanya, atau jaminan keamanan khusus, yaitu dari salah 
seorang dari kaum Muslimin untuk seorang kafir. 


Jaminan keamanan yang umum adalah hak pemimpin kaum 
Muslimin, karena wewenangnya bersifat umum, dan tidak seorang 
pun berhak melakukannya kecuali dengan persetujuannya. 


Jaminan keamanan ini terwujud dengan ungkapan semua per- 
kataan yang menunjukkan kepadanya, misalnya dia berkata, "Kamu 
aman" atau "Aku melindungimu" atau "Tidak usah takut" atau de- 
ngan isyarat yang bisa dimengerti. 


660 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 336 - 82. 
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Musta min adalah orang (kafir) yang meminta jaminan kea- 
manan agar bisa mendengar Firman Allah $% dan mengetahui sya- 
riat-syariat Islam, maka diharuskan memenuhi permintaannya 
untuk mendapatkan jaminan keamanan, berdasarkan ayat-ayat di 
atas, kemudian dipulangkan ke tempatnya yang aman. 


& Hukum jaminan keamanan dan konsekuensinya 


Akad jaminan keamanan ini harus dipenuhi, sehingga haram 
membunuh orang yang dijamin keamanannya atau menawannya 
atau memperbudaknya. Demikian juga wajib menjaga segala syarat 
yang telah disepakati dalam akad perjanjian keamanan ini. 


Boleh mengembalikan jaminan keamanan ini kepada musuh 
bila ditakutkan kejahatan dan pengkhianatan mereka. 


— ese 








Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi jual beli dan hukumnya 


& Definisi Jual Beli 


Secara bahasa, jual beli (2:31) berarti mengambil sesuatu dan 
memberi sesuatu. 


Secara syariat, jual beli adalah tukar menukar suatu harta de- 
ngan harta -walaupun dalam tanggungan-, atau (tukar menukar 
harta dengan) jasa yang mubah dengan transaksi selamanya (bukan 
temporal), bukan riba dan pinjaman. 

& Hukum Jual Beli 


Jual beli hukumnya boleh, berdasarkan Firman Allah 4&, 
gaiii JA 
"Dan Allah telah menghalalkan jual beli." (Al-Bagarah: 275). 
Dan berdasarkan hadits Ibnu Umar s bahwa Rasulullah 2 
bersabda, 
zo LA Age” of -A -$9 - bs Nisan ELE 
"Bila dua laki-laki berjual beli, maka masing-masing dari keduanya 


memiliki hak khiyar (memilih untuk meneruskan atau membatalkan) 




















selama belum berpisah dan keduanya dalam keadaan bersama." 2 


Kaum Muslimin berijma' atas bolehnya berjual beli secara 
umum. Hajat (kehidupan) manusia menuntut pada keberadaan jual 
beli, karena manusia memerlukan sesuatu yang ada di tangan orang 
lain, dan kemaslahatannya berkaitan dengannya, sementara tidak 
ada sarana baginya untuk mendapatkannya dan meraihnya dengan 
jalan yang sah kecuali dengan jual beli, maka hikmah menuntut 
pembolehan dan pensyariatannya untuk mendapatkan tujuan yang 
diinginkannya. 


Bagian Kedua: Rukun-rukun Jual Beli 


Rukun-rukun jual beli ada tiga: Pelaku akad, obyek akad, dan 
shighat akad. 


Pelaku akad mencakup penjual dan pembeli. Obyek akad ada- 
lah barang yang diperjualbelikan. Shighatnya adalah ijab dan kabul. 


Ijab adalah kata-kata yang keluar dari penjual seperti, "Aku 
menjual." Kabul adalah kata-kata yang keluar dari pembeli seperti, 
"Aku membeli." Ini adalah shighat yang bersifat perkataan. Adapun 
shighat yang bersifat perbuatan, maka ia adalah tindakan saling mem- 
berikan, yaitu: memberi dan menerima, misalnya pembeli memberi- 
kan harga barang kepada penjual, lalu penjual menyerahkan barang 
tanpa ucapan (di antara keduanya). 


Bagian Ketiga: Kesaksian dalam Jual Beli 


Menghadirkan saksi dalam transaksi jual beli adalah sunnah, 
bukan wajib, berdasarkan Firman Allah 46, 

g LEE GA BAR 

"Dan persaksikanlah apabila kalian berjual beli." (Al-Baqarah: 282). 


Allah 4 memerintahkan untuk menghadirkan saksi ketika ber- 
transaksi jual beli, hanya saja perintah ini adalah perintah untuk an- 
juran, dengan dalil Firman Allah 46, 


AS 2s "A4, » 42 P Fa 
GELAS NS Cai KS SN SE) 


662 Mama 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2112 dan Muslim, no. 1531. 




















"Akan tetapi jika sebagian kalian mempercayai sebagian yang lain, 
maka hendaklah pihak yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(utangnya)." (Al-Bagarah: 283), 
ini menunjukkan bahwa perintah tersebut tidak lain adalah perin- 
tah sebagai arahan untuk penguat dan maslahat. 


Dari Umarah bin Khuzaimah bahwa pamannya menceritakan 
hadits kepadanya -dan dia adalah salah seorang sahabat Nabi #-, 


“sa 8 5 sk KKEELAG GAN Gp KN 
AU 735 JIN gabs BIA Uas AAN 2 
OE LAN SI SAB A5 on Sa 


"Bahwa Nabi 85 membeli seekor kuda dari seorang laki-laki Badui, 
dan beliau meminta kepadanya agar mengikutinya % untuk mene- 
rima (pembayaran) harga kudanya, lalu Nabi * berjalan dengan ce- 
pat sedangkan laki-laki Badui itu melambatkan jalannya. Lalu 
orang-orang mulai menghalangi jalan laki-laki Badui tersebut, dan 
mereka menawar kudanya, sementara mereka tidak mengetahui bahwa 
Nabi & sudah membeli kuda itu." 


Ae 3- 1 


Kata, 252525 "mereka menawar kudanya" bermakna mereka me- 
minta transaksi jual beli kepadanya. 


Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi membeli kuda dari laki- 
laki Badui tanpa ada saksi di antara keduanya, seandainya saksi da- 
lam transaksi jual beli hukumnya wajib, niscaya Nabi & tidak 
membeli kecuali setelah menghadirkan saksi. 


Para sahabat biasa mengadakan transaksi jual beli di pasar 
pada zaman Nabi # namun tidak ada riwayat dari Nabi # bahwa 
beliau memerintahkan mereka menghadirkan saksi dan tidak pula 
dinukilkan dari mereka bahwa Nabi #5 melakukannya. Dan karena 
transaksi jual beli termasuk perkara yang sangat sering terjadi di 
antara manusia di pasar-pasar dalam kehidupan sehari-hari mereka, 
seandainya mereka harus menghadirkan saksi ini pada segala se- 
suatu, niscaya akan mengakibatkan kesulitan. 


663 Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/215; Abu Dawud, no. 3607: an-Nasa'i, 7/301; dan 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan an-Nasa 'i, no. 4332. 
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Namun bila obyek akad itu termasuk transaksi besar yang 
pembayarannya ditunda yang memerlukan kuitansi penguat, maka 
seharusnya menuliskan hal tersebut dan mempersaksikannya, agar 
mereka bisa merujuk kepada kuitansi penguat tersebut bila terjadi 
perselisihan di antara kedua belah pihak. 


Bagian Keempat: Khiyar dalam Jual Beli 


Khiyar adalah hak penjual dan pembeli untuk meneruskan atau 
membatalkan akad jual beli. Pada asalnya, akad jual beli itu bersifat 
tetap bila rukun-rukun dan syarat-syaratnya terpenuhi, dan pihak 
mana pun dari kedua belah pihak tidak berhak membatalkannya. 


Hanya saja agama Islam adalah agama yang mudah dan tole- 
ran, memperhatikan kemaslahatan dan kondisi semua anggota ma- 
syarakat. Di antara bentuk perhatian itu adalah bahwa bila seorang 
Muslim menjual atau membeli suatu barang karena alasan tertentu 
kemudian ternyata dia menyesalinya, maka syariat membuka hak 
khiyar baginya sehingga dia bisa kembali memikirkan perkaranya 
dan mempertimbangkan kemaslahatannya, selanjutnya dia bisa me- 
lanjutkan atau membatalkan transaksi jual beli tersebut berdasarkan 
pertimbangan yang sesuai dengannya. 


& Bentuk-bentuk Khiyar 
Khiyar memiliki beberapa bentuk, yang paling penting adalah: 


Pertama, Khiyar Majelis, yaitu tempat berlangsungnya akad 
jual beli, maka penjual dan pembeli sama-sama mempunyai hak khi- 
yar (meneruskan atau membatalkan jual beli) selama masih berada 
di majelis akad dan belum berpisah, berdasarkan hadits Ibnu Umar 
ss bahwa Nabi & bersabda, 


gea 3 Ga owl 
"Dua pihak yang berjual beli (penjual dan pembeli) itu memiliki hak 
khiyar selama keduanya belum berpisah." 


Kedua, Khiyar Syarat. Penjual dan pembeli atau salah satu 
dari keduanya meletakkan syarat memilih (khiyar) sampai masa ter- 
tentu untuk meneruskan atau membatalkan akad, lalu bila masa 


-t Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2110 dan Muslim, no. 1532. 











yang telah ditentukan dari awal akad itu habis, sementara akadnya 
tidak dibatalkan, maka ia mengikat. 


Contohnya: seorang laki-laki membeli mobil dari seseorang 
lainnya. Pembeli berkata, "Saya berhak atas masa khiyar sebulan 
penuh." Lalu bila dia membatalkan pembeliannya selama dalam 
masa sebulan itu, maka dia memiliki hak melakukannya. Sebalik- 
nya, bila tidak membatalkannya, maka jual beli mobil itu telah meng- 
ikatnya dengan berakhirnya masa sebulan. 


Ketiga, Khiyar Aib. Ini adalah hak pembeli manakala dia men- 
dapatkan cacat pada barang yang tidak diberitahukan oleh penjual, 
atau penjual memang tidak tahu, di mana dengan sebab cacat ini 
harga barang jatuh. Untuk mengetahui hal ini, maka dikembalikan 
kepada orang-orang yang berpengalaman dari kalangan para sau- 
dagar ahli yang dapat dijadikan pedoman. Lalu barang yang mereka 
anggap cacat, maka khiyar ditetapkan berdasarkannya, dan bila tidak 
dianggap cacat, maka tidak ditetapkan. 


Khiyar ini ditetapkan sebagai hak pembeli, maka bila dia ber- 
kenan, maka dia boleh meneruskan jual beli dan mengambil ganti 
rugi cacat, yaitu selisih harga antara barang yang bagus dengan harga 
barang yang cacat. Dan bila pembeli berkehendak, maka dia berhak 
mengembalikan barang dan meminta kembali uang yang telah di- 
bayarkannya kepada penjual. 


Keempat, Khiyar Tadlis, yaitu penjual menyembunyikan se- 
suatu dari pembeli di mana dengan sebabnya harga barangnya men- 
jadi bertambah (mahal), perbuatan ini diharamkan, karena Rasulullah 


& bersabda, | 
ENYA LA UR 
Daun 
"Barangsiapa menipu kami, maka dia bukan termasuk golongan 
kami." | 


Misalnya: seseorang punya mobil dengan cacat yang banyak 
di bagian dalamnya, lalu dia sengaja menampakkannya dengan 
warna yang bagus, penampilan luarnya disulap indah sehingga 
pembeli terkecoh dengan beranggapan bahwa ia bagus, maka dia 


665 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 101. 















membelinya. Dalam kondisi ini, pembeli berhak memulangkannya 
kepada penjual dan meminta kembali uang pembayarannya. 


Bagian Kelima: Syarat-syarat Jual Beli 
Disyaratkan untuk sahnya jual beli syarat-syarat berikut: 


Pertama, suka sama suka di antara kedua belah pihak, penjual 
dan pembeli. Allah & berfirman, 


Tp yA KIA 2 Iga al GE 
£ K3 S6 LA LKS 


"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling mema- 
kan harta sesama kalian dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kalian." 
(An-Nisa : 29). | 


Dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa Nabi # bersabda, 
EKA 


"Sesungguhnya jual beli itu hanya berdasarkan kerelaan." 


Sehingga jual beli tidak sah manakala salah satu pihak dipaksa 
tanpa alasan yang benar. Lalu bila pemaksaan dengan alasan yang 
benar, seperti hakim memaksa seseorang untuk menjual sesuatu un- 
tuk membayar hutangnya, maka sah. 


Kedua, status pelaku akad adalah orang yang boleh bertindak 
(tidak dicekal tindakannya), yaitu seorang dewasa, berakal, merdeka 
dan bertindak lurus. 


Ketiga, status penjual adalah pemilik barang atau berkedu- 
dukan sebagai pemiliknya, seperti, wakilnya, penerima wasiatnya, 
walinya, atau pengawasnya. Sehingga tidak sah seseorang menjual 
sesuatu yang tidak dimilikinya, berdasarkan sabda Nabi # kepada 


Hakim bin Hizam 4#, 
ae at < y 


666 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 2185; Ibnu Hibban, 11/340; al-Baihaqi, 6/17, 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa * al-Ghalil, 5/125. 








"Jangan menjual sesuatu yang tidak ada padamu (yakni, tidak ber- 
ada pada kepemilikanmu saat akad)."7 


Keempat, barang yang diperjualbelikan itu termasuk sesuatu 
yang boleh dimanfaatkan tanpa suatu hajat, seperti, makanan, mi- 
numan, pakaian, kendaraan, properti (tanah dan rumah), dan yang 
sepertinya. Sehingga tidak sah menjual sesuatu yang dilarang untuk 
dimanfaatkan, seperti, khamar, babi, bangkai, alat-alat permainan 
yang melalaikan, dan alat-alat musik, berdasarkan hadits Jabir &, 
dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


SE ya Kh pat RIS as ól 
"Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli khamar, bangkai, babi, 
dan berhala." 


Dari Ibnu Abbas ss bahwa Nabi & bersabda, 


Ka ash Bini Tera BEOS 


"Sesun gguhnya bila Allah mengharamkan makan sesuatu atas suatu 
kaum, maka Dia juga mengharamkan harganya." 8 


Tidak boleh menjual anjing, berdasarkan hadits Abu Mas'ud 
#5, dia berkata, 


SI JS EN 5 A 
"Rasulullah # melarang harga anjing..." 


Kelima, status obyek akad bisa diserahterimakan, karena se- 
suatu yang tidak bisa diserahterimakan statusnya seakan-akan tidak 
ada, sehingga tidak sah diperjualbelikan, karena ia masuk dalam 
kategori jual beli gharar, karena terkadang pembeli sudah mem- 
bayar harga barang namun dia tidak mendapatkan barang, maka 


667 Diriwayatkan oleh Ahmad, 3/402; Abu Dawud, no. 3503: an-Nasa'i, 7/289; at- 
Tirmidzi, no. 1232: Ibnu Majah, no. 2187, dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` 
al-Ghalil, 5/132. 

668 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2236 dan Muslim, no. 1581. 

66? Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/247; Abu Dawud, no. 3488: dishahihkan oleh al- 
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tidak boleh menjual ikan di dalam air, biji kurma dalam kurma, 
burung di angkasa, susu dalam kantong susu binatang, janin dalam 
rahim induknya, dan hewan yang kabur, berdasarkan hadits Abu 
Hurairah &, dia berkata, 


PA $ Or oZ AK 4 4 o 3. Ta 
JA aa GE BEM Iyan IR 
"Rasulullah & melarang jual beli gharar.""? 


Keenam, Status obyek akad diketahui oleh kedua belah pihak 
dengan melihatnya dan menyaksikannya saat akad atau dengan 
penjelasan yang membedakannya dengan selainnya, karena keti- 
dakjelasan adalah gharar, dan gharar itu dilarang, maka tidak sah 
membeli sesuatu yang belum dilihatnya, atau melihatnya namun 
tidak mengetahuinya, sementara dia tidak ada di majelis akad. 


Ketujuh, Status harga diketahui dengan menetapkan harga 
dari barang yang dijual dan mengetahui nilainya. 


Bagian Keenam: Jual Beli yang dilarang 

Peletak Syariat Yang Mahabijaksana melarang sebagian jual 
beli yang mengakibatkan hilangnya apa yang lebih penting, seperti, 
menyibukkan diri dan lalai dari ibadah wajib, atau mengakibatkan 
kerugian bagi orang lain. Di antara jual beli yang dilarang adalah: 


1. Jual beli sesudah adzan kedua pada Hari Jum'at 


Tidak sah jual beli sesudah adzan kedua bagi mereka yang wa- 
jib melaksanakan shalat Jum'at, berdasarkan Firman Allah 46, 


SILA Seal 

Cc Pa è LL GA 

g e a 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 

shalat pada Hari Jum'at, maka bersegeralah kalian mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli." (Al-Jumu'ah: 9). 


Sungguh Allah # telah melarang jual beli pada waktu tersebut. 
Larangan itu menuntut pengharaman dan tidak sahnya transaksi 
jual beli. 








2. Menjual sesuatu kepada orang yang menggunakannya untuk 
bermaksiat kepada Allah atau memakainya untuk melakukan 
hal-hal yang haram 


Tidak sah menjual jus buah kepada orang yang akan menjadi- 
kannya khamar, dan tidak sah pula menjual bejana kepada orang 
yang akan menggunakannya untuk minum khamar, serta tidak sah 
pula menjual senjata pada saat terjadi perpecahan di kalangan kaum 
Muslimin. Allah 4& berfirman, 

E 2 age Z 0 ge IRn g- 2T PA yI pA RAOLA 
g Adla YI de lalo Ya adl NI de pas 

"Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permu- 

suhan." (Al-Ma'idah: 2). 


3. Seorang Muslim menjual sesuatu di atas penjualan saudara- 
nya yang Muslim 


Misalnya seseorang berkata kepada orang yang membeli suatu 
barang dengan harga 10, "Aku bisa menjual kepadamu barang yang 
sama dengan harga lebih murah daripadanya." Atau, "Aku menjual 
kepadamu barang yang lebih bagus dengan harga yang sama." Ber- 
dasarkan hadits Ibnu Umar #, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


"Janganlah sebagian dari kalian menjual (sesuatu) di atas penjualan 
sebagian yang lain." 


4. Seorang Muslim membeli sesuatu yang sudah dibeli oleh sau- 
daranya yang Muslim 


Misalnya dia berkata kepada orang yang menjual sesuatu, "Ba- 
talkan penjualanmu, dan aku akan membelinya kepadamu dengan 
harga yang lebih tinggi." Setelah terjadi kesepakatan antar penjual 
dan pembeli mengenai harga. Bentuk transaksi jual beli ini tercakup 
dalam larangan hadits di atas. 


63 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2165 dan Muslim, no. 1412. 
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5. Jual Beli Inah 


Bentuknya; yaitu seseorang menjual barang kepada orang lain 
dengan harga yang disepakati secara tunda, kemudian sang penjual 
membelinya kembali darinya dengan harga kontan namun lebih 
murah, dan di akhir batas waktu yang telah disepakati, pembeli 
membayar harga pertama. 


Misalnya seseorang menjual tanah dengan harga 50 ribu yang 
akan dibayarkan setelah satu tahun, kemudian penjual membelinya 
kembali dari pembeli dengan harga 40 ribu kontan, sementara pembeli 
tetap memikul hutang 50 ribu yang akan dibayarnya pada akhir tahun. 


Dinamakan inah (&:c) karena pembeli (yakni pembeli pertama 
yang membayar dengan cara kredit) mengambil pembayaran barang 
(pada transaksi kedua) dengan cara inan (€e), yakni kontan dan segera. 


Jual beli ini diharamkan, karena ia hanyalah taktik tipu daya 
yang digunakan untuk menuju riba. Dari Ibnu Umar -z, dia berkata, 
Rasulullah & bersabda, 


in SN ra ! AA SEM SA Ad Hap IS) 
49 2 dl Pas setan ya le 
"Bila kalian melakukan jual beli dengan cara inah, memegang ekor- 
ekor sapi dan meninggalkan jihad, maka Allah akan menguasakan 
kehinaan atas kalian yang Dia tidak akan mengangkatnya hingga 
kalian kembali kepada agama kalian." 
6. Menjual barang dagangan sebelum menerimanya 


Misalnya, seseorang membeli suatu barang dari orang lain, ke- 
mudian dia menjualnya padahal dia belum menerimanya dan me- 
nguasainya. Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


Se 9 Zo 30 oai SP Z YO - 
"Barangsiapa membeli bahan makanan, maka jangan menjualnya 
hingga dia menerimanya." 


674 Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/28 dan Abu Dawud, no. 3462, dishahihkan oleh al- 
Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 11. 
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Dari Zaid bin Tsabit 4, 
“7 03 D 3 1503 3 0. 7 w “ „2 0 
USA Sr a I ES Ó 


£ rd 
” ~ 
| 03 IN 


a 
F E Iga) 0 

Hn AAN 

"Bahwa Rasulullah & melarang dijualnya barang di tempat ia dibeli 


sehingga para saudagar itu memindahkannya ke tempat tinggal me- 
reka."76 


Barangsiapa membeli sesuatu, maka dia tidak boleh menjual- 
nya sehingga dia menerimanya secara sempurna. 


7. Jual Beli buah-buahan (di atas pohon) sebelum terlihat tanda 
masaknya 


Tidak boleh menjual buah-buahan yang belum terlihat tanda 
matangnya, karena dikhawatirkan rusak (seperti busuk dan rontok) 
atau terkena hama, sebelum dipetik. Dari Anas &, dia berkata, Rasu- 
lullah & bersabda, | 


E F E E T E E en E 
PEPE SSL SEG 0 ua aa Ol SI 


£ 
- 


"Bagaimana menurutmu bila Allah menghalangi buah-buahan itu 
(menjadi matang karena rusak), atas dasar apa seorang dari kalian 
mengambil harta saudaranya?" 


Dari Ibnu Umar «s, dia berkata, 

SI RS MS ja FE AI as GE BE Jaan A 
edy 

"Rasulullah % melarang untuk menjual buah-buahan (di atas pohon) 


sehingga terlihat tanda masaknya. Beliau melarang penjual dan pem- 
beli." 


Tanda masak untuk kurma diketahui dengan buahnya meme- 
rah atau menguning. Tanda masak untuk anggur dengan menghitam 
dan tampak padanya rasa manis. Tanda masak untuk biji-bijian 


676 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3499, sanadnya dishahihkan oleh Imam an- 
Nawawi dalam al-Lu lu ` al-Mashnu', no. 1691. 
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adalah dengan kering dan mengeras (padat). Dan seperti itulah tanda 
masak untuk buah-buahan lainnya. 


8. Najsy 


Najsy adalah tindakan seseorang menawar lebih mahal pada 
harga barang yang dipajang untuk dijual, padahal dia tidak bermak- 
sud membelinya, akan tetapi dia bermaksud dengan tindakannya 
tersebut untuk menipu orang lain dan mendorongnya untuk mem- 
beli dan menaikkan harganya. Dari Ibnu Umar «85, dia berkata, 


JUS KE IL Ó 
"Bahwa Rasulullah & melarang najsy."? 


Bagian Ketujuh: Igalah dalam Jual Beli 


Igalah adalah membatalkan dan menganulir transaksi jual beli 
yang telah dilaksanakan di antara penjual dan pembeli dengan ke- 
relaan keduanya. Ia terjadi karena adanya penyesalan salah satu dari 
kedua belah pihak atas akad jual beli, atau pembeli merasa dirinya 
tidak membutuhkan barang atau merasa tidak mampu membayar 
harganya, maka kedua belah pihak menerima pembatalan transaksi 
jual beli yang menjadi miliknya tanpa penambahan dan pengurangan. 


Í 


Igalah disyariatkan, dan Rasulullah #5 mena ang dalam 
sabda beliau, 


AA ge SAS An Ata an AA JET 3 


"Barangsiapa menerima igalah (pembatalan) jual beli seorang Muslim, 
maka semoga Allah membatalkan (memaafkan) kesalahannya pada 
Hari Kiamat." 


Bagian Kedelapan: Akad Murabahah 


Murabahah adalah menjual barang dengan harga yang diketa- 
hui di antara penjual dan pembeli dengan mengambil laba yang 
ditentukan di antara keduanya. Misalnya, pemilik barang berkata, 


69 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6963 dan Muslim, no. 1516. 
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"Modalku adalah 100 real, aku akan menjualnya kepadamu dengan 
harga 100 real plus laba 10 real." Jual beli dalam bentuk ini adalah 
shahih bila penjual dan pembeli mengetahui harga barang dan laba. 


Allah 8& berfirman, 

qarasi} 
"Padahal Allah telah menghalalkan jual beli." (Al-Baqarah: 275). 
Allah 3& juga berfirman, | | 
AK SKA LK YP 


"Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama 
suka di antara kalian." (An-Nisa: 29). 


Jual beli murabahah adalah transaksi jual beli yang mewujud- 
kan saling rela di antara penjual dan pembeli. Hajat yang mendesak 
menuntut pembolehannya, karena sebagian orang tidak menguasai 
seni membeli pada dasarnya, sehingga dia mengandalkan orang lain 
dalam membeli lalu dia memberinya tambahan laba tertentu yang 
diketahui di antara keduanya. 


Bagian Kesembilan: Jual beli dengan pembayaran angsuran (kredit) 


Jual beli dengan pembayaran angsuran (kredit) adalah jual beli 
barang yang pembayarannya ditunda sampai waktu yang ditentu- 
kan di mana pembayarannya dicicil dalam jumlah cicilan tertentu, 
dan setiap cicilan mempunyai batas masa pembayaran tertentu yang 
dilakukan oleh pembeli. 


Misalnya, seorang penjual memiliki mobil, harga kontannya 
40.000 real, dan harga cicilan 60.000 real, lalu dia bersepakat dengan 
pembeli untuk melunasi pembayaran jumlah harga barang dengan 
cicilan sebanyak 12 kali, di mana dia membayarkannya pada akhir 
bulan sejumlah 5.000 real. 


Hukum jual beli ini boleh. Dari Aisyah &, dia berkata, 
ALe ga D sf “z? 7 Fire w 027” 9 A T ea 


AERA CYA a) eh 


PN 














"Rasulullah & membeli bahan makanan dari seorang Yahudi dengan 
pembayaran tunda -yakni dengan pembayaran yang ditangguhkan-, 
dan beliau menggadaikan baju besi beliau kepadanya." “1 | 


Jual beli dengan cara ini mengandung keuntungan bagi kedua 
belah pihak. Penjual menambah (harga) barang-barangnya, dan 
memperbanyak strategi pemasaran barang-barangnya, sehingga dia 
bisa menjual kontan dan cicilan, di mana pada kondisi pembayaran 
cicilan, dia mengambil laba lebih tinggi sebagai kompensasi penun- 
daan pembayaran. 


Dari sisi pembeli, dia mendapatkan barang sekalipun belum 
memiliki harganya (yakni belum membayar lunas). Dia tinggal mem- 
bayar cicilannya setelah itu secara bertahap. 


Syarat-syarat sahnya jual beli kredit 


Disyaratkan untuk sahnya jual beli kredit, di samping syarat- 
syarat (umum) jual beli di atas, sebagai berikut: 


1. Status barang berada dalam wewenang dan kekuasaan pen- 
jual saat akad, maka tidak boleh bagi keduanya melangsungkan ke- 
sepakatan atas harga, penentuan waktu pembayaran dan angsuran, 
kemudian sesudah itu penjual baru membelinya dan menyerahkan- 
nya kepada pembeli. Ini diharamkan, karena Nabi # bersabda, 


Jle Aa a5 Y 
"Janganlah menjual sesuatu yang tidak ada padamu (yakni, tidak 
berada pada kepemilikanmu saat akad)." 2 68 


81 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2068 dan Muslim, no. 1603. 

682 Diriwayatkan oleh Ahmad, 3/402; Abu Dawud, no. 3503, at-Tirmidzi, no. 1232: an- 
Nasa'i, 7/289; dan Ibnu Majah, no. 2187; dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
Sunan an-Nasa `, no. 4299. 

683 (Makna (diis piu a5 Y), yaitu menjual sesuatu yang tidak berada dalam kepe- 
milikanmu pada saatakad. Ketentuan ini berlaku pada jual beli a'yan (yaitu dzat- 
nya barang), bukan pada jual beli sifat (yakni dengan menyebutkan kriterianya). 
Oleh karena itu, jual beli salam pada sesuatu yang disebutkan kriterianya dalam 
kondisi adanya barang bersifat umum pada tempat yang disyaratkan adalah boleh, 
meskipun tidak berada pada kepemilikannya saat akad. 

Maka makna "menjual sesuatu yang tidak berada dalam kepemilikanmu pada saat 
akad" adalah; pertama, jual beli hamba yang kabur. Kedua, menjual barang sebelum 
qabdh (memegang dan menerimanya). Ketiga, menjual barang orang lain tanpa 








2. Tidak boleh mengharuskan pembeli -saat akad atau sesudah 
itu- untuk membayar uang lebih atas apa yang sudah disepakati pada 
saat akad manakala pembeli terlambat membayar cicilan (yakni mem- 
bayar uang punishment), karena itu adalah riba yang haram. 


3. Haram atas pembeli yang mampu (yakni punya uang untuk 
membayar) untuk mengulur-ulur pembayaran cicilan dari waktunya. 


4. Penjual tidak berhak menguasai hak kepemilikan barang se- 
sudah akad, namun dia boleh menetapkan syarat atas pembeli agar 
menggadaikan barang padanya untuk menjamin haknya dalam pem- 
bayaran cicilan yang sudah disepakati. 
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Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Riba dan hukumnya 
& Definisi Riba 
Secara bahasa, riba (55!) adalah tambahan. 


Secara syariat, riba adalah tambahan pada salah satu barang 
barter yang sejenis, tanpa ada kompensasi yang menjadi imbalan 
tambahan tersebut. 


& Hukum Riba 


Riba diharamkan dalam al-Qur'an. Allah & berfirman, 


seizinnya, karena dia tidak tahu apakah pemiliknya mengizinkannya atau tidak. 
Inilah pendapat asy-Syafi'i. Dan sejumlah ulama, seperti Malik, para murid Abu 
Hanifah, dan Ahmad berpendapat bahwa akad tersebut tergantung pada perizinan 
dari sang pemilik barang. Lihat Tuhfah al-Ahwadzi, Muhammad Abdurrahman 
bin Abdurrahim al-Mubarakturi (w. 1353 H.), 4/360, Ed.T.). 








Ta 


{ ” Ter Pd HA 
4 PN i A 
"Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba." 
(Al-Bagarah: 275) 


Dan Allah 3# berfirman, 


AA 


"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang-orang 
yang beriman." (Al-Baqarah: 278). 


Allah #& mengancam orang-orang yang bergelut dengan riba 
dengan ancaman paling berat. Allah 3& berfirman, 


- SAM le Ar A | Ki 
ey ran AN ANA Pan aa Lig 
g ahi 

"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak ii berdiri me- 

lainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (te- 

kanan) penyakit gila." (Al-Bagarah: 275), | 
Maksudnya, mereka tidak bangkit dari kubur mereka pada hari ke- 
bangkitan kecuali seperti orang yang kesurupan saat mengalami ke- 
surupan, hal itu karena perut mereka buncit akibat makan riba di 
dunia. 


Rasulullah # memasukkan riba ke dalam deretan dosa-dosa 
besar. Beliau melaknat orang-orang yang bermuamalah dengannya, 
dalam kondisi apa pun mereka. 


Dari Jabir &, dia berkata, 


AG Ep aral A36 A5 KUA 


"Rasulullah & melaknat pemakan riba, pemberinya, penulisnya, dan 
dua saksinya. Beliau bersabda, 'Mereka semua sama'."# 


Dan umat Islam sudah berijma' atas haramnya riba. 


684 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1598. 
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Bagian Kedua: Hikmah dalam pengharaman riba 


Bermuamalah dengan riba mendorong sikap egois, tamak untuk 
mengumpulkan harta dan mendapatkannya dari jalan-jalan yang 
tidak syar'i. 


Pengharaman riba ini merupakan sebuah rahmat bagi manu- 
sia, karena di dalam riba terkandung tindakan mengambil harta 
orang lain tanpa imbalan, karena pemakan riba memakan harta 
orang-orang, namun orang-orang itu tidak mendapatkan keuntungan 
apa pun sebagai ganti darinya, sebagaimana riba menyebabkan me- 
numpuknya harta dengan cara merampok harta orang-orang miskin, 
dan membuat pemakan riba terbiasa untuk bermalas-malasan dan 
berleha-leha, dan menjauhkan dirinya untuk berusaha dengan usaha 
yang halal dan berguna. 


Riba memutus hubungan baik di antara manusia, menutup 
pintu pinjaman yang baik (al-Oardh al-Hasan), menjadikan kelompok 
pelaku ribawi ini menguasai harta benda umat dan ekonomi negara. 
Ini jelas merupakan kemaksiatan besar kepada Allah 4G. Sekalipun 
riba membuat harta pemakannya bertambah banyak, namun Allah 
Æ menghapus keberkahannya. Allah && berfirman, 

LLAR AN Ta - 
g SIA yea a 
"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah." (Al-Baqarah: 
276). 


Bagian Kedua: Macam-macam Riba 


Pertama: Riba Fadhl, yaitu tambahan pada salah satu dari dua 
barang barter yang sejenis. Misalnya seseorang membeli 1.000 sha' 
gandum dari orang lain dengan gandum juga sebesar 1.200 sha', dan 
kedua belah pihak melakukan serah terima kedua barang barter di 
majelis akad. Inilah tambahan tersebut, yaitu 200 sha' gandum yang 
tidak ada kompensasi pengganti untuknya, dan ia hanya sekedar 
tambahan. 


Hukum riba fadhl: Syariat Islam mengharamkan riba fadh! pada 
enam komoditi, yaitu, emas, perak, beras gandum, gandum kering 
(berkulit), kurma, dan garam. Bila salah satu dari keenam komoditi 














ini dijual dengan jenisnya sendiri, maka haram ada penambahan 
dan kelebihan di antara keduanya, berdasarkan hadits Abu Sa'id al- 
Khudri &, bahwa Rasulullah & bersabda, 


sen o A 99 A - wan TTD E T -4 Ie AT 
IE SILANG GB tata NG E all All AA 
i : - ð FE 2 ze e- 

A ta daa! ISN GG) 

"Emas dengan emas, perak dengan perak, beras gandum dengan be- 
ras gandum, gandum kering (berkulit) dengan gandum kering (ber- 
kulit), kurma dengan kurma, dan garam dengan garam, takaran yang 
sama rata dengan takaran yang sama rata, tangan dengan tangan 


(kontan); maka barangsiapa menambah atau meminta tambahan, 
maka dia telah melakukan riba, penerima dan pemberi adalah sama." 


Digiyaskan kepada enam komoditi tersebut adalah segala komo- 
diti yang bersekutu dengannya dalam illat***, sehingga penambahan 
padanya juga haram. 


Illat riba pada komoditi-komoditi ini adalah, takaran (kail) dan 
timbangan (wazn), maka penambahan dilarang untuk semua komo- 
diti yang ditakar dan ditimbang. 


Kedua: Riba nasi ah, yaitu penambahan pada salah satu barang 
yang dibarter sebagai kompensasi pengganti dari penundaan pem- 
bayaran atau penundaan serah terima dalam jual beli dua jenis yang 
sama dalam illat riba fadhl, dan salah satunya bukan uang. 


Misalnya, seseorang menjual 1.000 sha' gandum dibayar de- 
ngan 1.200 sha' gandum untuk masa waktu setahun, sehingga pe- 
nambahan dalam kasus ini sebagai kompensasi pengganti dari 
penundaan waktu penyerahan, atau menjual 1 kg tepung gandum 
dengan 1 kg biji gandum tanpa serah terima. | 


685 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2175, 2176 dan Muslim, no. 
1584, dan ini adalah lafazh Muslim. 

686 Tilat adalah makna yang mana hukum terkait dengannya, baik ada dan tiadanya. 
Lihat Raudhah an-Nazhir wa Junnah al-Munazhir, Ibnu Qudamah al-Magdisi (w. 
620 H), 2/266. Hendaklah illat menjadi faktor pemersatu dari dua sifat. Illat ada- 
lah sesuatu yang hukum cabang tegak berdiri dengannya. Lihat al-Ihkam fi Ushul . 
al-Ahkam, al-Amidi, 4/10. Ed.T. 












- Hukum riba nasi ah: Haram, karena sesungguhnya dalil-dalil 
yang tertera dalam al-Our an dan as-Sunnah yang mengharamkan 
dan memperingatkan dari bermuamalah dengan riba mencakup 
bentuk riba nasi ah ini pertama kali. Inilah riba yang dikenal di zaman 
jahiliyah yang kemudian dipraktikkan oleh bank-bank yang bersifat 
ribawi pada zaman ini. 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dia berkata, Rasulullah & ber- 
sabda setelah menyebutkan emas dan perak, 


PERS, 
"Jangan kalian menjual (sesuatu) darinya yang tidak ada (ghaib) di- 
bayar dengan yang ada." 
Kata (2-1) bermakna yang ada. 
Dalam sebuah lafazh, 
1 3 EL SS Lag aa SE A0 MS E 


"Transaksi jual beli yang dibayar tangan dengan tangan (kontan) 
maka tidak mengapa, dan transaksi jual beli yang dibayar tertunda 
maka ia adalah riba." 


Bagian Keempat: Beberapa gambaran dari masalah-masalah ribawi 


Melalui penerapan terhadap kaidah berikut dan cakupannya, 
kita akan mengetahui apakah sebuah transaksi jual beli termasuk ke 
dalam bentuk riba atau termasuk transaksi yang dibolehkan. Kaidah 
ini adalah bila komoditi ribawi dijual dengan komoditi jenisnya 
maka dibutuhkan dua syarat: 


1. Serah terima dari kedua belah pihak di majelis akad sebelum 
berpisah. 


2. Persamaan di antara keduanya dalam parameter syar'i, taka- 
ran dengan takaran dan timbangan dengan timbangan. 


687 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1589. 
688 Maksudnya, jika satu dari enam jenis komoditi yang disebutkan terdahulu dalam 
- hadits Abu Sa'id al-Khudri & atau sesuatu yang semakna dengannya. 












Adapun bila suatu komoditi ribawi dijual dengan komoditi 
ribawi dari jenis yang berbeda, maka diperlukan satu syarat di da- 
lamnya, yaitu serah terima di majelis akad sebelum berpisah. Ada- 
pun syarat persamaan (takaran), maka tidak disyaratkan. 


Bila komoditi ribawi dijual dengan bukan komoditi ribawi, 
maka boleh ada penambahan (dalam takaran dan timbangan) dan 
perpisahan sebelum serah terima. 


Berikut ini sebagian dari gambaran transaksi dan hukum- 
hukumnya: | 


1. Menjual 100 gram emas dengan 100 gram emasjuga, namun 
diserahkan sebulan kemudian. Ini diharamkan dan termasuk riba, 
karena kedua belah pihak tidak melakukan serah terima di majelis 
akad. 


2. Membeli 1 kg gandum berkulit dibayar dengan 1 kg beras 
gandum adalah boleh, karena jenis keduanya berbeda, dan disya- 
ratkan serah terima di majelis akad. 


3. Menjual 50 kg beras gandum dengan seekor kambing, boleh 
secara mutlak, sama saja, keduanya mengadakan serah terima di 
majelis akad atau tidak. 


4. Menjual 100 dolar dibayar dengan 110 dolar, tidak boleh. 


5. Berhutang 1000 dolar dengan ketentuan akan mengembali- 
kannya sebulan kemudian atau lebih dalam Je 1.200 dolar, tidak 
boleh. 


6. Menjual 100 dirham perak dengan 10 pound emas yang di- 
serahkan setahun kemudian, tidak boleh, karena transaksi ini me- 
merlukan syarat, serah terima di majelis akad. 


7. Tidak boleh menjual dan membeli saham-saham bank ribawi, 
karena ia termasuk jual beli uang dengan uang tanpa ada kesamaan 
(takaran dan timbangan) dan tanpa ada serah terima. 


— eee 











— GARDH (PINJAMAN) 


Dg 


TAAT Pig 


Bab ini terdiri dari dua bagian: 
Bagian Pertama: Definisi dan dalil pensyariatan Qardh 


Kata al-Oardh (5521) bermakna memberikan harta kepada siapa 
yang akan menggunakannya dan akan mengembalikan gantinya. 


Oardh (memberi pinjaman) disyariatkan, dan ditunjukkan oleh 
keumuman ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-hadits yang menetapkan 
keutamaan saling membantu, menunaikan hajat seorang Muslim, 
memudahkan kesulitannya, dan menutupi kebutuhannya. Kaum 
Muslimin telah berijma' atas pembolehannya. Abu Hurairah & me- 
riwayatkan, 


ya 


Jala à Pa a a ALA Ml Jian ói 


Bh Apa fase 53 Jan Gak: SA dia) 
AJE a SG Keh th Tata las 
Uas a Í 


"Bahwa Rasulullah 4% berhutang seekor unta muda dari seorang laki- 
laki, lalu unta-unta zakat tiba pada beliau, maka beliau memerintah- 
kan Abu Rafi' agar melunasi hutang unta muda kepada lelaki tersebut, 
namun Abu Raft kembali menemui beliau seraya berkata, 'Saya tidak 
menemukan di dalam unta-unta zakat tersebut kecuali unta pilihan 
berumur enam tahun.' Maka Rasulullah menjawab, 'Berikan saja ia 
kepadanya, sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah orang yang 
paling baik dalam melunasi (hutang)'."" 


689 Kata CX) bermakna unta muda. 
(20 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2393 dan Muslim, no. 1601, 
dan ini adalah lafazh Muslim. 








Di antara dalil yang menetapkan keutamaannya adalah hadits 
Ibnu Mas'ud & bahwa Rasulullah & bersabda, 


Hg BN TA OA UEA Sa ala Ga G 


"Tidaklah seorang Muslim memberi hutang kepada seorang Muslim 
lainnya dengan dua kali hu tangan melainkan ia seperti menyedekah- 
kannya satu kali." 


Bagian Kedua: Syarat-syarat dan sebagian hukum yang berkaitan 
dengan Oardh 


1. Seorang Muslim tidak boleh memberikan Pa hutang 
kepada saudaranya dengan syarat agar dia juga memberinya pin- 
jaman hutang sesudah itu manakala dia sudah mengembalikan 
hutangnya, karena pemberi pinjaman ini mensyaratkan keuntungan, 
sementara setiap pinjaman yang mendatangkan keuntungan, maka 
keuntungan tersebut adalah riba, seperti; dia mengizinkannya ting- 
gal di rumahnya secara gratis atau dengan harga murah atau 
meminjamkan kendaraannya atau sesuatu yang lain atau keun- 
tungan-keuntungan lainnya. Sesungguhnya beberapa orang sahabat 
Nabi # berfatwa bahwa kasus seperti ini tidak dibolehkan, dan para 
ulama fikih juga sepakat melarangnya. 


2. Hendaknya pemberi hutang adalah orang yang boleh ber- 
tindak (dan berwenang pada hartanya), dewasa, berakal, dan tin- 
dakannya lurus, di mana pemberiannya sah. 


3. Pemberi hutang tidak boleh mensyaratkan pembayaran lebih 
dari uang yang dipinjamkannya, karena ia termasuk riba, sehingga 
dia tidak boleh mengambilnya, akan tetapi dia hanya mengambil 
uang yang dia hutangkan pada peminjam sebagaimana mulanya. 


4. Bila yang berhutang (debitur) membayar kepada pemilik 
piutang (kreditur) dengan yang lebih baik daripada yang dia pinjam 
atau memberikan tambahan tanpa persyaratan atau diniatkan (mem- 
bayar bunga), maka hal ini sah, karena ini adalah pemberian suka- 
rela dan pembayaran yang baik dari pihak yang berhutang (debitur), 
dan hadits Abu Rafi' di atas telah menunjukkannya. 


61 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 2430, dan ia adalah hadits hasan. Lihat Irwa ` 
al-Ghalil, 5/226. 








5. Status pemberi hutang adalah orang yang memiliki harta 
yang dia hutangkan, dan dia tidak boleh menghutangkan harta yang 
tidak dimilikinya. 


6. Termasuk muamalah riba yang dilarang adalah transaksi 
yang dilakukan oleh bank-bank di zaman ini, berupa akad pembe- 
rian kredit antara pihak bank dengan orang-orang yang membutuh- 
kan, lalu pihak bank memberikan sejumlah uang kepada mereka 
sebagai ganti dari bunga yang telah ditentukan di mana bank meng- 
ambilnya sebagai bunga atas sejumlah uang pinjaman, atau pihak 
bank dengan yang berhutang (debitur) sepakat atas nilai jumlah hu- 
tang kemudian bank memberinya jumlah yang lebih rendah dari- 
pada jumlah yang telah disepakati dengan ketentuan pihak yang 
berhutang (debitur) tetap harus membayar keseluruhan. Misalnya 
seorang debitur berhutang ke bank uang sejumlah 100.000, lalu bank 
hanya memberinya 80.000 saja, dengan memberikan persyaratan ke- 
pada pihak yang berhutang (debitur) untuk tetap harus membayar 
100.000. Ini termasuk riba yang juga diharamkan. 


ra 









RAHN (PENGGADAIAN) 


Bab ini terdiri dari dua bagian: 
Bagian Pertama: Makna dan dalil pensyariatan Rahn 


Ar-Rahn (471) adalah menjadikan harta benda sebagai jaminan 
pengokoh untuk hutang, untuk dijadikan pembayaran dari harta 
benda itu atau dari harganya, apabila yang berhutang (debitur) ti- 
dak mampu melunasinya. 


Dasar dalam pensyariatan rahn (penggadaian) adalah Firman 
Allah 86, .- 








p KE KASI AE Ky 
"Jika kalian dalam perjalanan jauh (dan bermuamalah tidak secara 
tunai) sedang kalian tidak memperoleh seorang penulis, maka hen- 


daklah ada barang jaminan yang dipegang (oleh pihak yang memberi 
piutang)." (Al-Baqarah: 283). 


Pembatasan dengan safar (perjalanan jauh) dalam ayat tersebut 
disebutkan dalam konteks kebiasaan umum, maka tidak ada mafhum 
(mukhalafah)nya (pemahaman kebalikannya), karena as-Sunnah me- 
nunjukkan bahwa rahn tetap disyariatkan pada saat tinggal (bukan 
je Dari Aisyah &, dia berkata, 


Sad Ka Ep Aina JET JL hi Ip US NS 


"Bahwa Nabi £ membeli bahan makanan dari seorang laki-laki Yahudi 
(dengan pembayaran ditangguhkan) sampai waktu yang ditentukan, 
dan beliau menggadaikan kepadanya sebuah baju besi." 


Bagian Kedua: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Rahn 


1. Tidak sah menggadaikan sesuatu yang tidak boleh dijual 
seperti wakaf dan anjing, karena tidak mungkin membayar hutang 
dari harta wakaf dan harga anjing, dan tidak sah juga menggadai- 
kan sesuatu yang tidak dimiliki. 


2. Disyaratkan mengetahui kadar, jenis, dan sifat sita 


3. Hendaknya status orang yang mengadaikan adalah orang 
yang boleh bertindak (dan berwenang mengurus harta), pemilik ba- 
rang gadaian atau pihak yang diberi izin untuk menggadaikannya. 


4. Pihak penggadai tidak berhak untuk bertindak terhadap ba- 
rang gadai tanpa kerelaan dari pihak penerima gadai (yakni peru- 
sahaan pegadaian dan individu, Ed.T.). Sebaliknya penerima gadai 
tidak bisa memiliki barang gadai itu tanpa kerelaan penggadai. 


5. Penerima gadai tidak boleh memanfaatkan barang gadai, 
kecuali barang gadai dalam bentuk hewan yang dikendarai atau di- 
perah susunya, maka dia boleh mengendarai dan memerahnya bila 
dia yang menafkahinya. 

034 an 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2068 dan Muslim, no. 1603. 











6. Barang gadai adalah amanat di tangan penerima gadai, dia 
tidak bertanggung jawab terhadapnya kecuali dengan sebab mela- 
kukan tindak pelanggaran. Lalu bila hutang yang dijamin dengan 
gadai sudah jatuh tempo, maka yang berhutang (debitur) wajib mem- 
bayarnya, lalu bila dia menolak, maka hakim memaksanya. Lalu bila 
dia masih menolak, maka hakim menahannya dan menta'zirnya se- 
hingga dia membayar kewajibannya atau menjual barang gadainya 
dan melunasi hutangnya dari hasil penjualannya. 





Bab ini terdiri dari dua bagian: 
Bagian Pertama: Makna Salam, dalil pensyariatan, dan hikmahnya 


sr Definisi Salam 


As-Salam (SEN) dan as-Salaf (ASI) bermakna sama, yaitu men- 
jual barang secara inden dengan spesifikasi ciri-ciri yang telah dije- 
laskan di dalam tanggungan penjual dengan harga kontan yang 
dibayarkan di depan. 


& Dalil pensyariatan Salam 


Salam itu disyariatkan. Adapun dalil pensyariatannya adalah 
hadits Ibnu Abbas s, dia berkata, 


SG, 5 KAN EPESA A Jao 
guid aaa On pA IS i EE EE 


"Rasulullah % tiba di Madinah, sementara mereka (para penduduk- 
nya) melakukan salaf pada buah untuk masa setahun dan dua tahun, 











maka beliau bersabda, 'Barangsiapa melakukan salaf, maka hendak- 
nya melakukan salaf dalam takaran yang ketahui, timbangan yang 
diketahui, dan waktu yang diketahut'."? 


& Hikmah pensyariatan jual beli Salam 


Syariat Islam membolehkan akad ini untuk memudahkan umat- 
nya. Seorang petani misalnya, terkadang tidak mempunyai uang 
kontan untuk membiayai lahan pertanian dan proses penanaman- 
nya, sementara dia tidak mendapatkan orang yang mau menghu- 
tanginya, maka dia diperbolehkan melakukan transaksi salam sehingga 
kemaslahatan untuk membudidayakan tanahnya tidak terlewatkan 
olehnya. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat Salam | 
Salam adalah salah satu bentuk jual beli. Oleh karena itu, di- 


syaratkan -untuk keabsahannya- syarat-syarat jual beli yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, ditambah dengan syarat-syarat berikut: 


1. Hendaknya status barang dalam jual beli salam itu termasuk 
dari barang yang bisa dibakukan spesifikasinya dengan takaran atau 
timbangan atau ukuran, sehingga tidak menyebabkan pertikaian. 


2. Mengetahui kadar barang dalam jual beli salam itu melalui 
parameter yang resmi berlaku, sehingga tidak sah parameter tim- 
bangan (diberlakukan) pada barang yang ditakar, dan tidak sah pula 
parameter takaran (diberlakukan) pada barang yang ditimbang. 


3. Menyebutkan jenis dan varian barang yang menjadi obyek 
akad dengan ciri-ciri yang membedakannya dari selainnya. 


4. Hendaknya barang yang menjadi obyek akad merupakan 
hutang dalam tanggungan. 


5. Hendaknya status akadnya bersifat ditangguhkan (inden). 


6. Hendaknya batas masa penangguhannya diketahui dan di- 
tetapkan di antara kedua belah pihak. 


7. Hendaknya serah terima harga (pembayaran) secara sem- 
purna dan diketahui di majelis akad sebelum keduanya berpisah. 
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8. Barang yang menjadi obyek akad adalah termasuk barang 
yang diduga kuat ada stoknya saat tiba waktu serah terima, sehingga 
penjual bisa menyerahkannya pada waktunya. Lalu bila tidak ada 
-misalnya kurma mengkal di musim dingin- maka tidak sah karena 


ia termasuk gharar. 






HAWALAH (PENGALIHAN HUTANG) 


Pn 


Da 
- TES Dan 


Bab ini terdiri dari dua bagian: 


Bagian Pertama: Makna dan dalil pensyariatan Hawalah 


Al-Hawalah (141) adalah memindahkan tanggungan hutang 
dari pihak yang mengalihkan hutang (muhil) kepada penerima peng- 
alihan hutang (muhal alaihi). 

Ia disyariatkan karena mengandung kemudahan, pertukaran 


kemaslahatan di antara sesama Muslim, memberikan toleransi dan 
memudahkan transaksi. 


Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 


FB sa BANI 
"Bila salah seorang di antara kalian dialihkan kepada orang yang 
kaya, maka hendaklah dia menerimanya." 


Maksud hadits ini, bila pemilik piutang (kreditur) dengan hu- 
tangnya dialihkan kepada orang yang mampu membayarnya, maka 
hendaknya dia beralih dan menerima pengalihan ini. Lalu bila yang 
berhutang (debitur) mengalihkan pemilik piutang (kreditur) kepada 
orang yang pailit, maka dia berhak kembali menuntut haknya 
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no. 2287 dan Muslim, no 
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kepada pihak yang mengalihkannya, karena pailit adalah aib, se- 
mentara dia tidak rela dengannya, maka dia (pemilik piutang) ber- 
hak untuk kembali (kepada pihak yang mengalihkan). 


Bagian Kedua: Syarat-syarat sahnya Hawalah 
Disyaratkan untuk sahnya hawalah syarat-syarat berikut: 


1. Kerelaan pihak yang mengalihkan, karena dia diberi hak 
pilihan dalam menentukan arah pembayaran hutangnya, sehingga 
tidak boleh ditentukan suatu arah kepadanya dengan cara paksaan. 


2. Kondisi dua harta, muhal bihi (harta milik pihak yang dialih- 
kan hutangnya) dan muhal alaihi (harta milik pihak yang diberi peng- 
alihan hutang) adalah sama dari sisi kadar, jenis, dan sifat. 


3. Status muhal bihi (harta milik pihak yang dialihkan hutang- 
nya) adalah hutang yang pasti (bukan masih dalam sengketa, Ed.T.) 
dalam tanggung jawab pihak yang diberi pengalihan hutang. 


Terjadinya akad hawalah yang sah sesuai dengan syarat-syarat 
di atas mengakibatkan perpindahan hak dari tanggung jawab muhil 
(pihak yang mengalihkan) kepada tanggung jawab muhal alaihi (pihak 
yang diberi pengalihan hutang). 


Di antara bentuk-bentuk modern untuk akad hawalah: 


Hawalah bank: alat perantara untuk membayar sejumlah uang 
tunai sebagai alat tukar untuk membayar alat tukar di daerah lain. 


Bentuknya, seseorang membayarkan sejumlah uang kontan ke 
suatu bank dengan maksud meminta bank untuk membayarkan se- 
nilai jumlah uang ini ke pihak lain di daerah lain yang setara dengan 
mata uang yang dipergunakan oleh bank. 


Suftajah (Bill of exchange): Ini termasuk sesuatu yang diana- 
logikan dengan hawalah juga, yaitu secarik kertas atau surat yang 
ditulis oleh yang berhutang (debitur) atau wakilnya untuk pemberi 
hutang atau wakilnya kepada wakil yang berhutang (debitur) di 
kota lain agar membayar hutang tersebut kepada pemberi hutang, 
atau seseorang memberikan hutang kepada orang lain di sebuah 
kota agar yang berhutang (debitur) atau wakilnya membayar kepada 

pemilik uang atau wakilnya di kota lain. Kertas (berharga) yang ditulis 








oleh peminjam dengan keterangan tersebut dinamakan dengan 
suftajah -sebuah kata berbahasa Persia yang diadopsi ke bahasa 
Arab-. Sebagian ulama tidak membolehkannya, namun yang shahih 
dibolehkan, karena ia mengandung kemaslahatan bagi kedua belah 
pihak, tanpa ada kerugian atas salah satu pihak, dan tidak ada suatu 
larangan syar'i. 





Bab ini terdiri dari dua bagian: 
Bagian Pertama: Definisi, hukum, dan dalil pensyariatan Wakalah 


& Definisi Wakalah 


Al-Wakalah (3G) adalah tindakan seseorang menyerahkan 
(kuasa) kepada orang lain untuk menduduki kedudukannya dalam 
urusan yang bisa dimasuki oleh perwakilan. 


& Hukum dan dalil pensyariatan Wakalah 
Wakalah disyariatkan. Allah Y& berfirman, 
da Ce pn 
"Maka suruhlah salah seorang di antara kalian pergi ke kota dengan 
membawa uang perak kalian ini." (Al-Kahfi: 19) 
Dan Allah % berfirman, 


£ Kie A KAI K Gta Kg AN RA KAI Fi b 


"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat." (At-Tau 











Allah & membolehkan bekerja di bidang pengurusan zakat, 
dan hal tersebut berdasarkan hukum perwakilan dari orang-orang 
yang berhak menerimanya. 


Dari Jabir , dia berkata, 
a ooa E WE SS WaT -or 
SS pS El Il 385 A Jlas Jus BM 3, 
AS 3 ” & £ Raz A 


ni 


"Aku hendak berangkat ke Khaibar, maka Nabi % bersabda, 'Bila 
kamu mendatangi wakilku, maka ambillah darinya lima belas 
wasag... 1 11695, 696 


Dari Urwah bin al- Ja'ad &, dia perkata; 
SE Sui INA G: A JA SU ea 25 AP 
ud pt 


"Terlihat oleh Nabi &£ barang-barang impor yang dibawa oleh suatu 
kafilah dagang), maka beliau memberiku satu dinar dan bersabda ke- 
padaku, "Wahai Urwah, datanglah pada barang-barang impor ter- 
sebut, lalu belilah untuk kami seekor kambing'."”7 


Kaum Muslimin berijma' atas bolehnya wakalah secara umum, 
karena hajat mendorong kepadanya, karena tidak mungkin bagi se- 
tiap orang untuk melakukan sendiri segala sesuatu yang dibutuh- 
kannya, di mana kebutuhan menuntut dibolehkannya akad ini. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat dan hukum-hukum yang berkaitan 
dengan Wakalah 


1. Disyaratkan pada masing-masing pihak, wakil dan yang 
menyerahkan perwakilan, hendaklah dia seorang yang boleh ber- 
tindak, dewasa, berakal, dan bertindak lurus. 


2. Sah wakalah pada semua perkara yang bisa dimasuki oleh 
perwakilan seperti: jual beli dan akad-akad lainnya, akad fasakh 
seperti talak dan khulu'. Demikian juga sah pada ibadah yang bisa 
65 (2,4 kg x 60x 15 wasag- 2160 kg. Ed.T.). 


696 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3632 dan ad-Daraguthni, 4/155. 
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dimasuki oleh perwakilan, seperti, membayar zakat, kafarat, nadzar, 
haji, dan lainnya. 


3. Tidak sah wakalah dalam perkara yang tidak bisa dimasuki 
oleh perwakilan, berupa hak-hak Allah seperti thaharah dan shalat. 


4. Wakil memiliki hak bertindak melakukan sesuatu yang di- 
tunjukkan oleh pemberian izin dari orang yang memberikan perwa- 
kilan atau (yang ditunjukkan oleh) sesuatu yang biasa dikenal oleh 
(kebiasaan) manusia, dengan syarat, izin ini tidak mengakibatkan 
mudarat atas pihak yang memberikan perwakilan. 


5. Wakil tidak sah untuk mewakilkan lagi kepada orang lain, 
kecuali bila pemberi perwakilan memperkenankannya, atau wakil 
tidak mampu melakukan pekerjaannya, atau dia tidak bisa melaku- 
kannya dengan baik, maka dia boleh menyerahkannya kepada orang 
yang dipercaya untuk menggantikan kedudukannya berkenaan de- 
ngan masalah yang diwakilkan padanya. 


6. Wakil adalah orang yang dipercaya dalam perkara yang di- 
serahkan kepadanya, dia tidak bertanggung jawab kecuali bila me- 
lalaikan atau melanggar. 


7. Wakalah adalah akad yang boleh, dan masing-masing dari 
kedua belah pihak berhak membatalkannya. 


8. Wakalah batal dengan sebab kematian alalis satu dari kedua 
belah pihak, atau kegilaannya, atau pembatalannya, atau pihak yang 
mewakilkan (muwakkil) melengserkan wakil, atau terjadi hajr (pen- 
cekalan) padanya karena kebodohannya. 


BA 








Pei 





KAFALAH JAMINAN ) DAN DHAMAN N (GARAN SI) 


z 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: | 
Bagian Pertama: Makna Kafalah dan dalil pensyariatannya 


& Definisi Kafalah 


Al-Kafalah (ŠÍ) adalah tanggung jawab menghadirkan orang 
yang memikul kewajiban finansial untuk pemilik hak (kreditur) ke- 
pada majelis hakim. 

& Dalil pensyariatan Kafalah | 

Akad ini disyariatkan berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah, dan 

jjma'. 


Dalil dari sini aa Firman Allah 86, 
Ed 4 p Meo f iG 


"Mereka wak 'Kami anak DA raja, dan siapa yang da- 
pat mengembalikannya akan memperoleh (bahan makanan) seberat 
beban unta. Dan aku menjamin terhadapnya'." (Yusuf: 72) 


Maksudnya, akulah penjamin dan penanggung jawabnya. 
Dan Firman Allah &, 


P Ag pary 
# Dah HL 
"Tanyakanlah kepada mereka, "Siapakah di antara mereka yang ber- 


tanggung jawab terhadap (keputusan yang diambil itu)?" (Al-Oalam: 
40). | 


Maksudnya, pemberi jaminan. 





ANN naa S ON KAA RR O ANA AU NN an Naa Ke Mana MN NAS AAN GREEN MA ANA 


Dalil dari as-Sunnah adalah sabda Rasulullah 4%, 





GS ai S3 c aje LN AKA ra) 
"Pinjaman itu (wajib) ditunaikan, penjamin adalah pihak penang- 
gung jawab, dan hutang itu (wajib) dibayar." 


Kata (« ze) bermakna penjamin, dan (%4) bermakna jaminan.” 


Para ulama berijma' atas dibolehkannya kafalah karena kebu- 
tuhan masyarakat kepadanya dan untuk menepis mudarat dari pi- 
hak yang memikul hutang (debitur). 


Bagian Kedua: Rukun Kafalah dan syaratnya 


Rukun kafalah ada lima: Shighat akad, kafil (penjamin), makful 
lahu (pihak yang diberi jaminan), makful anhu (pihak yang dijamin) 
dan makful bihi (objek/alat jaminan). 


Shighat hanya berpijak kepada ijab dari kafil semata, dan tidak 
bergantung pada qabul dari makful lahu. 


Untuk kafil, disyaratkan kapabel dalam mendermakan, laki- 
laki atau wanita, karena kafalah termasuk pendermaan. Berdasarkan 
ini, maka tidak sah kafalah dari orang gila, lemah akal, atau anak- 
anak. Demikian juga orang yang dicekal oleh hakim karena kebo- 
dohannya, maka kafalah dan dhamannya tidak sah. 


Untuk makful anhu (pihak yang dijamin), maka tidak disyarat- 
kan kerelaannya untuk sahnya kafalah, berbeda dengan penjamin 
(kafil), karena sesungguhnya kerelaannya merupakan syarat untuk 
sahnya kafalah. 


Adapun obyek kafalah (makful bihi): maka kafalah bisa dengan 


obyek harta, dan ia dinamakan juga dhaman. Kafalah juga bisa dengan 
jiwa, dan ia dinamakan dengan kafalah badan atau wajah. 


Bagian Ketiga: Beberapa hukum Kafalah 


1. Sah kafalah dengan badan dari setiap orang yang memikul 
kewajiban finansial. 
68 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3565, at-Tirmidzi, no. 1265, dan beliau berkata, 
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2. Tidak sah kafalah dengan badan dari orang yang menang- 
gung hukuman had atasnya. 


3. Tidak sah kafalah dengan badan dari orang yang dikenakan 
hukuman gishash. 


4. Kafil bebas dengan sebab kematian makful yang tidak bisa 
dihadirkan. 


5. Penjamin yang menjadi penanggung jawab hutang harus 
bertanggung jawab manakala orang yang dijaminnya menunda- 
nunda pembayaran hutang, atau tidak membayarnya, atau pailit. 


6. Penjamin yang bukan penanggung jawab hutang -yakni 
penjamin yang berkomitmen untuk menghadirkan orang yang ber- 
hutang saja- tidak memikul tanggung jawab, karena kafalahnya ada- 
lah kafalah mengenalkan dan menghadirkan makful atau penjamin 
yang menjadi penanggung jawab hutang. | 


7. Sah kafalah dengan jiwa, yaitu tanggung jawab kafil untuk 
menghadirkan makful (orang yang dijamin) kepada makful lahu (orang 
yang diberi jaminan) atau ke majelis hakim atau yang semisal de- 
ngannya. 

Bagian Keempat: Dhaman (jaminan dengan harta/garansi) 


Adh-Dhaman (5x5) adalah bertanggung jawab pada kewajiban 
orang lain. Akad seperti ini boleh, berdasarkan Firman Allah 48, 


Pa Ka ” A | Tr 
4 Je eh Her oal 38 
"Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta." (Yusuf: 72). 
Maksudnya, mendapatkan garansi. 


Dan berdasarkan sabda Nabi #£ 


KN 
Nai 
Gx 
Na 
135 o 
KN 
Yea 
ma 


"Penjamin adalah pihak penanggung jawab.” 


700 an telah hadir pada halaman sebelumnya. 











Para ulama telah berijma' atas pembolehannya, karena hajat 
menuntutnya, dan ia termasuk bab "menunaikan hajat dan tolong- 
menolong" yang diperintahkan secara syar'i. 


& Hukum-hukum Dhaman dan syarat-syaratnya 
1. Tidak boleh mengambil upah atasnya. 


2. Dhamin (pemberi garansi) boleh berjumlah banyak, sehingga 
dua orang atau lebih boleh menjamin satu kewajiban. 


3. Dalam sahnya dhaman, tidak disyaratkan pengetahuan pem- 
beri garansi terhadap kondisi madhmun anhu (pihak yang digaransi). 


4. Sah garansi pada sesuatu yang diketahui dan yang tidak di- 
ketahui bila akhirnya berujung pada sesuatu yang diketahui. Demi- 
kian juga sah garansi pada barang yang menjadi obyek jual beli. 


5. Sah garansi dengan kata apa pun yang menunaikan makna- 
nya, misalnya, "Saya pemberi garansi", atau "Saya bertanggung 
jawab", atau, "Saya yang memikul" dan ungkapan yang semisalnya. 


6. Tanggung jawab pemberi garansi tidak bebas kecuali bila 
pundak madhmun anhu (pihak yang digaransi) juga bebas dari hutang 
dengan cara pelunasan atau pembebasan. 


7. Disyaratkan untuk keabsahan garansi adalah kerelaan pem- 
beri garansi, sehingga bila dia dipaksa untuk memberi garansi, maka 
tidak sah. Sebaliknya, tidak disyaratkan kerelaan madhmun anhu 
(pihak yang digaransi) dan tidak pula madhmun'lahu (pihak yang 
diberi garansi). 


Sebagaimana disyaratkan untuk keabsahannya, hendaklah 
status penjamin adalah orang yang boleh bertindak, yang kondisi- 
nya dewasa, berakal, dan bertindak lurus. 
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HAJR (PENCEKALAN) 
| . | 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Makna Hajr, dalil pensyariatan, dan bentuk-ben- 
tuknya 
& Definisi Hajr 
Secara bahasa, al-Hajr (541) adalah pencekalan. 
Secara syariat, hajr adalah pencekalan terhadap seseorang un- 
tuk bertindak terhadap hartanya. 
& Dalil pensyariatan Hajr 
Dasarnya adalah Firman Allah &%, 
STA GAN GE } 
"Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum 


sempurna akalnya harta (mereka yang ada di tangan) kalian." (An- 

Nisa: 5). | 

Ungkapan LENGAN "harta (mereka yang ada di tangan) kalian", mak- 
sudnya, harta mereka, akan tetapi dinisbatkan kepada harta para 
wali, karena para walilah yang mengurusi dan menangani harta 
mereka. 


Dan juga Firman Allah 4£, 


aa PA 


z sî MATA saro Ar PE IAR AA a Al RNR 
mL asb a uale o TEN a SE 3 


"Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk me- 
nikah. Kemudian jika menurut pendapat kalian mereka telah cerdas 








(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta- 
hartanya." (An-Nisa : 6). 


Serta Firman Allah 8€, 


3 GT z ror f sk £ ep P r £- ge P Go. 4 Pa 

A fa ol RA II Crab 3 Gaa a SAI Koh Jp 

., “0 Dr gb CE» ,. Ar? Pa 

Tea JAM, a 

"Jika yang berutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (ke- 

adaannya) atau dia sendiri tidak mampu mendiktekan, maka hendak- 

lah walinya mendiktekan dengan benar. Dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi." (Al-Baqarah: 282). 


Ayat-ayat ini menunjukkan dibolehkannya mencekal orang 
bodoh, anak yatim, dan orang yang statusnya seperti mereka seperti; 
orang gila dan anak-anak kecil terhadap harta mereka, agar harta 
tersebut tidak beresiko hilang atau rusak. Dan jangan diserahkan 
kepada mereka kecuali bila sudah terbukti bahwa mereka mampu 
mengurusinya dengan baik. Wali boleh bertindak untuk mengurusi 
harta mereka manakala kemaslahatan menuntut untuk melaksana- 
kan hal tersebut. 


& Bentuk-bentuk Hajr 
Hajr (pencekalan) terbagi menjadi dua: 


Pertama, Hajr demi kemaslahatan pihak yang dicekal itu sen- 
diri, seperti; Hajr atas anak-anak, orang bodoh, dan orang gila. Allah 
ag berfirman, 

bea H3 Neta dg 
er 59 Yo 38 

"Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya harta (mereka yang ada di tangan) kalian." (An- 

Nisa : 5). 


Kedua, Hajr (pencekalan) atas seseorang karena kepentingan 
orang lain, seperti, pertama, hajr atas orang yang bangkrut, maka 
dia dicekal untuk bertindak terhadap hartanya agar tidak merugi- 
kan para pemilik piutang (kreditur). Kedua, hajr atas orang sakit de- 
ngan sakit yang menyebabkan kematian padanya dalam mencegah 














wasiat lebih dari sepertiga hartanya demi menjaga hak ahli waris. 
Ketiga, demikian juga seorang budak dihajr demi hak tuannya, se- 
hingga tindakannya tidak sah tanpa izin tuannya. 


Bagian Kedua: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Hajr (pen- 
cekalan) bentuk pertama, yaitu Hajr atas seseorang demi kepen- 
tingan dirinya 

1. Bila pihak yang dicekal melakukan pelanggaran -karena 
masih anak-anak atau lainnya- terhadap jiwa atau harta, maka se- 
sungguhnya dia bertanggung jawab dan memikul akibat kerugian 
dari perbuatannya, karena pihak yang dilanggar tidak lalai dan ti- 
dak memberinya izin. Adapun bila dia (pihak yang dilanggar atau 
dirugikan) menyerahkan hartanya kepada anak kecil atau orang bo- 
doh atau orang gila lalu dia merusaknya, maka dia tidak bertang- 
gung jawab atasnya, karena dia (pihak yang dilanggar atau dirugikan) 
sendiri yang menyerahkannya dengan kerelaannya, maka dialah 
yang lalai. 


2. Hajr (pencekalan) atas anak terangkat dengan sebab dua hal: 


Pertama, dewasa, dan hal itu diketahui dengan beberapa tanda, 
yaitu keluarnya air mani atau tumbuhnya bulu kasar di sekitar ke- 
maluan atau mencapai umur 15 tahun atau haid pada anak gadis. 


Kedua, berakal, yaitu kemampuan mengurusi harta, berdasar- 
kan Firman Allah #£, 


KEL 38 3 Ha AAN Sp gan tek 


TA 
G 


A 


r GI na 
Ga HN ate 38 
$ AA 
"Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk me- 
nikah. Kemudian jika menurut pendapat kalian mereka telah berakal 


(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta- 
hartanya." (An-Nisa: 6). 


Berakal ini dapat diketahui dengan mengujinya, yaitu dia diberi 
hak untuk bertindak, dibiarkan beberapa kali melakukan tindakan 
terhadap harta, maka bila dia tidak bisa ditipu dengan tipuan (harga) 
yang parah, dan tidak menggunakan harta untuk yang haram atau 








untuk sesuatu yang tidak berguna, maka itu menjadi bukti tindak- 
annya sudah benar. 


3. Hajr (pencekalan) atas orang gila juga terangkat dengan dua 
hal: Pertama, sembuh dari gila dan akalnya kembali normal. Kedua, 
pandai. Adapun orang bodoh, maka hajr terangkat darinya dengan 
hilangnya kebodohan dan kecerobohan serta memiliki sifat kapabel 
bertindak dengan baik pada urusan-urusan harta. 


4. Bapak mengurusi perkara anaknya yang dicekal bila bapak 
adalah orang yang adil (shalih) dan bertindak lurus, kemudian pi- 
hak penerima wasiat. Orang yang mengurusi perkara mereka harus 
melakukan tindakan yang lebih menguntungkan dan lebih berman- 
faat bagi mereka, berdasarkan Firman Allah 3£, 


goia IN NE 


"Dan janganlah kalian dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat." (Al-An'am: 152). 


Ayat ini menetapkan hak anak yatim, dan siapa saja yang se- 
makna dengannya digiyaskan kepadanya. 


5. Wali anak yatim wajib menjaga hartanya dan tidak boleh 
memakannya atau bertindak padanya dengan ci cara zhalim dan me- 
nipu, berdasarkan Firman Allah 85, 

LAI Gg 2? 2A ZORLA Z bo y So 
GE es SERA ai A TEE 
$ CI ia oaas 


"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan 
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)." (An- 
Nisa`: 10). 


Bagian Ketiga: Hukum-hukum yang berkaitan dengan bentuk Hajr 
(pencekalan) bentuk kedua, yaitu Hajr atas seseorang demi kepen- 
tingan orang lain 


1. Yang berhutang (debitur) tidak boleh dicekal disebabkan 
hutangnya selama,belum jatuh tempo, karena dia belum wajib 











melunasinya sebelum jatuh tempo, namun bila dia hendak melaku- 
kan safar panjang di mana sebelum dia pulang, hutang telah jatuh 
tempo, maka pemilik hak berhak mencegahnya dari safar hingga 
yang berhutang (debitur) memberi jaminan hutangnya dengan gadai 
atau kafil yang mampu. 


2. Bila harta pihak yang dicekal lebih besar daripada hutang 
yang dipikulnya, maka dia tidak boleh dicekal untuk bertindak pada 
hartanya, namun dia diperintahkan untuk membayar manakala 
pemilik hak menuntut. Lalu bila dia menolak, maka ditahan dan 
dita'zir sampai dia melunasi hutangnya. Lalu bila dia masih meno- 
lak juga, maka dilakukan intervensi pada hartanya untuk membayar 
hutangnya. 


Adapun bila hartanya lebih sedikit daripada hutangnya yang 
sudah jatuh tempo, maka dia dicekal dengan tidak diperkenankan 
bertindak terhadap hartanya manakala ada tuntutan, agar tindak- 
annya tidak merugikan para pemilik hak (kreditur). Yang berhutang 
(debitur) tidak diperkenankan bertindak pada hartanya dengan men- 
donasikan atau lainnya, bila hal itu merugikan para pemilik piutang 


(kreditur). 


3. Barangsiapa menjual atau menghutangi sesuatu pada orang 
yang dicekal sesudah pencekalan, maka dia tidak berhak menuntut 
kecuali bila pencekalan tersebut telah dilepaskan darinya. : 


4. Hakim berhak menjual hartanya dan membagikan hasil pen- 
jualan sesuai dengan kadar jumlah hutang para pemilik hak yang 
jatuh tempo, karena ini merupakan tujuan dari tindakan cekal atas- 
nya, dan di dalam menundanya terkandung tindakan merugikan 
dan menzhalimi para pemilik hak, namun hakim tetap menyisakan 
sesuatu yang dibutuhkannya, seperti nafkah dan tempat tinggal 
baginya. 








Bab ini terdiri dari dua bagian: 


Bagian Pertama: Definisi Syarikah, hukum, dan dalil pensyariatan- 
nya | 


& Definisi Syarikah 


Secara bahasa, asy-Syarikah (& AJI) "perserikatan" berarti percam- 
puran, yaitu menyatukan salah satu harta dengan harta yang lain- 
nya di mana ia tidak bisa dibedakan dengan yang lainnya. 


Secara syariat, syarikah adalah persekutuan kongsi dalam meng- 
ambil hak dan bertindak. 


Yang pertama, persekutuan dalam mengambil hak, contohnya, 
persekutuan warisan, wasiat, dan hibah pada barang atau jasa, dan 
ini juga dinamakan dengan syarikah al-Amlak (perserikatan kepemi- 
likan). 


Yang kedua, persekutuan dalam bertindak, dan disebut juga 
dengan syarikah ugud (perserikatan akad-akad), dan inilah yang men- 
jadi sasaran kajian di sini. Inilah dua bagian syarikah sesuai dengan 
definisi di atas. 


& Dalil pensyariatan Syarikah 


Syarikah disyariatkan. Ayat-ayat al-Qur'an yang luhur dan 
hadits-hadits Nabi yang mulia hadir membolehkannya. Allah dd 
berfirman, 


"Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 











Kata (44111) bermakna orang-orang yang berserikat. . 


Allah # juga berfirman, 
TC AA 2, - P p » 34 
g SNI BN 
"Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu." (An-Nisa :12). 


Ia termasuk akad yang boleh. Masyarakat sangat membutuh- 
kannya, khususnya dalam proyek besar di mana seseorang tidak 
mampu mengerjakannya sendiri. 


Bagian Kedua: Macam-macam Syarikah Ugud 


Pertama, Syarikah Inan, yaitu persekutuan di antara dua orang 
atau lebih pada harta di mana keduanya berniaga (berbisnis) dengan 
harta tersebut. Dinamakan demikian karena kedua rekanan sejajar 
dalam syarikah inan tersebut berkaitan dengan harta dan tindakan, 
seperti sejajarnya inan (tali kekang) kuda mereka berdua saat kedua- 
nya sama-sama berpacu. Untuk keabsahannya, disyaratkan status 
modal dari kedua belah pihak atau dari mereka adalah uang kontan 
yang diketahui yang siap sedia, dan hendaklah ditentukan bagian 
laba untuk masing-masing dari keduanya. 


Kedua, Syarikah Mudharabah, yaitu, seseorang memberikan 
hartanya kepada orang lain sebagai modal usaha dagang dengan 
pembagian laba yang diketahui di antara keduanya. 


Ketiga, Syarikah Wujuh, yaitu, dua orang bersekutu pada laba 
barang perdagangan yang dibeli oleh keduanya dengan mengandal- 
kan reputasi (nama baik) mereka berdua, tanpa ada modal dari ke- 
duanya, karena keduanya mengandalkan kepercayaan para pedagang 
kepada mereka berdua. 


Keempat, Syarikah Abdan, yaitu, dua orang berkongsi pada pe- 
kerjaan mubah yang dilakukan dengan tenaga badan mereka ber- 
dua, seperti: mencari rumput, berburu, mengumpulkan barang 
tambang, mencari kayu bakar, atau dua orang berkongsi dalam me- 
nerima pekerjaan yang mereka berdua pikul, seperti, menenun, men- 
jahit, dan yang semisalnya. 








Hai pes Diksi ih ENE PEP PERTE OAE ES EAN RATA ENAM DIN 1 Sapi AM ma ANA PA MAT MMA NA PALA MONTOK ALAN NN ANN MKN AIN AADA Pe PP II AD AP SAM Pa PP PM Pm 


Jatah (Sava-meryara) 


FAMA SIS AMAN AE PEM PER RAMAN AAA AAA Peranan Menang anna nan ER AN. PEMAI AAPAMENUNAPANYAAMNANAPANYANE AREA MAKA ana APAKAN APAPUN JYP PPA AKAL 


Laba dibagi di antara pihak yang berkongsi sesuai dengan ke- 
sepakatan. Demikian juga kerugian dipikul keduanya sesuai dengan 
harta mereka, dan hal ini terdapat pada selain mudharabah. Masing- 
masing dari kedua rekanan berhak membatalkan akad perserikatan 
kapan pun dia ingin, sebagaimana ia menjadi batal dengan sebab 
kematian salah satu dari mereka atau dengan sebab kegilaannya. 





Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Makna Ijarah dan dalil pensyariatannya 
& Makna Ijarah 


Secara bahasa, al-Ijarah (: SN adalah berasal dari kata CAS, 
yaitu upah, dan dari sini maka pahala dinamakan dengan al-ajru 
CN). 

Secara syar'i, ijarah adalah akad atas manfaat yang mubah lagi 
diketahui yang diambil sedikit demi sedikit selama masa tertentu 
dari barang yang diketahui atau barang yang diberi kriteria dalam 
tanggungan, atau (akad) atas pekerjaan tertentu dengan upah ter- 
tentu. 


& Dalil pensyariatan Ijarah 
- Dalil pensyariatannya adalah Firman Allah 48, 
= DA. añ GAS SA KH 
EREI ab 
"Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak kalian) untuk kalian, 
maka berikanlah kepada mereka upah mereka." (Ath-Thalag: 6). 











Dan Firman Allah 3£, 


SR BASE ya ye EO) Pm Atik RING 3 


"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, "Wahai bapakku, sewa- 
lah dia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya 
orang yang paling baik yang kamu sewa untuk bekerja (pada kita) 
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya'." (Al-Oashash: 26). 


Dan diriwayatkan secara shahih, 
Es GS pI G3 Ie S5 SEE Ea Uh EA 


"Bahwa Nabi # dan Abu Bakar menyewa seorang laki-laki dari Bani 
ad-Dil sebagai penunjuk jalan yang mahir dan menguasai (medan)."" 


Ada ancaman bagi siapa yang tidak memberikan upah kepada 
pekerjanya, dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 

SEL Ja ata S5 GA G3 UI Pa ES EPA Je 

GAN alay Sg chia SPG Gol 
"Allah 8G berfirman, "Ada tiga orang yang mana Aku adalah musuh 
mereka pada Hari Kiamat..." Lalu beliau menyebutkan di antara me- 
reka, 'Seorang laki-laki yang mempekerjakan seorang pekerja, lalu dia 
mengambil penuh manfaat dari pekerjanya, namun dia tidak mem- 
berinya upahnya'."”” an 


Dari Ibnu Umar s, dia berkata, Rasulullah £ bersabda, 


A api A egei e Şii Ke 
Au DAN Q JS aj R 


11703 


Í 


"Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat Ijarah 


1. Ijarah (sewa-menyewa) tidak sah kecuali dari orang yang 
boleh bertindak (mengurusi harta), dengan berstatus sebagai seorang 


701 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2263. Kata (25:21) bermakna orang yang mahir 
tentang jalan-jalan dan celah-celah yang tersembunyi di padang pasir. 

702 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2227. 

78 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 2443, dishahihkan oleh al-Albani dalam Ska- 
hih Sunan Ibni Majah, no. 1995. 
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yang berakal, dewasa, merdeka, dan bertindak lurus. 


2. Hendaklah keadaan manfaat jasa yang disewakan itu dike- 
tahui, karena manfaat jasa tersebut adalah obyek yang diakad, maka 
disyaratkan harus mengetahuinya sebagaimana jual beli. 


3. Hendaklah status upah diketahui, karena ia adalah peng- 
ganti (alat tukar) dalam transaksi tukar menukar, sehingga ia harus 
diketahui sebagaimana harga (barang dalam jual beli). 


4. Hendaklah status manfaat jasa merupakan suatu manfaat 
yang mubah, maka tidak sah ijarah atas transaksi perzinaan, nya- 
nyian, dan jual beli alat-alat permainan (yang melalaikan). 


5. Kondisi manfaat jasa bisa diambil secara penuh, sehingga 
tidak sah ijarah atas sesuatu yang manfaatnya tidak bisa diambil, se- 
perti menyewa orang buta untuk menjaga sesuatu yang memerlu- 
kan penglihatan. 


6. Hendaklah manfaat yang disewakan adalah milik sah pen- 
jual jasa atau diizinkan olehnya, karena ijarah adalah jual beli man- 
faat, maka hal itu disyaratkan di dalam transaksi tersebut, seperti 
jual beli. 


7. Hendaklah masa ijarah diketahui, sehingga tidak sah ijarah 
untuk waktu yang tidak diketahui, karena ia menyebabkan perseli- 
sihan. 


Bagian Ketiga: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Ijarah 
Ada hukum-hukum yang berkaitan dengan akad ijarah ini: 


1. Tidak boleh ijarah atas amal-amal yang termasuk pendekatan 
diri kepada Allah dan ibadah, seperti, adzan, haji, fatwa, qadha` 
(dalam ibadah), imamah (menjadi imam shalat), dan mengajar al- 
Our an, karena semuanya adalah ibadah kepada Allah, namun pihak 
yang melakukannya boleh menerima rizki dari Baitul Mal. 


2. Pihak yang menyewakan harus menyerahkan barang yang 
disewakan kepada pihak penyewa untuk diambil manfaatnya. Pe- 
nyewa wajib menjaga barang yang disewa, dan membayar upah di 
waktu yang disepakati. 


- 








3. Tidak boleh membatalkan akad ijarah oleh salah satu dari 
kedua belah pihak kecuali dengan kerelaan dari pihak yang lain. 
Bila salah satu dari keduanya meninggal, sementara barang yang 
disewakan masih ada, maka akad tidak batal, dan dilanjutkan oleh 
ahli warisnya. 


4. Akad ijarah batal manakala barang yang disewakan rusak 
atau habis manfaatnya, seperti hewan yang disewa mati atau rumah 
yang disewa roboh. 





MUZARA'AH (AKAD PENGELOLAAN LAHAN) DAN 
MUSAOAH (AKAD PERAWATAN TANAMAN) 


~he 


APA 33 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Makna dan hukumnya 


& Makna Muzara'ah dan Musagah 


Al-Muzara'ah (22512) adalah menyerahkan lahan kepada pihak 
yang mengelolanya atau menyerahkan benih kepada pihak yang 
menanamnya dan mengurusinya dengan (upah) bagian bersama 
yang diketahui (persentasenya) yang diambil dari hasilnya. 


Adapun al-Musagah (SCAN) adalah menyerahkan pohon yang 
sudah tertanam yang jelas diketahui, yang mempunyai buah yang dapat 
dimakan, kepada pihak yang mengurusinya dengan (upah) bagian ber- 
sama yang diketahui (persentasenya) yang diambil dari hasilnya. 

& Hubungan antara Muzara'ah dan Musagah 


Bahwa akad muzara'ah terjadi pada tanaman (yakni bahan ma- 
kanan pokok) seperti biji-bijian, sedangkan akad musagah terjadi 








pada pepohonan seperti kurma. Namun pada keduanya, pengelola 
mendapatkan bagian yang diketahui dari hasil produksinya. 


& Hukum Muzara'ah dan Musagah 


Kedua akad ini disyariatkan. Keduanya termasuk akad yang boleh 
karena masyarakat membutuhkan keduanya. Dari Ibnu Umar ss, 


BIN be We AL ain 3 fal Jae DIN 
"Bahwa Rasulullah 8 mempekerjakan penduduk Khaibar dengan 


upah setengah hasil bumi yang keluar darinya, berupa buah-buahan 
atau biji-bijian." 


| 


Bagian Kedua: Syarat-syarat keduanya 


1. Hendaklah status pelaku akad adalah orang yang boleh ber- 
tindak, sehingga akad itu tidak terjadi kecuali dari orang dewasa, 
merdeka, dan bertindak benar. 


2. Hendaklah status pohonnya diketahui dalam akad musagah, 
dan benihnya diketahui dalam akad muzara'ah. 


3. Hendaklah keadaan pohonnya memiliki buah yang bisa di- 
makan, seperti kurma dan yang semisalnya. 


4. Hendaklah pekerja mendapatkan bagian bersama yang di- 
ketahui persentasenya dari buah-buahan pohon (hasil kebun) atau 
hasil panen biji-bijian, seperti bagian sepertiga, seperempat, atau 
yang semisalnya. 


Bagian Ketiga: Hukum-hukum yang berkaitan dengan keduanya 


Ada beberapa hukum yang berkaitan dengan akad muzara'ah 
dan musagah ini, di antaranya: 


1. Pengelola harus mengerjakan semua pekerjaan yang menye- 
babkan bagusnya hasil kebun berupa membajak, menyiram, mem- 
bersihkan, menjaga, mengawinkan kurma, mengeringkan buah, dan 
lainnya. 

2. Pemilik tanah melakukan tugas yang berkaitan dengan ter- 
peliharanya tanah seperti mengebor sumur, menyediakan irigasi, 


704 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2329 dan Muslim, no. 1551. 








-~ membangun pagar dan pembatas, menyiapkan alat dan penyiram air. 


3. Pengelola bisa memiliki bagiannya dengan terlihatnya hasil 
tanaman. 


4. Kedua pelaku akad berhak membatalkan akad kapan saja, 
karena kedua akad ini merupakan akad yang boleh, bukan wajib. 
Lalu bila akad dihapus sedangkan buah sudah nampak, maka ia 
kembali kepada kedua belah pihak sesuai dengan apa yang mereka 
berdua persyaratkan. Lalu bila pengelola membatalkan akad sebe- 
lum buahnya nampak dan bijinya tumbuh, maka dia tidak menda- 
patkan apa pun, karena dia telah rela menggugurkan haknya, seperti 
pengelola dalam akad mudharabah. Namun bila pemilik tanah yang 
membatalkan akad tersebut sebelum buahnya tampak setelah dimu- 
lainya pekerjaan, maka pengelola berhak atas upah pekerjaannya. 


5. Bila pengelola merawat dan mengelolanya (melakukan tugas- 
nya) dalam durasi masa yang secara umum semestinya tanaman sudah 
sempurna menghasilkan buah, namun ia tidak menghasilkan apa pun 
pada tahun itu, maka pengelola tidak mendapatkan apa pun. 





Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Maknanya dan dalil-dalil pensyariatannya 
& Pengertian Syufah 


Asy-Syuf ah (441) adalah hak rekan mengambil alih bagian 
rekanannya dari pihak yang bagian itu berpindah ke tangannya de- 
ngan ganti pembayaran harta (imbalan). 








Dinamakan demikian, karena pemilik hak syuf ah memasuk- 
kan barang yang dijual ke dalam miliknya, sehingga ia menjadi genap 
(syafan), setelah sebelumnya bagiannya bersendirian dalam hal ke- 
pemilikan. 


Ada yang berkata, syuf'ah adalah hak memiliki secara paksa 
yang dimiliki oleh rekanan lama terhadap rekanan baru yang timbul 
karena syarikah demi menepis mudarat. 


& Dalil pensyariatan Syufah 
Dasar syuf'ah adalah hadits Jabir &, dia berkata, 


Sui ISIS dh TU EAE da AS 
dg ag Rb): a o S4 25 AN Iga) 1923 
Z222 XI, Zad Tu? 
Aai W GI ca og 


"Rasulullah % memutuskan syuf ah pada segala sesuatu yang belum 
dibagi, lalu bila batasan-batasan sudah tetap (statusnya) dan jalan- 
jalan sudah dijelaskan, maka tidak ada syuf ah." 


Dalam riwayat lain, 


- E an Ba 0-33 of af - #2 s8 „2 À “te 2 Ps -z 
EAER RI UA 
BB Sp SAE Op ERRA AA A 

a SA ge 3 d3 EG Is 
"Rasulullah % memutuskan syuf ah pada setiap. kepemilikan ber- 
sama (syarikat) yang belum dibagi, yaitu tanah atau kebun. Tidak 
halal bagi pemiliknya untuk menjualnya sehingga dia memberitahu 
rekanannya. Lalu bila rekanannya berkenan, maka boleh mengambil- 
nya, dan bila dia berkenan, maka dia boleh melepasnya. Lalu bila dia 


menjualnya dalam keadaan belum memberitahu rekanannya, maka 
rekanan tersebut lebih berhak dengannya." 


705 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2257, dan ini adalah lafazh- 
nya, dan Muslim, no. 1229. 

70e Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1608 - 134. Kata (4330) dan 3) bermakna ru- 
mah dan tempat tinggal dan tanah secara keseluruhan. 











Dari Nabi &, bahwa beliau bersabda, 


AI II 7 
"Tetangga rumah itu lebih berhak atas rumah." 


Para ulama berijma' menetapkan hak syuf ah bagi seorang rekanan 
pada tanah atau rumah atau kebun yang dijual dan belum dibagi. 


Dari sini dapat diketahui bahwa pensyari'atan syuf'ah ber- 
dasarkan as-Sunnah dan ijma'. 


Bagian Kedua: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Syuf'ah 


1. Seorang rekan tidak boleh menjual bagiannya sehingga dia 
memberitahu dan menawarkannya kepada rekanannya. Lalu bila 
dia menjual dalam keadaan belum memberitahu rekanamnya, maka 
rekan tersebut lebih berhak atas apa yang dijual. 


2. Syuf' ah tidak ditetapkan pada selain tanah dan properti, tidak 
ada syuf ah pada benda-benda bergerak seperti hewan, perabotan 
dan lain-lainnya. 


3. Syuf ah adalah hak syar'i, tidak boleh melakukan tipu mus- 
lihat untuk menggugurkannya, karena hak ini ditetapkan dalam 
rangka menepis mudarat dari rekanan. 


4. Syuf ah ditetapkan bagi para rekanan sesuai dengan kadar 
kepemilikan mereka. Barangsiapa memiliki hak syuf ah, maka dia 
bisa mengambilnya dengan harga pasar yang barang itu biasa dijual 
dengannya, sama saja, membayarnya dengan kontan atau kredit. 


5. Hukum syuf'ah ditetapkan dengan sebab status bagian yang 
pindah tangan dari rekanan itu melalui jual beli yang jelas atau yang 
semakna dengan jual beli. Maka tidak ada hukum syuf'ah pada bagian 
saham yang beralih dari kepemilikan rekanan yang bukan melalui 
proses jual beli, seperti hibah tanpa timbal balik, warisan, dan wasiat. 


6. Status properti yang dipindahtangankan dengan proses jual 
beli (yang menjadi obyek syuf'ah) adalah bisa dibagi, sehingga tidak 
ada hukum syuf'ah pada barang yang sulit dibagi, seperti, kamar 


77 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1368, beliau berkata, "Hasan shahih", dan Abu 
Dawud, no. 3517, dan ini adalah lafazh at-Tirmidzi, dishahihkan oleh al-Albani 
dalam rwa ` al-Ghalil, no. 1539. 








mandi yang kecil, sumur, dan jalan. 


7. Tuntutan syuf' ah ditetapkan saat rekanan menuntutnya lang- 
sung ketika dia mengetahui adanya jual beli, dan bila dia tidak me- 
nuntut hak syuf'ah ketika jual beli, maka hak ini gugur, kecuali bila 
dia belum mengetahui, maka dia tetap memiliki hak syuf'ah tersebut. 
Demikian halnya bila dia tidak segera menuntut karena alasan ter- 
tentu, seperti tidak tahu hukum atau alasan-alasan lainnya. 


8. Obyek syuf'ah adalah tanah yang belum dibagi dan belum 
dibatasi, dan segala sesuatu yang ada di atasnya, berupa tanaman 
dan bangunan, maka ia menginduk kepada tanah. Bila dibagi namun 
masih menyisakan sebagian kepemilikan bersama antara tetangga 
seperti jalan, saluran air, dan yang sepertinya, maka hak syuf' ah tetap 
tegak menurut pendapat yang shahih dari dua pendapat para ulama. 


9. Penuntut hak syuf ah harus membeli semua bagian rekan- 
annya yang dijual, sehingga dia tidak boleh membeli sebagian saja 
dan meninggalkan sebagiannya. Demikian itu untuk menghindari 
mudarat bagi pembeli (lain). 


Bagian Ketiga: Hukum-hukum bertetangga 


Tetangga itu memiliki hak atas tetangganya. Sungguh Nabi #£ 
telah berwasiat agar seseorang berbuat baik kepada tetangganya, 
sampai hampir saja beliau memberikan hak waris kepada tetangga. 


Barangsiapa butuh kepada tetangganya, misalnya dia butuh 
untuk mengalirkan air melalui tanah tetangga atau jalan setapak 
melalui tanahnya, atau yang seperti ini, maka pemiliknya patut mem- 
bantunya mewujudkan hajat tersebut, baik dengan ganti rugi atau- 
pun secara gratis. 


Seseorang tidak boleh melakukan sesuatu terhadap miliknya 
namun merugikan tetangganya, misalnya membuat jendela yang 
melongok ke rumah tetangga, atau mendirikan pabrik yang mem- 
buat bising tetangganya, atau yang sepertinya. 


Bila di antara mereka ada tembok milik bersama, maka salah 
seorang dari pemiliknya tidak boleh bertindak terhadapnya dengan 
memasang kayu kecuali saat darurat, misalnya dia memerlukannya 
ketika memasang atap, maka tetangganya pun tidak patut meng- 








halanginya untuk memasang atapnya, berdasarkan sabda Nabi sai 


ain GE NE AN 
"Janganlah seorang tetangga menghalangi tetangganya untuk me- 
nancapkan kayu di dindingnya." 


Bagian Keempat: Hukum-hukum jalan 
1. Tidak boleh mempersempit jalan kaum Muslimin. 


2. Tidak boleh membangun pada tanah milik sendiri namun 
membuat jalan kaum Muslimin sempit. 


3. Tidak boleh membuat parkiran untuk hewan kendaraannya 
atau mobilnya di trotoar. 


4. Jalan adalah hak bersama, maka ia wajib dijaga dari segala 
hal yang bisa mengganggu orang-orang yang lalu lalang, seperti 
membuang sampah, kotoran, dan yang sepertinya, karena sesung- 
guhnya menyingkirkan sesuatu yang mengganggu dari jalan terma- 
suk cabang-cabang dari iman. 


ENAM MANAV ENY ANN LAN PAN GAN GA AAN AN LAN AN YAN YAN TAN MANA MAYA TA AN AN YA AMAN AMMY AAN LAN PEN AAN ANA LAMA AWAY ANN AU SAYA AAU MA NAM tg, 





WADI'AH (TITIPAN) DAN 
ITLAFAT (GANTI RUGI PERUSAKAN) 


ON 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi dan dalil pensyariatannya 


& Definisi 
AL-Wadi'ah (425551) adalah barang yang ditaruh oleh pemilik- 


78 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2463 dan Muslim, no. 1609, 
dan ini adalah lafazh al-Bukhari. 








nya atau wakilnya di tangan orang yang menjaganya tanpa upah. 


& Dalil pensyariatan Wadi'ah 
Dalil pensyariatannya adalah Firman Allah 46, 


KA 3 Ia ira 27 


"Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya." (Al- 
Bagarah: 283) 


Dan Allah # berfirman, 

# Wala PERKARA 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat ke- 
pada yang berhak menerimanya." (An-Nisa`: 58). 
Nabi 2 bersabda, 


IA HA gan 


"Tunaikanlah amanat kepada orang yang mempercayaimu dan 
janganlah mengkhianati orang yang mengkhianatimu."” 


Í 


Dan karena kebutuhan darurat dan hajat kehidupan menuntut 
adanya wadi'ah. 


Barangsiapa mendapatkan di dalam dirinya ada kemampuan 
untuk menjaga amanat, maka dianjurkan baginya menerima wadi'ah, 
berdasarkan sabda Nabi 4%, 


KA 3 Sada War 9E G 3 201 


"Allah senantiasa menolong hambaNya selama hamba tersebut se- 
nantiasa menolong saudaranya." 


Sebaliknya, bila seseorang mendapatkan di dalam dirinya ke- 
tidaksanggupan untuk menjaga amanat, maka dia tidak boleh me- 
nerimanya. 


709 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3535, dan at-Tirmidzi, no. 1264: dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Irwa " al-Ghalil, 5/381. 
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Akad ini hendaklah dilakukan oleh pihak yang boleh bertin- 
dak (mengurus harta) untuk orang yang statusnya sepertinya (yakni 
boleh mengurus harta pula), sehingga bila seseorang yang boleh 
bertindak (mengurus harta) menitipkan barangnya pada anak-anak 
atau orang gila atau orang bodoh, lalu pihak yang dititipi itu meru- 
sakkan barang tersebut, maka dia tidak bertanggung jawab, karena 
dia sendiri yang salah. 


Dan bila anak kecil atau pihak yang sepertinya menitipkan ba- 
rangnya pada orang lain, maka pihak yang dititipi itu menjadi pen- 
jamin, karena dia melanggar (syarat sahnya wadi'ah) dengan 
menerima titipannya. 


Bagian Ketiga: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Wadi'ah 


1. Wadi'ah (titipan) adalah amanat di tangan pihak pemegang 
titipan, dia tidak bertanggung jawab atasnya selama tidak melalai- 
kan, karena ia adalah suatu amanat yang sama dengan amanat- 
amanat lainnya. Orang yang dipercaya itu tidak bertanggung jawab 
bila tidak melakukan pelanggaran, berdasarkan sabda Nabi &£, 


PEA EAT 
"Tidak ada kewajiban bertanggung jawab atas pihak yang dipercaya 
(menjaga barang titipan). "™ 


2. Bila pemegang titipan melakukan pelanggaran pada barang 
titipan atau lalai dalam menjaganya, maka dia bertanggung jawab 
bila harta titipan itu rusak, karena dia (dihukumi sebagai) perusak 
barang orang lain. 


3. Pihak pemegang titipan wajib menjaga barang titipan di tem- 
pat terjaga menurut kebiasaan umum, karena Allah 4#& memerin- 
tahkan untuk menunaikan amanat kepada pemiliknya, dan hal ini 
tidak mungkin terwujud kecuali dengan menjaganya, karena tujuan 
wadi'ah adalah menjaga, dan pihak yang dititipi wajib melakukan 
penjagaan. Bila dia tidak melakukannya, maka (berarti) dia tidak 


71 Diriwayatkan oleh ad-Daraguthni, no. 4113: dan al-Baihaqi, 6/289; dihasankan oleh al- 
Albani dengan kumpulan jalan-jalan periwayatannya dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 1547. 








melakukan kewajibannya. 


4. Pihak pemegang titipan boleh menyerahkan barang titipan 
itu kepada pihak yang biasa menjaga hartanya menurut kebiasaan, 
seperti, istri, budak, pelayan, dan penjaganya. Bila barang titipan 
rusak di tangan mereka tanpa ada pelanggaran dan pelalaian, maka 
tidak ada tanggungan atas mereka. 


5. Pihak pemegang titipan tidak boleh menyerahkan barang 
titipan itu kepada orang lain tanpa ada udzur. Adapun karena suatu 
udzur, seperti: safar atau ajal kematian, maka boleh. Berdasarkan 
hal ini, maka bila dia menyerahkan barang titipan (wadi'ah) kepada 
orang lain disebabkan suatu udzur, lalu ia rusak, maka dia tidak 
bertanggung jawab, tetapi bila tanpa ada udzur, maka dia bertang- 
gung jawab, karena dia melanggar atau melalaikannya. 


6. Bila pihak pemegang titipan mengkhawatirkan barang titipan 
atau dia hendak melakukan safar, maka dia wajib mengembalikan- 
nya kepada pemiliknya atau wakilnya. Lalu bila dia tidak menemu- 
kan keduanya, maka hendaklah dia membawanya dalam safarnya 
bila hal itu lebih menjaga untuknya, dan bila tidak (demikian), maka 
hendaklah dia menyerahkannya kepada hakim. Lalu bila itu pun 
tidak memungkinkan, maka hendaklah dia menitipkannya kepada 
orang yang Mp ey berdasarkan riwayat, 


2 Es aal SF AE La SA d PARE AN 
Adat J si 3 Us 


"Bahwa Nabi & sebelum hijrah ke Madinah, menitipkan harta titipan 
masyarakat kepada Ummu Aiman &, dan beliau memerintahkan Ali 
untuk mengembalikannya kepada para pemiliknya." 


Demikian juga bila pihak pemegang titipan sakit dengan sakit 
yang mengkhawatirkan, sementara di tangannya ada barang titipan, 
maka dia wajib memulangkan barang titipan tersebut kepada pemi- 
liknya. Lalu bila tidak memungkinkan, maka hendaklah dia meni- 
tipkannya pada hakim atau kepada siapa yang bisa dipercaya. 


712 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, 6/289; dihasankan oleh al-Albani dalam Irwa  al- 
Ghalil, 5/384. - 








7. Bila barang titipan itu berbentuk hewan kendaraan, maka 
pihak pemegang titipan wajib merumputkannya dan memberinya 
makan dan minum. Lalu bila dia meremehkannya sehingga ia mati, 
. maka dia bertanggungjawab, dan berdosa karena melalaikan, sebab 
hewan tersebut mempunyai hak dihormati, dan karena (berbuat 
baik) pada setiap yang bernyawa ada pahalanya. 


8. Pihak pemegang barang titipan adalah orang yang dipercaya 
dan kata-katanya diterima manakala dia berkata bahwa dia telah 
mengembalikan barang titipan kepada pemiliknya atau wakil yang 
menggantikan kedudukannya, dan kata-katanya diterima dengan 
didukung sumpahnya manakala dia berkata bahwa barang titipan 
itu rusak tanpa ada kelalaian dan pelanggaran. Pihak pemegang 
barang titipan tidak patut menunda penyerahan manakala pemilik- 
nya memintanya. Dan bila dia menundanya tanpa ada udzur lalu ia 
rusak, maka dia harus bertanggung jawab. 


9. Di antara bentuk wadi'ah (titipan) modern adalah titipan 
bank, di mana orang-orang menitipkan sejumlah uang mereka di 
bank sampai batas waktu tertentu atau secara mutlak, lalu bank me- 
ngembangkan uang-uang tersebut dan memberikan bunga tertentu 
yang tetap kepada pemiliknya. Dengan begini, maka akad ini beru- 
bah menjadi akad gardh dari sisi tindakan bank memiliki uang ter- 
sebut, bertanggung jawab atasnya, dan berkesanggupan untuk 
mengembalikan semisalnya saat diminta. Dan ia dengan bentuknya 
ini termasuk riba yang diharamkan, maka kaum Muslimin harus 
berhati-hati, sehingga tidak terjatuh ke dalamnya. 


Adapun wadi'ah-wadi'ah di mana pemiliknya tidak menuntut 
bunga apa pun atasnya, seperti yang dikenal pada hari ini dengan 
rekening koran (giro), maka tidak mengapa, karena pemiliknya tidak 
mengambil tambahan dari harta pokoknya. 


Adapun bila seseorang diharuskan menerima bunga, dan dia 
memang terpaksa menitipkan uangnya ke bank-bank konvensional 
seperti ini, di mana dia akan tertimpa kesulitan yang hampir pasti 
terjadi dengan sebab meninggalkannya (tidak menitipkan uangnya 
ke bank), maka dia boleh mengambil (bunga)nya, dan memberikan- 
nya untuk kepentingan umum kaum Muslimin (seperti pembangunan 
jalan, WC umum, jembatan, dan lain sebagainya. Ed.T.). 
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Bagian Keempat: Pembahasan tentang perusakan (Itlafat) 


Haram melakukan tindak pelanggaran terhadap harta orang 
lain dan mengambilnya tanpa alasan yang benar. Barangsiapa me- 
lakukan tindak pelanggaran terhadap harta orang lain kemudian 
merusaknya -sementara harta itu merupakan harta yang dimulia- 
kan-, maka dia wajib menggantinya. Demikian juga orang yang me- 
nyebabkan rusaknya harta orang lain dengan membuka talinya atau 
membuka pintunya atau yang sepertinya. 


Bila seseorang memiliki ternak, maka dia wajib menjaganya 
pada malam hari sehingga tidak merusak tanaman orang lain atau 
diri mereka. Lalu bila dia melalaikannya dan terjadi kerusakan, maka 
dia harus bertanggung jawab, karena Nabi # telah memutuskan 
bahwa pemilik harta berkewajiban menjaganya pada siang hari, se- 
dangkan pemilik hewan ternak berkewajiban menjaganya pada 
malam hari. Sehingga harta benda (seperti sawah) yang dirusak oleh 
hewan-hewan tersebut pada malam hari, maka pemilik hewan ter- 
sebut harus bertanggung jawab, karena harta dan nyawa kaum Mus- 
limin wajib dihormati, sehingga haram melanggarnya atau menjadi 
sebab kerusakan dan kebinasaannya. 


Sha'il (penyergap)'", baik dari kalangan manusia atau hewan, 
bila tidak bisa dilawan kecuali dengan membunuhnya, lalu yang 
diserang membunuhnya, maka tidak ada tanggung jawab atasnya, 
karena dia membunuh dalam rangka membela diri, berdasarkan 
sabda Nabi &, 


KA ka Jelas NA 35 s E 
"Barangsiapa yang hartanya diincar (untuk diambil) tanpa alasan 
yang benar lalu dia melawan sehingga terbunuh, maka dia seorang 
yang syahid." 


73 Sha`il (penyergap) dari manusia adalah orang yang sengaja menyerang orang 
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Barangsiapa merusak sesuatu yang Allah haramkan, seperti: 
alat-alat permainan (yang melalaikan), salib, bejana-bejana khamar, 
buku-buku kesesatan dan bid'ah, kaset-kaset dan majalah-majalah 
yang tidak senonoh dan porno, maka dia tidak wajib bertanggung 
jawab. Akan tetapi perusakannya tidak mutlak dibebaskan, sebalik- 
nya ia harus diikat dengan aturan pemimpin, dan di bawah penga- 
wasannya, dalam rangka menjamin kemaslahatan, menolak kerusakan, 


dan menepis fitnah. 





GHASHB (MENYEROBOT) 
~ | 
Bab ini terdiri dari dua bagian: 
Bagian Pertama: Definisi dan hukum Ghashb 
& Definisi Ghashb 


Secara bahasa, al-Ghashb (2.211!) adalah mengambil sesuatu se- 
cara zhalim. 


Secara syariat, ghashb adalah menguasai hak orang lain secara 
zhalim dan melanggar dengan tanpa alasan yang hak. 


& Hukum Ghashb 


Ghashb (menyerobot) itu diharamkan berdasarkan ijma' kaum 
Muslimin, berdasarkan Firman Allah #6, 


22 2r LO PPAP 
g JI Ka SAE, 


"Dan janganlah sebagian kalian memakan harta orang lain di antara 
kalian dengan jalan yang batil." (Al-Bagarah: 188). 











Dan berdasarkan sabda Nabi &, 
di Gan Y) bina (Sya JG JAN 


"Harta seorang Muslim tidak halal kecuali (diambil) dengan kerelaan 
hatinya." 


Dan Nabi £ bersabda, 

0 $ os 0 nn” "1 ror Zut’ #1 MK - Z0 s -jers ” 
D a iye RAGAN e33 4536 GIB ay Yl Ga Ia ASI ya 
"Barangsiapa mengambil satu jengkal tanah secara zhalim, maka ia 


(tanah itu) akan dikalungkan (oleh Allah) padanya dari tujuh lapis 
bumi pada Hari Kiamat." 


Barangsiapa yang mengambil hak saudaranya tanpa alasan 


yang benar, maka hendaknya dia bertaubat kepada Allah, dan me- 
minta kehalalannya (kerelaan) dari saudaranya, atau meminta maaf 
kepadanya di dunia, karena Nabi # bersabda, 


o & 


ANE 3 ae KA INA . ô o ERFA o 1 o 
paal aia SES celot gl aose ja aay adaa A ESE Uya 


«e 


Le 
o roz 


PP 2 E 8... A e bana Prd P) s 3 p” s 
Ala AS Io JEANS Ole Nas Os — YO Is 
3 
” Aw z DA a To -of 81 TP Da 
a DE Ya del Sa a SE A Olg anakan pn 
j : IE ri AN a 


Pa 


"Barangsiapa yang berbuat kezhaliman terhadap saudaranya terkait 
dengan kehormatannya atau sesuatu lainnya, maka hendaklah dia 
meminta kehalalannya darinya pada hari ini sebelum dinar dan dirham 
tidak berguna lagi. Saat itu, bila dia memiliki amal shalih, maka di- 
ambil darinya sesuai dengan kadar kezhaliman yang pernah dilaku- 
kannya, dan bila dia tidak memiliki kebaikan, maka diambillah 
keburukan dari orang yang dizhaliminya, lalu ditimpakan kepada- 
nya." 
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Bagian Kedua: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Ghashb 


1. Pelaku ghashb wajib mengembalikan barang yang diambil- 
nya dengan zhalim seperti sediakala, dan bila dia telah merusakkan- 
nya, maka dia harus menggantinya. 


2. Pelaku ghashb wajib mengembalikan barang yang diambil- 
nya secara zhalim, berikut tambahan labanya, sama saja, baik yang 
bersambung maupun yang terpisah. 


3. Bila pelaku ghashb bertindak terhadap barang yang diambil 
dengan cara menanaminya atau mendirikan bangunan di atasnya, 
maka dia harus diperintahkan untuk merobohkannya atau menca- 
but tanamannya, bila sang pemilik meminta kepadanya untuk me- 
lakukannya. Š 


4. Bila barang yang dighashb berkurang atau berubah atau men- 
jadi murah, maka pelaku ghashb harus bertanggung jawab atas tu- 
runnya nilai barang itu. 


5. Perbuatan ghashb bisa terjadi pada pertikaian di depan ha- 
kim dan sumpah palsu. 


6. Semua tindakan pelaku ghashb adalah tindakan batil mana- 
kala pemiliknya tidak memperkenankannya. 





SHULH (PERDAMAIAN) 


ANA 2 
Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Makna dan dalil-dalil pensyariatan Shulh 


& Makna Shulh 
Secara bahasa, ash-Shulh (“ah "perdamaian", bermakna, meng- 








harmoniskan dan menghentikan pertikaian. 


Secara syari'at, ash-Shulh adalah akad yang digunakan untuk 


mengakhiri pertikaian di antara dua pihak. 


& Dalil persyariatan Shulh 


Al-Our an, as-Sunnah, dan ijma' telah menunjukkan atas disya- 


riatkannya perdamaian. 


Allah & berfirman, 


& 
dng 
"Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)." (An-Nisa”: 128). 
Allah % juga berfirman, 
ka San shr 0 A32 y >a? y cl P 
ua aai Sa Okta o d8 


"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya." (Al-Hujurat: 9). 


Dan Allah 4 berfirman, 


A A 


RSN MAI AS YA KE $$ Yg 
” A SrL GA DA TS OA Zyl 25 3, PP T? 2 A > 

Liy Á o S JAR 013 EK A 

, TOAT 
"Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sede- 
kah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari 
keridhaan Allah, maka kelak Kami beri kepadanya pahala yang besar." 
(An-Nisa : 114). 


Rasulullah & bersabda, 
NS a JS ES VI se Si Jaa 


"Perdamaian di antara kaum Muslimin itu boleh, kecuali perdamaian 
yang menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang halal." 








Sungguh umat Islam telah berijma' atas disyariatkannya per- 
damaian di antara manusia dengan tujuan mencari ridha Allah, ke- 
mudian ridha kedua belah pihak yang bertikai. 


Jadi akad perdamaian ini telah disyariatkan oleh al-Qur'an, 
as-Sunnah dan ijma'. 


Bagian Kedua: Macam-macam Shulh 
Macam-macam shulh yang terjadi di masyarakat: 


1. Shulh di antara suami istri manakala, pertama, keduanya di- 


khawatirkan bertikai. 
Allah && berfirman, 
ren ELA KE ALE To 2 


po La f 539 iaoi 
"Dan jika kalian khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang 
juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik ke- 
pada suami istri itu." (An-Nisa`: 35). 
Kedua, sang istri khawatir suaminya berpaling darinya, mak- 

sudnya, bersikap tidak acuh kepadanya dan tidak mencintainya. 


Allah 8& berfirman, 


pa A 


Sabet ee ATA NG Gale SEC 135p 
Paya AAA Í A AA 


"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh 
dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan per- 
damaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi 
mereka)." (An-Nisa`: 128). 


2. Shulh di antara dua kelompok kaum Muslimin yang berti- 
kai. Allah # berfirman, 


"Hasan shahih"; Ibnu Majah, no. 2352: dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
Ibni agan, no. 1905. 








PAN 


"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya." (Al-Hujurat: 9). 


3. Shulh di antara kaum Muslimin dengan orang-orang kafir 
yang berperang. 
4. Shulh di antara dua pihak yang bertikai pada selain harta. 


5. Shulh di antara dua pihak yang bertikai pada harta. Inilah 
pembahasan kita, dan ia terbagi menjadi dua: 


a). Ash-Shulh fi al-Igrar (perdamaian pada pengakuan), bentuknya 
ada dua: 


1. Shulh al-Ibra', yaitu shulh atas jenis hak yang diakui, misal- 
nya seseorang yang berakal normal mengakui hutang atau 
barang milik orang lain; kemudian pemiliknya menggugur- 
kan sebagian dari jumlah barang atau hutang dan mengam- 
bil sisanya, maka ia adalah pembebasan sebagian hutang 
dengan lafazh shulh (perdamaian). Akad ini boleh dengan 
syarat pemilik hak termasuk orang yang tindakan pemberian- 
nya sah, dan hendaklah ia (perdamaian pembebasan) tidak 
dijadikan sebagai syarat untuk mengaku. 


2. Shulh al-Mu'awadhah, yaitu berdamai atas hak yang diakui 
dengan membayar selain jenisnya, misalnya seseorang meng- 
akui bahwa dia menanggung hutang atau barang, kemudian 
kedua belah pihak mengadakan perdamaian dengan meng- 
ambil pengganti, berupa sesuatu yang berbeda jenisnya. Ini 
mengambil hukum jual beli, dan bila terjadi pada suatu ke- 
manfaatan, maka hukumnya adalah hukum ijarah (sewa- 
menyewa). 


b). Ash-Shulh ma'a al-Inkar, yaitu seseorang mengklaim piutang 
atau barang miliknya pada orang lain, lalu pihak yang digugat 
mengingkarinya atau diam dalam keadaan tidak tahu hak yang 
diklaim, kemudian penuntut mengadakan perdamaian dari 
tuntutan kepadanya dengan pembayaran uang dalam jumlah 
tertentu secara kontan atau tunda, maka shulh dalam kondisi ini 
sah bila pihak tergugat berkeyakinan bahwa da tersebut 








keliru, namun dia rela membayar karena dia tidak ingin ber- 
tikai dan demi menebus sumpahnya (agar dia tidak bersum- 
pah), sementara pihak pengklaim juga meyakini klaimnya 
benar, maka dia menerima uang ganti dari haknya yang sah. 


Bagian Ketiga: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Shulh 


1. Shulh hukumnya sah atas hak yang tidak diketahui, yaitu 
uang atau barang yang sudah tertutup untuk diketahui, misalnya 
di antara dua orang ada hubungan hak dari kerja sama atau jual beli 
yang sudah sangat lama, lalu kedua belah pihak sama-sama tidak 
mengetahui hak rekannya. 


2. Shulh hukumnya sah untuk semua hak yang boleh diambil 
uang pengganti darinya, seperti shulh untuk gishash dengan mem- 
bayar diyat yang ditetapkan secara syar'i atau lebih rendah atau le- 
bih tinggi. | 

3. Shulh tidak sah hukumnya untuk semua hak yang tidak bo- 
leh diambil uang pengganti darinya, seperti, shulh untuk hukuman 
hudud, karena ia disyariatkan sebagai pencegahan. 





eta ad | Q 
MUSABAQAH (PERLOMBAAN) 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Makna dan hukum Musabagah 


& Pengertian Musabagah 


As-Sabag (451) adalah sesuatu yang dijadikan taruhan orang- 
orang yang berlomba pada pacuan kuda dan unta, serta pada per- 
lombaan memanah, maka siapa yang menang, dia mendapatkannya. 





E RAR MO ENAM TEASER AA AR KERANA AEO ERARA Bea aaa 





Al-Musabagah (255541) adalah perlombaan lari antara hewan- 
hewan dan selainnya, sedangkan al-munadhalah (okii) dan an-nidhal 
(JUN) adalah perlombaan memanah dengan anak panah atau yang 
sepertinya. 


& Hukum dan dalil Musabagah 
Musabagah itu boleh, berdasarkan dalil dari al-Qur'an, as-Sunnah 
dan ijma'. 
Dalam al-Qur'an, Allah &3 berfirman, 


£ 33 aa Sa 


27 


"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi." (Al-Anfal: 60). 


Dalam as-Sunnah, Ibnu Umar s meriwayatkan, 


SIS G3 Jl MA Ga ala SA 5 
RD Huh Jerman Pi “NS 163 


"Bahwa Nabi & pernah mengadakan perlombaan pacuan antara kuda 
yang telah didietkan”” dari al-Hafya (yakni, dataran rendah di utara 
Madinah) sampai Tsaniyyah al-Wada' (yakni, jalan di atas bukit arah 
timur laut dari gunung Sal'a), dan (perlombaan pacuan) antara kuda 
yang tidak didietkan dari Tsaniyah al-Wada' sampai masjid Bani 
ZLuraig." 2 


Juga sabda Nabi 4%, 
Je an Ea AN 


"Tidak ada taruhan (pada perlombaan) kecuali pada pacuan (hewan 
yang memakai) khuf, atau mata panah, atau hewan yang berkuku."4 


Kata (4) "(hewan yang memakai) khuf" bermakna unta. 


719 Mendietkan kuda adalah dengan memberinya makan banyak agar gemuk, kemu- 
dian hanya diberi makan pokok saja sehingga ia kurus. Pendietan ini dilakukan 
untuk persiapan perang dan lomba pacuan. 

720 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2868, Muslim, no. 1870. 

72 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2574: an-Nasa'i, no. 3616: at-Tirmidzi, no. 1700, 
beliau berkata, "Hasan.#Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, D 333. 








Kata (LS) "mata panah" bermakna anak panah yang memiliki 
mata panah yang tajam. 


Kata (35) "hewan yang berkuku" bermakna kuda. 


Dan kaum Muslimin telah berijma' atas dibolehkannya musa- 
bagah (perlombaan) secara umum. 


Bagian Kedua: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Musabagah 


1. Boleh musabagah pacuan kuda dan selainnya berupa hewan 
tunggangan dan kendaraan lainnya, serta lomba lari. Demikian juga 
(musabagah) memanah dan menggunakan senjata. 


2. Boleh musabagah dengan imbalan untuk parran unta, kuda, 
dan memanah, berdasarkan hadits, 


PEN NB aa #8 


"Tidak ada taruhan (pada perlombaan) kecuali pada pacuan (hewan 
yang memakai) khuf, atau mata panah, atau hewan yang berkuku." 


3. Semua aktivitas yang mengakibatkan kemaslahatan syar'i, 
seperti, melatih diri berjihad, melatih diri dalam masalah-masalah 
ilmu, maka musabagah dalam kerangka ini hukumnya dibolehkan, 
dan boleh menetapkan hadiah atasnya dan mengambilnya. 


4. Segala aktivitas yang bertujuan untuk bermain dan hiburan 
namun tidak mengandung mudarat dari hal-hal yang dibolehkan 
oleh syariat, maka boleh melakukan musabagah padanya, dengan 
syarat tidak melalaikan dari perkara agama yang wajib seperti shalat 
dan yang semisalnya. Namun jenis ini tidak boleh menerima hadiah 
atasnya. 


5. Masing-masing pihak yang terlibat dalam musabagah berhak 
membatalkan selama belum terlihat pemenangnya. Lalu bila sudah 
terlihat pemenangnya, maka yang boleh membatalkan adalah yang 
akan menang, bukan yang kalah. 


6. Bila salah satu dari dua peserta musabagah atau hewan tung- 
gangannya mati, maka musabagah batal. 








7. Juri penengah atau penonton tidak patut mencela atau me- 
nyanjung salah satu pihak yang ikut dalam musabagah. 


Bagian Ketiga: Syarat menerima hadiah dalam Musabagah 


1. Menetapkan para pemanah dalam lomba memanah atau 
hewan tunggangan dalam musabagah, dan hal itu terwujud dengan 
melihatnya. 


2. Kesamaanjenis tunggangan dalam musabagah atau dua busur 
dalam lomba memanah, maka tidak sah antara kuda Arab asli de- 
ngan kuda campuran, tidak sah antara busur Arab dengan busur 
Persia. 


3. Menetapkan jarak dan garis finis atau sasaran, dan hal itu 
dengan melihat atau dengan mengukurnya. 


4. Hendaklah hadiahnya diketahui dan mubah, karena ia ada- 
lah harta dalam sebuah akad, maka ia harus diketahui dan mubah, 
seperti akad-akad lainnya. 


5. Hadiah bukan berasal dari dua pihak yang berlomba agar 
tidak serupa dengan judi. Adapun bila hadiah berasal dari kedua- 
nya atau salah satunya maka musabagah tidak sah. 


ri 





ARIYYAH (PINJAMAN) 


Ya Sem — 


TA TOT Ps 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Makna dan dalil pensyariatan Arriyah 


& Makna Ariyyah 
Al-Tarah (5; SENI), adalah membolehkan (orang lain) untuk me- 








manfaatkan sesuatu dengan tetap menjaga wujudnya. Sedangkan 
al-Ariyyah (15 Jai) adalah barang pinjaman yang diambil manfaatnya, 
misalnya seseorang meminjam mobil dari orang lain untuk keper- 
luan safar kemudian sesudah itu mengembalikannya kepadanya. 


& Dalil pensyariatan Ariyyah 


Ariyyah disyariatkan dan dianjurkan, berdasarkan keumuman 
Firman Allah 86, 


te dn 


g AIN AI de pala 


"Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa." (Al-Ma'idah: 2). 


Allah % juga berfirman, 
A TN “ Ar DIr 
g OK JU agi O 9 
"Dan enggan (menolong dengan) barang berguna." (Al-Ma'un: 7). 


Maksudnya, sesuatu yang biasa dipinjam oleh tetangga dari 
sebagian tetangga lainnya, seperti, bejana, ember, dan lainnya. Sung- 
guh Allah 3 telah mencela mereka yang enggan meminjamkan, 
maka hal ini menunjukkan bahwa ia dianjurkan dan disunnahkan. 
Shafwan bin Umayyah & a 


EEEIEE AK 


"Bahwa Nabi & meminjam baju perang Nina (Shafwan) pada 
Perang Hunain."”” 


Dari Anas #&, dia berkata, 
do KIE ol ja US JUS TN BG 


"Bahwa Nabi # meminjam seekor kuda dari Abu Thalhah &."2 


Í 


Bagian Kedua: Syarat-syarat Ariyyah 
1. Pihak peminjam dan pihak yang meminjamkan sama-sama 
sah bertindak (terhadap hartanya) secara syar'i, dan barang yang 


72 Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/222 dan Abu Dawud, no. 3563, dan dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 1513. 


baal en 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2627 dan Muslim, no. 2307. 








dipinjamkan adalah milik pihak yang meminjamkan. 


2. Manfaat barang yang dipinjamkan adalah mubah, sehingga 
tidak sah meminjam untuk nyanyian atau yang semisalnya, dan 
tidak sah meminjamkan bejana perak dan emas untuk minum. Demi- 
kian juga hal-hal yang manfaatnya haram. 


3. Barang yang dipinjam tetap ada setelah diambil manfaatnya, 
sehingga bila barangnya termasuk barang-barang yang habis, seperti 
makanan, maka tidak sah meminjamkannya. 


Bagian Ketiga: Sebagian hukum yang berkaitan dengan Ariyyah 


1. Peminjam tidak boleh meminjamkan barang yang dipinjam- 
nya, karena dia bukan pemiliknya. Demikian pula, dia tidak boleh 
menyewakannya kecuali bila pemiliknya memperkenankannya un- 
tuk menyewakannya. 


2. Ariyyah adalah amanat di tangan peminjam, dia wajib men- 
jaganya dan memulangkannya dalam keadaan baik seperti sedia- 
kala. Lalu bila dia melalaikan atau melanggar, maka dia harus 
bertanggung jawab. 


3. Ariyyah bukan akad mengikat, pemiliknya bisa mengambil- 
nya kapan dia berkehendak selama tidak merugikan peminjam. Lalu 
bila merugikannya, maka tidak boleh mengambilnya kembali. 


4. Proses peminjaman berakhir, dan Ariyyah dikembalikan ber- 
dasarkan hal-hal sebagai berikut: 


» Pemiliknya memintanya sekalipun peminjam belum meng- 
ambil manfaat darinya. 


# Bila peminjam sudah mengambil manfaat dari barang yang 
dipinjamnya. 

» Berakhirnya batas waktu peminjaman, bila akad peminjaman 
berbatas waktu. 


è Kematian salah satu dari kedua belah pihak, karena akad 
batal dengan sebab hal tersebut. 


5. Peminjam dalam mengambil manfaat dari barang pinjaman 
itu statusnya seperti penyewa, dia bisa mengambil manfaat untuk 








dirinya sendiri atau melalui perantaraan wakilnya yang mengganti- 
kan posisinya. Hal itu karena dia memiliki hak untuk mengambil 
manfaat dengan izin pemiliknya. 





&, yan 
LA Pes 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Makna dan hukum Ihya * al-Mawat 


& Makna Ihya al-Mawat 


Secara bahasa, al-Mawat (517) adalah sesuatu yang tidak ber- 
nyawa. Yang dimaksud di sini adalah tanah yang belum dikelola 
dan tidak ada pemiliknya. 


Secara istilah, al-Mawat adalah tanah yang terbebas dari hak 
kepemilikan orang yang terlindungi. Ia adalah tanah kosong yang 
belum berlaku padanya kepemilikan untuk seseorang, di dalamnya 
tidak didapatkan tanda-tanda pengolahan, atau di dalamnya dida- 
patkan tanda kepemilikan dan pengolahan namun pemiliknya tidak 
diketahui. 


& Hukum dan dalil Ihya al-Mawat 


Dasar masalah ini adalah sabda Nabi &£, 


E 3 Je ada ai el ai ga YA 


"Barangsiapa menghidupkan tanah yang mati, maka ia adalah milik- 
nya, dan tidak ada hak bagi pemilik benih yang zhalim."”” 


74 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3073: dan at-Tirmidzi, no. 1378, dan dishahih- 
kan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 1551. 








Kata (JUN G all) "pemilik benih yang zhalim" bermakna seseorang 
datang ke tanah yang telah dikelola oleh orang lain, lalu dia mena- 
nam atau membangun tanah tersebut agar bisa memilikinya dengan 
tindakannya tersebut. 


Terkadang menghidupkan tanah mati dianjurkan, untuk suatu 
hajat dan manfaat manusia dan hewan-hewan, berdasarkan sabda 
Nabi &, 


8. P 
åo 


DANA A aa 


"Barangsiapa menghidupkan tanah yang mati, maka dia mendapat- 
kan pahala padanya, dan apa yang dimakan oleh 'awafi,”” maka ia 
adalah sedekah baginya." 


Bagian Kedua: Syarat-syarat menghidupkan lahan mati dan sesuatu 
yang menghidupkan lahan mati bisa terjadi dengannya 


Untuk sahnya menghidupkan tanah mati memerlukan dua 
syarat: 

1. Tanah yang dihidupkan belum berlaku kepemilikan seorang 
Muslim padanya. Lalu bila kepemilikan seorang Muslim sudah (sah) 
berlaku, maka haram mengotak-atiknya dengan menghidupkannya 
kecuali dengan perizinan yang syar'i. 


2. Pihak yang menghidupkan adalah seorang Muslim, sehingga 
orang kafirtidak boleh menghidupkan tanah mati di negeri Muslim. 


Menghidupkan lahan mati terwujud dengan: 


1. Bila dia membangun pagar yang kokoh sesuai dengan kebia- 
saan yang berlaku, maka dia telah menghidupkannya, berdasarkan 
sabda Nabi #£, 

TN aa ni re PN a D D 

"Barangsiapa mendirikan pagar di atas sebidang tanah, maka tanah 

itu miliknya." 

725 Kata (SJ!) adalah jamak dari (SW; ioui) yaitu setiap pencari makan dari ka- 
langan manusia atau burung atau hewan ternak. 


726 Diriwayatkan oleh ad-Darimi, 2/267: dan Ahmad, 3/313: dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Irwa * al-Ghalil, 6/ 4. 


”” Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3077 dari Samurah bin Jundub, dishahihkan 








2. Bila dia menggali sumur di tanah mati, lalu dia mendapat- 
kan sumber airnya, maka dia telah menghidupkan tanah tersebut, 
dan bila belum sampai ke sumber airnya, maka dia tetap lebih ber- 
hak daripada orang lain. Demikian juga bila dia mengalirkan selokan 
air padanya. 


3. Bila dia mengalirkan air ke tanah yang mati yang dialirkan- 
nya dari mata air atau sungai atau lainnya, maka sungguh dia telah 
menghidupkannya. 

4. Bila dia menanam pohon pada tanah itu, sementara sebelum 
itu tanah tersebut tidak bisa ditanami, lalu dia membersihkan dan 
menanaminya, maka sungguh dia telah menghidupkannya. 


5. Di antara ulama ada yang berkata, "Sesungguhnya meng- 
hidupkan tanah mati tidak tergantung pada ketentuan-ketentuan di 
atas saja, namun masalah ini kembali kepada kebiasaan (al-Urf), apa 
yang dianggap oleh orang-orang sebagai upaya menghidupkan, 
maka ia adalah menghidupkan, dan apa yang tidak dianggap meng- 
hidupkan, maka tidak dianggap." 


Bagian Ketiga: Beberapa hukum yang berkaitan dengan Ihya al- 
Mawat 


1. Barangsiapa menghidupkan sebagian dari tanah mati, maka 
sungguh dia telah memilikinya, berdasarkan keumuman hadits-hadits 
yang telah disebutkan sebelumnya, di antaranya adalah sabda Nabi 4%, 


"Barangsiapa menghidupkan tanah yang mati, maka tanah itu milik- 
nya." 
2. Daerah harim'2 dari tanah yang diolah itu tidak boleh dimi- 


liki dengan sebab menghidupkannya, karena pemilik tanah yang 
dihidupkan berhak atas kemanfaatannya. 


3. Pemimpin kaum Muslimin berhak mengaveling tanah mati untuk 
orang yang menghidupkannya, berdasarkan hadits Wa'il bin Hujr &, 


oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 1554. 


738 Harim dari sesuatu adalah daerah lindung yang ada di sekitarnya berupa hak-hak 
dan perlengkapannya. Dinamakan demikian, karena menghalangi selain pemilik- 
nya untuk memanfaatkannya. 








Sep LSN kali EL SI 


"Bahwa Nabi # mengaveling sebuah tanah di Hadramaut untuknya."? 


4. Pemimpin berhak memagari padang rumput di tanah mati 
untuk unta-unta zakat dan kuda-kuda perang bila hal tersebut di- 
perlukan selama tidak menyulitkan atau merugikan kaum Muslimin, 
namun hal ini hanya boleh dilakukan oleh pemimpin kaum Mus- 
limin. Ia disyariatkan untuk kemaslahatan umum. Dalam hadits ash- 
Sha'b bin Jatstsamah secara marfu', 


03 et 


A3 BV SAN 


"Tidak ada tanah hima (daerah lindung) kecuali daerah lindung yang 
ditetapkan oleh Allah dan RasulNya." 


Makna (t) adalah menjadikannya sebagai daerah lindung, 
yaitu daerah larangan yang tidak boleh didekati oleh masyarakat. 


Lv pipa 
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Bab ini terdiri dari dua bagian: 
Bagian Pertama: Makna dan hukum Ju'alah 


& Makna Ju'alah 


Al-Ju'alah (3x21) adalah penetapan upah tertentu atas suatu 
pekerjaan tertentu tanpa melihat siapa pelaku yang mengerjakan- 
nya. Misalnya seseorang berkata, "Barangsiapa menemukan mobilku 


72 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1381, dan beliau berkata, "Hadits hasan." Di- 
shahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 1116. 
730 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2370. 








yang hilang, maka dia mendapatkan 1.000 real." 


& Hukum dan dalil Ju'alah 


Ju'alah termasuk akad yang dibolehkan (mubah) secara syar'i, 
hal ini ditunjukkan oleh Firman Allah #6, 


SU) A5 on Ul Si Jo a T alsk 


"Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya." 
(Yusuf: 72). 


Dari Abu Sa'id al-Khudri - 

TAPA Ie Pe AE l Abi Ia LL À 

ja an js Aan SA SAE 

JBS AE SY) Jas Ta = AJG tb Ge is 

da FASES Sa gn i ia 
CB g a Ja JLS $s a Y AJG GJL ayat 


tin mh Ippo ea IS AE JUS aj KS 
"Bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi & melewati sebuah kam- 
pung dari kampung-kampung Arab, lalu mereka meminta jamuan 
tamu pada mereka, namun penduduk kampung itu menolak mereka. 
Lalu tokoh kampung itu disengat (hewan berbisa), maka mereka ber- 
kata kepada para sahabat, 'Apakah di antara kalian ada yang bisa me- 
rugyah?' Mereka menjawab, 'Ya ada, tetapi kami tidak mau 
melakukan kecuali kalian menetapkan upah bagi kami.' Maka orang- 
orang kampung tersebut menetapkan sekawanan domba sebagai upah- 
nya. Lalu seorang sahabat merugyahnya dengan al-Fatihah, maka 
sembuhlah tokoh tersebut. Maka mereka menyerahkan domba-domba 
(yang dijanjikan). Lalu para sahabat berkata, ' Kami tidak akan meng- 
ambilnya sehingga kami bertanya kepada Rasulullah.' Manakala me- 
reka pulang, maka mereka menanyakannya kepada beliau, maka beliau 
bersabda, ' Ambillah domba-domba tersebut dari mereka, dan berikan- 
lah satu bagian untukku bersama kalian'."4 


Sa Maa 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2276 dan Muslim, no. 2201. 
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Bagian Kedua: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Ju'alah 


Hukum-hukum yang berkaitan dengan ju'alah adalah sebagai 
berikut: 


1. Pihak yang menetapkan ju'alah itu disyaratkan seorang yang 
sah bertindak (dalam mengurus harta benda), sedangkan pelaku 
yang mengerjakannya haruslah seorang yang mampu bekerja. 


2. Hendaklah status pekerjaannya mubah, sehingga tidak sah 
bila pekerjaannya haram, seperti, menyanyi atau membuat khamar 
atau yang semisalnya. 


3. Hendaklah tidak ada batasan waktu untuk pekerjaan. Bila 
dia berkata, "Barangsiapa mengembalikan untaku sampai batas 
waktu akhir minggu, maka dia mendapatkan satu dinar." Maka ia 
tidak sah. 


4. Ju'alah adalah akad yang ja'1z (boleh). Masing-masing dari 
kedua belah pihak berhak untuk membatalkannya. Bila yang mem- 
batalkan adalah pihak yang menetapkan ju'alah, maka pelakunya 
mendapatkan upah standar pada umumnya, dan bila pelaku yang 
membatalkan ju'alah, maka dia tidak mendapatkan apa pun. 





LUOATHAH (BARANG TEMUAN) DAN 
LAGITH (ANAK TEMUAN) 
| Om | 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Makna Lugathah dan hukumnya 
& Makna Lugathah 
Secara bahasa, al-lugathah BAN adalah sesuatu yang 
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dipungut, ia adalah nama bagi sesuatu yang Anda temukan dalam 
keadaan tergeletak, lalu Anda memungutnya. 


Secara syariat, lugathah adalah mengambil harta yang bernilai 
dari kesia-siaan untuk menjaga dan memilikinya sesudah meng- 
umumkannya. 


& Hukum dan dalil Lugathah 


Dasar dalam masalah ini adalah hadits Zaid bin Khalid al- 
Juhani +, 


LA JS GAD aa VE KAN 
AFE OERD: da G3" polis, uk, 
Ke Ius A Us Be AIN ja Gy WS Pe ok aa jie 


- 


ea kilí Ga AE Ad E ISE jis 


ba: JAN yg Ika B3 úk ge án Sea 
SEA 


"Bahwa Nabi & ditanya tentang lugathah (barang temuan) emas 
atau perak (silver), maka beliau menjawab, 'Kenalilah tali pengikat 
dan kantongnya kemudian umumkanlah selama satu tahun. Lalu bila 
kamu tidak mengetahui pemiliknya, maka silahkan menggunakan- 
nya, dan hendaklah ia menjadi barang titipan (wadi'ah) di tanganmu. 
Lalu bila suatu saat pemiliknya datang, maka serahkanlah kepada- 
nya.' Lalu Nabi ditanya tentang unta yang tersesat, maka beliau 
menjawab, 'Apa urusanmu dengannya, biarkanlah ia, karena sesung- 
guhnya ia bersama dengan sepatunya dan kantong minumnya, ia 
bisa mendatangi air dan makan (dedaunan) pohon sampai pemiliknya 
menemukannya.' Beliau ditanya tentang kambing yang tersesat, maka 
beliau menjawab, 'Ambillah ia karena sesungguhnya ia untukmu 
atau untuk saudaramu atau untuk serigala'."7? 


2 


34 


72 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2372 dan Muslim, no. 1722. 
Kata (:€,) bermakna tali yang digunakan untuk mengikat kantong dan dompet 
serta selain keduanya. Kata (JI) bermakna wadah yang di dalamnya berisi 
nafkah yang terbuat dari kulit dan selainnya. Maksud dari ungkapan "Kenalilah 
tali As dan Gbk sej adalah agar penemu mengenali tanda-tanda barang 








Bagian Kedua: Macam-macam Lugathah 


1. Barang (yang tidak berharga) yang nafsu manusia tidak 
menginginkannya, seperti: cemeti, sepotong roti, sebiji buah, kayu 
tongkat. Ini boleh dipungut, dan pemungutnya boleh memakainya 
dan memilikinya tanpa mengumumkan. 


2. Hewan yang bisa menjaga dirinya sendiri dari serangan bina- 
tang buas kecil dan semisalnya, seperti, unta, kuda, sapi, baghal'. 
Hewan-hewan ini haram dipungut, dan pemungutnya tidak berhak 
memilikinya dengan sebab mengumumkannya, berdasarkan sabda 
Nabi #£ dalam hadits Zaid bin Khalid di atas, 


sa JR 5 PA 3 z Dia aF p meh Pn ee entah 
Ia Aa Baa 
nga 7 De pr A 
"Apa urusanmu dengannya, biarkanlah ia, karena sesungguhnya ia 
bersama dengan sepatunya dan kantong minumnya. Ia bisa menda- 


tangi air dan makan (dedaunan) pohon sampai pemiliknya menemu- 
kannya." 


3. Sesuatu yang boleh dipungut dan harus diumumkan, se- 
perti; emas, perak, dan barang-barang perhiasan, serta hewan yang 
tidak bisa menjaga diri sendiri dari serangan binatang buas kecil se- 
perti domba, ayam, dan yang semisalnya. Hal ini berdasarkan hadits 
Zaid bin Khalid al-Juhani di atas. Hal ini bagi siapa yang yakin diri- 
nya amanat dan merasa mampu mengumumkannya. 


Bagian Ketiga: Sebagian hukum-hukum yang berkaitan dengan 
Lugathah 


1. Bila barang yang dipungut adalah hewan yang bisa dimakan, 
maka dia diberi pilihan antara memakannya dan membayar harga- 
nya saat itu, atau menjualnya dan menyimpan harganya untuk pe- 
miliknya setelah mengenali ciri-cirinya, atau menjaganya dan 
memberinya makan dari hartanya namun tidak (boleh) memilikinya, 
yang dipungutnya, sehingga dia mengetahui kejujuran pihak yang mengidentifi- 
kasinya bila dia mengidentifikasinya (yakni, bila ada yang mengklaimnya maka 
dia bisa membedakan siapa yang jujur dan siapa yang dusta). 

73 Crog adalah hewan peranakan dari hasil perkawinan kuda dengan keledai. 








lalu biaya makan ini nanti dia bebankan kepada pemiliknya mana- 
kala dia datang dan memintanya. Bila pemiliknya sudah datang se- 
belum hewan yang ditemukan itu memakan pakannya, maka dia 
boleh mengambilnya. 


2. Bila barang yang ditemukan termasuk kategori yang dikha- 
watirkan rusak, seperti: buah-buahan (fawakih””), maka penemunya 
boleh memakannya dan membayar harganya kepada pemiliknya, 
atau menjualnya dan menyimpan harganya sampai pemiliknya 
datang. 


3. Uang, bejana, dan peralatan lainnya, maka penemunya wajib 
menjaganya sebagai amanat di tangannya, dan dia wajib meng- 
umumkannya di perkumpulan orang-orang. 


4. Tidak boleh mengambil lugathah (barang temuan) kecuali 
bila dia merasa aman menghadapi nafsunya dalam menjaganya dan 
mampu mengumumkannya, karena mengumumkan barang temuan 
yang dipungutnya adalah wajib. Lalu bila dia memilih untuk me- 
mungutnya, maka dia harus mengenali ciri-cirinya kemudian meng- 
umumkannya selama setahun penuh, yaitu dengan mengumum- 
kannya di tempat-tempat berkumpulnya orang-orang. Lalu bila 
pemiliknya datang dan mampu menyebutkan tanda-tanda yang se- 
suai dengan ciri-cirinya, maka dia harus menyerahkannya kepada- 
nya, namun bila tidak ada yang datang mencarinya setelah diumum- 
kan selama setahun, maka ia menjadi miliknya. 


. 5. Penemu boleh memiliki barang yang ditemukannya setelah 
mengumumkannya selama satu tahun, namun dia tidak boleh ber- 
tindak terhadapnya kecuali setelah mengenali ciri-cirinya, lalu bila 
pencarinya memintanya dan dia mampu menyebutkan tanda-tanda 
yang sesuai dengan ciri-cirinya, maka dia harus menyerahkannya 
kepadanya tanpa ada sumpah dan bukti, karena itulah yang dipe- 
rintahkan oleh Nabi # dalam hadits Zaid bin Khalid di atas. 


6. Barang temuan (yang dipungut oleh) anak-anak dan orang 
lemah akal, maka wali keduanya yang bertindak sebagaimana yang 
sudah dijelaskan sebelumnya. 


74 Sesuatu yang dinikmati oleh manusia berupa buah pepohonan seperti apel dan 
anggur. Lihat Mu'jam al-Lughah al-Arabiyah al-Mw'ashirah, 3/1736. Ed. T. 
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7. Barang temuan di daerah haram tidak boleh dimiliki dalam 
kondisi apa pun. Ia wajib diumumkan selama-lamanya. 


Bagian Keempat: Lagith (Anak temuan) 


Al-Lagith (X3) adalah anak yang ditelantarkan dijalanan, di 
pintu masjid, atau tempat lainnya, atau anak yang tersesat dari ke- 
luarganya, dan tidak diketahui nasab dan penanggung jawabnya. 


Tidak patut membiarkan anak temuan seperti ini, berdasarkan 
Firman Allah 4g, 
23 ne Bet, 
g PIP A1 de lpia 
"Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa." (Al-Ma'idah: 2). 


Keumuman ayat ini menunjukkan atas wajibnya memungut 
anak temuan. Hukum mengambil anak temuan dan menafkahinya 
adalah fardhu kifayah, karena sesungguhnya di dalam mengambil- 
nya terdapat makna menghidupkan jiwanya. Harta yang didapat- 
kan ada bersamanya adalah harta miliknya, sebagai bentuk pengamalan 
fakta yang zhahir, dan karena tangannya menggenggamnya. Penemu- 
nya boleh menafkahinya dari harta tersebut. Lalu bila penemunya 
tidak mempunyai harta, maka dia menafkahinya dari harta Baitul 
Mal. 


Status lagith (anak temuan) adalah merdeka dan Muslim dalam 
segala hukum-hukumnya, kecuali bila ditemukan di negeri kafir, 
maka dia kafir. Nasab anak temuan ditetapkan berdasarkan penga- 
kuan orang yang mengakuinya dari kalangan orang-orang yang di- 
mungkinkan statusnya darinya. Bila ada dua orang atau lebih yang 
memperebutkan nasabnya sementara tidak ada bukti, maka dise- 
rahkan kepada gafah.”” 


Orang yang paling berhak atas pengasuhannya adalah orang 
yang memungutnya, dengan syarat dia seorang yang merdeka, di- 
percaya, dan bertindak lurus. Tidak ada hak pengasuhan bagi orang 
kafir dan tidak pula orang fasik atas orang Muslim. 

735 Kata al-Qafah (5) adalah jamak dari (441), yaitu orang yang menelusuri je- 


jak dan mengenalinya. Dia mengenali kemiripan seseorang dengan saudara dan 
bapaknya. Lihat an-Nihayah materi kata (5,3). 











Orang yang memungut disyaratkan, berakal, dewasa, merdeka, 
Muslim, adil (shalih), dan berakal normal, sehingga tidak sah pene- 
muan yang dilakukan oleh anak-anak, orang gila, hamba sahaya, 
orang kafir atas orang Muslim, orang fasik, dan orang yang kurang 


akalnya. 





WAKAF 


A mm 2 
Ta RET 


Bab ini terdiri dari dua bagian: 
Bagian Pertama: Makna dan hukum Wakaf 


& Makna Wakaf 


Al-Waaf (53!) adalah menahan barang yang mungkin diambil 
manfaatnya dengan keberadaannya yang tetap ada (tidak punah 
atau hilang) demi mendekatkan diri kepada Allah. Wakaf adalah 
menahan pokok harta dan membelanjakan hasilnya (di jalan ke- 
baikan, pent.). 


Misalnya sebuah rumah diwakafkan lalu disewakan, hasil dari 


sewanya diberikan kepada orang-orang yang membutuhkan atau 
masjid atau mencetak buku-buku agama atau sebagainya. 


& Hukum dan dalil Wakaf 


Wakaf termasuk amal kebaikan yang dianjurkan, dasarnya 
adalah hadits yang diriwayatkan dari Umar 4#, 


J ga D aai ai Jy JS GE LSI Ola 
CAR dn- JG al GAS dis Gale alakod 


2 


Ca LUAN PERASAAN Aa We 


Í 


358 
as | 
£ 
| 








D 


"Bahwa dia mendapatkan tanah di Khaibar, maka dia berkata, 'Wahai 
Rasulullah, aku mendapatkan tanah di Khaibar, aku sama sekali be- 
lum pernah mendapatkan harta yang lebih berharga bagiku daripada 
tanah tersebut, maka apa perintahmu terhadapku (terkait dengan- 
nya)?" Rasulullah menjawab, 'Bila kamu berkenan, maka kamu boleh 
menahan harta pokoknya dan menyedekahkan hasilnya, hanya saja 
harta pokoknya tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan dan tidak 
boleh diwariskan!" 


Dari Abu Hurairah &, bahwa Nabi & bersabda, 
ai A3 A1: TA kas ABE GS si ú ISI 


Pena 
"Bila anak Adam mati maka terputuslah amalnya kecuali dari tiga 


hal: Sedekah jariyah, atau ilmu yang diambil manfaatnya, atau anak 
shalih yang mendoakannya." 


Maka yang dimaksud dengan "sedekah jariyah" (di dalam 
hadits tersebut) adalah wakaf. 


Bagian Kedua: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Wakaf 
Hukum-hukum yang berkaitan dengan wakaf sebagai berikut: 


1. Pihak pewakaf adalah orang yang sah bertindak (pada harta 
bendanya), berakal, dewasa, merdeka, dan bertindak lurus. 


2. Status harta wakaf adalah harta yang mungkin diambil man- 
faatnya terus menerus dengan tetapnya wujud harta itu (tidak habis 
atau punah), dan hendaklah pihak pewakaf menentukannya. 


3. Hendaklah harta wakaf itu diperuntukkan bagi jalan ke- 
baikan dan ma'ruf, seperti: masjid, orang-orang miskin, buku-buku 
ilmu, dan yang sepertinya, karena wakaf adalah ibadah untuk men- 
dekatkan diri kepada Allah, sehingga harta wakaf haram diperun- 
tukkan bagi tempat ibadah orang-orang kafir atau untuk membeli 
sesuatu yang haram. 


736 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2737 dan Muslim, no. 1632. 
7 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1631. 











4. Bila manfaat harta wakaf terhenti dan tidak bisa lagi diambil 
manfaatnya, maka ia boleh dijual, dan harganya untuk membeli ba- 
rang semisalnya. Bila bentuknya masjid, maka harganya dipakai untuk 
membangun masjid lain, atau bila bentuk harta wakafnya adalah ru- 
mah, maka ia dijual, dan harganya untuk membeli rumah lainnya, 
karena tindakan ini lebih dekat kepada tujuan sang pewakaf. 


5. Wakaf adalah akad yang mengikat, sah dengan sekedar kata- 
kata, dan tidak boleh membatalkan dan menjualnya. 


6. Barang wakaf harus ditentukan, maka tidak sah wakaf ba- 
rang yang tidak ditentukan. 


7. Wakaf harus langsung ditunaikan, sehingga tidak sah wakaf 
yang bergantung (pada syarat tertentu) dan tidak sah pula wakaf 
yang berbatas waktu (temporal), kecuali bergantung kepada kema- 
tian sang pewakaf. 


8. Wajib mengikuti syarat pemberi wakaf selama tidak menye- 
lisihi syariat. 


9. Bila pewakaf memberikan wakafnya (ab kepada - 
anak-anaknya, maka samalah kedudukan antara laki-laki dan pe- 
rempuan di dalamnya. 





HIBAH DAN ATHIYAH (PEMBERIAN) 


e 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Makna dan dalil Hibah 


& Makna Hibah 


Al-Hibah (K4) adalah pemberian dari orang yang sah bertindak 
(pada harta bendanya) semasa hidupnya kepada orang lain dengan 








harta yang diketahui atau selainnya, tanpa imbalan. 


& Hukum dan dalil Hibah 


Hibah dianjurkan bila ditujukan untuk Wajah Allah, seperti, 
hibah kepada orang shalih, orang fakir, atau sanak saudara. Dari 
Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 


AE 153 


"Hendaknya kalian saling memberi hadiah, niscaya kalian saling 
mencintai." 


Dari Aisyah &, dia berkata, 

AE Sua CNA pua D a E 
"Rasulullah & menerima hadiah dan memberikan balasan (hadiah 
yang baik) atasnya." 


Hibah dimakruhkan bila tujuannya riya” (agar dilihat orang 
lain), sum'ah (agar didengar orang lain), dan berbangga-bangga. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat Hibah 


Hukum-hukum yang berkaitan dengan hibah adalah sebagai 
berikut: 


1. Hendaklah dilakukan oleh orang yang sah bertindak (pada 
harta bendanya), yaitu orang yang merdeka, mukallaf, dan berakal 
normal. 


2. Hendaklah pemberi hibah melakukannya Kesan sukarela, 
sehingga tidak sah dilakukan oleh orang yang terpaksa. 


3. Hendaklah barang yang dihibahkan adalah termasuk barang 
yang sah diperjualbelikan, maka sesuatu yang tidak sah diperjual- 
belikan tidak sah pula dihibahkan, seperti khamar dan babi. 


4. Hendaklah pihak yang diberi hibah menerimanya, karena 
hibah adalah akad untuk memiliki, sehingga ia membutuhkan ijab 
dan gabul. 

738 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, 6/169, dihasankan oleh al-Albani dalam Irwa' al- 


Ghalil, no. 1601. 
739 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, no. 2585. 








5. Hendaklah hibah dilakukan langsung pada waktu itu dan 
dilaksanakan, sehingga tidak sah hibah temporal, seperti, "Aku mem- 
berimu ini selama satu bulan atau satu tahun." Karena hibah adalah 
akad untuk memiliki, maka tidak sah hibah temporal. 


6. Hendaklah hibah dilakukan tanpa imbalan, karena ia ada- 
lah pemberian murni. 


Bagian Ketiga: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Hibah 


Hukum-hukum yang berkaitan dengan hibah adalah sebagai 
berikut: 


1. Hibah mengikat tetap manakala pihak yang diberi hibah 
sudah menerimanya dengan izin pemberi hibah, dan pemberi tidak 
boleh memintanya kembali, berdasarkan sabda Nabi nA 


23 3 33 Bon SB ana seal 


"Orang yang meminta kembali barang pemberiannya adalah seperti 
anjing yang muntah kemudian dia kembali (menjilat) muntahan- 
nya." 


Kecuali bila pemberi hibah adalah seorang bapak, maka dia 
berhak menarik kembali sesuatu yang dihibahkannya kepada anak- 
nya, berdasarkan hadits Ibnu Abbas, bahwa Nabi # bersabda, 


Sri pe BA SAN 
"Tidak halal bagi seorang lelaki memberi suatu pemberian lalu dia 


menariknya kembali kecuali bapak (yang menarik kembali) sesuatu 
yang dia berikan kepada anaknya." 


2. Wajib bagi bapak menyamakan hibah di antara anak-anak- 
nya. Seandainya seorang bapak mengkhususkan sebagian dalam 
pemberian hibah atau memberi lebih kepada sebagian dari mereka 
tanpa kerelaan dari yang lain, maka hibahnya tidak sah, namun jika 
semuanya rela, maka hibahnya sah, berdasarkan hadits an-Nu'man 
bin Basyir &, 

74 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2622 dan Muslim, no. 1620. 
71 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3522: dan at-Tirmidzi, no. 1299: beliau berkata, 


"Hasan shahih": Ibnu Majah, no. 2377, dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` 
al-Ghalil, no. 1624. 
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"Bahwa bapaknya memberikan sebagian hartanya kepadanya, maka 
Nabi & bertanya kepada bapaknya, 'Apakah kamu memberikan harta 
yang sama kepada setiap anak-anakmu?' Dia menjawab, 'Tidak.' 
Beliau bersabda, 'Bertakwalah kepada Allah dan berlaku adillah di 
antara anak-anak kalian'." 


Dalam sebuah riwayat, 
2 SMA 
"Janganlah kamu menjadikanku saksi atas suatu kezhaliman."'? 


3. Bila seorang bapak melebihkan pemberian untuk sebagian 
dari anak-anaknya pada saat dia sakit menjelang wafatnya atau 
memberikan sebuah pemberian kepada sebagian anaknya saja tanpa 
yang lainnya, maka pemberiannya tidak sah, kecuali ahli waris lain- 
nya membolehkannya. 


4. Hibah yang tergantung (pada sesuatu) tetap sah, misalnya 
dia berkata, "Bila musafir pulang atau bila hujan turun, maka aku 
akan memberikan ini kepadamu." 


5. Sah memberikan hibah hutang kepada pihak yang menang- 
gung hutang tersebut, dan itu dianggap sebagai Mi hutang 
untuknya. 


6. Tidak patut menolak hibah dan hadiah (dari seseorang), se- 
kalipun tidak seberapa, dan disunnahkan membalas hibahnya ter- 
sebut, berdasarkan perbuatan Nabi #£. 


Dari Aisyah és, dia berkata, 

AGE C3 Bag! Ja BEJ Iris 06 
"Rasulullah & biasa menerima hadiah dan memberikan balasan 
(hadiah yang baik) atasnya." 


72 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2587 dan Muslim, no. 1623. 
748 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2585. 
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Bila seseorang masih sehat wal afiat, maka dia boleh bertindak 
terhadap hartanya dengan kebebasan penuh, namun dengan batas- 
batas aturan yang dibawa oleh syariat. 


Adapun bila dia sakit, maka penyakitnya tidak terlepas dari: 
(pertama), penyakit yang tidak mengkhawatirkan, yang berarti bahwa 
dia tidak khawatir mati dengan sebab penyakit itu, seperti; sakit gigi, 
jari, pusing, sakit ringan di badan yang tidak berpengaruh dan mung- 
kin sembuh. Maka orang yang sakit ini (status) tindakannya tetap 
sah, sama seperti (status) tindakan orang sehat, maka pemberian 
dan hibahnya sah dari seluruh hartanya. Lalu bila sakitnya mening- 
kat menjadi sakit yang mengkhawatirkan dan dia meninggal dise- 
babkannya, maka yang dijadikan pertimbangan adalah kondisinya 
saat dia memberi dan menghibahkan, di mana pada saat itu dia di- 
hukumi sama dengan orang sehat. 


(Kedua), penyakit yang mengkhawatirkan, yaitu terjadi kema- 
tian padanya, seperti sakit yang parah dikhawatirkan dan sulit disem- 
buhkan, maka (status) pemberiannya dalam kondisi ini dilaksanakan 
sepertiganya, bukan total hartanya. Lalu bila pemberiannya dalam 
batas sepertiga ke bawah, maka sah dilaksanakan. Dan bila lebih 
dari itu, maka tidak sah dilaksanakan kecuali dengan izin dari ahli 
waris sesudah kematian, berdasarkan sabda Nabi #£, 


3 Tae. 03 „of 135 2 Aa o s o- z P g 
36) a edi aelig ie Lala Ganas A 











"Sesungguhnya Allah bersedekah kepada kalian saat menjelang ke- 
matian kalian dengan sepertiga dari harta kalian sebagai tambahan 
bagi kalian dalam amal-amal kalian." 


Hadits ini dan hadits lain yang semakna dengannya menun- 
jukkan bahwa boleh bagi orang yang sakit menjelang kematiannya 
untuk bertindak pada sepertiga hartanya, karena pemberiannya dari 
keseluruhan harta merugikan ahli waris, maka ia harus dikembali- 
kan kepada sepertiga sebagaimana wasiat. 


Untuk sakit kronis menahun namun tidak mengkhawatirkan 
dan tidak membuat penderitanya beristirahat di ranjang, misalnya 
sakit diabetes dan selainnya, maka dalam kondisi ini pemberiannya 
terhadap semua hartanya seperti status pemberian orang yang se- 
hat, karena tidak dikhawatirkan mati tiba-tiba, seperti laki-laki tua. 


Namun bila sakitnya memaksanya beristirahat di ranjang, maka 
pemberian dan wasiatnya tidak sah kecuali dalam batas sepertiga 
saja untuk selain ahli waris, karena orang sakit yang harus istirahat 
di ranjang dikhawatirkan mati, maka tindakan dan pemberiannya 
dalam kondisi ini tidak bisa dijadikan pedoman, sebagaimana orang 
sakit yang dikhawatirkan mati. 


lo — 


74 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 2709: ad-Daraguthni, 4/450; dan al-Baihaqi, 
6/264; dan ia adalah hadits ini hasan. Lihat Irwa ` al-Ghalil, 6/77. 
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WASIAT 





Ba PTN 
ta a a 


Bab ini terdiri dari dua bagian: 
Bagian Pertama: Makna dan dalil pensyariatan Wasiat 


& Definisi Wasiat 


Secara bahasa, al-Washiyyah (%3) adalah pesan atau perintah 
kepada orang lain. 


Secara syariat, wasiat adalah pemberian seseorang berupa ba- 
rang, hutang, atau manfaat kepada orang lain dengan syarat pihak 
yang diberi wasiat mendapatkan pemberian tersebut sesudah ke- 
matian pemberi wasiat. 


Dan seringkali wasiat mencakup makna yang lebih luas dari- 
pada itu, sehingga ia bermakna perintah untuk bertindak sesudah 
kematiannya -sebagaimana sebagian ulama mendefinisikannya de- 
mikian-, maka wasiat mencakup -misalnya- perintah kepada orang 
lain agar memandikan jenazahnya atau menshalatkannya sebagai 
imam atau menyerahkan sebagian hartanya ke suatu pihak. 


& Dalil pensyariatan Wasiat 
Wasiat disyariatkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma'. 
Allah & berfirman, 
SIG Hedi ae Af ol Lap Sa aa GS S3 
g ORA Tai de FE aya £ bu f ESIN 
"Diwajibkan atas kalian, apabila maut hendak menjemput seseorang 


di antara kalian, jika dia meninggalkan harta, untuk berwasiat bagi 
kedua orangtua dan karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) 


m 








kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa." (Al-Bagarah: 180). 


Juga berdasarkan riwayat Ibnu Umar «s, dia berkata, Rasu- 
lullah £ bersabda, 


Ýi cand CR 3 Xp SP is KI Es Ea pki Gaya GA 


- -8 fosg - 235 SS 


amal, OS TS dn 


"Tidak patut bagi seorang Muslim melewati dua malam padahal dia 
memiliki sesuatu yang hendak dia wasiatkan padanya kecuali wasi- 
atnya sudah tertulis di sisi kepalanya."”” 


Dan para ulama sudah berijma' atas bolehnya wasiat. 


Bagian Kedua: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Wasiat 


Hukum-hukum yang berkaitan dengan wasiat adalah sebagai 
berikut: 


1. Wajib atas setiap Muslim untuk mencatat hak dan kewajib- 
annya dalam sebuah wasiat di mana dia menjelaskan hal tersebut 
di dalamnya, berdasarkan hadits Ibnu Umar ‘s yang telah disebut- 
kan di atas. 


2. Dianjurkan berwasiat dengan sebagian harta yang dibelan- 
jakan pada jalan-jalan kebaikan, amal baik dan ihsan, agar pahala- 
nya tetap mengalir kepada pemiliknya sesudah dia wafat. Dari Abu 
ad-Darda & bahwa Rasulullah 4% bersabda, 


BES Eau, die Ml A Giat dl ó) 


£ 


ISI G s3 2 lam ls 


"Sesungguhnya Allah bersedekah kepada kalian dengan sepertiga 
harta kalian ketika menjelang wafat kalian sebagai tambahan pada 
kebaikan kalian, untuk menjadikannya sebagai tambahan amal-amal 
kalian." 


3. Boleh berwasiat dengan sepertiga harta atau kurang. Ada- 
pun bolehnya wasiat dengan sepertiga, maka berdasarkan hadits 


75 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2738 dan Muslim, no. 1627. 
746 Keterangan takhrij hadits ini telah hadir pada halaman sebelumnya. 








Sa'ad bin Abi Waggash &, manakala dia bertanya kepada Nabi &£, 
pada saat sakitnya parah, 


-” 


redi edi SE BI EN AA 
sag SU, SI: HE 


"Apakah aku boleh bersedekah dengan dua pertiga hartaku?" Beliau 
menjawab, "Jangan." Aku (Sa'ad) bertanya, "Maka (apakah aku boleh 
bersedekah) dengan setengah hartaku?" Beliau menjawab, "Jangan." 
Aku bertanya, "Maka (apakah aku boleh bersedekah) dengan seper- 
tiga hartaku?" Beliau menjawab, Cukup) sepertiga, dan sepertiga 
itu banyak." 


Adapun anjuran kurang dari sepertiga, maka berdasarkan 
ucapan Ibnu Abbas «s, 


5 ” ” Pa 


AR ARAH SN Ga Ab Ken SI 


aa Ob, 
"Seandainya saja orang-orang mengurangi (wasiat) dari sepertiga 


kepada seperempat, karena sesungguhnya Rasulullah # bersabda, 
(Cukuplah) sepertiga, dan sepertiga itu banyak'."7 


4. Bagi orang yang memiliki ahli waris, tidak sah wasiat lebih 
dari sepertiga dari harta yang dimiliki, berdasarkan hadits Sa'ad bin 
Abi Waggash di atas, kecuali manakala ahli waris memperkenankan 
hal tersebut. Adapun bila seseorang tidak memiliki ahli waris, maka 
sah wasiat dengan seluruh harta. 


5. Tidak sah berwasiat untuk salah seorang ahli waris, ber- 
dasarkan hadits Abu Umamah 4, bahwa Rasulullah £ bersabda, 


OI Kao s J iio SP a 55 A81 Gl 
"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap pemilik 
hak, maka tidak ada wasiat (harta) untuk ahli waris." 


77 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, 5/363 dan Muslim, no. 1628. 
78 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2853: at-Tirmidzi, no. 2203, Ibnu Majah, no. 
2713. Dan dishahihkan Oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 2193. 











BEBAN ML KE Pn YNA EN PN ANN 


6. Haram wasiat dengan suatu perkara yang mengandung ke- 
maksiatan, karena wasiat disyariatkan untuk menambah kebaikan 
bagi pemberi wasiat, sebagaimana telah disebutkan dalam hadits 
Abu ad-Darda $. 


7. Bahwa hutang dan kewajiban syariat seperti zakat, haji, dan 
kaffarat itu didahulukan atas wasiat, berdasarkan Firman Allah &&, 


E PN ea Kan hn aa 


"(Pembagian-pembagian warisan tersebut di atas) sesudah dipenuhi 
wasiat yang dia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya." (An- 
Nisa: 11), 


Dan Ali & berkata, ti 


EPANYE giL $ AE a 
"Nabi & memutuskan pelaksanaan hutang itu sebelum wasiat." 


8. Disyaratkan pemberi wasiat harus orang yang sah bertindak 
terhadap hartanya, di mana dia berakal, dewasa, merdeka, dan suka- 
rela (tidak dipaksa). 


9. Haram berwasiat untuk diberikan kepada jalan kemaksiatan, 
misalnya, untuk tempat ibadah orang-orang kafir atau untuk mem- 
beli alat-alat permainan atau yang sepertinya, wasiat seperti ini batal. 


10. Dianjurkan berwasiat bagi siapa yang memiliki harta yang 
banyak sementara ahli warisnya tidak membutuhkan, berdasarkan 
Firman Allah #6, 


BEN Go OI any KS Sg 


"Diwajibkan atas kalian, apabila maut hendak menjemput seseorang 
di antara kalian, jika dia meninggalkan harta, untuk berwasiat." (Al- 
Bagarah: 180). 


Kata (221) dalam ayat di atas adalah harta yang banyak. Bagi 
siapa yang sedikit hartanya sementara ahli warisnya membutuhkan, 
maka dimakruhkan berwasiat, berdasarkan sabda Nabi 4%, 


AKA ie s pa eny 








"Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 
kaya berkecukupan maka itu lebih baik daripada kamu meninggalkan 
mereka dalam keadaan fakir meminta-minta kepada orang-orang." 


Kebanyakan dari sahabat Nabi # meninggal dunia dalam ke- 
adaan tidak berwasiat. 


11. Wasiat diharamkan manakala maksud dari sang pemberi wa- 
siat adalah memudaratkan ahli waris, berdasarkan Firman Allah 88, 


EZZ A 
g Waa Ke 
"Dengan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris)." (An-Nisa :12). 


12. Tidak sah menerima dan memiliki wasiat kecuali sesudah 
wafatnya pemberi wasiat, karena itu adalah waktu ditetapkannya 
hak, hal ini bila wasiatnya untuk orang tertentu. Adapun bila untuk 
selain orang tertentu seperti orang-orang fakir dan miskin atau un- 
tuk para penuntut ilmu atau masjid-masjid dan rumah-rumah ya- 
tim, maka ia tidak memerlukan gabul, akan tetapi wasiat menjadi 
tetap dengan sebab kematian saja. 


13. Pemberi wasiat berhak membatalkan wasiat secara total 
atau sebagian. Umar 4 berkata, 


aan US BI RA 


"Seorang laki-laki boleh merubah apa yang dikehendakinya dari wasiat- 
ny a.749 


14. Wasiat itu sah untuk semua orang yang (dinyatakan) sah 
memberikan kepemilikan kepadanya, sama saja, baik dia seorang 
Muslim atau kafir. Allah #& Ha 


$ pa 032 AAS ol Ih 


"Kecuali kalau kalian mau ko baik kepada saudara-saudara ka- 
lian (seagama)." (Al-Ahzab: 6). 


749 Sunan al-Baihaqi, 6/281, dan diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mushannaf. 
nya, 9/71 dari ucapan Atha', Thawus, dan Abu wb tsa'. 








MEMERDEKAKAN, KITABAH (BERUSAHA 
MEMERDEKAKAN DIRI SENDIRI DENGAN MEMBAYAR 
GANTI RUGD), DAN TADBIR (MERDEKANYA 
SAHAYA DENGAN KEMATIAN TUANNYA) 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi memerdekakan, pensyariatan, keutamaan, 
dan hikmah pensyariatannya 


& Definisi memerdekakan 


Secara bahasa, memerdekakan (3:41) dengan ain dikasrah dan 
ta disukun berarti merdeka dan bebas. Ia diambil dari ucapan me- 
reka (%54) 546) "kuda itu bebas" yaitu bila kuda itu menang, dan (446 

č) "anak burung itu bebas" yaitu bila ia bisa terbang sehingga dia 
berdiri sendiri dan lepas. 


Secara syariat, memerdekakan adalah membebaskan hamba 
sahaya dari perbudakan, melepaskannya dari kepemilikan tuannya, 
dan menetapkan kebebasannya. 

& Dalil pensyariatan memerdekakan (budak) 

Dasar pensyariatan memerdekakan adalah al-Qur'an, as-Sunnah, 

dan ijma'. 


Dalam al-Qur'an, Allah # berfirman, 


Pa DP A UI 
AK PSG 


"Maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya." (An 
Nisa : 92). 








Allah #& juga berfirman, 


- nee 4 D alL 2.1 
una 
"Maka (wajib atas orang yang menzhihar istri) memerdekakan se- 
orang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur." (Al-Muja- 
dilah: 3). 


Dalam as-Sunnah, diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari 
Nabi £ bahwa beliau bersabda, 


olar MA 


Sa BLN Gea Gis pib aa 
Maa A3 SS yu 


"Barangsiapa membebaskan seorang budak, maka Allah akan mem- 
bebaskan -dengan setiap anggota tubuh budak tersebut- setiap ang- 
gota tubuhnya dari api neraka, hingga (membebaskan) kemaluannya 
dengan kemaluannya." 


Dan umat Islam telah ijma' atas keabsahan memerdekakan se- 
orang budak dan terwujudnya upaya mendekatkan diri kepada Allah 
&& melaluinya. | 


& Keutamaan memerdekakan budak 


Memerdekakan termasuk ibadah yang paling utama dan ke- 
taatan paling mulia. Keutamaan memerdekakan ini disebutkan da- 


lam FirmansAllah JE, 
(OS 


"(Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan." (Al-Balad: 13), 


maksudnya adalah membebaskan seseorang dari perbudakan. Hal 
tersebut tampak di dalam pemaparan penjelasan jalan-jalan yang 
mengandung keselamatan dan kebaikan bagi siapa yang melaku- 
kannya. Ketahuilah, ia adalah memerdekakan hamba sahaya. 


Telah disebutkan sebelumnya hadits Abu Hurairah & tentang 
keutamaan memerdekakan yang hadir belum jauh. Dari Abu Umamah 
& juga, dari Nabi #5, bahwa beliau bersabda, 


70 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2517 dan Muslim, no. 1509 — 
22, dan ini adalah lafazłr Muslim. 








"Seorang Muslim mana pun yang memerdekakan seorang iki 
maka ia adalah pembebasnya dari api neraka..." 


Nash-nash yang membahas keutamaan memerdekakan budak 
sangat banyak sekali. 


Memerdekakan budak laki-laki lebih afdhal daripada budak 
wanita. Budak yang paling mahal harganya dan paling berarti bagi 
tuannya lebih utama daripada yang lain. 


& Hikmah pensyariatan memerdekakan budak 


Memerdekakan budak di dalam Islam disyariatkan untuk tu- 
juan-tujuan luhur dan hikmah-hikmah mulia. Di antaranya: pertama, 
membebaskan manusia yang terlindung dari dampak negatif per- 
budakan yang dengan itu dia memiliki dirinya dan membuatnya 
berhak untuk bertindak pada dirinya sendiri dan manfaat dirinya 
sesuai dengan kehendak dan pilihannya. 


Kedua, bahwa Allah menjadikan "memerdekakan seorang 
budak" sebagai kaffarat (penebus dosa) pembunuhan, persenggamaan 
di siang hari bulan Ramadhan, dan pelanggaran terhadap sumpah. 


Bagian Kedua: Rukun-rukun, syarat-syarat, shighat, dan lafazh- 
lafazhnya 
& Rukun memerdekakan budak 
Rukunnya ada tiga: 
1. Mu'tig yaitu orang yang memerdekakan orang lain. 


2. Mu'tag yaitu budak yang dimerdekakan atau yang pembe- 
basan terjadi padanya. 


3. Shighat, yaitu kata-kata yang dengannya memerdekakan 
menjadi terwujud. 
& Syarat-syaratnya 
Disyaratkan untuk sahnya memerdekakan dan proses terjadi- 


71 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1547 dan beliau menshahihkannya. Dishahih- 
kan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 1252. 








nya beberapa syarat berikut: 


1. Hendaklah orang yang memerdekakan adalah orang yang 
sah untuk bertindak, yaitu orang dewasa, berakal, dan bertindak 
benar, serta sukarela. Maka tidak sah proses memerdekakan dilaku- 
kan oleh anak-anak, orang gila, orang lemah akal, dan orang yang 
dipaksa, berdasarkan sabda Nabi &£, 


SI gés áls SB oé BE je Ig 
hat E CTAR SRE 


"Pena (hukum) diangkat dari tiga orang: Dari anak-anak sehingga 
dia dewasa, dari orang gila sehingga dia sembuh, dan dari orang ti- 
dur sehingga dia bangun." 


Tidak sah proses memerdekakan oleh orang yang dipaksa, se- 
bagaimana tindakan-tindakan lainnya tidak sah. 


2. Hendaklah orang yang memerdekakan adalah pemilik budak 
yang dia merdekakan, maka selain pemiliknya tidak sah memerdeka- 
kan. 

3. Hendaklah tidak ada hak wajib yang tersangkut pada sahaya 
yang dimerdekakan yang menghalanginya untuk dimerdekakan, 
seperti; hutang atau tindak pidana, sehingga tidak sah memerdeka- 
kannya sampai dia melunasi hutangnya atau membayar diyat atas 
tindak pidananya. 


4. Hendaklah memerdekakan dengan lafazh yang jelas atau 
kata kinayah (kiasan) yang menduduki kedudukannya, dan tidak 
cukup dalam memerdekakan itu dengan niat saja, karena memer- 
dekakan adalah menanggalkan kepemilikan sehingga tidak bisa ter- 
jadi dengan niat semata. 


& Shighat dan lafazh-lafazhnya 


Lafazhnya bisa dengan: pertama, jelas, yaitu; dengan lafazh 
memerdekakan ('it3), membebaskan (tahrir), dan kata-kata turunan- 
nya seperti, "Kamu merdeka atau dimerdekakan, atau bebas atau 
dibebaskan atau saya membebaskanmu." Kedua, lafazh kinayah (ki- 
asan) seperti, "Pergilah ke mana kamu berkehendak", atau "tidak 








ada kekuasaan bagiku atasmu", atau "tidak ada wewenang bagiku 
atasmu", atau "pergilah", atau "menjauhlah dariku", atau "aku me- 
lepaskanmu", atau yang lainnya. Kata-kata kinayah ini tidak mewu- 
judkan proses memerdekakan kecuali bila pengucapnya berniat 
untuk memerdekakannya. 


Bagian (Ketiga: Di antara hukum-hukum memerdekakan 


1. Boleh berkongsi dalam kepemilikan hamba sahaya di mana 
hamba sahaya tersebut dimiliki lebih dari satu orang. 


2. Bila seseorang memerdekakan bagiannya pada seorang 
hamba sahaya, maka sungguh dia telah memerdekakan bagiannya 
dari hamba ini. Adapun bagian rekanannya, maka bila pihak yang 
memerdekakan adalah kaya, maka dia harus memerdekakan juga 
bagian rekanannya dari budak tersebut, dan bagian rekanan tersebut 
ditaksir nilainya, lalu dia membayarkan harganya kepadanya. Se- 
dangkan bila pihak yang memerdekakan itu miskin, maka dia tidak 
wajib membebaskan bagian rekanannya, dan hamba sahaya itu sen- 
diri yang berusaha untuk menebus bagian rekanan pada dirinya, 
sehingga dia merdeka sepenuhnya setelah menebus kewajiban yang 
ditanggungnya. Status hamba sahaya tadi pada kasus tersebut ada- 
lah seperti status hamba sahaya mukatab. 


Dalilnya adalah sabda Nabi #£, 
Ag Pa PARAH A a AE oa 


Gp dr gis haar i a> os Ei bib Ji iY a 

GE Na dia GS A5 
"Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada seorang hamba sahaya 
sementara dia mempunyai uang yang jumlahnya mencapai harga 
hamba sahaya tersebut, maka hamba sahaya tersebut dihargai dengan 
harga hamba sahaya sepertinya, lalu dia memberikan kepada para re- 
kanannya harga bagian mereka, dan hamba sahaya tersebut merdeka 
sepenuhnya atas jasanya, dan bila dia tidak memiliki uang, maka 
sungguh sebagian dari hamba sahaya tersebut telah merdeka seukuran 
bagian yang telah dibebaskannya."? 


m Murai 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2522 dan Muslim, no. 1501. 








Dan berdasarkan sabda Nabi &, 
aG G ade AIA LES Sa Pe f- Gas GEN YA 


ks) 


Ken ken Mai ale Bh Ju DOS 3) 


"Barangsiapa memerdekakan bagiannya -jatahnya- pada hamba 
sahaya, maka dia berkewajiban membebaskannya dengan hartanya 
bila dia memiliki harta, namun bila dia tidak (memiliki harta), maka 
hamba sahaya tersebut ditaksir harganya, lalu hamba itu diminta 
berusaha untuk menebus (sisa)nya tanpa dipersulit." 


Yang jelas bahwa perkara ini kembali kepada pilihan hamba 
sahaya itu sendiri. 


3. Orang yang memerdekakan mewarisi seluruh harta hamba 
sahaya yang dimerdekakannya, bukan sebaliknya, karena perwalian 
budak (wala”) hamba sahaya yang dimerdekakan adalah milik pihak 
yang memerdekakannya, sebagaimana sabda Nabi #5, 


CA NG 
"Wala adalah milik orang yang memerdekakan." 


Nabi # menetapkan status wala seperti nasab dalam sabda 
beliau, 


a ISS TS INI 
"Wala adalah sebuah kekerabatan sebagaimana kekerabatan nasab." 


4. Barangsiapa memukul budaknya secara zhalim, memukul- 
nya dengan pukulan yang melukainya, memutilasinya, merusaknya, 
memotong anggota tubuhnya atau yang semisalnya, maka hamba 


78 Kata (as, 44) adalah jatah saham pada barang bersama dari segala sesuatu. 
4 (35) maksudnya, meminta budak tersebut untuk berusaha untuk mendapat- 

kan harga untuk menebus dirinya dan memerdekakannya. 

755 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2527 dan Muslim, 1503. 

756 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari , no. 1493 dan Muslim, no. 1505. 

757 Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dalam al-Umm, no. 1232, al-Hakim dalam al-Mus- 
tadrak, 4/341, dan beliau menshahihkannya, al-Baihagi, 10/292. Dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami', no. 7157 dan Irwa ' al-Ghalil, 6/109. Makna 
hadits tersebut adalah percampuran dalam wala', dan bahwa ia berlaku seperti 
perlakuan pada nasab dalam hal warisan. 
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sahaya tersebut harus dimerdekakan karena tindakannya, berdasar- 
kan sabda Nabi #£, 

Pa deb G1 a 8 1 Eren an sg or 

PERENE Ob da ee Ius SSS Sa Ga 


“ žä a 


"Barangsiapa mendera hamba sahayanya dengan deraan hukuman 
had atas (kesalahan) yang tidak dilakukannya, atau dia menampar- 
nya, maka kaffaratnya adalah memerdekakannya."™’ 


Adapun memukul dengan pukulan ringan dalam rangka men- 
didiknya, maka hal ini tidak berdosa. 


Bagian Keempat: Tadbir 
& Definisi Tadbir R 


Tadbir adalah menggantungkan kemerdekaan seorang hamba 
sahaya dengan kematian tuannya. Dikatakan, (2:5 J25) 55), yaitu 
bila seseorang menyatakan bahwa budaknya menjadi merdeka se- 
sudah dia mati. Demikian juga bila dikatakan (3 į% 4£z1), yaitu dia 
memerdekakannya sesudah kematiannya. 


Mudabbar adalah hamba sahaya yang proses tadbir terjadi pada- 
nya. Dinamakan demikian karena kemerdekaannya ditetapkan se- 
sudah kematian tuannya. Kematian itu terjadi sesudah kehidupan. 


& Hukum dan dalil Tadbir 


Tadbir hukumnya boleh, dan akad seperti ini sah berdasarkan 
kesepakatan para ulama. Dan dasar di dalam masalah ini adalah 
hadits Jabir 4, 


GE dud P5 Te SI 
Sui A Ga dl AE AAN Uh AG 

al GASS (ea BUSUI adil 
"Bahwa seorang laki-laki dari Anshar memerdekakan hamba sahaya- 
nya dengan ketentuan sesudah kematiannya, sementara dia tidak 


memiliki harta selainnya. Lalu hal tersebut sampai kepada Nabi &, 
maka beliau bertanya, 'Siapa yang berkenan membelinya dariku?' 


78 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1657-30. 








Maka Nu'aim bin Abdullah membelinya dengan harga 800 dirham, 
lalu beliau # menyerahkannya (800 dirham) kepadanya (Abu Mad- 
zkur al-Anshari)."” 


& Di antara hukum-hukum Tadbir 


1. Boleh menjual hamba sahaya mudabbar secara mutlak de- 
ngan alasan kebutuhan, sementara sebagian ulama membolehkannya 
secara mutlak untuk alasan kebutuhan dan selainnya, berdasarkan 
hadits Jabir di atas. 


2. Mudabbar dimerdekakan dari sepertiga, bukan dari total 
harta pokok, karena hukumnya adalah hukum wasiat, sehingga ke- 
duanya tidak dilaksanakan kecuali sesudah kematian. 


3. Tuannya boleh menghibahkannya, karena hibah itu seperti 
jual beli. 


4. Tuan bagi hamba sahaya wanita mudabbarah tetap boleh 
menggaulinya, karena dia adalah hamba sahayanya. Dan sungguh 
Allah & telah berfirman, 


Ap pet Al 23k > Gan Ao’ 4 2. a 
g ®©; Gaga pe Tp aa SSI HSNI Ih 
"Kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki, 
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela." (Al-Mu mi- 
nun: 6). 
Bagian Kelima: Mukatabah 
& Definisi Mukatabah 


Secara bahasa, al-Kitabah (SEN) dan al-Mukatabah (456i) diambil 
dari kata (<<$) yang bermakna mengharuskan dan mewajibkan. 
Secara syariat, kitabah atau mukatabah adalah tindakan seorang 


hamba sahaya memerdekakan dirinya sendiri dari tuannya dengan 
membayar uang dalam tanggungannya secara kredit. 


Mukatab adalah hamba sahaya yang kemerdekaannya digantung- 
kan dengan uang yang dia bayarkan kepada tuannya. Sedangkan 


79 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2534 dan Muslim, no. 997, 
dan ini adalah lafazh Muslim. 








tuannya disebut dengan mukatib. 


Akad ini disebut kitabah, karena sang majikan yaktubu (menu- 
lis) suatu surat kesepakatan yang terjadi antara dirinya dengan hamba 
sahayanya. 


& Hukum dan dalil Mukatabah 


Kitabah hukumnya boleh dan dianjurkan manakala hamba sa- 
haya yang memintanya adalah hamba sahaya yang jujur, mampu 
bekerja dan mampu membayar uang yang dia sepakati dengan tuan- 
nya, berdasarkan Firman Allah 48, 


såe, ? > 1 oA r o IOs r 23 p ALLO Tia 
Pa Dn LI ESL IG Ai Dah, 


+ for 

Vas 

"Dan budak-budak yang kalian miliki yang menginginkan perjan- 

jian, hendaklah kalian buat perjanjian dengan mereka, jika kalian 
mengetahui ada kebaikan pada mereka." (An-Nur: 33). 


& Di antara hukum-hukum Mukatabah 


1. Hamba sahaya lelaki dan perempuan mukatab dimerdeka- 
kan dan dia menjadi merdeka manakala dia mampu melunasi harga 
yang dia sepakati dengan tuannya, berdasarkan sabda Nabi &£, 


Maran Sa BU Teen AN 


"Mukatab adalah hamba sahaya selama masih tersisa satu dirham 
dari kesepakatan (pembebasan)nya." 


Artinya bila dia sudah membayar lunas kewajibannya, maka 
dia tidak dianggap lagi sebagai hamba sahaya, dia sudah merdeka 
dengan melunasinya. 


2. Hamba sahaya mukatab tidak dimerdekakan kecuali bila dia 
membayar lunas kesepakatan (pembebasan)nya, berdasarkan hadits 
di atas. 


760 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3926, at-Tirmidzi, no. 1260, dan beliau meng- 
hasankannya. Ini adalah lafazh Abu Dawud. Dihasankan oleh al-Albani dalam 
Irwa ' al-Ghalil, no. 1674. 
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NENNE NEAN N 


3. Wala` mukatab menjadi milik tuannya manakala hamba sahaya 
mukatab sudah mampu membayar lunas kewajibannya, berdasarkan 
hadits, 


EART] 
"Wala adalah milik siapa yang memerdekakan. "”® 


4. Majikan patut membebaskan mukatab dari sebagian kewa- 
jiban membayar uang cicilan yang telah disepakati atasnya, berda- 
sarkan Firman Allah 8&, 

cs L L ig a G w Al 
g ` sie GM Lal dl PAS 
"Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaru- 
niakanNya kepada kalian." (An-Nur: 33) 


Dan Ibnu Abbas & berkata tentang ayat ini, "Gugurkanlah dari 
mereka sebagian dari kesepakatan kemerdekaan mereka." 


Majikan bisa memilih antara membebaskan sisa cicilannya atau 
menerima pembayarannya namun mengembalikannya lagi kepada- 
nya. 


5. Kewajiban menebus budak mukatab dilakukan dengan cara 
dicicil, dua kali angsuran atau lebih, dengan syarat angsurannya di- 
ketahui, dan pada setiap cicilan dapat diketahui berapa yang diba- 


yar. 


6. Mukatab tidak boleh menikah kecuali dengan izin tuannya, 
berdasarkan sabda Nabi 4%, 


RE g Sa OI AO ai EU 


"Hamba sahaya mana pun yang menikah tanpa izin tuan-tuannya, 
maka dia seorang pezina."”® 


761 Tgkhrijnya telah hadir pada halaman sebelumnya. 

762 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunannya, 10/330. Lihat al-Mughni milik Ibnu 
Qudamah, 10/342. 

73 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2078 dan at-Tirmidzi, no. 1111, dan beliau 
menghasankannya. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, 
no. 887. 


Makna (st) adalah orang yang berzina. 








Demikian juga dia tidak boleh — sahaya wanita milik- 
nya kecuali dengan izin majikannya. 


7. Boleh menjual budak mukatab, sedangkan sisa pembayaran 
kesepakatan (kemerdekaan)nya tetap dipikul oleh hamba tersebut 
untuk pembelinya. Lalu bila dia membayar lunas kewajiban yang 
dipikulnya, maka dia merdeka, dan wala nya milik pembelinya, ber- 
dasarkan hadits Aisyah & tentang kisah Barirah, 


EET anit PETEA ziu Et ro 8 
GAS ya Ani Ge gan 13 kp 


"Belilah dia dan merdekakanlah, karena sesungguhnya wala adalah 
milik siapa yang memerdekakan." 





FARA'IDH DAN MAWARITS  (PEMBAGIAN WARISAN) 
& 


Es ar 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Makna dan anjuran untuk mempelajarinya 


Ilmu faraidh termasuk ilmu paling penting. Kaum Muslimin 
wajib memperhatikan dan mempelajarinya, karena kebutuhan ter- 
hadap ilmu ini mendesak sekali. 


Ilmu ini disebut dengan al-Fara 'idh (gs) jamak dari faridhah 
(Az p), diambil dari kata al-Fardh (x SJ) yang berarti ketentuan, se- 
bagaimana Allah #£ berfirman, 
A re e A>r 
EFE ias 
"Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kalian tentukan itu." 
(Al-Baqarah: 237). 


ti Md 'alaih: Da oleh al-Bukhari, no. 2565 dan Muslim, no. 1504-12. 
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Fardh dalam syariat adalah bagian yang ditetapkan oleh syariat 
untuk yang berhak. 


Ilmu fara 'idh adalah ilmu tentang warisan dari sisi memahami 
hukum-hukumnya dan mengetahui perhitungan yang mengantar- 
kan pada pembagiannya. 

Al-Mawarits ($< Kr) adalah jamak mirats (&144), yaitu hak yang 
ditinggalkan oleh mayit yang berpindah ke tangan ahli waris. 


Setiap Muslim harus memperhatikan perkara mawarits, dan 
tidak boleh melakukan tindakan yang mengubahnya dari ketentuan 
syar'inya, sehingga akibatnya dia memberikan warisan kepada bukan 
ahli waris dan dia menghalangi sebagian warisan atau seluruhnya 
dari ahli waris. Dengan hal tersebut, dia menjerumuskan dirinya 
pada murka dan siksa Allah %. 


Bagian Kedua: Hak-hak yang berkaitan dengan harta pusaka, 
sebab-sebab dan penghalang-penghalang warisan 


& Hak-hak yang berkaitan dengan harta pusaka 


Harta pusaka adalah harta yang ditinggalkan oleh mayit berupa 
uang, barang, dan hak-hak. 


Ada empat hak yang berkaitan dengan harta pusaka: 


1. Biaya pemakaman, mencakup harga kafan dan wewangian, 
upah memandikan, menguburkan, dan lain-lain. 


2. Membayar hutang mayit, hutang Allah didahulukan, seperti, 
zakat (mal), zakat fitrah, kaffarat, dan nadzar, kemudian hutang 
manusia. 


3. Melaksanakan wasiat mayit, dengan syarat hendaklah di 
dalam batas yang sepertiga ke bawah. 


4. Warisan, lalu harta sisanya dibagi di antara ahli waris secara 
syar'i. 

Warisan adalah pindahnya harta mayit kepada yang hidup se- 
suai dengan ketentuan al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah &. Harta 
pusaka terkadang tersangkut dengan hak orang lain saat hidup, 
yaitu hak-hak barang seperti hak penjual dalam Se z 

















yang dijual, hak gadai pada barang yang igadaikan. la didahulu- 
kan sebelum mengurusi mayit, karena ia berkaitan dengan harta 
sebelum harta tersebut menjadi warisan. 


& Sebab-sebab Warisan 
Sebab-sebab warisan ada tiga yaitu: 


1. Pernikahan, yaitu akad pernikahan yang sah dengan dua 
orang saksi dan satu wali, sekalipun belum terjadi hubungan suami 
istri atau khalwat, berdasarkan keumuman Firman Allah &&, 


E SI IS Aa sy 
"Dan bagi kalian (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggal- 
kan oleh istri-istri kalian." (An-Nisa : 12). 


2. Nasab, yaitu hubungan kekerabatan dengan mayit. Ia me- 
rupakan hubungan keanggotaan antara seseorang dengan yang lain 
melalui kelahiran, baik kekerabatan jauh atau dekat. Ia mencakup: 
pokok nasab, cabangnya, dan hawasyi (kerabat samping). 


Pokok nasab adalah bapak, kakek, dan terus ke atas yang murni 
laki-laki. Sedangkan cabangnya adalah anak, cucu ke bawah. 


3. Wala', ia adalah hubungan yang timbul karena jasa orang 
yang memerdekakan kepada hamba sahayanya yang dimerdeka- 
kannya, sedangkan pihak yang dimerdekakan tidak mewarisi, ber- 
dasarkan ijma'. | 


Jadi sebab warisan bisa dibatasi pada dua sebab, yaitu nasab 
dan pernikahan yang sah. 
& Penghalang-penghalang Warisan 
Penghalang-penghalang warisan ada tiga: 


1. Pembunuhan. Para ulama sepakat bahwa pembunuhan yang 
sengaja yang diharamkan adalah penghalang warisan, sehingga ba- 
rangsiapa membunuh pemberi warisnya secara zhalim, maka dia 
tidak mewarisinya, berdasarkan sabda Nabi &£, 


B, & & -0 $ r A PA 
scoi pal! Ga E yaa 

















"Pembunuh tidak mendapatkan warisan apa pun." 


2. Perbudakan. Budak tidak mewarisi kerabatnya, karena bila 
dia mewarisi, maka warisannya dimiliki oleh majikannya, tanpa dia 
ikut serta mendapatkannya. Dia juga tidak diwarisi karena dia tidak 
punya kepemilikan apa pun. 

3. Perbedaan agama di antara mayit dengan ahli warisnya, ka- 
rena sesungguhnya hal tersebut adalah penghalang warisan, ber- 


dasarkan sabda Nabi &, 
AEN LAI Ng JA SI SN 


"Orang kafir tidak mewarisi orang Muslim, dan orang Muslim tidak 
mewarisi orang kafir." 


Bagian Ketiga: Pembagian Ahli Waris 
Ahli waris terbagi menjadi dua bagian, ahli waris laki-laki dan 
ahli waris perempuan. 


& Ahli waris laki-laki ada sepuluh, mereka adalah: 


1 dan 2. Anak laki-laki dan anaknya (cucu dari yang mening- 
gal) ke bawah, berdasarkan Firman Allah 4&, 


E osr È og wy 2> GG ta 2 Z e a3? 2 
Puan 
"Allah mewasiatkan (mewajibkan) kepada kalian tentang (pembagian 


warisan untuk) anak-anak kalian, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan." (An-Nisa: 11). 


3 dan 4. Bapak dan bapaknya (kakek dari yang meninggal), 
dan terus ke atas, seperti bapaknya bapak atau bapaknya kakek, ber- 
dasarkan Firman Allah 4, 


E 
IAKA al AI AT IIA 2 y “0d p 
g 29 6 OLS Ga HATI a S 20713 


"Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masing dari kedua- 
nya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal 
itu mempunyai anak." (An-Nisa': 11). 
75 Diriwayatkan oleh ad-Daraguthni, no. 4102: dan al-Baihaqi, 6/220; dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 1671. 
766 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1614. 








Kakek adalah bapak. Sungguh Nabi #5 telah memberinya seper- 
enam. 


5. Saudara laki-laki dari arah mana pun, sama saja, apakah 
saudara sekandung, sebapak, dan seibu, berdasarkan Firman Allah 


38, 


w LA prer Ea MV Paka i A APR pt an 
pa IA San UB LINA, A Sa Sila Aap 
ar” 7 


AGAK 


"Jika seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak, tetapi mempu- 
nyai saudara perempuan, maka bagiannya (saudara perempuannya 
itu) adalah.seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudara- 
nya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika 
dia (yang perempuan) tidak mempunyai anak." Iii 176) 


Dan berfirman, 
P3, A - Pan p s - 
Kaya A An AI It ba Ho 
€ P 2 uv 
PIN 4 po 


"Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mem- 
punyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara pe- 
rempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara 
itu adalah seperenam harta." (An-Nisa : 12). 


6. Anak laki-laki dari saudara laki-laki selain seibu. Adapun 
anak lelaki dari saudara seibu, maka tidak mewarisi, sebab dia ter- 
masuk dzawil arham. 


7 dan 8. Paman dan anak paman dari bapaknya sekandung 
atau sebapak, bukan seibu, karena sesungguhnya yang akhir ini ada- 
lah dzawil arham. 


9. Suami, berdasarkan Firman Allah %, 
g E 3 3S EPE POT 2 ee; 


"Dan bagi kalian (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggal- 
kan oleh istri-istri kalian." (An-Nisa : 12). 








10. Yang memerdekakan atau wakil yang menduduki kedu- 
dukannya, berdasarkan sabda Nabi 4%, 


"Wala adalah sebuah (hubungan) kekerabatan sebagaimana kekera- 
batan nasab." 


Dan berdasarkan sabda Nabi &£, 


SE 33 ANJI 
"Sesungguhnya wala” hanya milik siapa yang memerdekakan."' 


Ahli waris wanita adalah tujuh: 


1 dan 2. Anak perempuan dan cucu perempuan dari anak laki- 
laki ke bawah karena murni (hubungan) kekerabatan laki-laki, ber- 
dasarkan Firman Allah 4G, 


Pd P2, srr Å » A2 77 LZ. 47? 4 
K3 Sob Ei EL SE Si aan 3s 
E SAN BI Kor, TAAT KE SS 
"Allah mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian warisan untuk) 
anak-anak kalian. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan 
bagian dua orang anak perempuan, lalu jika anak itu semuanya perem- 
puan lebih dari dua, maka mereka mendapatkan dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan, jika anak perempuan itu seorang saja, maka dia 
memperoleh separuh harta." (An-Nisa': 11). 


3. Ibu, berdasarkan Firman Allah &£, 
a P Z Lp, 3, R 
SBB AS NG HIT ije E SN 
- s A z e A eu 4 
g PAL AAN 3A A O AFET P KA Karan sa) 


"Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masing dari kedua- 
nya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal 
767 Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dalam al-Umm, no. 1232; al-Hakim dalam al-Mus- 


tadrak, 4/341: al-Baihagi, 10/292: dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al- 
Jami', no. 7157 dan Irwa ` al-Ghalil, 6/109. 


Kata (2D bermakna kekerabatan. 
78 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2565 dan Muslim, no. 1504. 








itu mempunyai anak, lalu jika orang yang meninggal tidak mempu- 
nyai anak, dan dia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya 
mendapat sepertiga: lalu jika yang meninggal itu mempunyai bebe- 
rapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam." (An-Nisa : 11). 


4. Nenek, sungguh Nabi & telah memberinya seperenam, ber- 


dasarkan hadits Daratan iSo, 


Sigi sea s SSI pat Sad) Jar EA SI 
"Bahwa Nabi & menetapkan seperenam untuk nenek bila tidak ada 
ibu di bawahnya." 
Nenek mewarisi dengan syarat tidak ada ibu. 


- 
5. Saudara perempuan dari arah mana pun, sekandung, se- 


bapak, atau seibu, berdasarkan Firman Allah 46, 


.. sa ES LM 
Pj al KL Lip 35 Kap 
T Sa 3 
"Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mem- 
punyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara pe- 


rempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara 
itu adalah seperenam harta." (An-Nisa : 12). | 


Dan Firman Allah %, 
g EP AERA OLI AG E A a 


"Jika seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak, tetapi mempu- 
nyai saudara perempuan, maka bagiannya (saudara perempuannya 
itu) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkannya." (An-Nisa`: 
176). 


Dan Firman Allah &%, 


Te ae NRP LA TEE E - 
E ANA KS EK ob 


769 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2894: Ibnu Majah, no. 2724: at-Tirmidzi, no. 
2101, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
al-Jarud, dan dikuatkan oleh Ibnu Adi." Lihat Bulugh al-Maram, no. 896. 
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"Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya 
dua pertiga dari harta yang ditinggalkan." (An-Nisa`: 176) 


6. Istri, berdasarkan Firman Allah 4, 
Ia AU Aah? 34 
g SN 3 
"Para istri memperoleh seperempat harta yang kalian tinggalkan." 
(An-Nisa: 12). 


7. Mu'tigah (wanita yang memerdekakan budak), berdasarkan 
sabda Nabi 4%, 


BA Ja NS 


"Sesungguhnya wala hanya milik orang yang memerdekakan."” 


Bagian Keempat: Pembagian Ahli Waris ditinjau dari sisi warisan 


Pertama, Ahli waris yang mendapatkan fardh -yaitu bagian 
tertentu- saja, mereka adalah tujuh: suami, istri, kakek, nenek, ibu, 
saudara laki-laki seibu, dan saudara perempuan seibu. 


Kedua, Ahli waris yang mendapatkan ashabah saja, yakni tanpa 
ditentukan bagiannya, mereka ada dua belas: Anak laki-laki dan 
anaknya (cucu laki-laki), saudara laki-laki sekandung dan anaknya, 
saudara laki-laki sebapak dan anaknya, paman sekandung dan anak- 
nya, paman sebapak dan anaknya, mu'tig dan mu'tigah. 


Ketiga, Ahli waris yang terkadang mendapatkan warisan de- 
ngan melalui ashabah dan terkadang dengan melalui fardh, dan me- 
nyatukan keduanya, yaitu bapak dan kakek. 


Keempat, Ahli waris yang terkadang mendapatkan warisan 
dengan melalui fardh dan terkadang dengan ashabah, dan tidak me- 
nyatukan keduanya, yaitu ahli waris yang mendapatkan setengah 
selain suami dan ahli waris yang mendapatkan dua pertiga. 


Jumlah ahli waris ashhab al-furudh (ahli waris yang mendapat- 
kan bagian tertentu yang sudah ditetapkan) ada 21. Adapun bagian 
yang ditetapkan bagi ashhab al-furudh adalah 6, yaitu: setengah, 


770 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2561, dan ia adalah bagian dari hadits pem- 
bebasan Barirah darf perbudakan. 








seperempat, seperdelapan, dua pertiga, sepertiga, dan seperenam. 


Pertama, ahli waris yang mendapatkan setengah, mereka ada 5: 


1. Suami manakala tidak ada anak laki-laki atau anak perem- 
puan dari suami tersebut atau suami lain. 


2. Anak perempuan dalam keadaan sendiri, tidak ada saudara 
perempuannya yang menyertainya, dan tidak ada saudara laki-laki- 
nya yang membuatnya menjadi ashabah. 


3. Cucu perempuan dari anak laki-laki manakala tidak ada 
saudarinya yang menyertainya dan saudaranya yang membuatnya 
menjadi ashabah, dan anak mayit. 


4. Saudara perempuan sekandung manakala tidak ada saudari- 
nya yang menyertainya dan saudaranya yang membuatnya menjadi 
ashabah, anak cucu dan terus ke bawah, bapak dan terus ke atas. 


5. Saudara perempuan sebapak manakala tidak ada saudara- 
nya yang membuatnya menjadi ashabah, tidak ada saudarinya yang 
menyertainya, anak cucu yang mewarisi, bapak dan terus ke atas, 
saudara laki-laki sekandung dan saudara perempuan sekandung. 


Kedua, ahli waris yang mendapatkan seperempat ada 2: 


1. Suami, dia mendapat seperempat manakala ada anak mayit 
yang mewarisi. 

2. Istri, dia mendapatkan seperempat manakala tidak ada anak 
mayit yang mewarisi. 

Ketiga, ahli waris yang mendapatkan seperdelapan adalah 
istri, satu atau lebih manakala ada anak mayit. 


Keempat, ahli waris yang mendapatkan dua pertiga ada 4, me- 
reka adalah: 


1. Dua orang anak perempuan atau lebih manakala tidak ada 
ashabah, yaitu anak laki-laki kandung mayit. 


2. Dua orang cucu perempuan atau lebih dari anak laki-laki, 
manakala tidak ada ashabah, yaitu cucu laki-laki dari anak laki-laki, 
tidak ada anak yang mewarisi, yaitu anak laki-laki mayit. 


3. Dua orang saudara perempuan sekandung atau lebih, mana- 
kala tidak ada ashabah bagi mereka, yaitu satu orang saudara 








warisi, yaitu anak-anak dan cucu-cucu dari anak laki-laki. 


4. Dua orang saudara perempuan sebapak atau lebih, mana- 
kala tidak ada ashabah, tidak ada far' yang mewarisi, tidak ada sau- 
dara-saudara laki-laki dan perempuan sekandung. 


Kelima, ahli waris yang mendapatkan sepertiga ada 2: 


1. Ibu, dia berhak mendapatkan sepertiga manakala tidak ada 
far' yang mewarisi dan tidak ada kumpulan saudara laki-laki dan 
saudara perempuan. 


2. Dua orang saudara seibu atau lebih manakala tidak ada far' 
yang mewarisi dari kalangan anak-anak dan cucu dari anak laki- 
laki, dan tidak ada ashl (pokok) laki-laki yang mewarisi, yaitu bapak 
dan kakek. 


Keenam, ahli waris yang mendapatkan seperenam ada 7, me- 
reka adalah: 


1. Bapak, manakala ada far' yang mewarisi dari kalangan anak- 
anak dan cucu dari anak laki-laki. 


2. Kakek, manakala ada far' yang mewarisi dari kalangan anak- 
anak dan cucu dari anak laki-laki. 


3. Ibu, manakala ada far' yang mewarisi atau sekumpulan sau- 
dara. 


4. Nenek, manakala tidak ada ibu. 


5. Cucu perempuan dari anak laki-laki manakala tidak ada 
ashabah, dan tidak ada far' yang mewarisi yang lebih tinggi daripada- 
nya selain ahli waris perempuan yang mendapatkan setengah, ka- 
rena dia (cucu perempuan) tidak mendapatkan seperenam kecuali 
bersamanya (anak perempuan). 


6. Saudara perempuan sebapak manakala tidak ada ashabah, 
yaitu saudaranya yang laki-laki, dan hendaklah dia (saudara perem- 
puan sebapak) bersama dengan saudara perempuan sekandung yang 
mendapatkan bagian setengah. | 








7. Saudara laki-laki atau saudara perempuan seibu manakala 
tidak ada far' yang mewarisi, dan tidak ada ashl lelaki yang mewa- 
risi, dan hendaklah dia dalam keadaan sendirian. 


Bagian Kelima: Ashabah 


Al-Ashabah (25411) adalah ahli waris yang mewarisi tanpa ke- 
tentuan (bagian warisan), karena bila dia sendiri, maka dia meng- 
ambil semua harta warisan, dan bila dia bersama ahli waris yang 
bagiannya ditetapkan, maka dia mendapatkan sisa pembagian, ber- 
dasarkan sabda Nabi #£, 

| 


Pera Sa BL a 
"Berikanlah bagian warisan (yang telah ditentukan dalam Kitab Allah) 


kepada para pemilik haknya. Lalu bagian harta yang tersisa, maka ia 
diberikan kepada ahli waris laki-laki yang paling dekat." 7” 


Ashabah terbagi menjadi tiga: Ashabah bi an-Nafs, Ashabah bi al- 
Ghair dan Ashabah ma'a al-Ghatr. 


1. Ashabah bi an-Nafs, mereka adalah anak laki-laki dan cucu 
laki-laki dari anak laki-laki ke bawah, bapak dan kakek dari bapak 
ke atas, saudara laki-laki sekandung, saudara laki-laki sebapak, dan 
anak dari keduanya dari jalur bapak ke atas, saudara laki-laki se- 
kandung, dan saudara laki-laki sebapak, dan anak dari keduanya 
dari jalur bapak ke bawah, paman sekandung, paman sebapak ke 
atas, dan anak dari keduanya ke bawah, mu'tig dan mu'tigah. Bila 
salah seorang dari mereka sendiri, maka dia mendapatkan semua 
harta warisan, dan bila dia bersama ahli waris yang bagiannya sudah 
ditetapkan (ashhab al-furudh), maka dia mendapatkan sisanya, dan 
bila harta warisan habis tidak tersisa sedikit pun, maka mereka tidak 
mendapatkan apa pun. 


2. Ashabah bi al-Ghair, mereka adalah anak perempuan, cucu 
perempuan dari anak laki-laki, saudara perempuan kandung dan 
saudara perempuan sebapak, masing-masing dari mereka bersama 
saudaranya, ditambah dengan cucu perempuan dari anak laki-laki 
bahwa dia menjadi ashabah oleh cucu laki-laki dari anak laki-laki 


77 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6732 dan Muslim, no. 1615. 

















yang sederajat secara mutlak, sama saja, baik saudara laki-lakinya 
atau anak laki-laki pamannya dan cucu laki-laki dari anak laki-laki 
yang lebih rendah kedudukannya daripadanya bila dia membutuh- 
kannya. Sedangkan ahli waris laki-laki selain mereka, maka saudara- 
saudara perempuan mereka tidak mewarisi bersama mereka (dengan 
ashabah bi al-ghair) sesuatu pun, seperti: anak-anak dari para saudara, 
paman-paman, dan anak-anak dari para paman. 


3. Ashabah ma'a al-Ghair, mereka adalah saudara-saudara pe- 
rempuan sekandung bersama anak-anak perempuan dan cucu-cucu 
perempuan dari anak laki-laki.” 


Bila ada dua orang atau lebih ahli waris ashabah berkumpul, 
lalu bila keduanya sama dari sisi arah, kekuatan, dan derajat, maka 
keduanya berserikat dalam warisan seperti anak-anak dan saudara- 
saudara. 


Bila keduanya berbeda dari sisi arah, maka didahulukan yang 
lebih kuat, seperti anak dengan bapak. Bila keduanya sama dari sisi 
arah namun berbeda dari sisi derajat, maka didahulukan yang lebih 
dekat derajatnya, seperti anak laki-laki dengan cucu laki-laki dari 
anak laki-laki. 


Bila keduanya sama dari sisi arah dan derajat namun berbeda 
dari sisi kekuatan, maka didahulukan yang lebih kuat, seperti sau- 
dara laki-laki sekandung bersama saudara laki-laki sebapak. 


Bagian Keeham: Hajb | 

Al-Hajb (2.541) adalah terhalangnya seorang ahli waris dari se- 
bagian warisan atau seluruhnya disebabkan keberadaan ahli waris 
lain yang lebih berhak daripadanya. 


Hajb terbagi menjadi dua: 


1. Hajb Aushaf (sifat), hal ini terjadi pada orang yang menyan- 
dang sifat dengan salah satu dari tiga penghalang warisan, per- 
budakan, atau pembunuhan, atau perbedaan agama. Barangsiapa 
memiliki salah satu dari tiga sifat ini, maka dia tidak mewarisi. Ke- 
beradaannya sama dengan ketiadaannya. Hajb aushaf ini bisa me- 


772 (Ditambah saudara perempuan sebapak bersama anak perempuan atau cucu 
perempuan. Ed.T). -~ 








ngenai semua ahli waris. 


2. Hajb Asykhash (perseorangan), dan bertolak kepada makna 
inilah kata hajb dipahami ketika disebutkan secara mutlak (tidak ter- 
ikat). Hajb ini terbagi menjadi dua: 


Pertama, Hajb Hirman (penghalangan), yaitu terhalangnya se- 
orang ahli waris dari warisan secara total. Hajb ini menimpa semua 
ahli waris kecuali enam orang: bapak, ibu, suami, istri, anak laki- 
laki, dan anak perempuan. 


Kedua, Hajb Nugshan (pengurangan), yaitu terhalangnya se- 
orang ahli waris dari bagiannya yang lebih banyak kepada bagian 
yang lebih sedikit. Sebab hajb asykhash ini adalah keberadaan seorang 
(asy-syakhsh) ahli waris yang lebih berhak daripadanya. Oleh karena 
itu, ia disebut dengan hajb asykhash. Ia terbagi menjadi tujuh: 


1. Perpindahan dari suatu bagian ke bagian tertentu yang lebih 
rendah darinya. Hal ini berlaku pada ahli waris yang memiliki dua 
bagian fardh, seperti, suami, istri, ibu, cucu perempuan dari anak 
laki-laki, dan saudara perempuan sebapak. 


2. Perpindahan dari bagian tertentu kepada ashabah. Hal ini 
untuk para perempuan ahli waris yang memiliki bagian setengah 
dan dua pertiga, manakala bersama mereka terdapat ahli waris laki- 
laki yang menjadikan mereka ashabah. 


3. Perpindahan dari ashabah kepada bagian tertentu yang lebih 
sedikit darinya, hal ini berlaku untuk bapak dan kakek yang men- 
dapat warisan ashabah yang berpindah menjadi bagian (fardh) ter- 
tentu. 


4. Perpindahan dari ashabah kepada ashabah yang lebih sedikit. 
Ini untuk saudara perempuan sekandung atau sebapak. Mereka ber- 
dua -bersama saudara laki-laki mereka- mendapatkan bagian yang 
lebih sedikit daripada bagian mereka berdua bersama anak perem- 
puan atau cucu perempuan dari anak laki-laki. 


5. Penumpukan ahli waris pada satu bagian tertentu, misal- 
nya: dua orang istri mewarisi bagian seperempat, atau beberapa 
nenek mewarisi seperenam. 











6. Penumpukan ahli waris pada bagian ashabah, seperti bertum- 
puknya beberapa ashabah pada harta atau pada bagian yang tersisa. 


7. Penumpukan ahli waris yang bagiannya telah ditentukan 
(Dzawi al-furudh) pada aul” pada kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) yang bisa dimasuki oleh aul. 


Berdasarkan ini, maka kami berpendapat, bahwa ahli waris 
yang terhubung kepada mayit dengan perantaraan ahli waris lain, 
maka ahli waris perantara tersebut menjadi penghalangnya. Sedang- 
kan ahli waris ushul tidak dapat dihalangi kecuali oleh ushul (yang 
lebih dekat). Ahli waris furu' (cabang) tidak dapat dihalangi kecuali 
oleh ahli waris furu' yang lebih tinggi daripadanya, sedangkan hawasyi, 
maka mereka dihalangi oleh ushul, furu', dan hawasyi (yang lebih 
dekat). 


Bagian Ketujuh: Dzawul Arham. 

Mereka (A3 555) adalah semua kerabat yang tidak mendapat- 
kan bagian dari warisan yang ditentukan (fardh) dan tidak pula men- 
dapatkan bagian ashabah. Mereka terbagi menjadi empat kelompok: 


1. Keluarga yang berafiliasi kepada mayit, seperti, cucu-cucu 
dari anak perempuan dan cucu perempuan dari anak laki-laki, dan 
terus ke bawah. 


2. Keluarga yang mana mayit berafiliasi kepada mereka, se- 
perti; para kakek dan para nenek yang tidak mewarisi, dan terus ke 
atas. | | 


3. Keluarga yang berafiliasi kepada bapak dan ibu mayit. Me- 
reka adalah anak-anak para saudara perempuan, anak-anak perem- 
puan dari saudara laki-laki, anak-anak saudara seibu, dan orang 
yang terhubung dengan perantaraan mereka, dan terus ke bawah. 


4. Keluarga yang berafiliasi kepada para kakek dan nenek 
mayit. Mereka adalah para paman (dari pihak ayah) yang seibu, para 
bibi (dari pihak ayah) secara mutlak, anak-anak perempuan paman 
(dari pihak ayah) secara mutlak, para paman (dari pihak ibu) meskipun 


79 Aul adalah penambahan pada bagian ahli waris yang ditentukan bagiannya (Dzawi 
al-Furudh), dan berkurangnya takaran jatah mereka dalam warisan. 








berjauhan, dan anak-anak mereka, dan terus KN bawah. 


Dalil bahwa mereka mewarisi adalah Firman Allah dg, 
g P sr kosoh $ 
KASI an AER 


"Orang-orang yang mempunyai hubungan (rahim) itu sebagiannya 
lebih berhak terhadap sebagian yang lain (daripada yang bukan ke- 
rabat) di dalam Kitab Allah." (Al-Anfal: 75) 


Dan sabda Nabi $£, 

A5 3 S3 IE 
"Paman (dari ibu) adalah pewaris mayit yang tidak mempunyai ahli 
waris." 7 


Cara memberikan warisan kepada mereka adalah dengan men- 
dudukkan setiap dari mereka pada posisi perantara yang meng- 
hubungkan mereka dengan mayit, lalu mereka diberikan bagiannya. 
Wallahu a'lam. 


TT. 


74 Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/28; Abu Dawud, no. 2899; dan at-Tirmidzi, no. 2103, 
dan beliau berkata, "Hadits hasan shahih." Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 1709. 








Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Nikah dan dalil pensyariatannya 
& Definisi Nikah 


Secara bahasa, nikah (784!) berarti menggabungkan dan me- 
nyatukan serta saling memasuki. Ada yang berkata, diambil dari 
(GE cs SE) bila sebagian dari pohon itu menyatu dengan seba- 
gian yang lain, atau diambil dari (#63 x) yang berarti, air 
hujan itu merasuk ke dalam tanahnya yang lembab. 

Secara syar'i, nikah adalah akad yang mengandung pembo- 


lehan antara suami dan istri untuk saling menikmati pasangannya 
dengan tata cara yang disyariatkan. 


& Dalil pensyariatan Nikah 
Dasar pensyariatan nikah adalah al-Qur'an, as-Sunnah, dan 
jjma'. 
Banyak ayat dalam al-Qur'an yang menunjukkan disyariat- 


kannya menikah, di antaranya adalah Firman Allah 88, 


Po PPE P PA èe 


TZ 4> ol repe “Be, AIr AAR 43 A ar? Ted 
Senin KI uu 
£ SKA Ku 


"Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kalian senangi: dua, tiga, 
atau empat. Kemudian jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil, 








maka (nikahilah) seorang saja, atau budak-budak yang kalian miliki." 
(An-Nisa : 3) 


Dan Firman Allah 4g, 
Ea more Pe». Pa NA PELETE ro 
£ al Pake ia aths Ka N LAST, da 
"Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kalian, dan 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahaya kalian 


yang lelaki dan hamba-hamba sahaya kalian yang perempuan." (An- 
Nur: 32). 


Banyak hadits dalam bab ini, di antaranya adalah, hadits Ibnu 
Mas'ud 4 dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


pa 
38 - 
+ 


AE AN E Te Ei E E A a 
b- SPAN 0 5 oJ- 01 Zon of or, -e E PAN 

2 ng al A AA Ada YA De Ga yaa 
"Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian mampu menikah 
maka menikahlah, karena sesungguhnya menikah itu lebih menun- 
dukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa yang 


belum mampu, maka hendaklah dia berpuasa, karena sesungguhnya 
ia adalah pencegah (hawa nafsu) baginya."”” 


Hadits Ma'qil bin Yasar 4, bahwa Rasulullah # bersabda, 
Sa BS 5335 
"Menikahlah dengan wanita yang penuh cinta lagi berpotensi banyak 


anak, karena sesungguhnya aku akan membanggakan banyaknya 
jumlah kalian (umat Islam) di depan umat-umat lain." 


Kaum Muslimin berijma' atas disyariatkannya menikah. 


7 Kata (csf) adalah jamak dari (5), yaitu seorang lelaki yang tidak memiliki istri, 
dan seorang wanita yang tidak memiliki suami. Lihat an-Nazhm al-Musta'dzab, 
2/126 

776 Kata (U1) bermakna nikah dan kawin. Dan yang dimaksud di sini adalah beban 
biaya pernikahan dan nafkahnya. 

777 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5066, dan Muslim, no. 1400, 
yang dimaksud dengan "puasa pencegah hawa nafsu baginya" adalah puasa da- 
pat mengekang hawa nafsu persenggamaan. 

778 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2035: dan an-Nasa'i, no. 6516; dan dishahih- 








Bagian Kedua: Hikmah disyariatkannya menikah 


Sungguh Allah 8& telah mensyariatkan menikah untuk suatu 
hikmah-hikmah yang luhur, yang bisa dijabarkan sebagai berikut: 


1. Menjaga kehormatan diri (kemaluan). Ketika Allah 8& men- 
ciptakan manusia ini dan memasukkan insting seks pada tabiatnya, 
maka Allah mensyariatkan pernikahan sebagai sarana untuk meme- 
nuhi kecenderungan ini dan agar tidak menjadi sia-sia. 


2. Mewujudkan ketenangan dan kesenangan di antara laki-laki 
dan perempuan, merealisasikan ketenteraman dan kedamaian. Allah 
4 berfirman, 


L pe (AK ah Pa { sy Ñ 1AL s4 
TA G GLT era Keka ana 
Ph srr ESIS J Dr 
5 2 yA ER 


"Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan 
untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri, supaya kalian cen- 


derung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan antara 
kalian rasa kasih dan sayang." (Ar-Rum: 21). 


3. Menjaga nasab, menguatkan jalinan kekerabatan dan rahim 
sebagian mereka dengan sebagian yang lain. 


4. Menjaga kelangsungan hidup keturunan manusia, dan mem- 
perbanyak jumlah kaum Muslimin untuk membuat orang-orang ka- 
fir gusar dgn untuk menyebarkan agama Allah 36. 


5. Menjaga keluhuran akhlak agar tidak terjerumus ke dalam 
jurang zina yang hina dan hubungan-hubungan yang haram. 


Bagian Ketiga: Hukum pernikahan dan memilih istri 
& Hukum pernikahan 


Hukum menikah berbeda-beda antara satu orang dengan orang 
yang lainnya: 


Pertama, hukumnya menjadi wajib, manakala seseorang meng- 
khawatirkan dirinya terjatuh ke dalam zina, sementara dia mampu 
memikul tanggung jawab pernikahan dan nafkahnya, karena menikah 
adalah jalan untuk menjaga kehormatannya dan memeliharanya 








agar tidak terjatuh ke dalam sesuatu yang haram. Bila belum mampu, 
maka hendaklah dia berpuasa dan menahan diri sampai Allah 5 
mencukupinya dari sebagian karuniaNya. 


Kedua, hukumnya menjadi sunnah lagi dianjurkan bila sese- 
orang memiliki dorongan syahwat kepada lawan jenisnya dan me- 
miliki biaya menikah dan rasa tanggung jawab, namun dia tidak 
mengkhawatirkan dirinya terjatuh ke dalam perzinaan, berdasarkan 
keumuman ayat-ayat dan hadits-hadits yang mendorong dan meng- 
ajak agar menikah. 


Ketiga, hukumnya menjadi makruh, bila seseorang tidak mem- 
butuhkan pernikahan, misalnya dia impoten, sudah lanjut usia, atau 
sakit-sakitan yang tidak memiliki dorongan syahwat sama sekali. 
Orang yang impoten adalah orang yang tidak memiliki kemampuan 
untuk menyenggamai wanita, atau tidak memiliki syahwat pada 
mereka. | 


& Memilih istri dan parameternya 


Disunnahkan untuk menikahi wanita yang berpegang teguh 
pada agama, menjaga kesucian diri, berketurunan mulia, terhormat, 
dan cantik, berdasarkan hadits Abu Hurairah & bahwa Nabi & ber- 
sabda, 


SS, ABU ua UI SGi 


"Wanita itu dinikahi karena empat perkara: Hartanya, kedudukan- 
nya, kecantikannya, dan agamanya, maka pilihlah keberuntunganmu 
dengan menikahi wanita yang (taat) beragama, niscaya kedua ta- 
nganmu berdebu." 


Sehingga dianjurkan untuk menikahi wanita dengan agama 
yang baik dalam skala prioritas, dan menjadikannya sebagai dasar 
untuk memilih, bukan lainnya. Juga disunnahkan memilih wanita 


79 Hadits ini Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5090 dan Muslim, 
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yang (berpotensi) banyak anak, berdasarkan hadits Anas & dari 
Nabi & bahwa beliau Peranan 


AA 3 Si Hg SA SS SI 3333 13535 
"Menikahlah dengan wanita yang penuh cinta lagi berpotensi banyak 
anak, karena sesungguhnya aku akan membanggakan banyaknya 


jumlah kalian (umat Islam) di depan umat-umat lain pada Hari 
Kiamat nanti."8 


Disunnahkan memilih gadis perawan, berdasarkan hadits Jabir 
& bahwa Nabi # bersabda kepadanya, 


a WE i NG 
"Mengapa kamu tidak menikahi anak gadis yang mana kamu bisa 
mencumbunya dan dia bisa mencumbumu?"! 


Kecuali bila ada kemaslahatan yang mengutamakan menikah 
dengan janda, sehingga dia boleh mengutamakan janda daripada 
gadis. Disunnahkan memilih wanita yang cantik, karena ia lebih me- 
nenangkan dirinya, lebih menjaga pandangannya, dan lebih meng- 
undang cinta kepadanya. 


Keempat: Di antara hukum-hukum Khithbah (melamar) dan 
adab-adabnya 


Al-Khithbah (x24) "melamar", adalah memperlihatkan keinginan 
untuk menikah dengan seorang wanita tertentu, dan memberitahu- 
kannya kepada wali wanita tersebut. 


Di antara hukum-hukum dan adab melamar: 


1. Haram seorang Muslim melamar seorang wanita yang telah 
dilamar saudaranya yang lamarannya diterima, sekalipun dengan 
cara sindiran, sementara pelamar yang kedua mengetahui bahwa 
lamaran orang pertama dusun, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Oo J o £ “to žy A re a 1 
aya man Sa IE Ja EA 
"Janganlah seorang lelaki melamar (wanita) lamaran saudaranya 


780 Telah disebutkan di halaman sebelumnya. 
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sehingga dia menikah atau meninggalkan." 


Hal ini dilarang, karena lamaran kedua bisa merusak lamaran 
yang pertama dan memicu pertengkaran. 


2. Haram melamar wanita secara terang-terangan (bukan sin- 
diran) dalam masa iddah ba'in, berdasarkan Firman Allah #£, 


TAR a, 2 eng o O RIASA 
g Mals aea PE SEN, 
"Dan tidak ada dosa bagi kalian meminang wanita-wanita itu dengan 
sindiran." (Al-Baqarah: 235) 


Sehingga dia boleh melamar dengan sindiran, misalnya de- 
ngan berkata, "Saya berkeinginan agar Allah memudahkanku untuk 
mendapatkan wanita shalihah" atau, "Sesungguhnya aku ingin me- 
nikah." 


Penafian dosa dari orang yang melamar dengan sindiran itu 
menunjukkan atas tidak dibolehkannya lamaran dengan terang- 
terangan. Keantusiasan (seorang wanita) untuk menikah seringkali 
mendorongnya untuk mengabarkan habisnya masa iddahnya sebe- 
lum waktu habisnya. 


Adapun wanita yang beriddah raj'i, maka haram melamarnya 
hingga lamaran dengan cara sindiran (pun tidak dibolehkan), ka- 
rena dia berada pada status hukum istri orang lain. | 


3. Barangsiapa diminta pendapat tentang lelaki pelamar atau 
wanita yang dilamar, maka dia harus menyebutkan kebaikan dan 
keburukan pada keduanya, hal ini bukan termasuk ghibah, bahkan 
sebaliknya, ia termasuk nasihat yang dianjurkan secara syar'i. 


4. Melamar hanya sekedar janji tentang pernikahan dan peng- 
ungkapan keinginan untuknya, namun ia bukan pernikahan, karena 
itu lelaki pelamar dan wanita yang dilamar masih tetap orang lain 
bagi pihak yang lain, belum menjadi suami dan istri. 


Bagian Kelima: Hukum melihat kepada wanita yang dilamar 


Barangsiapa ingin melamar seorang wanita, maka disyariat- 
kan dan disunnahkan baginya melihat pada anggota badan yang 








biasa tampak darinya, seperti, wajahnya, kedua telapak tangan, dan 
kakinya, berdasarkan hadits Sahl bin Sa'ad &, 


BIA Sr bl da G: SIB EN Se Tag ói 
ach ie 2 25 GI EEN Sa ya 


"Bahwa seorang wanita datang kepada Nabi 4% seraya dia berkata, 
'Wahai Rasulullah, aku datang untuk menghibahkan diriku kepada- 


mu.' Maka beliau mendongakkan pandangannya kepadanya dan me- 
nurunkannya, kemudian beliau menundukkan kepala beliau." 


Dan berdasarkan hadits Abu Se 2, dia berkata, 
JS ga GA 55 Sia PAP Lapang ip sie 


- ” 


SÉG SAS JÚ me pa 205 AN da apel 
| D gs uai PAR A? l 


"Saya sedang bersama Nabi &£, lalu seorang laki-laki PAN dan me- 
nyampaikan kepada beliau bahwa dirinya telah menikah dengan wa- 
nita Anshar, maka Rasulullah # bersabda, 'Apakah kamu sudah 
melihat kepadanya?' Dia menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda, 'Pergi- 
lah, lalu lihatlah kepadanya, karena sesungguhnya di mata orang- 
orang Anshar ada sesuatu!" 


Dan berdasarkan hadits Jabir &, dia berkata, Rasulullah & ber- 


sabda, * 


Jatu J H pu op ad kas cks 


¿sh $ EA eat ea E ER 
KI Ag Ji SES 


"Bila salah seorang di antara kalian melamar seorang wanita, maka 
bila dia mampu melihat kepada sesuatu yang mengundangnya untuk 
menikahinya maka hendaklah dia melakukannya." Jabir berkata, "Aku 
melamar seorang wanita, lalu aku bersembunyi untuk mengintipnya 


788 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5087 dan Muslim, no. 1425. 
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sehingga aku bisa melihat sebagian dari (anggota tubuh)nya yang 
mengundangku untuk menikahinya, lalu aku menikahinya." 


Hikmah dari hal ini adalah bahwa melihat itu lebih mengun- 
dang untuk sebuah tempat di dalam hatinya, dan dari sana ia lebih 
membuka peluang untuk bersatu, mencintai dan mengasihi, serta 
kelanggengan kasih sayang di antara mereka berdua, sebagaimana 
dalam sabda Nabi # kepada al-Mughirah & yang telah melamar 
seorang wanita, 


KA pp ol has S6 ag SAS 


"Lihatlah kepadanya, karena sesungguhnya hal itu lebih utama agar 
dilanggengkannya cinta di antara kalian berdua."8 


Bagian Keenam: Syarat-syarat dan rukun-rukun pernikahan 


& Syarat-syarat pernikahan 
Disyaratkan dalam pernikahan syarat-syarat sebagai berikut: 


1. Penentuan setiap pasangan dari suami dan istri, sehingga 
tidak sah akad pernikahan atas seorang perempuan yang tidak di- 
tentukannya, misalnya wali berkata, "Aku menikahkanmu dengan 
anak perempuanku." Padahal dia memiliki anak perempuan lebih 
dari satu. Atau dia berkata, "Aku menikahkannya dengan anak le- 
lakimu." Padahal dia memiliki beberapa anak laki-laki. Akan tetapi 
dia harus menentukannya dengan menyebut nama, seperti, Fathi- 
mah dan Muhammad, atau dengan menyebut sifat, seperti, anakku 
yang sulung atau yang bungsu. 


2. Kerelaan dari masing-masing mempelai pengantin terhadap 
pasangannya, maka pernikahan karena dipaksa tidaklah sah, ber- 
dasarkan hadits Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 


Se 3 INN sae Rs SN SEN 
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"Janda tidak boleh dinikahkan sehingga dimintai pendapatnya, dan 
gadis tidak boleh dinikahkan sehingga dia dimintai izinnya." 


3. Perwalian dalam pernikahan, maka tidak bisa menikahkan 
seorang wanita kecuali walinya, berdasarkan sabda Nabi #£, 


35 Y Yi Fa ï 
"Tidak sah suatu pernikahan kecuali dengan seorang wali." 


Wali disyaratkan harus seorang laki-laki, dewasa, berakal, mer- 
deka, dan adil (shalih) walaupun secara lahir. 


4. Kesaksian atas akad pernikahan, maka pernikahan tidak sah 
kecuali dengan dua orang saksi Muslim yang adil (shalih), dewasa 
sekalipun hanya secara lahir, berdasarkan sabda Nabi &£, 


SP 3 US RE SB Lag JAE lal dp VI AN 
"Tidak sah suatu pernikahan kecuali dengan seorang wali dan dua 


orang saksi yang adil (shalih), dan pernikahan yang selain itu, maka 
ia adalah batil.” 


At-Tirmidzi berkata, "Inilah yang diamalkan di kalangan para 
ulama dari kalangan sahabat Nabi #, tabi'in yang datang sesudah 
mereka, dan orang-orang selanjutnya, mereka berkata, 


Jab VA 
'Tidak Sah suatu pernikahan kecuali dengan persaksian..." 


Disyaratkannya kesaksian dalam pernikahan adalah bentuk 
kehati-hatian untuk menjaga nasab dan antisipasi kekhawatiran 
pengingkaran terhadap nasab. 


5. Tidak adanya penghalang untuk kedua mempelai yang dapat 
menghalangi pernikahan, baik karena hubungan nasab atau karena 
suatu sebab, seperti, susuan, hubungan pernikahan, perbedaan 
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agama, dan sebab-sebab lainnya, misalnya, salah satunya dalam ke- 
adaan ihram, baik dengan haji atau umrah. 


rs Rukun-rukun pernikahan 


Rukun-rukun di mana pernikahan berpijak padanya dan ter- 
wujud dengannya adalah: 


1. Dua pihak pelaku akad, yaitu, mempelai pria dan wanita 
yang bebas dari penghalang-penghalang pernikahan yang sudah 
disebutkan di atas dan akan diperinci di bawah ini pada pembahasan 
muharramat (wanita-wanita yang haram dinikahi). 


2. Ijab, yaitu kalimat yang berasal dari wali atau wakil yang 
menduduki kedudukannya dengan menggunakan kata, "menikah- 
kan atau mengawinkan". 


3. Oabul, yaitu kalimat yang berasal dari mempelai pria atau 
wakil yang menduduki kedudukannya dengan kata, "Saya mene- 
rima" atau, "Saya rela dengan pernikahan ini". 


Ijab harus mendahului gabul. 
Bagian Ketujuh: Wanita-wanita yang haram dinikahi 


Wanita-wanita yang haram dinikahi (al-Muharramat) terbagi 
menjadi dua bagian: haram selamanya dan haram temporal. 


Pertama: Muharramat untuk selamanya 


Perempuan yang haram dinikahi untuk selamanya berjumlah 
14 orang wanita, tujuh diharamkan karena hubungan nasab, dan tu- 
juh diharamkan karena suatu sebab. 


Yang dimaksud dengan "selamanya" adalah tidak boleh me- 
nikahi mereka untuk selamanya, dalam kondisi apa pun. Muharra- 
mat untuk selamanya ini memiliki tiga sebab: Kekerabatan, 
mushaharah (hubungan pernikahan), dan susuan. 


Pertama, Perempuan yang haram dinikahi karena kekerabatan: 


1. Ibu, nenek dari ibu, dan ibu dari bapak, dan mereka disebut 
dengan pokok nasab seseorang. 








2. Anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki dan 
cucu perempuan dari anak perempuan, dan mereka disebut dengan 
cabang seseorang. 


3. Saudara perempuan sekandung, saudara perempuan seayah, 
dan saudara perempuan seibu, mereka disebut dengan cabang nasab 
dari bapak ibu. 


4. Keponakan perempuan: yaitu anak perempuan dari saudara 
laki-laki sekandung, anak perempuan dari saudara laki-laki seayah 
dan anak perempuan dari saudara laki-laki seibu. 


5. Keponakan perempuan, yaitu anak perempuan dari saudara 
perempuan sekandung, anak perempuan dari saudara perempuan 
seayah dan anak perempuan dari saudara perempuan seibu. 


6. Bibi dari jalur ayah (saudara perempuan ayah), sama de- 
ngannya bibinya bapak dan bibinya ibu, mereka disebut dengan 
cabang kakek nenek dari jalur ayah. 


7. Bibi dari ibu [saudara perempuan ibu], sama dengannya 
bibinya bapak dan bibinya ibu, mereka disebut dengan cabang kakek 
nenek dari jalur ibu. 


Wanita-wanita di atas tidak halal dinikahi dalam keadaan apa 
pun, berdasarkan Firman Allah 48, 


PISA grr nA Arko In KA P »A NE IRA 
KEY 3 SSES A POT 
+ 2A » A pr E D. P. A 8. WA A r 
$ CA SE NIS KE, 
"Diharamkan atas kalian (menikahi) ibu-ibu kalian, anak-anak perem- 
puan kalian; saudara-saudara perempuan kalian, saudara-saudara pe- 
rempuan bapak kalian, saudara-saudara perempuan ibu kalian, anak-anak 


perempuan dari saudara-saudara laki-laki kalian, anak-anak perempuan 
dari saudara-saudara perempuan kalian." (An-Nisa”: 23). 


Kedua, Perempuan yang haram dinikahi karena mushaharah 
(hubungan pernikahan), mereka adalah: 


1. Istrinya bapak, sama dengannya istrinya kakek dari bapak 
dan istrinya kakek dari ibu, dan disebut dengan istri dari pokok na- 
sab, berdasarkan Firman Allah 4, 








E gr Z r A ar “3 D > par 
SG BUY KAN ii SAS 


LO Ag Ca g An ME AA 


"Dan janganlah kalian nikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh 
ayah kalian, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya 
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 
(yang ditempuh)." (An-Nisa : 22). 


2. Istrinya anak (menantu wanita), istrinya cucu laki-laki dari 
anak laki-laki dan istrinya cucu laki-laki dari anak perempuan. Demi- 
kian juga istri-istri milik cabang nasab, berdasarkan Firman Allah 3g, 


>A Loke z 3? MAX rrr 
"(Dan diharamkan bagi kalian) istri-istri milik anak Tan kalian 
(menantu)." (An-Nisa`: 23) | 


3. Ibunya istri (mertua), sama dengan mertuanya adalah semua 
pokok nasab dari istri seperti ibu dari ibunya istri (nenek mertua), 
berdasarkan Firman Allah 48, 


Gr EL EGA 
"Ibu-ibu istri kalian (mertua)." (An-Nisa”: 23) 
Tiga wanita ini menjadi haram hanya dengan akad semata, ti- 


dak ada bedanya apakah sudah terjadi hubungan suami istri atau 
belum. 


4. Anak perempuannya istri, dan dialah yang disebut anak tiri 
perempuan. Ia haram atas suami ibunya, berdasarkan Firman Allah 


Pena FES KE pu E AS 
{be 


"Anak-anak istri kalian yang dalam pemeliharaan kalian dari istri 


yang telah kalian campuri." (An-Nisa`: 23). 


Pengharaman ini tidak disyaratkan bahwa anak harus dididik 
dalam pangkuan ayah tirinya, akan tetapi penyebutan ikatan dalam 

















pemeliharaanmu (pada ayat tersebut), adalah untuk menjelaskan ke- 
biasaan umumnya saja. Anak perempuan ini diharamkan atas suami 
ibunya manakala dia sudah menggauli ibunya, namun bila bapak tiri- 
nya belum menggauli ibunya, misalnya dia mentalak ibunya atau 
ibunya mati sebelum terjadi persenggamaan, maka mantan suami ibu 
tersebut boleh menikahi putrinya, berdasarkan Firman Allah %, 


g AN SI Dp HI To 
"Tetapi jika kalian belum bercampur dengan istri kalian itu (dan su- 


dah kalian ceraikan), maka tidak berdosa kalian menikahinya." (An- 

Nisa : 23). 

5. Haram bagi seorang wanita menikah dengan suami ibunya, 
suami anak perempuannya, anak suaminya, dan bapak suaminya. 


Ketiga, Perempuan yang haram dinikahi karena susuan. 


Ada tujuh wanita yang haram dinikahi sebab susuan, al-Our'an 
menyebutkan dua dari mereka, dan as-Sunnah menyusulkan lima 
sisanya. 


Yang disebutkan dalam al-Our'an: 


1. Ibu susu, yaitu wanita yang menyusuimu, dan yang diga- 
bungkan dengannya adalah ibunya wanita yang menyusui, nenek 
dari ibunya, dan nenek dari bapaknya. 


2. Saudara perempuan sesusuan, yaitu wanita yang menyusu 
(bersamamu) kepada ibumu, atau kamu menyusu dari ibunya, atau 
kamu dan dia menyusu dari wanita yang sama, atau kamu menyusu 
dari istri bapaknya, atau dia menyusu dari istri bapakmu, berdasar- 
kan Firman Allah 4, 


e” 1 Gr v A - 2 Fe aA 
GI an” SG KAN GI GA ar. 
"Ibu-ibu kalian yang menyusui kalian: saudara perempuan kalian 
sepersusuan." (An-Nisa : 23). 


Yang disebutkan oleh as-Sunnah al-Muthahharah: 
1. Anak perempuan dari saudara laki-laki sesusuan. 


2. Anak perempuan dari saudara perempuan sesusuan. 














3. Saudara perempuan ayah dari susuan, yaitu wanita yang 
menyusu bersama bapakmu. 


4. Saudara perempuan ibu dari susuan, yaitu wanita yang me- 
nyusu bersama ibumu. 


5. Anak perempuan susuan, yaitu anak perempuan yang me- 
nyusu dari istrimu, sehingga kamu menjadi bapak susunya. 


Dalil pengharaman para wanita tersebut dari as-Sunnah ada- 
lah hadits Aisyah s, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


ENI si Se ELSI Gl 


"Sesungguhnya susuan itu mengharamkan sesuatu yang diharam- 
kan oleh kelahiran." A 


Dan hadits Ibnu Abbas :£s, dia berkata, Rasulullah & bersabda 
tentang putri Hamzah ss, | 


G ELEJI Ge PA) AELE Ge HS AI 

ep 
"Sesungguhnya dia tidak halal bagiku, karena sesungguhnya dia ada- 
lah putri saudaraku sepersusuan, dan haram karena susuan adalah 
sesuatu yang juga haram karena hubungan rahim." 


Kedua: Perempuan yang haram dinikahi temporal 


Ada beberapa wanita yang haram dinikahi secara temporal, 
yang mana mereka bisa dibagi menjadi dua kelompok: pertama, apa 
yang haram karena penggabungan. Kedua, apa yang haram karena 
sesuatu yang bersifat insidentil. 


Pertama, apa yang haram karena penggabungan, mereka adalah: 


1. Menggabungkan dua wanita bersaudara dalam satu perni- 
kahan, baik keduanya saudara nasab atau saudara susuan, baik dia 
melakukan akad terhadap keduanya secara bersamaan atau terpisah, 
berdasarkan Firman Allah 86, 
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> »4 2... osr È 1 or Gy 
go LNI LEK LK AS ois% 
"Dan (diharamkan bagimu) menghimpunkan (dalam pernikahan) 
dua perempuan yang bersaudara." (An-Nisa`: 23). 


2. Menggabungkan seorang wanita dengan bibinya (dari pihak 
ayah) dan menggabungkan seorang wanita dengan bibinya (dari 
pihak ibu), antara seorang wanita dengan keponakannya dari saudara 
laki-laki atau keponakannya dari saudara perempuan, atau seorang 
perempuan dengan putri dari anak lelaki saudara perempuannya 
atau seorang perempuan dengan putri dari putri saudara perem- 
puannya. 


Kaidah dalam masalah ini adalah; diharamkan menggabung- 
kan di antara dua wanita (bersaudara dalam satu pernikahan), yang 
mana seandainya salah satu dari keduanya diasumsikan sebagai 
laki-laki, niscaya dia tidak boleh menikahi saudara perempuannya. 
Dalil dari hal ini adalah hadits Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah 
#£ bersabda, 


B3 PAE AS Ya aa, TPA Ke AS SEN 
"Tidak boleh digabungkan (dalam satu pernikahan) antara seorang 


wanita dengan bibinya (dari jalur bapak) dan tidak boleh pula antara 
seorang wanita dengan bibinya (dari jalur ibu).”? 


Hadits Abu Hurairah &, 

Mera PAS 3 KE 55 

SEN, Aa ob , f i Yy AI Yo das 
SPI fE sA Yy ial TE 


"Bahwa Rasulullah #£ melarang, seorang wanita dinikahkan (dalam 
satu ikatan pernikahan) dengan bibi (dari jalur bapak)nya, dan tidak 
boleh pula seorang bibi (dinikahkan dalam satu ikatan pernikahan) 
dengan putri dari saudara laki-lakinya, dan tidak boleh pula seorang 
wanita (dinikahkan dalam satu ikatan pernikahan) dengan bibi (dari 
jalur ibu)nya, dan tidak boleh pula seorang bibi (dinikahkan dalam 


—M AA 


72 Muttafag 'alaih: Pena ana oleh al-Bukhari, no. 5109 dan Muslim, no. 1408. 








satu ikatan pernikahan) dengan putri dari saudara perempuannya, 
dan tidak boleh pula seorang bibi dinikahkan (dalam satu ikatan per- 
nikahan) dengan keponakannya, serta tidak boleh pula seorang kepo- 
nakan dinikahkan (dalam satu ikatan pernikahan) dengan bibinya." 


Sebagaimana pula para ulama telah berijma' atas pengharaman 
ini. 

Kedua, apa yang haram karena sesuatu yang bersifat insidentil, 
mereka adalah: 


1. Haram menikahi wanita yang beriddah dari suaminya, ber- 
dasarkan Firman Allah 4%, 


i E gorg P pga Se PP 1 
g Aal SI Angga MAN BAR yan Y% 
"Dan janganlah kalian berazam (bertetap hati) untuk berakad nikah, 
sehingga habis masa iddahnya." (Al-Baqarah: 235). 


2. Haram menikahi istri yang sudah ditalak tiga olehnya, se- 
hingga dia digauli oleh suami selainnya dalam pernikahan yang sah, 
berdasarkan Firman Allah #£, 


3 ya D g 2r Dr HA eta 115 7 
g Ae le CSSS a Il Cya A JL Yo GAE o 2 
"Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), 


maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia menikah de- 
ngan suami yang lain." (Al-Bagarah: 230). 


3. Haram menikahi wanita yang sedang ihram sehingga dia 
bertahallul dari ihramnya, berdasarkan hadits Utsman & bahwa 


Rasulullah # bersabda, 
SEA Y3 SY PASI SAN 
"Seorang yang muhrim (sedang ihram) tidak boleh menikah, dan tidak 
boleh dinikahkan, serta tidak boleh melamar." 


4. Haram orang kafir menikah dengan wanita Muslimah, ber- 
dasarkan Firman Allah 3£, 


78 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2065: an-Nasa'i, 6/96: at-Tirmidzi, no. 1126, 
dan beliau berkata, "Hasan shahih." Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Irwa " al-Ghalil, 6/290. 

74 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1409. 








a SE ena Aap PN PAP 


gi i2 aa br - D Ea an 


"Dan janganlah kalian menikahkan laki-laki ka! Dan pe- 
rempuan-perempuan yang beriman) hingga mereka beriman." (Al- 
Baqarah: 221). 


5. Haram bagi laki-laki Muslim menikahi wanita kafir kecuali 
ahli kitab, sehingga dia boleh menikah dengannya, berdasarkan Fir- 


man Allah H5, 
Ca > a72, g 
4: a SN S Y; 3 
"Dan janganlah kalian nikahi wanita-wanita musyrik, sehingga me- 


reka beriman." (Al-Bagarah: 221). 
Dan berdasarkan Firman Allah #£, 


Ar tis 2 A AZAN 


"Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang 
yang diberi al-Kitab sebelum kalian." (Al-Ma'idah: 5). 


Maksudnya, mereka para wanita ahli kitab adalah halal kalian 
nikahi. 

6. Haram bagi laki-laki merdeka untuk menikah dengan budak 
Muslimah, kecuali bila dia mengkhawatirkan dirinya terjatuh ke 
dalam zina, sementara dia tidak mampu memberikan maskawin ke- 
pada wanita merdeka atau (tidak memiliki) harta untuk membeli 
seorang budak, maka dalam kondisi ini, dia boleh menikahi hamba 
sahaya Muslimah, berdasarkan Firman Allah 85, 


- SAT lama atap a Da (aa an ah > Zor, 7“. 
ad aca LAS SALA Eka Jua 
X WRN Ia rp NN ea RA Ku 
nepar 


enas a aii aan 4» S 
gas ETIAIN HB gan Lapkis Dela oih RISSE oa 
- E sr g DA mp AN 2 
Laba CS ke ker akang TN ANA Dag 


” AA 


a O- RAEE A La AN Sea 








"Dan barangsiapa di antara kalian tidak mempunyai biaya untuk 
menikahi perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan me- 
nikahi perempuan) yang beriman dari hamba sahaya yang kalian mi- 
liki. Allah lebih mengetahui keimanan kalian. Sebagian dari kalian 
adalah dari sebagian yang lain (sama-sama keturunan Adam-Hawa), 
karena itu nikahilah mereka dengan izin tuannya dan berilah mereka 
maskawin dengan cara yang pantas, karena mereka adalah perem- 
puan-perempuan yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan 
(pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya. 
Apabila mereka telah bersuami, tetapi melakukan perbuatan keji (zina), 
maka (hukuman) bagi mereka adalah setengah dari hukuman perem- 
puan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami). (Kebolehan meni- 
kahi hamba sahaya) itu, adalah bagi orang-orang yang tħkut terhadap 
kesulitan dalam menjaga diri (dari perbuatan zina)." (An-Nisa: 25). 


7. Haram bagi hamba sahaya (budak) Muslim untuk menikahi 
tuannya yang wanita, karena para ulama telah berijma' (sepakat) 
atas hukum tersebut, dan karena adanya pertentangan antara status 
wanita tersebut sebagai tuannya dan statusnya sebagai istrinya. 


8. Haram bagi majikan laki-laki menikahi budak perempuan- 
nya, karena akad kepemilikan (budak) itu lebih kuat daripada akad 
nikah.” 


Bagian Kedelapan: Hukum menikahi wanita ahli kitab 


Sungguh Islam telah menghalalkan laki-laki Muslim untuk 
menikahi wanita-wanita merdeka dari kalangan ahli kitab, berda- 
sarkan Firman Allah 8&, 

Bo ohe, srr Sea AA noA s Fo na ai II 5 R aA 

Je EE ST Je ST Taat gE Ea SI Jei esii g 

A or A r za ofi — Ge o soe Se, PAI Ye HIP Pa aa 
UB oa ES Tapal Gel Ga SLS LAN Ga LEAN, FA 
TALAR GA MPN 

"Pada hari ini dihalalkan bagi kalian (segala) yang baik-baik. Ma- 

kanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal bagi 

kalian, dan makanan kalian halal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan 
795 (Suatu akad itu tidak boleh bersatu dengan akad lain yang lebih lemah. Lihat al- 








menikahi) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wa- 
nita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehor- 
matan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kalian, 
apabila kalian membayar maskawin mereka untuk menikahinya." 
(Al-Ma'idah: 5). 


Sungguh para ulama telah berijma' atas dibolehkannya meni- 
kahi wanita ahli kitab. 


Yang dimaksud dengan ahli kitab yang boleh dinikahi kaum 
wanitanya adalah ahli Taurat dan ahli Injil, berdasarkan Firman 
Allah 86, 


A Z DAL AR at £ .. EA A A NP Z . 
E G on eU e S SA TSI 33 oi 
“(Kami turunkan al-Qur'an itu) agar kalian (tidak) mengatakan 
bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan (Yahudi dan 


Nasrani) saja sebelum kami." (Al-An'am: 156). 





SERTA WALIMATUL 'URS (PESTA PERNIKAHAN) 


DA 


ae TRY Pai 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Mahar, pensyariatan, dan hukumnya 


& Definisi Shadag (Mahar) 


Secara bahasa, ash-Shadag (SIS) "mahar" diambil dari kata 
ash-Shidg (333!) yang berarti jujur, lawan dari dusta. 


Secara syariat, shadag (mahar) adalah harta yang wajib ditunai- 
kan suami kepada istri disebabkan akad nikah. Ia dinamakan shadag 

















sebagai bukti atas kejujuran (kebenaran) dari keinginan pemberinya 
dalam menikah. Shadag disebut juga dengan mahar, nihlah (pem- 
berian yang penuh dengan kerelaan) dan 'ugr (maskawin). 


& Dasar pensyariatan Shadag (Mahar) 


Dasar pensyariatan shadag adalah al-Qur'an, as-Sunnah, dan 
ijma' sebagaimana akan dijelaskan dalam pembahasan tentang hukum 
shadag. 


& Hukum Shadag 


Wajib bagi suami memberikan mahar dengan terjadinya akad 
nikah secara sempurna, serta tidak boleh menggugurkannya (mahar). 
Hal ini ditunjukkan oleh Firman Allah #8, v 


Ze z z | XA 2 en 
es KN $ 
"Berikanlah mahar kepada wanita (yang kalian nikahi) sebagai pem- 
berian dengan penuh kerelaan." (An-Nisa : 4). 


Juga Firman Allah &, 
: z LEZ A A Zos Sea 


"Maka istri-istri yang o telah kalian nikmati (campuri) di antara me- 
reka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), seba- 
gai suatu kewajiban." (An-Nisa': 24). 


Dan Firman Allah & 
“5 1 J449 4 AA Ae Ten E tanah ea G 
DP OD aa KA YAA ú AA CL o| KE eta 38 
"Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kalian, jika kalian men- 
ceraikan istri-istri kalian selama kalian belum bercampur dengan 


mereka, dan sebelum kalian menentukan maharnya bagi mereka." 
(Al-Bagarah: 236). 


Hadits Sahl bin Sa'ad &, dia berkata, 
G: giat IG Ab Coat ESA BI HS KAN Klas 
SAE J6 A35 JAS JA ALS gd 





KEREN ME LAMA LE LAN YAA AAN SAN AA RAR: NM AA AE SAN PAN OA PAP BA MAA Maya Den ne Mag TI A Ker ma ah ON EN Berga a Ampana MAN AAN PISA BAN SN PA ANA AN ANA PNY AANG TAMA BA AN 





"Seorang wanita datang kepada Nabi & seraya berkata, 'Sesungguh- 
nya aku menghibahkan diriku kepada Allah dan RasulNya.' Beliau 
menjawab, 'Aku sudah tidak memerlukan istri.' Lalu seorang laki-laki 
berkata, 'Nikahkan aku dengannya.' Beliau bersabda, 'Beri dia baju 


(sebagai mahar)...” 


Hadits Anas bin Malik «&, 


JS oiis É e Pt nia 
da Gas a a tega aa aan 
TA u: papa Kena 

BE J é á 356 


"Bahwa Rasulullah # melihat bekas minyak wangi za'faran pada diri 
Abdurrahman bin Auf, maka Nabi & bertanya, 'Ada apa dengan di- 
rimu?' —yakni: bagaimana keadaanmu dan ada apa dengan per- 
karamu?- Dia menjawab, "Wahai Rasulullah, aku telah menikah 
dengan seorang wanita.' Beliau bertanya, 'Apa mahar yang kamu 
berikan padanya?' Dia menjawab, 'Emas seberat satu nawat (seukuran 
5 dirham).' Beliau bersabda, 'Semoga Allah memberkahimu. Adakan- 
lah walimah walaupun hanya dengan seekor kambing'."”” 


SAN 


Kaum Muslimin telah berijma' atas disyariatkannya mahar 
dalam pernikahan. 


Bagian Kedua: Batas ketentuan mahar, hikmah, dan penyebutannya 


& Batas ketentuan mahar 


Tidak ada batas ketentuan minimal dan maksimal bagi mahar, 
sehingga semua yang sah menjadi harga atau upah, maka sah men- 
jadi mahar, berdasarkan Firman Allah 86, 


(ac or £ egy sor G R, 
TOE ENAA 
"Dan dihalalkan bagi kalian selain yang demikian, (yaitu) mencari 


istri-istri dengan harta kalian." (An-Nisa`: 24). 


76 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5149 dan Muslim, no. 1425. 
77 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5153 dan Muslim, no. 1427. 




















Ayat ini menyebutkan harta secara mutlak tanpa menentukan 
batas jumlah tertentu, dan berdasarkan hadits Sahl bin Sa'ad & di 
mana Nabi & bersabda tentang wanita yang D dirinya, 


JS Ia KAS Tp Abi 


"Berilah dia mahar walaupun hanya cincin dari besi. "38 


Hadits ini menunjukkan atas bolehnya memberikan mahar de- 
ngan suatu pemberian minimal yang bisa disebut sebagai harta. 


Adapun dalil dibolehkannya mahar dalam jumlah banyak 
maka Firman Allah 4&, 


s de A s, DADELS PER 
Bs ERES Pu g aaa a 
Hasan KAP 


"Dan jika kalian ingin mengganti istri kalian dengan istri yang lain, 
sedang kalian telah memberikan kepada seseorang di antara mereka 
harta yang banyak, maka janganlah kalian mengambil kembali dari- 
nya barang sedikit pun." (An-Nisa”: 20) 


Kata (31!) bermakna harta yang banyak. 


& Hikmah disyariatkannya mahar 


Hikmah disyariatkannya mahar adalah membuktikan keseri- 
usan suami untuk memperlakukan istrinya dengan perlakuan yang 
baik dan mulia, membangun kehidupan rumah tangga yang harmo- 
nis, sebagaimana pula bahwa di dalam mahar terkandung pemuli- 
aan dan penghormatan terhadap wanita, membuatnya bisa teguh 
mempersiapkan diri untuk menyambut kehidupan rumah tangga 
dengan pakaian dan biaya yang ada di tangannya. 


& Hikmah kewajiban mahar atas suami 


Islam menetapkan mahar sebagai kewajiban atas suami, demi 
mendorongnya untuk berupaya menjaga kehormatan wanita agar 
tidak dihina kemuliaannya dalam proses mengumpulkan harta yang 
akan dia ajukan kepada suami sebagai mahar. Hal ini sejalan dengan 


78 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5149 dan Muslim, no. 1425. 
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prinsip dasar syariat yang menetapkan bahwa suamilah yang me- 
mikul kewajiban memberi nafkah, bukan istri. 


& Kepemilikan mahar 


Mahar adalah milik istri semata seorang diri, tidak seorang 
pun dari walinya berhak atasnya, sekalipun mereka memiliki hak 
untuk menerimanya, hanya saja mereka menerimanya (sebagai wakil 
darinya) untuk kehormatan dan kepemilikannya, berdasarkan Fir- 
man Allah O5, 


2 Pe Ezi -F - 17? ae 
FO CE p ERIE op 
"Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kalian sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pem- 
berian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya." (An- 
Nisa`: 4) 
Dan berdasarkan Firman Allah %, 
SO AR RA AN 


"Maka janganlah kalian mengambil kembali darinya barang sedikit 
pun. Apakah kalian akan mengambilnya kembali dengan jalan tu- 
duhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata?" 
(An-Nisa: 20). 


& Penyebutan mahar saat akad nikah 


Disunnahkan menyebutkan dan menentukan mahar pada saat 
akad nikah, karena Nabi # selalu menyebutkan mahar pada setiap 
akad pernikahan, dan karena di dalam penyebutan mahar bisa di- 
gunakan untuk menghindari perselisihan dan pertikaian di antara 
kedua mempelai. 


e 


& Syarat-syarat mahar, apa yang bisa menjadi mahar dan apa yang 
tidak bisa menjadi mahar: 


1. Hendaklah mahar tersebut adalah harta yang bernilai, mu- 
bah, boleh dimiliki, diperjualbelikan, dan dimanfaatkan, sehingga 
mahar tidak sah dengan khamar, babi, dan harta curian yang me- 
reka berdua ketahui. 








Pan SeA Mena Mn NN ANE EME Mehar Y -hak h Peri edan ln Kerian BERANAK aaa 


2. Hendaklah mahar tersebut bebas dari gharar (penipuan), di 
mana ia diketahui dan ditentukan, sehingga mahar tidak sah dengan 
sesuatu yang tidak diketahui, seperti rumah tanpa ditentukan tipe- 
nya, atau hewan ternak yang lepas, atau buah pada pohon yang ti- 
dak ditentukan kadarnya, atau buah tahun ini, dan yang sepertinya. 


Berdasarkan hal ini, maka sah mahar dengan sesuatu yang sah 
menjadi harta atau upah, berupa barang atau hutang”? atau jasa yang 
diketahui. 


& Menyegerakan dan menunda mahar 


Boleh menyegerakan dan menunda mahar, seluruhnya atau 
sebagiannya, sesuai dengan kebiasaan dan adat yang berlaku di ma- 
syarakat dengan syarat bila ditunda hendaknya masa'penundaan 
tidak samar (yakni harus jelas diketahui), dan hendaknya durasi 
masanya tidak sangat lama sekali, karena hal ini merupakan tempat 
sangkaan gugurnya mahar. 


Bagian Kedua: Hukum memahal-mahalkan mahar 


Dianjurkan tidak memahal-mahalkan dalam mahar, berdasar- 
kan dalil-dalil sebagai berikut: 


1. Hadits Aisyah & dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 
Alan Taj dna Ja yu ga Gl 


"Sesungguhnya di antara (tanda) keberkahan seorang wanita adalah 
kemudahan urusannya dan sedikit maharnya." 
Kata (3:21) bermakna keberkahan. 
2. Dari Umar $ bahwa dia berkata, 

GE AN 9 K3 K PSB LI GAS 3 JB NI 
Fog An 3 yong HA Ga ie 2 K Qy E aiil Sie 


7 (Maharnya berupa sesuatu yang diberikan kepada istri yang statusnya masih di- 
hutang. Ed.T:). 

800 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, no. 4095: al-Hakim, 2/181, dishahihkan oleh al- 
Hakim berdasarkan syarat Muslim, dan dihasankan oleh al-Albani. Lihat Silsilah 
al-Ahadits adh-Dha'ifah, 3/244. 








PA EA ya JS aG Jp Ft esai Y; A3 Ga 3 
a Sa ASI La Sa al ól K3 
ana gie an CIK IA Eng ala 
"Ketahuilah, janganlah kalian berlebih-lebihan dalam mahar kaum 
wanita, karena seandainya ia (berlebih-lebihan dalam mahar) meru- 
pakan kemuliaan di dunia atau ketakwaan di sisi Allah, niscaya orang 
yang paling utama melakukannya adalah Rasulullah &. Tidaklah 
Rasulullah & memberikan mahar kepada seorang pun dari istri-istri 
beliau, dan tidak pula seorang pun dari putri-putri beliau yang di- 
beri mahar lebih banyak dari 12 ugiyah'3. Sesungguhnya seorang 
suami berlebih-lebihan berkenaan dengan mahar istrinya sehingga 
timbullah kebencian dalam hatinya kepada istrinya, hingga dia ber- 
kata, 'Aku diberi beban berat berkenaan dengan maharmu segala se- 
suatunya (hingga) tali geriba ini'."'2 


3. Dari Abu Salamah #5, dia berkata, 
ai Ae BAU SEA Io 0 3 EL IL 


Peri 


Hn ala edi gÍ Ai e EI Sa 


"Aku bertanya kepada Aisyah & tentang mahar Rasulullah £ maka 
Aisyah menjawab, '12 ugiyah dan nasy.' Dia & berkata lagi, "Tahu- 
kah kamu apa itu nasy?' Aku menjawab, 'Tidak.' Dia menjawab, 'Se- 
tengah ugiyah'.""& 


Bagian Keempat: Hak-hak suami istri 


Bila akad nikah secara sah sudah terjadi, niscaya ia berimpli- 
kasi pada banyak hak yang ada di antara suami dan istri yang harus 


801 (Satu ugiyah sama dengan 40 dirham. Jadi mahar Nabi yang paling banyak adalah 
(40 dirham x Rp 86.114,- x 12 ugiyah = Rp. 41.349.120,-). Ini berdasarkan kurs 
zaman Sekarang. Sedangkan pada zaman Nabi dahulu 10 dirham sama dengan 1 
dinar, maka 12 ugiyah sama dengan 480 dirham atau 48 dinar. Pada masa itu, 1 
dinar dapat dibelikan seekor kambing berukuran sedang yang sekarang harga 
Sa aa Rp 2.000.000,-, sehingga mahar Nabi kira-kira bernilai Rp 96.000.000,-. 

802 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2106: Ahmad, 1/40: at-Tirmidzi, no. 1114: 
dan Ibnu Majah, no. 1887. Al-Albani berkata, "Hasan shahih." Shahih Sunan at 
Tirmidzi, no. 1532. 

808 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1426. 








ditunaikan, yaitu: 


Pertama: Hak-hak istri 


Istri memiliki hak-hak materi yang menjadi kewajiban suami- 
nya, seperti, mahar dan nafkah, serta hak-hak maknawi selain harta, 
seperti keadilan, perlakuan yang baik, dan muamalah yang mulia. 
Perinciannya adalah sebagai berikut: 


1. Mahar, ini adalah hak istri atas suami, berdasarkan Firman 
Allah 88, 


"Berikanlah maskawin kepada wanita La kalian pa. sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan." (An-Nisa : 4). 


Dan dalil-dalil lain yang sudah disebutkan. 


2. Nafkah, sandang, dan papan, sehingga suami wajib menye- 
makannya untuk istri, berdasarkan Firman Allah 3g, 


PP 15 .. aa AN UU aka »3 A 12, 

des Zola 7 & JS aL ME Ap oA Say OA 

D “203 4 ? Ap. 

g ETARE LOES PAR 

"Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan ke- 

wajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara yang ma'ruf." (Al-Baqarah: 233) 


Dan berdasarkan Firman Allah #&, 
PL Te SIM A TEA SLAs? 
Da AE Ha ah Ia y KANE Ooa Jl 13 


"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang 
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan seba- 
gian dari harta mereka." (An-Nisa : 34). 


Juga berdasarkan hadits Hakim bin Mu'awiyah al-Ousyairi 
dari bapaknya &, dia berkata, 








x 


Seal 5 Gab GI JUS SEM ES Ge SN ii 
ELS) IS) a23 Ol 


"Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa hak istri?" Rasulullah men- 
jawab, 'Kamu memberinya makan bila kamu makan dan memberinya 
pakaian bila kamu berpakaian!" 


Dan berdasarkan hadits Jabir & tentang khutbah Rasulullah 
2, yang di dalamnya terdapat, 


30. ASA 2 a oas ofe SIT 
SA BAS 333, a Id, 
"Para istri memiliki hak atas kalian, yaitu nafkah dan pakaian mereka 


dengan cara yang ma'ruf." 


3. Menjaga kehormatan istri dengan menyenggamainya, demi 
menjaga haknya dan kemaslahatannya dalam pernikahan, dan demi 
menepis fitnah darinya, berdasarkan keumuman Firman Allah &, 


# AE IGA E La AA BE 
"Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintahkan Allah kepada kalian." (Al-Baqarah: 222). 
Dan berdasarkan Firman Pi UG, 


Sg gor KAH i2. ya A 
(IKA SEL 
"Istri-istri kalian adalah ladang bagi kalian, maka ha ladang 
kalian itu dengan cara yang kalian sukai." (Al-Baqarah: 223). 


Dan berdasarkan sabda Nabi ££ 


is AD Lo mas ah Ey 3) 
"Pada kemaluan salah seorang di antara kalian terdapat sedekah. "™” 
Maksudnya, persenggamaan. 


804 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2142: Ahmad, 4/447; dan al-Hakim, 2/187, 
dan beliau menshahihkannya, dan dishahihkan juga oleh al-Albani dalam Irwa ` 
al-Ghalil, no. 2033. 

8S Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1218. 

806 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1006. 








4. Pergaulan yang baik dan perlakuan yang ma'ruf terhadap 
istri, berdasarkan Firman Allah &&, 


PA TA h 
T — 9 yeah Lia 97 PA 9 38 
"Dan bergaullah dengan mereka secara ma'ruf." (An-Nisa : 19). 


Seorang suami harus berakhlak baik kepada istrinya, lembut 
kepadanya, dan sabar terhadap apa yang dilakukannya, serta ber- 
baik sangka kepadanya. Rasulullah # penahan 


pes o 2 pe 


"Sebaik-baik kalian adalah orang yang i baik D keluarganya. 


11807 


5, Berlaku adil di antara para istrinya dalam bermalam dan 
memberi nafkah, ini bagi laki-laki yang berpoligami, berdasarkan 
Firman Allah 3, 


daa 
"Kemudian jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil." (An- 
Nisa": 3) 


Dan dari Anas j dia berkata, 


id J a T G as E 


"Nabi & memiliki sembilan istri. Lalu bila beliau ses ( Giliran 
malam) di antara mereka, maka beliau tidak kembali kepada istri yang 
pertama kecuali sesudah istri yang kesembilan." 


Kedua: Hak suami 


Hak suami atas istri lebih besar daripada hak istri atas suami, 
berdasarkan Firman Allah #&, 


g EAE 


807 Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/472; dan Abu Dawud, no. 4682; dishahihkan oleh 
al-Albani dalam adh-Dha'ifah, 2/242. 
808 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1462. 











"Akan tetapi para suami mempunyai hak lebih satu derajat atas me- 
reka." (Al-Bagarah: 228) 


Dan berdasarkan sabda Nabi #, 
A3 ANN SY ya sa 4 


Ge An SSB SA ls sg 


"Seandainya aku (boleh) memerintahkan seseorang untuk sujud ke- 
pada seseorang, niscaya aku perintahkan seorang istri untuk sujud 
kepada suaminya, dan tidaklah seorang wanita (dianggap) menunai- 
kan seluruh hak Allah atasnya, sehingga dia menunaikan seluruh 
hak suaminya atas dirinya." 


Di antara hak suami atas istri adalah: 


1. Menjaga rahasianya dan tidak membukanya kepada siapa 
pun, berdasarkan Firman Allah 46, 


$ eh SLS LA 


"Maka perempuan-perempuan yang shalih, adalah mereka yang taat 
(kepada Allah) dan menjaga (segala yang patut dijaga saat suami) 
tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka)." (An-Nisa': 34). 


2. Wajib menaati suami dalam kebaikan, berdasarkan Firman 
Allah &, 


g$ JA fE Da Ja 
"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita." (An-Nisa : 
34). 


3. Memenuhi ajakan suami (untuk berhubungan badan) 
manakala suami menginginkannya selama tidak ada udzur syar'i, 
berdasarkan sabda Nabi &£, 


GIE a SG deni Ol EGU sala dl Sal Ja 63 15) 


809 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 1852: dan al-Baihagi, 7/292: sanadnya di-sha- 
hihkan oleh al-Albani berdasarkan syarat Muslim. Ash-Shahihah, 3/202. 








WN un Ta NN Aa abai In Ne menenun aan ryan Pra 


ga ed 


"Bila suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya (untuk berhu- 
bungan badan), lalu istri menolak untuk memenuhinya kemudian 
suaminya bermalam dalam keadaan marah kepadanya, maka para 
malaikat melaknatnya sampai pagi." 








4. Menjaga rumah suami, harta dan anak-anaknya serta men- 
didik mereka ma baik, berdasarkan sabda Nabi 4, 


oy 3 iel e aa KPA Pa ae pa ANA 

ag z doa B3 3 
"Setiap orang dari kalian adalah penanggung jawab, dan: setiap orang 
dari kalian bertanggung jawab terhadap apa yang menjadi tanggung 
jawabnya... Seorang wanita adalah penanggung jawab di rumah su- 


aminya, dan dia bertanggung jawab terhadap apa yang menjadi tang- 
gung jawabnya." 


Serta berdasarkan sabda Nabi 4%, 


Bp 12 Ih pa Aby Gl See PE 
"Hak kalian atas para istri adalah hendaklah mereka tidak mengizin- 


kan seseorang yang kalian benci menginjak tempat tidur kalian." 


5, Memperlakukan dengan baik, berakhlak baik, dan tidak 
menyakitinya, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Vol YP Ge R53 CE VGA 3 33 IA BY 

AI SB an SI Oka J3 33 USG ASI SEL cara 
"Tidaklah seorang wanita ii suaminya di dunia melainkan 
istrinya dari kalangan bidadari berkata kepadanya, 'Jangan menya- 


kitinya, semoga Allah memusuhimu (yakni tidak merahmatimu), ka- 
rena dia hanya tamu yang singgah padamu, yang hampir (tidak lama 


810 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5193, 5194 dan Muslim, no. 
1436-122. 

811 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 893 dan Muslim, no. 1829. 

üi Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1218. 











lagi) dia akan meninggalkanmu (untuk datang) kepada kami'."®® 


Kata (s3!) bermakna tamu dan orang yang singgah. 


Ketiga: Hak-hak bersama antara suami istri 


Kebanyakan dari hak-hak yang kami sebutkan di atas meru- 
pakan hak bersama di antara suami istri, khususnya hak mendapat- 
kan kenikmatan dan hak-hak yang mengikutinya. Demikian juga 
upaya setiap pasangan untuk membaguskan akhlaknya terhadap 
pasangannya, sabar menerima kekurangannya dan memperlaku- 
kannya dengan baik, tidak mengulur-ulur haknya, tidak merasa 
enggan dalam menunaikannya, tidak mengiringinya dengan kata- 
kata yang menyakitkan dan mengungkit-ungkit, berdasarkan Fir- 
man Allah dd, 


g ah Ga A PAR 


"Dan bergaullah dengan mereka secara ma 'ruf." (An-Nisa`: 19). 
Dan berdasarkan Firman Allah %, 


$ mali si jais 3 
"Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajib- 


annya menurut cara yang ma'ruf." (Al-Baqarah: 228) 
Dan berdasarkan sabda Nabi #£, 


« MY 252 7 o z pes 
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang au baik bagi keluarganya." 
Suami tetap dianjurkan menahan istrinya dalam genggaman- 


nya hingga sekalipun tidak menyukainya (yakni kurang mencinta- 
inya), berdasarkan Firman Allah %, 


EA ai ega GAP AR OP Harih San, 
LO aa Gs sa IA 


813 Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/242; dan Ibnu Majah, no. 2014: dishahihkan oleh al- 
Albani dalam ash-Shahihah, no. 173. 
814 Tgkhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 








"Dan bergaullah dengan mereka secara ma'riff. Kemudian bila kalian 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kalian 
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang 
banyak padanya." (An-Nisa”: 19). 


Bagian Kelima: Mengumumkan pernikahan 


Disunnahkan untuk mengumumkan pernikahan, menyebar- 
luaskan dan memperlihatkannya, memukul rebana saat resepsi per- 
nikahan, berdasarkan sabda Nabi &£, 


SN SA SI IN ALI sgu ja 


"Pembeda antara yang haram dan yang halal adalah suara dan re- 
bana dalam pernikahan." 


Memukul rebana ini untuk kaum wanita saja, bukan laki-laki 
dengan syarat tidak disertai dengan kata-kata kotor atau hal-hal 
yang bertentangan dengan syariat. 


Bagian Keenam: Walimah dalam pernikahan 


Walimah adalah jamuan makanan untuk resepsi pernikahan 
di mana orang-orang diundang dan berkumpul. 


Disunnahkan mengadakan walimah untuk pernikahan, ber- 
dasarkan hadits Abdurrahman bin Auf #& bahwa dia menikah de- 
ngan seorang Wanita, maka Nabi #£ bersabda kepadanya, 


369 35 dal 
"Adakanlah walimah walaupun (hanya) dengan menyembelih seekor 
kambing." 


Dan berdasarkan hadits, 


Ss 4101 IL NG 3 GS Xe’ 
"Nabi 3% mengadakan walimah atas sa dengan Zainab 


815 Diriwayatkan oleh Ahmad, 3/418; an-Nasa'i, 2/91: dan at-Tirmidzi, no. 1088, dan 
beliau menghasankannya. Dan dihasankan juga oleh al-Albani dalam Irwa ' al- 
Ghalil, no. 1994. 

816 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5168 dan Muslim, no. 1428. 








& dengan (menghidangkan) roti dan daging." 


Dan berdasarkan hadits, 


JAS a SLS Jaan PE GAN SI 
"Nabi £ mengadakan walimah atas pernikahannya dengan sebagian 
istrinya dengan (menghidangkan) dua mud" gandum." 


Bagian Ketujuh: Hukum memenuhi undangan Walimah al-Urs (resepsi 
pernikahan) 


Wajib atas siapa yang diundang ke walimah al-urs untuk meng- 
hadirinya, berdasarkan hadits Ibnu Umar «s, bahwa dia berkata, 
Rasulullah & bersabda, 


AGS NI II SAS 33 SI 
"Bila salah seorang di antara kalian diundang kepada suatu walimah, 
maka hendaklah dia mendatanginya."W 


Dan hadits Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 
AAA -r o7 2 or 
ang W oat AA geill LGA 


"Barangsiapa tidak memenuhi undangan, maka sungguh dia telah 
mendurhakai Allah dan RasulNya."2 


& Syarat-syarat menjawab undangan walimah: 


1. Hendaklah walimah yang diadakan adalah walimah yang 
pertama, lalu bila diadakan walimah lebih dari sehari, maka disun- 
nahkan (menghadiri) yang kedua, dan dimakruhkan (untuk meng- 
hadiri) walimah yang ketiga, berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud & 
bahwa Nabi & bersabda, 


Tata 


817 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5154 dan Muslim, no. 1428. 

* 1 mud adalah takaran seukuran cakupan tangan seorang lelaki berpostur sedang, 
kurang lebih 6 ons atau 0,75 liter. 

818 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5172. 

819 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5173 dan Muslim, no. 1429. 

82 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1432. 








A d A d a O A y 


MA A5 


"Jamuan makanan hari pertama adalah hak (yang harus dipenuhi 
undangannya), dan jamuan makanan hari kedua adalah sunnah (un- 
tuk dipenuhi undangannya), serta jamuan makanan hari ketiga ada- 
lah sum'ah (amal yang ditujukan agar didengar oleh orang lain). 
Barangsiapa memperdengarkan amalnya, niscaya Allah akan mem- 
perdengarkan tentang (sifat sum'ah dan riya )nya." 2 


2. Hendaklah pengundangnya adalah seorang Muslim, se- 
hingga tidak wajib menjawab undangan orang kafir. 


3. Hendaklah pengundangnya bukan ahli maksiat yang mem- 
perlihatkan kemaksiatannya, dan bukan orang zhalim atau pemilik 
harta haram. 


4. Hendaklah undangan ditentukan kepada perseorangan, lalu 
bila undangannya untuk sekumpulan orang (kolektif) maka tidak 
wajib. 

5. Hendaklah tujuan undangan adalah mendekatkan dan me- 
nguatkan hubungan baik, tetapi bila dia mengundangnya karena 
takut kepadanya atau bersikap tamak pada suatu kedudukan, maka 
tidak wajib menjawab undangan. 


6. Hendaklah tidak ada kemungkaran dalam walimah, seperti, 
khamar, nyanyian, alat-alat musik, percampuran laki-laki dengan 
wanita, lalu bila ditemukan sebagian dari kemungkaran pada wali- 
mah tersebut, maka tidak wajib memenuhi undangan walimah, ber- 
dasarkan hadits Jabir & bahwa Rasulullah & bersabda, 


KN Ia AIA TE Obi BES AG AL Jab 06 Ya 


"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka janganlah 
dia duduk di meja makan yang dihidangkan khamar di atasnya."'2 


821 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1097: dan diriwayatkan berdasarkan makna- 
nya dari Ahmad bin Hanbal dalam al- Musnad, 5/28: didhaifkan oleh al-Albani da- 
lam Irwa al-Ghalil, no. 1950, sedangkan al-Hafizh Ibnu Hajar berpendapat bahwa 
kumpulan beberapa hadits yang semakna ini -sekalipun masing-masing darinya 
terdapat perbincangan- menunjukkan bahwa hadits ini memiliki dasar. Fath al- 
Bari, 9/151. 

822 Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/20, dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa * al-Ghalil, 
no. 1949, 








Bila pihak yang diundang mampu menghilangkan (yakni meng- 
ingkari, pent.) kemungkaran dengan kehadirannya, maka dia wajib 
menghadirinya, memenuhi undangan, dan menghilangkan kemung- 
karan, berdasarkan hadits Abu Sa'id al-Khudri 4 dari Rasulullah & 
bahwa beliau bersabda, 


Pa 


Ae ob cas ar La: o RAS SU eta 2 PRY 
Co Aad 
£ Ud ak O; sii p 


Sy KA aja adás a OK 


"Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran maka hendaklah 
dia merubahnya dengan (kekuatan) tangannya, lalu bila dia tidak 
mampu, maka dengan lisannya, lalu bila dia tidak mampu, maka (dia 
harus mengingkarinya) dengan hatinya, dan itu adalah selemah- 
lemahnya iman."2 





Bab ini terdiri dari dua bagian: 
Bagian pertama: Makna dan dalil pensyariatannya 


& Definisi Khulu' 


Secara bahasa, al-Khulu' RD) diambil dari (2:5 3) yang ber- 
arti melepaskan baju, karena masing-masing dari suami dan istri 
adalah baju bagi yang lain. 


Secara syariat, khulu' adalah perpisahan antara suami istri de- 
ngan tebusan yang dibayarkan oleh pihak istri kepada suami dengan 
lafazh khusus. 


82 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 49. 








& Pensyariatan Khulu 


Khulu' itu disyariatkan berdasarkan Firman Allah d&, 


Kn NG SAN AR 
"Jika kalian khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat men- 
jalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya." 


(Al-Baqarah: 229). 
Dan berdasarkan hadits Ibnu Abbas &, 


- 4 T Sa 4 "ate „$ z £ “ $ 
EA cail Ian GUS BE II ESL aa op co laa ól 
Ka o Pa t z. v : sa si 3 
3 AI S1 2253 tao V3 JS e AE CAS Lae pn ó 

z Aa - Z 


TS o-z 0o QZ P r n adua MA te - “Us Teong 
PEENE ASE SAH 


- 


ns bah JAN dd Ot 
"Bahwa istri Tsabit bin Qais (yakni Jamilah binti Ubay) datang ke- 
pada Nabi & seraya berkata, "Wahai Rasulullah, aku tidak mencela 
akhlak dan agama Tsabit bin Oais, akan tetapi aku benci (kembali) 
kufur dalam Islam.' Maka Rasulullah & bertanya, ' Apakah kamu 
bersedia mengembalikan kebunnya kepadanya?' Dia menjawab, 'Ya.' 
Rasulullah &£ bersabda (kepada Tsabit), "Terimalah kebunmu kembali 
dan talaklah dia dengan talak satu'."*” 


Bagian Kedua: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Khulu' dan 
hikmahnya 


& Hukum-hukum Khulu 


Hukum-hukum yang berkenaan dengan khulu' terangkum se- 


bagai berikut: 


1. Bahwa khulu' itu boleh, dengan alasan buruknya hubu- 
ngan pergaulan di antara suami dengan istri, dan ia tidak akan terjadi 


824 Maksudnya, dia takut jatuh ke dalam kufur terhadap suami, dan melalaikan hak 
suami yang menjadi kewajibannya, serta sesuatu yang wajib dipersembahkan un- 
tuknya. Hal itu karena dia sangat membenci Tsabit, bukan karena aib yang terda- 
pat pada Tsabit berkenaan dengan agama dan akhlak. 

825 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5273. 














kecuali dengan tebusan harta yang dibayarkan oleh istri kepada 
suami. 


2. Khulu' hanya terwujud dari istri yang berakal normal (rasyi- 
dah), karena selain yang berakal normal itu tidak berhak mengurus 
urusannya sendiri, sebab kapabilitasnya tidak sempurna. 


3. Bila seorang lelaki menerima khulu' dari istrinya, maka de- 
ngan penerimaan tersebut, seorang wanita memiliki kendali tentang 
urusan dirinya, sedangkan suami tidak memiliki kekuasaan apa pun 
atasnya dan dia tidak memiliki hak rujuk kepadanya. 


4. Istri yang berkhulu' tidak mendapatkan talak atau zhihar atau 
ila di tengah masa dia merampungkan iddahnya dari suami yang 
mengkhulu'nya, karena -dengan khulu'- dia menjadi wanita asing 
bagi suami. 

5. Boleh khulu' pada saat istri mengalami haid atau pada masa 
suci yang suaminya sudah menggaulinya di dalamnya, karena tidak 
ada mudarat atasnya dalam hal ini, sebab Allah 4 memutlakkan 
dan tidak membatasinya dengan batasan waktu tertentu. 


6. Haram atas suami menyakiti istrinya dan menghalangi hak- 
haknya sehingga istri terpaksa meminta khulu', berdasarkan Firman 
Allah 4£, 


oa Tek AR GA SAR TA La JADI TAAT gr 

Sea Ooo pi G ars aa araw Ys 
Ea A 
Aadat 


Pi 
4 
' na 2* 


"Dan janganlah kalian menyusahkan mereka, karena hendak meng- 

ambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian berikan kepadanya, 

terkecuali bila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata." (An- 

Nisa : 19). 

7. Dibenci bagi istri dan diharamkan atasnya untuk meminta 
khulu' dari suaminya sementara kehidupan keduanya dalam keadaan 
baik-baik dan tanpa sebab yang menuntutnya, misalnya suaminya 
cacat fisik sementara istri tidak sanggup hidup bersamanya, atau 
suami yang buruk akhlaknya, atau istri khawatir tidak bisa mene- 
gakkan aturan-aturan Allah 3g. 


i 








- 


& Hikmah disyariatkannya Khulu 


Sudah dimaklumi bahwa pernikahan adalah ikatan dan hu- 
bungan baik di antara suami istri. Allah #& berfirman, 


2 grr P imh A Haa £ A 5 & aa he, aa 24 EICAR 
Sig UR) S B SI a SI E aiie Sas 
d 
g ssr GrG A pa 
g Aaa) g DDA - 
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan 
untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri, supaya kalian cen- 
derung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di an- 
tara kalian rasa kasih dan sayang." (Ar-Rum: 21). 


Ini adalah buah pernikahan, lalu bila makna ini tidak terwu- 
jud, tidak ada kasih sayang di antara kedua belah pihak, atau tidak 
ditemukan rasa cinta dari suami saja, sehingga hubungan membu- 
ruk, pengobatannya sulit, maka suami diperintahkan agar melepas- 
kan istrinya dengan baik, berdasarkan Firman Allah 8£, 


ä > O ZA. Aer Pyra 


"Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau mence- 
raikan dengan cara yang baik." (Al-Baqarah: 229) 


Lalu bila ditemukan cinta dari pihak istri, bukan suami, di 
mana istri membenci perangai suami atau membenci kekurangan 
dalam agama suaminya, atau khawatir dosa karena tidak menunai- 
kan haknya, maka dalam kondisi ini, istri boleh meminta berpisah 
dengan uang tebusan yang dibayarkannya kepada suami, berdasar- 
kan Firman Allah %, 

EAER TAE ETR 

"Jika kalian khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat men- 

jalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya 

tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya." 

(Al-Baqarah: 229). 


— oe 








TALAK < (PERCERAIAN) 





Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi, dalil pensyariatan, dan hikmah Talak 
& Definisi Talak 


Secara bahasa, ath-Thalag (3451) adalah melepaskan. Dikata- 
kan (SEN áb) "unta itu lepas" yaitu bila unta itu lepas ke mana pun 
yang dikehendakinya. 


Secara syariat, talak adalah melepas ikatan pernikahan atau 
sebagiannya. 


Siapa yang talaknya sah? 


Talak jatuh sah dilakukan oleh suami yang dewasa, berakal, 
mumayyiz, yang bertindak dengan kehendaknya (bukan terpaksa) 
dan memahami (bukan terbawa emosi), atau dilakukan oleh wakil- 
nya. Sehingga jatuhnya talak tidak sah dilakukan oleh selain suami, 
tidak pula oleh anak-anak, orang gila, orang mabuk, orang dipaksa, 
orang marah besar yang tidak menyadari apa yang diucapkannya. 


& Pensyariatan Talak 


Tujuan asal dalam pernikahan adalah melanggengkan ke- 
hidupan rumah tangga antara suami istri. Sungguh Allah telah 
mensyariatkan hukum-hukum yang banyak dan adab-adab yang 
beragam di dalam pernikahan dalam rangka kelangsungannya dan 
menjamin kelanggengannya, hanya saja bahwa adab-adab tersebut 
terkadang tidak dijaga oleh kedua belah pihak atau salah satunya. 


Akibatnya terjadi pertikaian meruncing di antara keduanya, 
hingga tidak menyisakan lahan untuk perdamaian, maka ini 








mengharuskan adanya peletakan MPN yang mengatur 
proses perceraian dengan tidak menyia-nyiakan hak kedua belah 
pihak manakala sarana-sarana hubungan baik di antara keduanya 
sudah hilang. 


Talak disyariatkan berdasarkan al-Qur`an dan as-Sunnah. Ada- 
pun al-Qur'an maka sungguh Allah ¿1% telah berfirman, 


T eN Na Í Ona Ga BEE SAB 3 


"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik." 
(Al-Bagarah: 229). 


Dan Allah 4 berfirman, kg 


£ £ Ceria Sala AI pen Pe (Es 
"Wahai Nabi! Apabila (kamu dan orang-orang beriman) mencerai- 
kan istri-istri (kalian), maka hendaklah kalian ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)." (Ath- 
Thalag: 1). 
Sedangkan di dalam as-Sunnah adalah hadits Ibnu Umar s 
bahwa dia mentalak istrinya saat haid, maka Nabi # bersabda ke- 
pada Umar &, 


AA AE 3 OI Gn 
"Hendaklah dia merujuknya, maka bila dia (istrinya) sudah suci lalu 


dia berkehendak (untuk mentalaknya), maka silakan dia mentalak- 
nya." 


Ulama umat sudah sepakat atas dibolehkan dan disyariatkan- 
nya talak. 


& Hikmah pensyariatannya 


Talak disyariatkan karena di dalamnya terkandung solusi un- 
tuk menangani masalah suami istri manakala diperlukan, khusus- 
nya ketika tidak ada keharmonisan dan timbulnya kebencian yang 
karenanya membuat kedua belah pihak tidak mampu menegakkan 


425 niss 'alaih: adakan oleh al-Bukhari, no. 5252 dan Muslim, no. 1471-10. 








batasan-batasan Allah dan melangsungkan kehidupan rumah tangga. 
Dan talak dengan alasan tersebut termasuk dari salah satu bukti ke- 
baikan Islam. 


Bagian Kedua: Hukum talak dan siapa yang berhak menjatuhkannya? 


Hukum asal talak adalah boleh dan mubah manakala ada hajat 
dan kebutuhan terhadapnya, seperti buruknya perangai istri dan bu- 
ruknya perlakuannya. Talak dimakruhkan bila tidak ada kebutuhan 
terhadapnya, karena ia sama dengan mengakhiri pernikahan yang 
mengandung banyak kebaikan yang dianjurkan, berupa terjaganya 
kemuliaan suami dan istri, mencari anak keturunan, dan lainnya. 


Talak itu haram dalam kondisi tertentu, sebagaimana akan di- 
jelaskan tentang talak bid'ah, dan terkadang talak bisa menjadi wa- 
jib atas suami, seperti manakala dia mengetahui kebejatan istri dan 
terbukti selingkuh (berzina), agar suami tidak menjadi dayyuts ke- 
tika dia tidak mentalaknya, dan agar sang istri tidak menisbatkan 
anak dari lelaki lain kepada suaminya. Demikian juga manakala is- 
tri tidak istigamah dalam menjalankan agamanya, misalnya dia ti- 
dak mau shalat, sementara suami tidak mampu meluruskannya. 


Bagian Ketiga: Lafazh-lafazh Talak 
Lafazh talak terbagi menjadi dua: 


1. Lafazh-lafazh yang jelas (sharih), yaitu lafazh-lafazh yang 
digunakan untuk talak yang tidak mengandung makna lain, yaitu 
kata talak dan kata yang digubah darinya, berupa kata kerja lampau 
(f'il madhi) seperti, aku telah mentalakmu, atau kata benda subjek 
(isim fa'il) seperti, [aku] pentalakmu, atau kata benda objek (isim 
maful) seperti, kamu istri yang tertalak. Kata-kata ini menunjukkan 
jatuhnya talak, berbeda dengan kata kerja masa sekarang dan masa 
datang (fi'il mudhari') dan kata kerja perintah (amr), seperti: kamu 
akan tertalak, atau talaklah. 


2. Lafazh-lafazh sindiran (kinayah), yaitu lafazh-lafazh yang 
mengandung makna talak dan selainnya, seperti perkataan sese- 
orang kepada istrinya, "Kamu bebas, kamu merdeka, kamu terpisah, 
talimu terlepas dari pundakmu, pulanglah ke keluargamu", dan yang 
semisalnya. - 








Perbedaan antara lafazh sharih dan kinayah dalam talak: bahwa 
lafazh yang jelas (sharih) dapat menjatuhkan talak sekalipun peng- 
ucapnya tidak berniat talak, sama saja, dia mengucapkannya dalam 
keadaan serius, atau bercanda, atau main-main, berdasarkan sabda 
Nabi &, 


RSI, SI ES Ia Galih a e Giaa DY 
"Tiga perkara yang mana seriusnya adalah serius, dan main-main- 
nya adalah serius: Nikah, talak, dan rujuk." 


Sedangkan lafazh kinayah tidak menjatuhkan talak, kecuali bila 
disertai dengan niat talak, karena lafazh-lafazh ini mengandung 
makna talak dan lainnya, maka ia tidak menjatuhkan kecuali ber- 
sama niat. 


Bila ditemukan indikasi garinah (konteks) yang menunjukkan bahwa 
pengucapnya meniatkannya, maka kata-katanya tidak dipercaya. 


Bagian Keempat: Talak Sunnah dan hukumnya 


& Talak Sunnah 


Yang dimaksud dengan talak sunnah adalah talak yang diizin- 
kan oleh Pembuat syariat, yaitu talak yang jatuh sesuai dengan ajaran 
syariat Islam, dan hal itu dengan sebab dua perkara: Jumlah talak, 
dan keadaan jatuhnya talak. 


Bila suami terpaksa mentalak maka yang sunnah adalah men- 
talak dengan satu talak di masa istri suci (dari haid) dan belum di- 
 gauli, membiarkannya dengan tidak menyusulnya dengan talak 
berikut sehingga dia menyelesaikan masa iddah, berdasarkan Firman 
Allah 486, 


£L£ Ta ya puti AKA “51 E 6) SAE 2. 
"Wahai Nabi! Apabila Kisa dan orang-orang beriman) mencerai- 
kan istri-istri (kalian), maka hendaklah kalian ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)" (Ath- 
Thalag: 1), 


827 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2194: at-Tirmidzi, no. 1184: dan Ibnu Majah, 
no. 2039: dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan Ibni Majah, no. 1671. 








yakni pada waktu di mana istri mulai dapat menghadapi masa id- 
dah, yaitu waktu suci, karena masa haid tidak terhitung dari iddah. 
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan beberapa ulama berpendapat menge- 
nai ayat ini, 


"Masa suci tanpa (terjadi) hubungan badan." # 


& Hukum Talak Sunnah 


Para ulama berijma' bahwa talak sunnah sah terjadi, berdasar- 
kan Firman Allah #£, 


z < Aure kP i PEN r 2 Akr 
g rás ai KU YAN FE 
"Wahai Nabi! Apabila (kamu dan orang-orang beriman) mencerai- 
kan istri-istri (kalian), maka hendaklah kalian ceraikan mereka pada 


waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)" (Ath- 
Thalaq: 1), yakni pada masa suci. 


Bagian Kelima: Talak Bid'ah dan hukumnya 


& Talak Bid'ah 


Talak bid'ah adalah talak yang dijatuhkan oleh suami dengan 
cara haram yang dilarang oleh syariat, dan hal itu terjadi dengan se- 
bab dua perkara: Jumlah talak, dan keadaan saat menjatuhkannya. 


Bila Suami mentalak istri dengan talak tiga melalui satu lafazh, 
atau talak yang terpisah-pisah namun di masa suci yang sama, atau 
mentalaknya saat dia haid dan nifas, atau mentalaknya di masa suci 
di mana dia menyenggamainya pada masa itu, sementara belum je- 
las kehamilannya, maka sesungguhnya ini adalah talak bid'ah yang 
diharamkan, dilarang dalam syariat, dan pelakunya berdosa. 


Talak bid'ah di dalam jumlah itu dapat membuat istri menjadi 
haram bagi suami sampai dia menikah dengan laki-laki lain, berda- 
sarkan Firman Allah 88, 


& - A r 
PELAN A 2 GL Aor ARR PT da A 
E ae SE In ba A J So GAL ob 35 


828 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 8/169. 














"Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), 
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia menikah de- 
ngan suami yang lain." (Al-Bagarah: 230). Maksudnya, talak yang 
ketiga. 


Talak bid'ah di dalam waktu, dianjurkan bagi suami merujuk 
istri, berdasarkan hadits Ibnu Umar # bahwa dia mentalak istrinya 
saat dia haid, maka Nabi # memerintahkannya untuk merujuknya.? 


Bila suami telah merujuknya, maka dia wajib untuk menahan- 
nya sampai dia suci, kemudian bila dia berkenan, maka dia bisa me- 
nahannya, dan bila dia berkehendak, maka dia boleh menalaknya. 


& Hukum Talak Bid'ah 


Haram bagi suami mentalak dengan talak bid'ah, baik dari sisi 
jumlah atau dari sisi waktu, berdasarkan Firman Allah %, 


g yak Lah AN GS AG RAAE. 


"Talak (yang dapat Ag adalah dua kali. Setelah itu boleh rujuk 
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik." (Al-Bagarah: 229). 


Dan berdasarkan Firman Allah 23, 
g Oris Sarla KN AL 31 Ep 
"Wahai Nabi! Apabila (kamu dan orang-orang beriman) mencerai- 
kan istri-istri (kalian), maka hendaklah kalian ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)" (Ath- 
Thalag: 1), 
yakni saat para istri dalam masa suci dan belum digauli. Dan ber- 


dasarkan hadits bahwa Ibnu Umar &s mentalak istrinya yang sedang 
haid, lalu Nabi # memintanya agar merujuknya. 


Talak bid'ah itu sah, sebagaimana talak sunnah, karena Ibnu 
Umar «& diperintahkan oleh Rasulullah # agar merujuk istrinya, 
sedangkan rujuk itu tidak akan terjadi kecuali setelah jatuhnya ta- 
lak, maka ketika itu, talak ini sudah dihitung sebagai bagian dari 
talaknya. 

929 E 'alaih: Da oleh al-Bukhari, no. 5332 dan Muslim, no. 1471. 








Bagian Keenam: Rujuk 


& Definisi Rujuk 


Secara bahasa, kata (4455!) adalah bentuk mashdar marrah dari 
kata (¢ 34) "kembali". 


Secara syariat, rujuk adalah mengembalikan istri yang ditalak 
-dengan talak bukan ba 'in- ke dalam statusnya yang semula (yaitu 
istri sah) sebelum terjadinya talak, tanpa akad baru. 


& Pensyariatan Rujuk 
Rujuk ditetapkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma'. 
Adapun al-Qur'an, maka Allah & berfirman, 
g Kla BUANA 233 
"Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 
mereka (para suami) itu menghendaki perbaikan." (Al-Bagarah: 228) 
Dan Allah & berfirman, 


E bia Ga pn aa dab 5153 


"Dan apabila kalian menceraikan istri-istri (kalian), lalu sampai ba- 

tas (iddah) mereka, maka tahanlah mereka dengan cara yang baik." 

(Al-Bagarah: 231). 

Adapun as-Sunnah, maka hadits Ibnu Umar # yang telah di- 
sebutkan di atas dan sabda Nabi #5, 


Kasl 2o 303 


"Perintahkan dia agar merujuknya." 


Para ulama telah berijma' bahwa suami berhak merujuk istri 
di dalam masa iddah manakala talaknya belum talak tiga. 


Hikmah Rujuk 


Hikmah dari rujuk adalah memberikan kesempatan kepada 
suami manakala dia menyesal telah menjatuhkan talak dan hendak 
memulai lembaran baru pada kehidupan rumah tangganya, maka 











suami menemukan pintu yang terbuka di depannya. Ini adalah rah- 
mat Allah dan kasih sayangNya kepada para hambaNya. 


& Syarat-syarat Rujuk 
Rujuk sah dengan syarat-syarat sebagai berikut: 


1. Hendaklah talak yang jatuh kurang dari jumlah talak yang 
dimiliki oleh suami, yaitu tiga talak untuk laki-laki merdeka dan 
dua talak untuk hamba sahaya. Lalu bila suami telah menghabiskan 
jumlah talak (yang dimilikinya), maka istri tersebut tidak halal bagi 
suami yang mentalaknya sehingga dia menikah dengan orang lain. 


2. Hendaklah istri yang ditalak itu sudah digauli, karena rujuk 
hanya terjadi di masa iddah, sementara istri yang belum gdigauli ti- 
dak ada kewajiban iddah atasnya, berdasarkan Firman Allah #6, 


Z 
5 Aor LL Go IX s 
- 


JB on sap Doli PSG GA Oa PEN 


hny, bror Z P A 
di D - A Aa 5 Pa Ar A ne, 
P t - œ N ng > - 


"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kalian menikahi perem- 
puan-perempuan Mukminah, kemudian kalian menceraikan mereka 
sebelum kalian mencampuri mereka, maka tidak ada masa iddah atas 
mereka yang perlu kalian perhitungkan." (Al-Ahzab: 49). 


3. Hendaklah talak yang jatuh adalah tanpa tebusan, karena 
tebusan dalam talak ditetapkan agar istri bisa menebus dirinya dari 
suaminya, sementara hal ini tidak akan terwujud baginya bila suami 
diberi hak rujuk, sehingga istri tidak halal bagi suami kecuali dengan 
akad baru dengan kerelaannya. 


4. Hendaklah status pernikahan tersebut adalah pernikahan 
yang sah, sehingga tidak ada rujuk dalam pernikahan yang rusak. 
Lalu bila pernikahan tidak sah maka talak juga tidak sah, karena ta- 
lak adalah cabangnya. Bila talak tidak sah, maka rujuk juga tidak sah. 


5. Hendaklah rujuk terjadi di masa iddah, berdasarkan Firman 
Allah #£, ' 
Pa ot a A r r 
£ IS SIG AN 
"Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu." 
(Al-Bagarah: 228) Maksudnya, pada saat iddah. 





6. Hendaklah rujuk itu terlaksana, bukan digantung, seperti, 
"Bila terjadi demikian, maka aku telah merujukmu." 


& Dengan apa rujuk terjadi? 


1. Rujuk terlaksana dengan kata-kata seperti, "Aku telah me- 
rujuk istriku, aku telah mengulang kembali bersamanya, aku telah 
kembali padanya, aku telah menahannya, dan aku telah mengem- 
balikannya padaku." 


2. Bisa dengan cara menggauli istri bila dia berniat dengan tin- 
dakannya tersebut untuk merujuknya. 


& Di antara hukum talak raji: 


1. Wanita yang ditalak dengan talak raj'1 adalah (tetap sebagai) 
istrinya selama dia di dalam masa iddah. Dia berhak mendapatkan 
segala hak yang biasa didapatkan oleh para istri, berupa, nafkah, 
tempat tinggal, dan pakaian. Sebaliknya, dia wajib melaksanakan 
segala kewajiban yang biasa dilakukan oleh para istri, berupa, tetap 
tinggal di rumah suami, dia boleh berhias untuk suaminya, berkhal- 
wat dan berhubungan suami istri, serta saling mewarisi bila salah 
satunya mati. 


2. Rujuk tidak disyaratkan adanya kerelaan dari sang istri atau 
walinya, berdasarkan Firman Allah %, 


E 

EK BT e uT SEMUT 
g Ba a ao 
"Dan suami-suaminya lebih berhak merujukinya dalam masa me- 


nanti itu, jika mereka (para suami) itu menghendaki perbaikan." (Al- 
Baqarah: 228) 


3. Waktu rujuk habis dengan habisnya masa iddah. Seorang 
wanita beriddah dengan tiga kali haid. Lalu bila istri yang ditalak 
raj'i sudah suci dari haid ketiga, sementara suaminya belum meru- 
juknya, maka istri menjadi ba'in shughra, sehingga tidak halal bagi 
suaminya kecuali dengan akad baru dengan syarat-syaratnya; wali 
dan dua saksi yang adil (shalih). 


+ 


4. Wanita yang ditalak raj'i dan ba`in yang dinikahi oleh sua- 
minya (dengan akad, baru), maka dia kembali dengan jumlah talak 








yang tersisa baginya. 

5. Bila suami menghabiskan jatah talaknya, yaitu dia mentalak 
istrinya dengan talak tiga, maka sang istri haram baginya, dan men- 
jadi ba in kubra, sehingga tidak halal baginya sampai sang istri me- 
nikah dengan orang lain dalam pernikahan yang sah. 





Definisi Ila ` dan dalilnya 


& Definisi Ila' 


Secara bahasa, al-Ila` (26) diambil dari kata GAN yang ber- 
arti sumpah. Dikatakan (221, 5G J5 896 Jl) yang berarti fulan ber- 
sumpah. E 

Secara syariat, ila” adalah sumpah suami dengan Nama Allah 
atau salah satu SifatNya -sedangkan dia mampu menggauli-, untuk 
tidak menggauli istrinya pada kemaluannya selamanya atau lebih 
dari empat bulan. 


& Dalil Ila 
Firman Allah 85, 
KA ab DAR A ena a Ka Oa 
(Ois BIRT 
"Kepada orang-orang yang mengila' istrinya diberi tangguh empat 
bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), 


maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dan jika mereka berazam (berketetapan hati untuk) talak, maka 









SES NA SERA NE MANA AON NAN RERE ERROR NANANG N ENG ERA AE a INN LL AB ANA ERA 


sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Al- 
Bagarah: 226-227). 


& Syarat-syarat Ila 


1. Status ila' berasal dari suami yang bisa menggauli, sehingga 
ia tidak sah dari suami yang tidak mampu bersenggama karena sa- 
kit yang tidak bisa diharapkan kesembuhannya atau lumpuh atau 
yang dikebiri habis. 


2. Suami bersumpah dengan Nama Allah atau SifatNya, bu- 
kan bersumpah talak atau memerdekakan atau nadzar. 


3. Suami bersumpah tidak menggauli istri lebih dari empat 
bulan. 


4. Suami bersumpah tidak menggauli istri pada kemaluannya, 
sehingga bila dia bersumpah tidak menggauli istri pada duburnya, 
maka suami bukanlah termasuk pelaku ila", karena dia tidak me- 
ninggalkan persetubuhan yang wajib. 


5. Status istri dapat digauli. Adapun istri yang tidak mungkin 
digauli seperti wanita yang kemaluannya lengket menyatu (buntu) 
dan kemaluannya bertanduk (berupa tulang, kulit tebal dan seba- 
gainya yang menghalangi masuknya penis), maka ila darinya tidak 
sah. | 


& Hukum Ila' 


Ila diharamkan di dalam Islam, karena ia adalah sumpah un- 
tuk meninggalkan yang wajib. Maka bila seorang suami bersumpah 
tidak menggauli istrinya selamanya atau empat bulan lebih, maka 
dia pelaku ila". 


Bila terjadi persenggamaan dari suami kepada istrinya, semen- 
tara dia telah membayar kaffarat sumpahnya sebelum habis masa 
empat bulan, maka sungguh dia telah kembali, yakni kembali me- 
lakukan apa yang ditinggalkannya. Dan Allah mengampuni apa 
yang dilakukannya. 


Bila dia menolak untuk menggauli setelah masa empat bulan 
habis, sementara istri menuntutnya untuk melakukan hubungan su- 
ami istri, maka hakim memerintahkannya memilih satu di antara 









dua hal: 


1. Meninggalkan sumpahnya dan menyenggamai istrinya, serta 
membayar denda sumpah. 


2. Atau dia mentalaknya bila tetap bersikukuh dengan sum- 
pahnya. 


Bila suami menolak kedua-duanya, maka hakim mentalak is- 
trinya atas namanya atau membatalkan (faskh) pernikahannya, ka- 
rena hakim mengambil kedudukan pelaku ila' manakala dia 
menolak, dan (sebagai catatan bahwa) talak sendiri mungkin diwa- 
kilkan. 


Bila masa ila' telah berlalu, sementara pada diri salah satu dari 
suami istri terdapat udzur yang menghalangi hubungan persengga- 
maan, maka suami diminta "kembali" dengan mengucapkan, "Bila 
memungkinkan maka aku menggaulimu." Karena yang dimaksud 
dengan "kembali" adalah meninggalkan ila di mana tujuan suami 
adalah memudaratkan istri. 


Para fuqaha menyamakan -dengan pelaku ila* dalam hukum- 
hukum ini- seseorang yang sengaja tidak menggauli istrinya dalam 
rangka memudaratkannya sekalipun tanpa sumpah lebih dari em- 
pat bulan, sementara dia tidak memiliki udzur. 


Di antara hukum-hukum Ila 


1. Ila” sah dilakukan oleh suami yang sah talaknya, statusnya 
Muslim atau kafir, merdeka atau budak, marah atau sakit, dan ter- 
hadap istri yang belum digauli, berdasarkan keumuman ayat. 


2. Di dalam syariat yang bijak dari Allah ini -di mana Dia me- 
merintahkan pelaku ila' agar menggauli atau mentalak- terkandung 
kebijakan untuk menghilangkan kezhaliman dan bahaya dari istri, 
sekaligus membatalkan adat yang berlaku pada masa jahiliyah, be- 
rupa memanjangkan masa ila (yakni tidak membatasi masa 1la”). 


< 3. Ila tidak sah oleh orang gila dan orang yang tidak sadarkan 
diri, karena keduanya tidak memahami apa yang mereka berdua 
ucapkan, serta tidak ada kesengajaan dari keduanya. 
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& Definisi Zhihar dan hukumnya 


Secara bahasa, azh-Zhihar (441) diambil dari kata (45!) yang 
berarti punggung. 


Secara syariat, zhihar adalah tindakan suami menyamakan is- 
tri atau sebagian dari istri dalam pengharaman dengan salah satu 
mahramnya dengan dasar nasab, susuan, atau mushaharah (perni- 
kahan). i 


Manakala seorang laki-laki menolak untuk menggauli istrinya, 
kemudian dia berkata, "Kamu bagiku adalah seperti punggung ibuku 
atau saudara perempuanku." Atau selain keduanya. Bila suami me- 
lakukan ini, maka sungguh dia telah menzhihar istrinya. 


Zhihar Hukumnya 
Zhihar adalah haram, berdasarkan Firman Allah dg, 
Go 4 711 3 e P rar Da 
KIEA Y A CA G e oi Ka bapa Sal 


W a sal, SAL’ 
Saya Ga ea DIA #1 3, 


"Orang-orang di antara kalian yang menzhihar istrinya, (dengan 
menganggap istrinya bagaikan ibu mereka), padahal istri mereka itu 
bukanlah ibu mereka, karena sesungguhnya ibu-ibu mereka hanyalah 
perempuan-perempuan yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya 
mereka benar-benar telah mengucapkan suatu perkataan yang mung- 
kar dan dusta." (Al-Mujadilah: 2). 


Dahulu, zhihar di zaman jahiliyah adalah talak, lalu ketika Islam 
datang, maka Islam mengingkarinya dan menganggapnya sebagai 
sumpah yang bisa ditebus dengan kaffarat sebagai kemudahan dan 
rahmat Allah #& kepada hamba-hambaNya. 








Suami yang melakukan zhihar dan istri yang dizhihar haram 
melakukan hubungan suami istri, berupa persenggamaan dan fak- 
tor pemicunya, seperti, bercumbu, berciuman, dan bermesraan se- 
belum membayar kaffarat, berdasarkan Firman Allah %, 


LA . pet E ar Si ra PARA 
olga oa A3 Sape IG UI Dora rio ine al, 
Ka 


"Orang-orang yang menzhihar istri mereka, kemudian mereka hen- 
dak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercam- 
pur." (Al-Mujadilah: 3). 


Nabi # bersabda kepada suami pelaku zhihar, 
a IN BA Ja GEN 


"Jangan mendekati istrimu sehingga kamu melakukan apa yang Allah 
perintahkan (yaitu membayar kafarat)."“ 


& Kaffarat untuk Zhihar 
Kaffarat zhihar itu berurutan sesuai dengan ketentuan berikut: 


1. Memerdekakan hamba sahaya beriman, yang bebas dari aib 
(tidak cacat). 


2. Bila tidak mendapatkan hamba sahaya atau tidak mampu 
membayar harganya, maka dia harus berpuasa dua bulan berturut- 
turut dengan hitungan bulan hijriyah, di mana puasa dua bulan ini 
tidak boleh dipisah kecuali dengan puasa wajib, seperti, puasa Ra- 
madhan, atau berbuka wajib, seperti; berbuka pada Hari Raya dan 
hari-hari tasyrig, berbuka karena sakit dan safar. 


3. Bila tidak mampu berpuasa, maka dia harus memberi ma- 
kan 60 fakir miskin, setiap satu orang miskin satu mud gandum atau 
setengah sha' dari selain gandum dari makanan pokok daerahnya, 
berdasarkan Firman Allah #£, 


830 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1199, dan beliau menghasankannya, dan Ibnu 
Majah, no. 2095: dihasankan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 2092. 








TA 


Ai aai apa YOU GI Ogan Ii: ng 3 


f o r l f “2 Ag As A CEZ 
MEA IA PE apn PAN TA Cu 
Kn A Lag Jo ae SRRA sara: Ia 


MOM S US 3 lam ss : Aa E Nate Sp 
"Orang-orang yang menzihar istri mereka, kemudian mereka hendak 
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercam- 
pur. Demikianlah yang diajarkan kepada kalian, dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kalian kerjakan. Barangsiapa yang tidak men- 
dapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan bertu- 
rut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka barangsiapa yang 
tidak mampu (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang 
miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang kafir ada sik- 
saan yang sangat pedih." (Al-Mujadilah: 3-4) 


Dan berdasarkan hadits Salamah bin Shakhr al-Bayadhi ma- 
nakala dia menjadikan istrinya seperti punggung ibunya, maka Nabi 
#5 memerintahkannya agar memerdekakan hamba sahaya, lalu bila 
dia tidak mendapatkan budak, maka dia harus berpuasa dua bulan 
berturut-turut, lalu bila dia tidak mampu, maka dia harus memberi 
makan.! 


Bila suami pelaku zhihar menggauli istri sebelum menunaikan 
kaffarat, maka dia seorang yang durhaka dan berdosa. Dia hanya 
wajib membayar satu kaffarat saja. Kaffarat ini tetap menjadi tang- 
gungannya sampai dia membayarnya, istrinya pun tetap haram 
baginya sehingga dia membayar kaffaratnya. 


Bd 


$1 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1200, dan beliau menghasankannya: Abu Da- 
wud, no. 2213, Ibnu Majah, no. 2092: dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Irwa ' al-Ghalil, no. 2091. 








Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Li'an, dalil pensyariatannya, dan hikmahnya 


& Definisi Li an 


Secara bahasa, al-Li'an (SNI) adalah mashdar dari (NY) diam- 
bil dari (SA) "laknat" yang berarti mengusir dan menjauhkan. 


Secara syariat, li'an adalah kesaksian-kesaksian yang ditegas- 
kan dengan sumpah-sumpah diikuti dengan laknat dari pihak su- 
ami dan murka dari pihak istri untuk menepis had gadzaf (hukuman 
atas tuduhan zina) dari suami dan (untuk menepis) had (hukuman) 
zina dari istri. 

Li'an dinamakan demikian, karena suami berkata pada kali ke- 
lima, "Laknat Allah menimpaku bila aku termasuk orang-orang yang 
berdusta" dan karena salah satu dari keduanya adalah pendusta, pasti, 
tidak bisa tidak, maka yang berdusta ini menjadi mal'un (dilaknat). 


& Dalil pensyariatan Li'an 


Disyariatkannya li'an berdasarkan kepada Firman Allah 86, 


A gr ii 


LL grka “CIA. LIA AA AO PA Z 
- Š » P ' # .. A 
PA BAN dh gd | PAS, da ON 38 


4 Oa SA akh 


"Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), Wes mereka 
tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian 
orang itu ialah empat kali bersumpah dengan Nama Allah, sesungguh- 
nya dia adalah termasuk orang-orang yang benar." (An-Nur: 6). 


Dan berdasarkan hadits Sahl bin Sa'ad &, 


D ag JI AS JUS ga S5 6 











Ja "das asu ARA 2 35, Ek 
dn JG KENA a a a 


æ > A 


Sa Gh sral 3 GE SE BA Sa as 255 


BE Ia IS 





"Bahwa seorang laki-laki Anshar datang kepada Rasulullah &, seraya 
berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang seorang 
laki-laki menemukan istrinya bersama seorang laki-laki, apakah dia bo- 
leh membunuhnya atau apa yang harus dia lakukan ?' Maka Allah me- 
nurunkan keputusan tentang permasalahannya yang Dia sebutkan di 
dalam al-Our an, berupa perkara suami dan istri yang saling melak- 
nat, maka Nabi #5 bersabda, 'Sungguh Allah telah memutuskan per- 
kara tentang dirimu dan istrimu'." Sahal berkata, "Maka keduanya 
saling melaknat di masjid, sedangkan aku ikut menyaksikan." Dalam 
sebuah riwayat, "Maka keduanya saling melaknat, sementara aku ber- 
sama orang-orang (menyaksikan) di sisi Rasulullah #£."** 


& Hikmah disyariatkannya Li'an 


Hikmah disyariatkannya li'an bagi suami adalah agar suami 
tidak ikut menanggung aib karena perbuatan zina istri dan merusak 
ranjang rumah tangganya, dan agar anak orang lain tidak dinasab- 
kan kepadanya. 


Pada umumnya, sulit bagi suami untuk menegakkan bukti atas 
perselingkuhannya, dan di sisi lain, istri tidak mengakui perbuatan 
dosanya, sementara ucapan (tuduhan tanpa bukti) suami atas istri 
itu tidak bisa diterima, maka tidak ada cara lain selain meminta ke- 
duanya bersumpah dengan sumpah yang paling berat. 


Di dalam pensyariatan li'an terkandung pemecahan problem 
perkara ini, menghilangkan kesulitan, dan menolak hukuman had 
gadzaf (tuduhan zina) dari suami. 


Ketika suami sendiri tidak memiliki saksi kecuali dirinya, maka 
istri diberi peluang untuk menentang sumpah-sumpah suaminya 
dengan sumpah-sumpah yang sama dan berulang-ulang yang 


832 Muttafag 'alaih: Dinayankan oleh al-Bukhari, no. 5308 dan Muslim, no. 1492 











digunakan untuk menolak hukuman had zina darinya, dan bila ti- 
dak (demikian), maka wajib baginya hukuman had. 


Bila suami menolak bersumpah, maka dia harus memikul had 
gadzaf, dan bila istri menolak bersumpah sesudah suami bersumpah, 
maka sumpah suami plus penolakan istri (untuk bersumpah) meru- 
pakan bukti kuat yang tidak ada penentangnya, sehingga dalam 
kondisi ini istri harus dihukum dengan had zina. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat dan tata cara Li'an 


& Syarat-syarat sah Li'an 


1. Status li'an dilakukan di antara suami istri yang mukallaf, de- 
wasa dan berakal, berdasarkan Firman Allah #&, ii 


PA GL Ba, 
| g a ons aA 
"Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina)." (An-Nur: 6). 


2. Suami menuduh istrinya berzina, misalnya dia berkata, "Da- 
sar wanita pezina, atau aku melihatmu berzina, atau kamu telah 
berzina." 


3. Istri menyatakan dusta pada tuduhan suami ini, dan per- 
nyataan dustanya itu berlanjut sampai li'an selesai. 


4. Li'an dilakukan berdasarkan keputusan hakim. 


& Tata cara dan sifat Li'an 


Tata caranya adalah suami berkata di depan hakim di hadapan 
kumpulan orang-orang, "Aku bersaksi kepada Allah bahwa diriku 
termasuk orang-orang yang benar dalam tuduhanku terhadap is- 
triku fulanah bahwa dia telah berzina." Suami mengulangnya em 
kali sambil menunjuk istrinya manakala dia hadir, dan 
namanya bila tidak hadir dengan nama yang dikenal. Kemudian 
menambahkan pada kali kelima -setelah sebetumnya hakim mena- 
sihatinya dan memperingatkannya dari dusta-, "Laknat Allah me- 
nimpaku bila aku termasuk orang£orang yang berdusta." 


Kemudian istri mengucapkan empat kali, "Aku bersaksi de- 
ngan Nama Allah bahwa suamiku telah berdusta dalam tuduhan 














orang yang benar." 


Dalil dari semua iri adalah Firman Allah 85, 


AS PENYANGGA Ia 


OL GA LLLP P Agp r TREZ 
p$ IMP DEA RAA GI AI dal 


7 an Mid KEY “ag TAR 


PAKAN PA Wa AT Aa AS a A Oai l Is) 


- 2P 
LO wg a II, 


"Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka 
tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persak- 
sian seorang dari mereka itu ialah empat kali bersumpah dengan 
Nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk - ang-orang yang 
benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah ditimpakan 
kepadanya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya 
itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas Nama 
Allah, 'Sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang- 
orang yang dusta', dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah 
ditimpakan atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang 
benar." (An-Nur: 6-9). 


Bagian Ketiga: Hukum-hukum yang diakibatkan oleh Li'an 


Bila l'an terlaksana secara sempurna, maka ia. mengakibatkan 
hukum-hukum sebagai berikut: 


1. Had gadzaf (hukuman atas tuduhan zina) gugur dari suami. 


2. Ditetapkannya perpisahan di antara suami istri, dan dite- 
tapkan haramnya istri atas suami selama-lamanya, sekalipun hakim 
belum memisahkan antara keduanya. 


3. Anaknya istri (bila dia hamil) tidak dinasabkan kepada su- 
ami, akan tetapi dinasabkan kepada istri, namun pengingkaran ter- 
hadap anak ini harus disebutkan secara terbuka pada saat li'an, 
misalnya suami berkata, "Aku bersaksi dengan Nama Allah bahwa 
aku termasuk orang-orang yang benar dalam tuduhanku terhadap 








istri bahwa dia telah berzina, dan anak ini bukanlah anakku." Ber- 
dasarkan hadits Ibnu Umar s, 


Ciso a FIS al Ip GE aial L 2 BEI 
SALA di, 


= 


"Bahwa Nabi 4%% memerintahkan li'an di antara seorang laki-laki de- 
ngan istrinya, lalu dia menolak anak yang dilahirkannya, maka be- 
liau memisahkan di antara keduanya, dan menisbatkan nasab anak 
tersebut kepada istri." 


4. Ditetapkannya hukuman had zina bagi wanita, kecuali bila 
dia menyambut li'an suaminya dengan li'an juga, karena "penolak- 
annya untuk bersumpah" bersama "sumpahnya suami" itu merupa- 
kan bukti kuat yang menetapkan hukuman had zina atasnya. 





— IDDAH DAN IHDAD 


ak a Pari 

Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Iddah, dalil pensyariatan, dan hikmahnya 
& Definisi Iddah 


- Secara bahasa, al-Iddah (il) adalah isim mashd 
£), ia diambil dari kata bilangan dan hitungan, kafena ia menca- 
kup hitungan masa haid dan bulan. 







Secara syariat, iddah adalah nama untuk masa tertentu di mana 
seorang wanita menantinya sebagai ibadah kepada Allah, atau un- 
tuk berduka atas meninggalnya suami, atau untuk memastikan ber- 
sihnya rahim. 

Ba Pius 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5315 dan Muslim, no. 1494. 








Iddah adalah akibat dari ditalak atau wafatnya suami. 


& Dalil pensyariatan Iddah 





Dasar diwajibkannya iddah dan pensyariatannya adalah al- 
Our an, as-Sunnah, dan ijma'. 


apun dalil al-Qur'an adalah Firman Allah 85, 

GEA EA, 
"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
tiga kali guru." (al-Baqarah: 228). 


Juga Firman Allah #£, 
Aar AN gaar L APL 1 > 
g ANE PS ENG o PA a 


D A 


$ Had BAN Ena i 


"Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di 
antara istri-istri kalian jika kalian ragu-ragu (tentang masa iddah- 
nya) maka iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perem- 
puan-perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang 
hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kan- 
dungannya." (ath-Thalaq: 4). 
Dan Firman Allah 3%, 
Lla 1 ngre Sah L Aan aA Ghe 0, 
AA A Gama San SI Sapa) a Gayo 23 9 38 
para 


"Orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian dengan me- 
ninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan diri- 
nya (beriddah) empat bulan sepuluh hari." (Al-Bagarah: 234). 


Adapun dalil dari as-Sunnah adalah hadits Miswar bin Makh- 


ramah &, 
LAN SA JI Ga 65 ANA 
ja | | er Papa - d E sorgt, AAA NN 
Ta CP JW Os S5 òl segan 1 


Ai 











"Bahwa Subai'ah al-Aslamiyah & melahirkan beberapa malam sete- 
lah kematian suaminya, kemudian dia datang kepada Nabi & lalu 
meminta izin untuk menikah, maka beliau # pun mengizinkannya, 
maka dia pun menikah." 


Dan hadits-hadits lainnya. 


s Hikmah disyariatkannya Iddah 


Di antara hikmahnya adalah memastikan kebersihan rahim 
dari janin agar tidak terjadi percampuran nasab. Demikian juga un- 
tuk membuka peluang bagi suami yang telah mentalaknya untuk 
rujuk manakala dia menyesali talaknya sedangkan talak tersebut 
merupakan talak raj'i. Juga menjaga hak janin bila perpisahan ter- 
jadi saat istri mengandung. 


Bagian Kedua: Macam-macam Iddah 


Iddah wanita terbagi menjadi dua: Iddah wafat dan iddah per 
ceraian (talak). 


Pertama, Iddah wafat, yaitu, iddah wajib atas istri yang diting- 
gal wafat oleh suaminya, keadaannya tidak lepas dari dua kemung- 
kinan: Hamil atau tidak hamil. 


Bila hamil, maka iddahnya selesai dengan melahirkan, sekali- 
pun hanya sesaat sesudah wafatnya suami, berdasarkan Firman 
Allah 8, 


lat 2 


E ator Larr CA 2 4 2 As 
g AA oa o d JUNI 2S * 
"Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya." (Ath-Thalaq: 4). 


Dan berdasarkan hadits Miswar bin Makhramah «5, 

EN SAS JE Gs EA t LAN LI 
SIB di Sl SEN AU AE 

"Bahwa Subai'ah al-Aslamiyah & melahirkan beberapa malam sete- 

lah kematian suaminya, kemudian dia datang kepada Nabi & lalu 


84 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5320. 

















meminta izin untuk menikah, maka beliau & pun mengizinkannya, 
maka dia pun menikah." 


Bila tidak hamil, maka iddahnya adalah empat bulan sepuluh 
hari. Wanita ini (wajib) beriddah secara mutlak, sama saja, apakah 
suaminya sudah menyenggamainya atau belum, berdasarkan keu- 
muman Firman Allah &£, 

Lan a eta Ur A 20 Gene -sf 7 Iin oA lotr KP 
DEES pel Kap Oral nang SA Ka Oya Hall 33 
GA, 32 7 AF 1G no BERA AAA BIL rore r 
hs ayah ag Pa C2 o S NG 
2 th pot 0 
Karin 


"Orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian dengan me- 
ninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan diri- 
nya (beriddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah 
habis iddahnya, maka tiada dosa bagi kalian (para wali) membiarkan 
mereka berbuat terhadap diri mereka menurut cara yang ma'ruf. Dan 
Allah mengetahui apa yang kalian perbuat." (Al-Baqarah: 234). 


Dan tidak ada dalil yang datang untuk mengkhususkan ayat ini. 


Kedua, Iddah perceraian, yaitu; iddah yang wajib atas wanita 
yang berpisah dengan suaminya disebabkan oleh fasakh (dibatalkan 
status perkawinannya), talak, atau khulu' sesudah terjadinya perse- 
tubuhan. Keadaan wanita ini tidak lepas dari beberapa kemung- 
kinan: 

+ Dia berstatus hamil, 

+ Dia tidak berstatus hamil, 


e Dia tidak haid, karena umurnya masih kecil atau sudah me- 
nopause karena lanjut usia. 


Bila keadaannya hamil, maka iddahnya berakhir dengan pro- 
ses melahirkan, berdasarkan keumuman Firman Allah #6, 


Cc 


Pp po KIK KH 2 4 loi 72 LAs 

g MARA ol Sa JUNI ang 
'Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya." (Ath-Thalag: 4). 


835 Tgkhrijnya telah dibahas di halaman sebelumnya. 












Bila tidak hamil sementara dia masih aktif haid, maka iddah- 
nya adalah tiga kali masa suci sesudah perpisahan, berdasarkan Fir- 
man Allah #£, 


£ r9, o K1 AA r ae End Gene a 4 2G “4 110, 
G SES BA JAN ea Dan a 38 
E Ge At ats AKN sana 
g ALA AL Sah Sole Bi Ge 
"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
tiga kali guru”. Tidak boleh mereka menyembunyikan janin yang di- 
ciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah 
dan hari akhirat." (Al-Bagarah: 228). 


Bila tidak memiliki haid karena masih kecil atau menopause ka- 
rena sudah lanjut usia, maka iddahnya berakhir dengan berlalunya 
masa tiga bulan sesudah perpisahan, berdasarkan Firman Allah 4£, 


PEN LIG SEA ES ol MN un sandi Sa Gi Ih Y 
E o rs 7 Za, 

TETE 

"Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di 
antara istri-istri kalian, jika kalian ragu-ragu (tentang masa iddah- 


nya) maka iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perem- 
puan-perempuan yang belum haid." (Ath-Thalaq: 4). 


& Hukum wanita yang ditalak sebelum disenggamai 
Bila suami berpisah dari istrinya melalui fasakh atau talak se- 


belum terjadinya persenggamaan dengannya, maka istri tidak wajib 
beriddah, berdasarkan Firman Allah 86, 


E r Taat A L RAe Pu AA 
ol J3 os pb 5 set SSS Il Tale Odi TE 
. r £ ee Bss bere L £ r A r Arr 
Si” DA pw wA pada AA A, - G. KE aZ AN pa are 
N API OB getas Aga pe ya Ae SE Ga 
E r 
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kalian menikahi perem- 
puan-perempuan Mukminah, kemudian kalian menceraikan mereka 
sebelum kalian mencampuri mereka, maka tidak ada masa iddah atas 


mereka yang perlu kalian perhitungkan. Namun, berilah mereka 
mut'ah®® dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang terbaik." 


836 (Pemberian untuk istri yang dicerai sebagai pelipur lara. Lihat Aisar at-Tafasir li 









(Al-Ahzab: 49). 


Tidak ada beda antara istri yang beriman dengan istri yang 
ahli kitab dalam hukum ini, berdasarkan kesepakatan ulama, dan 
disebutkannya wanita beriman dalam ayat ini adalah termasuk da- 
lam kategori kebiasaan umum saja. 


Bagian Ketiga: Konsekuensi Talak dan akibatnya 
& Iddah Talak 


Bila istri menjalani iddah talak dari suaminya yang mentalak- 
nya, maka keadaannya tidak lepas dari dua kemungkinan: Status 
talak yang dijatuhkan suaminya adalah talak raj'i atau status talak 
yang dijatuhkan suaminya adalah talak ba 'in. 


a. Wanita yang beriddah dari talak raj'i. 


Bagi wanita yang beriddah dari talak raj'i itu berkonsekuensi 
hal-hal sebagai berikut: 


1). Wajib bagi suami untuk memberikan tempat tinggal bagi 
istri bersama suami, bila tidak ada penghalang syar'i. 


2). Wajib bagi suami untuk menafkahinya, berupa, pangan, 
sandang, papan, dan lainnya. 


3). Wajib bagi istri tetap di rumah, dan tidak meninggalkannya 
kecuali karena alasan darurat, berdasarkan Firman Allah #5, 


« yr, PG sr . GA 
$ Sei II En 5 BISA 
"Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kalian bertempat tinggal 
menurut kemampuan kalian." (Ath-Thalag: 6) 
Dan berdasarkan Firman Allah #£, 


RE Ip 
EE 


"Janganlah kalian keluarkan mereka dari rumah mereka dan jangan- 
lah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan 


Kalami al-Aliyyi al-Kabir, karya Syaikh Jabir Abu Bakr al-Jaza'iri, Madinah: Mak- 
tabah al-Ulum, 1424 H:.4/278. Ed. T.). 








perbuatan keji yang jelas." (Ath-Thalag: 1). 


4). Haram bagi istri menawarkan diri untuk dilamar laki-laki 
lain, karena dia masih beriddah untuk suaminya, maka status hu- 
kumnya masih sebagai istri, berdasarkan Firman Allah 8, 


E “45 21X, 
g Sir PA SLS 3 OT 


"Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, 
jika mereka (para suami) itu menghendaki perbaikan." (Al-Baqarah: 
228) 


b. Bila istri menjalani iddah dalam talak ba`in, maka tidak 
lepas dari dua kemungkinan: Istri dalam keadaan hamil atau ti- 
dak dalam keadaan hamil. : 


1). Bila istri dalam keadaan hamil, maka bagi istri berlaku hu- 
kum sebagai berikut: 


a). Suami wajib menyediakan tempat tinggal, berdasarkan Firman 
Allah 8£, 


atp Za KIAS 


Iya, D. Ia Dri Ea akk AW pe SAE GA GE R 


me A ag PP h ag Ti 
Ia YA bean be PAN PRAP 
ror E 
5 nana: 


"Wahai Nabi, apabila kalian menceraikan istri-istri nA sai hen- 
daklah kalian ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (mengha- 
dapi) iddahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu iddah itu, serta 
bertakwalah kepada Allah, Tuhan kalian. Janganlah kalian keluarkan 
mereka dari rumah mereka, dan janganlah mereka (diizinkan) keluar 
kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas." (Ath- 
Thalag: 1). 


b). Nafkah, berdasarkan Firman Allah 8, 
Kaya [er P 01. Ge, 
ER Oa Un nii era Js cí ja Sah RB. 


"Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, 
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka melahir- 
kan." (Ath-Thalaq: 6). 








c). Tetap konsisten di rumah, tempat dia beriddah, tidak keluar 
darinya kecuali untuk suatu keperluan penting berdasarkan 
Firman Allah BE, 


ua SA Oa La Dam Yg 


"Janganlah kalian keluarkan mereka dari rumah mereka, dan jangan- 
lah mereka (diizinkan) keluar." (Ath-Thalag: 1). 


Dan dalil keluarnya istri untuk suatu keperluan adalah hadits 
Jabir &, dia berkata, 


SE Ia SE AI sr, G eau Lig 
Gua aa sa ah IG WE Fa 


e” 
+$ 
- A 


Nya z as 3 


"Bibiku ditalak, lalu dia ingin memetik kurmanya, maka seorang laki- 
laki melarangnya untuk keluar, kemudian dia menemui Nabi # maka 
beliau bersabda, ' Ya, silahkan, keluarlah dan petiklah kurmamu, maka 
sesungguhnya semoga kamu bersedekah atau melakukan suatu keba- 
ikan' "3 


2). Bila istri tidak dalam keadaan hamil, maka dia mendapat- 
kan hak yang sama dengan istri yang hamil kecuali nafkah dan se- 
suatu yang mengikutinya seperti pakaian, sehingga dia tidak berhak 
mendapatkannya, berdasarkan hadits Fathimah binti Qais & saat 
suaminya mentalaknya dengan talak sisa (terakhir) yang dimiliki- 
nya, bahwa Nabi # bersabda kepadanya, 


SA 3S Vla Ta 
"Tidak ada nafkah bagimu kecuali bila kamu hamil." 


& Iddahistri yang suaminya wafat 


Istri yang suaminya wafat harus memperhatikan hukum-hukum 
berikut ini: 


887 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1483. 

888 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2286, an-Nasa'i, 6/210: Muslim, no. 1480 de- 
ngan maknanya: dishaluhkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan an-Nasa 'i, no. 
3324. 








a. Wajib beriddah di rumah, tempat wat meninggal se- 
dangkan dia di dalamnya, walaupun rumah itu kontrakan atau pin- 
jaman, berdasarkan sabda Nabi &£ sr Furai'ah binti Malik &s, 


"Diamlah di rumahmu sampai masa iddahmu selesai." ? 


Dalam sebuah ia 

A Ôp e NA 
"Diamlah di rumahmu di mana Ten menerima berita kematian su- 
amimu...." 


Dia tidak boleh berpindah ke rumah lain kecuali karena ada 
udzur, misalnya dia khawatir atas (keselamatan) dirinya bila tinggal 
di sana atau dipaksa pindah atau alasan lainnya, maka dalam kon- 
disi ini, dia boleh pindah ke mana pun dengan alasan darurat. 


b. Tetap di rumah di mana dia beriddah dan tidak keluar tanpa 
ada alasan mendesak. Dia boleh keluar dari rumahnya untuk me- 
menuhi kebutuhannya di siang hari, bukan malam hari, karena ma- 
lam hari adalah waktu yang diduga (berpeluang) untuk timbulnya 
kejahatan, maka dia tidak boleh keluar malam tanpa ada alasan da- 
rurat, berbeda dengan siang hari, karena ia adalah waktu memenuhi 
kebutuhan. 


c. Wajib berihdad atas kematian suaminya selama masa iddah, 
akan diuraikan secara rinci sesaat lagi tentang hukum-hukum ihdad. 


d. Dia tidak berhak atas nafkah, karena akad pernikahan habis 
dengan kematian. 


Bagian Keempat: Ihdad 
Definisi Ihdad dan dalil pensyariatannya 


& Definisi Ihdad 
Secara bahasa, al-Ihdad (SI) adalah pencegahan. Dikatakan 


835 8 


(14 58) "wanita yang sedang berkabung" yaitu bila wanita itu tidak 
menggunakan wewangian dan perhiasan. 


83 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1224, dan beliau berkata, "Shahih"; Ibnu Majah, 
no. 2031: dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 1651. 
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Secara syariat, ihdad adalah tindakan seorang wanita yang me- 
ninggalkan perhiasan, wangi-wangian, dan lainnya yang disukai 
dan mengundang nafsu laki-laki untuk menyenggamainya. 


& Dalil pensyariatan Ihdad 


Ihdad itu wajib atas wanita yang suaminya wafat, berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Ummu Habibah & s bahwa Nabi # bersabda, 


Sa apes KUA a dah AN JAN 
NES ei ig ENG 


"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir untuk berihdad (berkabung) atas mayit lebih dari tiga 
malam kecuali atas suami, empat bulan sepuluh hari." 8 


Hadits Ummu Ayah Ar Anen angan &, dia Pera 


IAES gA KIAN AACR KS 
sh ae PG ae a 


"Kami dilarang berihdad Pa atas mayit lebih dari tiga ma- 
lam kecuali atas suami selama empat bulan sepuluh hari, dan kami 
tidak bercelak, tidak memakai wangi-wangian, tidak memakai baju 
dari kain yang dicelup kecuali kain ashb'4..."2 


Kewajiban wanita yang berihdad (berkabung) adalah seba- 
gai berikut: 

1. Tidak boleh memperlihatkan perhiasan dan memakai we- 
wangian, sehingga dia dilarang memakai pakaian dengan warna 
yang mencolok, tidak boleh bercelak, tidak boleh memakai perhi- 
asan, emas atau perak atau lainnya, dan tidak boleh menggunakan 
kain bercelup, berdasarkan hadits Ummu Salamah & yang marfu', 


AAA Ne SE oa ana dangan Tati 
40 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5334 dan Muslim, no. 1486. 
881 Kata (L44) bermakna, baju Yaman yang bergaris, yaitu baju yang benang lung- 
sinnya dicelup lalu dipintal (sehingga sebagian -benang pakan- tetap putih dan 
sebagian -benang lungsin- terkena celupan, kemudian benang-benang itu dite- 
nun, hasilnya kain bercorak). (Pent, dari Ithaf al-Kiram milik Shafiyyurrahman 
al-Mubaraktfuri syarah Bulugh al-Maram hal. 332.1 
$2 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5341 dan Muslim, no. 938. 








Jie Y; LN 
"Wanita yang suaminya wafat tidak boleh memakai ki yang di- 
celup dengan warna kuning dan tidak boleh pula dicelup dengan 
warna merah, tidak boleh memakai perhiasan, dan tidak boleh mema- 
kai inai, serta tidak boleh bercelak."8 


Dan berdasarkan hadits Ummu Athiyah al-AnshAriyyah yang 
telah disebutkan sebelumnya. 


2. Dia wajib konsisten menetap di rumahnya, tempat yang di- 
gunakan untuk beriddah dan dia tidak boleh keluar kecuali untuk 
suatu keperluan yang penting, berdasarkan hadits al-Furai'ah binti 
Malik & yang telah disebutkan sebelumnya. ` 





PENYUSUAN 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Penyusuan, dalil pensyariatannya, dan 
hukumnya 

& Definisi Penyusuan 


Secara bahasa, ar-Radha' (531) dengan huruf ra` yang difat- 
hahkan, dan boleh juga dikasrahkan, adalah proses mengisap air susu 
dari payudara atau meminumnya. 


Secara syariat, penyusuan adalah proses mengisap dan memi- 
num air susu yang penuh karena kehamilan yang dilakukan oleh 
seorang anak di bawah dua tahun. 

843 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2304 dan an-Nasa'i, no. 3535, dishahihkan oleh 


al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 2129. Kata (35121) adalah pakaian yang dice- 
lup dengan masyg, yaitu celupan warna merah. 








s Dalil pensyariatan Penyusuan 


Penyusuan disyariatkan, berdasarkan Firman Allah #6, 


“24 IT "Arr SA ME Pa 
ROLIET ATA 
"Dan jika kalian menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh me- 


nyusukan (anak itu) untuknya." (Ath-Thalaq: 6). 
Dan berdasarkan Firman Allah &%, 


Maluri a 


"Dan jika kalian ingin meminta penyusuan untuk anak-anak kalian (ke- 
pada wanita lain), maka tidak ada dosa bagi kalian." (Al-Baqarah: 233). 
& Hukum Penyusuan 


Hukumnya sama dengan nasab dalam hal pengharaman per- 
nikahan, menetapkan hubungan mahram, dibolehkannya melihat 
dan berkhalwat. Susuan itu menetapkan kekerabatan dan menimbul- 
kan pengharaman dengan syarat-syaratnya. 


Dalil yang menetapkan bahwa susuan mengharamkan (perni- 
kahan dan menjadi mahram), adalah al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma'. 


Dari al-Qur'an adalah Firman Allah #£, 


GEN 3 LA BA AI AN 


"(Diharamkan atas Wan Kan. ibu-ibu kalian yang menyusui 
kalian, saudara perempuan sepersusuan." (An-Nisa : 23). 


Ayat ini dalam konteks menjelaskan wanita-wanita mahram. 


Dari as-Sunnah, hadits Aisyah &, dia berkata, Rasulullah # 
bersabda, 


INKA LS BS óy 
"Sesungguhnya susuan mengharamkan sa sesuatu yang diha- 
ramkan oleh kelahiran."& 


Juga hadits Ibnu Abbas :25, dia berkata, Rasulullah # bersabda 
tentang putri Hamzah, 


84 Muttafag 'alaih: He tki oleh al-Bukhari, no. 2646 dan Muslim, no. 1444. 








KASI Sa iga BESI ja chi 1 ting Wild Y : 


ar 


"Dia tidak halal bagiku, karena dia adalah putri saudara sepersusu- 
anku, dan haram disebabkan susuan segala sesuatu yang haram di- 
sebabkan (hubungan) rahim." 


Dan dari ijma', maka para ulama umat telah berijma' untuk 


menetapkan pengharaman dengan melalui susuan. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat susuan yang menetapkan pengha- 
raman dan akibat dari kekerabatan melalui susuan 


& Syarat-syarat susuan yang mengharamkan 


Susuan tidak dianggap menetapkan kekerabatan dan menim- 
bulkan pengharaman kecuali dengan dua syarat: 


1. Proses penyusuan terjadi pada dua tahun pertama dari umur 
anak yang disusui, sesudah dua tahun ini susuan tidak berpengaruh 
(pada kekerabatan) berdasarkan Firman Allah #6, 


KET BII II IL BATAN Si SAI $ 
"Para ibu Aa ka siak selama dua tahun 


penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan." (Al- 
Bagarah: 233). 


Bersama Firman Allah #, 
ar r IP L r 
T gule 3 Ag 
"Dan menyapihnya dalam dua tahun." (Luqman: 14). 


Dan berdasarkan hadits Ummu Salamah s , dia berkata, Rasu- 
lullah # bersabda, 


a f 6%; SAE GAN GS Ujar ELDII ja AN 


"Tidak mengharamkan disebabkan susuan kecuali susuan yang 
membelah usus bayi (yakni yang membuat kenyang) pada masa 


845 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5100 dan Muslim, no. 1447, 
dan ini adalah lafazh Muslim. 








penyusuan, dan itu terjadi sebelum disapih." 


Makna GN 33) "membelah usus bayi" adalah makanan yang 
sampai kepadanya dan memenuhinya. 


Susuan yang mengharamkan adalah susuan yang terjadi saat 
anak yang disusui masih kecil dan susu itu merupakan makanan 
utamanya, di mana anak yang disusui adalah seorang bayi, sehingga 
susu tersebut menutup rasa laparnya (mengenyangkan) dan mem- 
buatnya tumbuh. 


2. Ibu susuan menyusuinya lima kali susuan atau lebih dengan 


susuan yang mengenyangkan berdasarkan hadits Aisyah &, dia 
berkata, 


PAR AAA SU a Ola Gal 3 OS 

SA ga E Ka 8s EA Ip IA oa ih 
"Termasuk ayat yang diturunkan dari al-Qur'an adalah 'sepuluh su- 
suan yang diketahui mengharamkan', kemudian ia dinasakh dengan 


'lima susuan yang diketahut', lalu Rasulullah & diwafatkan dan ayat 
(lima susuan) tersebut termasuk yang dibaca dari al-Qur'an." 


Ayat ini termasuk yang dinasakh bacaannya namun ditetapkan 
hukumnya. 


Seandainya susu masuk ke dalam perut anak tanpa proses pe- 
nyusuan, seperti susu diteteskan di mulutnya atau anak itu minum 
lewat gelas atau yang sepertinya, maka hukumnya adalah sama de- 
ngan hukum penyusuan, dengan syarat terjadi lima kali susuan 
(yang mengenyangkan). 


& Akibat dari kekerabatan karena susuan 
Kekerabatan karena susuan menetapkan dua hukum: 
1. Hukum yang berkaitan dengan pengharaman. 
2. Hukum yang berkaitan dengan penghalalan. 


Hukum yang berkaitan dengan pengharaman: Penyusuan ber- 
dampak pada pengharaman pernikahan seperti pengharaman karena 
46 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2131 dan beliau berkata, "Hasan shahih." 


Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 2150. 
847 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1452. 








kekerabatan nasab, sehingga ibu susumu ke atas, anak perempuan 
susumu ke bawah, saudara perempuan susumu sekandung atau se- 
ayah atau seibu adalah wanita-wanita yang haram (dinikahi) bagimu, 
disebabkan oleh kekerabatan yang terjadi melalui jalur susuan. 


Hukum yang berkaitan dengan penghalalan: Apa yang boleh 
bagimu dengan kerabatmu dari nasab, seperti dengan ibu dan anak 
perempuanmu, juga boleh antara dirimu dengan kerabatmu seper- 
susuan, yakni boleh melihat dan boleh berkhalwat, berdasarkan ha- 
dits Aisyah s, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 

ANJI EL AS ARUS GI 

"Sesungguhnya susuan mengharamkan segala sesuatu,yang diha- 

ramkan oleh kelahiran." 8 


Bagian Ketiga: Penetapan susuan 


Penetapan susuan cukup dengan kesaksian seorang wanita 
yang diterima dan dikenal jujur, dia bersaksi dengan itu atas dirinya 
atau atas orang lain bahwa dia menyusui anak dalam masa dua ta- 
hun sebanyak lima kali susuan atau lebih, hal ini berdasarkan hadits 
Uqbah bin al-Harits &, dia berkata, 


as 5 s ogiz Eso zofe as o qar o a” Lea Sun 
S | Case CAS È)! EJs sial Lala | al mg p 

RT O R3 J3 Ai HS JS 
"Aku menikahi seorang wanita, lalu seorang wanita (lain) datang 
seraya berkata, 'Sesungguhnya aku sudah menyusui kalian berdua.' 
Maka aku datang kepada Nabi % lalu beliau bersabda, 'Bagaimana 


sementara sudah dikatakan? Berpisahlah darinya.' Atau Nabi meng- 
ucapkan yang semakna dengannya." 


CAN 


“G6 


Karena ini adalah kesaksian dalam masalah "di balik baju", 
maka kesaksian kaum wanita sendirian tanpa saksi lelaki itu bisa 
diterima, seperti kesaksian atas kelahiran. 


— esie 


848 Takhrijnya telah lewat pada halaman sebelumnya. 
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HADHANAH (MENGASUH ANAK) 
DAN HUKUM-HUKUMNYA 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian pertama: Definisi Hadhanah, hukum dan siapa yang berhak? 


& Definisi Hadhanah 


Secara bahasa, al-Hadhanah (SL) adalah mendidik dan mengu- 
rus anak-anak. Ia diambil dari kata (25341) yang bermakna di sisi, 
karena pendidik dan pengurus merapatkan anak-anak di sisinya. 
Kata (2) dan (241) adalah laki-laki atau perempuan yang di- 
serahi (hak asuh) untuk menjaga dan mengurusi anak. 


Secara syariat, hadhanah (mengasuh anak) adalah menjaga anak- 
anak yang belum bisa membedakan (tamyiz) dan belum mandiri, 
dan mendidiknya dengan pendidikan yang memperbaiki jasmani 
dan rohaninya, serta menjaganya dari apa yang berbahaya baginya. 


F Hukum Hadhanah 


Ia wajib atas pemegang hak hadhanah bila tidak ada yang lain, 
atau ada namun yang diasuh tidak menerima orang lain, karena 
mungkin dia akan celaka atau ditimpa mudarat disebabkan tidak 
dijaga, maka dia harus dijaga agar tidak celaka. Bila pengasuh ber- 
jumlah banyak, maka hukumnya menjadi wajib kifayah. 


Siapa yang berhak memegang Hadhanah (mengasuh anak)? 


Hadhanah diberikan untuk kaum wanita dan kaum laki-laki 
yang berhak atasnya, hanya saja kaum wanita didahulukan dalam 
hadhanah ini atas kaum laki-laki, karena mereka lebih penyayang 
dan lebih lembut terhadap anak-anak. Bila kaum wanita tidak ber- 
hak atas hadhanah, maka hak ini dikembalikan kepada kaum laki- 
laki, karena mereka lebih mampu menjaga, Bana da dan 








mewujudkan kebaikan anak-anak. 


Hadhanah anak adalah hak kedua orangtuanya manakala per- 
nikahan di antara keduanya masih tegak, namun bila keduanya ber- 
pisah, maka hadhanah jatuh ke tangan ibu selama dia tidak menikah 
dengan laki-laki yang asing bagi si anak, berdasarkan sabda Nabi #£ 
kepada wanita yang ditalak suaminya sementara suaminya hendak 
mengambil anaknya darinya, 


ISS Íu a ren 
"Kamu (wahai ibu) lebih berhak dengan anak tersebut selama kamu 
belum menikah lagi." 


Tuntutan hadhanah adalah menjaga anak yang dia$uh, mena- 
hannya dari apa yang membahayakannya, mendidiknya sampai de- 
wasa, melakukan hal-hal yang merupakan kebaikan baginya, berupa 
mengurusi makanan, minuman, mandi, kebersihannya lahir dan 
batin, memperhatikan tidur dan bangunnya, dan mengurusi semua 
keperluan dan keinginannya. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat pengasuh dan penghalang-penghalang 
Hadhanah (pengasuhan anak) 


1. Islam, sehingga tidak ada hak hadhanah bagi orang kafir atas 
Muslim, karena orang kafir tidak memiliki kekuasaan atas Muslim, 
di samping itu dikhawatirkan anak yang diasuh akan terfitnah pada 
agamanya, dan pengasuh mengajaknya untuk keluar dari Islam ke- 
pada kekufuran. 


2. Baligh dan berakal, sehingga tidak ada hadhanah untuk anak- 
anak, orang gila dan orang yang lemah akal, karena mereka tidak 
mampu mengurus diri mereka sendiri, dan mereka masih membu- 
tuhkan orang lain untuk mengurusi mereka. 


3. Amanah dalam agama dan menjaga diri, sehingga tidak 
ada hadhanah bagi pengkhianat dan orang fasik, karena orang ini ti- 
dak bisa dipercaya. Hidupnya anak-anak bersama mereka berdam- 
pak buruk pada diri dan hartanya. 


850 Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/182; Abu Dawud, no. 2276, dan al-Hakim, 2/207 
beliau menshahihkannya, dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Dihasankan oleh al- 
Albani dalam Irwa ` 









HAN LN NYATA ARENA ASAM SMAN DSN 


ANA PAN ad Anna aa DN Pem Nan TN AN Nana Daan Ie HA Aang PAP TAN MN TAN PAT ANU IA DATAA Pn PMA LA PAVA NU JAV LAMA M UU Ana Paman KANAN TN 
Pee me AKA AA MAN SAMM AMAL TAMIAA LAN ANK AA MAN LAN Han Lan Lema Lana LaNNNaNan Mp marang etama nanas Hera Lana senaman aan an tet sose Menaangnn tee matete aan LAN EN MAMA AAA HANYA AAAA ree EN NN RMOL Paten erangan 





4. Mampu mengurusi kebutuhan anak, baik jasmani dan ma- 
teri, sehingga tidak ada hadhanah bagi orang lemah karena sudah 
lanjut usia atau penderita cacat fisik seperti tuli dan buta, tidak ada 
hadhanah bagi orang fakir yang sangat fakir atau sibuk dengan pe- 
kerjaan-pekerjaan yang banyak yang mengakibatkan anak yang di- 
asuh terlantar dan tidak terurus. 


5, Pengasuh bebas dari penyakit menular seperti kusta dan 
lainnya. 


6. Pengasuh adalah orang yang bertindak benar, sehingga 
tidak ada hadhanah bagi orang yang bertindak bodoh dan pengham- 
bur harta, agar dia tidak menghabiskan harta anak yang diasuh. 


7. Pengasuh adalah orang merdeka, sehingga tidak ada hadha- 
nah bagi hamba sahaya, karena hadhanah adalah penguasaan, dan 
budak itu bukanlah pemilik kekuasaan. 


Syarat-syarat ini berlaku umum bagi laki-laki dan wanita, dan 
untuk wanita ada tambahan syarat lain, yaitu hendaknya tidak me- 
nikah dengan laki-laki asing dari anak yang diasuh, karena dalam 
kondisi ini dia akan sibuk dengan hak suaminya, berdasarkan sabda 


Nabi 45, 
HIS Ia ae 
"Kamu (wahai istri) lebih berhak dengan anak tersebut selama kamu 
belum menikah lagi." 


Hadhanah gugur dengan adanya penghalang dari penghalang- 
penghalang di atas atau tidak terpenuhinya salah satu syarat dari 
syarat-syarat di atas. 


Bagian Ketiga: Di antara hukum-hukum yang berkaitan dengan 
Hadhanah 


1. Bila salah satu dari kedua orangtua anak yang diasuh me- 
lakukan safar panjang dan tujuannya bukan menyakiti (pihak lain) 
dan keadaan jalan aman, maka bapak lebih berhak atas hadhanah, 
sama saja apakah dia musafir atau mukim, karena dialah yang ber- 
tugas mendidik anak dan menjaganya, bila dia jauh maka anak akan 
terlantar. 


81 Takhrijnya telah dibahas pada pembahasan sebelumnya. 











2. Bila safar hanya ke kota yang dekat, tidak mencapai jarak 
gashar maka hadhanah untuk ibu, baik dia musafir atau mukim, ka- 
rena ibu lebih sayang, sementara bapak masih tetap bisa memantau 
dan mengawasinya. 


Namun bila safarnya panjang dan untuk sebuah hajat, semen- 
tara keadaan jalannya pun tidak aman, maka hadhanah untuk yang 
tinggal dari keduanya. 


3. Hadhanah selesai saat umur tujuh tahun, setelah itu anak laki- 
laki diminta memilih di antara bapak ibunya, lalu dia diasuh oleh 
pihak yang dia pain berdasarkan sabda au &, 


DA ea a Bp IS a G 
do CHE 


"Hai anak kecil, ini bapakmu dan ini ibumu, peganglah tangan siapa 
yang kamu inginkan." Lalu dia memegang tangan ibunya, maka sang 
ibu membawanya pergi. 


Keputusan memberikan pilihan ini juga ditetapkan oleh Umar 
bin al-Khaththab dan Ali bin Abi Thalib &-. Namun yang diberi pi- 
lihan adalah anak yang berakal dan bapak ibunya sama-sama kapa- 
bel untuk mengasuh. Pemilihan tersebut diikat dengan umur tujuh 
tahun, karena pada umur inilah syariat memerintahkan bapak ibu 
agar memerintahkannya untuk shalat. Bila anak tersebut memilih 
bapaknya, maka dia bersamanya siang dan malam agar bapak bisa 
mendidiknya dan mengajarinya, namun bapak tidak boleh mela- 
rangnya untuk mengunjungi ibunya. Bila anak tersebut memilih 
ibunya, maka dia bersamanya di malam hari, sedangkan di siang 
hari bersama bapaknya, agar sang bapak bisa mendidik dan meng- 
ajarinya, karena siang adalah waktu bekerja dan berkarya, serta me- 
menuhi kebutuhannya. 


Adapun anak perempuan, bila dia sudah mencapai umur tujuh 
tahun, maka dia bersama bapaknya, karena bapak lebih bisa 
menjaganya, dan dia adalah wali yang paling berhak daripada 
selainnya, dan saat itu sang anak sudah mendekati usia menikah. 
852 Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/246; Abu Dawud, no. 2277: at-Tirmidzi, no. 1375 dan 

beliau berkata, "Hadits hasan", Al-Hakim, 4/97 dan beliau menshahihkannya, dan 


adz-Dzahabi menyetujuinya. Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, 
no. 2192. 
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Bapak adalah walinya dan anak ini dilamar kepada bapaknya. Bapak 
paling mengetahui siapa yang sekufu (setara) dengan anaknya dari 
orang-orang yang hendak menikahinya. Ibunya tidak boleh dilarang 
untuk mengunjunginya manakala tidak ada hal yang dikhawatirkan 
darinya seperti menularkan kerusakan atau selainnya. Bila sang ba- 
pak tidak mampu menjaganya karena sibuk atau berusia lanjut atau 
sakit atau agamanya minim, sementara ibu lebih mampu dan lebih 
layak, maka dia lebih berhak. 


Demikian juga bila bapak menikah lagi, lalu dia menyerahkan- 
nya pada istri (baru)nya, namun istri ini menyakiti (anak)nya dan 
tidak memperhatikan hak-haknya, maka sang ibu lebih berhak (atas 
anak tersebut). 


Upah hadhanah (mengasuh anak), sama saja, baik sang penga- 
suh itu ibu atau lainnya, adalah diambil dari harta anak yang diasuh 
bila dia mempunyai harta atau harta walinya dan siapa yang wajib 
menafkahinya bila dia tidak memiliki harta. 


© Bab Kesebelas Ap 






= 
NAFKAH 


Bab ini terdiri dari dua bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Nafkah dan macam-macamnya 


& Definisi Nafkah 


Secara bahasa, an-Nafagah (152) diambil dari al-Infag (SY). 
Aslinya bermakna mengeluarkan dan menghabiskan, namun infak 
hanya dipakai untuk kebaikan. 


Secara syariat, nafkah adalah mencukupi kebutuhan orang-orang 
yang menjadi tanggung jawabnya dengan cara baik, mencakup 








VOER ESES Hoia ae samurai p p Lan angan nan mean 5 sam i tae tapa tme t aee saae tean AMARAN saa aa se anana ae LAN? 


makanan, pakaian, tempat tinggal, dan hal-hal yang mengikutinya. 
Macam-macam Nafkah: 


Nafkah seseorang kepada dirinya. Nafkah seseorang kepada 
pokok nasabnya. Nafkah seseorang kepada cabang nasabnya. Naf- 
kah seseorang kepada istrinya. 


Pertama: Nafkah seseorang kepada dirinya. Wajib atas sese- 
orang dalam berinfak untuk memulai kepada dirinya sendiri bila 
dia mampu berdasarkan hadits Jabir 4, dia berkata, seorang laki- 
laki dari Bani Udzrah memerdekakan hamba sahayanya sesudah 
matinya”, lalu Rasulullah #5 bersabda kepadanya, 


TOES Is Jas S6 dala gia a55 Tan IS 
“ISA GA 33 DUA gE 


"Mulailah dengan dirimu dan bersedekahlah kepadanya, lalu bila ma- 
sih ada sisa, maka kepada keluargamu, lalu bila masih ada sisa, maka 
untuk kerabatmu..."?* 


Kedua: Nafkah seseorang kepada cabang nasabnya. Wajib atas 
bapak dan (jalur) ke atas (yakni kakek dan seterusnya) menafkahi 
anaknya dan (jalur) ke bawah (yakni cucu dan seterusnya), berda- 
sarkan Firman Allah 4%, 


KE RA £>» LL 
$ sa PAT ASIAN , EWT 
"Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang ma'ruf." (Al-Baqarah: 233). 


Ayat ini mewajibkan kepada bapak untuk memberi nafkah pe- 
nyusuan anaknya, berdasarkan hadits Aisyah & bahwa Hindun 
binti Utbah berkata, 


easaig U eais yag amé Ja O KEIRA 256 
Da Gb JUS LA 3 Ka BIS VI asah 


SA, 


853 Yaitu mensyaratkan kemerdekaan sang hamba dengan kematian tuannya seraya 
berkata, "Kamu merdeka pada hari ketika saya meninggal". 
84 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 997. 
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"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki yang 
kikir, dia tidak memberiku nafkah yang cukup bagiku dan anakku, 
kecuali nafkah yang aku ambil darinya dalam keadaan dia tidak tahu." 
Maka Rasulullah menjawab, "Ambillah dengan cara baik apa yang 
cukup untuk dirimu dan anakmu." 


Ketiga: Nafkah seseorang kepada pokok nasabnya. Nafkah ke- 
dua orangtua wajib atas anak-anak mereka, berdasarkan Firman 
Allah #, 


g D an NG al 
"Dan pergaulilah keduanya di dunia tua baik." (Lugman: 15) 
Dan FirmanNya 8G, 
g (adah Pt 
"Dan hendaklah berbuat baik kepada kedua orangtua." (Al-Isra”: 23). 


Termasuk berbuat baik adalah dengan menafkahi mereka, bah- 
kan hal itu termasuk perbuatan baik yang paling besar terhadap ke- 
duanya, berdasarkan hadits Aisyah s, bahwa dia berkata, Rasulullah 
2 bersabda, 


Pap a$ e 233 Agas Ge JI Si Ls e ó} 


"Sesungguhnya nafkah terbaik yang dimakan seseorang adalah naf- 
kah dari hasil usahanya, dan anaknya termasuk hasil usahanya." “8 


Juga berdasarkan hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash & bahwa 
Nabi & bersabda, 


Sen Pu 


| 


as Baa er si 


"Kamu dan hartamu adalah milik bapakmu. A anak- 
anak kalian termasuk usaha kalian yang paling baik, maka makanlah 
dari usaha anak-anakmu." 


855 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2211 dan Muslim, no. 1714. 
856 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1358: Abu Dawud, no. 3528: an-Nasa'i, 7/241: 
dan Ibnu Majah, no. 2137, dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih Sunan 
an-Nasa `i, no. 4144. 
857 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3530 dan dishahihkan oleh al-Albani dalam 

















Keempat: Nafkah seseorang kepada istrinya. Nafkah istri wajib 
atas suami berdasarkan Firman Allah &&, 


# 


Te SIRI TT nat 2 Ar, 
PER NAN SA y E KAA a 


"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian 
dari harta mereka." (An-Nisa`: 34). 


Dan berdasarkan hadits Jabir & dalam khutbah Nabi # ketika 


Haji Wada', 
Sop 1 be P 53 SP AP 305 
"Hak para istri atas kalian adalah kalian memberikan nafkah dan pa- 
kaian untuk mereka dengan cara yang baik." 


Dan berdasarkan sabda Nabi # pada hadits Jabir di atas, 
Koe S Eech TE 
"Bila masih ada sisanya maka untuk istrimu." 


Juga berdasarkan hadits Aisyah & di atas, yaitu sabda Nabi 
#£ kepada Hindun &s, | 


SAI IN Ai La SAS 


"Ambillah dengan cara baik apa yang cukup untuk dirimu dan 
anakmu." 


Suami wajib menafkahi istri, mencakup makan, tempat ting- 
gal, pakaian dan hal-hal yang pantas baginya. Nafkah ini wajib un- 
tuk istri yang masih terikat pernikahan dengannya, termasuk istri 
dalam talak raj'i selama masih dalam masa iddah. Adapun istri yang 
ditalak dengan talak ba 'in, maka tidak ada hak nafkah baginya dan 
tidak ada tempat tinggal kecuali bila dia hamil, maka dia mendapat- 
kan nafkah berdasarkan Firman Allah 4£, 


Irwa " al-Ghalil, no. 838. 
858 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1218. 








pa Jan Ban gan SA F TEE 


"Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, 
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka melahir- 
kan." (Ath-Thalaq: 6). 


Bagian Kedua: Nafkah hamba sahaya dan hewan 


Pertama: Nafkah hamba sahaya. Hukumnya, wajib atas maji- 
kan menafkahi hamba sahayanya, mencakup makanan, pakaian dan 
tempat tinggal dengan cara yang baik, berdasarkan Firman Allah 
UB, 


2 IL ak 2 2.7 na Fe 
"Sesungguhnya Kami telah Sa apa yang Kami sajikan ke- 


pada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya yang me- 
reka miliki." (Al-Ahzab: 50) 


Dan sabda Nabi į, 


AAS Maa 3 SN A 
"Hamba sahaya mempunyai hak makan dan pakaian." 


Wajib memperlakukan hamba sahaya dengan lemah lembut 
dan mempekerjakan mereka sebatas kemampuan mereka, berdasar- 
kan sabda Nabi 4%, 


o 2o20 TECLA OLS 03 9 -oo?a 2 1. 
"Jangan membebani mereka apa yang tidak mereka sanggupi, lalu 
bila kalian membebani mereka, maka bantulah mereka." 


& Menikahkan hamba sahaya 


Bila hamba sahaya laki-laki meminta kepada majikannya un- 
tuk menikahkannya, maka hendaklah majikannya menikahkannya, 
berdasarkan Firman Allah #6, 


£ Hk, Salad eta, Ka SN TAS 


859 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1662. 
860 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1661. 








"Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan." (An-Nur: 32), 


karena (bila dia tidak dinikahkan oleh tuannya) maka dikhawatir- 
kan terjatuh ke dalam dosa perbuatan keji, jika dia membiarkan ke- 
hormatan budaknya (ternoda). Bila hamba sahaya perempuan 
meminta menikah, maka majikannya memberinya pilihan antara 
menggaulinya atau menikahkannya atau menjualnya untuk meng- 
hilangkan bahaya darinya. 


& Nafkah hewan 


Pemilik hewan wajib menafkahi peliharaannya, makan dan 
minumnya, mengurusi keperluannya, dan memeliharanya, berda- 
sarkan sabda Nabi 4%, 


WI GEA GE Wi aa BEA oi 
Aa oner Gr afs "r o 925, 

NP EL SPIN ES Ih SE 

"Seorang wanita masuk neraka karena seekor kucing yang diikatnya, 
dia tidak memberinya makan dan dia tidak pula melepaskannya se- 


hingga ia bisa makan serangga tanah, sampai akhirnya ia mati dalam 
keadaan kurus (karena kelaparan)."'3! 


Hadits ini menunjukkan diwajibkannya menafkahi hewan yang 
dimiliki, karena masuknya wanita ini ke neraka disebabkan dia ti- 
dak menafkahi kucing, sementara hewan-hewan piaraan lainnya 
statusnya sama dengan kucing tersebut. Bila pemiliknya tidak mampu 
memberikan nafkah kepadanya, maka dia dipaksa menjualnya atau 
menyewakannya atau menyembelihnya bila ia termasuk hewan yang 
bisa dimakan, karena keberadaan hewan di tangan pemiliknya yang 
tidak menafkahinya adalah kezhaliman yang wajib dihilangkan. 


Na 


861 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2619. 
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JINAYAT (TINDAK KRIMINAL) 
~ So z 


wS r 
EEA 5" 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Jinayat dan pembagiannya 
& Definisi Jinayat | 
Kata al-Jinayah (2) bentuk jamaknya Jinayat (SG). 


Secara bahasa, jinayat adalah pelanggaran terhadap badan atau 
harta atau kehormatan. Para fuqaha menjadikan kitab jinayat khu- 
sus untuk pelanggaran terhadap badan, sedangkan kitab hudud un- 
tuk pelanggaran terhadap harta dan kehormatan. 


Jinayat secara syar'i adalah pelanggaran terhadap badan yang 
mengharuskan gishash atau denda harta atau kafarat. 
& Pembagian Jinayat 
Jinayat terbagi menjadi dua: Jinayat terhadap nyawa dan jina- 
yat terhadap selain nyawa. 
Bagian Kedua: Jinayat terhadap nyawa 


Jinayat (tindak kriminal) terhadap nyawa adalah semua per- 
buatan yang menyebabkan nyawa melayang, yaitu membunuh. 
Kaum Muslimin sepakat diharamkannya membunuh tanpa alasan 
yang benar, berdasarkan Firman Allah 86, 


£ TER ALA LAS, 3 


, 


an 
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"Dan janganlah kalian membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar." (Al- 
Isra: 33) 


Dan berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud &, dia berkata Rasulullah 
& bersabda, 


Ji a Ja S5 AN NYA YO AE o pandan 
ó ái as DI e hilh AAA IP AS sa 


"Tidak halal darah seorang Muslim yang bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah, dan bahwa'aku adalah 
utusan Allah, kecuali dengan sebab satu dari tiga perkara: Pezina 
muhshan?2', jiwa dengan jiwa, dan orang yang meninggalkan aga- 
manya yang menyempal dari jamaah." 


Diharamkannya pembunuhan tanpa hak, ditetapkan oleh al- 
Qur`an, as-Sunnah, dan ijma'. 
& Hukum pembunuh orang tanpa hak 


Bila seseorang membunuh orang lain dengan sengaja tanpa 
alasan yang benar, maka dia adalah fasik hukumnya, karena dia me- 
lakukan salah satu dosa besar. Allah & menjadikan besar urusan 
membunuh ini. Allah # berfirman, 


Kabin A NI AE Ja EKA A. 
naa 

"Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang 
itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan 


di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia se- 
luruhnya." (Al-Ma'idah: 32) 


Dan Nabi # bersabda, 
Et #- o ot o o E E na oat f- 01 
l GS Kan ol U aa Ge Beia 3 Gagal Ja 


862 (Yang pernah menikah. Ed. T). 
863 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3335 dan Muslim, no. 1677. 











HPA MAA AAN PA NYALA AAN LAT LM NA KAIN SIN BAKI MAAN NP IPA AN LET NN LA mann HA UAN A SETAN PL PPAP Land Anna 


"Seorang Mukmin senantiasa dalam kelapangan agamanya selama 
tidak menumpahkan darah yang haram." 


Allah #& mengancam orang yang membunuh dalam Firman- 
Nya, | 


2G A JA ARE L 2A RAI gr 
SBI aga A SERA PEE A ARK 


"Dan barangsiapa yang membunuh seorang Mukmin dengan sengaja, 
maka balasannya ialah Jahanam, dia kekal di dalamnya." (An-Nisa`: 93). 


Perkara pembunuh kembali kepada Allah, bila Dia berkenan 
maka Dia mengampuni dan bila Dia berkehendak, maka Dia bisa 
menyiksanya, berdasarkan FirmanNya «15, 


A3 Pa F3 UK AIA AA LI 
LOLA rape 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendakiNya. Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka sung- 
guh ia telah berbuat dosa yang besar." (An-Nisa : 48). 


Maka dosa pembunuhan itu masuk ke dalam bagian kehendak 
Allah, karena dosanya masih di bawah dosa syirik, hal ini manakala 
dia tidak bertaubat, tetapi bila dia bertaubat, maka taubatnya dite- 
rima, berdasarkan Firman Allah #£, 


Ál al ay sapa de aa Dll as Ji 
- Si |F PN P 
SD 2 a Man Oa aki 
"Katakanlah, "Wahai hamba-hambaKu yang melampaui batas ter- 
hadap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Se- 


sungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang ." 
(Az-Zumar: 53), 


akan tetapi hak pihak terbunuh tidak gugur di akhirat hanya dise- 
babkan taubatnya pihak pembunuh. 


84 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6862. 








Bagian Ketiga: Macam-macam pembunuhan 


Pembunuhan terbagi menjadi tiga: Sengaja (al-Amd), menye- 
rupai sengaja (Syibh al-Amd), dan tersalah (al-Khatha ). 


Pembunuhan dengan sengaja dan salah itu disebutkan dalam 


Firman Allah dG&, 


Ar 2a ME s za 192r Z > PAE 
ELE Ca Ji cap BES R EE S I 3 
E e #4 


g PALA JS abal Sada Fat dan AL) pa 


"Dan tidak layak bagi seorang Mukmin membunuh seorang Mukmin 
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa 
membunuh seorang Mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memer- 
dekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar tebusan 
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika 
mereka (keluarga terbunuh) bersedekah." (An-Nisa`: 92). 


Dan Firman Allah &3 
G K NE 2G Pera Aa \ a aia Ja o f 
LO MASA KN AI ae AAN Lena 


"Dan barangsiapa yang membunuh seorang Mukmin A sengaja, 
maka balasannya ialah Jahanam, ia kekal di dalamnya, dan Allah 
murka kepadanya, dan melaknatnya, serta menyediakan azab yang 
besar baginya." (An-Nisa`: 93). 


Adapun pembunuhan yang menyerupai sengaja, maka dite- 


tapkan oleh as-Sunnah yang suci bahwa Nabi # bersabda, 


” 
o$ o Bira Boga 9, 40, 


"Diyat (tebusan) pembunuhan 'menyerupai Ki itu diberatkan 
seperti diyat pembunuhan dengan sengaja." 


Berikut ini keterangan yang terperinci tentang ketiganya. 
Pembunuhan dengan sengaja (al-Qatl al-Amd) 


Hakikatnya adalah pelaku bersengaja membunuh manusia 


865 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4565 dan Ahmad dalam al-Musnad, 2/183, 
dihasankan oleh al-Arna'uth dalam Hasyiyah al-Musnad, 11/328. 














yang darahnya dilindungi oleh syariat, dia membunuhnya dengan 
suatu alat yang dalam kebiasaan dapat membunuh. Berdasarkan hal 
ini, maka pembunuhan dianggap sengaja manakala terpenuhi tiga 
kriteria: 


1. Adanya niat dari pelaku, yaitu keinginan untuk membunuh. 


2. Pembunuh mengetahui bahwa korbannya adalah manusia 
yang terjaga darahnya. 

3. Alat yang digunakan adalah alat yang bisa membunuh dalam 
kebiasaan, sama saja, apakah bentuk alatnya tajam ataukah tidak. 


Bila salah satu syarat di atas tidak terpenuhi, maka pembu- 
nuhan bukan pembunuhan yang disengaja. 


& Bentuk-bentuk pembunuhan yang disengaja: 


1. Menebas korban dengan alat tajam, yaitu alat yang dapat 
memotong dan menusuk ke dalam tubuh, seperti pedang, pisau, 
tombak dan yang sepertinya. 


2. Membunuh dengan alat yang berat, seperti batu besar, go- 
dam dan yang sepertinya; berdasarkan hadits Ang bin Malik 4, 


TRACERS PE R a 
ROAT a SS Ap Ehi Ó tel 
« BE Ipad In a36 AA 


"Bahwa seorang gadis ditemukan kepalanya telah dihantam di antara 
dua batu, lalu orang-orang bertanya kepadanya, 'Siapa yang mela- 
kukan ini terhadapmu? (Apakah) si fulan? (Ataukah) si fulan?' 
Hingga mereka menyebutkan seorang laki-laki Yahudi, maka wanita 
ini menganggukkan kepalanya, maka laki-laki Yahudi tersebut di- 
tangkap dan dia pun mengaku, lalu Rasulullah & memerintahkan 
agar kepalanya dihantam dengan dua batu juga." 


3. Menahan nafasnya, misalnya dengan mencekiknya meng- 
gunakan tali atau yang sepertinya atau menyumpal mulut dan hi- 
dungnya sehingga mati. 


866 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2413 dan Muslim, no. 1672 - 17. 








4. Memberinya minuman beracun yang tidak diketahuinya 
atau memberi makan sesuatu yang membunuh sehingga dia mati 
disebabkannya. 


5. Menempatkannya di tempat yang membinasakannya (se- 
perti padang pasir) yang banyak hewan buasnya dan tidak ada air. 


6. Memasukkannya ke dalam air sehingga tenggelam atau api 
sehingga terbakar sementara dia tidak mungkin bisa lolos darinya. 


7. Memenjarakannya tanpa memberinya makan dan minum 
dalam masa yang secara umum akan mati, sehingga dia mati karena 
kelaparan dan kehausan. 


8. Melemparkannya ke hewan buas, seperti singa atau ular de- 
ngan bisa yang ganas, hingga dia mati karena itu. 


9. Menjadi sebab kematiannya dengan sesuatu yang pada 
umumnya membunuh, misalnya dia bersaksi atas terdakwa dengan 
sesuatu yang membuatnya dibunuh karena zina atau murtad atau 
membunuh sehingga terdakwa dihukum bunuh, kemudian para 
saksi membatalkan kesaksian mereka, dan mereka berkata, "Kami 
sengaja berbohong agar dia dibunuh." Maka mereka semuanya di- 
bunuh. 


& Hukum pembunuhan yang disengaja 
Pembunuhan yang disengaja ini mempunyai dua hukum: 


1. Hukum akhirat, yaitu haramnya membunuh dan pelakunya 
memikul dosa besar dan diancam dengan azab yang pedih mana- 
kala tidak bertaubat atau Allah & memaafkannya, berdasarkan 
FirmanNya, 

LL IE DAL AA KU Ah Z 2A ZABI sr 

Gè RS pi a PR Ua ga JI OA 

r LE NB Ro ae Aa. 3G Ar 
gW BE Gi AKN, ashe AN Tua 


"Dan barangsiapa yang membunuh seorang Mukmin dengan sengaja, 
maka balasannya ialah Jahanam, ia kekal di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang 
besar baginya." (An-Nisa`: 93). 








2. Hukum dunia, pembunuhan yang disengaja ini mengaki- 
batkan hukuman gishash bila wali-wali korban tidak memaafkannya, 
Allah & berfirman, 


.. yg 2. na . Fed Ar 3 WPP „22 “3G v 
AL AG AL PAT Beris 


A a . 


Pp. Perri a aa » KA aer Cr A 


Dr UNAS sal ia al Ge 05 GL BN 


"Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, orang merdeka dengan 
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. 
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, 
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan 
hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang mem- 
beri maaf dengan cara yang baik (pula)." (Al-Baqarah: 178) 


Dan berdasarkan hadits Abu Hurairah & bahwa Rasulullah 
# bersabda, 


ngo of Z, dea na ora oz. ie Got AS ar 
Ei Ol Glg jaan Ol Lal on BA Sea 
"Barangsiapa yang salah satu anggota keluarganya dibunuh, maka 


dia berhak memilih satu yang terbaik dari dua perkara: Memaafkan 
atau membunuh." 


Dalam sebuah riwayat, 
$ Saba Uap Sl Ol Ul 


"Bisa (pembunuh) tersebut digishash (untuk keluarga korban) dan 
bisa dia diberi diyat."?87 


Wali korban diberi pilihan antara gishash atau memaafkan tanpa 
imbalan atau menerima diyat?® sebagai ganti gishash. Dia juga ber- 
hak berdamai dengan ganti yang lebih besar daripada diyat. 


Al-Muwaffag berkata, "Saya tidak mengetahui adanya perbe- 
daan pendapat dalam masalah ini." Berdasarkan hadits Amr bin 
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya secara marfu', 


867 Muttafag 'alaihi, diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4295 dan Muslim, no. 1354. 
868 Harta yang dibayarkan kepada korban kejahatan atau walinya. 
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PE Oh ds BE Og gidi s aj di gs E J5 i5 
G3 KAS en TEA AE Aa ONE B3 GI gas 


Jia Kai WI 33 KAS Pb 
"Barangsiapa membunuh secara sengaja maka dia diserahkan kepada 
wali-wali korban. Jika mereka berkenan, mereka boleh membunuh, 
dan bila mereka berkenan, mereka boleh mengambil diyat yaitu tiga 
puluh higgah, tiga puluh jadza'ah dan empat puluh khalifah. Apa 
yang disepakati oleh mereka, maka ia milik mereka, dan hal itu untuk 
memperberat diyat pembunuhan." 


pi 


Memaafkan tanpa kompensasi adalah lebih utama, berdasar- 
kan Firman Allah dd, 
r ” 75 da Ai P 27 
(LA LAS 


"Dan pemaafanmu itu lebih dekat kepada takwa." (Al-Bagarah: 237). 


& Syarat-syarat Uishash pada nyawa 
Wali korban berhak atas gishash dengan empat syarat: 


1. Pembunuh adalah mukallaf, yaitu orang yang dewasa dan 
berakal, sehingga tidak ada gishash atas anak-anak, orang gila, dan 
berakal Dua serta orang tidur berdasarkan sabda Nabi #£, 


A RA A i is éla 
"Pena (hukum) diangkat dari tiga orang: dari orang tidur sehingga 


dia bangun, dari anak-anak sehingga dia dewasa, dan dari orang gila 
sehingga dia sembuh." 


Karena mereka tidak memiliki niat yang sah atau memang 
sama sekali tidak ada niat dari mereka. 


869 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 2626 dan lainnya dengan sanad hasan. Lihat 
Irwa` al-Ghalil, 7/259 dan Shahih Ibni Majah, no. 2125. 


Higgah adalah unta berumur tiga tahun dan masuk umur empat tahun. 
Jadza'ah adalah unta umur empat tahun dan masuk tahun kelima. 
aa adalah unta bunting. 
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2. Korban memiliki status darah yang terlindungi, karena gis- 
hash disyariatkan untuk melindungi darah, sedangkan orang yang 
darahnya boleh ditumpahkan itu tidak dilindungi. Seandainya se- 
orang Muslim membunuh kafir harbi atau murtad sebelum dia ber- 
taubat atau pezina muhshan, maka tidak ada gishash atasnya namun 
dia perlu dita'zi8” karena melanggar hak pemimpin. 


3. Kesamaan derajat antara pelaku dengan korban, sama da- 
lam kebebasan dan perbudakan serta agama, maka seorang Muslim 
tidak digishash dengan sebab membunuh orang kafir, sekalipun Mus- 
lim tersebut adalah hamba sahaya dan orang kafir tersebut adalah 
orang merdeka, berdasarkan sabda Nabi #£, 


"Seorang Muslim tidak dibunuh dengan sebab (membunuh) orang 
kafir." 


Orang merdeka tidak digishash dengan sebab (membunuh) 
hamba sahaya berdasarkan Firman Allah #£, 


GIA LEG AL AP 
"Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba," (Al- 
Bagarah: 178), 
selain dua perkara ini keutamaan tidak berdampak apa pun dalam 
gishash, maka orang mulia digishash dengan orang rendah, laki-laki 
dengan wanita, orang sehat dengan orang gila atau lemah akal, ber- 
dasarkan keumuman Firman Allah 4%, 


"Dan telah Kami tetapkan bagi mereka di dalamnya (at-Taurat) bah- 

wasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa." (Al-Ma'idah: 45). 

4. Tidak ada hubungan kelahiran, korban bukanlah anak bagi 
pelaku atau anak-anaknya ke bawah, maka salah satu dari bapak 
ibu ke atas tidak dibunuh dengan sebab (membunuh) anak ke ba- 
wah, berdasarkan hadits, 

870 (Hukuman atas dosa yang tidak ada ketetapan gishash, had, dan kaffarat padanya. 


Ed. T.). 
8/1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6915. 








Aa “rara KN ha —— Jiayat ayat (Tidak Ke sa Sc 





"Bapak tidak bisa digishash karena (membunuh) Bah 


Sementara anak digishash dengan sebab (membunuh) bapak 
atau ibunya berdasarkan keumuman Firman Allah 36, 


g KAR Paa DS al Ck 38 


"Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh." (Al-Bagarah: 178). 


& Hikmah Oishash 


Allah 8& mensyariatkan gishash sebagai rahmat bagi manusia, 
menjaga tumpahnya darah mereka, mencegah nyawa mereka dari 
pelanggaran, menghukum pelaku sesuai dengan apa yang dilaku- 
kannya terhadap korban, menghilangkan amarah yang terpendam 
dalam hati keluarga korban. Di dalam gishash terdapat kehidupan 
bagi manusia dan pelestarian terhadap mereka, sebagaimana Allah 
3g berfirman, 


DaN ANI J5 a 3 KA 3 
"Dan dalam gishash itu ada Dana kelangsungan) hidup bagimu." 
(Al-Baqarah: 179). 


& Syarat-syarat pelaksanaan Qishash 


Bila syarat-syarat penetapan dan kewajiban gishash telah dipe- 
nuhi, maka ia tidak diterapkan dan tidak dilaksanakan terhadap pe- 
laku kecuali dengan tiga syarat, yaitu: 


1. Pihak yang berhak atas gishash adalah mukallaf, yakni baligh 
dan berakal. Bila pihak yang berhak atau sebagian darinya masih 
anak-anak atau gila, maka selain keduanya tidak menggantikan ke- 
duanya, akan tetapi pelaku ditahan sampai anak-anak menjadi de- 
wasa dan yang gila sembuh. Mu'awiyah telah melakukan ini dan 
para sahabat menyetujuinya, maka ia ijma' dari mereka. 


2. Kesepakatan wali-wali korban yang berhak menuntut : 
gishash seluruhnya untuk menerapkannya, sebagian tidak berhak. 


872 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1433, 1434, Ibnu Majah, no. 2661, 2662 dam di- 
shahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah, no. 2156, 2157. ; 














menuntutnya secara sendirian agar dia tidak mengambil hak orang 
lain tanpa izinnya, maka yang masih pergi ditunggu sampai dia da- 
tang, anak-anak sampai dia dewasa dan yang gila sampai sembuh. 
Bila di antara pihak penuntut ada yang meninggal, maka ahli wa- 
risnya menggantikannya. Bila sebagian pihak yang menuntut gishash 
memaafkan, maka gishash menjadi gugur. 


3. Harus dijamin aman, tidak melampaui batas terhadap selain 
pelaku berdasarkan Firman Allah 56, 


$ JA — as 3 So 38 


"Tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh." 
(Al-isra : 33). 


Bila gishash hendak dilaksanakan terhadap wanita hamil maka 
ditunggu sampai dia melahirkan kandungannya, karena bila gishash 
dilaksanakan padanya, maka akan mengakibatkan pembunuhan 
terhadap janin (selain pelaku). Bila dia sudah melahirkan janinnya, 
lalu ada orang lain yang menggantikan kedudukannya dalam me- 
nyusuinya, maka hukuman gishash dilaksanakan, bila tidak maka 
ditunggu sampai dia menyapihnya pada dua tahun, berdasarkan 
hadits Nabi # tentang wanita al-Ghamidiyah, 


Se Ja dani AA Aa Van La PA YSS) 
GE JG cabil A BI JUS JUAN 


"Kalau begitu kami tidak merajamnya dan membiarkan anaknya yang 
masih kecil, di mana tidak ada yang menyusuinya." Lalu seorang 
laki-laki Anshar bangkit dan berkata, "Wahai Nabi Allah, susuannya 
menjadi tanggunganku." Perawi berkata, "Maka Rasulullah mera- 
jamnya." 


& Di antara hukum-hukum Oishash 


1. Oishash dilaksanakan di depan pemimpin atau wakilnya, 
dialah yang menegakkannya dan memperkenankannya untuk men- 
cegah terjadinya kezhaliman padanya dan untuk melaksanakannya 
secara syar'i, hal ini untuk menghilangkan kerusakan, kekacauan 
dan ketidakteraturan. 


873 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1695. 








2. Pada hukum asalnya, pelaku itu diperlakukan sebagaimana 
dia memperlakukan korban, berdasarkan Firman Allah #6, 


É 23 2 bye G Jas Ip as EL S3 


"Dan jika kalian memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepada kalian." (An- 
Nahl: 126), 
karena Nabi #5 menghantam kepala Yahudi di antara dua batu seba- 
gaimana si Yahudi ini melakukan hal yang sama terhadap wanita ter- 
sebut.” Demikian juga bila pelaku memotong kedua tangan korban 
kemudian membunuhnya, maka dia diperlakukan seperti itu juga. 


3. Alat yang digunakan untuk melaksanakan gishash harus ta- 
jam, seperti pedang, pisau, dan yang sepertinya, berdasarkan sabda 


Nabi 2£, 
AN iei Ai 
"Bila kalian membunuh, maka baguskanlah cara membunuhnya." 


4. Bila wali korban mampu melaksanakan gishash dengan cara 
yang syar'i, maka hakim memberinya kesempatan untuk melaku- 
kannya, bila tidak maka hakim memerintahkannya agar mewakil- 
kan orang lain untuk melaksanakan dengan baik. 


2. Pembunuhan menyerupai sengaja (Syibh al-Amd) 


Hakikatnya adalah seseorang bersengaja melakukan pelang- 
garan terhadap seseorang dengan sesuatu yang biasanya tidak mem- 
bunuh, tetapi korbannya mati. Ia disebut juga dengan pembunuhan 
"kesalahan sengaja". Ia menyerupai "sengaja" dari sisi niat melaku- 
kan pemukulan, dan menyerupai "kesalahan" dari sisi dia memukul 
dengan alat yang umumnya tidak digunakan untuk membunuh, 
karena itu hukumnya berkutat di antara sengaja dan salah, tidak 
berbeda apakah maksudnya adalah melakukan pelanggaran atau 
memberi pelajaran. 


Di antara bentuk dan contoh pembunuhan menyerupai sengaja: 


1. Memukul seseorang pada bagian tubuh yang tidak vital 


874 Takhrijnya telah hadir. 
am hnya oleh Muslim, no. 1955. 








(seperti tangan) dengan cambuk atau kerikil kecil atau tongkat kecil 
atau menempeleng atau menamparnya bukan pada anggota yang 
vital lalu dia meninggal. 


2. Mengikat seseorang dan memasukkannya di samping air 
yang bisa bertambah dan bisa tidak”, namun ternyata airnya ber- 
tambah dan dia mati karenanya. Demikian juga bila dia memasuk- 
kannya ke dalam kolam air yang dangkal yang biasanya tidak 
menenggelamkan, namun (ternyata) dia meninggal. 


& Hukum pembunuhan menyerupai sengaja 
Pembunuhan ini mempunyai dua hukum: 


1. Hukum akhirat, yaitu haram, pelakunya diancam dosa dan 
azab, karena perbuatannya menyebabkan terbunuhnya orang yang 
darahnya dilindungi (oleh syariat), hanya saja hukumannya lebih 
rendah daripada pembunuhan yang disengaja. 


2. Hukum dunia, pembunuhan ini menyebabkan kewajiban 
diyat yang berat, namun tidak menetapkan gishash seperti pembu- 
nuhan yang disengaja, sekalipun keluarga korban menuntutnya. 
Wajib dikeluarkan kaffarat dari harta si pelaku, yaitu; memerdeka- 
kan hamba sahaya, lalu bila dia tidak mendapatkan, maka berpuasa 
dua bulan berturut-turut, sementara diyat ditetapkan untuk keluarga 
korban yang dipikul oleh aqilah?” dari pembunuh yang dibayarkan 
secara kredit selama tiga tahun, berdasarkan hadits Abdullah bin 
Amr s bahwa Rasulullah # bersabda, | 

Aao Jika Yy akad JAS Jie JALAN ala ata JAS 

"Diyat pembunuhan ' menyerupai sengaja' itu diperberat, seperti di- 

yat pembunuhan yang disengaja, dan pelakunya tidak digishash.""" 


Hadits al-Mughirah bin Syu'bah &, dia berkata, 


sg. $$ 


RP zo[ezt 7 - - 2 - -Ñ Zg ge Aaz 
Ja G Jab Sa agt G o lgl Só 


876 (Seperti: Mengikat seseorang di pinggir pantai, lalu air laut pasang, sehingga dia 
pun tenggelam dan meninggal. Ed. T.). 

877 Aqilah adalah ashabah seseorang, mereka adalah kerabat dari pihak bapak, me- 
reka membayar diyat pembunuhan yang tersalah (qatl al-khatha `). 

878 Takhrijnya telah hadir pada pembahasan sebelumnya. 











AS Ben 


"Seorang wanita memukul wanita madunya dengan tongkat tenda, 
padahal dia sedang hamil, sehingga membunuhnya, maka Rasulullah 
# menetapkan diyat korban atas ashabah wanita pembunuh."'? 


3. Pembunuhan tersalah (Qatl al-Khatha) 


Hakikatnya adalah seseorang membunuh orang lain tanpa ber- 
maksud sengaja membunuhnya. 


& Bentuk-bentuknya 


1. Kesalahan dalam perbuatan, yaitu seseorang melakukan apa 
yang boleh dilakukan namun perbuatannya mengenai manusia yang 
darahnya terlindungi tanpa menyengaja, misalnya dia menembak 
hewan buruan tetapi mengenai seseorang sehingga membunuhnya, 
atau saat dia tidur, dia menindih seseorang (tanpa sadar) sehingga 
mati. 


2. Kesalahan dalam niat, misalnya dia memanah sesuatu yang 
diduganya boleh dibunuh (misalnya monyet buas) ternyata dia se- 
orang manusia, atau misalnya dia memanah hewan buruan dan ter- 
nyata manusia dan mati. 


3. Pembunuh tersebut melakukan dengan sengaja, tetapi dia 
anak-anak atau orang gila. Kesengajaan anak-anak dan orang gila 
dihukumi salah, karena dua orang ini tidak memiliki niat yang sah. 


Diikutkan kepada pembunuhan ini: Pembunuhan dengan suatu 
sebab, seperti bila seseorang menggali sumur atau lubang dijalan, 
lalu seseorang mati disebabkan hal tersebut. 

& Hukum pembunuhan tersalah 

Pembunuhan ini mempunyai dua hukum: 


1. Hukum akhirat, yaitu tidak berdosa dan tidak dihukum ber- 
dasarkan hadits Ibnu Abbas «s bahwa Nabi & bersabda, 


oT- 105 DI tu Ziro H A A sÊ o Zorg X 8 
Ae GPS Sa US al GE EA OI 


Lad 


"Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku kekeliruan, kelupaan, 


879 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1682. 








dan apa yang mereka dipaksa melakukannya." 


2. Hukum dunia, yaitu kewajiban diyat atas aqilah pelaku, di- 
bayarkan secara kredit selama tiga tahun dan diringankan dalam 
bentuk lima jenis unta, berdasarkan Firman Allah 85, 
du Kata FE ray ata KS ol PAR LT 


a Ir A DA 


KA ai HA Tag pa YA 
"Dan tidak layak bagi seorang Mukmin membunuh seorang Mukmin 
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa 
membunuh seorang Mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memer- 
dekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar tebusan 


yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika 
mereka (keluarga terbunuh) bersedekah." (An-Nisa': 92) 


Dan berdasarkan hadits Abu Hurairah &, dia berkata, 
DA Ga KE S gs oie G BA Ips s3 

a. Da SA ale 33 Serasa 

Nat Je Jiii éh An EA Ja 
"Rasulullah 8 memutuskan diyat janin seorang wanita dari Bani 
Lahyan yang lahir prematur dalam keadaan mati dengan (diyat) 
hamba sahaya laki-laki atau wanita, kemudian wanita yang ditetap- 
kan menerima pembayaran diyat hamba sahaya -laki-laki atau pe- 
rempuan- itu mati, maka Rasulullah % memutuskan bahwa 


warisannya milik anak dan suaminya, sedangkan diyatnya dibeban- 
kan atas ashabah dari wanita pembunuh." 


Pembunuh secara salah di samping harus membayar diyat, dia 
juga harus menunaikan kaffarat sebagai berikut: 


1. Memerdekakan hamba sahaya yang beriman, hal ini manakala 
dia mampu memerdekakan. Hamba sahaya ini disyaratkan harus 


880 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 2043 dan al-Baihaqi; dan ia shahih, dishahih- 
kan oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 82. 

881 Wanita yang anaknya lahir prematur dalam keadaan mati, dialah yang wafat. Syarah 
an-Nawawi ala Muslim, 11/177. 

882 Muttafag 'alaih: Ma oleh al-Bukhari, no. 6740 dan Muslim, no. 1681. 
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hamba sahaya yang beriman dan bebas dari cacat, berdasarkan Fir- 
man Allah 4&, 

pa AA 2.4 

PA: A2) 18 PS 

"Dan tidak layak bagi seorang Mukmin membunuh seorang Mukmin 

(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa 

membunuh seorang Mukmin karena tersalah (hendaklah) dia memer- 
dekakan seorang hamba sahaya yang beriman." (An-Nisa': 92), 


bila tidak mampu memerdekakan budak karena miskin atau karena 
tidak ada hamba sahaya maka dia beralih ke: ` 


2. Berpuasa dua bulan berturut-turut bila mampu berdasarkan 
Firman Allah &, 


L 4 Ga Aga n AN CA DA Ken AG aa jaa 


"Barangsiapa yang tidak mani maka hendaklah dia (si 
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai (syarat) di- 
terimanya taubat oleh Allah." (An-Nisa': 92). 


Bila tidak mampu berpuasa karena sakit atau lanjut usia, maka 
kaffaratnya tetap dipikul olehnya, dan tidak bisa digantikan dengan 
memberi makan, karena Allah tidak menyebutkannya, sementara 
pergantian dalam kaffarat hanya berpijak kepada dalil, bukan giyas. 


Bagian Keempat: Jinayat terhadap selain nyawa 


Semua pelanggaran terhadap seseorang yang tidak mengaki- 
batkan hilangnya nyawa seperti luka, terputusnya anggota tubuh, 
dan yang sepertinya. Tindakan menyakiti seperti ini menetapkan 
adanya gishash, karena ia ditetapkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah, dan 
jjma . 

Adapun al-Qur'an, yaitu Firman Allah 86, 

ST nh KANG oa ym Ol G adi f 5) 


SI 


naa eka J T 


veri Nge 





O TA enim 





MPA E eana 


"Dan telah Kami tetapkan bagi mereka di dalamnya (at-Taurat) bah- 
wasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung de- 
ngan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka 
(pun) ada gishashnya." (Al-Ma`idah: 45). 


Sedangkan as-Sunnah, yaitu sabda Nabi # tentang kisah pa- 
tahnya gigi seri seorang wanita yang dilakukan oleh ar-Rubayyi', 


tail dl LES 
"Keputusan Allah adalah gishash." 


Dan para ulama telah berijma' atas diwajibkannya gishash da- 
lam tindak kriminal terhadap selain nyawa bila memungkinkan. 


Jinayat ini terbagi menjadi tiga: 

1. Jinayah dengan melukai. 

2. Jinayah dengan memotong anggota tubuh. 

3. Jinayah dengan melenyapkan fungsi anggota tubuh. 


& Jenis pertama: Jinayah dengan melukai 

Perbuatan ini terbagi menjadi dua bagian: 

1. Luka yang terjadi pada wajah dan kepala, dan disebut de- 
ngan syajjah (344) jamaknya adalah syijaj (7&4). 

2. Luka di bagian tubuh lainnya, dinamakan Lal (G2), luka 
bukan syajjah. 

Bagian Pertama: Luka yang terjadi di kepala dan wajah. 

Ia memiliki sepuluh macam, yaitu: 


a. Harishah, yaitu luka yang tahrishu (menggores) kulit tanpa 
membuatnya berdarah seperti goresan, disebut juga al-Oasyirah (yang 
terkelupas) dan al-Malitha' (yang bersih mulus), diambil dari al-Harsh. 


b. Damiyah, yaitu luka yang mengeluarkan darah dari kulit ka- 
rena sobek, sehingga darah keluar walaupun tidak banyak, disebut 
juga dengan bazilah (darah yang menetes) dan dami'ah (darah yang 
merembes), disamakan dengan keluarnya air mata. 


883 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6894 dan Muslim, no. 1675. 








c. Badhi'ah, yaitu luka yang tabdha'u (mengiris ringan), daging 
di bawah kulit namun belum sampai ke tulang. 


d. Mutalahimah, yaitu luka yang menembus daging namun be- 
lum sampai pada kulit antara daging dengan tulang. 


e. Simhag, yaitu luka yang sampai pada kulit tipis antara da- 
ging dengan tulang kepala, luka ini dinamakan dengan nama kulit 
tersebut (yaitu simhag). 


Lima luka ini tidak ada gishash dan diyat padanya, hanya wajib 
hukumah di dalamnya. Hukumah adalah pihak korban ditaksir har- 
ganya sebelum terjadinya pelanggaran seakan-akan dia budak, ke- 
mudian dia ditaksir harganya sesudah sembuh, lalu selisih harga 
yang berkurang ditetapkan, maka korban mendapatkan persentase 
diyat darinya. 


f. Mudhihah, yaitu luka yang merobek kulit tipis antara daging 
dan tulang (simhag) sehingga ia menampakkannya, diyat luka ini 
adalah lima ekor unta, seperdua puluh diyat nyawa (membunuh). 


g. Hasyimah, yaitu luka yang menampakkan tulang dan tuhasy- 
syimu, (mematahkan)nya, diyatnya sepuluh ekor unta. 


h. Munaggilah, yaitu luka yang tangulu, (menggeser) tulang dari 
tempatnya, baik tulang itu terlihat atau patah atau tidak, diyatnya 
lima belas ekor unta. 


i. Ma mumah, yaitu luka yang menyentuh umm dari otak, yaitu 
kulit tipis yang mengelilinginya. Disebut juga dengan al-amah, diyat- 
nya adalah sepertiga diyat nyawa. 


j. Damighah, yaitu luka yang merobek kulit otak dan sampai 
pada otak, diyatnya adalah sepertiga diyat nyawa juga. 


Ditambah ja 'ifah, yaitu luka yang sampai ke bagian dalam tu- 
buh yang tidak terlihat oleh mata, seperti dalam perut, dalam pung- 
gung, dada, tenggorokan, dan jalan kencing. Ini bukan termasuk 
syijaj karena ia bukan di wajah dan bukan di kepala, hanya saja para 
ulama menyebutkannya bersamanya karena mengikuti persamaan 
nilai padanya, yaitu sepertiga diyat jiwa. 


Dalil dari luka-luka ini: 


1. Hadits Abu Bakar Muhammad bin Amr bin Hazm dari 
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bapaknya dari kakeknya bahwa Nabi # menulis surat kepada pen- 
duduk Yaman, di antara sena 


39 mi Ga A Gg asal SB yki g5 
BIL ia at SE 


"Pada luka ma 'mumah sepertiga diyat, munaggilah lima belas ekor 
unta... Luka mudhihah lima ekor unta." & 


2. Ijma' para ulama bahwa diyat luka munaggilah adalah lima 
belas ekor unta. 


3. Kesepakatan para ulama bahwa diyat ja 'ifah adalah sepertiga 
diyat, berdasarkan hadits Amr bin Hazm, 


s 2a zat r 
| REI 2S 35 
"Pada luka ja ifah sepertiga.diyat." 


4. Diriwayatkan di dalam atsar dari Zaid bin Tsabit &, bahwa 
dia menetapkan diyat luka hasyimah sepuluh ekor unta?” dan tidak 
ada yang menyelisihinya. 


5. Dalam hadits Amr bin Hazm di atas bahwa diyat ma 'mumah 
adalah sepertiga diyat, sementara luka damighah lebih berat darinya, 
maka ia lebih utama agar diyatnya sepertiga diyat. 


Luka-luka pada kepala di atas tidak mewajibkan gishash, ke- 
cuali pada mudhihah, karena mudah menetapkan batasannya dan 
melaksanakan gishash yang sepadan dengannya sangat memungkin- 
kan, berbeda dengan luka-luka lainnya, karena di dalamnya tidak 
ada jaminan terjadinya penambahan dan pengurangan dari sisi ke- 
dalaman dan lebar luka, maka sulit melaksanakan gishash yang se- 
padan. 


+ Bagian kedua: Luka-luka di bagian tubuh yang lain. 


Luka-luka ini berbeda-beda dengan perbedaanjenis luka yang 
tidak digishash ketika terjadi pada kepala dan wajah, maka ia juga 
84 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, 2/252; al-Hakim, 1/397; al-Baihaqi, 8/73 dan ia adalah 

shahih. Lihat Irwa ` al-Ghalil, 7/326. 


885 Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya, 9/314 dan al-Baihagi dalam 
Sunannya, 8/72. 2 
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tidak digishash bila terjadi pada bagian tubuh lainnya, kecuali mud- 
hihah yang memutuskan bagian dari bagian-bagian tubuh seperti 
dada dan leher. 


& Jenis kedua: Jinayah dengan memotong anggota tubuh 


Jinayah ini terbagi menjadi tiga bagian: Sengaja, menyerupai 
sengaja, dan salah. 


Jinayah yang salah dan menyerupai sengaja itu tidak mewajib- 
kan gishash, yang mewajibkan (gishash) hanya jinayah yang sengaja 
seperti pembunuhan, dengan tiga syarat: 


1. Dimungkinkannya pelaksanaan gishash tanpa ada kezha- 
liman, hal itu bila pemotongan dilakukan pada persenNian atau 
mempunyai batasan yang berujung padanya, seperti ruas jari, per- 
gelangan, dan siku. Maka tidak ada gishash untuk luka yang tidak 
memiliki batas seperti luka ja ifah, juga tidak ada gishash untuk pa- 
tah tulang kecuali gigi, seperti tulang paha, lengan dan betis. 


2. Kesamaan di antara anggota tubuh pelaku dengan korban 
dalam nama dan tempat, maka yang kanan tidak digishash dengan 
yang kiri, jari manis tidak digishash dengan kelingking, dan anggota 
(tubuh) yang asli tidak digishash dengan yang palsu. 


3. Kesamaan anggota tubuh pelaku dengan korban dalam ke- 
sempurnaan dan kesehatan, maka anggota tubuh yang sehat tidak 
digishash dengan yang lumpuh, tangan yang jarinya lengkap tidak 
digishash dengan tangan yang jarinya kurang, dan seterusnya. 


& Jenis ketiga: Jinayah menghilangkan fungsi anggota tubuh 


Bila pelaku kriminal menghilangkan fungsi anggota tubuh kor- 
ban maka tidak ada gishash dalam hal ini, karena tidak mungkin bisa 
melaksanakannya tanpa ada kezhaliman. Jadi yang wajib adalah di- 
yat jiwa sempurna. 


Barangsiapa yang fungsi anggota tubuhnya berkurang, lalu 
bila kadar kekurangannya diketahui maka ditetapkan bagiannya 
dari diyat seukuran kadar yang hilang seperti setengah diyat atau 
seperempatnya misalnya, hal ini manakala diketahui bahwa yang 
lenyap dari fungsinya adalah setengah atau seperempat. 








Bila kadar fungsi yang lenyap tidak diketahui, maka ditetap- 
kan hukumah dengan ijtihad dan perkiraan hakim. 


Termasuk fungsi anggota tubuh adalah: akal, pendengaran, 
penglihatan, penciuman, kemampuan berbicara, suara, rasa, mengu- 
nyah, mengeluarkan sperma, kemampuan menghamili, dan lainnya. 





DIYAT 


MASA 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi ig 


MA PRK 


"aku membayar diyat ma MG , yaitu bila aku memberi- 
kan diyatnya. Bentuk jamaknya (565). 


Secara syariat diyat adalah, harta yang dibayarkan kepada kor- 
ban kejahatan atau walinya disebabkan kejahatan. Diyat juga dina- 
makan akAgl (Sisil), karena pembunuh mengumpulkan diyat dari 
unta lalu ya'giluha (335) ""mengikatnya" di halaman rumah wali-wali 
korban untuk menyerahkannya kepada mereka. 


Bagian Kedua: Pensyariatan Diyat, dalil dan hikmahnya 
& Dalil pensyariatan Diyat 


Diyat ditetapkan wajib oleh al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma'. 
Dari al-Our'an adalah Firman Allah, 


2a 15 sae za D SAKA - P J5 
Ea IS KE aa E A ye PGA 
an7 PI 
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"Dan tidak layak bagi seorang Mukmin membunuh seorang Mukmin 
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa 
membunuh seorang Mukmin karena tersalah, (hendaklah) dia me- 
merdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar 
diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu). " (An- 
Nisa : 92) 


Dari as-Sunnah adalah hadits Abu Hurairah & yang telah di- 
sebutkan, 


z 
"09 oF 


KHAS HA Aa na 
"Barangsiapa yang salah satu anggota keluarganya dibunuh, maka 
dia berhak memilih satu yang terbaik dari dua perkara: Diberikan di- 
yat atau (pembunuh) dibunuh." 


Demikian juga hadits Amr bin Hazm dalam surat yang ditulis 
oleh Nabi untuknya yang berisi penentuan jumlah diyat. 


Dan para ulama sudah sepakat bahwa diyat adalah wajib. 


& Hikmah pensyariatan Diyat 


Diyat disyariatkan dalam rangka menjaga nyawa, melindungi 
darah orang yang tidak berdosa, dan memperingatkan serta meng- 
ancam siapa saja yang meremehkan urusan jiwa manusia. 


Bagian Ketiga: Atas siapa Diyat diwajibkan dan siapa yang memi- 
kulnya? 


Barangsiapa melenyapkan manusia atau sebagian darinya, 
maka tidak terlepas dari salah satu dari dua kemungkinan: 


1. Bila jinayah yang menyebabkan nyawa orang lain melayang 
terjadi karena kesengajaan murni, maka diyat dipikul oleh pembu- 
nuh dari seluruh hartanya manakala keluarga korban memaafkan 
sehingga gishash gugur, karena ganti rugi kerusakan wajib ditang- 
gung oleh perusaknya, Allah #& berfirman, 


E 4 so 8, 13... 

g SAS SIN 
"Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain." | 
akak am: 164). | 











2. Bila jinayah adalah jinayah salah atau menyerupai sengaja, 
maka diyat ditanggung oleh agilah pembunuh, berdasarkan hadits 
Abu Hurairah s, 


MA Ka BAL Sun EPIA 
mi EEEN aiy 
Ga fe Jia Sp Anna Gaa Gli IL 


"Rasulullah # memutuskan diyat janin seorang wanita dari Bani 
Lahyan yang gugur mati dengan hamba sahaya laki-laki atau wanita, 
kemudian wanita yang ditetapkan menerima pembayaran diyat hamba 
sahaya laki-laki atau perempuan itu meninggal dunia, maka Rasu- 
lullah # memutuskan warisannya milik anaknya dan suaminya, se- 
mentara diyatnya atas ashabahnya (sang pembunuh)." 


Diyat ditanggung oleh agilah, karena jinayah tersalah berjum- 
lah banyak dan pelakunya dinyatakan udzur, maka di sini dibutuh- 
kan sikap tolong-menolong untuk meringankan dan melipur laranya, 
berbeda dengan sengaja, karena pelaku pembunuhan sengaja mem- 
bayar diyat untuk menebus dirinya dari hukuman mati, bila dima- 
afkan dari hukuman ini, maka dialah yang memikul diyatnya sendiri. 


Bagian Keempat: Macam-macam Diyat dan kadarnya 
Macam-macam Diyat 
Dasar pada diyat adalah unta, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Ga Pa Sang 


"Pada jiwa yang beriman terdapat diyat seratus ekor unta..." 


Dan sabda Nabi 4%, 
Si an EG UI 33 Ol NI 
= "Ketahuilah, sesungguhnya diyat korban pembunuhan yang salah 


yang menyerupai sengaja yang dilakukan dengan cambuk dan tong- 


886 Tgkhrijnya telah dibahas pada pembahasan sebelumnya. 
887 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, no. 4857, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
Sunan an-Nasa `i, no. 4513. 








kat adalah 100 ekor unta." 


Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya «5, dia ber- 
kana, 


KN Ga BLS SEA J325 ai Tea se 
Gs p Bin HE US UB A jp SI 
-6555 ay aa SE 38 Gyi ó Ý Ja; 
Be AN NN ik SIN E 
pH YR f saú A ÉJI YA Ta BL AS jei 


P SL 
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"Dahulu nilai diyat di zaman Rasulullah # adalah delapan ratus di- 
nar atau delapan ribu dirham.... hal ini berlangsung demikian sam- 
pai Umar bin al-Khaththab diangkat menjadi khalifah, lalu dia 
berkhutbah, 'Ketahuilah, sesungguhnya harga unta telah (menjadi) 
mahal.' Maka Umar menaksir harga diyatnya -dan dalam suatu ri- 
wayat, "maka dia menilai kadar'-, atas pemilik emas seribu dinar, 
atas pemilik perak dua belas ribu dirham, atas pemilik sapi dua ratus 
ekor, atas pemilik domba dua ribu ekor, dan atas pemilik jubah dua 
ratus stel jubah." 


Berdasarkan dalil di atas, maka dasar pada diyat adalah unta, 
dan bahwa (barang-barang) selainnya yang disebutkan oleh Umar 
dihargai berdasarkan (harga)nya, ini termasuk kategori penaksiran. 
Ucapan Umar di atas disampaikan di depan para sahabat dan me- 
reka tidak mengingkarinya sehingga ia menjadi ijma' dari mereka, 
maka diyat dibayar dalam bentuk unta atau nilainya dari barang- 
barang yang disebutkan oleh Umar «5. 


& Kadar Diyat 


1. Diyat laki-laki Muslim merdeka 100 ekor unta, diperberat 
untuk pembunuhan yang sengaja dan menyerupai sengaja, bentuk 


888 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, no. 4791, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shakib | 
Sunan an-Nasa'i, no. 4460. Í 

88 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4542 dan dihasankan oleh al-Albani dalam 
Irwa` al-Ghalil, no. 2247. 








pemberatannya adalah dari 100 unta tersebut ada 40 ekor yang bun- 
ting sebagaimana dalam hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari 
kakeknya yang sudah hadir, (2114 ó% a "Empat puluh khalifah." 


2. Diyat laki-laki ahli kitab merdeka, -ahli dzimmah atau selain- 
nya adalah- setengah diyat Muslim berdasarkan hadits Amr bin 
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya bahwa Nabi & bersabda, 


Pa o sî b 2 o ay of 40. 
"Diyat ahli dzimmah adalah setengah diyat kaum Muslimin." 


Dalam sebuah lafazh, 


"Diyat (kafir) mu'ahid adalah setengah diyat Muslim." 


ed 


3 o -3$ 
59 a alll 
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3. Diyat wanita Muslimah merdeka adalah setengah diyat laki- 
laki merdeka yang Muslim, sebagaimana dalam surat Amr bin Hazm, 


J N o 3 Uya EMA] 1 TPA 13 
"Diyat wanita adalah setengah diyat laki-laki." 


Ibnu Abdul Bar dan Ibnul Mundzir menukil ijma' atasnya. 


4. Diyat laki-laki Majusi merdeka, -ahli dzimmah atau mu'ahid 
atau bukan-, termasuk pemuja berhala adalah 800 dirham berdasar- 
kan hadits Ugbah bin Amir yang marfu', 


Aha BUAS SA Zo 
"Diyat Majusi (penyembah api) adalah 800 dirham." 


5. Diyat wanita Majusi, ahli kitab dan penyembah berhala ada- 
lah setengah diyat laki-laki mereka, sebagaimana diyat wanita Mus- 
limah setengah diyat laki-laki Muslim, berdasarkan keumuman hadits 
Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya di atas, 


890 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, 8/45 dan at-Tirmidzi, no. 1413 dan beliau mengha- 
sankannya, dan al-Albani menghasankannya dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 2251. 

81 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunannya, 8/101, dan di dalamnya ada ke- 
lemahan, akan tetapi ia merupakan pendapat beberapa orang sahabat dan tidak 
diketahui adanya penyelisih. Lihat Talkhish al-Habir, 4/34. 








of 30, 


Kn JAS Hadi SESI JI i Jas 


"Diyat ahli kitab adalah setengah diyat kaum Muslimin." 


6. Diyat janin bila lahir keguguran karena tindak pidana ter- 
hadap ibunya, sengaja atau tersalah adalah hamba sahaya laki-laki 
atau wanita berdasarkan hadits Abu Hurairah «5, 


A Ea akn IG us je set aa iya 5 
PARI 


N Cg 


"Bahwa Rasulullah 8£ memutuskan diyat janin seorang wanita dari 
Bani Lahyan -yang gugur mati- dengan hamba sahaya laki-laki atau 
wanita." 


Diyat janin tersebut ditaksir dengan sepersepuluh diyat ibunya 
yaitu 5 ekor unta, dan ibunya mewarisi hamba sahaya darinya, se- 
olah-olah dia gugur dalam keadaan hidup. 





, $ " 
la Sa a ai 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi, hukum dan hikmahnya 
& Definisi Qasamah 


Secara bahasa, al-Qasamah (Ra dai) adalah bentuk mashdar dari 
ucapan mereka (223; KLS! | kai 231) yang berarti bersumpah. 


Secara syariat, gasamah adalah sumpah-sumpah yang diucap- 
kan berulang-ulang menurut klaim korban pembunuhan yang 


82 Takhrijnya telah dibahas pada pembahasan sebelumnya. 








darahnya dijaga (oleh syariat). Dinamakan demikian, karena sum- 
pah tersebut dibagi atas wali-wali korban, maka mereka bersumpah 
lima puluh sumpah bahwa tergugat membunuh keluarga mereka. 


& Bentuk Qasamah 


Ada korban pembunuhan yang tidak diketahui pembunuhnya, 
lalu gasamah ditetapkan atas sekelompok orang di mana kemung- 
kinan pembunuhannya terbatas pada mereka. Hal itu saat terpenuhi 
syarat-syarat yang akan disebutkan. 

& Pensyariatan Uasamah 


Qasamah itu disyariatkan. Ia menetapkan gishash atau diyat ma- 
nakala gugatan tidak didukung dengan bukti atau pengakuan dan 
ditemukan bukti lemah (indikasi) yaitu adanya permusuhan yang 
jelas antara korban dengan pihak yang diduga membunuhnya, se- 
perti balas dendam yang terjadi di antara kabilah-kabilah. Ada yang 
berkata, ia tidak khusus dengan ini, bahkan mencakup segala per- 
kara yang memungkinkan peluang keabsahan gugatan. 


Dalil pensyariatannya adalah hadits Sahl bin Abi Hatsmah, 
M3 In KE IS Aa g ias Jea g d age ói 
a 5 gan gd ERA Laga 36 Ha 
ae AJG. Sa ai aži ji NF AE é E 
KU DES a dau 
JS main G YAI EEs “ba Bl ar kaga zh 
Sa o yi EEr BM Jas 
“JS yddu: YG KAL ó s6 2519) 33 vas: 
2 EA SE : PENA AJE ros 
ESS oaie ba BE AU Sy EES Siak G2 a SSi 
Jeda jane an LE ds J525 i Í 


n N 


- 












"Bahwa Abdullah bin Sahl dan Muhayyisftah bin Mas'ud pergi ke 
Khaibar karena kesulitan hidup yang mereka alami, lalu Muhayyis- 
hah didatangi (oleh seseorang) dan diberi kabar bahwa Abdullah bin 
Sahl telah dibunuh dan dibuang di sebuah mata air atau sumur, lalu 
dia mendatangi orang-orang Yahudi, seraya berkata (kepada mereka), 
'Demi Allah, kalian telah membunuhnya." Mereka menjawab, 'Demi 
Allah, kami tidak membunuhnya.' Kemudian dia berangkat hingga 
datang menemui kaumnya, dia menceritakannya kepada mereka pe- 
ristiwa tersebut, kemudian dia datang bersama saudaranya Huway- 
yishah, -dia lebih tua darinya-, bersama Abdurrahman bin Sahl 
(kepada Rasulullah)... Maka Rasulullah bersabda kepada Huwayyis- 
hah, Muhayyishah, dan Abdurrahman, 'Apakah kalian bersedia ber- 
sumpah dan berhak atas darah rekan kalian?' Dalam sebuah riwayat, 
'Kalian harus mendatangkan bukti.' Mereka menjawab, 'Kami tidak 
memilikinya.' Beliau bersabda, 'Apakah kalian mau bersumpah?' Me- 
reka menjawab, 'Bagaimana bisa kami bersumpah sementara kami 
tidak menyaksikan dan tidak melihat.' Beliau bersabda, 'Kalau begitu 
orang-orang Yahudi bersumpah untuk (melawan) kalian?' Mereka 
menjawab, 'Mereka bukan orang-orang Islam.' Maka Rasulullah 
membayar diyat Abdullah dari dirinya. Lalu Rasulullah mengirim- 
kan 100 ekor unta kepada mereka sampai ia dimasukkan ke halaman 
rumah mereka." Sahl berkata, "Sungguh, aku disepak oleh seekor unta 
merah dari diyat tersebut." 


Hadits ini menetapkan disyariatkannya gasamah dan bahwa ia 
merupakan salah satu dasar syariat yang berdiri sendiri. 


& Hikmah Uasamah 


Oasarrah disyariatkan untuk menjaga nyawa agar tidak mela- 
yang sia-sia. Syariat Islam sangat bersungguh-sungguh dalam men- 
jaga nyawa manusia dan melindunginya dari kesia-siaan, karena 
pembunuhan bisa meningkat sementara menghadirkan bukti bisa 
jadi sulit, karena pembunuh telah mencari tempat-tempat sepi un- 
tuk membunuh (yaitu dengan merencanakan langkah-langkah un- 
tuk menghapus jejaknya), maka gasamah ditetapkan untuk menjaga 
nyawa. 


898 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6898, 6899 dan Muslim dalam 
Kitab al-dasamah, no. 1669 — 6, dan ini adalah lafazhnya. 





1. Adanya indikasi, dan ia sudah dijelaskan. 


2. Pihak tergugat adalah orang yang sudah mukallaf, maka ti- 
dak sah menggugat anak-anak dan orang gila. 


3. Penggugat juga mukallaf, maka gugatan anak-anak dan orang 
gila tidak diterima. 


4. Pihak tergugat adalah pihak tertentu, maka tidak diterima 
gugatan atas seseorang yang tidak jelas. 


5. Dimungkinkannya pembunuhan dari tergugat, maka bila 
tidak mungkin dia melakukan pembunuhan karena misalnya tergu- 
gat jauh dari tempat kejadian perkara dan yang sepertinya, maka 
gugatan tidak dihiraukan. 


6. Gugatan penggugat tidak kontradiksi. 


7. Gugatan gasamah dijelaskan secara rinci dan deskriptif mi- 
salnya dengan berkata, "Saya menggugat fulan bin fulan bahwa dia 
telah membunuh keluargaku fulan bin fulan." Dengan sengaja atau 
menyerupai sengaja atau tersalah, dia menjelaskan bentuk pembu- 
nuhannya. 


Bagian Ketiga: Sifat Gasamah 


Manakala syarat-syarat gasamah sudah terpenuhi, dimulai de- 
ngan pihak penggugat, lalu mereka bersumpah lima puluh sumpah 
yang dibagikan atas mereka sesuai dengan kadar warisan mereka 
dari korban bahwa fulan bin fulan membunuhnya, hal ini dihadiri 
oleh pihak tergugat, berdasarkan sabda Nabi #5 dalam hadits Sahl 
bin Abi Hatsmah di atas, 


& PPr- 
0 a sal 
” 


f- -Ô oz „of audi - 
pe han vb an) Did 


"Apakah kalian akan meminta hak diyat melalui sumpah lima puluh 
orang dari kalian?" 


Bila pihak ahli waris yang menggugat menolak bersumpah 
atau menolak menyempurnakan jumlah lima puluh, maka pihak 
tergugat dipersilakan bersumpah lima puluh sumpah bila pihak 
84 Diriwayatkan oleh al Bukhari, no. 6899. 








penggugat menerima sumpahnya, berdasarkan sabda Nabi # da- 
lam hadits Sahl di atas, 


o 4 Span WEG a | 1 als 
"Lalu orang-orang Yahudi a untuk kalian?" Mereka men- 
jawab, "Mereka bukan orang-orang Islam." 


Mereka tidak menerima sumpah orang-orang Yahudi. Mana- 
kala pihak tergugat bersumpah, maka dia bebas. Bila pihak peng- 
gugat tidak menerima sumpah pihak tergugat, maka pemimpin 
memikul diyat korban yang diambil dari Baitul Mal, sebagaimana 
yang dilakukan oleh Nabi # manakala orang-orang Anshar meno- 
lak menerima sumpah orang-orang Yahudi, karena dalam kondisi 
ini sudah tidak ada lagi cara untuk membuktikan pembunuhan atas 
pihak tergugat, maka ganti rugi wajib ditanggung oleh Baitul Mal 
agar tidak ada darah Muslim yang hilang sia-sia. 


Barangsiapa meninggal karena berdesak-desakan, maka diyat- 
nya dipikul oleh Baitul Mal berdasarkan apa yang diriwayatkan dari 
Ali & bahwa dia berkata kepada Umar 4 tentang seorang laki-laki 
yang menjadi korban keramaian Arafah, "Wahai Amirul Mukminin, 
nyawa seorang Muslim tidak patut melayang sia-sia, bila engkau 
mengetahui pembunuhnya, (maka hukumlah dia), dan bila tidak, 
maka bayarlah diyatnya dari Baitul Mal." 


ara 


85 Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya, 10/51 dan Ibnu Abi Sya 
ibah sei 395 











DEFINISI HUKUM HAD, PENSYARIATANNYA DAN 
HIKMAHNYA DAN MASALAH- MASALAH LAINNYA 


& Definisi hukum Had 


Secara bahasa, kata al-Had (141) bermakna larangan. Bentuk ja- 
maknya (3 Sa. Sedangkan (av! 3535) "larangan-larangan Allah" adalah 
hal-hal yang dilarang olehNya untuk dilakukan dan dilanggar. Allah 


AS berfirman, 
SES Ld 


"Itulah larangan-larangan Allah, maka janganlah kamu mendekati- 
nya. (Al-Bagarah: 187). 


Dinamakan demikian karena ia melarang siapa yang hendak 
melakukannya. 


Secara syariat, hukum had adalah hukuman yang ditetapkan 
di dalam syariat karena hak Allah. Ada yang berkata, hukuman- 
hukuman yang ditetapkan secara syar'i pada pelanggaran tertentu 
untuk mencegah terjadinya pelanggaran yang sama atau dosa yang 
sama di mana hukuman tersebut disyariatkan padanya. 


& Dalil pensyariatan hukum Had 


Dasar pensyariatan hukum had adalah al-Our an, as-Sunnah, 
dan ijma'. Al-Qur'an dan as-Sunnah sudah menetapkan hukuman- 
hukuman tertentu atas kejahatan dan kemaksiatan tertentu, seperti 
zina, mencuri, minum khamar dan lainnya, di mana pembahasan 








tentangnya akan hadir di bab-bab berikut insya Allah disertai dalil- 
dalilnya. 


& Hikmah pensyariatan hukum Had 


Hukum had disyariatkan sebagai pencegah bagi manusia agar 
tidak melakukan dosa-dosa dan melanggar batasan-batasan Allah, 
sehingga ketenangan akan terwujud di masyarakat, keamanan me- 
nyebar pada anggotanya, ketenteraman meliputi mereka dan ke- 
hidupan pun menjadi baik. 

Hukuman ini disyariatkan dalam rangka membersihkan (dosa) 


hamba di dunia berdasarkan hadits Ubadah bin ash-Shamit & yang 
marfu' tentang Ma bai'at, | 3 


PEETA y EA S Ia OLS 33 


"Barangsiapa melakukan sebagian darinya (dosa) lalu dia dihukum 
karenanya, maka ia adalah pelebur (dosa) baginya." 


Juga hadits Khuzaimah bin Tsabit yang marfu', 
8 - YE N- br r pE 
A35 ÚE ge SEN UI ae cai NAS OLS ia 


"Barangsiapa melakukan (dosa yang mengakibatkan) had, lalu hu- 
kuman hudud itu ditegakkan padanya, maka ia adalah “e (pe- 
lebur dosa) baginya." 


Hudud ini mewujudkan kemaslahatan bagi manusia, di sam- 
ping itu ia adalah keadilan, bahkan puncak keadilan. 


& Kewajiban menegakkan hukum Had di antara manusia dan 
larangan syafa'at di dalamnya 


Wajib menegakkan hukuman hukum had di antara manusia 
dalam rangka mencegah kemaksiatan dan menghalangi para pen- 
jahat untuk beraksi, Rasulullah # bersabda mendorong penegakan 
hukum had, 


896 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6784 dan Muslim, no. 1709. 

87 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 5/214; ad-Daraguthni dalam Sunan- 
nya, no. 397, Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Sanadnya hasan." Fath al-Bari, 12/86: 
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih al-Jami', no. 6039. 











CC 4 T . Pe P 2 4 o w TE 
di aL 3 A Cas ARA AS AMI San ja IS TI 


"Menegakkan satu hukuman had yang ditetapkan oleh Allah adalah 
lebih baik daripada hujan empat puluh malam di negeri Allah 38." 


Haram memberikan syafa'at untuk urusan hukum had dalam 
rangka menggugurkannya dan tidak menegakkannya manakala ia 
sudah sampai di tangan hakim dan terbukti baginya, sebagaimana 
pemimpin haram menerima upaya syafa'at dalam urusan ini, karena 
Nabi # bersabda, 


A3 BAU SLS AAS MU IS Gp IS Sp A iya 


"Barangsiapa usaha syafa'atnya menghalangi penegakan suatu hu- 
kuman had di antara had-had Allah, maka dia telah menentang Allah 
di dalam perintahNya." 


Dan berdasarkan tindakan Nabi # yang menolak usaha syafa'at 
Usamah bin Zaid s terkait wanita Bani Makhzum yang mencuri, 
beliau marah karena itu, sampai beliau bersabda, 


e SERA C3 PE EL KSEI ET 


"Demi Allah, Dr Fathimah binti Muhammad mencuri, pasti 
Muhammad akan memotong tangannya." 


Boleh memaafkan, tetapi sebelum urusannya sampai ke tangan 
pemimpin (pemerintah), berdasarkan sabda Nabi # kepada seorang 
laki-laki yang kain selempangnya dicuri dan dia ingin memaafkan 
pencurinya, 


ta Ol J3 Aa 


"Mengapa tidak (kau lakukan) sebelum engkau membawa (perkara) 
nya kepadaku?" 1 


898 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 2537; Ahmad, 2/402, dan ini adalah lafazh Ibnu 
Majah. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Ibni Majah, no. 2056, 2057 dan 
lihat as-Silsilah ash-Shahihah, no. 231. 

3? Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3597: Ahmad, 2/70 dan al-Hakim, 2/27 dan 
beliau menshahihkan sanadnya, dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Dishahihkan 
oleh al-Albani dalam ash-Shahihah, no. 437. 

“0 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6788 dan Muslim, no. 1688. 


"1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4394: al-Hakim, 4/380, dan beliau | 











& Siapa yang berhak menegakkan hukum Had dan tempat pe- 
laksanaannya 


Yang menegakkan had adalah pemimpin (pemerintah) atau 
wakilnya, Nabi # menegakkan hukuman had semasa hidup beliau, 
demikian juga para Khulafa sesudah beliau. Nabi juga pernah me- 
nugaskan seseorang untuk menegakkannya, sebagai pengganti ke- 
dudukan beliau. Beliau # bersabda, 


GEG ESAE oU dikala dl a 
"Berangkatlah wahai Unais kepada istri laki-laki ini, bila dia meng- 


aku, maka rajamlah dia." 


Hal ini wajib dilakukan oleh pemimpin untuk menjamin kea- 
dilan dan mencegah kezhaliman. 


Had dilaksanakan di tempat manapun selain masjid, 

Sh JAN A3 SE Op am 3 ES SI LN KA 
San 

"Nabi # melarang dilakukannya hukuman gishash di masjid, dan 

dilantunkan syair serta ditegakkan hukuman had di dalamnya." 


Hal ini untuk menjaga agar masjid tidak dikotori. Dalam se- 
bagian riwayat tentang kisah dirajamnya Ma'iz 4, 


Pare 


"Lalu Ma'iz dibawa keluar ke Harrah lalu dirajam."* 


a 


menshahihkannya, dan adz-Dzahabi menyetujuinya. Dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 2317. 

202 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6835, 6836 dan Muslim, no. 
1698, 1697. 

28 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4490: dan Ahmad, 3/434; dihasankan oleh al- 
Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 2327. 

54 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1428, dan beliau berkata, "Hadits hasan." Al- 
Albani berkata, "Hasan shahih." Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 1154. 









HUKUMAN HAD ZINA 


N 


ia v AN " 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Zina, hukum dan akibat buruknya 


& Definisi Zina 


Secara bahasa, az-zina (35!) mencakup makna menggauli seorang 
wanita tanpa akad syar'i, mencakup juga menggauli wanita asing. 


Secara syariat, zina adalah hubungan persenggamaan yang di- 
lakukan oleh laki-laki terhadap seorang perempuan pada jalan de- 
pan (kemaluan) tanpa akad kepemilikan atau syubhat dalam 
akadnya. Atau zina adalah perbuatan keji di jalan depan atau bela- 
kang (dubur). 


& Hukum Zina 


Zina adalah haram dan termasuk dosa-dosa besar, berdasar- 
kan Firman Allah d5, 
te, 202. AN 


t SU Ia Ag ii É ABI SN, 
"Dan janganlah kalian mendekati zina; sesungguhnya zina itu ada- 


lah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk." (Al-Isra : 
32). 


Dan berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud &, dia berkata, 


AG KAS J6. an Serah BI 


$ 


D cab Ol KAS ady Jes if Nara SI HA 


Je dus ag Jera Beli 


"Aku bertanya kepada Rasulullah &£ tentang dosa apa yang sisi 








besar. Beliau menjawab, "Kamu menjadikan sekutu bagi Allah pada- 

hal Dia-lah Yang menciptakanmu." Aku bertanya, "Lalu apa?" Be- 

liau menjawab, "Kamu membunuh anakmu karena kamu khawatir 

dia makan bersamamu." Aku bertanya, "Lalu apa?" Beliau menjawab, 
= "Kamu berzina dengan istri tetanggamu." 


Dan para ulama sepakat mengharamkannya. 


& Bahaya dan dampak buruk kejahatan zina serta kekejiannya 


Zina termasuk kejahatan paling besar dan paling buruk, paling 
membahayakan pribadi dan masyarakat, karena ia mengakibatkan 
kerancuan pada nasab, yang mengakibatkan hilangnya hak saat 
pembagian warisan, hilangnya saling mengenal dan membantu da- 
lam kebenaran. 


Zina mengakibatkan keruntuhan rumah tangga, tersia-siakan- 
nya anak-anak, buruknya pendidikan mereka dan rusaknya akhlak 
mereka. Zina menipu suami, karena bisa saja istrinya hamil (bukan 
darinya) tetapi dari zina, maka suami harus menanggung anak orang 
lain. Dan masih banyak lagi sisi-sisi negatif zina yang pengaruhnya 
jelas membahayakan pribadi dan masyarakat, berupa kehancuran, 
kemerosotan dan kerusakan. Karena itu Islam memperingatkan per- 
buatan ini dengan sangat keras, dan menetapkan hukuman atas 
pelakunya dengan hukuman yang sangat berat, sebagaimana pem- 
bahasannya akan hadir. 


Bagian Kedua: Had Zina 
Pezina tidak lepas dari dua kemungkinan: Muhshan (pernah 
menikah) atau ghairu muhshan (belum pernah menikah). 
& Pertama: Pezina Muhshan 


Zina muhshan yang menetapkan hukuman had diharuskan me- 
menuhi syarat-syarat (berikut) ini: 


1. Terjadinya persenggamaan pada jalan depan, dan itu dengan 
syarat pezina itu pernah berhubungan suami istri yang halal di ke- 
maluan. 


2. Persenggamaan ini terjadi dalam akad pernikahan yang sah. 


205 e 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6861 dan Muslim, no. 86. 








3. Saat terjadi persenggamaan, laki-laki dan wanita sama-sama 
dewasa, merdeka dan berakal. 


Jadi muhshan adalah orang yang pernah menggauli istrinya 
pada kemaluannya dalam pernikahan yang sah dan keduanya sama- 
sama dewasa, berakal dan merdeka. 


Ini adalah lima syarat yang harus terpenuhi untuk terjadinya 
zina muhshan yang mengharuskan hukuman had, yaitu dewasa, ber- 
akal, merdeka, hubungan suami istri pada kemaluan dan hubungan 
ini dalam pernikahan yang sah. 


Hukuman Hadnya: 


Bila seseorang yang telah menikah itu berzina, maka hadnya 
adalah rajam (dilempari) dengan batu sampai mati, baik laki-laki 
atau wanita. Rajam diriwayatkan secara shahih dan mutawatir dari 
sabda dan perbuatan Nabi #. Sebelumnya rajam tercantum dalam 
al-Our an kemudian dinasakh lafazhnya, namun hukumnya masih 
tegak, yaitu ayat, 


Sea adil Ga TS HE yA 3 ISL KA 


Sk 


"Laki-laki tua dan wanita tua, bila keduanya berzina, maka rajamlah 
keduanya secara pasti sebagai hukuman dari Allah, dan Allah Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana."”6 


Dari Umar bin al-Khaththab & bahwa dia berkhotbah, 
AN a ag IÉ SESI aa ja PE KiE ES Ol 
Eng BEM In AP RAR, BA, Bur 2 ESI 
D Not IA SI Aa Ju SA a33 
PEM AA s 1 la at ES 
P SAS BIANG JAN ga ss Bia ja EA 
SN i Ja OS 


6 (Lihat Tafsir Ibnu Abi Hatim, 1/200, Ed. T). 





HAM PNMMN LAMA SAE S NN SE IA Me PAN An ena Apa Nga NAN AA MAN MASAA LAR VAN U AA ANA An An want man anang ant anna. 


pan sh MEN EN LN AL YA AAA TARIAN TAN LAN MAINAN AA MAN UAN EMANAT ATAATA AA UAA U karya 





"Sesungguhnya Allah mengutus noni dengan kebenaran dan 
menurunkan al-Qur'an kepadanya, lalu di antara apa yang Allah 
turunkan adalah ayat rajam. Kami membaca, memahami dan meng- 
erti tentangnya. Lalu Rasulullah £ merajam dan kami merajam se- 
sudahnya, lalu aku khawatir manakala masa semakin jauh akan lahir 
orang-orang yang berkata, "Kami tidak menemukan rajam dalam Ki- 
tab Allah' sehingga mereka tersesat karena meninggalkan kewajiban 
yang Allah turunkan. Sesungguhnya rajam adalah kebenaran dalam 
Kitab Allah atas siapa yang berzina bila dia muhshan, baik dari ka- 
langan laki-laki atau wanita bila bukti telah tegak atau kehamilan 
atau pengakuan." 


Juga hadits Abu Hurairah &, dia berkata, s 
JG ANSES seed! SI Jys sii a e 


6 NFE AP Arin a TAS Pai V3 al cab Ja i 


opgie a gi ge de pae a 
Si JS 2 TA ds Ip ES PA Șs Ísis PA Cis 
RAE JB reias PE SEN SEO Oya 


aa SA 

ayang 
"Seorang lelaki dari kaum Muslimin mendatangi Rasulullah 4 ke- 
tika beliau berada di masjid, lalu dia memanggil beliau seraya ber- 
kata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina.' Maka 
beliau berpaling darinya, maka laki-laki itu datang ke arah berpaling- 
nya wajah beliau seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku telah berzina.' Maka beliau berpaling darinya, sampai laki-laki 
tersebut mengulangi kata-katanya empat kali. Manakala dia sudah 
mengakui kesalahannya sebanyak empat kali, Rasulullah memang- 
gilnya dan bertanya, 'Apakah kamu gila?' Dia menjawab, 'Tidak.' 
Beliau bertanya, 'Apakah kamu muhshan?' Dia menjawab, 'Ya.' Be- 
liau bersabda (kepada para sahabat), 'Bawalah orang ini oleh kalian 
dan rajamlah dia'."8 


27 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3872 dan Muslim, no. 1691. 
2 aa 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6825 dan Muslim, no. 1691-16, 
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Dan para ulama berijma' bahwa barangsiapa berzina semen- 
tara dia muhshan (telah melakukan hubungan intim dalam perni- 
kahan yang sah) maka hukumannya adalah rajam dengan batu 
sampai mati. 


& Kedua: Pezina Ghairu Muhshan 


Yaitu pezina yang padanya tidak terpenuhi syarat-syarat un- 
tuk pezina muhshan. 


Hukuman Hadnya: 


Bila seorang yang ghairu muhshan berzina, maka hadnya adalah 
(dihukum) cambuk 100 kali dan diasingkan selama setahun, hanya 
saja disyaratkan untuk pengasingan wanita dengan disertai mah- 


ramnya, berdasarkan Firman Allah 46, 
: ke 


"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera." (An-Nur: 2). 


Dan berdasarkan hadits Ubadah bin ash-Shamit &, dia ber- 
kata, Rasulullah #& bersabda, 


ya e, 9 J2 O fo r ZI ak daor ox pa a203 Daa a23 


"Ambillah dariku, ambillah dariku. Allah telah meletakkan jalan ke- 
luar bagi mereka, (had) pemuda dengan gadis adalah (dihukum) cam- 
buk seratus kali dan pengasingan selama setahun." 


Kata (313 245) bermakna pengasingan dari negerinya. 
Bila hamba sahaya laki-laki atau wanita berzina, baik muhshan 


atau ghairu muhshan, maka hadnya adalah dicambuk 50 kali berda- 
sarkan Firman Allah 46, 


E ZAR D EZRA AL e.g GS 
g N O LN Kes ipa 
"Maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita 


dan ini adalah lafazh Muslim. 
2? Diriwayatkan oleh Mfislim, no. 1690. 








merdeka yang bersuami." (An-Nisa': 25). 


Hukuman dalam ayat ini adalah (dihukum) cambuk 100 kali, 
maka ia beralih kepada setengah dari 100, karena rajam tidak bisa 
dibagi dua. 


Tidak ada hukuman pengasingan atas hamba sahaya, karena 
sunnah tidak menetapkan pengasingan bagi hamba sahaya apabila 
dia berzina, di samping pengasingannya merugikan majikannya. 
Sedangkan wanita merdeka tidak diasingkan kecuali bersama mah- 
ramnya dan (hal ini) sudah dijelaskan. 


Bagian Ketiga: Dengan dasar apa zina ditetapkan 


Untuk menegakkan had zina harus dipastikan kejadiannya dan 
ia tidak bisa dipastikan kecuali dengan salah satu dari dua perkara: 


Pertama: Pezina mengaku (dengan) empat kali (pengakuan), 
sekalipun di majelis yang tidak sama. Nabi # telah mempercayai 
pengakuan Ma'iz dan wanita Ghamidiyah. Adapun disyaratkannya 
empat kali adalah karena Ma'iz mengakui perbuatannya di depan 
Nabi tiga kali lalu Nabi menolaknya, manakala dia mengakuinya 
pada kali yang keempat, maka beliau menegakkan hukuman had 
atasnya. 


Pengaku harus mengatakan secara terus terang bahwa dia me- 
mang melakukan zina dalam arti yang sebenarnya, karena ada ke- 
mungkinan yang dia maksud dengan zina adalah bercumbu yang 
tidak sampai pada persetubuhan yang tidak mewajibkan hukuman 
had, karena itu Nabi £ bersabda kepada Ma'iz, 


Sena fels ahi 
"Mungkin kamu (hanya) menciumnya atau merabanya?" Ma'iz men- 
jawab, "Tidak." 


Nabi 4% mengulang-ulang pertanyaan untuk meminta penje- 
lasan sehingga tidak ada kemungkinan yang tersisa. 


Pengaku harus mempertahankan pengakuannya sampai hu- 
kuman had ditegakkan atasnya, dan tidak mencabutnya, Nabi sen- 
diri bertanya kepada Ma'iz beberapa kali dengan harapan dia 











mencabut pengakuannya, dan saat Ma'iz kabur ketika dirajam Nabi 


#£ bersabda, 
aS 5 
"Mengapa kalian tidak membiarkannya?" 


Kedua: Kesaksian empat orang saksi, berdasarkan Firman Allah 


gs KA Ke NS 38 
"Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat 


orang saksi atas berita bohong itu?" (An-Nur: 13). 
Dan Firman Allah H, 


ara 2 Z -, Pe z PP (4 ate 
$ mh a KR Sele Pantat 2: 
"Hendaklah kalian mendatangkan empat orang saksi di antara kalian 
atas mereka." (An-Nisa`: 15). 


Keabsahan kesaksian dalam hal ini bergantung kepada syarat- 
syarat: 


1. Jumlah saksi adalah empat orang berdasarkan ayat-ayat di 
atas, jika mereka berjumlah kurang dari empat, maka tidak diterima. 


2. Para saksi adalah orang-orang mukallaf, dewasa dan berakal, 
maka kesaksian anak-anak dan orang gila tidak diterima. 


3. Mereka adalah laki-laki yang adil (shalih), maka kesaksian 
wanita dalam perkara hukuman had zina ini tidak diterima sebagai 
perlindungan dan pemuliaan kepada mereka, karena zina adalah 
perbuatan keji, maka tidak diterima juga kesaksian orang fasik, ka- 


rena Allah 38 berfirman, 
Ah o por o 2o g AZ 
ETET 


"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara 
kamu." (Ath-Thalag: 2) 


10 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1428 dan Ibnu Majah, no. 2554, dihasankan 
oleh at-Tirmidzi. Al-Albani berkata, "Hadits hasan shahih." Lihat Shahih Sunan 
at-Tirmidzi, no. 1154? 














ne pe Ga Sal Ka ý aga gai GE CE $ 


"Wahai orang-orang yang Koni Jika datang bed kalian orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti." (Al- 
Hujurat: 6). 


4. Para saksi melihat langsung dan bisa menggambarkan per- 
buatan tersebut secara gamblang dan jelas dengan kalimat yang me- 
nepis segala kemungkinan selain zina, berupa percumbuan yang 
diharamkan, misalnya mereka berkata, "Kami melihat kemaluan 
laki-laki ini masuk ke dalam kemaluan wanita ini seperti jarum ce- 
lak masuk ke botolnya." Dibolehkan melihat dalam kondisi ini ka- 
rena alasan darurat. ; 


5. Para saksi adalah orang-orang Muslim, sehingga kesaksian 
orang kafir tidak diterima, karena dia bukan orang yang adil (shalih). 


6. Mereka bersaksi di satu majelis, baik mereka datang bersama 
atau sendiri-sendiri. 


Bila salah satu dari syarat-syarat di atas rusak (tidak terpenuhi), 
maka para saksi dihukum dengan had gadzaf, karena mereka adalah 
para penuduh orang lain berzina. 





HUKUMAN HAD D QADZAF 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Oadzaf dan hukumnya 
& Definisi Uadzaf 


Secara bahasa, al-Oadzaf (542) berarti melempar, dan dari 
kata tersebut melempar dengan batu dan lainnya, kemudian ia 








digunakan untuk tuduhan yang tidak baik seperti zina, homoseks, 
dan yang sepertinya, karena adanya hubungan di antara keduanya, 
yaitu (sama-sama) menyakiti. 


Secara syariat, gadzaf adalah menuduh orang lain berzina atau 
homoseks atau kesaksian atas salah satu dari keduanya sementara 
bukti tidak lengkap, atau gadzaf adalah menafikan nasab yang me- 
wajibkan hukuman had padanya. 


& Hukum Qadzaf 


Qadzaf diharamkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma', ia 
salah satu dosa besar, maka haram atas Muslim menuduhkan per- 
buatan keji kepada orang lain berdasarkan Firman Allah 86, 


Geng “3 A -, LT AN A PR PP D KES 


PESE Cai 3 Jana gagal oanl am E Gap AA ol 


SO IK s 


"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 
baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka dilaknat 
di dunia dan akhirat, dan mereka mendapatkan azab yang besar." 
(An-Nur: 23) 


Dan berdasarkan hadits Abu Hurairah & bahwa Rasulullah 

2 bersabda, 
Su SEA SA Aga S3 s0 AN 
| | SI 
"Jauhilah oleh kalian tujuh dosa yang membinasakan... Rasulullah 
menyebutkan salah satunya, "Menuduh para wanita yang memeli- 


hara diri (dari perbuatan zina) lagi beriman yang lengah (tidak ter- 
lintas untuk berbuat zina) melakukan zina." 


Dan kaum Muslimin bersepakat mengharamkan gadzaf dan 
memasukkannya ke dalam dosa-dosa besar. 


Oadzaf wajib dilakukan oleh suami yang melihat istrinya berzina 
kemudian melahirkan anak yang diduga kuat merupakan hasil dari 
perzinaan tersebut, agar anak yang dilahirkan itu tidak dinasabkan 


“11 Muttafag 'alaih: Ma oleh al-Bukhari, no. 2766 dan Muslim, no. 89. 
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kepadanya dan masuk kepada kaumnya, padahal dia bukan dari me- 
reka. Oadzaf boleh dilakukan oleh suami yang melihat istrinya berzina 
dan tidak melahirkan anak dari perzinaannya tersebut. 


Bagian Kedua: Had Oadzaf dan hikmahnya 
& Had Uadzaf 


Peletak syariat menetapkan bahwa barangsiapa menuduh se- 
orang Muslim dengan tuduhan zina, sementara dia tidak memiliki 
bukti atas kebenaran tuduhannya, maka dia dicambuk 80 kali, bila 
dia orang merdeka dan 40 kali bila dia seorang budak, baik laki-laki 
atau wanita, berdasarkan Firman Allah #, 


Kane PER Pr 2 £ P Lah Ka ost, ME KK GAN P Ge 
g ble Cl AA 2m 56 P aa Oya? YAN 


"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) kemudian mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera." (An-Nur: 4), 
di samping hukuman had ini, dia juga harus memikul hukuman lain, 
yaitu penolakan pada kesaksiannya dan vonis sebagai orang fasik, 
berdasarkan Firman Allah #6, 
Pn da "he UT 


7A LA AA CARAT o5 z4 
SAS PAD lan pa eh LD, 
"Dan janganlah kalian terima kesaksian mereka untuk selama-lama- 
nya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik." (An-Nur: 4). 


Bila pelaku gadzaf bertaubat, maka kesaksiannya diterima. Tau- 
batnya adalah dengan menyatakan bahwa dia telah berdusta dalam 
tuduhannya, menyesal, dan memohon ampun kepada Allah, berda- 
sarkan Firman Allah 86, 


AN, Z AL 305 To l> r A pr sar Ga A 
SO pA Eid 
"Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki 


(dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (An-Nur: 5). 


& Hikmah Qadzaf 
Tujuan Islam menegakkan hukuman had qadzaf adalah dalam 





rangka menjaga masyarakat, melindungi kehormatan manusia, me- 
mutus lidah-lidah buruk, dan menutup pintu penyebaran gosip per- 
buatan keji di kalangan orang-orang beriman. 


Bagian Ketiga: Syarat ditetapkannya Had Oadzaf 

Had gadzaf tidak wajib kecuali bila syarat-syaratnya terpenuhi, 
pada pelaku dan pada korban sehingga ia menjadi sebuah kejahatan 
yang mengharuskan had gadzaf. 


Pertama: Syarat-syarat penuduh (Qadzif) ada lima 


1. Penuduh adalah orang dewasa, maka tidak ada hukuman 
had gadzaf atas anak-anak. 


2. Penuduh adalah orang berakal, maka tidak ada hukuman 
had gadzaf atas orang gila dan lemah akal. 


3. Penuduh bukan pokok nasab dari tertuduh, seperti bapak, 
kakek, ibu, dan nenek, maka tidak ada hukuman had atas orangtua 
(bapak dan ibu) bila dia menuduh anaknya, baik laki-laki maupun 
perempuan ke bawah. 


4. Penuduh mengucapkannya secara sadar dan sukarela, maka 
tidak ada had atas orang yang tidur dan dipaksa. 


5. Penuduh adalah orang yang mengetahui larangan, maka ti- 
dak ada hukuman had atas orang yang tidak mengetahui. 


Kedua: Syarat-syarat tertuduh (Magdzuf) ada lima juga 


1. Tertuduh adalah seorang Muslim, maka tidak ada hukuman 
had atas siapa yang menuduh orang kafir, karena derajat kehormat- 
annya kurang. 


2. Tertuduh adalah orang berakal, maka tidak ada hukuman 
had atas siapa yang menuduh orang gila. 


3. Tertuduh adalah orang dewasa atau orang sepertinya mung- 
kin menggauli dan digauli, yaitu laki-laki umur sepuluh tahun lebih 
dan perempuan sembilan tahun lebih. 


4. Tertuduh adalah orang yang bersih dari zina secara lahir, maka 
tidak ada hukuman hag gadzaf atas siapa yang menuduh orang fajir. 








5. Tertuduh adalah orang merdeka, maka tidak ada hukuman had 
gadzaf atas siapa yang menuduh budak, berdasarkan sabda Nabi #£, 


Sa SI Viera ap Ill ada AB Gal Sya SS ga 
D 


"Barangsiapa menuduh budaknya dengan (tuduhan) zina, maka di- 
tegakkan hukuman had atasnya (penuduh) pada Hari Kiamat, kecuali 
bila perkaranya sebagaimana yang dia ucapkan." 


Imam an-Nawawi berkata, "Di dalam hadits ini terdapat isya- 
rat bahwa penuduh hamba sahaya tidak dikenakan hukuman had 
gadzaf di dunia, ini adalah perkara yang disepakati, namun demikian 
dia tetap dita'zir karena hamba sahaya bukan muhshan..."?* 


Dari keterangan di atas diketahui bahwa syarat ditegakkannya 
had qadzaf atas pelakunya adalah hendaknya tertuduh adalah orang 
yang muhshan, yaitu Muslim, berakal, merdeka, bersih dari zina, de- 
wasa atau orang sepertinya mungkin menggauli dan digauli, hal ini 
berdasarkan Firman Allah 85, 


ba yag S 
"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina)." (An-Nur: 4). 


Makna yang terpahami dari ayat ini adalah bahwa barangsiapa 
menuduh ghairu muhshan, maka tidak dihukum dengan hukuman had. 


Bagian Keempat: Syarat-syarat Had Qadzaf 
Bila hukuman had qadzaf itu wajib, maka untuk menegakkan- 
nya diperlukan empat syarat: 


1. Tuntutan dari pihak tertuduh terhadap penuduh dan tun- 
tutan tersebut terus berlangsung sampai ditegakkannya hukuman 
had, karena had qadzaf adalah hak bagi tertuduh, maka had qadzaf ti- 
dak ditegakkan kecuali bila dia menuntutnya dan gugur bila dia 
memaafkannya. 


12 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1660. 
3 Syarh Muslim, karya an-Nawawi, 11/131-132. 








Bila tertuduh memaafkan, maka had gadzaf gugur dari penu- 
duh, namun tetap dita'zir dengan hukuman yang menjerakannya, 
agar tidak lagi melakukan perbuatan (keji)nya. 


2. Penuduh gagal menghadirkan bukti atas kebenaran tuduh- 
annya, yaitu empat orang saksi, berdasarkan Firman Allah #£, 


(PRA AA 
"Kemudian mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka de- 
ralah mereka (yang menuduh itu)." (An-Nur: 4). 


3. Tertuduh menyangkal dan mengingkari tuduhan, sebalik- 
nya bila tertuduh mengakuinya dan penuduh benar, maka tidak ada 
hukuman had, karena pengakuan itu lebih kuat daripada menegak- 
kan bukti. 


4. Penuduh (bila statusnya adalah suami) tidak meli'an tertu- 
duh, namun bila dia berani meli'an, maka hukuman had gugur se- 
bagaimana telah dijelaskan dalam bab li'an. 





HUKUMAN HAD PEMINUM KHAMAR 


Ao 
ci TOT ep 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi Khamar, hukum, dan hikmah pengha- 
ramannya 


& Definisi Khamar 


Secara bahasa, al-Khamr (13) adalah semua yang khimara (me- 
nutupi) akal dari materi apa pun. 


Secara syariat, khamar adalah semua yang memabukkan, baik 








berupa jus (sari buah) atau rendaman dari anggur atau lainnya, atau 
dalam keadaan dimasak atau tidak dimasak. 


Mabuk (ŚŚ) adalah kacaunya akal. Minuman yang mema- 
bukkan (24) adalah minuman yang membuat peminumnya ma- 
buk, yaitu lawan dari sadar. 


sg Hukum Khamar 


Khamar hukumnya haram. Demikian juga minuman lain yang 
memabukkan, karena semua yang memabukkan adalah khamar, maka 
tidak boleh minum khamar, sama saja, sedikit atau banyak, dan me- 
minumnya adalah salah satu dosa besar. Khamar diharamkan oleh 
al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma', sebagaimana Firman Allah 8, 


| Da r o dy 

LO SAE KS 

"Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) kha- 
mar, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 
panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauh- 
ilah perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat keberuntungan." 


(Al-Ma'idah: 90), dan perintah menjauhinya adalah dalil bahwa 
ja haram. i 


ra 


Dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah s, 
bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 
Aa SU ola E 


"Setiap minuman yang memabukkan, maka ia adalah haram." 


Dan dari Ibnu Umar s secara marfu', 


P P f Pa a : K 
"Setiap yang memabukkan adalah khamar, dan setiap khamar adalah 
haram." 


Hadits-hadits tentang keharaman khamar dan peringatan agar 
menjauh darinya sangatlah banyak hingga sampai pada derajat 


14 Muttafag alaih; Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5505, dan Muslim, no. 2001. 
15 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2003 - 75. 











mutawatir. Dan kaum Muslimin pun telah berijma' (sepakat) akan 
keharamannya. 


& Hikmah pengharaman Khamar 


Allah & telah memberikan nikmat-nikmat yang banyak ke- 
pada manusia. Salah satunya adalah nikmat akal yang dengannya 
manusia berbeda dengan hewan lainnya. Ketika khamar menyebab- 
kan manusia kehilangan nikmat akal, memicu permusuhan dan ke- 
bencian di antara orang-orang beriman, menghalangi dari shalat dan 
dzikir kepada Allah, maka dari itu Allah mengharamkannya. Kha- 
mar itu berbahaya dan keburukannya sangat besar. Ia adalah ken- 
daraan setan untuk merugikan kaum Muslimin. Allah % berfirman, 


0-20 224 Tan, RAI sra A ..? 
md Ai Lai GI Ka eng 
g AA A e ST 
"Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permu- 
suhan dan kebencian di antara kalian lantaran (meminum) khamar 


dan berjudi itu, dan menghalangi kalian dari mengingat Allah dan 
shalat." (Al-Ma`idah: 91). 


Bagian Kedua: Had peminum Khamar, syarat-syarat, dan pem- 
buktiannya 


& Hukum Had peminum Khamar 


Hukum had peminum khamar adalah dicambuk, dan kadar- 
nya sebanyak empat puluh kali cambukan. Boleh bertambah sampai 
delapan puluh kali. Hal ini berpulang kepada ijtihad pemimpin, dia 
(boleh) menambah manakala melihat kemaslahatan, saat orang-orang 
kecanduan khamar dan tidak jera dengan dera 40 kali, berdasarkan 
hadits Ali bin Abi Thalib & Pa Sirah al-Walid a B 


25 LET GB B H3 Jati SG 29 201 AE 
A Ga tuk KE 

"Nabi & mencambuk empat puluh kali, Abu Bakar mencambuk em- 

pat puluh kali, dan Umar delapan puluh kali. Semuanya adalah sun- 

nah, dan cambukan yang (empat puluh kali) ini lebih aku sukai."”6 


16 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1707. 








Dan berdasarkan hadits Anas 4, 
CERET Jen AN 3 Da 


"Bahwa Nabi # mencambuk berkenaan dengan minum khamar em- 
pat puluh kali dengan sandal dan pelepah kurma." 


Syarat ditegakkannya had peminum khamar 


Penegakan hukuman had atas pemabuk diperlukan syarat-sya- 
rat, yaitu: 


1. Muslim, maka tidak ada had atas orang kafir. 
2. Dewasa, maka tidak ada had atas anak-anak. 


3. Berakal, maka tidak ada had atas orang gila dan orang yang 
lemah akalnya. 


4. Sukarela, maka tidak ada had atas orang yang dipaksa, orang 
lupa, dan yang sepertinya. Tiga syarat ini ditunjukkan oleh sabda 
Nabi 4%, 


SEN SEL ag OI KILL ye ai AE EA BI 


"Sesungguhnya Allah sni dari umatku kesahan, kelupaan, 
dan apa yang mereka dipaksa melakukannya." 


Dan sabda Nabi &:, 
es ag 


Hadits ini telah dibahas sebelumnya berulang-ulang. 


"Pena diangkat dari tiga hal..." 


5. Mengetahui pengharaman khamar, maka tidak ada had atas 
siapa yang belum tahu. 


6. Hendaklah dia mengetahui bahwa minuman ini adalah kha- 
mar, maka jika dia meminumnya dengan anggapan bahwa ia mi- 
numan lain, maka dia tidak bisa terkena hukuman had. 


Pembuktian Had Khamar 
Had khamar dibuktikan dengan satu dari dua perkara: 


1. Pengakuan peminum, dia mengaku minum secara sukarela. 
217 ea oleh Muslim, no. 1706. 














2. Bukti dengan kesaksian dua orang laki-laki Muslim yang 
adil (shalih). 


Bagian Ketiga: Hukum narkoba dan perdagangannya 
Hukum narkoba 


Yang dimaksud dengan narkoba adalah apa yang menutup 
akal pikiran dan mengakibatkan penggunanya malas, lemas, dan 
loyo, mencakup hyoscyamus niger (mariyuana), opium, dan cannabis 
(ganja). Narkoba tetap haram dengan cara apa pun penggunaannya, 
berdasarkan hadits Aisyah & bahwa Rasulullah £ bersabda, 


aa i Kelola $ 


"Semua minuman yang memabukkan pia haram." 


Dan berdasarkan hadits Ibnu Umar ss bahwa Rasulullah # 


bersabda, 
AA TN LAN 
"Setiap yang memabukkan adalah khamar, dan setiap yang mema- 
bukkan adalah haram..." 


Di samping karena besarnya bahaya di balik materi narkoba 
ini, serta kerusakannya yang besar, banyak anak-anak muda dan 
orang dewasa dari umat ini yang rusak karenanya, membuat me- 
reka melupakan ibadah kepada Allah, melupakan jihad melawan 
musuh-musuh Allah dan perkara-perkara luhur lainnya. 


Hukum memperdagangkan narkoba 


Terdapat larangan dari Rasulullah # dalam pengharaman kha- 
mar. Jabir & meriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


PEG ha, AN Ta dn) 


"Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli khamar, bangkai, babi, 
dan patung." 2 


18 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5585 dan Muslim, no. 2001. 
119 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2003. 
220 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1581. 








Dan berdasarkan sabda Nabi # 


dan 2G reg egr KI pa A 
a Oa a Eug DEI ol 


"Sesungguhnya bila Allah mengharamkan sesuatu, maka Dia meng- 
haramkan (juga) harganya." 


Oleh karena itu, para ulama berkata, apa yang Allah haram- 
kan untuk dimanfaatkan, maka haram menjualnya dan memakan 
harganya. 


Ketika narkoba tercakup dalam nama khamar, maka larangan 
menjual khamar mencakup (menjual) narkoba-narkoba ini secara 
syar'i. Jadi tidak boleh menjualnya. Harta dari menjualbelikannya 
adalah harta haram. 


a 


pan iip 
Pah a, OR 
Fa - 
3 3 
; 












nana Naa Dan nya ne 
HUKUMAN HAD MENCURI 
a: 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi mencuri, hukum, had pelaku, dan hikmah 
penegakan had atasnya 


Definisi mencuri 


©. 22 2, , 
Secara bahasa, mencuri (& ..J!) adalah mengambil secara sem- 
bunyi-sembunyi. 


Secara syariat, mencuri adalah mengambil harta orang lain se- 
cara zhalim dan sembunyi-sembunyi dari tempat penyimpanannya 
pada umumnya dengan syarat-syarat tertentu, sebagaimana yang 
akan dijelaskan insya Allah. 


”1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3488: Ahmad, 1/242, dan ia shahih. Lihat ca 
tatan Musnad Ahmad oleh al-Arna'uth, 4/95, hadits, no. 2221. 











Hukum mencuri 


Mencuri adalah haram, karena ia merupakan pelanggaran ter- 
hadap hak orang lain, mengambil harta mereka dengan cara yang 
batil. Pengharamannya telah ditetapkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah, 
dan ijma'. Ia termasuk dalam deretan dosa-dosa besar. Allah #& me- 
laknat pelakunya, sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah &, dari 
Nabi £ bahwa beliau bersabda, 


> 90 koh or, ESTEAR PX 3 0. z z by A 
A A IAEA FESAT 
"Allah melaknat pencuri, dia mencuri telur”? lalu tangannya dipo- 


tong, dan mencuri tambang” lalu tangannya dipotong." 


Dan masih banyak lagi hadits-hadits yang mengharamkan 
pencurian dan mengancam perbuatan ini. 


Hukuman had pelaku pencurian 


Pelaku pencurian harus terkena had, yaitu potong tangan, laki- 
laki dan wanita sama saja, berdasarkan Firman Allah 86, 


Al 3 ES TS al A3 23, ag 
TOY 


"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerja- 
kan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa lagi 
MOahabijaksana." (Al-Ma'idah: 38). 


Dan berdasarkan hadits Aisyah s, dia berkata, 
Vela a AMAN AN Ja e 06 


"Rasulullah & memotong tangan pencuri yang mencuri seperempat 
dinar ke atas.” 


2 


222 Yakni semua telur yang mencapai nishab seperempat dinar, seperti telur pada 
mahkota raja dan lain-lain. Ed.T. 

223 Yakni tali tambang kapal laut. Ed.T. 

24 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6783 dan Muslim, no. 1687. 


25 Muttafag 'alaih: Dien oleh al-Bukhari, 6790 dan Muslim, no. 1684. 












Dan juga hadits Aisyah s, dia berkata, 
BEN ag ea al ad Su HN SA 
GS akii D Sina LB EL a 


"Sesungguhnya orang-orang Quraisy merasa prihatin terhadap kon- 
disi wanita Bani Makhzum yang mencuri... Dan di dalamnya sabda 
Nabi #5, 'Demi Allah, seandainya Fathimah putri Muhammad men- 
curi, pasti aku potong tangannya'."” 


Kemudian beliau memerintahkan agar memotong tangan wa- 
nita yang mencuri itu, maka dipotonglah tangannya. 


Dan kaum Muslimin sepakat atas haramnya mencuri dan me- 
wajibkan hukuman had potong tangan atas pencuri secara umum. 


Hikmah penegakan hukuman had atas pencurian 


Islam memberikan penghormatan terhadap harta dan penghor- 
matan kepada hak masyarakat dalam memiliki harta, maka Islam 
mengharamkan pelanggaran terhadap hak ini, baik melalui pencurian 
atau pencopetan atau kecurangan atau pengkhianatan atau suap atau 
segala bentuk memakan harta orang lain dengan cara yang batil. 


Ketika pencuri adalah anggota yang rusak di tengah masyara- 
kat, -karena kalau dia dibiarkan, maka kerusakan dan penyakitnya 
akan menyebar dan menular- maka Islam mensyariatkan untuk me- 
motong anggota tangan yang rusak ini sebagai hukuman atas kez- 
haliman dan pelanggarannya dan sebagai pencegahan untuk orang 
lain agar tidak melakukan perbuatan kriminal seperti ini, serta men- 
jaga dan melindungi harta masyarakat. 


Bagian Kedua: Na a. diwajibkannya penegakan hukumam 
had mencuri 


Untuk menegakkan hukuman had atas pencuri, diperlukan 
syarat-syarat: 


1. Mengambil harta dengan cara sembunyi-sembunyi, bila ti- 
dak demikian, maka tidak berlaku potong tangannya. Perampas 
yang mengambil dengan kekuatannya, pelaku ghashb dan pencopet 


213 Kiyai 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3475 dan Muslim, no. 1688. 








tidak dipotong tangannya, berdasarkan sabda Nabi &£, 


D ia J; t Y; Je Ea 


"Tidak berlaku potong tangan atas PE perampas, dan pen- 
copet."27 


2. Pencuri adalah orang yang mukallaf, dewasa dan berakal, se- 
hingga tidak berlaku potong tangan bagi anak-anak dan orang gila, 
karena pembebanan taklif itu diangkat dari keduanya sebagaimana 
sudah dijelaskan, namun bila anak-anak mencuri, maka dia patut 
dididik (dengan hukuman). 


3. Pencuri tersebut melakukannya tanpa paksaan, maka tidak 
ada hukuman had atas orang yang dipaksa, karena dia diterima ud- 
zurnya, berdasarkan sabda Nabi &£, 


SEN KE SL ai ERTS 
"Umatku dimaafkan dari kekeliruan, kelupaan, dan apa yang mereka 
dipaksa melakukannya." 


4. Pencuri mengetahui hukum pengharaman, sehingga barang- 
siapa belum mengetahui hukum haramnya mencuri, maka tidak di- 
potong tangannya. 


5. Harta yang dicuri adalah harta yang memiliki kehormatan. 
Karena sesuatu (barang curian) yang bukan harta” maka tidak me- 
miliki kehormatan (sehingga potong tangan tidak wajib) seperti alat- 
alat permainan (yang melalaikan), khamar, babi dan bangkai. 
Demikian juga barang curian yang berbentuk harta, akan tetapi ti- 
dak memiliki nilai kehormatan seperti harta kafir harbi, -karena da- 
rah dan harta kafir harbi itu halal-, maka tidak berlaku potong tangan. 


6. Harta yang dicuri mencapai nishab, yaitu seperempat dinar 
emas lebih atau tiga dirham perak atau yang seharga dengan salah 
satu dari keduanya dari mata uang lainnya, maka tidak berlaku (hu- 
kum) potong tangan pada harta curian yang kurang dari hal tersebut, 


27 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1488 dan Ibnu Majah, no. 2591, dan ini adalah 
lafazh at-Tirmidzi. Beliau berkata di dalamnya, "Hasan shahih." Dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 1172. 

928 (Yakni dianggap bukan harta oleh Islam. Ed. T). 








berdasarkan sabda Nabi #£, i 


"Tidaklah tangan pencuri itu mor kecuali di pada pencurian seper- 
empat dinar ke atas."? 


7. Harta yang dicuri adalah harta yang dicuri dari tempat pe- 
nyimpanannya, yaitu tempat yang berlaku secara umum untuk me- 
nyimpannya, hal ini berbeda-beda antara satu harta dengan harta 
lainnya, satu negeri dengan negeri lainnya dan hal-hal lainnya, hal 
ini berpulang kepada kebiasaan. Bila seseorang mencuri dari selain 
tempat penyimpanan, misalnya pintunya sudah terbuka atau sarana 
penjagaannya Sudah bobol, maka tidak berlaku potong tangan. 


8. Tidak ada syubhat pada pencuri, bila dia memiliki syubhat 
dalam harta yang dicurinya, maka tidak berlaku potong tangan pa- 
danya, karena hukuman had ditolak dengan alasan syubhat, maka 
tidak berlaku potong tangan atas siapa yang mencuri harta bapak- 
nya. Demikian pula bagi siapa yang mencuri harta anaknya, karena 
nafkah masing-masing (dari mereka) wajib atas yang lain. Rekanan 
tidak dipotong tangannya manakala dia mencuri harta yang dia me- 
miliki bagian kepemilikan di dalamnya. Demikian juga siapa yang 
memiliki hak pada harta, lalu dia mengambilnya, maka tidak dipo- 
tong, akan tetapi dia diberi hukuman yang bersifat mendidik dan 
diharuskan mengembalikan barang curiannya. 


9. Pencurian terbukti di depan hakim dengan kesaksian dua 
orang yang adil (shalih) atau pengakuan pencuri berdasarkan keu- 
muman Firman Allah 4%, 


LI on HA ED 
"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara ka- 
lian." (Al-Bagarah: 282). 


Adapun pengakuan, maka (dapat dijadikan bukti), karena se- 
seorang itu tidak tertuduh (dusta) dalam pengakuannya atas dirinya 
dengan sesuatu yang merugikannya. 


22 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1684-2. 








10. Pemilik harta yang dicuri menuntut hartanya, karena harta 
menjadi mubah manakala pemiliknya memberikan dan menghalal- 
kan, maka ini mengandung kemungkinan pemiliknya memboleh- 
kannya untuk mengambil harta atau mengizinkannya untuk masuk 
ke tempat penyimpanannya atau kemungkinan lainnya yang dapat 
menggugurkan hukum-hukum potong tangan. 


Bagian Ketiga: Syafa'at dalam hukuman had mencuri dan pem- 
berian harta yang dicuri kepada pencurinya 


Syafa'at dalam hukuman had mencuri 


Tidak boleh memberikan syafa'at (yakni pelobi yang menjadi 
perantara untuk meringankan hukuman atau meniadakannya, Fd.T.) 
dalam hukuman had mencuri dan dalam had-had lainnya bila pemim- 
pin sudah mengetahuinya dan perkaranya sudah sampai ke tangan- 
nya, berdasarkan sabda Nabi # kepada Usamah bin Zaid «4s manakala 
dia berusaha membantu wanita Bani Makhzum yang mencuri, 


talil > AS 53 gasi 
"Apakah kamu berusaha memberi syafa'at pada suatu hukuman had 
dari hukuman-hukuman Allah?" 
Hal ini sudah dibahas di awal pembahasan tentang hudud. 
Pemberian harta yang dicuri kepada pencurinya 


Boleh memberikan harta yang dicuri kepada pencurinya dan 
memaafkan pencurinya selama belum diangkat kepada pemimpin. 
Adapun bila sudah sampai ke tangannya, maka tidak (bisa), berda- 
sarkan hadits Shafwan bin Umayyah tentang pencuri yang meng- 
ambil kain selempangnya dari bawah kepalanya, manakala 
perkaranya telah diangkat ke tangan Nabi, dan beliau memutuskan 
untuk memotong tangan pencuri, maka Shafwan berkata, "Aku me- 
maafkannya." 


Dalam sebuah riwayat Shafwan berkata, 
| PERAI T uas Aan 
"Wahai Rasulullah, kain itu (aku relakan) untuknya." Maka 


30 Muttafag 'alaih: Na aa oleh al-Bukhari, no. 3475 dan Muslim, no. 1688. 











Rasulullah & menjawab, "Mengapa tidak (engkau maafkan) sebelum 
engkau menyerahkannya kepadaku?" 


Bagian Keempat: Cara memotong dan bagian yang dipotong 


Bila syarat-syarat di atas terpenuhi dan telah diwajibkan un- 
tuk memotong tangannya, maka dipotonglah tangan pencuri yang 
kanan dari pergelangan tangan, setelah dipotong maka tangan ter- 
sebut segera ditempel dengan besi panas atau dimasukkan ke dalam 
minyak mendidih atau cara lain yang bisa menghentikan penda- 
rahan dan membuat luka sembuh, sehingga pencuri yang tangannya 
dipotong tidak terancam mati karena itu. Bila sesudah itu dia masih 
mencuri lagi, maka dipotong kaki kirinya. 


x 2 





TA'ZIR 


8 
MARRANI 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Ta'zir, hukum dan hikmahnya 
Definisi hukuman Ta'zir 


Secara bahasa, at-Ta'zir (25:81) berarti mencegah dan menolak. 
Ia juga bermakna mendukung disertai penghormatan, sebagaimana 
dalam Firman Allah d5, 
3 a AA So “AL 
g 29799 O2 
"Menguatkan (agama)Nya dan membesarkanNya."(Al-Fath: 9), 


karena ia mencegah pelanggar untuk berbuat sesuatu yang menya- 
kitkan, sebagaimana ia juga bermakna menghinakan. Dikatakan 


21 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, 2/255 dan Ahmad, 6/466, dan ia shahih, dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Irwa ` al-Ghalil, no. 2317. 





(5552) yang artinya mendidiknya karena dia melakukan dosa. Jadi 
kata ini dengan makna tersebut termasuk kata yang bermakna kon- 
tradiktif, namun pada asalnya adalah pencegahan. 


Secara istilah, ta'zir adalah hukuman atas dosa yang tidak ada 
hukuman had dan kaffarat padanya. 


Hukum hukuman Ta'zir 


Hukuman ta'zir wajib pada semua dosa yang tidak memiliki 
hukuman had dan kaffarat dari Peletak syariat, berupa dosa melaku- 
kan hal-hal yang haram dan meninggalkan hal-hal yang wajib bila 
pemimpin melihat (ada kemaslahatan pada pelaksanaan hukum 
ta'zir tersebut), berdasarkan hadits Abu Burdah bin Niyar bahwa 
Nabi & bersabda, 


Aas e BL olds ié Gp IA 
"Tidak boleh dilakukan pencambukan lebih dari sepuluh kali kecuali 
pada suatu hukuman had dari had-had Allah." 


Dan sabdanya &£, 

m2021 2 pg g gf 
"Bahwa Nabi & menahan (seseorang) karena suatu tuduhan (terha- 
dapnya)." 


Umar & pernah menta'zir dan menghukum dengan menga- 
singkan dan mencukur rambut kepala dan hukuman:hukuman ta'zir 
lainnya. Hukuman ini diserahkan kepada pemimpin atau wakilnya. 
Dia melakukannya manakala dia melihat kemaslahatan, dan me- 
ninggalkannya manakala dia melihat kemaslahatan. 


Hikmah disyariatkannya Ta'zir 


Ta'zir disyariatkan untuk menjaga masyarakat dari kerusakan 
dan kekacauan, menepis kezhaliman, mencegah dan menjerakan 
para pelaku kriminal, serta memberikan hukuman yang bersifat 


32 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6848, 6849 dan Muslim, no. 
1708. 

3 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1450 dan Abu Dawud, no. 3630 dan dihasankan 
oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi, no. 1145. 








mendidik bagi mereka. 


Bagian Kedua: Kemaksiatan-kemaksiatan yang mewajibkan huku- 
man Ta'zir 


Kemaksiatan-kemaksiatan yang mewajibkan ta'zir ada dua 
macam: 


1. Meninggalkan kewajiban padahal mampu menunaikannya, 
seperti membayar hutang, menunaikan amanat dan harta anak ya- 
tim, karena barangsiapa meninggalkan perkara-perkara ini dan yang 
sepertinya, serta tidak menunaikannya, maka dia dita'zir sehingga 
dia menunaikannya, berdasarkan hadits Abu Hurairah & bahwa 


Nabi # bersabda, , 
Z ca Jas p 
"Penundaan (pembayaran hutang yang dilakukan oleh) orang yang 
mampu adalah kezhaliman."* 


Dalam suatu riwayat, 


A3 AS A “Ba 


"Penundaan (yang dilakukan oleh) orang yang mampu menghalal- 
kan kehormatan dan hukumannya:" 


2. Melakukan hal-hal haram, misalnya seorang lelaki berkhal- 
wat dengan wanita asing atau mencumbunya pada selain kemalu- 
annya atau menciumnya atau menggodanya, juga seperti wanita 
yang berbuat mesum dengan sesama wanita, pelaku perbuatan ini 
dan yang sepertinya dita'zir, karena tidak ada hukuman tertentu dari 
Peletak syariat. 


Bagian Ketiga: Kadar Ta'zir 


Peletak syariat tidak menetapkan kadar tertentu dalam masa- 
lah hukuman ta'zir ini, akan tetapi sandaran dalam masalah ini ada- 
lah ijtihad pemimpin dan kadar perkiraannya yang menurutnya 
4 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2400 dan Muslim, no. 1564. 
35 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3628: an-Nasa'i, 7/316; dan Ibnu Majah, no. 


2427: dan dishahihkan oleh beberapa ulama, dan dihasankan oleh al-Albani. Lihat 
Shahih Sunan an-Nasa'i, no. 4372, 4373. 








sesuai dengan perbuatan, sampai sebagian ulama ada yang berpen- 
dapat bahwa ta'zir ini bisa sampai pada batas hukuman mati bila 
kemaslahatan menuntut untuk itu, seperti membunuh mata-mata 
Muslim dan pemecah jamaah kaum Muslimin dan lainnya di mana 
bahaya mereka tidak bisa diatasi kecuali dengan hukuman mati. 


Bagian Keempat: Bentuk-bentuk hukuman Ta'zir 


Hukuman-hukuman ta'zir dapat dibagi menurut keterkaitan- 
nya adalah sebagai berikut: 


1. Hukuman ta'zir yang berkait dengan badan, seperti men- 
cambuk dan mengeksekusi hukuman mati. 


2. Hukuman ta'zir yang berkait dengan harta, dengan mele- 
nyapkan dan denda, seperti memecahkan patung dan menghancur- 
kannya, merusak alat-alat permainan yang melalaikan, alat-alat 
musik, dan bejana khamar. 


3. Hukuman ta'zir yang berkaitan dengan keduanya, seperti 
mencambuk pencuri yang mencuri (barang) bukan dari tempat pe- 
nyimpanannya ditambah dengan denda berlipat. Nabi #5 telah me- 
netapkan hukuman atas orang yang mencuri buah-buahan yang 
masih bergantung sebelum dimasukkan ke dalam gudang penjemu- 
ran dengan hukuman had dan denda dua kali lipatnya. 


4. Hukuman ta'zir yang berkaitan dengan kebebasan yaitu de- 
ngan memenjarakan dan mengasingkan. 


5. Hukuman ta'zir yang berkaitan dengan kejiwaan, seperti 
mencela, memarahi, dan menghardik. 


— ose 











HUKUMAN HAD D HIRABAH (PERAMPOK) 


~ n 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Hirabah dan Had Muharibin 
Definisi Hirabah ne 


Secara bahasa, hirabah (511) diambil dari kata (6⁄5 -< 5,5) yang 
berarti mengambil seluruh hartanya. 


Secara syar'i, hirabah adalah terang-terangan merampas harta 
atau membunuh atau meneror dengan kesombongan dan dengan 
bersandar kepada kekuatan, yang terjadi di tempat yang jauh dari 
pihak keamanan, yang dilakukan oleh setiap orang mukallaf yang 
terikat hukum, walaupun dia seorang ahli dzimmah atau murtad. Di- 
sebut juga begal atau perampok. 


Hukuman Had Hirabah (perampok) dan hukuman atas para pelaku- 
nya 


Dasar penegakan hukuman had atas para pelakunya (muhari- 
bin) dan para pembegal adalah Firman Allah 4&, 


oo... Ke SAT A A s Ba oR r n g 
BSAN Sa EE al ops oa Kya | 3 
s A 


ala E AN Pa sa 3 J p 3 A KE 2 ai 


g SNN ea 


"Sesungguhnya hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah 
dan RasulNya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah me- 
reka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka se- 
cara silang, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)." 
(Al-Ma'idah: 33). 





MENERAPKANNYA NA EN RN RAN NA RAIN KA 
POP PAN MANA AP AO Mama PN AM PAM MUM ADAM DADAH DAR NA A Ta Mera Erma ee aa aan Peranan ANT MARISA PAN PARI EAA LUNA ANA ANA ANA ALAN LAN PARU MAMA U A JANA RAKAN UI MANA MAA A A A SM AA MA AU AA PAMERAN PAN ATA A La" 
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Had dan hukuman atas mereka berbeda-beda sesuai dengan 
perbedaan kejahatan yang mereka lakukan, dan hal itu adalah seba- 
gai berikut: 


1. Barangsiapa membunuh dan mengambil harta, maka dia 
dibunuh dan disalib agar perkaranya diketahui oleh masyarakat, 
dan dia tidak boleh dimaafkan, berdasarkan ijma' ulama. 


2. Barangsiapa membunuh tanpa mengambil harta, maka dia 
dibunuh dan tidak disalib. 


3. Barangsiapa mengambil harta (secara zhalim) dan tidak 
membunuh, maka tangan dan kakinya dipotong selang-seling pada 
satu waktu. 


4. Barangsiapa menakut-nakuti dan meneror saja, tidak mem- 
bunuh dan tidak mengambil harta maka dia diusir, diasingkan dan 
diekstradisi dari daerahnya, dan.tidak diberi kesempatan untuk ting- 
gal di satu daerah. 


Perincian tentang hukuman atas mereka ini diambil dari kata 
"atau" dalam ayat tersebut, di mana ia menunjukkan penetapan ma- 
cam-macam hukuman dan urutannya, bukan menunjukkan pilihan. 
Ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas s$s. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat wajib hukuman Had atas Muharibin 


Untuk menerapkan hukuman di atas bagi para muharibin di- 
butuhkan syarat-syarat berikut ini: 


1. Taklif, pelaku haruslah orang yang sudah baligh dan bera- 
kal, sehingga dia masuk ke dalam kriteria muharib dan layak dihu- 
kum dengan had. Orang gila dan anak-anak tidak termasuk sebagai 
muharib, tidak dihukum dengan had, karena keduanya bukan mu- 
kallaf secara syar'i. 


2. Mereka tampil terang-terangan, serta merampas harta secara 
paksa. Bila mereka mengambil secara sembunyi-sembunyi, maka 
mereka adalah pencuri. Bila mereka merampas lalu kabur dengan 
cepat, maka mereka adalah penjambret, sehingga tidak berlaku po- 
tong tangan atas mereka. 


36 Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dalam Musnadnya, no. 282. 
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3. Bahwa status mereka adalah muharibin terbukti, bisa dengan 
pengakuan mereka atau dengan kesaksian dua laki-laki yang adil 
(shalih) sebagaimana dalam mencuri. 


4. Harta yang mereka rampas adalah harta yang tersimpan di 
tempatnya yang layak, yaitu pelakunya merampas paksa dari ta- 
ngan pemiliknya, bila harta tergeletak tidak di tangan siapa pun 
maka pengambilnya bukan muharib. 


Bagian Ketiga: Gugurnya Had dari Muharibin 
Had hirabah bisa gugur bila pelakunya bertaubat sebelum di- 


tangkap oleh pemimpin, misalnya pelaku melarikan diri atau ber- 
sembunyi, lalu dia menyerahkan diri dan bertaubat, berdasarkan 
Firman Allah 86, 


BAL 


ke ea ea 
ad & omp IN Kn AA A ‘r 0 4, KER 
yaa a Zn \ gelei mpe la gl Jó ya 1p6 DN NI 


a SR 


"Kecuali orang-orang yang bertaubat (di antara mereka) sebelum ka- 
lian dapat menguasai (menangkap) mereka; maka ketahuilah bahwa- 
sanya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-Ma'idah: 
34). 


Maka hak Allah gugur darinya, yaitu pengusirannya dari ne- 
gerinya, pemotongan tangan dan kakinya, dan keharusan hukuman 
mati, hanya saja untuk hak-hak manusia berupa hak jiwa atau ang- 
gota badan atau harta tidak gugur, karena ia adalah hak Bani Adam 
yang berkait dengannya, maka ia tidak gugur, seperti hutang, ke- 
cuali bila pemilik hak memaafkannya. 


Adapun bila muharib bertaubat sesudah ditangkap dan perka- 
ranya telah sampai ke tangan penguasa, maka hukuman had tidak 
gugur darinya sekalipun dia jujur, tulus, dan benar dalam bertaubat. 








= RIDDAH (MURTAD) 


— 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Riddah, syarat-syaratnya, dan hukum murtad 
Definisi Riddah 


Secara bahasa, ar-Riddah ($$ adalah kembali dari sesuatu. Dari 
akar kata tersebut, ada ungkapan, "kembali dari Islam (murtad)". 


Secara istilah, riddah (murtad) adalah kufur sesudah Islam se- 
cara sukarela dengan perkataan atau keyakinan atau keraguan atau 
perbuatan. 


Syarat-syarat Riddah (Murtad) 


Syarat-syaratnya adalah berakal, tamyiz dan sukarela. Maka 
orang gila, atau anak-anak yang belum mumayyiz atau orang yang 
dipaksa tidak divonis murtad bila hal itu terjadi dari mereka. 


Hukum Murtad 
Hukumnya di dunia adalah dibunuh, berdasarkan sabda Nabi &, 
KAH: SÚ ana Ja 


"Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah dia." 


t, 


Namun sebelum dibunuh, patut diminta untuk bertaubat dan 
diajak kembali kepada Islam, ditahan dan dipenjara selama tiga hari, 
lalu bila dia bertaubat, (maka dia dimaafkan), dan bila tidak bertau- 
bat, maka dihukum mati, berdasarkan hadits, 


a a "Pa a OS 53 


?87 Diriwayatkan oleh al-Bykhari, no. 6524. 








"Dahulu ada seorang laki-laki yang beraga'ma Yahudi, lalu dia ma- 
suk Islam lalu dia murtad keluar dari Islam, maka tatkala Mu'adz 
datang, dia berkata (kepada Abu Musa), 'Aku tidak turun dari ken- 
daraanku sehingga dia dibunuh', maka dia dibunuh." 


Dalam suatu riwayat, 


) On ~o o 5 
Bang 
"Dia sudah diminta bertaubat sebelum itu." 


Dan berdasarkan ucapan Umar & manakala dia mendengar 
bahwa seorang laki-laki (kembali) kafir sesudah masuk Islam, lalu 
dia dipenggal lehernya sebelum diminta bertaubat, 


s53 BABEL ES 3 Hakan GS p peta data H3 
BEAN Ia Bt AA asii 


"Mengapa kalian tidak menahannya selama tiga hari, lalu kalian 
memberinya makan roti setiap harinya dan memintanya bertaubat, 
barangkali dia bertaubat atau kembali kepada perintah Tuhannya. Ya 
Allah, sesungguhnya aku tidak menyaksikan (kejadian itu) dan aku 
tidak rela manakala berita itu sampai kepadaku." 


Yang mengurusi hukuman mati adalah pemimpin atau wakil- 
nya, karena ia adalah hak Allah, maka diserahkan kepada penguasa. 
Anak yang mumayyiz yang murtad, bila riddahnya dianggap sah, ti- 
dak dibunuh sehingga dia baligh. 


Hukum Murtad di akhirat 
Allah 8& telah menjelaskannya dalam FirmanNya, 
sAr key LAr s Arr » sg Sr 
An II, ea SAS A9 
gr Pa 


GO LES BII LS ASI, AS peni 


"Barangsiapa yang murtad di antara kalian dari agamanya, lalu dia 
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di 
dunia dan akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal 


78 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4355, dikuatkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar da- 
lam Fath al-Bari, 12/2817. 
223 “Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa `, 2/737, no. 16. 









di dalamnya." (Al-Bagarah: 217). 
Bagian Kedua: Perkara-perkara yang menyebabkan murtad 


Murtad terjadi dengan sebab melakukan sesuatu yang mem- 
buatnya murtad, baik dalam keadaan serius atau main-main atau 
mengejek, seperti syirik kepada Allah dengan berbagai bentuknya, 
mengingkari shalat dan rukun Islam lainnya, mencaci Allah dan 
RasulNya, mengingkari al-Qur'an seluruhnya atau sebagian dari- 
nya, siapa yang meyakini bahwa sebagian orang boleh keluar dari 
syariat Muhammad #£ seperti orang-orang sufi ekstrim. 


Demikian juga siapa yang berkomplot dengan orang-orang 
musyrikin dan membantu mereka menyerang kaum Muslimin, dan 
jenis-jenis riddah lainnya yang terjadi karena melakukan salah satu 
dari pembatal-pembatal keislaman. Di antaranya juga berhakim ke- 
pada undang-undang buatan manusia dengan anggapan bahwa ia 
lebih baik daripada syariat Islam atau setara dengannya. 


Berdasarkan hal ini, maka perkara-perkara yang menyebabkan 
murtad bisa dirangkum sebagai berikut: 


Pertama: Perkataan, seperti mencaci Allah atau RasulNya atau 
para malaikat atau mengaku sebagai nabi atau mengklaim menge- 
tahui hal yang ghaib. Demikian juga syirik kepada Allah. 


Kedua: Perbuatan, seperti sujud kepada berhala, kuburan, dan 
yang sepertinya, atau membuang mushaf atau sengaja menghina- 
nya atau tolong-menolong dengan orang-orang musyrikin dan mem- 
bahtu mereka melawan umat Islam dan lainnya. 


Ketiga: Keyakinan, seperti meyakini bahwa Allah memiliki 
sekutu, istri, atau anak, atau meyakini halalnya zina dan khamar 
atau meyakini adanya petunjuk yang lebih sempurna daripada pe- 
tunjuk Rasulullah #. 


Keempat: Keraguan, seperti meragukan keharaman sesuatu 
yang disepakati kehalalannya, atau meragukan kehalalan apa yang 
disepakati keharamannya dan orang sepertinya semestinya menge- 
tahui, karena dia hidup di lingkungan kaum Muslimin. 


Bagian Ketiga: Hukum-hukum yang berkaitan dengan Riddah 


1. Orang yang dipaksa, bila dia mengucapkan sesuatu yang 








membuatnya murtad disebabkan paksaan, miaka dia tidak divonis 
murtad berdasarkan Firman Allah 86, 


Eau Ia ipa 


"Kecuali orang yang dipaksa kaftr padahal Da tetap tenang da- 
lam beriman (dia tidak berdosa)." (An-Nahl: 106). 


2. Orang yang murtad diminta bertaubat dalam jangka waktu 
tiga hari, bila dia bertaubat, (maka dia diampuni), namun bila tidak, 
maka dijatuhi hukuman mati oleh pemimpin atau wakilnya seba- 
gaimana yang sudah dijelaskan. 


3. Orang yang murtad dicekal untuk mengatur hartanya, lalu 
bila dia bertaubat dan masuk Islam maka dia dipersilakan untuk 
mengatur kembali hartanya. Bila dia mati dalam keadaan murtad 
atau dihukum mati karena riddahnya, maka hartanya adalah fa: bagi 
kaum Muslimin dan dimasukkan ke Baitul Mal, karena dia tidak 
mempunyai ahli waris, karena seorang Muslim tidak mewarisi orang 
kafir dan tidak seorang pun dari orang-orang kafir yang mewarisi- 
nya, karena dia tidak dibiarkan di atas riddahnya. 


4. Orang yang murtad tidak dimandikan dan tidak dishalat- 
kan, serta tidak dimakamkan di pemakaman kaum Muslimin ma- 
nakala dia dihukum mati karena riddahnya. 


5. Orang yang murtad dianggap bertaubat dengan mengucap- 
kan dua kalimat syahadat berdasarkan keumuman sabda a 2, 


~” 


Bilas GG Gaga: 134 $5 AE jsi 3 
AE NI GAN Aha ja 


"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka 
mengucapkan, 'Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah', 
lalu bila mereka mengucapkannya, maka mereka telah menjaga darah 
dan harta mereka dari (ancaman )ku, kecuali dengan haknya (Islam)."“ 


Sal 


Barangsiapa murtad karena mengingkari sesuatu dalam agama 
Islam, maka taubatnya di samping mengucapkan dua kalimat sya- 
hadat adalah dengan mengakui apa yang dia ingkari dan kembali 
(berbelok arah) dari apa yang diingkarinya tersebut. 


sa Ber 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 25 dan Muslim, no. 21. 
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Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi Sumpah 


Secara bahasa, sumpah (SS) adalah jamak dari (55) "tangan 
kanan" yang berarti sumpah. Sumpah disebut (x5) "tangan kanan", 
karena bila mereka bersumpah, maka salah seorang dari mereka 
memegang tangan kanan kawannya dengan tangan kanannya. 


Secara syariat, sumpah adalah menegaskan sesuatu yang di- 
sumpahkan dengan menyebutkan Nama Allah atau SifatNya. 


Bagian Pedua: Bentuk-bentuk Sumpah 


, Sumpah dari sisi keabsahan dan tidaknya terbagi menjadi tiga 
bagian: | 

1. Sumpah laghwu, (main-main), yaitu sumpah tanpa bermak- 

sud sumpah, misalnya dia berkata, "Tidak, demi Allah." Atau, "Ya, 

demi Allah," tetapi dia tidak bermaksud dan tidak berniat bersum- 

pah, ini dianggap main-main, atau dia bersumpah atas sesuatu yang 

dia duga benar ternyata sebaliknya, berdasarkan Firman Allah 85, 


AL Rk n. a gan gor KIA 
la S 38 
"Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)." (Al-Ma'idah: 89). 
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Aisyah & berkata, 
sow Keno MBK Arana LI AN St a 
Je J3 ög Sela Pale Ip 38 NI DAD gJ yl 
a WE; ail a 
"Ayat ini, 'Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sum- 
pahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)" (Al-Ma`idah: 89) 


diturunkan pada ucapan seseorang, 'Tidak demi Allah, ya demi Allah, 
dan sama sekali tidak demi Allah'."4 


Sumpah ini tidak ada kaffarat di dalamnya, tidak terkena hu- 
kuman, dan pengucapnya tidak berdosa. 


2. Sumpah yang diikrarkan, yaitu sumpah yang diniatkan oleh 
pengucapnya dan dia berketetapan hati atasnya, dan ia untuk per- 
buatan masa depan dan untuk suatu perkara yang mungkin. Ini ada- 
lah sumpah yang disengaja dan diniatkan. Bila tidak dipenuhi, maka 
ja mewajibkan kaffarat, berdasarkan Firman Allah 86, 

PPN ta TP 2 r teh Ap Tan aaa AG 
SN Pain Ca AL SI SAB AR SA py 
"Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum ka- 
lian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja." (Al-Ma'idah: 
89). 


3. Sumpah ghamus, yaitu sumpah palsu yang digunakan un- 
tuk mengambil hak orang lain secara zhalim atau tujuannya adalah 
berbuat curang dan khianat. Pengucapnya melontarkan sumpah atas 
sesuatu, sementara dia sadar bahwa dirinya dusta. Ini adalah dosa 
besar, sumpah ini tidak sah dan tidak ada kaffaratnya, karena dosa- 
nya lebih besar untuk ditebus dengan kaffarat dan di samping ia bu- 
kanlah sumpah yang sah, maka ia tidak mewajibkan kaffarat seperti 
sumpah main-main. Pelaku wajib bertaubat darinya, memulangkan 
hak-hak kepada pemiliknya, bila ia mengakibatkan hilangnya hak- 
hak. Dinamakan ghamus karena ia taghmisu, (menenggelamkan) pe- 
lakunya dalam dosa, kemudian menenggelamkannya di dalam 
neraka. 








Dalil yang mengharamkannya adalah Firman Allah 4£, 
A DA ra, tarr D rr Aa Ie: sA Lr a Pa 
AN Da apa Jaa pemi Ne KAS, 
Opa Dan EEA E 
"Dan janganlah kalian jadikan sumpah-sumpah kalian sebagai alat 
penipuan di antara kalian, yang menyebabkan kaki (kalian) tergelin- 
cir sesudah kokohnya, dan kalian merasakan keburukan (di dunia) 


karena kalian menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan kalian 
mendapatkan azab yang besar." (An-Nahl: 94). 


Dan berdasarkan hadits Ibnu Umar &s: bahwa Nabi # bersabda, 
i ad ói at diN AS 
M 

"Dosa-dosa besar adalah mempersekutukan Allah, mendurhakai ba- 


pak ibu, membunuh jiwa, dan sumpah ghamus."” 


Dan berdasarkan hadits Abu Hurairah & bahwa Nabi # ber- 
sabda, 


Eng SS JR oa Ji E Gd IAI GA AA NA 
SE Fa VE g REA Sp Sia toa 

"Ada lima perkara yang tidak ada kaffaratnya: Syirik kepada Allah, 

*. membunuh jiwa tanpa alasan yang benar, menuduh seorang Muk- 


min secara batil, sumpah shabirah?? yang dengannya dia mengambil 
harta tanpa hak." 


Bagian Ketiga: Kaffarat Sumpah dan syarat-syaratnya 
Kaffarat Sumpah 
Allah & mensyariatkan bagi hamba-hambaNya kaffarat 


42 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6298. 

943 Yaitu sumpah ghamus, dinamakan shabirah dari shabr, yaitu menahan dan meng- 
haruskan, karena pengucapnya mengharuskan dan menahan diri padanya, dan 
ia mengikatnya dari sisi hukum. 

14 Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/362 dan dihasankan oleh al-Albani dalam Irwa ' al- 
Ghalil, no. 2564. - 











sumpah, di mana dengannya mereka bisa melepaskan diri dan ke- 
luar dari belitannya. Ini adalah bentuk kasih sayang Allah kepada 


mereka. Allah #£ berfirman, 
Ca Pn Ta MRT: Ga 1 r 
rana 


"Sungguh Allah telah mewajibkan kepada kalian membebaskan diri 
dari sumpah kalian." (At-Tahrim: 2) 


Dan Nabi & bersabda, 
ð & o $ Pa 
2 -raoz o?z she 4 artare FOr hrp -3 2 -2 {z zir or 
Aias GE AE As Ga S Unas lS oras LE AS ia 


"Barangsiapa mengucapkan suatu sumpah, lalu dia melihat selain- 
nya” lebih baik daripadanya (di dalam agamanya), maka hendaknya 
dia melakukannya dan membayar kaffarat sumpahnya."£ 


Kaffarat ini wajib atas siapa yang bersumpah lalu dia melang- 
garnya dan tidak memenuhi tuntutannya. 


Kaffarat sumpah ada yang berupa pilihan dan ada yang berupa 
urutan. Barangsiapa harus membayar kaffarat, maka silakan memi- 
lih antara memberi makan sepuluh orang fakir miskin, setiap orang 
miskin mendapatkan setengah sha' makanan pokok, atau memberi 
mereka pakaian, setiap orang mendapatkan pakaian yang sah untuk 
shalat, atau memerdekakan hamba sahaya beriman dan selamat dari 
cacat, barangsiapa tidak menemukan salah satu dari tiga pilihan di 
atas, maka dia berpuasa tiga hari berdasarkan Firman Allah &&, 


Aa MA 


2 A r RA PC ak. TA YEN Bei z 
Y| Enie G peig NI 9 Sia pa Ai Jep $ 
D > zA ar A "Z r s4 > r PERUT gi Ar Ga 
Bts YA Ag Kogan Ca da3 Aa sa AA YANG 
E Sk alllas IR F oe Erde >Z >f 
$ PE E ena IN ye K3 PA 
"Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum ka- 
lian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja, maka kaffarat 
(melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 


45 Yakni selain sumpahnya. 
46 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6722 dan Muslim, no. 1650, 
dan ini adalah lafazh Muslim. 








yaitu dari makanan yang biasa kalian berikan kepada keluarga kalian, 
atau memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang bu- 
dak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaf- 
faratnya puasa selama tiga hari." (Al-Ma'idah: 89). 


Jadi kaffarat sumpah menyatukan antara pilihan dan urutan, 
yang dipilih adalah memberi makan, memberi pakaian dan memer- 
dekakan budak, sedangkan yang berurutan adalah berpuasa mana- 
kala tidak mampu salah satu dari tiga pilihan. 


Syarat wajib Kaffarat Sumpah 


Bila seseorang bersumpah lalu dia melanggarnya dan tidak 
memenuhi tuntutannya, maka dia tidak wajib membayar kaffarat ke- 
cuali bila terpenuhi tiga syarat ini: 


1. Sumpah yang diucapkan adalah sumpah yang diniatkan, 
pengucapnya meniatkannya atas sesuatu di masa depan, sebagai- 
mana yang sudah dijelaskan. Dan sumpah tidak terakad kecuali de- 
ngan menyebut Nama Allah atau salah satu dari Sifat-sifatNya, 
berdasarkan Firman Allah #£, 

ke Dn A zy - PF PA 25 2 P an 
g NEEG i SI Kala AL A 
"Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian 
yang tidak dimaksudkan (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum 
kalian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja." (Al-Ma 'i- 
dah: 89). 


Ayat ini menunjukkan bahwa kaffarat itu tidak wajib, kecuali 
pada sumpah yang diikrarkan. Adapun sumpah yang meluncur dari 
lisan tanpa bermaksud bersumpah, maka sumpahnya ini tidak tera- 
kadkan dan tidak ada kaffarat padanya. 


2. Bersumpah secara sukarela, barangsiapa dipaksa untuk ber- 
sumpah, maka sumpahnya tidak terakadkan dan tidak ada kaffarat 
padanya, berdasarkan sabda Nabi #£, 


a keu SEN UAN ige g 
"Umatku dimaafkan dari kekeliruan, kelupaan dan apa yang mereka 
dipaksa melakukannya." 











3. Melanggar sumpahnya, yaitu dia melakukan sesuatu di mana 
dia bersumpah meninggalkannya atau meninggalkan sesuatu di 
mana dia bersumpah melakukannya, dalam keadaan ingat terhadap 
sumpahnya dan sukarela. Adapun bila dia melanggar sumpah ka- 
rena lupa atau karena dipaksa, maka tidak ada kaffarat atasnya, ber- 
dasarkan hadits di atas. 


Pengecualian” dalam sumpah 


Barangsiapa bersumpah dan berkata, "Insya Allah," maka dia 
tidak melanggar dan tidak wajib kaffarat manakala dia melanggar 
sumpahnya berdasarkan sabda Nabi &, 


SE SN AE Oh JUS HS Sa 


"Barangsiapa bersumpah lalu dia berkata, 'Insya Allah', maka dia ti- 
dak melanggar." 


Membatalkan dan melanggar sumpah 


Pada asalnya, orang yang bersumpah harus memegang sum- 
pahnya, tetapi terkadang dia melanggarnya karena suatu kemasla- 
hatan atau darurat, dan dalam kondisi ini disyariatkan kaffarat 
baginya sebagaimana yang telah dijelaskan. Pembatalan dan pelang- 
garan sumpah bisa dibagi menurut apa yang disumpahkan atasnya 
sebagai berikut: 


1. Pembatalan sumpah yang menjadi wajib, hal itu manakala 
dia bersumpah meninggalkan wajib, seperti orang yang bersumpah 
tidak akan bersilaturahim dengan kerabatnya atau bersumpah me- 
lakukan hal yang haram, misalnya bersumpah minum khamar, da- 
lam kasus ini dia wajib membatalkan sumpahnya dan membayar 
kaffaratnya, karena dia telah bersumpah atas kemaksiatan. 


2. Pembatalan sumpah yang menjadi haram, seperti orang yang 
bersumpah melakukan yang wajib atau meninggalkan yang haram, 
dia wajib memenuhi sumpahnya, dan haram membatalkan sumpah- 
nya, karena sumpahnya dalam kasus ini adalah penegasan untuk 
amal yang Allah wajibkan atas hamba-hambaNya. 


47 Yaitu mengucapkan, "Insya Allah." 
”8 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1532 dan Ahmad, 2/309, dishahihkan oleh al- 








3. Pembatalan sumpah yang menjadi mubah, hal ini manakala 
dia bersumpah untuk meninggalkan atau melakukan sesuatu yang 
mubah. 


Bagian Keempat: Beberapa bentuk sumpah yang boleh dan yang 
dilarang 


Sumpah yang boleh adalah yang diucapkan dengan menyebut 
Nama Allah atau SifatNya, misalnya dia berkata, "Demi Allah, atau 
demi Wajah Allah atau keagungan dan kebesaranNya..., berdasar- 
kan hadits Ibnu Umar $s, 


B3 S3 ah a3 MEI SI Bl In SI 
o? 23 of; 07 ,L & £ Mina M A3 ” (aneka o f 2107 
PAS ol i l ó VI BE Il da JUS sob HL 

EA AG Alena ARIS SE Ya ALL 


"Bahwa Rasulullah & bertemu dengan Umar bin al-Khaththab yang 
sedang berjalan di dalam suatu kafilah, dia bersumpah dengan nama 
bapaknya, maka Rasulullah & bersabda, 'Ketahuilah, sesungguhnya 
Allah melarang kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian. 
Barangsiapa bersumpah, maka hendaknya bersumpah dengan Nama 
Allah atau diam!" 


Dan berdasarkan hadits Ibnu Umar s, dia berkata, 

3 30 & AS an S 0. 0 2s 
"Dahulu sumpah Nabi * adalah, "Tidak (demikian), demi Dzat yang 
membolak-balik hati'." 


Demikian pula bila dia berkata, "Saya bersumpah dengan Nama 
Allah, aku pasti akan melakukan ini." Ini adalah sumpah, bila me- 
mang berniat sumpah, berdasarkan Firman Allah #&, 


Y “25 ror Lor P) Pena 
g Saga aaa 
"Orang-orang yang bersumpah secara sungguh-sungguh dengan 
(Nama) Allah ." (Al-Ma'idah: 53). 


“49 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6270 dan Muslim, no. 1646. 
50 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6628. 








Di antara sumpah yang dilarang: 


1. Bersumpah dengan selain Allah seperti berkata, "Demi hi- 
dupmu, demi amanat." Berdasarkan hadits Ibnu Umar ss bahwa 
Nabi #£ bersabda, 


a | DL ER Ú ORE 
"Barangsiapa bersumpah, maka hendaknya bersumpah dengan Nama 
Allah atau diam." 


2. Bersumpah bahwa dia Yahudi atau Nasrani atau bahwa dia 
berlepas diri dari Allah dan RasulNya, bila dia melakukan ini lalu 
dia melakukannya berdasarkan hadits Abdullah bin Buraidah dari 
bapaknya & bahwa Nabi # bersabda, 


JAS H3 GE SE PIL Ga Rep SI JS 3 

K SENI Jl a Bls SE y 
"Barangsiapa bersumpah, lalu berkata, Na aku berlepas 
diri dari Islam,' jika dia dusta, maka perkaranya seperti yang dia 


ucapkan. Jika dia jujur, maka dia tidak akan kembali kepada Islam 
dengan selamat." 


3. Bersumpah dengan nama bapak dan thaghut, berdasarkan 
hadits Abdurrahman bin Samurah #&, dia berkata, Rasulullah &£ ber- 
sabda, 


HL Yg EGEN AAA 
"Janganlah bersumpah dengan thaghut-thaghut dan jangan pula de- 
ngan bapak-bapak kalian." 


— oee 


31 Muttafag 'alaihi dan telah dibahas pada pembahasan sebelumnya. 

232 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3258 dan an-Nasa'i, 7/6, dishahihkan oleh ab 
Albani dalam Shahih Sunan an-Nasa 'i, no. 3532. 

33 Bet Jam oleh Muslim, no. 1648. 








Di dalamnya tercantum beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi Nadzar, pensyariatannya, dan hukumnya 
Definisi Nadzar 


Secara bahasa, nadzar (3351) berarti mewajibkan. Kamu berkata, 
"Aku bernadzar demikian" yaitu ketika kamu mewajibkannya atas 
dirimu. 

Secara syariat, nadzar adalah pengharusan sesuatu oleh orang 


mukallaf secara sukarela (sebagai kewajiban) yang akan dilakukan 
untuk Allah. 


Pensyariatan Nadzar dan hukumnya 


Nadzar itu disyariatkan oleh al-Our an, as-Sunnah, dan ijma'. 
Dalil-dalilnya akan hadir. 


Adapun hukum nadzar pada permulaannya, maka ia makruh, 
tidak dianjurkan, berdasarkan hadits Ibnu Umar 2 bahwa Nabi %4% 
melarang nadzar, beliau bersabda, 


a Pr a Sp Y 4 
"Sesungguhnya nadzar itu tidak menolak apa pun, ia hanya dikelu- 
arkan dari orang yang kikir." 


Karena pelaku nadzar mengharuskan sesuatu atas dirinya yang 
sebenarnya bukan merupakan keharusan dalam syariat, maka dia 
menyulitkan dirinya dan memberatkannya, karena yang dituntut 
dari seorang Muslim adalah melakukan kebaikan tanpa nadzar. 


4 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6692 dan Muslim, no. 1639, 
dan ini adalah lafazh Muslim. 








Hanya saja bila seseorang bernadzar untuk melakukan ketaatan 
maka dia Wajib menunaikannya, berdasarkan Firman Allah #&, 


DA 8r oL; w DoZ r Lr v 
g aa OÉ L o 3 SI RAB 03 KN 
"Dan apa pun infak yang kalian berikan atau nadzar”” yang kalian jan- 
Jikan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya." (Al-Bagarah: 270) 


Dan Firman Allah #, 
Yi AAA KAA OA ar PN na 
SO GAN Cp Ops aah ot 
"Mereka menunaikan nadzar” dan takut akan suatu hari yang azab- 
nya merata di mana-mana." (Al-Insan: 7) 


Dan berdasarkan hadits Alyah $s bahwa Nabi #£ bersabda, 
Anas YG III sah en AAS l AN aaa AN Je an 
"Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah, maka hendaknya dia 


menaatiNya, dan barangsiapa bernadzar untuk mendurhakai Allah, 
maka jangan mendurhakaiNya."7 


Allah 8& menyanjung orang-orang yang menunaikan nadzar 
dan memuji mereka, dan Dia memerintahkan menunaikannya. Hal 
ini menunjukkan bahwa larangan bernadzar dari Nabi di atas untuk 
makruh bukan haram, bahwa yang makruh dan yang dilarang ada- 
lah memulai nadzar dan masuk ke dalamnya. 


Adapun menunaikannya dan melakukannya bagi siapa yang 
memang harus menunaikan, maka ia wajib dan sebuah ketaatan ke- 
pada Allah. 


Nadzar adalah salah satu bentuk ibadah, tidak boleh diberikan 
kepada selain Allah. Barangsiapa bernadzar untuk kuburan atau 
wali atau yang sepertinya, maka dia telah berbuat syirik akbar, se- 
moga Allah melindungi kita darinya. 


%5 Janji untuk melakukan suatu kebajikan terhadap Allah & untuk mendekatkan 
diri kepadaNya, baik dengan syarat ataupun tidak. 

56 Nadzar adalah berniat dan berjanji akan melaksanakan sesuatu yang dikaitkan 
dengan sesuatu yang diharapkan, misalnya apabila sembuh dari sakit atau lulus 
ujian seseorang akan berpuasa 3 hari atau bersedekah. 

27 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6696. 








Bagian Kedua: Syarat-syarat Nadzar dan lafazh-lafazhnya 


Syarat-syarat Nadzar 


Nadzar tidak sah kecuali dari orang dewasa, berakal dan su- 
karela, sehingga tidak sah nadzar dari anak-anak, orang gila dan 
orang lemah akal serta orang terpaksa, berdasarkan sabda Nabi &£, 


"Pena diangkat dari tiga orang..." 
Dan berdasarkan sabda Nabi &, 


SEA ye ga Sk a 2G) 


"Sesungguhnya Allah memaafkan umatku dari kekeliruan..." Dan 
keduanya sudah berkali-kali dibahas. 


Lafazh Nadzar 


Lafazh dan shighat nadzar adalah, "Untuk Allah aku berkewajiban 
melakukan ini." Atau, "Nadzar ini adalah kewajibanku." Dan lafazh se- 
pertinya yang pengucapnya mengatakan nadzar dengan jelas. 


Bagian Ketiga: Bentuk-bentuk Nadzar 
Nadzar yang shahih dan yang tidak shahih 


Nadzar dari sisi shahih dan tidaknya terbagi menjadi nadzar 
shahih dan nadzar tidak shahih, atau boleh dan ae atau te- 
rakad dan tidak terakad. 


Nadzar itu menjadi shahih, terakad dan wajib ditunaikan ke- 
tika nadzar itu berupa ibadah atau ketaatan yang dengannya pela- 
kunya mendekatkan diri kepada Allah. Nadzar itu menjadi tidak 
shahih dan terakad, serta tidak wajib ditunaikan, ketika nadzar itu 
berupa maksiat kepada Allah, seperti nadzar untuk kubur, para nabi, 
dan para wali atau nadzar untuk membunuh atau minum khamar 
dan kemaksiatan lainnya, maka nadzar ini tidak terakadkan dan ha- 
ram menunaikannya. 


Nadzar mutlak dan terikat 


Nadzar mutlak (bebas) yaitu nadzar yang diharuskan oleh sese- 











orang pada awalnya tanpa mengaitkannya dengan syarat. Ia bisa di- 
ucapkan sebagai ungkapan syukur kepada Allah atas sebuah nikmat 
atau tanpa sebab, misalnya seseorang berkata, "Untuk Allah aku ber- 
kewajiban melakukan shalat ini atau puasa ini." Ini wajib dilakukan. 


Nadzar terikat, yaitu nadzar yang digantungkan kepada sya- 
rat dan terwujudnya sesuatu, misalnya seseorang berkata, "Bila Allah 
menyembuhkan keluargaku yang sakit atau keluargaku yang pergi 
kembali, maka aku berkewajiban melakukan ini." Manakala syarat 
dan hajatnya terwujud, ia wajib ditunaikan. 


Bagian Keempat: Macam-macam Nadzar dan hukum-hukumnya 


Nadzar menurut hukum-hukum yang diakibatkannya dan ket 
harusan menunaikannya atau tidak itu terbagi menjadi lima macam: 


Pertama: Nadzar mutlak, misalnya perkataan, "Kewajibanku 
nadzar" tanpa menyebutkan sesuatu pun, maka dia harus memba- 
yar kaffarat sumpah, baik mutlak atau terikat, berdasarkan hadits 
Uqbah bin Amir «5, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


Hota GUS 2 SSI JAE GUS 
"Kaffarat nadzar manakala tidak ditentukan adalah kaffarat sumpah." 


Kedua: Nadzar lajaj (keras kepala) dan marah, yaitu meng- 
gantungkan nadzar kepada syarat yang dimaksudkan untuk mela- 
rang berbuat sesuatu atau mendorong kepadanya atau membenarkan 
atau mendustakan, misalnya seseorang berkata, "Bila aku berbicara 
kepadamu atau bila aku tidak mengabarkan kepadamu atau bila be- 
rita ini tidak benar atau bila ia dusta, maka aku berkewajiban haji 
atau memerdekakan budak." 


Nadzar ini keluar pada tempat keluarnya sumpah (yang ber- 
fungsi) untuk mendorongnya melakukan atau melarang sesuatu, 
pengucapnya tidak bermaksud nadzar dan ibadah. Dalam kondisi 
ini, yang mengucapkannya diberi pilihan antara melakukan apa 


8 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1528, beliau berkata, "Hasan shahih gharib." 
Selain at-Tirmidzi mendhaifkannya, namun hadits ini dikuatkan oleh apa yang di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3322 dengan riwayat yang semakna dengannya 
dari hadits Ibnu Abbas, sementara para imam merajihkannya mauguf pada Ibnu 
Abbas «s. Lihat Subul as-Salam, 8/42. 








yang dinadzarkan atau membayar kaffarat sumpah, berdasarkan 
sabda Nabi &£, 


tan BIUS ASN 3S 
"Kaffarat nadzar adalah kaffarat sumpah." 


Ketiga: Nadzar mubah, yaitu nadzar melakukan sesuatu yang 
mubah seperti nadzar memakai baju atau mengendarai kendaraan, 
dan yang sepertinya. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memilih pen- 
dapat bahwa tidak ada suatu kewajiban atasnya berkenaan dengan- 
nya, berdasarkan hadits Ibnu Abbas -:, dia berkata, 


SA JUS a J3 SE jan PI LA BN 
Pang SE A Ona ala 

kaya agis said, Jasa, Kedata JS 
"Saat Nabi #5 sedang berkhutbah, tiba-tiba ada seorang laki-laki ber- 
diri, maka Nabi bertanya tentangnya, maka orang-orang menjawab, 
'Dia Abu Isra il, dia bernadzar untuk berdiri di (bawah terik) mata- 
hari dan tidak berteduh, tidak berbicara dan berpuasa.' Maka beliau 


bersabda, 'Suruh dia agar berbicara, berteduh, duduk, dan menyem- 
purnakan puasanya'."?60 


Keempat: Nadzar maksiat, yaitu nadzar melakukan perbuatan 
maksiat, seperti nadzar untuk minum khamar, nadzar untuk ku- 
buran atau untuk penghuninya, nadzar hendak puasa di waktu haid 
dan di hari Idul Adha. Nadzar seperti ini tidak sah dan tidak wajib 
ditunaikan, berdasarkan hadits Aisyah & bahwa Nabi & bersabda, 


aan NG Dl gan SN 53 935 
"Barangsiapa bernadzar untuk mendurhakai Allah, maka janganlah 
mendurhakaiNya."?61 


Karena maksiat kepada Allah tidak boleh dilakukan dalam 
kondisi apa pun dan tidak mengharuskannya membayar kaffarat. 


*?? Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1645. 
%0 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6704. 
21 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 392. 








Kelima: Nadzar tabarrur, yaitu nadzar melakukan ketaatan, 
seperti nadzar untuk shalat, puasa, dan haji, baik bersifat mutlak 
atau terikat dengan terwujudnya hajat. Bila ia bersifat mutlak, maka 
wajib ditunaikan, dan bila ia bersifat terikat, lalu hajatnya terwujud, 
maka wajib ditunaikan berdasarkan hadits Aisyah & bahwa Nabi 
4% bersabda, 


-0t A 0 Zz se 
"Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah, maka Mei dia 
menaatiNya." 482 


Bagian Kelima: Bentuk-bentuk Nadzar yang tidak boleh ditunaikan 


Nadzar yang dilarang untuk ditunaikan adalah nadzar mak- 
siat, hal ini terwujud dalam beberapa bentuk, di antaranya: 


1. Nadzar minum khamar atau puasa di hari haid, berdasar- 
kan hadits Aisyah & bahwa Nabi # bersabda 
Aan YG ad gan 3S KS 
"Barangsiapa bernadzar untuk mendurhakai Allah, maka jangan 
mendurhakaiNya." 


2. Nadzar untuk orang-orang mati, misalnya dia berkata, "Wa- 
hai tuan fulan, bila keluargaku yang hilang dipulangkan, atau sa- 
kitku disembuhkan atau hajatku ditunaikan, maka kamu 
mendapatkan uang sekian atau makanan atau penerangan atau mi- 
nyak sekian dan sekian." Ini batil, termasuk syirik akbar, karena ia 
adalah nadzar untuk makhluk, tidak boleh, karena nadzar adalah 
ibadah, dan ia hanya untuk Allah 35. 


3. Nadzar menerangi kuburan atau pohon, maka tidak boleh 
ditunaikan. Dan hendaklah dia membelanjakan kadar nilai nadzar- 
nya untuk kepentingan kaum Muslimin, karena nadzar seperti itu 
adalah maksiat, dan tidak ada nadzar dalam maksiat berdasarkan 
hadits Aisyah s di atas. 


— oce 


%2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan takhrijnya telah dibahas pada pembahasan 
terdahulu. 








Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi dan hukum dasarnya 
Definisi makanan 


Makanan BAN bentuk jamaknya GN, yaitu sesuatu yang 
dimakan atau diminum oleh manusia, berupa makanan pokok dan 
lainnya. 


Hukum dasar makanan 


Kaidah syar'i dalam mengetahui makanan han dan makanan 
haram bertolak dari Firman Allah &&, 


Pr gr PRE Air a 

E LOA ip aa eb eC EEE Ide J% 

P A ape G35 
LEY KAS KSO NIS AS PES 5 


"Katakanlah, 'Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan ke- 
padaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin me- 
makannya, kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang 
mengalir, daging babi, karena semua itu kotor atau hewan (yang di- 
sembelih) yang dinyatakan untuk selain Allah. Tetapi, barangsiapa 
terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak melebihi (batas 








darurat), maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang'." (Al-An'am: 145) 


Juga Firman Allah 46, 

g SEA LIA 
"Dan Dia Ja bagi mereka segala yang baik dan mengha- 
ramkan bagi mereka segala yang buruk." (Al-A'raf: 157) 
Dan Firman Allah 3£, 


PA ai Ay or 24 
T S3 Ga LAB al SAFA $ Pri Lan raba ds 
"Katakanlah (wahai Muhammad), ' Siapakah yang mengharamkan 
perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkanNya untuk hamba-ham- 
baNya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rizki yang baik- 
baik?" (Al-A'raf: 32). 


Yang dimaksud dengan LE! adalah apa yang Mutia baik 
dan diinginkan oleh jiwa, karena makanan adalah apa yang dikon- 
sumsi oleh manusia, maka dampaknya terlihat pada perangainya. 
Makanan yang baik, dampaknya juga akan baik, sedangkan makanan 
yang buruk, dampaknya juga akan buruk. Oleh karena itu, Allah 
menghalalkan makanan yang baik dan mengharamkan yang buruk. 


Pada asalnya, (semua) makanan adalah halal, kecuali sesuatu 
yang Allah haramkan. Oleh karena itu, Allah & berfirman, 


ior Ae BALL er Ama g GL 22 
4 a AS 3 a G Í KERIS CS Ibas A39 
"Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kalian apa 


yang diharamkan olehNya bagi kalian kecuali apa yang kalian ter- 
paksa memakannya." (Al-An'am: 119). 


Perincian ini hadir dengan mengandung tiga perkara: 
e Makanan yang ditetapkan kehalalannya, 
e Makanan yang ditetapkan keharamannya, 
+ Dan makanan yang didiamkan ketetapannya oleh Peletak syariat. 
Nabi #5 telah Masi Sapa Yuki dalam sabda P 


“03w a32 














# 
“ 


SES KP Ia Ll TA AN GE ES ES YG OA 
NAS NG 


"Sesungguhnya Allah telah menetapkan kewajiban-kewajiban, maka 
janganlah kalian menyia-nyiakannya, dan meletakkan batasan-batasan, 
maka janganlah kalian melanggarnya, serta mengharamkan perkara- 
perkara yang haram, maka jangan melanggarnya, dan Dia mendi- 
amkan beberapa perkara (yakni, Dia belum menetapkan hukumnya) 
sebagai rahmat bagi kalian, bukan karena lupa, maka janganlah men- 
cari-carinya." 


Bagian Kedua: Makanan yang ditetapkan halal dan mubah oleh Pe- 
letak syariat 


Dasar dan kaidah dalam hal ini adalah bahwa semua makanan 
yang suci lagi tidak membahayakan adalah mubah. Makanan mu- 
bah terbagi menjadi dua macam: Hewani dan nabati, seperti biji- 
bijian dan tumbuh-tumbuhan. Makanan hewani terbagi menjadi 
dua: Darat dan laut. 


Pertama: Hewan laut. Semua hewan yang tidak dapat hidup 
kecuali di laut, seperti ikan dengan berbagai macamnya yang ber- 
beda-beda, demikian juga hewan laut lainnya, (semuanya halal], ke- 
cuali hewan laut yang beracun, maka ia haram karena 
membahayakan. Demikian juga dari hewan laut ada yang haram 
yaitu yang buruk dan menjijikkan seperti kodok, di samping ada la- 
rangan membunuhnya, dan seperti buaya karena ia buruk, di sam- 
ping ia memiliki taring, berdasarkan keumuman Firman Allah &%, 


P ma Ket Luh 
$ ¿gal 4 Sura, 
"Dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk." (Al-A'raf: 157). 


Boleh makan hewan laut, baik yang menangkapnya adalah se- 
orang Muslim atau non Muslim, sama saja, baik ia memiliki kesa- 
maan yaitu hewan yang boleh di makan di darat atau tidak memiliki 
kesamaan. Hewan laut tidak memerlukan sembelihan, berdasarkan 
%3 Diriwayatkan oleh ad-Daraguthni dalam Sunannya, 4/184 dan al-Baihaqi, 10/12, 


dihasankan oleh an-Nawawi sebagaimana yang dinukil oleh Syaikh al-Fauzan dari- 
nya dalam al-Mulakhkhas al-Fighi, 2/460. 








Firman Allah 88, 


an (an E Ar ALA DAFA Pa 
g5 A Ka Ska, kalah pel AG Å i$ Íi} 
"Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagi kalian, dan bagi 


orang-orang yang dalam perjalanan." (Al-Ma`idah: 96). 
Ibnu Abbas berkata, 


ARA OAR A A 


"Ketahuilah, sesungguhnya buruan laut adalah; hewan laut yang di- 
buru dan makanan laut adalah hewan yang dimuntahkan oleh lau “hg 


Dan berdasarkan hadits Abu Hurairah &, dia berkata, 

Ka ST ANIS PRN A AN Iyan Jan JdG 

JB A Are Lag Í Malas As EL è : ob PA Cr JA 
KE JIN BIL ANN yh AE Os, 


"Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah &£, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami naik perahu, dan kami membawa air sedikit, se- 
hingga bila kami menggunakannya berwudhu, maka kami haus, apa- 
kah kami boleh berwudhu dengan air laut?" Rasulullah & mengawan, 
"Laut itu suci airnya dan halal bangkainya."” 


Kedua: Hewan darat. Yang halal dari hewan darat yang dite- 
tapkan dengan nash, mungkin dirangkum sebagai berikut: 


1. Hewan ba berdasarkan Firman Allah aa, 

1AA PUS, nan » A È orrs ELE 
{Oii Es aas ea Uas a K1, 
"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kalian; padanya 


ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagi- 
annya kalian makan." (An-Nahl: 5), 


54 Diriwayatkan oleh ad-Daraguthni, 4/270. Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 3/189 di ayat 
di atas. 

%5 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, 1/64: an-Nasa'i, no. 59; Ibnu Majah, no. 386; at- 
Tirmidzi, no. 69, dan beliau berkata, "Hasan shahih"; Malik dalam al-Muwattha ` 
hal. 20; al-Hakim dalam al-Mustadrak, 1/140; dan lainnya. Dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Shahih Sunan an-Nasa`i, no. 58. 








Firman Allah 4, 


EN Ta BARAN Ia Ie 2 «diah 
TOET kerak 2 en SAN je w A sor VECA sns 


"Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalal- 

kan bagi kalian binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepada 

kalian. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 

kalian sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hu- 

kum-hukum menurut yang dikehendakiNya." (Al-Ma'idah: 1) 

Dan yang dimaksud dengan hewan ternak adalah unta, sapi, 
dan kambing. 


2; ana Besi hadits ii pi Abdullah s&, dia berkata, 


"Nabi 4 sisa (untuk aan daging keledai ag peran m Kha- 
ibar dan membolehkan daging kuda.” 


3. Biawak padang pasir (dhab), berdasarkan hadits Ibnu Abbas 
ss, dia berkata, 


BE IA ES JSI 
"Biawak Arab dimakan (oleh para sahabat) di atas meja makan Rasu- 
lullah 2£."27 
Nabi & bersabda, | 
MERE un IIS SB IS 
"Silakan kalian makan, karena sesungguhnya ia halal, akan tetapi ia 
tidak termasuk dalam (kebiasaan) makananku."” 


4. Keledai liar atau zebra, berbeda dengan keledai jinak, berda- 
sarkan hadits Abu Qatadah & bahwa dia melihat keledai liar, maka 
dia membidiknya dan menyembelihnya, lalu Nabi 4 bertanya, 


MG ARIS la Ca S6 RS bl Ia Maa Ja 


%6 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5520 dan Muslim, no. 1941. 
%7 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5217 dan Muslim, no. 1945. 
%8 Muttafag 'alaih: Mi ba oleh al-Bukhari, no. 7267 dan Muslim, no. 1944. 








"Apakah kalian masih memiliki sedikit dagingnya?" Dia menjawab, 
"Kami memiliki kakinya." Maka Nabi # menerimanya kemudian me- 
makannya.” 


5. Kelinci, berdasarkan apa yang dengaan oleh Anas &, 


A EN JI Sp Sg Hang AN- AAN Pat utas 


"Bahwa dia menangkap seekor kelinci lalu Abu Thalhah menyembe- 
lihnya, dan dia mengirimkan pangkal pahanya kepada Nabi 3% maka 
beliau menerimanya." 


6. Hyena, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Jabir &, 
dia berkata, 


In, a Jaa Ken daa BN AN Ip SI 
"Aku bertanya kepada Rasulullah & tentang hyena. Beliau menjawab, 
'Ta adalah hewan buruan, dan diharuskan (membayar dam) padanya 


dengan seekor domba, apabila seorang yang sedang berihram mem- 
burunya'." 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Dalam kehalalan hyena terda- 
pat hadits-hadits yang tidak bermasalah (la ba'sa bihi)."”” 


7. Ayam, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Abu Musa 


& dia berkata, 
Ts a ge CB Ir 
"Aku melihat Rasulullah # makan daging ayam." 


Dan dianalogikan dengan ayam adalah angsa dan bebek, ka- 
rena keduanya termasuk yang baik-baik, sehingga ia tercakup ke 


dalam Firman Allah 88, 
g LL RISA y 


"Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik." (Al-Ma' idah: 4). 


%? Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6/222 dan Muslim, no. 1196. 
”0 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6/231 dan Muslim, no. 1953. 
71 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3801: at-Tirmidzi, 4/222 dan beliau berkata, 
"Hasan shahih"; Ibnu Majah, no. 3085: dan an-Nasa'i, no. 4334; dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Shahih Sunan Ibnu Majah, no. 2522. 
972 Fath al-Bari, karya Ibnu Hajar, 9/574. 
as Nana 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5517 dan Muslim, no. 1649. 








8. Belalang, berdasarkan hadits Abdullah bin Abi Aufa &, dia 


berkata, 
S 18 s4 Z „Í 2 Pan A A 
SEA AAA KE GS Ea S olg a NG 


"Kami berperang bersama Nabi # enam atau ae kali, kami makan 
belalang bersama beliau." 


Bagian Ketiga: Makanan yang ditetapkan haram oleh Peletak syariat 


Dasar hukum untuk makanan yang haram 


Semua makanan yang najis, menjijikkan, dan memudaratkan 
tidak boleh dimakan, dan hal itu adalah sebagai berikut: 


1. Makanan-makanan yang haram dalam Kitab Allah terbatas pada 
sepuluh jenis, termaktub dalam Firman Allah 56, 


. Amp SRI O IA Ben 2r ere 
era Aa ja 23 atu) An dial SE Lap > 


5 PP Pola Ke "Ig r 


TAT saki RAN KT 3 AN a San 


ga SA 


"Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 
hewan (yang disembelih) yang dinyatakan untuk selain Allah, yang 
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kalian sembelih dan (diharamkan 
pula) yang disembelih untuk berhala." (Al-Ma'idah: 3). 


+ Bangkai: Hewan yang mati secara alami (dengan sendirinya) 
tanpa penyembelihan syar'i. Ia diharamkan karena mengandung 
bahaya akibat dari darah yang tertahan (di dalam tubuhnya) dan 
merupakan makanan yang buruk untuk dikonsumsi, namun bagi 
orang yang terpaksa boleh memakannya sebatas kebutuhan. Dari 
bangkai ini dikecualikan dua hewan, yaitu bangkai ikan dan bela- 
lang, keduanya halal. 


# Darah: Maksudnya darah yang mengalir, ia haram berda- 
sarkan Firman Allah &, 


"Atau darah yang mengalir." (Al-An'am: 145). 
274 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5495 dan Muslim, no. 1952. 








Adapun darah yang tersisa pada sela-sela daging dan pem- 
buluh darah sesudah penyembelihan, maka ia mubah, demikian juga 
darah yang dihalalkan oleh syariat, seperti hati dan limpa. 


+ Babi: Haram, karena ia kotor, dan makan di atas kotoran 
juga karena bahayanya yang besar. Allah #& menggabungkan tiga 
makanan ini pada FirmanNya, 


Pa 


IT Any AS si mna ng Pa 3) Pa 


"Kecuali makanan itu bangkai, atau darah yang Aa atau da- 

ging babi, karena sesungguhnya ia kotor, atau binatang sembelihan 

untuk berhala (fisq) yang disembelih atas nama selain Allah." (Al- 

An'am: 145). 

* Hewan yang disembelih karena selain Allah, yakni disem- 
belih atas nama selain Allah, ini haram, karena ia mengandung kesyi- 


rikan yang bertentangan dengan tauhid, karena menyembelih 
adalah ibadah, ia tidak boleh diberikan kepada selain Allah, seba- 


gaimana Allah #& berfirman, 
OA IIS p 


"Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu dan berkurbanlah." (Al- 

Kautsar: 2). 

+ Hewan yang tercekik yaitu hewan yang dicekik hingga 
mati, baik sengaja atau tidak. 


+ Hewan yang terhantam dengan tongkat atau sesuatu yang 
berat sehingga mati. 


» Hewan yang jatuh dari tempat tinggi lalu mati. 
+ Hewan yang ditanduk hewan lainnya lalu mati. 


» Hewan yang dimangsa binatang buas, yaitu hewan yang 
diterkam oleh singa, macan, serigala, anjing, lalu binatang tersebut 
memakan sebagian darinya, lalu ia mati karenanya. Bila kelima he- 
wan ini ditemukan masih dalam keadaan hidup lalu disembelih, 
maka ia halal dimakan, berdasarkan Firman Allah &% dalam ayat 


yang sama, 








"Kecuali yang sempat kalian menyembelihnya." (Al-Ma'idah: 3). 


+ Hewan yang disembelih atas nama berhala, yaitu batu yang 
dulunya dipancangkan di sekitar Ka'bah, di mana orang-orang ja- 
hiliyah menyembelih di sisinya, maka hewan sembelihan ini tidak 
halal untuk dimakan, karena hal itu termasuk syirik yang Allah ha- 
ramkan, seperti apa yang disembelih karena selain Allah. 


2. Makanan yang membahayakan, seperti racun, khamar dan mi- 
numan-minuman yang memabukkan lainnya dan melemahkan 
tubuh, berdasarkan Firman Allah #, 


g KEK La 


"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebina- 
saan." (Al-Bagarah: 195). 


Dan Firman Allah 3g, 


Cc Pm 
g KAA 4 MES Í; 
"Dan janganlah kamu membunuh dirimu." (An-Nisa : 29). 


3. Bagian tubuh yang diambil dari hewan hidup, berdasarkan ha- 
dits Abu Wagid al-Laitsi &, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


G 
Th p Sa Ga abi a 


"Bagian tubuh yang dipotong dari hewan ternak sedangkan ia masih 
hidup, maka ia adalah bangkai." 


4. Binatang buas, yaitu binatang yang memangsa dengan gigi ta- 
ringnya dari jenis binatang darat, seperti singa, serigala, macan, 
dan anjing, berdasarkan hadits Abu Tsa'labah al-Khusyani &, dia 
berkata, 


TEN óe Pe E GE Jas A 
"Rasulullah & melarang (untuk memakan) semua binatang buas 


yang bertaring."8 


”5 Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/218; Abu Dawud, no. 2858, at-Tirmidzi, no. 1480. 
Beliau dan lainnya menghasankannya. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shahih at-Tirmidzi, no. 1197. 

6 Muttafag 'alaih: ba ai oleh al-Bukhari, no. 5530 dan Muslim, no. 1932. 











Dan berdasarkan sabda Nabi &£, z 
Kayu AS dR 


"Semua binatang buas yang bertaring, maka memakannya adalah 
haram. "”” 


5. Burung pemangsa, yaitu yang memangsa dengan cakarnya, se- 
perti elang, rajawali, garuda, gagak, burung hantu, berdasarkan 
hadits Ibnu Abbas s, dia berkata, 


( | | | OI 


"Rasulullah £ melarang (untuk memakan) segala binatang buas 
yang bertaring dan segala burung yang bercakar."” 


6. Burung pemakan bangkai, seperti gagak, burung pemakan bang- 
kai, dan burung nasar, karena makanannya yang buruk. 


7. Hewan yang dianjurkan untuk dibunuh adalah haram (dima- 
kan), seperti ular, kalajengking, tikus, dan elang, berdasarkan ha- 
dits Aisyah & bahwa Rasulullah #5 bersabda, 


Aib LAN PAI 3 Jah al Sab ON Ga AR 
GA IG SI siaii 
"Ada lima hewan, semuanya adalah fasig (yang boleh) dibunuh di 


daerah haram, yaitu gagak, elang, kalajengking, tikus dan anjing ga- 
lak."””? 


Karena semua hewan ini buruk dan menjijikkan. 


8. Keledai jinak (keledai kampung), berdasarkan apa yang diriwa- 
yatkan oleh Jabir &, 


& ofe $ A or mrd ror XI AK e a g 
KAN LN PP EE AS ea KB 

77 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1933. 

778 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1934. Kata (£J£-J) untuk burung dan fewan buas, 
sedangkan kata (15) "kuku" untuk manusia, karena burung mencakar kulit de- 
ngan cakarnya. 

79 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1829 dan Muslim, no. 1198. 


| 





"Bahwa Nabi & melarang (untuk memakan) daging keledai jinak | 
pada perang Khaibar."?® 


9. Makanan yang menjijikkan, seperti tikus, ular, lalat, kumbang 
besar, dan lebah, berdasarkan Firman Allah 46, 


g g TES. 


"Dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk." faile 157). 


10. Jallalah, yaitu hewan yang kebanyakan makanannya adalah na- 
jis, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar «5, dia 
berkata, 

Pipes Ji ge ELP Dag A 

"Rasulullah # melarang untuk memakan jallalah."?”® 
Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara unta, sapi, kambing, 
ayam dan lainnya, lalu bila telah dikarantina (beberapa hari), dalam 
keadaan jauh dari makanan yang najis dan diberi makanan yang 
suci, maka halal memakannya. Ibnu Umar s pernah mengaranti- 
nanya (ayam yang makanannya adalah kotoran) selama tiga hari, 


manakala dia hendak memakannya. Ada yang berpendapat, dikar- 
antina lebih dari itu. 


Bagian Keempat: Makanan yang didiamkan ketetapannya oleh Pe- 
letak syariat 


Makanan yang didiamkan oleh Peletak syariat, dan tidak ada dalil 
yang menyatakannya haram adalah halal, karena hukum asal pada se- 
gala sesuatu adalah mubah, hal ini ditunjukkan oleh Firman Allah 46, 


£ KN GE KI GE AH 
"Dia-lah Allah, yang an segala yang ada di bumi untuk ka- 
lian." (Al-Bagarah: 29). 
Dan hadits Abu ad-Darda & bahwa Rasulullah # bersabda, 
AE EK ag A3 pe 3 La JNE j3 ME GA Jl La 


280 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5204 dan Muslim, no. 1941. 
21 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3785 dan Ibnu Majah, no. 3189 dan ia shahih, 
lihat Irwa ` al-Ghalil, 8/149. 








LN PARI AARAA ANA MANA AMAN LA MAAN AMAN PASAR: 


REA NN AN RN BR KAN Na RA EIE BNN BNN KU 
awan NIE II PRIA ANDAA UAN TA CANAN PAWAI KU AA ETAS 
PARA ER UA SA AMIR ARAI BA AN AN ARAS AKAL AN YA MAAN MTA AN PARI PN NINA LINA AA BADAN ZA AA A TAMAK! ARI PRAZAN LAMA tama tan ta 





Pd 


KE A3 JI Gb aa se daa ulah 


5, 


A3 KOE s ya 
SO BS LK aa 
"Apa yang Allah halalkan dalam kitabnya, maka ia adalah halal, apa 
yang Allah haramkan, maka ia adalah haram, dan apa yang Allah 
diamkan, maka ia adalah kebebasan, maka terimalah dari Allah kebe- 


basanNya, karena Allah tidak akan lupa terhadap sesuatu." Kemu- 
dian Nabi membaca, 'Dan tidaklah Tuhanmu lupa'." (Maryam: 64). 


Bagian Kelima: Makanan yang makruh dimakan 


Makruh memakan bawang merah (mentah), bawang putih (men- 
tah), dan apa yang semisal dengan keduanya, yang mempunyai bau 
tidak sedap, seperti bawang bombai (mentah) dan lobak, apalagi saat 
hendak menghadiri masjid, tempat dzikir dan tempat ibadah lainnya, 
berdasarkan hadits Jabir + bahwa Rasulullah & bersabda, 


KE SE aan Gaji YG Tar) IA ah Ia ISI 3 A 

| JAN Ala P Ka BA 
"Barangsiapa memakan bagian dari tanaman yang berbau (tidak se- 
dap) ini, maka janganlah dia mendekati masjid kami, karena sesung- 


guhnya para malaikat merasa terganggu dari apa yang manusia 
merasa terganggu darinya." 


Maksudnya adalah pohon bawang putih. Dalam suatu riwa- 
yat lain, 


NS) CAN 
"Sehingga baunya hilang." 


Namun bila keduanya dimasak sehingga baunya hilang, maka 
tidak mengapa memakannya, berdasarkan ucapan Umar bin al-Khat- 


hthab &, 
{5 5 Ga AG Ha 


"Barangsiapa memakan keduanya (bawang merah dan bawang putih), 


32 Diriwayatkan oleh al-Hakim, 2/375 dan beliau menshahihkannya, dan adz-Dza- 
habi menyetujuinya. 
283 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5452 dan Muslim, no. 564. 








maka hendaklah menghilangkan bau keduanya dengan memasaknya." 


Dalam suatu riwayat milik Jabir &, "Menurutku yang dimak- 
sud oleh beliau hanyalah yang mentah." 


Bagian Keenam: Adab-adab makan 
Makan memiliki adab-adab yang patut untuk dijaga, yaitu: 


1. Membaca tasmiyah (4 3) di awal makan, berdasarkan ha- 
dits Umar bin Abi Salamah &, dia berkata, 


dim 3 sea BE Ih AS ma GUE AS 
Ba Fa Bag ASAE PRN 
Ia ga ál SIG 


"Aku adalah anak dalam asuhan Rasulullah &, saat aku makan, ta- 
nganku bergerak menjelajah'di nampan, maka Rasulullah &£ bersabda 
kepadaku, "Wahai anakku, ucapkanlah tasmiyah, makanlah dengan 
tangan kananmu dan makanlah apa yang dekat denganmu'." Umar 
berkata, "Dan itu senantiasa menjadi cara makanku sesudah itu." 


2. Makan dengan tangan kanan, berdasarkan hadits di atas. 


3. Makan makanan yang terdekat, berdasarkan hadits di atas, 
kecuali bila dia mengetahui bahwa orang yang makan bersamanya 
tidak terganggu dan tidak membenci hal itu, maka tidak mengapa 
dalam kondisi ini bila dia makan (dengan tangannya) menjelajahi 
nampan, berdasarkan hadits Anas tentang kisah tukang jahit yang 
mengundang Nabi untuk makan, Anas #4 berkata, 

ARSA IS an LA GA nge 

"Aku melihat beliau -maksudnya a #£- memunguti labu dari sisi- 

sisi nampan." 


Atau seseorang makan sendirian tanpa teman atau makanan- 
nya bermacam-macam, maka dia boleh mengambil makanan yang 
tidak di hadapannya, selama hal itu tidak mengganggu orang lain. 


34 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 567. 

28 Jami! al-Ushul fi Ahadits ar-Rasul, karya Ibnu al-Atsir (w. 606 H.), 8/280. 

26 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6/196 dan Muslim, no. 2022. 
37 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5379. 








4. Membaca hamdalah (4 X2) di akhir setelah makan, ber- 
dasarkan hadits Abu Umamah 4, dia berkata, 


a JAN J3 33 na a Je OS 

AE RE BELA V3 SIA TAMAT 
"Dahulu Rasulullah & apabila nampan makan diangkat dari depan 
beliau # maka beliau mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah dengan 
pujian yang banyak lagi baik (bersih dari riya”) dan penuh berkah, 


ketaatan tidak ditinggalkan kepadaNya dan senantiasa dibutuhkan, 
wahai Tuhan kami'.'"8 


Dan berdasarkan sabda Nabi &, 
A olr rro a10 28 of dh z Lot ew 2 
|GE sias AYI EG G All Pa Ol 


"Sesungguhnya Allah benar-benar ridha kepada hamba yang makan 
makanan lalu dia memujiNya karenanya atau minum minuman lalu 
dia memujiNya atasnya." 


2 yr o 
. 


Pp 9 


5. Makan dengan menggelar tikar, berdasarkan hadits Anas 
bin Malik #5, dia berkata, 


JB GA AE YES BY os BEAN SI 
HAL sah TE JE AS PE Tai RI El 


"Nabi &£ tidak makan di atas meja makan dan tidak pula di mangkok 
kecil dan beliau tidak dibuatkan roti yang lembut." Perawi berkata, 
maka aku bertanya kepada Oatadah, "Lalu di atas apa mereka biasa 
makan?" Dia menjawab, "Di atas tikar-tikar kulit ini." 


288 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5459. Makna (¢55 x£) bukan ketaatan yang di- 
tinggalkan. 

289 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2734 

20 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5386. 
Kata ERES) adalah alat yang digunakan untuk makan di atasnya, yaitu meja makan. 
Ia merupakan kata asing yang diserapkan ke dalam Bahasa Arab. 
Kata 44) adalah alat yang juga digunakan untuk makan. Dinamakan demikian 
karena ia dihamparkan apabila digunakan untuk makan. 
Kata (JI) adalah mangkuk kecil yang digunakan untuk makan lauk sedikit. 
Ia berasal dari Bahasa Persia. 











6. Makruh makan dengan bersandar, berdasarkan hadits Aisyah 
ks, dia berkata, Aku berkata, 


AE ġa ESA INI II ala Sl D 6 
PTJ AJE SN ES SL dala H0 
AAN AE US AG dai SES 


"Wahai Rasulullah, -aku korbankan diriku demi dirimu-, makanlah 
dengan bersandar, karena itu lebih mudah bagimu." Lalu beliau me- 
nundukkan kepala beliau sampai keningnya hampir menyentuh tanah. 
Beliau bersabda, "Tidak, akan tetapi aku makan sebagaimana seorang 
hamba makan, aku duduk sebagaimana seorang hamba duduk." 


Dan berdasarkan hadits Abu Juhaifah & bahwa Nabi & bersabda, 
KS STI 3 


“a 


"Sesungguhnya aku tidak makan dengan bersandar."””? 


7. Tidak mencela makanan yang dia tidak ingin memakan- 
nya, berdasarkan hadits Abu Hurairah 4#, dia berkata, 


AAA PA Dar : Pa Ana PAN ET 4 4, Aa 3 
AS Vip ASN AA ol JS Us Sd J5 SE 


"Rasulullah & tidak pernah sekali pun mencela makanan, bila beliau 
berselera padanya, maka beliau memakannya, dan bila tidak berse- 
lera, maka beliau meninggalkannya." 


8. Makan dengan memulai dari pinggir nampan dan makruh 
memulai dari tengahnya, berdasarkan hadits Ibnu Abbas «s dari 
Nabi &£, 

3 25 


ð o - NT A jrr - o 12 EAA o 7 o “0z - 

Se SE NG dpat Ga BS JUS ca Ge Tan G 

Le LA Te gei sa 

Agan 3 JA S7 OB dalang 

Boleh jadi beliau # meninggalkan makan dengan menggunakan khiwan karena 

sebagian orang non Arab menggunakannya dengan bentuk prosesi tertentu. Dan 
boleh jadi itu juga disebutkan dalam sukrujah (mangkuk kecil). 

9 Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah, 11/286-287 dan Ahmad da- 
lam az-Zuhd hal. 5-6, dishahihkan oleh al-Arna'uth dengan syahid hadits mursal. 
Lihat Hasyiyah Syarh as-Sunnah. 

2? Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5398. 

3 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5409 dan Muslim, no. 2064. 








"Bahwa nampan berisi tsari?” didatangkan kepada Nabi, maka be- 
liau bersabda, 'Makanlah dari pinggirnya dan jangan makan dari te- 


ngahnya, karena sesungguhnya keberkahan turun di tengahnya'."”” 


9. Makan dengan menggunakan tiga jari dan menjilatinya se- 
sudah makan, berdasarkan hadits Ka'ab bin Malik $, dia berkata, 


Wan BAN AES BEE LN SK 
"Nabi & makan dengan menggunakan tiga jari, dan beliau tidak 
mengusap tangannya sehingga menjilatinya."” 


10. Makan makanan yang terjatuh atau tercecer saat makan, 
berdasarkan sabda Nabi 4%, 


- , sea -£9 PE ` PE „E3 o? Me 
GU 3 SNI RE BA i Eia 
OA 


» -- 


"Bila suapan salah seorang di antara kalian jatuh, maka hendaknya 
membersihkan kotoran darinya, dan hendaklah dia memakannya, 
serta jangan membiarkannya untuk setan."”” | 


11. Mengusap nampan yang dia gunakan untuk makan dan 
menjilatinya, berdasarkan ucapan Anas & di hadits di atas, 


” of 


EE A Ol -4E El a me T 
"Dan beliau memerintahkan kami -dia D a Nabi 4%- 
agar kami mengusap nampan." 


Kata (24:35) bermakna mengusap dan memunguti makanan 
yang tersisa padanya. 


Dalam sebuah riwayat, 


ARA IE IR II gak ya BA 


94 (Roti yang diremuk dan direndam dalam kuah daging. Ed. T.). 

95 Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/270; at-Tirmidzi, no. 1805, dan beliau berkata, "Ha- 
dits hasan shahih"; Abu Dawud, no. 3772: Ibnu Majah, no. 3277; dan dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Sunan Ibni Majah, no. 2650. 

796 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2032. 

ai ab oleh Muslim, no. 2305. 








"Bahwa Nabi # memerintahkan menjilati jari-jari tangan dan nam- 
pan, seraya bersabda, 'Sesungguhnya kalian tidak tahu di mana ke- 


berkahannya'."””8 





P . | 
$ 3 A “3 
, P pa f 7 g F à 5 
KN A P 


HEWAN SEMBELIHAN 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Makna hewan sembelihan, bentuk-bentuknya dan 
hukumnya 


& Makna sembelihan 


Secara bahasa, hewan sembelihan (ix!) bentuk jamaknya 
(SN) yang berarti hewan yang disembelih. 


Secara syariat, hewan sembelihan adalah hewan yang telah 
sempurna disembelih dengan cara yang syar'i. Dan (yang dimaksud 
dengan) penyembelihan adalah menyembelih hewan darat yang ha- 
lal dimakan, yang dapat dikuasai dengan memotong jalan nafas dan 
jalan makannya, atau dengan cara melukai hewan yang meronta lagi 
di luar kendali. 


& Macam-macam penyembelihan 


Ketika yang dimaksud dengan sembelihan adalah hewan yang 
telah sempurna disembelih secara syar'i, maka termasuk keselarasan, 
bila kami menjelaskan bentuk-bentuk penyembelihan yang menjadi- 
kan hewan itu boleh dimakan. Ia terbagi menjadi tiga macam, seba- 
gaimana bisa terbaca jelas dari definisi di atas: 


1. Penyembelihan (adz-Dzabh), yaitu memotong tenggorokan 
hewan dengan syarat-syarat tertentu. 


78 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2033. 








2. Pemotongan (an-Nahr), yaitu memotong bagian bawah leher 
hewan. Ini adalah cara penyembelihan yang disunnahkan untuk 


unta, berdasarkan Firman Allah 88, 
SOE II y 
"Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan sembelihlah (unta un- 

tuk berkurban)." (Al-Kautsar: 2) 


3. Melukai (al-Agr), yaitu membunuh hewan yang di luar pe- 
nguasaan kendali, berupa hewan buruan atau hewan ternak dengan 
melukainya bukan pada tenggorokan dan bagian bawah tenggo- 
rokan, akan tetapi di bagian tubuhnya yang lain, berdasarkan hadits 
Rafi' & berkata, seekor unta kabur (terlepas), lalu seorang laki-laki 
melepaskan anak panahnya sehingga ia bisa menahannya, maka 


Rasulullah & bersabda, 
KSG ag 0G Lage 5 G 


"Binatang yang kabur (terlepas) dari kalian maka lakukanlah demi- 
kian terhadapnya." 
& Hukum menyembelih 


Hukum menyembelih hewan yang dalam kekuasaan adalah 
harus, tanpa disembelih hewan-hewan tersebut tidak halal, hal ini 
tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama, berdasar- 


kan Firman Allah dd, 
gai Alor E K EA > pa 


"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai." (Al-Ma`idah: 3). 


Dan hewan yang tidak disembelih adalah bangkai, kecuali ikan 
dan belalang, serta semua hewan yang tidak dapat hidup kecuali di 
air, sehingga semua itu halal meskipun tanpa proses penyembelihan, 
sebagaimana sudah dijelaskan pada pembahasan tentang makanan. 
Bagian Kedua: Syarat sah penyembelihan 

Syarat-syarat ini terbagi menjadi tiga: 


» Syarat yang berhubungan dengan penyembelih 


999 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan al-Bukhari, no. 5509 dan Muslim, no. 1968. Kata 
(55) bermakna kabur dan pergi melarikan diri. 








+ Syarat yang berhubungan dengan hewan yang disembelih. 


+ Syarat yang berhubungan dengan alat penyembelihan. 
Pertama, syarat yang berhubungan dengan penyembelih: 


1. Kapabilitas penyembelih, yakni hendaklah dia orang yang 
berakal dan mumayyiz, laki-laki atau perempuan sama saja, Muslim 
atau ahli kitab. Allah 8& berfirman, 

$ Sh 


"Kecuali yang sempat kamu menyembelihnya." (Al-Ma'idah: 3). 
Ayat ini untuk sembelihan Muslim. 
Allah & berfirman, 

AI SN Sa Aa 
"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal 
bagi kalian." (Al-Ma'idah: 5). 
Ayat ini untuk sembelihan ahli kitab. 
Ibnu Abbas «s berkata, 
"Makanan mereka adalah sembelihan mereka," 


Adapun orang-orang kafir lainnya selain ahli kitab, demikian 
juga orang gila, mabuk, dan anak-anak yang belum mumayyiz, maka 
sembelihan mereka tidak halal. 


2. Tidak menyembelih untuk selain Allah atau atas nama selain 
Allah. Seandainya seseorang menyembelih untuk suatu berhala atau 
seorang Muslim atau seorang nabi, maka tidak halal, berdasarkan Fir- 
man Allah #& manakala Dia menyebutkan makanan yang haram, 


IT 
"(Daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah." (Al- 
Ma'idah: 3). 


1000 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag dan al-Baihaqi memaushulkannya. 
Lihat Fath al-Bari, 9/552-553. 








Bila dua syarat ini terpenuhi pada penyembelih, maka sembe- 
lihannya halal, tidak ada perbedaan antara laki-laki dengan wanita, 
orang dewasa dan anak-anak, hamba sahaya dan orang merdeka. 


Kedua, syarat yang berkaitan dengan hewan yang disembelih: 


1. Hendaklah yang dipotong adalah jalan nafas (Hulgum), jalan 
makan dan minum (Mari serta dua urat lehernya (Wadajatn), berda- 
sarkan hadits Rafi' bin Khadij &, dia berkata, Rasulullah # bersabda; 


SA a ia A SS 
"Alat yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan Nama Allah 


atasnya (maka daging hewan itu halal), maka makanlah ia, (selama 
alat penyembelihan itu) bukan gigi dan kuku." 


Hadits ini mensyaratkan pada penyembelihan agar mengalir- 
kan darah. Dan penyembelihan adalah dengan memotong bagian- 
bagian dari hewan yang telah disebutkan di atas. Khusus pada bagian 
inilah (leher), bagian yang paling cepat dalam mengalirkan darah 
dan mengambil ruhnya (mati), sehingga ia (penyembelihan di leher) 
membuat dagingnya lebih baik, di samping ia lebih ringan, dan le- 
bih mudah bagi hewan sembelihan. 


Hewan yang terkena sebab-sebab kematian, seperti hewan 
yang tercekik, hewan yang terhantam, hewan yang jatuh, hewan 
yang diseruduk oleh hewan lain dengan tanduknya dan hewan yang 
dimangsa binatang buas, demikian juga hewan yang sakit, serta he- 
wan yang terjebak dalam jaring atau selamat dari kematian, bila di- 
dapatkan dalam keadaan masih ada tanda kehidupan yang pasti, 
seperti tangannya atau kakinya masih bergerak atau matanya masih 
berkedip, lalu seseorang menyembelihnya, maka ia halal dimakan 


berdasarkan Firman Allah 88, 
£ ASLI) 


"Kecuali yang sempat kamu menyembelihnya." (Al-Ma'idah: 3), se- 
hingga ia tidak haram. 


Adapun bila hewan tersebut tidak bisa disembelih di bagian 
tenggorokannya karena tidak dapat dikendalikan, seperti hewan 


100 Ma 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5503 dan Muslim, no. 1968. 








EA APN AAA AAA AAA YPP APA MTMA MEA LAPAN PA MAA TAN YEN UPAYA 


Daan Sobek 


Sali Pesanan MANUAL MAINAN ANANDA Aan LAMA Hanana Hanan tan NAMUN 
PIN E TAa Ma ANAK LAWAN TN SO NN BOR MRT RUN, PENANAMAN IMO 


NN PAN Be E NN aa PAP Ka PENA EE AOE A 
PERAMALAN ANU PAUL SA TOMPO PAP PENA PASAL AAN AMAN LUAR U EH APA MAMA LN arena Man aan. 








buruan, hewan ternak yang berontak, yang terjatuh ke dalam sumur 
dan yang sepertinya, maka cara penyembelihannya adalah dengan 
melukainya di bagian mana pun dari tubuhnya. Itulah cara penyem- 
belihan (yang syar'i) untuknya, berdasarkan hadits Rafi' bin Khadij 
yang telah dibahas terdahulu berkenaan dengan seekor unta yang 
kabur terlepas, lalu seorang laki-laki memanahnya, sehingga ia bisa 
menghentikannya, maka Rasulullah # bersabda, 


KSG a NA Lae SL AA 


"Binatang yang kabur (terlepas) dari kalian, maka lakukanlah seperti 
demikian terhadapnya." 


2. Menyebut Nama Allah saat menyembelih berdasarkan Fir- 
man Allah #£, 


ea ATA SAI TEE } 


"Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak di- 
sebut Nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan 
yang semacam itu adalah suatu kefasikan. (Al-An'am: 121). 


Di samping tasmiyah, disunnahkan pula bertakbir, berdasar- 
kan apa yang ea dari Nabi &£, 


” 
pa Ang AS 7 A sen Hn TE UC 2 FI 5x 
D9 Gg Aa OP Oa San B5 DN 2 
n 


Nabi # menyembelih kurban dengan dua domba putih mulus yang 
bertanduk yang keduanya disembelih dengan tangannya sendiri dan 
mengucapkan tasmiyah dan takbir." 


Dalam suatu riwayat lain, 


AS AG cd ml da OS 
"Bahwa beliau % (saat menyembelih) mengucapkan, ' Dengan me- 
nyebut Nama Allah, dan Allah Mahabesar', "° 


si 


Ketiga, Syarat yang berkaitan dengan alat penyembelihan: 


Hendaknya alat tersebut termasuk alat yang dapat memotong 


1002 Takhrijnya telah berlalu pada pembahasan sebelumnya. 
1003 Shahih Muslim, no. 1966. 
1004 Shahih Muslim, no. 1966-18. 











dengan ketajamannya, berupa besi, tembaga, batu dan lainnya yang 
bisa memotong jalan nafas dan mengalirkan darah, selain gigi dan 
kuku, berdasarkan hadits Rafi' bin Khadij &, dia berkata, 


Aa 0353 AE Ml NS 59 AI 3 La JB SU 
AA 

"Bahwa Rasulullah & bersabda, 'Alat yang dapat mengalirkan darah 
dan disebutkan Nama Allah atasnya, (maka daging hewan itu halal), 


maka makanlah ia, (selama alat penyembelihan itu) bukan gigi dan 
kuku! 1008 


Termasuk ke dalam kategori hukum gigi dan kuku adalah je- 
nis-jenis tulang lainnya, baik tulang manusia atau tulang selain ma- 
nusia. Sebab larangan adalah sebagaimana dalam hadits, 


JASA SAS AAN Val AAS GEN Ul GE ix 
"Aku akan menjelaskannya kepada kalian tentang hal tersebut. Ada- 


pun gigi maka ia adalah tulang, sedangkan kuku maka ia adalah pi- 
sau orang-orang Habasyah." 


Í 


Adapun larangan menyembelih dengan tulang, maka disebab- 
kan ia menjadi najis dengan terkena darah, sementara Nabi telah 
melarang menajiskan tulang karena ia adalah makanan saudara kita 
dari kalangan jin. Sedangkan larangan menyembelih dengan kuku, 
maka karena adanya larangan menyerupai orang-orang kafir." 


Bagian Ketiga: Adab-adab penyembelihan 
Penyembelihan memiliki adab-adab yang patut diperhatikan 
oleh penyembelih, yaitu: 
1. Hendaklah penyembelih menajamkan alat sembelihannya, 
berdasarkan hadits Syaddad bin Aus # bahwa Rasulullah # bersabda, 
BEI AG A SB eeh E E SESI AJK) 
aS e Alg 45h LAS ogh KAIN IG A, 


1005 Takhrijnya telah dibahas pada pembahasan terdahulu. 
1006 Fath al-Bari, karya Ibnu Hajar, 9/544. 








"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan berbuat baik kepada segala 
sesuatu, maka bila kalian akan membunuh maka baguskanlah cara 
pembunuhannya, dan bila kalian akan menyembelih maka baguskan- 
lah cara penyembelihannya. Dan hendaknya salah seorang dari ka- 
lian menajamkan pisaunya dan melegakan sembelihannya."'” 


2. Menidurkan hewan sembelihan pada sisi kirinya, dan mem- 
biarkan kaki kanannya bergerak-gerak sesudah disembelih agar ia 
bisa merasa lega dengan menggerakkannya, berdasarkan hadits 
Syaddad bin Aus yang hadir di atas, dan berdasarkan hadits Abu 
al-Khair, 

2 In 0 375 - Ta ” E AI 

aki AN r 


"Bahwa seorang 1g laki-laki Ha menceritakan hadits kepadanya dari 
Rasulullah 4%, bahwa beliau menidurkan hewan kurbannya untuk 
menyembelihnya, maka Rasulullah # berkata kepada laki-laki itu, 
'Bantulah aku dalam (penyembelihan) hewan kurbanku.' Maka dia 
membantu beliau." 


| 3 


35 
A 


3. Melakukan penyembelihan dengan cara nahr pada unta da- 
lam keadaan berdiri dengan lutut kirinya terikat. Menyembelih unta 
dengan cara nahr adalah dengan menusuknya dengan alat yang ta- 
jam pada bawah lehernya, yaitu lekuk di atas dada dan di bawah 
leher, berdasarkan Firman Allah &E, 


Tt rre SS 
"Maka sebutlah olehmu Nama Allah ketika kamu Wan Ba 
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat)." (Al-Haj: 36), yakni ber- 
diri di atas tiga kaki.” 


Ibnu Umar s melewati seorang laki-laki yang menidurkan 
untanya untuk menyembelihnya, maka Ibnu Umar berkata, 


1007 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1955. 

1008 Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/373. Al-Haitsami berkata, "Para perawinya adalah 
para perawi ash-Shahih." Lihat Majma' az-Zawa “id, 4/25. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata, "Para perawinya #sigat." Lihat Fath al-Bari, 10/19. 


1009 Zad al-Masir fi Ilm at-Fafsir, Ibnu al-Jauzi (w. 597 H.), 5/432. 








BK Sana SS a 


"Bangkitkanlah ia dalam keadaan berdiri dengan terikat, nan suatu 
sunnah Muhammad &." 0 


4. Melakukan penyembelihan dengan cara dzabh (yaitu memo- 
tong tenggorokan) untuk hewan selain unta, berdasarkan Firman 


Allah 45, 
GAN PAR Oh 


"Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sapi be- 
tina." (Al-Bagarah: 67) 


Dan berdasarkan hadits Anas &, 
Ge Fo PN KAI SE 
"Bahwa Nabi & menyembelih dua ekor domba yang beliau berkurban 
dengan keduanya." 
Bagian Keempat: Hal-hal makruh dalam penyembelihan 


1. Dimakruhkan menyembelih dengan alat tumpul -yakni ti- 
dak tajam- karena hal ini menyiksa binatang sembelihan, berdasar- 
kan hadits Syaddad bin Aus di atas, 


Asu e a 9 A5 ; Pa 
"Hendaknya salah seorang dari kalian menajamkan pisaunya dan 


hendaklah melegakan sembelihannya."”™? 


Dan berdasarkan hadits Ibnu Umar s, 

Su oS SS Si e Te A BE Pns yang 3 
"Bahwa Rasulullah £ memerintahkan agar golok-golok ditajamkan 
dan dijauhkan dari (pandangan) hewan-hewan lainnya." S 


1010 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1713 dan Muslim, no. 1320. 

1011 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5554 dan Muslim, no. 1966. 

1012 Tgkhrijnya telah dibahas pada pembahasan sebelumnya. 

1013 Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/108, Ibnu Majah, no. 3172 dan didhaifkan oleh al-Albani 
dalam Dha'if Sunan Ibni Majah, no. 681, akan tetapi ia memiliki hadits penguat. 









2. Dimakruhkan memotong leher hewan sembelihan dan mengu- 
litinya sebelum mati, berdasarkan hadits Syaddad bin Aus & di atas, 


0301, 7 


FE Fama 8 SES Il 
"Dan apabila kalian menyembelih, maka baguskanlah cara penyem- 
belihannya. "8 


Dan berdasarkan ucapan Ibnu Umar «ts, 
SBB Ol KAI a V3 
"Janganlah tergesa-gesa menghilangkan nyawa." S 


3. Dimakruhkan mengasah pisau di depan sembelihan (se- 
hingga) ia melihatnya, berdasarkan hadits Ibnu Umar di atas, 


BA Ea one Ba ata In 
"Bahwa Rasulullah 8 memerintahkan agar golok-golok ditajamkan 
dan dijauhkan dari (pandangan) hewan-hewan lainnya.” 


Bagian Kelima: Hukum sembelihan ahli kitab 


Halal sembelihan ahli kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani, 
berdasarkan Firman Allah Ağ, 


Aa AD AA sof G2 PRO 
g S de SS In ai ang: 
"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal 
bagi kalian." (Al-Ma'idah: 5), 

Maksudnya, sembelihan ahli kitab dari kalangan Yahudi dan Nas- 
rani halal bagi kalian wahai kaum Muslimin. Ibnu Abbas «s berkata, 
HE HAKI 

"Makanan mereka adalah sembelihan mereka." 


Sembelihan ahli kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani halal 
bagi kaum Muslimin berdasarkan ijma' kaum Muslimin, karena ahli 
1014 Takhrijnya telah dibahas pada pembahasan terdahulu. 

1015 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunannya, 9/278 dan al-Albani berkata, "Sa- 
nadnya mungkin dihasankan." Irwa " al-Ghalil, 8/176. | 
1016 Tgkhrijnya telah dibahas pada pembahasan sebelumnya. 








kitab meyakini pengharaman menyembelih untuk selain Allah dan 
pengharaman bangkai, berbeda dengan orang-orang kafir selain me- 
reka dari kalangan para penyembah berhala, orang-orang zindik, 
orang-orang murtad dan orang-orang Majusi, sembelihan mereka 
tidak halal. Demikian juga orang musyrik dengan syirik akbar dari 
kalangan para penyembah kubur dan tempat keramat dan yang se- 
perti mereka. 





HEWAN BURU BURUAN 


MARGA | 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi hewan buruan, hukum dan dalil pensya- 
riatannya 


Definisi hewan buruan 


Secara bahasa, hewan buruan (422) adalah bentuk masdhar dari 
(1322 inas 512) bermakna memburu dan menangkapnya dengan ti- 
puan dan cepat, sama saja apakah ia dapat dimakan atau tidak da- 
pat dimakan. Dania (32) juga digunakan untuk "hewan yang diburu" 
sebagai penamaan untuk objek (maf' ul) yang diburu dengan meng- 
gunakan nama mashdar. Sehingga, hewan yang diburu (Xx.a:) disebut 
dengan hewan buruan (2:2). 


Secara syar'i, hewan buruan adalah hewan halal yang diburu, 
bertabiat liar, tidak dimiliki, dan di luar kekuasaan. Hewan liar ada- 
lah semua hewan yang tidak jinak dari kalangan hewan yang berja- 
lan di darat. 


Pensyariatan hewan buruan 


Hewan buruan itu disyariatkan dan mubah (halal), berdasar- 








kan Firman Allah 8&, 

& 

Sad AU PARA A Ar G ntah Ia 2 A 
Pear BNI AN SEA 
"Dihalalkan bagi kalian binatang ternak, kecuali (hewan-hewan yang 
diharamkan) yang akan dibacakan kepada kalian (di dalam al-Qur'an). 


(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika ka- 
lian sedang mengerjakan haji." (Al-Ma'idah: 1) 


DOLL LoD r 25 PaA 


Dan Firman Allah #£, i 

g DUAL ais 
"Dan apabila kalian telah menyelesaikan ihram (ibadah haji), maka 
bolehlah kalian berburu." (Al-Ma`idah: 2) 


Dan berdasarkan hadits Adi bin Hatim 4, bahwa Nabi & ber- 
sabda, 


SEE LA EES a E el ISI 
"Bila kamu melepaskan anjingmu yang terlatih dan kamu menyebut 
Nama Allah atasnya, maka makanlah (binatang buruannya)." 17 


Hal ini bila berburu itu dilakukan untuk suatu keperluan. Ada- 
pun untuk sekedar main-main dan iseng maka makruh, karena ia 
perbuatan yang sia-sia, tidak berguna, dan dikarenakan Nabi #5 telah 
melarang untuk menjadikan hewan hanya sebagai sasaran bidikan. 


Bagian Kedua: Hewan buruan yang mubah dan yang tidak mubah 


Hewan buruan itu seluruhnya mubah, baik hewan darat mau- 
pun laut, kecuali dalam beberapa keadaan: 


Pertama, hewan buruan yang ada di tanah haram, bagi muh- 
rim dan selain muhrim adalah haram dan ini adalah ijma', berdasar- 
kan sabda Nabi # saat Fathu Makkah, 


” 
.. 


Adang Y PN Sa GAS ay ail kass A S ó 
Mb E 
— "Sesungguhnya negeri ini telah Allah haramkan pada hari ketika Dia 


1017 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5483 dan Muslim, no. 1929. 
1018 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5113 dan Muslim, no. 1956. 














menciptakan langit dan bumi... durinya tidak boleh dipangkas dan 
hewan buruannya tidak boleh diusir." ? 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Ada yang berkata, 'Ia adalah 
kiasan (sindiran) untuk berburu... Para ulama berkata, 'Dari larangan 
mengusir hewan di tanah haram ini, diambil kesimpulan, bahwa 
pengharaman membunuh itu lebih utama."2 


Kedua, seorang yang muhrim diharamkan untuk memburu he- 
wan buruan darat atau membantu perburuannya dengan menun- 
jukkan atau mengisyaratkan atau yang sepertinya, berdasarkan 
Firman Allah %5, 

PARE NAN ya LÄIGE D 

"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian membunuh bi- 

natang buruan, ketika kalian sedang ihram." (Al-Ma'idah: 95). 


Demikian juga dia diharamkan untuk memakan hewan yang 
dia buru, atau hewan yang diburu (orang lain) untuknya, atau he- 
wan yang dia membantu dalam perburuannya, berdasarkan Firman 
-Allah #£, 


Pu CA aan kn 
gz sG A i er 


"Dan diharamkan atas kalian (menangkap) Kei buruan darat, 
selama kalian sedang ihram." Al-Ma'idah: 96. 


Nabi # menolak daging zebra hadiah yang diburu oleh ash- 
Sha'b Jatstsamah, seraya bersabda, 


Pri 


ken ET Yi aie Je iS SA 


"Kami tidak menolaknya darimu, melainkan karena kami sedang ih- 
am." Maksudnya, disebabkan karena kami sedang berihram. 


Bagian Ketiga: Syarat dihalalkannya hewan buruan 


Agar hewan buruan menjadi halal, maka ia memerlukan be- 
berapa syarat, dan syarat ini berlaku untuk pemburu dan alat ber- 
1019 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1833 dan Muslim, no. 1353. 


1020 Fgth al-Bari, karya al-Hafizh Ibnu Hajar, 4/55-56. 
1021 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1825. 








burunya. 


Pertama: Syarat pemburu. Disyaratkan pada pemburu yang di- 
halalkan memakan hasil buruannya segala sesuatu yang disyaratkan 
pada penyembelih, yaitu, Muslim atau ahli kitab dan berakal, maka 
hasil buruan orang gila atau pemabuk tidak halal, karena keduanya 
tidak kapabel, dan tidak halal juga hasil buruan orang Majusi, pe- 
nyembah berhala, atau orang murtad, karena status pemburu itu 
berkedudukan sama dengan penyembelih. 


Adapun hewan yang tidak memerlukan sembelihan, seperti 
ikan dan belalang, maka ia tetap halal sekalipun yang menangkap- 
nya bukan orang yang halal sembelihannya. Hendaknya pemburu 
sengaja berburu, karena melepaskan alat berburu dan melepaskan 
hewan pemburu disamakan kedudukannya dengan sembelihan, 
maka harus ada niat dan maksud. 


Kedua: Syarat alat berburu. 
Alat berburu ada dua: 


1. Alat yang memiliki ketajaman untuk melukai, seperti pe- 
dang, pisau dan anak panah. Disyaratkan pada alat ini segala sesuatu 
yang disyaratkan pada alat penyembelihan, yakni dapat mengalir- 
kan darah, bukan gigi dan kuku, dan hendaknya ia dapat melukai 
hewan buruan dengan ketajamannya, bukan dengan beban berat- 
nya, berdasarkan hadits Rafi' bin Khadij 4, dia berkata, 


aS IE Al LAN S3 G3 R3 JB SA S3 OI 
"Bahwa Rasulullah # bersabda, 'Alat yang dapat mengalirkan darah 


dan disebutkan Nama Allah atasnya (maka daging hewan buruan 
itu halal), maka makanlah ia' "2 


Rasulullah $£ ditanya tentang berburu dengan tongkat (tom- 
bak) tumpul, 


JEW ana SS 
"Alat yang dapat menancap (pada hewan buruan), maka makanlah 
(hewan buruan itu), sedangkan alat yang dapat membunuh dengan 


102 Takhrijnya telah dibahas pada pembahasan terdahulu. 








bagian tumpulnya, maka janganlah memakannya." 2 


Dan yang semakna dengan tombak tumpul adalah batu, tong- 
kat tumpul, potongan besi, dan yang lainnya yang tidak tajam, ke- 
cuali pelor yang dipakai dalam senapan di zaman ini. Binatang 
buruan yang ditembak dengan pelor senapan itu halal, karena ia 
memiliki kekuatan, sehingga menembus badan hewan dan menga- 
lirkan darah. 


2. Binatang buas (yang dapat melukai) atau burung berkuku, 
maka boleh berburu dengan menggunakan binatang buas yang me- 
nangkap dengan mengandalkan taringnya dan burung pemburu 
yang menangkap dengan mengandalkan kukunya, berdasarkan Fir- 
man Allah 46, 


KA Te a KA GE SR ia 
KE Las 


"Dan (hewan buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah 
kalian ajar dengan melatihnya untuk berburu, kalian mengajarnya 
menurut apa yang telah diajarkan Allah kepada kalian, maka makan- 
lah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian, dan sebutlah Nama 
Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya)." (Al-Ma'idah: 4.) 


Dan contoh binatang buas adalah anjing, singa, dan macan. 
Dan contoh burung buas adalah elang, rajawali, dan garuda. 


Syarat berburu dengan binatang buas dan burung pemangsa 


Disyaratkan dalam berburu dengan binatang buas dan burung 
pemangsa, hendaklah ia merupakan binatang yang terlatih, yakni 
ia dilatih tatacara menangkap dan memburu buruan, hal itu dengan 
kriteria: 


1. Binatang pemburu itu ketika dilepaskan hendaklah meng- 
incar hewan yang akan diburu dan tidak mengincar lainnya. 


102 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5168 dan Muslim, no. 1929. 
Kata (11!) adalah busur tanpa bulu dan mata panah. Ia hanya dapat mengenai 
sasarannya dengan bagian tumpulnya, bukan bagian tajamnya. 

Ungkapan (& 3! al 554) bermakna anak panah itu menusuk dan menancap pada 
Binatang buruan sasarannya. 








2. Memahami instruksi tuannya, bila diberi isyarat untuk be- 
rangkat, maka ia berangkat, bila diminta berhenti oleh pemiliknya, 
maka ia berhenti. Syarat ini khusus bisa dijadikan pedoman pada 
anjing saja, karena singa hampir dipastikan tidak mengerti pang- 
gilan, sekalipun tetap dianggap terlatih. Sedangkan burung pe- 
mangsa, maka dianggap terlatih dengan dua perkara: Berangkat bila 
diberi isyarat untuk berangkat dan kembali pulang bila dipanggil 
kembali. 


3. Bila ia membunuh hewan buruan, maka ia tidak memakan- 
nya sebelum ia membawanya kepada tuannya yang telah melepas- 
nya. 


Dasar pada syarat-syarat ini adalah Firman Allah &%, 

A r g GA 0G Let eg PPa P be G4 23 
Ke RAB KA SA AG LN KIA E$ 
"Katakanlah, 'Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik dan (buruan 
yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kalian ajar dengan 
melatihnya untuk berburu, kalian mengajarnya menurut apa yang 


telah diajarkan Allah kepada kalian, maka makanlah dari apa yang 
ditangkapnya untuk kalian '." (Al-Ma'idah: 4). 


Dan hadits Adi bin Hatim & dari Nabi ££, beliau bersabda, 

Ñ IST Ol 3 J3 BAG Sig Ia LI el ISI 
"Bila kamu akan melepaskan anjingmu yang terlatih dan kamu telah 
mengucapkan Nama Allah, lalu ia menangkap dan membunuh, maka 
makanlah (binatang buruannya), dan bila ia memakannya, maka ja- 


nganlah kamu memakannya, karena ia hanya menangkap untuk di- 
rinya sendiri." 


Membaca tasmiyah saat membidik hewan buruan 


Di antara syarat hewan buruan yang halal adalah mengucap- 
kan basmalah saat melepaskan alat atau hewan pemburu, berdasar- 


1024 Muttafaq 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5483 dan Muslim, no. 1929-3. 








kan Firman Allah #£, 


KEK EKA CR 
"Maka makanlah dari hewan ak yang ditangkapnya untukmu, 


dan sebutlah Nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepas- 
nya)." (Al-Ma'idah: 4) 


Dan berdasarkan hadits Adi bin Hatim & secara marfu', 

PE EA ESAS Ola AE AI A SA BG AK sda ISI 
| AE Ai Ka 

"Bila kamu akan melepaskan anjingmu (yang terlatih), maka sebut- 


kanlah Nama Allah padanya... dan jika kamu melepaskan anak pa- 
nahmu, maka ucapkanlah Nama Allah atasnya." 2 


Dalam sebuah lafazh, 
Pabaon Ih ak el se SI 


"Bila kamu melepaskan anjingmu yang terlatih dan kamu telah me- 
nyebutkan Nama Allah padanya, maka makanlah (binatang buruan- 
nya J 


Hukum mendapatkan hewan buruan dalam keadaan hidup 


Bila pemburu mendapatkan hewan buruan dalam keadaan hi- 
dup sempurna, maka ia wajib disembelih, tanpanya ia tidak halal. 
Adapun bila hewan buruan didapatkan dalam keadaan sudah mati 
maka ia boleh dimakan tanpa disembelih. 


a 


105 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1929-6. 
1026 Takhrijnya telah dibahas pada pembahasan sebelumnya. 








OADHA (PERADILAN) 
~he 


Saren 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 


Bagian Pertama: Definisi “al (peradilan), hukum, dan dalil pen- 
syariatannya 


& Definisi Gadha' 


Secara bahasa, peradilan (135) berarti hukum dan keputusan, 
sempurnanya sesuatu dan selesai darinya. Dikatakan (12 24 23) 
- yaitu apabila dia menetapkan hukum dan memutuskan. 


Secara istilah, gadha” (peradilan) adalah menjelaskan hukum 
syar'i dan menetapkannya, memisahkan perselisihan dan memutus- 
kan pertikaian. Qadha” dinamakan hukum, karena di dalamnya ter- 
kandung pencegahan dari kezhaliman, diambil dari "hikmah" yang 
berarti meletakkan sesuatu pada tempatnya. 


& Hukum dan hikmah Qadha 


Hukum gadha” (peradilan) adalah fardhu kifayah. Bila jumlah 
yang cukup dari kaum Muslimin menunaikannya, maka gugurlah 
ia dari yang lainnya, dan bila semua pihak yang kapabel menolak- 
nya, maka mereka berdosa, karena kehidupan manusia tidak bisa 
lurus tanpanya. Peradilan termasuk ketaatan yang agung. Di dalam- 
nya terkandung pertolongan bagi orang yang dizhalimi, penegakan 
hukuman had, pemberian hak kepada yang berhak, pendamaian di 
antara manusia, penghentian terhadap perselisihan dan pertikaian 
sehingga kehidupan yang aman bisa terus Ba dab stabil, dan 








kerusakan bisa berkurang. 


Oleh karena itu, pemimpin (pemerintah) wajib menunjuk para 
hakim sesuai dengan tuntutan hajat dan kemaslahatan agar hak-hak 
manusia tidak hilang dan kezhaliman tidak menyebar luas. Di da- 
lam peradilan terkandung keutamaan besar, serta pahala yang agung 
bagi siapa yang memikul dan menunaikan haknya, sementara dia 
memang kapabel memikulnya. Sebaliknya, ia mengandung dosa be- 
sar bagi siapa yang memasukinya dan tidak menunaikan haknya, 
di samping dia bukan ahlinya. 


& Dalil pensyariatan Qadha 
Dasarnya adalah al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma'. 


Dalil pensyariatannya dari al-Qur'an adalah Firman Allah 46, 
Geo 2, BEA LL A Arter S 
EN S6 SNI KE SE 613 
"(Allah berfirman), "Wahai Dawud! Sesungguhnya Kami menjadi- 
kanmu sebagai khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan 
(perkara) di antara manusia dengan adil (yang sesuai dengan syariat 
Allah)'." (Shad: 26). 


Dalil dari as-Sunnah adalah sabda Nabi #£, 


EN kans Bob Ba BR ea 


"Bila seorang hakim memutuskan hukum, lalu dia berijtihad kemu- 
dian menepati yang benar, maka dia mendapatkan dua pahala, dan 
bila dia memutuskan hukum, lalu dia berijtihad, kemudian salah, 
maka dia mendapatkan satu pahala," 


Nabi & memegang kursi peradilan dan menunjuk para hakim. 
Demikian pula yang dilakukan oleh para sahabat sesudah beliau 
dan as-Salaf ash-Shalih. 


Adapun ijma', maka kaum Muslimin telah berijma' atas disya- 
riatkannya pengangkatan para hakim dan menetapkan hukum di 
antara manusia. 


1027 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7352 dan Muslim, no. 1716. 








Bagian Kedua: Syarat-syarat bakian 
Siapa yang memegang karsi gadha" (peradilan), maka disya- 
ratkan padanya syarat-syarat berikut- 


1. Hendaknya dia seorang Muslim, karena Islam adalah sya- 
rat bagi 'adalah (keshalihany””, sementara orang kafir bukan orang 
yang adil, di samping menjadikan orang kafir sebagai hakim sama 
dengan meninggikannya, sementara yang dituntut adalah menghi- 
nakannya. 


2. Hendaklah dia seorang mukallaf, yakni dewasa dan bera- 
kal, karena orang gila dan anak-anak bukan mukallaf dan di bawah 


perwalian orang lain. 


3. Kemerdekaan, karena seorang hamba sahaya itu sibuk me- 
menuhi hak majikannya dan dia tidak memiliki kekuasaan, maka 
dia tidak kapabel memegang peradilan sebagaimana wanita. 


4. Laki-laki, maka seorang wanita tidak boleh memegang kursi 
peradilan, karena dia tidak termasuk pemilik kekuasaan. Nabi # 


telah bersabda, 
sf o s3 of o$, Soz -4192 0 
Sgal aa NS eaS a Hj 


"Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan me- 
reka kepada wanita. P 


5. Keshalihan, maka orang fasik tidak boleh diberi kekuasaan 
peradilan, berdasarkan Firman Allah #5, 


adiret de A K Ae AAA 
AA ee Lal pa dal CB 


"Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti." (Al- 
Hujurat: 6). 


1028 Syarat untuk 'adalah (keshalihan) ada lima: Islam, baligh, berakal, tidak fasik, dan 
tidak berakhlak buruk. Dan 'adalah itu dirusak oleh lima perkara: dusta, tertu- 
duh berdusta, fasik, bid'ah, dan kejahilan. Lihat Taisir Mushthalah al-Hadits, Dr. 
Mahmud ath-Thuhhan, hal. 33 dan 87-88. Ed.T. 

Adil adalah orang yang beragama lurus, yang tidak terlihat kebimbangan pa- 
danya, pemilik kepribadian yang baik, yang melakukan hal-hal wajib dan sun- 
nah, serta menjauhi hal-hal haram dan makruh. 

1029 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4425. 








Bila berita orang fasik tidak diterima, maka keputusan hukum- 
nya lebih patut untuk tidak diterima. 


6. Bebas dari cacat permanen, seperti tuli, bisu, dan buta, ka- 
rena cacat ini tidak memungkinkannya untuk memisahkan antara 
dua pihak yang bertikai, sementara untuk syarat "penglihatan" perlu 
dikaji ulang. 

7. Mengetahui hukum-hukum syar'i, di mana dia memegang 
gadha' dengan berpedoman padanya sekalipun hanya menurut mad- 
zhabnya, di mana dia bertaklid kepada seorang imam. 


Bagian Ketiga: Adab-adab dan akhlak-akhlak hakim, apa yang 
patut baginya dan apa yang tidak patut 

1. Hendaklah hakim itu orang yang kuat, berwibawa bukan 
orang yang kasar dan sombong, lembut bukan berarti lemah, agar 
orang kuat tidak berharap pada kebatilannya dan orang lemah tidak 
berputus asa dari keadilannya. 


2. Hendaklah hakim itu adalah orang yang bijak dan santun 
(tidak mudah marah), agar emosinya tidak terpancing oleh kata-kata 
pihak yang bertikai, sehingga ini dapat merusak keputusannya. 


3. Hendaklah hakim itu adalah orang yang cerdas dan sadar 
(wawasannya terbuka), agar tidak didatangi oleh kelalaian dan di- 
perdaya oleh suatu tipuan. | 


4. Hendaklah hakim itu adalah orang yang bersih dan suci jiwa, 
serta jauh dari apa yang Allah haramkan. 


5. Hendaklah hakim itu adalah orang yang banyak gana'ahnya 
(merasa cukup dengan apa yang ada) dan jujur, memiliki pertim- 
bangan dan musyawarah. 


Ali & berkata, 


Jas P3 Ó VER up El Sy Ò 
A Joi es gatis ALI SE IE ei T 


Ma 


Cs 


3 


D. 
P 











"Tidaklah patut seorang hakim menjadi hakim sehingga pada dirinya 
terdapat lima sifat: Bersih, santun, mengetahui keputusan (hakim) 
sebelumnya (yakni yurisprudensi), berkenan meminta pendapat 
orang-orang yang berakal dan tidak takut di jalan Allah pada celaan 
orang yang mencela." 8 


6. Haram bagi hakim berbisik kepada salah satu pihak yang 
berperkara atau cenderung kepada salah satunya atau mendiktekan 
argumentasi kepadanya atau mengajarinya bagaimana menuntut. 


7. Haram bagi hakim memutuskan (perkara) ketika dia dalam 
keadaan sangat marah, berdasarkan sabda Nabi &, 


iir a ane “SI Tana Dad =< SÍ 
OaE yag l ÓS el oai 


"Janganlah seorang hakim memutuskan (perkara) di antara dua orang, 
sedangkan dia dalam keadaan sangat marah." 


Digiyaskan kepada marah adalah segala apa yang merusak 
konsentrasi pikiran, berupa berbagai bentuk problem dan masalah, 
lapar, haus, lelah, sakit, dan yang selainnya. 


8. Haram bagi hakim menerima suap, berdasarkan hadits Abu 
Hurairah &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


Ih IA al 
"Allah melaknat pemberi suap dan penerimanya dalam hukum." 2? 


Suap menghalangi seorang hakim memutuskan perkara de- 
ngan kebenaran untuk pemiliknya atau membuatnya memutuskan 
perkara dengan batil untuk (memenangkan) pihak yang batil (yang 
salah dan tidak berhak). Keduanya adalah keburukan besar. 


9. Haram bagi hakim menerima hadiah dari kedua pihak yang 
bertikai atau dari salah satunya. Barangsiapa yang memiliki kebi- 
asaan saling memberi dan menerima hadiah sebelum proses 


1080 Lihat al-Mughni, milik Ibnu Qudamah, 14/17, dan al-Albani berkata, "Aku tidak me- 
nemukannya sebagai perkataan milik Ali. Riwayat semakna diriwayatkan oleh al- 
Baihaqi, 10/110 dari Umar bin Abdul Aziz." Lihat Irwa ` al-Ghalil, 8/239. 

1081 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh a-Bukhari, no. 7158 dan Muslim, no. 1717. 

108 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1336, dan beliau berkata, "Hasan shahih." Ibnu Ma- 
jah, no. 2313. Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at- 





Tirmidzi, no. 1073. 








peradilan tersebut, maka tidak mengapa, dengan syarat pemberi ha- 
diah tidak sedang berperkara, di mana hakim ini yang akan memu- 
tuskannya. Bila seorang hakim menahan diri dari semua itu, niscaya 
ia lebih utama. 


Seorang hakim patut membersihkan dirinya dari semua per- 
kara yang bisa mempengaruhi keputusannya dan nama baiknya, 
hingga transaksi jual beli, dia tidak patut melakukannya sendiri de- 
ngan orang yang mengenalnya, karena dikhawatirkan dia akan men- 
dapatkan perlakuan khusus, karena perlakuan khusus dalam jual 
beli adalah sama dengan hadiah. Hendaklah yang bertugas melak- 
sanakan transaksi jual beli untuk para hakim adalah wakilnya yang 
tidak dikenal bahwa wakil itu berjual beli untuk sang hakim. 


10. Seorang hakim tidak boleh memutuskan perkara untuk di- 
rinya sendiri dan tidak pula untuk kerabatnya dari kalangan orang- 
orang yang mana kesaksian mereka tidak akan diterima untuknya. 
Hakim juga tidak boleh menetapkan hukum atas musuhnya karena 
ada tuduhan negatif dalam masalah ini. 


11. Hakim tidak boleh memutuskan perkara berdasarkan pe- 
ngetahuannya (tentang kasus dan personal pihak yang berperkara, 
tanpa merujuk pada bukti), karena hal ini membuatnya dicurigai. 


12. Hakim sepatutnya memiliki seorang panitera yang menca- 
tat segala peristiwa (berita acara) dan pembantu lainnya yang dia 
perlukan, seperti pengawal, perekomendasi, penerjemah, dan lain- 
nya, karena banyaknya tugas yang dia tangani, sehingga dia memer- 
lukan orang-orang yang membantunya. 


13. Hakim harus menetapkan hukum berdasarkan kepada al- 
Qur'an dan Sunnah Rasulullah 4%, lalu bila dia tidak mendapatkan- 
nya, maka hendaklah dia memutuskan dengan dasar ijma', lalu bila 
dia tidak menemukannya, sementara dia termasuk ahli ijtihad, maka 
dia boleh berijtihad, kemudian bila dia bukan termasuk ahli ijtihad 
maka dia patut meminta fatwa kepada ulama, lalu mengambil fatwa 
mereka. 


14. Wajib bagi hakim berlaku adil di antara dua pihak yang 
bersengketa dalam segala sesuatu, Umar & menulis kepada Abu 








aa PE AA ana 3 MN pu sal 
Ha Ga aa Na 


"Damaikanlah di antara manusia di hadapan wajahmu, majelis dan 
keadilanmu, sehingga orang lemah tidak berputus asa dari keadil- 
anmu dan orang kuat tidak berambisi di dalam kezhalimanmu." & 


Bagian Keempat: Cara dan sifat menetapkan hukum 


Seorang hakim sampai pada keputusan hukum dalam sebuah 
perkara itu dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 


1. Bila dua pihak yang berseteru hadir, hakim mempersilakan 
keduanya duduk di hadapannya, dia bertanya kepada mereka, "Si- 
apa penggugat dari kalian berdua?" Atau hakim diam menunggu, 
sehingga penggugat berbicara, lalu dia menyimak gugatannya. 


2. Bila gugatan hadir dengan cara yang shahih, maka hakim 
bertanya kepada pihak tergugat tentang sikapnya terhadap gugatan 
yang diarahkan kepadanya, lalu bila dia mengakuinya, maka dia 
memutuskan hukum atasnya, dan bila pihak tergugat mengingkari- 
nya, maka hakim meminta pihak penggugat mendatangkan bukti. 


3. Bila penggugat mempunyai bukti-bukti, maka hakim me- 
mintanya untuk menghadirkannya, hakim menyimak kesaksiannya 
dan menetapkan hukum dengannya, sesuai dengan syarat-syarat 
yang berlaku, dan hakim tidak boleh memutuskan berdasarkan pe- 
ngetahuannya semata (tanpa bukti). 


4. Bila penggugat tidak mempunyai bukti, maka hakim me- 
nyampaikan kepadanya bahwa dia berhak menuntut sumpah atas 
lawan perkaranya, berdasarkan sabda Nabi # kepada al-Hadhrami 
yang menggugat tanah yang dikuasai oleh laki-laki Kindi, 


King DLS AG IE AG 


"Apakah kamu mempunyai bukti?" Dia menjawab, "Tidak." Maka 
Nabi # bersabda, "Maka kamu berhak menuntut sumpahnya." 8 


1088 Diriwayatkan oleh ad-Daraguthni, dan ia shahih. Lihat Irwa ` al-Ghalil, 8/241. 
1034 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 223. 











Dan berdasarkan sabda Nabi &£, 
KIE SIN EH LI KI 


"Bukti itu wajib atas penggugat, dan sumpah wajib atas pihak ter- 
gugat. 11035 


5. Bila penggugat menerima sumpah tergugat, maka hakim 
mengambil sumpah dari tergugat dan melepaskannya, karena pada 
hukum asalnya adalah dia tidak bersalah (Bara ah adz-Dzimmah). 


6. Bila pihak tergugat menolak bersumpah dan enggan, maka 
hakim, berdasarkan penolakan tersebut memberikan keputusannya, 
karena penolakan ini merupakan indikasi konteks yang kuat atas 
kebenaran penggugat. Sungguh Utsman & dan beberapa ulama te- 
lah menetapkan suatu perkara dengan berpijak pada penolakan pi- 
hak tergugat untuk bersumpah. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa bila pihak tergugat me- 
nolak bersumpah, maka sumpah dikembalikan kepada pihak peng- 
gugat, maka dia bersumpah dan mendapatkan hak tuntutannya, 
terlebih bila sisi (argumentasi)nya kuat. 


7. Bila pihak tergugat bersumpah dan hakim melepaskannya, 
lalu penggugat mampu menghadirkan bukti sesudah itu, maka ha- 
kim memutuskan untuknya dengan sandaran bukti tersebut, karena 
sumpah pihak yang mengingkari tidak melenyapkan hak, ia hanya 
menyelesaikan pertikaian. 


a 








KESAKSIAN 


~ 


g. TE 


Bab ini terdiri dari beberapa bagian: 
Bagian Pertama: Definisi, hukum, dan dalil-dalilnya 


& Definisi kesaksian 


dr 


Secara bahasa, kesaksian (545!) adalah berita yang pasti, di- 
ambil dari kata (11321!) "menyaksikan", karena saksi (4s) menga- 
barkan apa yang dia lihat dan dia saksikan. 


Yang dimaksud dengan kesaksian di kalangan fugaha adalah 
menyampaikan berita tentang hak untuk seseorang atas seseorang 
di majelis peradilan. Atau mengabarkan apa yang diketahui oleh 
saksi dengan lafazh khusus, yaitu aku bersaksi atau aku melihat, 
dan yang semakna dengannya. 


& Hukum kesaksian 


Memikul kesaksian bukan pada hak Allah, yakni hak sesama 
manusia adalah fardhu kifayah. Bila sebagian sudah memikulnya, 
maka hal itu sudah mencukupi yang lain, karena tujuannya sudah 
terwujud. Bila tidak ditemukan kecuali satu orang yang sanggup 
memikulnya, maka ia menjadi fardhu ain atasnya, berdasarkan Fir- 
man Allah 45, 


gl FAAR KAKI Í; $ 


"Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila me- 
reka dipanggil." (Al-Baqarah: 282). 


Adapun menunaikannya dan membuktikannya di depan ha- 
kim, maka fardhu ain atas siapa yang memikulnya bila dia dipang- 
gil untuk menunaikannya, berdasarkan Firman Allah # 








g KA AS GL A D EA EN aa 2 
"Dan janganlah kalian (para saksi) menyembunyikan persaksian. 
Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya 
ia adalah orang yang berdosa hatinya." (Al-Bagarah: 283). 


Ini adalah ancaman berat bagi siapa yang menyembunyikan- 
nya, sekaligus menunjukkan kewajiban menunaikannya bagi siapa 
yang memikulnya ketika dia diminta untuk itu. 


Untuk kewajiban memikul dan menunaikannya disyaratkan 
agar tidak ada mudarat yang akan menimpa saksi, lalu bila saksi 
menghadapi mudarat pada kehormatan atau harta atau jiwa atau 
keluarganya disebabkan hal tersebut, maka tidak wajib baginya 
(menjadi saksi), berdasarkan hadits, 


MN 


"Tidak boleh mumudaratkan orang lain dan tidak boleh pula mem- 
balas mudarat orang lain." 


& Dalil pensyariatan kesaksian 
Kesaksian disyariatkan oleh al-Our an, as-Sunnah, dan ijma'. 
Dalil pensyariatan al-Qur'an adalah Firman Allah 46, 
g PA ky 5% 


"Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila me- 
reka dipanggil." (Al-Baqarah: 282). 


Juga Firman Allah 3g, 


"Dan hendaklah kalian tegakkan kesaksian itu karena Allah." (Ath- 
Thalaq: 2). 


Juga Firman Allah %, 


CB AG r ea Pan pe 
Lan Se SAS h GEES yag SA » Kn: 


1086 Diriwayatkan oleh al-Hakim, 2/57-58 dan beliau menshahihkannya, dan adz- 
Dzahabi menyetujuinya; al-Baihaqi, 6/69-70: dishahihkan oleh al-Albani dalam 
ash-Shahihah, no. 250. 








"Dan janganlah kalian (para saksi) menyembunyikan persaksian. 
Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya 
ia adalah orang yang berdosa hatinya." (Al-Bagarah: 283). 


Juga Firman Allah &, 


2 or orr? S ra 
g Ka Jae Sg baits 38 
"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara ka- 
lian." (Ath-Thalag: 2). 
Dan Firman Allah 48, 
AA eg) AA Ka P DL a Iy 
IL aie KST ok S oa iea bagan 3 
A 


g NS ota Aii; 


"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara ka- 
lian. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang 
laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang ka- 
lian ridhai dari para saksi (yang ada)." (Al-Baqarah: 282). 


b 


Dan dalil pensyariatannya dari as-Sunnah adalah hadits Ibnu 


Mas'ud & bahwa Nabi #& bersabda, 


a D AKG 


"Dua saksimu atau sumpahnya. "087 

Hadits Ibnu Abbas s bahwa Nabi # bersabda, 
Sena 

"Bukti itu wajib atas pihak penggugat, dan sumpah itu wajib atas 

siapa yang mengingkari." 


1087 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6676 dan Muslim, no. 138- 
221, dan ini adalah lafazh Muslim. 

1088 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1341, dishahihkan oleh al-Albani dari hadits 
Amr bin Syw'aib dengan lafazh, 


"Sumpah itu diwajibkan atas pihak yang tergugat" Shahih Sunan at-Tirmidzi, 
no. 1078. á 











Dan para ulama telah berijma' disyariatkannya kesaksian un- 
tuk membuktikan hak dan karena hajat menuntutnya. 


Bagian Kedua: Syarat-syarat saksi yang kesaksiannya diterima 


Orang yang kesaksiannya diterima adalah orang yang meme- 
nuhi syarat-syarat berikut: 


1. Islam, maka kesaksian orang kafir tidak diterima, berdasar- 


kan Firman Allah dd, 
A ù or 0. LIA A a 
Kai biiy 
"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara ka- 
lian." (Ath-Thalag: 2). 
Dan Firman Allah 4%, 


"Di antara orang-orang yang kalian ridhai dari para saksi (yang 

ada)." (Al-Baqarah: 282). 

Orang kafir bukan orang adil (shalih) dan bukan orang yang 
diridhai. Kesaksian orang kafir dari ahli kitab berkenaan dengan 
wasiat dalam keadaan safar karena darurat itu bisa diterima. Hal itu 
manakala tidak ada lagi saksi selain mereka, berdasarkan Firman 
Allah di, | 


BAN ae KAPAT aa ce BK lak AEE 2 
nd » >ô .. > 
PAN Asno pe Ol DAS ya Apar 3 Sa Jis 195 SS 


T A GAH 


"Wahai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kalian 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah 
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kalian, 
atau dua orang yang berlainan agama dengan kalian, jika kalian da- 
lam perjalanan di muka bumi lalu kalian ditimpa bahaya kematian." 
(Al-Ma'idah: 106). 








Ibnu Abbas «s dan banyak ulama berkata tentang Firman Allah 


sa >r o 
(i 
"Atau dua orang yang berlainan agama dengan kalian." (Al-Ma'i- 


dah: 106). "Maksudnya, dari selain kaum Muslimin, yakni dari 
kalangan ahli kitab." 


2. Dewasa dan berakal, maka tidak ada kesaksian bagi anak- 
anak meskipun dia berkarakter adil (shalih), karena anak-anak be- 
lum sempurna akalnya, kapabelitasnya kurang, namun kesaksian 
anak-anak pada luka secara khusus antar mereka, maka kesaksian- 
nya diterima, lebih khusus bila mereka belum berpisah manakala 
kalimat mereka sepakat. Demikian pula tidak terima kesaksian orang 
gila, orang lemah akal, dan orang mabuk, karena kesaksian mereka 
tidak memberikan faedah suatu keyakinan yang keputusan hukum 
diberikan berdasarkan tuntutannya. 


3. Berbicara, maka kesaksian orang bisu tidak diterima mes- 
— kipun isyaratnya bisa dipahami. Isyaratnya hanya diterima terkait 
dengan hukum-hukum yang khusus dengannya saja karena daru- 
rat, akan tetapi bila orang bisu itu dapat menunaikan kesaksian de- 
ngan tulisan tangannya, maka diterima, karena tulisan mewakili 
kata-kata. 


4. Ingatan dan keseksamaan, serta keterjagaan, maka kesak- 
sian orang yang lalai, yang terkenal dengan lupa dan salahnya yang 
banyak itu ditolak, karena ucapannya sulit untuk dipercaya, karena 
ada kemungkinan kesaksiannya berasal dari kekeliruannya, namun 
bila lupa dan salahnya sedikit, maka kesaksiannya tetap diterima, 
karena tidak ada manusia yang bebas darinya. 


5. 'Adalah (memiliki pribadi yang shalih), maka kesaksian 
orang fasik tidak diterima, berdasarkan Firman Allah 46, 


2 or SKK 
g [Ki Jae TE LA dp 
"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara ka- 
lian." (Ath-Thalag: 2). 
103? Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 3/211. 











Adil adalah orang yang beragama lurus, yang tidak terlihat ke- 
bimbangan padanya, pemilik kepribadian yang baik, yang melaku- 
kan hal-hal wajib dan sunnah, serta menjauhi hal-hal haram dan 
makruh. 


Bagian Ketiga: Hukum-hukum yang berkaitan dengan kesaksian 


1. Wajib bagi saksi mengetahui apa yang menjadi kesaksian- 
nya, sehingga tidak boleh baginya bersaksi dengan sesuatu yang ti- 
dak diketahuinya. Allah #& berfirman, 


Ki LY; $ 


"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya." (Al-Isra`: 36) 


Dan Allah % berfirman, 


(OLES Ap 


"Akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang 
mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya)." (Az-Zukh- 
ruf: 86), 


Maksudnya, berdasarkan ilmu dan bashirah'#0, Ilmu terwujud de- 
ngan mendengar atau melihat atau kemasyhuran atau buah bibir 
pada sesuatu yang tidak terwujud secara umum kecuali dengannya, 
seperti nasab dan kematian. 


2. Tidak diterima kesaksian seorang bapak untuk (membela) 
anaknya dan begitu juga sebaliknya, karena adanya tuduhan memi- 
hak. Demikian juga kesaksian salah seorang dari pasangan suami 
istri untuk (membela) pasangannya, namun kesaksian atas (kebu- 
rukan) mereka itu diterima. Seandainya seseorang bersaksi atas (ke- 
burukan) bapak atau anak atau istrinya, atau istrinya bersaksi atas 
(keburukan)nya, maka diterima, karena tidak ada tuduhan memi- 
hak dalam kondisi ini. Allah #& berfirman, 

Gs LX 5 


SUN Be IA IA bait Sup 93 LL, ep 
$ ah GITU 


Li Me jm ilmu yang mendalam dan Se Ga yang nyata. Ed. T). 








"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian para penegak kea- 
dilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap diri kalian 
sendiri atau ibu-bapak dan kaum kerabat kalian." (An-Nisa': 135). 


3. Dua pihak yang bermusuhan, kesaksian salah seorang dari 
mereka atas (keburukan) yang lain itu tidak diterima. Juga kesak- 
sian orang yang mengambil keuntungan untuk dirinya dari kesak- 
siannya atau menepis mudarat dari dirinya dengan kesaksiannya. 


Adapun permusuhan karena agama, maka tidak menghalangi 
diterimanya kesaksian, sehingga kesaksian Muslim atas (keburukan) 
orang kafir itu diterima, orang sunni atas ahli bid'ah juga diterima. 


4. Wajib bagi saksi memberikan kesaksiannya dengan benar, 
walaupun terhadap orang yang paling dekat kepada dirinya, tidak 
boleh condong sebelah (pilih kasih). Allah #£ Pa 


KAN MIA UN 6 BA Ya aa GY 
£ AN ya Ii A 
"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian para penegak kea- 


dilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap diri kalian 
sendiri atau ibu-bapak dan kaum kerabat kalian." (An-Nisa`: 135), 


Maksudnya, sekalipun kesaksian itu atas (keburukan) bapakmu dan 
kerabatmu, maka jangan memihak mereka dalam masalah tersebut, 
akan tetapi berikanlah kesaksian itu sesuai dengan kebenaran, se- 
kalipun berdampak buruk atas mereka. 


5. Diterimanya kesaksian atas kesaksian, karena hajat menun- 
tut hal ini. Akan tetapi dengan syarat saksi asli berhalangan, baik 
karena sakit atau mati atau alasan lainnya, ditambah dengan 'adalah 
(keshalihan) saksi asli dan saksi cabang secara bersamaan. 


6. Tidak diterima kesaksian palsu, yaitu kebohongan, ia terma- 
suk dosa besar, berdasarkan Firman Allah #6, 


£ SN AK aja SN fe PA AG 


"Maka jauhilah (penyembahan) berhala-berhala yang najis itu dan 
jauhilah perkataan yang dusta." (Al-Hajj: 30) 








Dan sabda Nabi &£, 


BAN Jé dl IIS A ISI BL an 


231 333 Yi JUS ES e PE 
EÑ aili Si JS JÚ 


. "Apakah kalian mau aku beritahu dosa besar yang ma g besar?" Me- 
reka menjawab, "Tentu wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Mem- 
persekutukan Allah dan durhaka kepada bapak ibu." Dan beliau 
duduk setelah sebelumnya bersandar, seraya bersabda lagi, "Ketahu- 
ilah, dan kesaksian palsu." Perawi berkata, "Lalu beliau terus meng- 
ulang-ulangnya sampai kami berkata, 'Seandainya beliau diam' 
(karena kasihan kepada beliau). 


7. Saksi tidak boleh mengambil upah atas kesaksiannya, akan 
tetapi bila dia tidak mampu berjalan kaki untuk datang ke majelis 
hakim, maka dia berhak mengambil ongkos transportasi. 


8. Jumlah saksi yang dibutuhkan berbeda-beda sesuai dengan 
obyek kesaksian. Untuk urusan zina dan homoseks, maka tidak di- 
terima saksi yang kurang dari empat orang saksi laki-laki, berdasar- 
kan Firman Allah 5, 


Minii 


"Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat 
orang saksi atas berita bohong itu?" (An-Nur: 13). 


Untuk hukuman had lainnya, seperti mencuri dan gadzaf (tu- 
duhan berzina), demikian juga urusan yang bukan harta dan bukan 
sarana kepada harta, dan ia termasuk perkara yang secara umum 
diketahui oleh kaum laki-laki, seperti pernikahan, talak, rujuk, zhi- 
har, nasab, wakalah, wasiat dan lainnya: maka diperlukan dua orang 
saksi laki-laki. Kesaksian kaum wanita tidak diterima dalam perkara 
ini, berdasarkan Firman Allah % berkenaan dengan rujuk, 


EALAR 


101 Muttafag 'alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2653, 2654 dan Muslim, no. 
87. 








"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara ka- 
lian. (Ath-Thalag: 2), 


maka perkara-perkara lain yang kami sebutkan itu digiyaskan ke- 
pada perkara rujuk, karena ia bukan urusan harta dan bukan sarana 
kepada harta, sehingga ia mirip dengan urusan tentang sanksi-san- 
ksi (al-Ugubat). 


Adapun masalah harta dan sarana kepada harta, seperti jual 
beli, sewa-menyewa, masa pembayaran, hutang piutang, gadai, ti- 
tipan dan akad-akad harta yang sepertinya maka diperlukan dua 
orang saksi laki-laki atau satu laki-laki dan dua wanita, berdasarkan 
Firman Allah 3, 


AIL e A Ar P 
IS ala SUK Sa Lia Pein 
era “4 dp... a 
| T Ali Ga ay ieas als 
"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara ka- 
lian. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang 


laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang ka- 
lian ridhai dari para saksi (yang ada)." (Al-Baqarah: 282). 


Dalam urusan harta dan sarana kepadanya juga bisa diterima 
kesaksian seorang laki-laki ditambah dengan sumpahnya penggu- 
gat, berdasarkan keputusan Nabi #5 tentang hal tersebut. 


Untuk perkara yang secara umum tidak diketahui oleh kaum 
laki-laki, seperti cacat pada wanita yang tersembunyi, urusan status 
janda dan keperawanan, kelahiran, susuan, tangisan anak yang la- 
hir (istihlal) dan yang sepertinya, maka kesaksian kaum wanita se- 
cara sendirian dalam urusan ini adalah diterima. Satu orang wanita 
yang adil saja sudah cukup. 


Barangsiapa mengaku dirinya miskin setelah sebelumnya kaya, 
maka untuk menetapkannya disyaratkan kesaksian tiga orang saksi 
laki-laki, berdasarkan sabda Nabi # dalam hadits Oabishah bin al- 
Mukharig, berkenaan dengan siapa yang boleh meminta-minta, 


oz & o PE 7 o 3 Ig 202 a7 LA tai Ma ata 
AR dng Ga Una 33 Ia IDE jas GS SU ALS Jana 
f far eNi aa 








"Seorang laki-laki yang ditimpa kemiskinan, sehingga tiga orang ber- 
akal dari kaumnya berkata, 'Sungguh, fulan telah ditimpa kemis- 
kinan! "02 


9. Dalam menunaikan lafazh kesaksian tidak disyaratkan meng- 
ucapkan, "Saya bersaksi" atau "Saya telah bersaksi", bahkan cukup 
hanya dengan berkata misalnya, "Saya melihat ini dan ini", atau 
"Saya mendengar ini" dan yang sepertinya, karena tidak ada dalil 
yang mensyaratkan demikian. 

Inilah apa yang Allah #& mudahkan bagi kami untuk menu- 
lisnya dalam buku ringkas ini. Kami memohon kepada Allah agar 
menjadikannya sebagai usaha yang ikhlas karena WajahNya yang 
mulia, dan memberikan manfaat dengannya bagi hamba-hambaNya 
yang beriman. 

Akhir doa kami adalah segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. Shalawat dan salam serta keberkahan semoga tercurahkan ke- 
pada Nabi kita Muhammad 4%, keluarga, dan seluruh sahabatnya. 


————. e 


1042 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1044. 
Kata (5.41) bermakna akal. 


Pn oo 








Fikih dan hukum Islam adalah salah satu disiplin ilmu paling penting yang dibutuhkan setiap 
Muslim, karena di dalamnya terurai tatacara beribadah yang benar kepada Allah $s. Dan buku ini ada- 
lah panduan fikih dan hukum Islam paling praktis, yang menguraikan hukum-hukum Syariat secara 
utuh dan menyeluruh, tetapi ringkas, mudah, dan praktis. Dalam satu genggaman tangan buku ini, 
Anda telah memiliki khazanah ilmiah lengkap yang memenuhi kebutuhan untuk beribadah sesuai 


Syariat Islam sebagaimana yang diajarkan Nabi *£. 


* Pengantar ilmu fikih yang tertuang dalam 
mukadimah, yang menyajikan uraian bagus me- 
ngenai fikih dan segala kedudukan pentingnya 
serta hal-hal mendasar yang harus diketahui se- 
tiap Muslim. 

* Kitab Thaharah (bersuci), mencakup: Hukum- 
nya, Air yang suci dan tidak suci, Bejana, Buang 
Hajat dan Adabnya: Siwak; Sunnah-sunnah Fitrah; 
Wudhu, Mengusap Khuf, Serban & Gips saat ber- 
wudhu, Mandi, Tayamum; Najis & Cara Menyuci- 
kannya: Haid dan Nifas. 

* Kitab Shalat, mencakup: Definisi & Kedudukan 
Shalat, Adzan dan Igamat, Waktu-waktu Shalat; 
Syarat dan Rukun Shalat: Shalat-shalat Sunnah, 
Sujud Sahwi, Tilawah, dan Sujud Syukur: Shalat 
Jamaah: Menjadi Imam Shalat: Shalat Orang yang 
Memiliki Udzur: Shalat Jum'at: Shalat Saat ke- 
adaan genting: Shalat Dua Hari Raya: Shalat Me- 
minta Hujan: Shalat dua Gerhana; Shalat Jenazah 
dan mengurus Jenazah. 

* Kitab Zakat, mencakup: Hukumnya; Zakat 
Emas dan Perak, Hasil Bumi, Hewan Ternak: Za- 
kat Fitrah: yang Berhak Menerima Zakat. 

* Kitab Puasa, mencakup: Hukumnya, Alasan 
Boleh Tidak Berpuasa: Pembatal Puasa: Yang sun- 
nah dan makruh saat puasa: Oadha' Puasa, Puasa- 
puasa Sunnah, Makruh, dan Haram; I'tikaf. 

* Kitab Haji, mencakup: Hukumnya: Rukun dan 
Wajibnya: Larangan Saat Ihram, Hewan sembe- 
lihan haji: Tata Cara Haji dan Umrah sesuai Syariat: 
Yang Disyariatkan untuk Diziarahi di Madinah, 
Hewan Kurban, dan Akikah. 

Kitab Jihad, mencakup: Hukumnya dan yang 
menggugurkan kewajibannya: Tawanan dan Harta 


Dalam buku ini tersaji: 


Rampasan; Gencatan Senjata, Orang-orang kafir 
yang tidak boleh dibunuh. 

* Kitab Muamalat, mencakup: Jual beli: Riba, 
Pinjaman: Gadai: Jual beli berdasarkan sampel 
barang: Mutasi Piutang; Jaminan dan Garansi; 
Sewa-menyewa, Pengelolaan Lahan dan Perawatan 
Tanaman: Memberikan Suaka, Penitipan barang; 
Menyerobot hak orang; Perdamaian, Perlombaan, 
Pinjam-meminjam, Menghidupkan Lahan Mati: 
Barang dan Anak Temuan: Wakaf, Hibah dan se- 
bagainya 

* Kitab Warisan, wasiat, dan memerdekakan 
sahaya, mencakup: Tindakan orang sakit: Wasiat, 
Memerdekakan sahaya: Memerdekakan Diri Sen- 
diri; Pembagian Warisan. 

* Kitab Nikah dan Perceraian, mencakup: Hu- 
kum dan hikmah Menikah: Syarat-syarat sah akad 
nikah, Mahar: Hak Pernikahan dan Kewajibannya: 
Pesta pernikahan, Gugatan cerai oleh Istri, Talak, 
Saling melaknat antara suami istri karena tuduhan 
selingkuh: masa menunggu setelah cerai dan masa 
berkabung setelah kematian suami, Penyusuan; 
Mengasuh anak, Nafkah. 

* Kitab Jinayat (Tindak kriminal), mencakup 
berbagai hal terkait dengannya. 

* Kitab Had (hukum pidana Syari'at), men- 
cakup: Definisi, Pensyariatan dan Hikmahnya; 
Hukuman Had zina: Had menuduh orang lain 
berzina: Had meminum Khamar; Had Mencuri, 
hukuman Ta'zir; Had Perampok, Hukum Murtad. 
* Kitab Sumpah dan Nadzar 

* Kitab Makanan, Sembelihan, dan Hewan 
Buruan. | 

* Kitab Peradilan dan Kesaksian. 


Semua poin fikih dan hukum dalam buku ini, tegak di atas dalil dari al-Our' an dan as-Sunnah, 
bahkan semua hadits dan riwayat ditakhrij dan dikukuhkan dengan hukum-hukum Syaikh al-Albani x. 
Buku ini layak menjadi pedoman pribadi dan masyarakat, dan tepat dijadikan sebagai kurikulum 


pendidikan, bahkan juga kajian non formal. 








